cast 


1. Lalisa Manoban 


"Sunny is better without you." 


-she is a single mother- 


-she doesn't want her little daughter to be with him- 
2. Kim Hanbin 


"I have to be with my Sunny." 


-he is an idol and he doesn't know if he has a daughter- 


-he wants to be with his little daughter- 
3. Sunny / Haneul 


"Mommy, he is my daddy right?" 


-She want her mommy and her daddy together- 


-she wants to have a whole family- 


-Minggu, 28 Oktober 2018 


1. Lisa 


no vote. no komen. no lanjut. 


UNTUK PEMBACA BARU SILAHKAN BERKOMENTAR. 
ASAL KALIAN TAU KOMENTAR KALIAN AKAN SANGAT 
BERARTI BAGI GW. GW SELALU SENANG DENGAN 
PEMBACA YANG MAU KOMEN SEJAK AWAL BACA 
CERITA GW. 


GW GAK AKAN ANGGEP ITU SPAM, KARENA KOMEN 
KALIAN ADALAH PENYEMANGAT GW. GW MALAH 
SENENG. 


Namanya Lalisa Manoban. Dia adalah seorang putri dari 
salah satu pemilik restoran paling terkenal di Thailand. 


Lisa, adalah seorang single mother untuk seorang gadis 
kecil nan cantik. Sunny, ya begitulah Lisa selalu memanggil 
putri kecilnya yang berusia 4 tahun itu. 


Lisa belum punya suami. Ya, dia belum menikah. 
Lalu bagaimana dia bisa memiliki Sunny? 


Dulu sewaktu SMA Lisa pernah tinggal di Korea, bersekolah 
disana selama beberapa tahun. 


Ya, hingga malam itu di pesta kelulusan seseorang tiba-tiba 
menariknya ke gudang dan melalukan sesuatu padanya. 


Seorang pria yang mabuk. Pria itu memperkosa Lisa. 


Saat itu Lisa sudah berusaha melawan, menangis, dan 
meronta. Tapi pria itu jauh lebih kuat darinya, Lisa hanya 
bisa menangis. 


Entahlah, yang pasti Lisa mengenali wajah pria itu. Wajah 
itu begitu jelas karena terkena pantulan sinar rembulan dari 
luar. 


Pria itu juga murid sama sepertinya, hanya saja mereka 
berbeda kelas. 


Lisa benar-benar hancur malam itu, dia kehilangan tujuan 
hidupnya. Malam itu semua impian dan cita-citanya hancur. 


Dan pria itu, dengan seenaknya pergi meninggalkan Lisa 
yang masih menangis di dalam gudang, sendirian. 


"Hiks..hiks..hiks.." Lisa menangis, memeluk lututnya erat. 


Dia sakit. 


"Lisa? Lisa? Kau didalam?" suara seseorang membuat Lisa 
mengangkat kepalanya. 


"Omo! Lisa apa yang terjadi? Kau kenapa?" tanya gadis itu 
mendekati Lisa dan duduk bersimpuh di hadapan Lisa. 


Lisa menangis dan langsung memeluk gadis di depannya 
itu. 


"Hiks..hiks.Jisoo eonnie.." 


Jisoo melepas jaketnya dan memakaikannya pada Lisa. "Lisa 
kau kenapa?" tanya Jisoo menatap Lisa. 


Lisa menatap Jisoo. "Aku..aku..diperkosa.." jawab gadis itu. 


Jisoo membulatkan mata kaget, gadis itu langsung melihat 
keadaan Lisa. 


Benar, keadaan Lisa sangat berantakan. Bajunya robek, 
rambutnya acak-acakan. Ah, tadi Jisoo tidak terlalu 
memperhatikan itu karena suasana yang gelap. 


"Mwo?! Siapa yang melakukannya?" tanya Jisoo. 
Lisa malah semakin keras menangis. 


Jisoo yang melihatnya langsung memeluk Lisa. Mengelus 
rambut panjang Lisa yang acak-acakan. 


"Stt..katakan padaku siapa yang melakukannya.." kata Jisoo. 


Gadis itu sebenarnya juga emosi, tapi dia harus 
menenangkan Lisa. 


Lisa mengusap air matanya, dia menatap Jisoo. 


"Kim Hanbin.." 


"Mommy?" 
"Mommy?!" 


Sunny mengerucutkan bibirnya sebal karena sang mommy 
tak merespon panggilannya. 


Gadis kecil itu langsung menarik ujung baju yang Lisa 
kenakan. 


"Mommy!" teriaknya sebal. 


"Eh?" Lisa langsung menoleh, dia tersenyum melihat Sunny 
yang menatapnya sebal. 


"Ah, maaf sayang ada apa hem? Maaf mommy tadi tidak 
dengar," kata Lisa mengangkat tubuh Sunny dan 
mendudukkan tubuh gadis kecil itu keatas pangkuannya. 


Sunny mengerucutkan bibirnya dan menatap Lisa. "Ish 
mommy menyebalkan, Sunny dari tadi memanggil mommy," 


Lisa tersenyum dan menarik pelan hidung Sunny. "Iya, 
maafkan mommy ya. Sekarang Sunny mau apa?" tanya 
wanita itu. 


Sunny tersenyum senang, "Mom, Sunny ingin bermain ke 
taman, ayo mom kita ke taman.." kata Sunny turun dari 
pangkuan Lisa dan menarik tangan wanita itu. 


Lisa mengangguk dan mengikuti langkah Sunny. 


Taman yang Sunny maksud tak jauh dari rumah mereka, 
hanya berada di seberang jalan. Itulah mengapa Sunny 
selalu mengajak Lisa bermain disana. 


Lisa tersenyum melihat Sunny yang begitu lincah berlarian 
di taman. Gadis itu berlarian mengejar kupu-kupu. 


Hah~ 


Lisa begitu bahagia memiliki Sunny. Meskipun awalnya Lisa 
memiliki pemikirin untuk mengugurkan Sunny di masa lalu, 
tapi untungnya hal itu tidak dia lakukan. 


Tentu saja Lisa punya pemikiran seperti itu. 


Menjadi seorang gadis yang hamil tanpa suami tentu 
membuat Lisa depresi. 


Waktu itu tepat sebulan lebih seminggu setelah kejadian di 
gudang sekolah Lisa memeriksakan diri ke dokter karena 
siklus bulanannya yang terlambat. Dan benar saja dia hamil. 


Lisa menangis di apartemennya. Bagaimana dia akan 
pulang? Bagaimana dia akan menghadapi kedua 
orangtuanya? 


Lisa bingung, dia takut, dia malu. 


Lisa bahkan ingin bunuh diri, tapi dia mengurungkan niat 
itu. Dia memikirkan kedua orangtuanya, bagaimana 
perasaan mereka saat tau putri mereka satu-satunya tiada 
dengan cara bunuh diri. 


Dia kembali berfikir untuk mengugurkan bayi yang ada di 
dalam kandungannya. 


Tapi, apa salah bayi ini? Dia bahkan belum lahir. Dia bahkan 
belum melihat dunia. Lalu bagaimana mungkin Lisa tega 
membunuhnya? 


Setelah berfikir akhirnya Lisa memutuskan untuk kembali ke 
Thailand. 


Dia akan menerima resiko apapun. Dia akan menerima 
apapun yang dilakukan orangtuanya. 


Dia akan menerima jika kedua orangtuanya mengusirnya 
dari rumah. 


Dan dua hari kemudian Lisa benar-benar kembali ke 
Thailand. Dengan mental dan tekad yang siap. 


Hari itu sesampainya dia di Thailand, Lisa langsung duduk 
bersimpuh di hadapan kedua orangtuanya. Meminta maaf 
pada mereka karena tidak bisa menjadi anak yang baik. 


Ayah Lisa awalnya sangat marah begitu tau Lisa hamil, tapi 
akhirnya ibu Lisa berhasil menenangkan pria itu. 


Lisa menangis, dia sangat bersyukur karena ibunya bisa 
mengerti. 


Ya dan karena itulah kedua orangtua Lisa menerima 
kehamilan Lisa. Dan ya, mau bagaimana lagi biarpun 
mereka kecewa, tapi tidak bisa dipungkiri bahwa mereka 
juga bahagia karena akan mendapat cucu. 


Mereka tidak pernah bertanya pada Lisa siapa pria yang 
menjadi ayah dari bayi yang dikandung Lisa. Mereka tidak 
ingin masa lalu kelam itu terus menghantui Lisa. 


Dan akhirnya setelah menunggu, baby Sunny lahir. Hari itu, 
begitu mendegar tangisan baby Sunny rasanya Lisa menjadi 
perempuan yang begitu bahagia. 


Apalagi ketika dia untuk pertama kalinya menyentuh baby 
Sunny, dia sangat bahagia. 


Dan tawa bayi mungil itu entah bagaimana langsung 
membuat hari-hari Lisa yang kelam menjadi lebih berwarna. 


Ah, betapa bahagianya Lisa sekarang memiliki Sunny dalam 
hidupnya. 


"Lis?" 


Lisa tersentak kaget saat ada seseorang yang memanggil 
namanya. Wanita itu menoleh ke belakang. 


"Bambam? Kau ada disini?" tanya Lisa. 
Pemuda itu--Bambam berjalan dan duduk di samping Lisa. 


"Ya, aku tadi kebetulan lewat dan melihatmu disini." jawab 
Bambam. 


Lisa mengangguk. Dia kembali fokus pada Sunny yang 
bermain bersama anak-anak lain. 


"Sunny sepertinya sangat bahagia.." kata Bambam. 


Lisa tersenyum simpul, "Ya begitulah Bam, dia sangat 
bahagia saat berkumpul bersama teman-temannya.." 


"Mommy!" teriak Sunny berlari kearah Lisa. 


Lisa tersenyum dan merentangkan kedua tangannya. 
Menerima pelukan Sunnya. 


"Kenapa hem? Sudah bosan bermain?" tanya Lisa mengacak 
rambut putri kecilnya itu. 


Sunny mengangguk. 
"Sunny, uncle punya sesuatu untukmu.." kata Bambam. 


Sunny langsung menoleh. "Uncle Bam!" teriaknya langsung 
mendekat dan memeluk Bambam. 


"Sunny mau permen?" tanya Bambam menaruh Sunny di 
pangkuannya. 


Sunny mengangguk dengan semangat. "Sunny want 
candy!" teriaknya. 


Bambam tertawa, dan Lisa tersenyum simpul. 


"Kiss uncle dulu, baru uncle kasih permen.." kata Bambam 
menunjuk pipinya. 


Sunnya langsung mencium pipi pria itu. "Sudah, mana 
permen Sunny?" tanya gadis itu. 


Bambam tertawa dan mengeluarkan lolipop dari saku 
bajunya. 


"Sunny jangan sering makan permen ya, nanti gigi Sunny 
berlubang..." kata Bambam. 


Sunny yang sedang membuka bungkus lolipop 
menghentikan kegiatannya dan menatap sang mommy. 


"Mom, kata uncle Bam makan permen bisa membuat gigi 
berlubang, tapi kenapa uncle Bam memberi Sunny 
permen?" tanya Sunny. 


Bambam yang mendengarnya tertawa. 


"Itu karena uncle Bam nakal sayang, jadi Sunny tetap akan 
memakan lolipop itu atau membuangnya?" 


Sunny nampak berfikir. "Eum, Sunny akan memakannya, 
besok Sunny tidak akan makan lolipop lagi.." kata Sunny. 


Lisa yang mendengar jawaban putri kecilnya itu hanya 
tersenyum. 


"Sunny ayo pulang, ini sudah sore.." kata Lisa mengelus 
rambut halus putrinya itu. 


Sunny mengangguk. Gadis itu berdiri, namun sebelumnya 
dia mencium pipi Bambam. 


"Uncle Bam, Sunny pulang dulu.." 


Bambam mengangguk. "Iya, besok uncle belikan permen 
lagi.." 


Mendengar ucapan Bambam, Sunny langsung 
mengerucutkan bibirnya. 


"Uncle, kata uncle gigi Sunny akan berlubang tapi uncle 
mau membelikan Sunny permen lagi.." 


Bambam tertawa. Pemuda itu menepuk pelan puncak kepala 
Sunny. "Baiklah, uncle tidak akan membelikan Sunny 
permen. Uncle akan membelikan Sunny boneka, 
bagaimana?" 


Sunny mengangguk senang. "Iya! Sunny mau boneka 
Mickey Mouse besar." 


"Baik, akan uncle belikan." 
"Jangan terlalu menuruti dia Bam," kata Lisa. 


Bambam berdiri dan menatap Lisa. "Tidak apa-apa, lagipula 
aku senang melakukan itu.." kata Bambam. 


Lisa hanya menghela nafas mendengarnya. 
"Baiklah Bam, aku dan Sunny pulang dulu.." 


Bambam mengangguk. 


"Bye uncle Bam!" kata Sunnya melambaikan tangannya. 
Bambam membalas lambaian tangan gadis kecil itu. 


"Hah- sampai kapan aku harus menunggumu membuka 
hati untukku Lis?" 


"Lis," panggil sang ayah. 


Lisa yang tengah duduk di sofa langsung mengangkat 
kepala. 


"Iya yah, kenapa?" sahutnya. 


Pria tinggi itu duduk di hadapan Lisa. "Ayah lihat Bambam 
sangat menyayangi Sunny.." 


Lisa menghentikan kegiatannya membaca majalah dan 
menatap sang ayah. 


"Maksud ayah?" 


"Maksud ayahmu, apa kau tidak ingin Bambam menjadi 
ayah Sunny? Bambam sepertinya tulus menyayangi 
Sunny.." kata sang ibu yang datang dengan membawa 
cangkir berisi teh untuk sang ayah. 


Lisa menghela nafas. 


"Aku, aku hanya belum siap bu.." kata Lisa menatap sang 
ibu. 


"Lis, Sunny butuh ayah. Bagaimanapun juga dia butuh 
sosok ayah dalam hidupnya.." kata sang ayah, Marco. 


"Iya Ayah, aku tau. Tapi aku belum siap, aku masih bisa 
membesarkan Sunny sendiri.." kata Lisa. 


"Lis, Bambam bilang dia mencintaimu. Dia ingin menikah 
denganmu.." kata Marco. 


Lisa menatap Marco, "Apa?" 


"Lis, ibu rasa Bambam memang pria yang tepat untuk 
menjadi ayah Sunny." kata sang Ibu. 


Lisa kini ganti menatap sang Ibu, "Tapi, tapi aku belum siap 
bu.." 


Sang ayah berdiri, menatap Lisa. "Ayah sudah memutuskan, 
kau dan Bambam akan bertunangan dan kalian akan 
menikah..." ucap pria tinggi itu dan berjalan meninggalkan 
ruang tamu. 


Lisa menatap kepergian sang ayah tak percaya. Apa-apaan 
itu tadi? 


"Lis, untuk kali ini ibu rasa ayahmu benar.." kata sang ibu. 
Kini Lisa menatap sang Ibu, "Bu, tapi aku.." 


"Lis, kau akan menikah dengan Bambam.." kata sang ibu 
dan berjalan meninggalkan Lisa. 


Lisa menutup matanya dan mendesah sebal. 


Wanita itu berdiri dan berjalan menuju kamarnya, dia 
tersenyum melihat sang putri yang begitu lelap tertidur. 


Lisa mendekat dan mengecup kening Sunny. 
"Mommy menyayangi Sunny. Mommy tau Sunny ingin 


punya daddy, tapi maafkan mommy. Mommy belum siap.." 
kata Lisa 


Wanita berusia 22 tahun itu mengambil ponselnya yang 
berada diatas meja. Mencari nomor yang selama ini selalu 
dia simpan meski sudah hampir 5 tahun tak ia hubungi. 


Lisa menghubungi nomer itu, berharap semoga saja masih 
bisa terhubung. 


'Yeoboseyo' 

Lisa tersenyum senang mendengar suara itu. 
"Yeoboseyo Jisoo eonnie.." 

'Lisa? Astaga ini benar-benar Lisa? Kau Lisa kan?' 


"Jisoo eonnie, dimana alamatmu? Aku akan ke tempatmu..." 


-tbc- 


2. Kim Hanbin 


no vote. no komen. no lanjut. 


Kim Hanbin, hah siapa yang tidak tau dia. Dia adalah Leader 
dari boy group iKON yang tentu saja sangat terkenal. 


Pria berusia 23 tahun itu sukses membawa grupnya menjadi 
salah satu boygroup paling sukses di Korea. 


Tidak heran memang, dengan segala bakat dan kemampuan 
yang dia miliki dia bisa membuat iKON menjadi grup yang 
dikenal. 


Lagu-lagu yang dia ciptakan sukses diterima masyarakat di 
segala usia. Lagu-lagu yang dua tulis dan dia aransemen 
sendiri sukses memikat hati pendengar. 


Belum lagi ditambah vocal yang berbeda dari setiap 
membernya. 


Ya, sudah hampir 4 tahun Hanbin menjadi idol. Bisa dibilang 
sejak lulus sekolah menengah atas dia langsung di 
debutkan. Ah, mungkin karena dia sudah menjadi trainee 
sejak lama. 


Dan lagu debut iKON sukses membuat mereka dikenal 
masyarkat Korea. 


Hanbin mungkin memang tipe leader perfectsionis dan 
tegas. Tapi dia juga leader yang sedikit bodoh, dan ya 
entahlah absurd mungkin. Semua member mengakui itu. 
"Hanbin-ah?" 


Hanbin yang tengah fokus menulis lirik menoleh saat ada 
yang memanggil namanya. 


"Ah hyung, wae?" sahutnya menatap Bobby yang baru saja 
masuk ke dalam studio. 


Pemuda bergigi kelinci itu berjalan dan duduk di samping 
Hanbin. 


"Ini sudah malam, kau tidak pulang ke dorm?" tanya Bobby. 


Hanbin meletakkan pena yang sedari tadi dia pegang. 
Menyandaran punggungnya pada kursi. 


"Hah- aku masih ingin menulis lagu hyung.." kata Hanbin. 
Bobby menghela nafas dan menepuk bahu Hanbin. 


"Aku tau kau leader, tapi kau harus menjaga kesehatanmu. 
Kalau kau sakit bagaimana iKON hem?" 


Hanbin menoleh dan mengangguk. "Ne hyung, aku akan 
segera menyelesaikan ini dan pulang ke dorm.." kata 
Hanbin. 


"Baiklah, aku akan pulang duluan.." kata Bobby. 
"Iya hyung," 
Bobby pun berjalan meninggalkan studio Hanbin. 


Sedangkan Hanbin, pria itu kembali fokus pada kertas dan 
pena yang ada di tangannya. 


Sejujurnya Hanbin juga lelah seperti ini, tapi mau 
bagaimana lagi. Ini sudah menjadi tanggung jawabnya 
sebagai seorang leader. 


Hanbin menghela nafas dan membuka ponselnya. Dia 
tersenyum melihat foto seorang wanita dan seorang anak 
kecil. 


Ah, dia rindu eomma dan adiknya. Hanbyul akan memasuki 
sekolah dasar. Tidak terasa gadis kecil itu sudah semakin 
besar. 


"Ah oppa merindukanmu Hanbyul.." kata Hanbin sambil 
tersenyum pada foto Hanbyul yang tersimpan di ponselnya. 


Tok! Tok! Tok! 
Suara ketukan pintu membuat Hanbin mengangkat kepala. 
"Hanbin-ah, kau belum pulang?" 


Hanbin menghela nafas melihat siapa yang baru saja 
membuka pintu studionya. 


Lee Hayi. 
"Ya, aku masih membuat lagu." jawab Hanbin. 


Hayi mendekati Hanbin dan duduk di samping Hanbin. 


"Apa kau tidak lelah? Setiap hari kau selalu membuat lagu 
dan tidur larut malam.." tanya Hayi menatap Hanbin. 


"Lelah, tapi mau bagaimana lagi. Ini tanggung jawabku 
sebagai leader.." kata Hanbin. 


Hayi menghela nafas, gadis itu tentu tau benar bagaimana 
perjuangan Hanbin untuk bisa menjadi seorang leader yang 
baik untuk grupnya. 


"Ah iya, aku bawakan snack untukmu..." kata Hayi 
mengeluarkan beberapa bungkus snack dari dalam tasnya. 


Gadis itu meletakkan snack yang dia bawa keatas meja. 
"Gomawo.." kata Hanbin tersenyum pada Hayi. 


Hayi mengangguk, "Iya, aku pergi dulu. Ingat jangan tidur 
terlalu larut.." pesan gadis itu. 


Hanbin mengangangguk. "Iya," 
Hayi pun tersenyum dan keluar dari studio Hanbin. 


Hanbin hanya menatap kepergian Hayi, hah~ Hayi gadis itu 
baik. 


Hanbin pun mengambil satu snack coklat yang tadi dibawa 
oleh Hayi dan memakannya. 


Setelahnya dia kembali melanjutkan kegiatannya menulis 
lagu. 


"Oppa, kenapa oppa baru pulang sekarang? Hanbyul 
merindukan oppa.." kata Hanbyul memeluk Hanbin yang 
baru saja memasuki area rumahnya. 


Ya, keesokan harinya Hanbin memutuskan untuk pulang ke 
rumahnya. Dia ingin melepas lelah bersama keluarganya. 


Melihat Hanbyul membuat segala beban yang dipikulnya 
terasa menghilang. 


Hanbin berjongkok dan memeluk Hanbyul. "Maafkan oppa 
ne, oppa sibuk." kata Hanbin. 


Hanbyul mengerucutkan bibir sebal. "Oppa selalu saja 
sibuk, oppa sekarang tidak pernah bermain bersama 
Hanbyul lagi.." kata gadis kecil itu. 


Haeri yang berjalan dari dapur dengan cangkir berisi teh 
tersenyum melihat interaksi kedua anak kesayangannya itu. 


"Byulie, biarkan oppamu istirahat dulu.." kata Haeri. 


Hanbyul menoleh dan menghampiri sang ibu. "Baik 
eomma.." 


Haeri tersenyum dan mengelus rambut Hanbyul. wanita 
cantik itu menoleh pada Hanbin. "Hanbin-ah, cepat mandi 
dan makan.." kata Haeri. 


Hanbin berdiri dan mengangguk. "Ne eomma.." sahutnya. 


Setelah Hanbin pergi ke kamarnya Haeri segera ke dapur 
untuk memasak makanan. Hanbyul pergi untuk menonton 
tv. 


Setelah beberapa saat Hanbin keluar dari kamarnya dan 
kembali ke ruang makan. 


Pemuda itu tersenyum senang saat melihat begitu banyak 
makanan di meja. 


"Makanlah, eomma tau kau jarang makan disana.." kata 
Haeri. 


Hanbin mengangguk dan mulai memakan ramyeon yang 
ada diatas meja. 


Haeri tersenyum senang melihat Hanbin yang begitu lahap 
makan. Ah, putranya ini begitu bekerja keras disana. 


"Kata Bobby kau selalu tidur larut disana, eomma tidak 
melarangmu. Tapi ingat, eomma tidak ingin putra 
kesayangan eomma sakit karena terlalu memaksakan diri.." 
kata Haeri duduk di depan Hanbin. 


Hanbin mengangguk. "Maaf eomma, aku tidak akan tidur 
larut lagi.." kata pemuda itu. 


Haeri mengangguk. "Iya," wanita itu lalu berjalan ke dapur 
dan mengambilkan segelas air putih untuk Hanbin. 


"Hanbin-ah," 
Hanbin mengangkat kepala, "Ne eomma?" 
"Eomma dengar kau dekat dengan Lee Hayi.." 


Hanbin langsung meletakkan sumpitnya dan menatap sang 
ibu. 


"Maksud eomma?" 


Haeri menghela nafas. "Kau dekat dengan Lee Hayi apa itu 
benar?" 


Hanbin menghela nafas. "Kalau maksud eomma dekat 
dalam artian karena kami sama-sama di YG Entertainment 
ya kami dekat.." jawab Hanbin. 


Haeri mengenggam tangan Hanbin. "Hanya karena kalian 
berada di agensi yang sama? Tidak ada yang lain?" 


Hanbin menggeleng. "Tidak eomma, ya memang kami 
sering bertemu tapi itu hanya karena kami adalah keluarga 
di YG.." 


Haeri tersenyum dan mengusap pipi Hanbin. "Ne eomma 
mengerti, eomma hanya tidak ingin kau mendapat masalah. 
Mengingat betapa ketatnya peraturan di YG 
Entertainment.." kata Haeri. 


"Iya eomma, lagipula aku tidak mungkin mencari masalah. 
Aku masih ingin membangun karier.." 


"Iya, kau makan saja dulu. Eomma akan menamani Hanbyul 
bermain.." kata Haeri berdiri dari kursinya dan berjalan 
meninggalkan Hanbin. 


Hanbin mengangguk dan melanjutkan makannya. 


"Oppa, apa oppa tau aku akan masuk sekolah besok.." kata 
Hanbyul dengan senang. 


Gadis kecil itu begitu senang begitu sang ibu 
memberitahunya kalau besok dia akan masuk sekolah dasar. 


"Wah benarkah? Ah adik kecil oppa sudah semakin besar 
ternyata.." kata Hanbin mengacak rambut Hanbyul. 


Hanbyul menahan tangan Hanbin yang ada diatas 
kepalanya. "Oppa~ jangan rusak rambut Hanbyul.." 


Hanbin tertawa. "Ne, oppa tidak akan merusak rambut adik 
kecil oppa yang cantik ini.." kata Hanbin mencubit pipi 


gembil Hanbyul. 
Hanbyul tertawa senang mendengarnya. 


"Oppa! Oppa! Ada Twice di tv..." kata Hanbyul menunjuk 
layar tv yang memperlihatkan girl group Twice. 


Hanbin menoleh dan tersenyum. 
"Iya, Hanbyul sangat suka mereka ya?" tanya Hanbin. 


Hanbyul mengangguk. "Iya, mereka lucu dan cantik hehe.." 
jawab Hanbyul. 


Hanbin tertawa mendengar jawaban Hanbyul. 


"Oppa, apa oppa pernah bertemu Twice?" tanya Hanbyul 
menatap Hanbin. 


Hanbin mengangguk. "Iya pernah," jawab Hanbin. 
"Apa mereka juga cantik seperti di tv?" 


"Iya mereka cantik. Tapi yang paling cantik adalah Hanbyul 
kesayangan oppa.." kata Hanbin memeluk Hanbyul. 


Hanbyul yang mendengarnya tertawa senang. 

"Ah, sepertinya oppa harus pergi. Kapan-kapan oppa kan 
pulang lagi ne Hanbyulie.." kata Hanbin melihat jam di 
pergelangan tangannya. 


Hanbyul menunduk sedih mendengar ucapan Hanbin. 


Dia mendongak menatap Hanbin. "Apa oppa akan segera 
pulang lagi?" 


Hanbin menunduk dan mengecup puncak kepala Hanbyul. 
"Iya oppa akan segera pulang lagi.." 


Hanbyul tersenyum. "Ne, fighting oppa!" teriak Hanbyul. 


Hanbin tertawa dan mengecup pipi Hanbyul. "Fighting!" 
ucapnya. 


"Mom, kita akan kemana? Kenapa kita pergi dari rumah 
granpa?" tanya Sunny mengucek matanya. Gadis itu masih 
mengantuk. 


Lisa yang menggandeng tangan Sunny menunduk, 
membenarkan jaket yang menutupi tubuh kecil putrinya itu. 


"Kita akan pergi jauh dari rumah granpa, kita akan ke rumah 
aunty Jisoo.." kata Lisa. 


Sunny mengedipkan matanya beberapa kali. "Aunty Jisoo? 
Siapa aunty Jisoo?" tanya Sunny bingung. 


Lisa tersenyum dan berjongkok di depan Sunny. "Aunty Jisoo 
teman mommy, kita akan liburan ke rumahnya. Sunny mau 
kan?" 


"Apa rumahnya jauh?" 


Lisa mengangguk. "Ya, Kita akan terbang naik pesawat 
kesana.." kata Lisa mengusap pipi Sunny sayang. 


Mata Sunny berbinar senang, gadis itu semakin memeluk 
erat boneka mickey mouse yang sedari tadi ada di 
pelukannya. "Woah, kita akan naik pesawat mom? Ah, aku 
tidak sabar, ayo cepat. Aku ingin terbang.." kata Sunny. 


Lisa tertawa. Wanita itu menarik koper dan menggandeng 
tangan Sunny. 


Ya, tepat jam 4 pagi Lisa membawa Sunny meninggalkan 
rumah orangtuanya. Dia akan ke Korea. Ke tempat Jisoo. 


Dia belum siap jika harus menikah. Apalagi dengan 
Bambam. 


Jisoo mengedarkan pandangannya ke seluruh bandara. Lisa 
bilang dia sudah sampai, tapi sampai saat ini dia belum 
melihat Lisa di bandara. 


"Apa aku salah bandara?" gumam Jisoo. Gadis itu 
menggelengkan kepalanya. "Mana mungkin aku salah, jelas- 
jelas ini bandaranya.." 


"Jisoo eonnie!" 


Jisoo langsung menoleh saat mendengar teriakan seseorang 
yang memanggilnya. 


"Lisaa~" dia berlari menghampiri Lisa dan memeluk adik 
kelasnya itu. Ah, sudah begitu lama sejak pertemuan 
terakhir mereka. 


Bahkan mereka lost contact selama ini. 
"Aku merindukan eonnie.." kata Lisa. 


Jisoo melepas pelukannya dan memukul pelan kepala Lisa. 
"Heh, siapa suruh kau tiba-tiba menghilang tanpa kabar. Ah, 
bagimana keadaanmu apa kau baik-baik saja? Apa selama 
ini kau ke Thailand? Apa ka--.." 


"Mommy-" 


Jisoo langsung menghentikan semua katanya-katanya saat 
melihat seorang gadis kecil menarik-narik ujung baju Lisa. 


"Mommy? Dia siapa Lis?" tanya Jisoo bingung. 
Lisa tersenyum dan menatap Jisoo. 

"Dia Sunny, putriku.." 

"MWO?!" 


-tbc- 


3. Korea 


no vote. no komen. no lanjut. 


Disinilah Lisa sekarang, duduk di ruang tamu apartemen 


Jisoo. Dia menatap Sunny yang tertidur di pangkuannya. 
Gadis kecil itu pasti kelelahan. 


"Minum dulu Lis..." kata Jisoo membawa segelas air dari arah 
dapur. 


Lisa menoleh dan tersenyum. "Terimakasih eonnie.." 


Jisoo mengangguk. Dia ikut duduk di depan Lisa dan 
menatap Sunny yang tertidur begitu pulas. 


"Lis, ceritakan padaku. Siapa dia.." kata Jisoo menatap 
Sunny. 


Lisa menghela nafas. "Dia putriku eonnie.." jawabnya. 


Jisoo menghela nafas. "Apa maksudmu? Apa kau sudah 
menikah? Ah, kau menikah dan tidak mengundangku?" 
tanya gadis itu. 


Lisa menggeleng. "Tidak eonnie, aku belum menikah." kata 
Lisa. 


"Lalu? Dia putri angkatmu?" 

Lisa lagi-lagi menggeleng. 

Jisoo mengerutkan kening heran. 

"Apa eonnie ingat kejadian di malam kelulusan?" 
Deg! 

Jisoo langsung menatap Lisa. 

"Li-Lisa jangan bilang dia anak Kim Han--.." 


"Jangan sebut namanya, aku tidak mau mendengar 
namanya.." kata Lisa cepat. 


Jisoo menutup mulut menggunakan kedua tangannya. 


"Astaga Lisa, jadi dia putrimu dengan si breng ah astaga.." 
Jisoo tak habis pikir. 


Kepalanya terasa pusing. 


Tangan Lisa bergerak mengelus rambut Sunny. "Itulah 
kenapa waktu itu aku pergi meninggalkan Korea tanpa 


memberitahumu..." kata Lisa. 


Jisoo menghela nafas dan menatap Sunny. Gadis kecil itu 
sangat cantik. Mirip dengan Lisa, dan entahlah di beberapa 
bagian wajahnya mirip dengan Kim Hanbin, tentu saja 
karena gadis itu adalah anak Kim Hanbin. 


"Apa sampai sekarang kau belum menikah?" tanya Jisoo. 


Lisa menggeleng. "Aku belum siap menikah eonnie, itulah 
kenapa aku kembali kesini. Ayahku ingin aku menikah 
dengan temanku di Thailand..." 


Jisoo tersenyum. "Apa Sunny baik-baik saja? Maksudku apa 
dia tidak bertanya tentang ayahnya?" tanya Jisoo hati-hati. 


Lisa menunduk, "Tentu saja dia bertanya, tapi dia akan 
melupakan itu ketika aku menunjukkan sesuatu yang 
disukainya dan dia tidak akan bertanya lagi.." 


Jisoo berpindah ke samping Lisa dan merangkul bahu Lisa. 
Tersenyum pada gadis itu. 


"Kau dan Sunny boleh tinggal disini.." kata Jisoo. 
Lisa menoleh, "Maaf aku merepotkan eonnie.." 


Jisoo tersenyum. "Apa maksudmu? Tentu saja tidak 
merepotkan, kau itu adik tingkatku yang paling baik. Jadi 
aku sangat senang kau dan putri cantikmu itu akan tinggal 
disini. Lagipula kekasihku jarang kesini. Aku kesepian.." kata 
gadis itu sambil menghela nafas. 


Lisa membulatkan matanya kaget. "Mwo? Eonnie sudah 
punya kekasih?" 


Jisoo mengangguk. "Tentu saja, tapi dia jarang kesini." jawab 
gadis itu sambil menatap kearah televisi. 


"Wah, pasti laki-laki itu sangat beruntung bisa mendapatkan 
Jisoo eonnie sebagai kekasihnya.." kata Lisa. 


Jisoo tertawa pelan mendengarnya. 


"Ah iya, apa eonnie bisa membantuku mencari pekerjaan? 
Aku tidak mau terlalu merepotkan eonnie.." tanya Lisa. 


Jisoo nampak berfikir. "Besok aku akan coba bertanya pada 
teman-temanku, mungkin ada pekerjaan yang cocok 
untukmu.." 

Lisa mengangguk senang. "Apa eonnie bekerja?" 


Jisoo mengangguk. "Ya tentu saja, aku bekerja sebagai 
stylist.." jawab gadis itu. 


"Wah pasti menyenangkan," 
"Ya begitulah," 
"Mom~" 


Lisa langsung menunduk saat Sunny membuka matanya 
dan duduk di sampingnya. Gadis itu mengusap matanya 
pelan dan menatap Lisa. 


"Ne ada apa Sunny sayang?" tanya Lisa menatap putri 
kecilnya itu. 


Sunny bisa bahasa Korea? Ya dia bisa, karena Lisa sedari 
kecil selalu mengajari putrinya itu dengan berbagai macam 
bahasa. 


Entahlah mungkin karena gen dari ayahnya jadi Sunny bisa 
sangat mudah menguasai bahasa Korea. 


"Sunny sayang, apa Sunny mau aunty buatkan kue?" tanya 
Jisoo tersenyum menatap Sunny. 


Sunny mengedipkan matanya beberapa kali dan menoleh 
menatap Lisa. 


Lisa tersenyum dan mengelus puncak kepala Sunny. "Sunny 
mau?" 


Sunny mengangguk. 


Jisoo yang melihatnya tersenyum. "Baiklah, tunggu sebentar 
ne, aunty Jisoo akan membuatkan Sunny kue paling enak.." 
kata Jisoo berdiri dari sofa dan berjalan menuju dapurnya. 


Setelah kepergian Jisoo, Lisa menatap Sunny. "Sayang, itu 
aunty Jisoo. Teman mommy, dia sangat baik. Sunny harus 
bersikap baik padanya, oke?" 


Sunny mengangguk. "Iya mom," 


"Oh iya, mulai sekarang kita akan tinggal disini. Kita akan 
tinggal bersama aunty Jisoo. Sunny mau kan?" tanya Lisa 
mengusap pipi putri cantiknya itu. 


"Kenapa kita pergi dari rumah grandpa mom?" tanya Sunny. 


Lisa tersenyum sendu. "Mommy hanya ingin menemui aunty 
Jisoo sayang, kita akan segera pulang lagi.." 


Sunny mengangguk. 


Sembari menunggu Jisoo yang membuat kue untuk Sunny, 
Lisa memilih untuk berjalan ke balkon apartemen Jisoo. Dia 


memandang gedung-gedung yang menjulang tinggi dan 
jalanan yang begitu ramai. 


Hah- kota ini punya begitu banyak kenangan untuknya. 
Kenangan manis dan kenangan pahit. 


Lisa tersenyum mengingat kedua orangtuanya dan juga 
Bambam. 


"Maaf Bam, aku tidak bisa menikah denganmu.." ucapnya 
lirih. 


"Lis! Kemarilah, kue buatanku sudah jadi!" teriak Jisoo. 


Lisa yang mendengar teriakan Jisoo langsung berbalik dan 
berjalan kembali ke ruang tamu. Dia tersenyum melihat 
Sunny yang terlihat sudah akrab dengan Jisoo. 


"Apa kue buatan aunty Jisoo enak?" tanya Lisa duduk di 
sebelah Sunny. 


Sunny langsung menoleh, mulut gadis itu penuh dengan 
coklat. "Iya, kuenya enak.." jawab Sunny. 


Lisa tersenyum dan mengacak pelan rambut Sunny. 
"Mom mau?" tanya Sunny menatap Lisa. 


Lisa mengedipkan matanya. "Boleh?" tanyanya menatap 
Sunny. 


Sunny mengangguk dengan semangat dan memberikan 
piring berisi kue buatan Jisoo kepada Lisa. "Mommy boleh 
ambil, tapi satu saja. Yang lain punya Sunny.." 


Lisa mengangguk. "Baiklah princess, mommy hanya akan 
mengambil satu kue.." 


Jisoo tersenyum senang melihat interaksi manis antara 
Sunny dan Lisa. 


"Lis kau dan Sunny bisa tidur di kamar tamu," kata Jisoo. 
Lisa mengangkat kepala dan menatap Jisoo. 


"Maafkan aku eonnie, aku merepotkanmu.." kata Lisa tak 
enak. 


Jisoo menghela nafas. "Astaga Lisa, sudah aku bilang aku 
sangat senang kau ada disini. Kau tidak merepotkan.." 


Tatapan gadis itu beralih pada Sunny yang begitu lahap 
memakan kue buatannya. "Ah, liat putrimu sangat manis..." 
kata Jisoo menarik pelan pipi chubby Sunny. 


Sunny yang diperlakukan begitu langsung menatap Jisoo 
dan mengerucutkan bibirnya. "Aunty, jangan tarik pipi 
Sunny. Sunny ingin makan-" ucapnya. 


Jisoo tertawa dan mendekat untuk mencium pipi chubby 
Sunny. "Ahhh kiyowooo-" kata gadis itu gemas. 


Lisa tertawa melihat Jisoo. 


"Eonnie, dimana kamar mandimu? Aku ingin mandi.." tanya 
Lisa. 


Jisoo yang awalnya memandang Sunny langsung menunjuk 
sebuah pintu di ujung ruangan. 


"Itu disana, kau bisa mandi disana? Kalau kau tidak bawa 
perlengkapan mandi kau bisa pakai punyaku.." kata Jisoo. 


"Tenang saja, aku membawa sendiri kok.." kata Lisa. 


Jisoo mengangguk, "Baiklah, selama kau mandi aku akan 
memakan putri kecilmu yang sangat manis ini-" kata Jisoo 
memeluk tubuh kecil Sunny. 


"Mommy- aunty Jisoo ingin memakan Sunny~" kata Sunny 
menatap Lisa. 


"Haem haem haem, aunty akan memakan anak kecil cantik 
ini.." kata Jisoo berpura-pura akan mengigit Sunny. 


Lisa tertawa melihatnya. Hah~ dia senang sekali. 
"Hwaaa aunty jahat-" teriak Sunny menarik pipi Jisoo. 


"Aunty akan memakan Sunny, nyam nyam nyam.." kata 
Jisoo menciumi pipi gembul Sunny. 


Lisa hanya menggeleng dan berjalan menuju kamar mandi. 
Mengeluarkan perlengkapan mandi dan juga baju ganti dari 
dalam kopernya. 


"Ne Lis, hari ini aku harus bekerja, kau tidak apa-apa kan 
aku tinggal?" tanya Jisoo yang sudah siap dengan mantel 
tebalnya. 


Lisa mengangguk. "Iya eonnie, aku tidak apa-apa. Lagipula 
ini bukan pertama kalinya aku tinggal di Korea, jangan 
khawatir..." kata Lisa. 


Jisoo mengangguk. Gadis itu lalu berjongkok dan tersenyum 
menatap Sunny yang masih memeluk boneka Mickey Mouse 
favoritnya. 


'Bahkan dia juga suka Mickey, benar-benar mirip..' 
Jisoo tersenyum penuh arti menatap Sunny. 


"Sunny ingin aunty belikan apa?" tanya Jisoo. 


Sunny menggeleng. "Sunny tidak ingin apa-apa, aunty 
cepat pulang ya.." kata gadis kecil itu tersenyum. 


Jisoo mengangguk dan mengusap pipi chubby Sunny. 


"Oh iya Lis, nanti aku sekalian akan bertanya pada temanku 
apakah ada pekerjaan yang cocok untukmu.." kata Jisoo 
berdiri. 


Lisa mengangguk dan tersenyum. "Terimakasih eonnie," 


"Iya, aku berangkat dulu.." kata Jiso berjalan meninggalkan 
apartemennya. 


"Iya, hati-hati. Fighting eonnie!" sahut Lisa mengepalkan 
tangannya. 


"Cepat pulang aunty," kata Sunny melambaikan tangannya 
pada Jisoo. 


Jisoo mengangguk dan balas melambaikan tangan pada 
gadis imut itu. 


"Kau bahkan tidak tau Lis aku bekerja sebagai stylist siapa.." 
gumam Jisoo pelan. 


-tbc- 


4. Job 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Sunny sayang, nonton tv dulu ya? Mommy ingin bersih- 
bersih.." kata Lisa menatap Sunny. 


Sunny menggeleng. "Sunny akan membantu mommy," kata 
gadis itu sambil menatap Lisa. 


Lisa berjongkok di depan Sunny, mengelus pelan rambut 
puntrinya itu. "Tidak usah, mommy saja yang beres-beres.." 
kata Lisa. 


Sunny malah mengerucutkan bibirnya. "No mommy, Sunny 
akan membantu mommy juga.." 


Aish, putri kecilnya ini memang keras kepala sekali. 


"Hah baiklah-baiklah, kalau begitu Sunny mengelap meja 
saja ya?" tanya Lisa. 


Sunny mengangguk senang. "Ne mommy, Sunny akan 
mengelap meja.." 


Lisa tersenyum dan berdiri, wanita itu mengambil lap yang 
ada diatas meja dapur dan memberikannya pada Sunny. 


"Nah, ini lapnya. Sunny hati-hati ya, jangan sampai 
menjatuhkan barang lain.." pesan Lisa. 


Sunny mengangguk. "Siap mommy.." 


Lisa pun berdiri dan berjalan mengambil vakum cleaner, hah 
pasti karena terlalu sibuk Jisoo jadi jarang membersihkan 
apartemen ini. 


Hitung-hitung sebagai tanda terima kasih Lisa akan 
membersihkan dan membereskan apartemen itu. 


Lisa mengikat rambutnya asal dan mulai membersihkan 
lantai. Sedangkan Sunny dengan semangat mengelap meja. 
Ah gadis itu terlihat senang, 


"Wah ini foto aunty Jisoo dengan siapa?" gumam Sunny saat 
melihat sebuah foto terselip di bawah meja. 


Sunny terus memperhatikan foto itu. 

"Sunny sayang, bisa kesini sebentar?" 

Sunny langsung menoleh saat Lisa memanggilnya. 
"Iya mommy," sahut Sunny berjalan menghampiri Lisa. 
"Kenapa mom?" 

Lisa tersenyum. "Tolong ambilkan sapu ya.." 

"Dimana mom?" tanya Sunny. 

"Di dekat sofa," 


Sunny mengangguk dan langsung berjalan meninggalkan 
Lisa untuk mengambil sapu. 


"Ini mom," kata Sunny memberikan sapu pada Lisa. 


Lisa tersenyum dan mengecup pipi Sunny. "Terimakasih 
sayang," 


"Iya mom," 


Mereka pun kembali melanjutkan kegiatan bersih-bersih itu. 
Ya lumayan menguras tenaga karena apartemen Jisoo cukup 
luas. 


Selesai bersih-bersih dan beres-beres mereka duduk di sofa 
ruang tamu. Menyalakan tv dan ya mencari chanel yang 
bagus. 


"Wah mom, aku ingin liat itu. Jangan ganti.." kata Sunny 
menghentikan tangan Lisa yang akan memencet remote 
lagi. 


Lisa menghela nafas. "Iya, tunggu sebentar mommy akan 
membuatkan Sunny jus.." kata wanita itu berjalan menuju 
dapur. 


Sunny hanya mengangguk. 

Sunny terlihat begitu senang menonton televisi, gadis itu 
kadang ikut bernyayi mengikuti beberapa pria yang juga 
tengah bernyanyi di tv. 


'Sarangeulhaetda urigamana-' 


"Ini jusnya sayang," kata Lisa memberikan segelas jus untuk 
Sunny. 


Sunny menerima gelas itu, "Mom lihat, mereka bernyayi. 
Aku suka lagu itu mom.." kata Sunny menunjuk layar 
televisi. 


Lisa ikut menoleh kearah tv. 
Deg! 


Jantung wanita itu seolah berhenti berdetak begitu melihat 
salah satu pria disana. 


"Kim Hanbin.." gumamnya pelan. 


Sunny menoleh pada Lisa. "Apa mom? Mommy mengatakan 
sesuatu?" 


Lisa langsung mengambil remote dan menganti chanel 
televisi. 


"Mommy, kenapa diganti mom? Aku suka melihat acara 
tadi-" rengek Sunny. 


"Jangan liat acara itu, lihat acara lain saja." kata Lisa. 


"Tapi kenapa mom? Aku suka lihat acara tadi, aku suka lagu 
tadi mom-" kata Sunny. 


Gadis itu terus merengek sambil menatap Lisa, menarik 
ujung baju wanita itu beberapa kali. 


"Mommy ganti lagi mom, aku ingin lihat acara tadi-" rengek 
Sunny. 


"Mommy bilang tidak Sunny!" kata Lisa tegas. 


Sunny menatap Lisa tak percaya, mommy-nya baru saja 
membentaknya. 


"Hiks..hiks..hiks..mommy marah? Hiks..hiks..mommy~" 
Sunny menunduk dan mengusap air matanya yang mulai 
berjatuhan. Gadis kecil itu terisak pelan. 


Lisa langsung tersadar, "Sayang, maafkan mommy. Mommy 
tidak marah.." kata Lisa langsung menangkup wajah Sunny 
dan menghapus airmata putrinya itu. 


"Tapi..hiks..tadi mommy marah," kata Sunny. 


Lisa menggeleng dan menarik Sunny kedalam pelukannya. 
"Tidak sayang, mommy tidak marah..maafkan mommy ya.." 
kata Lisa mengusap punggung Sunny. 


"Hiks..hiks..iya.." jawab Sunny sambil mengangguk. 


Lisa menjauhkan tubuh Sunny, mengusap air mata gadis itu. 
"Sunny jangan menangis ya, maaf momny tadi membentak 
Sunny.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk dan mengusap air matanya. "Iya.." 
Lisa tersenyum dan mengecup kening putrinya itu. 


"Oh iya mom, tadi aku menemukan foto aunty Jisoo.." kata 
Sunny. 


Lisa mengerutkan keningnya. "Foto aunty Jisoo? Dimana?" 


Sunny pun mengambil foto Jisoo yang tadi ditaruhnya diatas 
meja. 


"Liat ini aunty Jisoo kan?" kata Sunny menunjukkan foto itu. 


Lisa mengambil foto itu dan menatapnya. "Apa pria ini 
kekasih Jisoo eonnie?" gumam Lisa. 


"Mom lihat, itu yang orang yang ada di foto.." kata Sunny 
menunjuk layar tv. 


Lisa langsung ikut mengangkat kepalanya. Ah iya, pria yang 
ada di tv sama seperti pria yang ada difoto. 


Jinyoung?" gumam Lisa melihat nama yang tertulis di 
belakang foto Jisoo. 


"Wah aunty Jisoo kenal dengan orang di tv itu.." kata Sunny. 


Lisa jadi bertanya-tanya, apakah kekasih eonnienya itu 
adalah seorang idol? 


"Hey Kim Jisoo! Mana sepatuku!" 


Jisoo berdecak sebal mendengar teriakan salah satu artisnya 
yang sangat berisik. 


Dia itu memang banyak bicara tanpa bisa melakukan 
apapun. 


"Apa kau tidak bisa sendiri? Aku sedang sibuk.." kata Jisoo 
menoleh, dia sedang membenarkan rambut artis lain. 


"Yak aish, dasar kau!" 


"June, sudahlah cari sendiri sepatumu.." kata salah seorang 
dari mereka. 


"Yak hyung, tapi itu tugasnya. Harusnya dia yang 
mencarikan sepatu untukku..." sahut June. 


"Dia sedang membenarkan rambutku, kau cari saja sendiri 
sepatumu." kata Yunhyeong melihat pantulan dirinya 
dicermin. 


"Aish, dasar kalian.." June pun mau tak mau mencari 
sepatunya yang entah kemana. 


"Yunhyeong-ssi sudah selesai. Kau bisa berdiri," kata Jisoo. 


Yunhyeong melihat penampilannya. Memiringkan kepalanya 
beberapa kali. Dia mengangguk dan berdiri. 


"Hanbin-ssi  giliranmu, kemari biar aku benarkan 
rambutmu.." kata Jisoo memanggil Hanbin yang tengah 
fokus pada layar ponselnya. 


Hanbin pun berdiri dan duduk di kursi yang sebelumnya 
ditempati oleh Yunhyeong. 


"Hanbin hyung apa kau sudah liat berita?" tanya Chanwoo. 


"Berita apa?" tanya Hanbin tanpa mengalihkan fokusnya 
pada layar ponsel. 


"Beritamu dan Hayi, mereka bilang kau dan Hayi noona 
berkencan.." jawab Chanwoo. 


Jisoo sedikit kaget dan menghentikan kegiatannya menata 
rambut Hanbin. 


"Hey stylist noona, kenapa kau berhenti?" tanya Hanbin. 


"Eh, mian.." kata Jisoo dan kembali melanjutkan 
kegiatannya. 


"Jadi bagaimana hyung? Kau dan Hayi noona benar-benar 
berkencan?" tanya Chanwoo. 


Hanbin meletakkan ponselnya keatas meja dan menghela 
nafas. "Aku tidak pernah berkencan dengan siapapun.." kata 
Hanbin. 


'Kau memang tidak berkencan, tapi demi Tuhan Kim Hanbin. 
Kau sudah punya seorang putri yang sangat mengemaskan' 
batin Jisoo. 


"Tapi mereka mendapatkan fotomu bersama Hayi noona," 
kata Chanwoo. 


"Waktu itu aku juga bersama Jiwon hyung, bukan hanya 
berdua dengan Hayi. Sudahlah, kau tau sendiri kalau aku 
tidak pernah berkencan Chanwoo-ah.." kata Hanbin jengah. 


Chanwoo hanya mengangguk mendengarnya. Dia tidak 
ingin leadernya menjadi badmood. 


"Hyung, ngomong-ngomong dimana Jiwon hyung?" tanya 
Donghyuk. 


Ah iya, pemuda bergigi kelinci itu daritadi belum datang. 
Padahal mereka harus segera on air. 


"Dimana teman kalian yang bergigi kelinci itu hah? Kenapa 
dia belum datang?" tanya Jisoo. 


Brak! 


Pintu ruangan itu terbuka, menampakkan Jiwon yang baru 
saja datang dengan nafas terengah. 


"Hah- hah- maaf aku baru saja dari rumah orangtuaku..." 
kata Bobby. 


"Yak! Cepat kemari, semua temanmu sudah siap. Tinggal 
kau yang belum." kata Jisoo. 


Jiwon mengangguk. Pemuda itu segera mendekat. 


Jisoo langsung mengambil baju yang sudah disediakan 
untuk Bobby. 


"Cepat ganti bajumu," kata Jisoo. 


"Ne stylist noona.." sahut Jiwon. 


Pemuda itu langsung berganti baju. Setelahnya dia duduk 
dan membiarkan Jisoo menata rambutnya. 


"Tidak, jangan seperti itu. Aku tidak suka, rambutku 
kelihatan jelek.." kata Bobby. 


Jisoo berdecak, "Lalu kau mau bagaimana? Rambutmu susah 
diatur Jiwon-ssi," tanya Jisoo. 


"Aku ingin rambutku dikepang saja, kau bisa kan stylist 
noona?" tanya Jiwon menatap Jisoo melalui pantulan cermin. 


"Apa? Astaga Jiwon-ssi jangan aneh-aneh.." kata Jisoo. 


"Ayolah stylist noona, kau pasti bisa. Stylist noona jjang!" 
kata Bobby sambil nyengir. 


Jisoo menghela nafas. "Aku coba, tapi kalau tidak sesuai 
dengan keinginanmu jangan salahkan aku.." kata Jisoo 
mulai mengepang rambut ungu Bobby. 


Bobby hanya mengangguk. 


"Yak hyung, mau kau apakan rambutmu huh?" tanya June 
yang baru saja masuk dengan menenteng sepatu. 


"Sudahlah kau diam saja, nanti aku akan jadi tampan.." 
sahut Bobby. 


June yang mendengarnya hanya mendengus. 


Malam harinya Jisoo pulang dengan wajah ditekuk lesu. 
Gadis itu lelah. iKON tidak terlalu aneh-aneh dalam hal style 


tapi mereka sangat berisik. Itu adalah salah satu hal yang 
dia tidak suka. 


Dan mengingat bahwa Hanbin sudah menghamili Lisa 
semakin membuat dia malas. 


"Aunty Jisoo!" 


Jisoo sedikit terkejut karena tiba-tiba ada yang memeluk 
kakinya sesaat setelah dia menutup pintu. 


Ah, Sunny dan Lisa sekarang bersamanya. 
Jisoo berjongkok dan menepuk pelan puncak kepala Sunny. 


"Aaaah aunty rindu Sunny-" kata Jisoo memeluk gadis kecil 
itu. 


Hah~ entah kenapa dia sangat menyukai gadis kecil ini. 


Sunny terkekeh pelan dan membalas pelukan Jisoo. "Sunny 
juga rindu aunty.." 


"Eonnie, ayo kita makan malam. Aku sudah memasak.." kata 
Lisa keluar dari dapur. 


Jisoo melepas pelukannya dan berdiri. "Yak, kenapa kau 
repot-repot memasak huh? Harusnya aku yang memasak.." 
kata gadis itu menatap Lisa. 


Lisa menghela nafas. "Sudahlah eonnie, ayo kita makan.." 
kata Lisa. 


"Aku akan mandi dulu," kata Jisoo melepas mantelnya. 


Lisa mengangguk. "Baiklah, aku dan Sunny menunggu 
eonnie di meja makan.." 


Jisoo mengangguk. 


Selesai mandi Jisoo segera bergabung dengan Lisa dan 
Sunny yang sudah duduk di meja makan. 


"Ah iya Lis, tadi aku mendapat kabar dari temanku. Ada 
pekerjaan untukmu, apa kau mau?" tanya Jisoo. 


Lisa yang tengah menyuapi Sunny menoleh. "Pekerjaan apa 
eonnie?" 


"Guru, guru bahasa Inggris untuk murid sekolah dasar. Apa 
kau mau?" tanya Jisoo. 


Lisa tersenyum. "Iya, aku mau." jawabnya senang. 


"Baiklah, aku akan bilang pada temanku supaya kau bisa 
cepat bekerja.." kata Jisoo. 


Lisa mengangguk senang. "Iya eonnie terima kasih.." 


"Iya.." 


-tbc- 


5, Meet 


no vote. no komen. no lanjut. 


Lisa membenarkan bajunya yang terlihat sedikit 
berantakan. Wanita itu juga menyisir rambut panjangnya. 


Sunny yang sedari tadi melihat sang mommy hanya bisa 
mengedipkan mata. 


"Mom, mommy kenapa berdandan? Mommy mau kemana?" 
tanya Sunny. 


Lisa yang tengah mengoleskan liptint ke bibirnya menoleh 
dan tersenyum. 


"Mommy hari ini akan bekerja sayang," jawab Lisa 
mengusap pipi chubby Sunny. 


"Bekerja? Jadi mommy akan meninggalkan Sunny?" tanya 
gadis imut itu. 


Lisa menghela nafas dan menunduk, mengecup puncak 
kepala Sunny. "Sunny sayang, hari ini Sunny dirumah 
dengan aunty Jisoo ya?" 


Sunny mengerucutkan bibirnya. "Tidak mau mom, aku mau 
ikut mommy," kata gadis itu. 


"Sayang, mommy hanya sebentar. Mommy mohon ya, hari 
ini Sunny bersama aunty Jisoo.." kata Lisa menatap putrinya 
itu. 


Sunny menatap Lisa. "Tapi mommy jangan lama-lama ya.." 
kata Sunny. 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Iya, mommy tidak akan 
lama.." kata Lisa. 


Sunny tersenyum senang mendengarnya. 


"Lis, apa kau akan berangkat sekarang?" 


Mereka berdua menoleh kearah Jisoo yang berdiri di dekat 
pintu. Lisa berdiri dan mengandeng tangan Sunny menuju 
kearah Jisoo. 


"Ne eonnie, aku akan berangkat sekarang. Tolong jaga 
Sunny ya.." kata Lisa. 


Jisoo tersenyum dan berjongkok di depan Sunny. "Aku akan 
memakan Sunny ke ke ke ke.." kata gadis itu. 


Sunny langsung memeluk kaki Lisa. "Mommy- aunty Jisoo 
akan memakan Sunny-" kata gadis kecil itu. 


Lisa tertawa. "Aunty Jisoo hanya bercanda sayang," 


Jisoo ikut tertawa. "Mau aunty buatkan kue lagi?" tanya 
gadis itu. 


Sunny langsung melepas pelukannya di kaki Lisa dan 
mengangguk. 


"Sunny mau Sunny mau-" jawabnya semangat. 


"Baiklah, kalau begitu ayo kita ke dapur!" kata Jisoo 
semangat. 


Sunny mengangguk. 


"Eonnie maaf merepotkanmu, padahal ini hari liburmu.." 
kata Lisa menatap Jisoo. 


Jisoo berdecak. "Apa maksudmu? Aku sangat senang seperti 
ini, ah rasanya menyenangkan tidak sendirian di hari 
libur..." kata gadis itu. 


Lisa tersenyum. Betapa beruntungnya dia memiliki teman 
sebaik Jisoo. 


"Kalau begitu aku berangkat dulu," kata Lisa. 
"Iya, hati-hati. Kau tidak lupa jalan kan?" tanya Jisoo. 


Lisa menggeleng. "Tenang saja tidak, ingatanku masih 
sangat kuat.." kata Lisa menunjuk kepalanya. 


"Baiklah kalau begitu, fighting!" kata Jisoo. 
Lisa tersenyum. "Fighting!" 


Lisa lalu berjongkok. "Sayang, jangan merepotkan aunty 
Jisoo ne?" 


Sunny mengangguk. "Sunny tidak akan merepotkan aunty 
Jisoo. Sunny janji-" 


"Baiklah, kalau begitu mommy berangkat dulu.." kata Lisa 
mengecup puncak kepala Sunny pelan. 


Sunny mengangguk. "fighting mom!" 
Lisa tertawa dan mengangguk. 


"Eonnie aku berangkat," kata wanita itu berjalan 
meninggalkan kamarnya. 


"Iya hati-hati -" 


"Aish bagaimana bisa di hari libur seperti ini mereka malah 
memanggilku, ah dasar menyebalkan.." gerutu Jisoo 
berjalan dengan cepat memasuki sebuah gedung. 


Sunny yang ada di gendongannya hanya diam. Gadis itu 
membawa toples berisi kue buatan Jisoo. 


"Aunty, kita mau kemana?" tanya Sunny. 


Jisoo menghela nafas. "Maafkan aunty ya Sunny, aunty 
terpaksa mengajak Sunny ke tempat kerja aunty.." 


"Tempat bekerja aunty?" 
Jisoo mengangguk. "Ne, maafkan aunty ya Sunny.." 


Sunny menggeleng. "Tempat ini sangat bagus Sunny suka.." 
kata Sunny. 


Jisoo tersenyum mendengar ucapan polos gadis itu. 


Hah~ Jisoo tak habis pikir. Kenapa di hari liburnya dia tiba- 
tiba dihubungi dan disuruh untuk mengurus para artis itu. 
Aish, hancur sudah rencananya menikmati hari libur 
bersama Sunny. 


"Kenapa kau lama seka-MWO KAU SUDAH PUNYA ANAK?!" 
teriak June begitu Jisoo memasuki ruang make up. 


Jisoo mendengus pelan dan menurunkan Sunny dari 
gendongannya. 


Sunny terlihat takut karena disana ada banyak orang. Gadis 
kecil itu bersembunyi di belakang kaki Jisoo. 


"Hey gadis kecil siapa namamu?" 


Sunny menoleh, menatap seorang pria yang tersenyum 
lebar kearahnya. Mata pria itu menghilang. Lucu— 


"Hey, siapa namamu?" tanya pria itu lagi. 


Sunny mengeratkan pelukannya pada toples berisi kue 
miliknya. 


"Su-Sunny.." kata Sunny menunduk. 


"Sunny? Wah namamu sangat bagus, namaku Jiwon tapi kau 
bisa memanggilku Bobby, oke?" kata Bobby mengulurkan 
tangannya pada Sunny. 


Sunny menatap Bobby yang masih setia mengulurkan 
tangan padanya. Dengan ragu Sunny menerima uluran 
tangan pemuda itu. 


"Uncle Bo-Bobby-" kata Sunny. 


Bobby tersenyum lebar. Dia mendongak, menatap Jisoo. 
"Hey stylist noona, kenapa kau tidak bilang kalau kau sudah 
punya anak?" tanya pemuda itu. 


Jisoo menghela nafas. "Dia bukan anakku..." jelasnya. 


Jinhwan mendekat, dia tersenyum pada Sunny. "Ne Sunny, 
aku uncle Jinhwan.." kata pemuda itu memperkenalkan diri. 


Sunny mengangguk. Dia tersenyum pada Jinhwan. "Uncle 
Jiwan-" 


"Ahahahaha uncle Jiwan, yak hyung sepertinya itu lebih 
cocok untukmu.." kata Chanwoo. 


Jinhwan hanya melirik sekilas Chanwoo. 
"Dasar maknae," kata pemuda itu. 


"Hey stylist noona cepat benarkan rambutku..." kata June 
yang sedari tadi sudah duduk di depan meja rias. 


Jisoo menghela nafas dan menoleh pada Sunny. "Ne Sunny, 
Sunny diam disini ya. Aunty harus bekerja.." 


Sunny mendongak dan mengangguk. "Iya aunty.." sahutnya. 


Jisoo tersenyum dan segera menghampiri June yang sudah 
mendumel tak jelas. 


"Sunny tinggal dimana?" tanya Jinhwan. 


Sunny menoleh, mereka bertiga, Sunny, Bobby, dan Jinhwan 
sudah duduk di sofa dengan posisi Sunny ditengah. 


Sunny membuka toples kuenya. "Sunny dan mommy tinggal 
dengan aunty Jisoo.." jawab gadis itu sambil memakan kue. 


"Lalu daddy Sunny kemana?" tanya Chanwoo ikut 
bergabung bersama mereka. 


Sunny menggeleng. "Sunny tidak tau, mommy bilang Sunny 
tidak punya daddy.." jawab gadis itu. 


Bobby, Jinhwan, dan Chanwoo saling berpandangan heran. 


"Sunny sejak kapan tinggal dengan aunty Jisoo?" tanya 
Chanwoo. 


Sunny nampak berfikir, "Eum, Sunny lupa. Yang pasti 
setelah terbang naik pesawat dari rumah granpa, Sunny dan 
mommy tinggal di rumah aunty Jisoo.." jawab gadis kecil itu 
sambil tersenyum. 


"Terbang naik pesawat? Memangnya rumah Sunny dimana?" 
tanya Bobby. 


Yauuuuuh- rumah Sunny jauh sekali-" jawab Sunny 
merentangkan kedua tangannya. 


"Hey stylist noona, dimana rumah Sunny?" teriak Bobby. 


Jisoo yang tengah mengatur rambut June menoleh. "Untuk 
apa kau bertanya?" 


"Ayolah noona, jawab saja dimana rumah Sunny. Kami 
penasaran.." kata Chanwoo. 


Jisoo menghela nafas. "Thailand.." jawab gadis itu pada 
akhirnya. 


"Mwo? Wah ternyata kau orang Thailand, tapi kenapa kau 
seperti orang Korea? Kau juga bisa bahasa Korea.." kata 
Bobby menatap Sunny. 


"Mommy selalu mengajari Sunny bahasa Korea.." sahut 
Sunny. 


"Sunny, apa kue itu enak?" tanya Bobby. 


Sunny yang tengah memakan kue menoleh. Dia 
mengangguk. "Kue buatan aunty Jisoo enak," jawabnya. 


"Boleh kami minta?" 


Sunny menoleh pada Donghyuk yang baru saja datang. 
Pemuda itu tersenyum pada Sunny. 


"Ah sunny, ini uncle Donghyuk.." kata Jinhwan. 
"Uncle Hyuk.." ulang Sunny. 


Donghyuk tersenyum. "Kau lucu sekali.." kata pemuda itu 
menarik pelan pipi Sunny. 


"Ne Sunny boleh kami minta kuemu?" tanya Chanwoo. 


Sunny diam sebentar. "Tidak boleh, ini kue Sunny.." jawab 
gadis itu. 


"Ahhh- Sunny kami minta satu saja ya?" kata Bobby. 


Sunny menggeleng. "Tidak boleh uncle Bunny. Ini milik 
Sunny.." jawab Sunny memeluk erat toples kuenya. 


"Uncle Bunny?" 


Sunny mengangguk. "Iya, uncle seperti kelinci. Mulai 
sekarang Sunny akan memanggil uncle, dengan sebutan 
uncle Bunny..." kata gadis itu. 


Yang lainnya tertawa sedangkan Bobby hanya bisa 
menghela nafas mendengarnya. 


"Baiklah, terserah Sunny mau memanggil uncle 
bagaimana.." kata Bobby. 


"Uncle Bunny!" teriak Sunny senang. 
Yinhwan-ssi giliranmu," kata Jisoo. 


Jinhwan pun berdiri dan berjalan menuju meja rias. 
Sedangkan June yang sudah selesai berjalan menuju sofa 
dan duduk di tempat Jinhwan tadi. 


Sunny melirik June. Menakutkan, batin Sunny. 
"Sunny dia uncle June.." kata Donghyuk. 


"Yak, aku belum setua itu untuk dipanggil uncle. Panggil aku 
oppa, June oppa.." kata June. 


"June oppa?" 


"Ya gadis kecil, panggil aku June oppa." kata June sambil 
tersenyum menatap Sunny. 


Sunny mendekat kearah Bobby. "Uncle, June oppa 
menakutkan.." kata Sunny pada Bobby. 


Bobby tertawa mendengarnya. "Memang, June oppa 
memang menakutkan.." kata pemuda itu. 


"Yak aish hyung kau menyebalkan. Aku ini tampan bukan 
menakutkan.." kata pemuda bersuara husky itu. 


"Maaf kami terlambat," 


Semua langsung menoleh kearah pintu. Dimana Hanbin dan 
Yunhyeong baru saja masuk. 


Jisoo sedikit cemas saat melihat kedatangan Hanbin. Dia 
melirik Sunny. 


"Hey Hanbin, liat stylist noona membawa seorang gadis 
kecil, dia seperti Hanbyul.." kata Bobby. 


Hanbin yang awalnya tampak cuek menoleh dan mendekat 
kearah Bobby. Menatap gadis kecil yang duduk diantara 
Bobby dan June. 


"Siapa dia?" tanya Hanbin. 
"Namaku Sunny uncle.." jawab Sunny. 


Hanbin berjongkok, dia tersenyum. Pemuda itu mengusap 
pipi chubby Sunny. 


Deg! 


Ah apa ini? Kenapa dia merasa tidak asing dan nyaman 
menyentuh pipi gadis kecil di depannya ini? 


"Uncle tampan hehe..." kata Sunny tiba-tiba. 


"Yak gadis kecil, kau tadi bilang aku menakutkan tapi 
sekarang kau mengatakan Hanbin hyung tampan, aish dasar 
gadis kecil.." kata June kesal. 


Jisoo mengigit bibir bawahnya melihat Sunny. 


Astaga, kalau Lisa tau pasti dia akan marah. Kim Jisoo kau 
sudah membuat Sunny bertemu dengan Hanbin. 


"Hey stylist, apa kau baik-baik saja?" tanya Jinhwan. 


"Ah?" Jisoo langsung tersadar dan kembali melanjutkan 
kegiatannya menata rambut Jinhwan. "Maaf Jinhwan-ssi.." 


"Apa dia anak Kim Jisoo?" tanya Yunhyeong menatap Bobby. 


Bobby menggeleng. "Bukan, dia anak temannya. Mereka 
dari Thailand.." jawab pemuda itu menjelaskan. 


Hanbin menoleh menatap Bobby. "Thailand? Tapi dia seperti 
orang Korea, dan bahasa Koreanya bagus.." kata pria itu. 


"Entahlah, Sunny bilang mommynya mengajari dia bahasa 
Korea.." sahut Bobby. 


"Aunty- aunty Jisoo- kue Sunny habis aunty hweeee~" 
Sunny menangis kencang saat tidak menemukan kue lagi di 
dalam toplesnya. 


Jisoo yang mendengarnya langsung mendekat. "Eh, apa 
yang kalian lakukan pada Sunny?" tanya Jisoo menatap 
tajam para pemuda yang duduk bersama Sunny itu. 


"Astaga noona, kami tidak melakukan apapun.." kata 
Donghyuk. 


Jisoo menaikkan sebelah alisnya dan menatap Sunny. 
"Sunny sayang kenapa? Ada apa?" 


Sunny mengusap air matanya. "Kue Sunny 
hiks..hiks..habis.." jawab gadis itu. 


Jisoo menatap toples kue yang ada di pelukan Sunny. Ah 
kosong, tadi dia memang tidak terlalu banyak membuat 
kue. 


"Ah nanti kita buat lagi di rumah ya, Sunny jangan 
menangis..." kata Jisoo. 


"Hikss..hikss..hiks..Sunny mau kue sekarang-" kata Sunny. 
"Sayang, aunty harus bekerja dulu..." 

"Tapi Sunny mau kue. Sunny mau kue. Sunny mau kue!" 
"Sayang nanti kita buat setelah pulang ya.." 

"Sunny mau sekarang." 


"Sunny lihat uncle punya boneka, Sunny jangan menangis 
ya. Kalau Sunny berhenti menangis boneka ini untuk 
Sunny.." kata Bobby mengambil satu boneka Piglet yang 
terletak di dekat jaketnya. 


Sunny menatap boneka itu sebentar lalu menggeleng. 
"Sunny tidak mau hweeee-" 


"Sunny mau permen? Uncle punya permen.." kata Jinhwan. 


Sunny menggeleng. "Tidak mau, nanti gigi Sunny 
berlubang-" 


Semua bertatapan bingung. 


"Ah Sunny mau boneka ini?" tanya Hanbin dengan sebuah 
boneka Mickey Mouse ditangannya. 


Sunny mendongak. Gadis itu mengusap air matanya. Dia 
mengangguk. 


"Sunny mau.." 


Hanbin tersenyum. "Tapi janji ya Sunny tidak menangis 
lagi.." kata Hanbin. 


Sunny mengangguk. "Sunny janji tidak akan menangis lagi." 
kata gadis itu. 


Hanbin pun menyerahkan boneka Mickey Mouse yang tadi 
dibawanya pada Sunny. 


Sunny langsung tersenyum senang. 


Member iKON lain dan Jisoo hanya bisa menghela nafas. 
Dasar anak kecil. 


"Kami pulang-" kata Jisoo dan Sunny begitu memasuki 
apartemen. 


Lisa yang tengah duduk di depan tv langsung berjalan 
menuju pintu. 


"Eonnie, apa Sunny merepotkanmu?" tanya Lisa. 


Ya, Jisoo tadi sudah mengabari Lisa kalau Jisoo mengajak 
Sunny ke tempat kerjanya karena ada urusan mendadak. 


Jisoo tersenyum dan menggeleng. "Tidak, Sunny tidak 
merepotkan kok.." jawab gadis itu. 


Lisa menghela nafas lega dan menatap Sunny yang berdiri 
di samping Jisoo dengan boneka di pelukannya. 


Lisa menunduk. "Sunny?" 
Sunny mendongak. "Iya mom?" 


Lisa berjongkok. "Sayang, kamu dapat boneka darimana?" 
tanya Lisa. "Apa aunty Jisoo yang membelikannya?" 


Deg! 

Astaga, semoga Sunny tidak ingat nama Hanbin. 
Jisoo melirik Sunny. 

"Ah ini dari uncle tampan." jawab Sunny. 

Jisoo menghela nafas lega. 

"Uncle tampan?" 


"Ah iya eum, salah satu clienku yang memberikannya pada 
Sunny.." kata Jisoo. 


"Oh begitu.." 
"Ahahaha iya begitulah.." 


"Baiklah, kalau begitu ayo kita makan. Aku sudah memasak 
makan malam untuk kita..." kata Lisa menggandeng tangan 
Sunny. 


"Ah iya.." 


Jisoo hanya bisa berdoa semoga saja Lisa dan Sunny tidak 
terkena masalah. Semoga kedua orang ini tetap bahagia.. 


-tbc- 


6. Name 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hari ini seperti biasanya Lisa mengajar bahasa Inggris untuk 
para murid sekolah dasar. Wanita itu begitu telaten 
mengajarkan berbagai macam kosa kata pada semua 
muridnya. 


Mengajari anak-anak seperti ini membuat dia merasa seperti 
tengah mengajari Sunny. 


Lisa senang dengan pekerjaan ini, Lisa suka bekerja 
bersama dengan banyak anak kecil semacam ini. 


" Ssaem?'" 


Lisa yang awalnya melihat keluar jendela menoleh begitu 
ada yang memanggilnya. 


"Ne? Siapa yang barusan memanggil?" tanya wanita itu. 


Seorang gadis kecil yang duduk di pojok mengangkat 
tangannya. Lisa tersenyum dan segera berjalan 
menghampiri gadis kecil itu. 


"Ne kenapa? Apa kau kesulitan?" tanya Lisa menatap gadis 
itu lembut. 


Gadis itu mengangguk pelan. 


"Kenapa? Apa yang membuatmu kesulitan?" tanya Lisa 
mendudukan diri di kursi kosong yang ada di depan gadis 
kecil itu. 


"Ssaem aku susah mengingat warna-warna ini.." jawab gadis 
itu menunduk takut. 


"Hey, " Lisa mengelus pelan kepala muridnya itu. "Jangan 
takut, ssaem tidak akan memarahimu kok.." kata Lisa sambil 
tersenyum. 


Anak itu mengangkat kepala dan menatap Lisa. "Ta-tapi 
ssaem, aku susah menghafal warna-warna ini.." ucapnya. 


"Mau ssaem ajarkan supaya lebih gampang mengingat 
warna-warna ini?" tanya Lisa. 


Anak itu mengangguk antusias. "Ne ssaem aku mau, 
bagaimana caranya ssaem?" tanya anak itu semangat. 


Lisa tertawa melihat anak itu begitu bersemangat. "Baiklah, 
eum tunggu sebentar ne. Ssaem akan mengambil sesuatu.." 
kata Lisa berdiri dari kursi dan kembali ke mejanya. 


Anak itu hanya mengangguk dan menunggu Lisa kembali ke 
mejanya. 


Setelah beberapa saat Lisa kembali ke tempat gadis itu 
dengan membawa berbagai macam gambar buah. 


"Nah, liat ini. Warna buah jeruk adalah orange, warna buah 
stoberi adalah merah, bahasa inggrisnya merah adalah red, 
warna buah apel adalah hijau bahasa inggrisnya adalah 
green.." kata Lisa menuliskan bahasa inggris dari tiap warna 
buah dibalik gambarnya. 


"Tapi ssaem apa aku bisa mengingatnya?" tanya anak itu. 


Lisa berhenti menulis dan menatap anak itu sambil 
tersenyum lembut. 


"Pasti bisa, ssaem percaya kamu anak yang cerdas. Nah, 
kamu boleh membawa ini untuk belajar di rumah, ne?" kata 
Lisa memberikan gambar-gambar buah yang sudah dia tulisi 
itu. 


Gadis itu nampak terkejut. "Benarkah? Semua ini boleh 
untukku ssaem?" 


Lisa mengangguk. "Iya ini semua untukmu supaya kamu 
lebih cepat belajar..." jawab Lisa menepuk pelan puncak 
kepala anak itu. 


Anak itu tersenyum senang, dia mendekat dan memeluk 
Lisa. "Ah terima kasih ssaem," ucapnya tulus. 


Lisa mengangguk dan membalas pelukan anak itu. "Ne 
sama-sama, mulai sekarang kalau kamu kesulitan lagi 
beritahu ssaem ya? Ssaem akan membantumu," kata Lisa. 


Anak itu mengangguk. 
" Ssaem kami juga ingin seperti itu," 


Lisa menoleh, dia sedikit terkejut saat melihat anak didiknya 
yang lain tengah menatapnya. 


Dia tertawa. "Baiklah-baiklah, ssaem akan memberi kalian 
juga.." kata Lisa. 


"Yeeeeeeee!" anak-anak itu bersorak senang mendengar 
ucapan Lisa. 


"Eits, tapi kalian janji ya, kalian harus rajin belajar dan 
menghafalkan warna-warna ini," kata Lisa menatap anak 
didiknya serius. 

"Baik ssaem," sahut mereka serempak. 

Lisa tersenyum senang mendengarnya. 


"Eum ssaem," 


Lisa kembali menoleh pada gadis kecil yang tadi dia beri 
gambar-gambar buah. 


"Ya, kenapa? Apa kamu kesusahan lagi?" tanya Lisa. 


Gadis itu menggeleng. "Eum terima kasih banyak ssaem, 
eum besok aku akan menyuruh eomma membuatkan kimchi 
spesial untuk ssaem," kata gadis itu. 


"Eh?" Lisa mendekat lagi. "Tidak usah, kan memang tugas 
ssaem membantu murid ssaem," kata Lisa sambil 


tersenyum. 


Gadis itu menggeleng. "Tidak ssaem, kata eomma kalau ada 
yang membantu kita, kita harus membalasnya," 


Lisa tersenyum. "Tapi sudah jadi tugas ssaem membantu 
dan mengajari kalian," 


"Tidak apa-apa ssaem, lagipula saaem pasti akan suka 
dengan kimchi spesial buatan eomma ku," kata gadis itu 
dengan senyuman lebarnya. 


Lisa menghela nafas. Ah dia tidak bisa menolak keinginan 
gadis ini. 


"Baiklah, kalau begitu sampaikan juga ucapan terima kasih 
ssaem untuk eomma mu ya," kata Lisa mengelus rambut 
gadis itu. 


"Iya ssaem," sahut gadis itu. 


"Ah iya, siapa namamu? Kita daritadi mengobrol tapi ssaem 
belum tau namamu," tanya Lisa. 


Gadis itu tersenyum lebar. "Hanbyul. Kim Hanbyul," jawab 
gadis itu. 


Sedangkan di tempat lain terlihat Sunny yang tengah 
bermain bersama dengan Bobby dan juga Jinhwan. 


Ah gadis itu cepat sekali akrab dengan para pemuda itu. 


"Whaaa uncle Bunny turunkan Sunny! Whaaa!" Sunny 
berteriak saat Bobby mengangkat tubuhnya dan memutar- 
mutarnya. 


Bobby yang melihat reaksi Sunny malah tertawa. 


"Tenanglah kamu tidak akan jatuh hahahaha-" kata Bobby 
terus memutar-mutar tubuh Sunny. 


"Whaaa aunty Jisoo! Tolong Sunny aunty!" teriak Sunny. 


Jisoo yang awalnya tengah membetulkan tatanan rambut 
Donghyuk langsung menoleh. 


"Yak! Jiwon-ssi turunkan Sunny!" teriak Jisoo. 


Bobby berdecak dan segera menurunkan Sunny. 
Mendudukan gadis itu keatas sofa. 


"Ish kenapa kau malah berteriak pada stylist noona, dia kan 
galak sekali," kata Bobby. 


Sunny hanya mendengus dan menjulurkan lidahnya pada 
Bobby. 


Sedangkan Jisoo kembali melanjutkan pekerjaannya. 
"Sunny, apa kau bisa menulis?" tanya Jinhwan. 


Sunny menoleh dan mengangguk. "Tentu saja aku bisa, 
mommy sudah mengajariku.." jawab Sunny. 


"Benarkah?" tanya Chanwoo ikut bergabung. 
"Iya, aku bisa menulis namaku," jawab Sunny yakin. 


"Wah uncle tidak percaya," kata Bobby. 


Sunny mengembungkan pipinya kesal dan memukul lengan 
Bobby. "Uncle Bunny menyebalkan," kata gadis kecil itu. 


Bobby yang melihat reaksi Sunny tertawa. "Ahahaha tulis 
dulu namamu, baru uncle akan percaya," kata pemuda itu. 


"Baik, mana kertasnya? Sunny akan menulis," 


"Hanbin-ah, bawakan kertas dan spidol yang di dekatmu," 
kata Jinhwan pada Hanbin yang tengah memakai sepatu. 


Hanbin langsung mengangkat kepala dan mengambil kertas 
beserta spidol. Pemuda itu duduk di samping Jinhwan. 


"Ini hyung, untuk apa memangnya?" tanya Hanbin 
mmeberikan kertas dan spidol yang dia bawa pada Jinhwan. 


Jinhwan tersenyum dan mengambil kertas itu. "Untuk 
Sunny, dia bilang dia bisa menulis namanya," jawab 
Jinhwan. 


Hanbin nampak terkejut. Dia langsung menoleh pada Sunny. 
"Benarkah? Kau bisa menulis?" tanyanya. 


Sunny mengangguk. "Iya, mommy sudah mengajari Sunny 
untuk menulis," 


"Apa kau bisa menulis dengan hangu!?" tanya Yunhyeong. 


Sunny mengangguk antusias. "Iya Sunny bisa, mommy juga 
mengajari Sunny menulis dengan itu.." jawab gadis itu. 


"Woah, sepertinya mommy Sunny sangat pintar ya," kata 
June. 


Lagi-lagi Sunny mengangguk antusias. "Tentu saja mommy 
pintar, mommy kan guru," kata Sunny. 


"Guru? Wah hebat sekali," kata Jinhwan. 
"Ya mommy memang hebat," sahut Sunny. 


"Baiklah Sunny, coba tulis namamu dengan hangul.." kata 
Jinhwan memberikan kertas dan spidol yang dia bawa. 


Sunny langsung menerima spidol dan kertas itu. Gadis itu 
mulai menulis namanya diatas kertas. Nama Sunny dengan 
aksara biasa dan nama lain dengan huruf hangul. Meski 
tidak rapi tapi jelas terbaca. 


Yinhwan-ssi giliranmu," panggil Jisoo. 
Jihwan segera menoleh dan berdiri menuju ke tempat Jisoo. 


"Hyung geser," kata Donghyuk yang baru saja ikut 
bergabung dengan mereka. 


Hanbin pun mengeser duduknya hingga dia berada di 
samping Sunny. 


"Haneul?" Hanbin mengernyit heran membaca huruf hangul 
yang baru saja Sunny tulis. 


Sunny tersenyum dan menoleh pada Hanbin. "Ne Haneul, ini 
nama Sunny juga..." kata Sunny. 


Bobby mengambil kertas Sunny. 


"Namamu Haneul? Bukan Sunny?" tanya Bobby menatap 
Sunny. 


"Tidak uncle, namaku Haneul tapi juga Sunny," jawab 
Bobby. 


"Apa Sunny itu nama panggilanmu?" tanya Chanwoo. 


Sunny mengangguk. "Iya, mommy selalu memanggil Sunny 
begitu jadi orang-orang juga ikut memanggil begitu.." jawab 
Sunny. 


"Tapi Haneul nama yang bagus," kata Hanbin. 


Sunny tersenyum mendengarnya. "Ya Sunny juga suka 
nama itu, lucu.." kata Sunny sambil tertawa. 


Bobby tertawa. "Yak, kenapa kau lucu sekali heum, rasanya 
aku ingin membawamu pulang kerumahku-" kata Bobby 
memeluk tubuh Sunny. 


"Ah! Uncle Bunny! Lepas! Sunny tidak bisa bernafas!" kata 
Sunny. 


Bobby tertawa dan melepas pelukannya. "Ahhh kau sangat 
lucu Sunny, kekekeke.." kata Bobby menarik pipi chubby 
Sunny. 


"Hwaa uncle tampan, uncle Bunny nakal!" teriak Sunny 
langsung memeluk Hanbin yang ada di sebelahnya. Gadis 
itu menyembunyikan wajahnya di perut Hanbin. 


"Wae? Jangan sembunyikan wajahmu, uncle akan mengigit 
pipimu-" kata Bobby. 


Sunny menggeleng. Gadis itu semakin erat memeluk 
Hanbin. "Hwaa uncle tampan lindungi Sunny! Unle Bobby 
akan mengigit Sunny seperti aunty Jisoo-" kata Sunny 
merengek. 


Hanbin tertawa dan memeluk gadis kecil itu. Mengangkat 
tubuh Sunny dan memangkunya. 


"Uncle akan melindungimu, tapi beri uncle ciuman dulu," 
kata Hanbin menunjuk pipinya. 


Sunny langsung mencium pipi Hanbin. "Sudah, sekarang 
lindungi Sunny," kata Sunny. 


Hanbin tertawa, pemuda itu langsung menggendong Sunny 
dan berjalan menjauh dari Bobby. 


"Yak! Jangan bawa mangsaku! Kemarikan dia Kim Hanbin!" 
kata Bobby yang berpura-pura marah dan berjalan 
menghampiri Hanbin. 


Hanbin yang melihat itu langsung berusaha menghindari 
Bobby. 


"Sunny pegangan, ada monster jahat mengejar!" kata 
Hanbin. 


Sunny langsung berpegangan erat pada leher Hanbin. 


"Kemarikan Sunny! Aku akan memakannya!" kata Bobby 
seolah akan menerkam Sunny. 


"Hahahahaha-" Sunny tertawa saat Hanbin berlari pelan 
menghindari Bobby yang mengejar mereka. 


"Ayo lari uncle tampan, uncle Bunny yang jahat mengejar 
kita ahahahahaha-" kata Sunny. 


"Uncle tampan akan melindungi Sunny," kata Hanbin. 


Member iKON lain hanya tertawa melihat kelakuan Bobby 
dan Hanbin. Sedangkan Jisoo, dia sedikit cemas melihat 
kedekatan Sunny dan Hanbin. 


Ah, biar bagaimanapun juga mereka itu ayah dan anak pasti 
ada ikatan batin. 


Sedangkan Hanbin, ah entahlah dia senang bermain seperti 
ini dengan Sunny. Rasanya seperti bersama Hanbyul, tapi 


entahlah seperti lebih dari itu juga. 


Yang pasti dia menikmati kebersamaan dengan gadis kecil 
bernama Sunny atau Haneul ini. 


-tbc- 


7. Hanbyul Moms 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hari ini Lisa tidak ada jadwal mengajar. Sebenarnya sekolah 
tempat dia mengajar memang diliburkan, jadi dia berencana 
mengajak Sunny untuk jalan-jalan. 


Ya, selama mereka di Korea mereka belum pernah berjalan- 
jalan. Jadi tidak ada salahnya kan saat dia mendapat libur 
seperti ini dia mengajak putrinya untuk menghabiskan 
waktu disana. 


"Hari ini mommy akan mengajak Sunny jalan-jalan, Sunny 
ingin pergi kemana?" tanya Lisa menatap putri cantiknya 
itu. 


Mereka sudah ada di halte bus. 


"Mom, Sunny ingin mainan, Sunny ingin boneka," jawab 
Sunny. 


Lisa menghela nafas. Wanita itu nampak berfikir. "Eum 
baiklah, mommy akan mengajak Sunny ke tempat yang 
banyak mainan dan bonekanya.." kata wanita tersenyum 
menatap Sunny. 


Sunny langsung tertawa senang. "Ah, benarkah? Kalau 
begitu ayo mom, ayo kita kesana," kata gadis itu tak sabar. 


Lisa terkekeh pelan. "Iya sayang, tunggu busnya datang 
dulu," ucapnya. 


Sunny mengangguk antusias. Gadis itu sudah tidak sabar. 


Dan beberapa menit kemudian bus yang mereka tunggu 
datang. Lisa segera mengajak Sunny untuk naik. Sunny 
terlihat begitu senang saat melihat pemandangan kota 
Seoul. 


Lisa ikut tersenyum melihat putrinya yang terlihat begitu 
bahagia itu. 


"Mom, itu uncle Bunny mom! Wah ada uncle Jiwan juga!" 
kata Sunny menunjuk papan iklan yang menunjukkan wajah 
member iKON. 


Lisa mengerutkan kening heran, wanita itu mencoba melihat 
papan yang ditunjuk Sunny tapi sudah terlewat. 


"Uncle Bunny siapa sayang?" tanya Lisa menatap Sunny. 


"Uncle Bunny mom, uncle lucu, matanya hilang kalau dia 
tertawa," jawab Sunny. 


Lisa bingung, siapa uncle Bunny? 
"Mommy tidak tau sayang," kata Lisa. 


Sunny menoleh pada Lisa. "Ah mom, uncle Bunny itu 
temannya uncle tampan yang memberi Sunny boneka," 


"Oh, maksud Sunny uncle Bunny dan uncle tampan itu 
teman aunty Jisoo?" tanya Lisa mengelus rambut Sunny. 


Sunny mengangguk. "Iya mom, ada uncle Jiwan, uncle Hyuk, 
uncle Yun, uncle Bunny, June oppa, Chan oppa dan yang 
paling Sunny suka ada uncle tampan hehe.." jawab gadis itu 
menyebutkan nama semua member iKON. 


Lisa tertawa dan menarik pelan hidung Sunny, "Dasar gadis 
nakal, mommy tidak suka ya Sunny merepotkan aunty Jisoo 
saat bekerja.." 


Sunny menggeleng. "Sunny tidak merepotkan, Sunny 
bermain dengan uncle Bunny dan uncle tampan..." ucapnya. 


"Ingat ya Sunny, Sunny tidak boleh nakal dan mengganggu 
aunty Jisoo saat dia bekerja," kata Lisa menatap Sunny. 


"Iya mom, Sunny tau.." 


Lisa mengangguk dan mengecup kening Sunny pelan. 


Dan disinilah Lisa dan Sunny sekarang. Di sebuah pusat 
perbelanjaan yang lumayan besar di kota Seoul. 


Lisa langsung mengajak ke area bermain anak yang 
dipenuhi dengan berbagai macam permainan. Dan lihat 
saja, Sunny daritadi sudah berlarian mencoba berbagai 
macam permainan. 


Lisa yang melihat itu hanya tersenyum dan memilih untuk 
duduk di bangku yang memang disediakan untuk para 
orangtua yang sedang menunggu anaknya. 


Keamanan disini sangat bagus, pintu yang menuju keluar 
selalu dijaga oleh penjaga jadi anak-anak tidak akan bisa 


keluar tanpa orangtua. Ya, Lisa tidak perlu khawatir 
karenanya. 


"Ssaem?" 
Lisa menoleh saat ada yang memanggilnya 'ssaem'. 
"Hanbyul?" 


Hanbyul yang tengah mengandeng tangan seorang wanita 
tersenyum melihat Lisa. 


" Ssaem disini juga?" tanya Hanbyul. 


Lisa mengangguk. "Ne, wah ssaem tidak menyangka kita 
akan bertemu disini.." kata Lisa sambil tersenyum pada 
Hanbyul. 


Hanbyul balas tersenyum. "Ah iya ssaem ini eomma 
Hanbyul," kata gadis itu menoleh pada wanita yang sedari 
tadi dia gandeng. 


"Eomma, ini Lisa-ssaem yang waktu itu Hanbyul ceritakan, 
yang memberikan gambar-gambar itu eomma," kata 
Hanbyul pada eommanya. 


Wanita cantik itu langsung menatap Lisa. "Wah, ternyata 
ssaem cantik yang selalu Byulie ceritakan itu masih muda 
ya, ah Lisa-ssi terima kasih karena sudah mengajari 
putriku.." kata nyonya Kim. 


Lisa langsung berdiri. "Ah nyonya, memang sudah tugas 
saya mengajari Hanbyul, harusnya saya yang berterima 
kasih karena nyonya waktu itu membuatkan kimchi yang 
sangat enak.." kata Lisa. 


Wanita itu tertawa. "Ah Lisa-ssi, itu hanya kimchi biasa," 
kata nyonya Kim. 


" Ssaem, ssaem sedang apa disini?" tanya Hanbyul. 


Lisa menunduk, menatap Hanbyul. "Ah ssaem sedang 
mengajak putri ssaem bermain disini," jawab Lisa. 


Hanbyul nampak terkejut. "Ssaem sudah punya anak?" 
tanya gadis itu. 


Lisa mengangguk. "Iya, dan dia ada disana..." kata Lisa 
menunjuk Sunny yang tengah bermain. 


Hanbyul langsung mengikuti arah yang Lisa tunjuk. 


"Apa aku boleh bermain dengan anak ssaem?" tanya 
Hanbyul tiba-tiba. 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Tentu saja, ajak dia 
bermain. Pasti dia sangat senang ada yang menemaninya.." 
kata Lisa. 


Hanbyul mengangguk senang. "Namanya siapa ssaem?" 
"Sunny," jawab Lisa. 


"Eomma, aku boleh kan bermain dengan Sunny?" tanya 
Hanbyul menatap nyonya Kim. 


Nyonya Kim mengangguk dan tersenyum. "Iya, 
bermainlah..." jawab wanita itu. 


Hanbyul tersenyum senang dan langsung berjalan 
menghampiri Sunny. 


Sunny awalnya sedikit takut tapi setelah melihat kearah Lisa 
dan Lisa tersenyum padanya gadis kecil nampak mulai 


akrab dengan Hanbyul. 

"Putrimu sangat cantik Lisa-ssi," kata nyonya Kim. 
"Ah panggil saja saya Lisa nyonya.." kata Lisa. 
"Ne baiklah Lisa," kata nyonya Kim. 


Dia- nyonya Kim dan Lisa duduk sambil memperhatikan 
Hanbyul dan Sunny yang bermain diarea itu. 


Lisa tersenyum. "Hanbyul juga sangat cantik," 


"Ah aku tidak menyangka kalau ssaem cantik yang selalu 
Hanbyul ceritakan sudah memiliki seorang putri, sepertinya 
kau masih sangat muda.." kata nyonya Kim. 


"Ah ya begitulah nyonya, aku memang memiliki Sunny 
diusia yang masih sangat muda, tapi aku sangat bersyukur 
memilikinya didalam hidupku.." kata Lisa sambil tersenyum 
menatap Sunny yang tengah bermain bersama Hanbyul. 


Nyonya Kim tersenyum mendengar ucapan Lisa. 


"Ya itu benar, seorang anak memang bisa membawa 
kebahagiaan tersendiri. Ah Lisa jangan panggil aku nyonya, 
panggil saja bibi." kata wanita itu. 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Ah baik, bibi.." 


Ah Lisa merasa familiar melihat wajah nyonya Kim ini, ah 
tapi sedari tadi dia berfikir mungkin memang mereka 
pernah bertemu sebelumnya. 


"Sepertinya putrimu sangat senang bermain dengan 
Hanbyul," kata nyonya Kim saat melihat Hanbyul dan Sunny 
yang tertawa bersama. 


Lisa ikut menoleh, melihat Sunny. Ah iya, putrinya terlihat 
bahagia. Mungkin karena selama di Korea Sunny hanya 
bermain bersama dia dan Jisoo jadi saat bermain bersama 
anak lain gadis itu merasa senang. 


"Lisa, kalau ada waktu ajaklah putrimu bermain ke rumahku, 
Hanbyul pasti sangat senang. Dia kesepian di rumah karena 
oppa nya jarang pulang.." kata nyonya Kim. 


"Eh, Hanbyul punya oppa?" tanya Lisa. Dia pikir Hanbyul itu 
anak tunggal. 


Nyonya Kim tersenyum. "Ya begitulah, oppa nya sangat 
sibuk, jarang sekali pulang.." jawab nyonya Kim. 


"Ah saya pikir Hanbyul anak tunggal bibi," kata Lisa. 


Nyonya Kim tertawa. "Eoh, Hanbyul dan oppa nya memang 
berbeda lumayan jauh, sekitar 15 tahun.." 


"Astaga, bibi terlihat masih sangat muda, saya pikir Hanbyul 
anak pertama bibi.." kata Lisa kaget. 


"Ah, aku sama sepertimu memiliki anak diusia yang muda 
dulu.." kata nyonya Kim. 


"Saya tidak menyangka.." kata Lisa. 
Nyonya Kim hanya tersenyum melihat reaksi Lisa. 
"Mommy!" 


Lisa langsung menoleh saat Sunny dan Hanbyul yang 
bergandengan tangan berjalan kearahnya. 


Lisa tersenyum. "Ne, sudah selesai bermainnya?" tanya 
wanita itu menatap Sunny. 


Sunny mengangguk. "Iya, sangat menyenangkan bermain 
bersama Hanbyul unnie.." jawab Sunny. 


Lisa tersenyum saat mendengar Sunny memanggil Hanbyul 
dengan sebutan unnie, ah mereka sudah akrab sepertinya. 


"Ssaem, putrimu sangat lucu aku menyukainya.." kata 
Hanbyul. 


"Benarkah? Apa tadi disana dia nakal?" tanya Lisa menatap 
Hanbyul. 


"Mommy!" 


Hanbyul menggeleng. "Tidak, Sunny sangat lucu," 
jawabnya. 


"Ah baguslah kalau dia tidak nakal," kata Lisa. 
"Mom, aku tidak pernah nakal.." kata Sunny menatap Lisa. 


Lisa tertawa. "Ne baiklah, anak mommy memang tidak 
pernah nakal.." kata Lisa mengusap pipi chubby Sunny. 


"Ah Lisa kalau begitu kami permisi duluan ya," kata nyonya 
Kim yang sudah mengandeng tangan Hanbyul. 


Lisa langsung menoleh. "Ah baiklah bibi," sahut Lisa. 


"Hanbyul terima kasih ya sudah menemani Sunny bermain," 
kata Lisa pada Hanbyul. 


Hanbyul tersenyum senang. "Tentu saja ssaem, bermain 
dengan Sunny sangat menyenangkan..." kata Hanbyul. 


"Hanbyul unnie, kapan-kapan temani Sunny bermain lagi 
ya?" kata Sunny menatap Hanbyul. 


Hanbyul tersenyum. "Siap," sahut Hanbyul. 


"Ne Lisa ajaklah Sunny bermain ke rumah kami, tanyakan 
saja alamat rumah kami pada Hanbyul.." kata nyonya Kim. 


"Ah iya ssaem, ajak Sunny bermain ke rumah. Aku akan 
mengajak dia bermain dengan banyak boneka," kata 
Hanbyul semangat. 


"Ne, kapan-kapan ssaem akan kerumahmu.." kata Lisa. 


"Woah benarkah mom? Kita akan kerumah Hanbyul unnie?" 
tanya Sunny. 


"Iya sayang, tapi tidak sekarang ya," jawab Lisa. 


Sunny mengangguk. "Ah  baiklah-baiklah aku akan 
menunggu sampai mommy mengajakku ke rumah Hanbyul 
unnie.." kata gadis itu semangat. 


Lisa tertawa melihat putrinya itu. 
"Baiklah Lisa kami permisi dulu," kata nyonya Kim. 
"Iya bi," sahut Lisa. 


"Sampai jumpa Sunny-" kata Hanbyul melambaikan tangan 
pada Sunny. 


Sunny tertawa dan balas melambaikan tangan pada 
Hanbyul. "Unnie sampai jumpa~" 


Lisa tersenyum melihatnya. 


"Sepertinya putri mommy sangat senang bermain dengan 
Hanbyul unnie.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk. "Sangat menyenangkan..." kata gadis 
itu. 


"Jadi kita tidak akan membeli boneka kan? Sepertinya 
Sunny sudah sangat senang," kata Lisa menggoda putrinya 
itu. 


Sunny langsung menoleh. 


"Ahh- mommy- mommy sudah janji akan membelikan 
boneka Mickey yang besar untuk Sunny, mommy -" 


Lisa tertawa melihat putrinya yang tengah merajuk itu. 


"Ne, mommy hanya bercanda sayang. Ayo kita ke tempat 
boneka sekarang..." kata Lisa mencubit pelan pipi Sunny. 


Sunny langsung tersenyum. "Ah ayo mom, dimana 
tempatnya, ayo cepat kita kesana-" kata Sunny menarik 
tangan Lisa keluar dari area permainan itu. 


Lisa hanya menghela nafas. Hah- putrinya ini memang 
tidak sabaran... 


-tbc- 


8. Date 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Mian eonnie, hari ini aku merepotkanmu lagi," kata Lisa 
yang sudah bersiap dengan tas selempangnya. 


Jisoo yang tengah mengandeng tangan Sunny tertawa. 
"Aish, sudah berapa kali kubilang, aku sangat senang bisa 
bermain bersama Sunny. Jangan sungkan padaku Lis.." kata 
gadis itu. 


Lisa tersenyum menatap Jisoo. "Ah eonnie, kau benar-benar 
malaikat penolongku.." 


Jisoo berdecak, "Ah sudahlah, lebih baik kau berangkat 
sekarang, ini sudah jam setengah tujuh..." kata gadis itu. 


Lisa langsung melihat jam di pergelangan tangannya. "Ah 
kau benar eonnie, aku harus segera berangkat.." ucapnya. 


la lalu berjongkok di depan Sunny, tersenyum dan 
mengecup kening gadis itu. 


"Ne Sunny, mommy kerja dulu ya? Ingat jangan nakal dan 
jangan merepotkan aunty Jisoo.." kata Lisa menatap putri 
kesayangannya itu. 


Sunny mengangguk sambil tersenyum. "Ne mommy, Sunny 
tidak akan nakal dan Sunny tida akan merepotkan aunty 
Jisoo.." 


"Baiklah kalau begitu, mommy berangkat dulu.." kata Lisa. 
Sunny mengangguk. "Momny fighting!" ucap gadis itu. 
Lisa tertawa melihatnya. Aish, putrinya semakin imut.. 
"Ne, mommy berangkat sayang.." 


"Iya mom, hati-hati.." kata Sunny melambaikan tangan pada 
Lisa. 


"Semangat Lis!" ucap Jisoo. 
"Iya eonnie, tolong jaga Sunny.." sahut Lisa. 


"Aku pasti akan menjaganya," kata Jisoo tersenyum. 


Lisa mengangguk dan mulai berjalan meninggalkan 
apartemen Jisoo. 


Setelah Lisa tidak terlihat lagi Jisoo mengajak Sunny untuk 
kembali masuk ke dalam apartemennya. 


"Aunty, apa hari ini kita tidak akan bertemu uncle Bunny 
dan uncle tampan?" tanya Sunny menatap Jisoo. 


Jisoo mendekati Sunny dan duduk di samping gadis kecil 
yang tengah menonton kartun sambil memakan cookies itu. 


"Sepertinya untuk beberapa hari Sunny tidak bisa bertemu 
dengan mereka.." kata Jisoo. 


Sunny langsung menoleh. "Kenapa? Apa mereka marah 
pada Sunny? Apa Sunny menganggu mereka?" tanya gadis 
itu bingung. 


Jisoo yang melihatnya malah tertawa. 


"Aunty! Kenapa aunty malah tertawa? Sunny bertanya pada 
aunty," kata Sunny mengerucutkan bibirnya sebal. 


Jisoo jadi tidak tahan untuk mencubit pipi chubby gadis 
kecil itu. Aish sangat mengemaskan. 


"Tidak sayang- mereka tidak marah pada Sunny.." jawab 
Jisoo. 


"Lalu kenapa Sunny tidak bisa bertemu mereka?" 


"Mereka sedang libur, jadi aunty tidak bekerja. Dan karena 
itu Sunny tidak bisa bertemu dengan mereka.." jawab Jisoo. 


Sunny yang mendengarnya langsung mengembungkan 
pipinya. 


"Ahhh-padahal Sunny ingin bermain dengan mereka.." 


Jisoo menghela nafas. "Ne Sunny, bagaimana kalau hari ini 
kita jalan-jalan? Aunty akan mengenalkanmu pada 
seseorang.." kata Jisoo mengelus rambut Sunny. 


“Jalan-jalan? Waaah~ ayo aunty ayo kita jalan-jalan.." 


Jisoo tertawa geli melihat Sunny yang langsung berubah 
ceria. 


"Baik-baik, tunggu sebentar. Aunty akan berganti baju 
dulu," kata Jisoo. 


Sunny mengangguk dengan antusias, "Baik," sahutnya. 


Jisoo tersenyum dan langsung ke kamarnya, ya sebenarnya 
dia ada kencan dengan kekasihnya hari ini. Mungkin kencan 
dengan mengajak Sunny akan menyenangkan. 


"Aunty?" panggil Sunny. 


Jisoo menunduk dan menoleh pada Sunny yang 
mengandeng tangannya. 


"Aunty, apa uncle baik yang aunty ceritakan tadi lucu 
seperti uncle Bunny?" tanya Sunny. 


Jisoo nampak berfikir sebentar. 


"Ya, dia lucu seperti uncle Bunny-mu itu.." jawab Jisoo 
mengangguk. 


"Apa dia tampan seperti uncle tampan?" tanya Sunny lagi. 


Jisoo mengangguk. "Ya tentu saja, dia tampan sepertu uncle 
tampan favoritmu itu.." jawab Jisoo sambil tersenyum. 


"Benarkah? Apa dia akan senang bertemu Sunny?" 
Jisoo tertawa. Ah, gadis ini cerewet seperti ibunya... 


"Iya sayang, dia pasti akan senang bertemu denganmu.." 
jawab Jisoo. 


Sunny yang mendengarnya tersenyum dan mengangguk 
beberapa kali. 


Jisoo pun menggandeng tangan Sunny memasuki sebuah 
cafe. Jisoo dan Sunny langsung naik ke lantai atas. 


Senyuman Jisoo langsung mengembang saat melihat 
seorang pria tengah duduk di sudut cafe. Pria itu terlihat 
tengah fokus pada ponselnya. 


"Oppa?" panggil Jisoo. 

Pria Jinyoung itu langsung mengangkat kepalanya. 
"Jisoo-ya..." senyuman di wajah Jinyoung itu langsung 
menghilang saat melihat Jisoo yang tengah mengandeng 


seorang anak kecil. 


"Jisoo-ya dia siapa?" tanya Jinyoung menunjuk Sunny. 


Jisoo tersenyum, "Ah oppa, kenalkan dia Sunny. Dia putri 
temanku," kata Jisoo. 


"Kenapa dia ikut denganmu? Hari ini kita akan berkencan 
Jisoo-ya.." tanya Jinyoung. 


Sunny hanya menatap bingung pria yang tengah mengobrol 
dengan Jisoo itu. 


"Ah mian oppa, aku mengajaknya karena ibunya sedang 
bekerja.." jawab Jisoo. 


"Yak, kita jarang punya waktu berdua Jisoo-ya, tapi kenapa 
kau malah mengajak dia?" 


"Oppa, ibunya sedang bekerja dan tidak ada yang 
menjaganya..." kata Jisoo. 


Jinyoung menatap Sunny. Sunny yang merasa takut karena 
ditatap oleh Jinyoung berjalan mundur dan bersembunyi di 
belakang Jisoo. 


"Kemana ayahnya? Bukankah dia bisa bersama ayahnya?" 
tanya Jinyoung kembali menatap Jisoo. 


Jisoo mengigit bibir bawahnya. "Ayahnya, eum ayahnya 
tidak ada.." 


Jinyoung menaikkan sebelah alisnya. "Jadi?" 


"Oppa-" Jisoo menatap Jinyoung, mengenggam tangan pria 
itu. "Oppa, ayolah. Memang apa salahnya kalau kita 
berjalan-jalan bersama Sunny, lagipula dia anak yang baik," 
kata Jisoo. 


Jinyoung menghela nafas. "Kau tau kan, aku jarang 
mendapat libur seperti ini? Aku hanya ingin mengabiskan 


waktu berkencan berdua denganmu Jisoo-ya.." kata pemuda 
itu. 


"Oppa- tapi Sunny tidak akan mengganggu kita.." kata 
Jisoo berusaha meyakinkan pria di hadapannya itu. 


Jinyoung berdecak. "Tidak bisakah ibunya menitipkan dia 
pada orang lain? Kenapa harus padamu?" 


Jisoo menoleh, melihat Sunny yang meremas ujung jaket 
tebal yang dia kenakan. 


"Hanya aku yang dia kenal," kata Jisoo. 
"Jadi kau akan tetap mengajak dia?" tanya Jinyoung. 
Jisoo mengangguk. 


Jinyoung menghela nafas. "Kalau begitu kita batalkan saja 
kencan kita," 


Jisoo langsung menatap Jinyoung. "Wae? Kenapa oppa? 
Sunny tidak akan menganggu aku janji, dia anak yang 
baik.." kata Jisoo berusaha meyakinkan Jinyoung. 


Jinyoung mengambil topi dan masker yang awalnya dia 
taruh diatas meja. "Mian Jisoo-ya, aku hanya ingin 
menghabiskan waktu berdua denganmu. Tapi kau malah 
mengajak anak ini, jadi lebih baik kita batalkan saja kencan 
hari ini.." kata pemuda itu. 


"Ta-tapi oppa, kita sudah merencanakan kencan ini. Oppa 
juga tidak akan mendapat libur lagi sampai bulan depan.." 
kata Jisoo menahan tangan Jinyoung. 


"Ya mau bagaimana lagi. Kalau kau tetap mengajak anak itu 
kita batalkan saja kencan ini.." 


"Oppa tap ul 


"Aunty, Sunny tidak apa-apa sendirian di apartemen. Aunty 
bisa pergi dengan uncle itu.." kata Sunny. 


Jisoo langsung berbalik, menatap Sunny yang menunduk. 


"Hey, mana mungkin aunty meninggalkan Sunny sendirian 
di apartemen," kata Jisoo mengelus pipi chubby Sunny. 


"Ta-tapi karena Sunny aunty tidak jadi pergi dengan uncle 
ini.." kata Sunny menunjuk Jinyoung. 


"Baiklah Jisoo-ya, sepertinya kita memang harus 
membatalkan kencan ini.." kata Jinyoung. 


Jisoo menoleh. "Kalau itu memang keputusan oppa, baiklah. 
Kita batalkan kencan ini.." kata Jisoo. 


Jinyoung mendengus. "Baiklah, aku pergi," kata pemuda itu 
berjalan meninggalkan Jisoo dan Sunny. 


Jisoo menatap punggung Jinyoung yang sudah menjauh, 
astaga dia tidak menyangka kekasihnya seperti itu. 


Air mata mulai membasahi pipinya. Bagaimanapun dia 
merindukan kekasihnya itu, kesibukan membuat mereka 
jarang memiliki waktu untuk berdua. 


Dan dia tidak menyangka, hanya karena dia mengajak 
Sunny, Jinyoung membatalkan rencana kencan yang sudah 
mereka buat jauh-jauh hari. 


"Aunty, aunty jangan menangis, maafkan Sunny, lain kali 
Sunny tidak akan ikut lagi.." kata Sunny mengenggam 
tangan Jisoo. 


"Eh," 


Jisoo langsung menghapus air matanya dan berjongkok di 
depan Sunny. Tersenyum menatap gadis itu. 


"Ah siapa bilang aunty menangis? Aunty tidak menangis, 
tadi mata aunty hanya kemasukan debu.." kata Jisoo. 


Sunny menggeleng. "Aunty bohong, tadi aunty menangis. 
Dan itu gara-gara Sunny, karena Sunny..hiks..hiks..karena 
Sunny aunty tidak jadi jalan-jalan..hiks..hiks..dengan uncle 
tadi.." 


Sunny jadi menangis. Jisoo yang melihatnya langsung 
menghapus air mata Sunny dan menatap gadis itu. 


"Hey, Sunny sayang dengarkan aunty ne, ini bukan salah 
Sunny. Jadi Sunny berhenti menangis ya? Kalau Sunny 
menangis nanti jadi tidak cantik lagi, sudah ya jangan 
menangis lagi.." kata Jisoo. 


"Tapi..hiks..karena Sunny uncle..hiks..tadi marah.." Sunny 
mengusap air matanya. Dia menatap Jisoo. 


Jisoo yang melihatnya tersenyum. "Tidak Sunny, uncle tadi 
tidak marah, Sunny jangan menangis, Sunny bukan gadis 
cengeng kan? Sudah ya  nangisnya.." kata Jisoo 
menenangkan Sunny yang masih menangis. 


"Sunny? Stylist noona?" 


Jisoo langung menoleh. Dia sedikit terkejut melihat 3 orang 
berdiri di belakangnya. 


"Eh Jiwon-ssi?" 


"Stylist noona, apa yang sedang kau lakukan disini? Dan 
kenapa dengan Sunny? Kenapa dia menangis?" tanya Bobby 
berjongkok. 


Sunny yang melihat Bobby langsung mendekat dan 
memeluk pemuda itu. 


"Uncle Bunny..hiks..hiks.." 


Bobby langsung menggendong Sunny. "Wae? Ada apa? Apa 
ada yang menganggu Sunny? Bilang pada uncle nanti akan 
uncle marahi.." tanya Bobby. Pemuda itu mengusap 
punggung Sunny pelan. 


Sunny menggeleng dan memeluk leher Bobby. 
"Jiwon-ah siapa dia?" 


Bobby menoleh, menatap ayah dan ibunya yang terlihat 
penasaran dengan sosok yang tengah dia gendong ini. 


Jadi hari ini Bobby memang sengaja mengajak ayah dan 
ibunya untuk makan di cafe favorit mereka karena dia 


mendapat libur. Dan siapa sangka dia malah bertemu 
dengan Sunny. 


"Ah eomma, kenalkan dia Sunny.." kata Bobby. 
"Ah apa dia putrinya?" tanya tuan Kim menatap Jisoo. 


Bobby menggeleng. "Bukan appa, ibunya Sunny adalah 
teman stylist noona ini.." jelas Bobby. 


Jisoo langsung membungkuk pada kedua orang itu. "Ah 
anyeonghaseyo nyonya Kim, tuan Kim.." sapa gadis itu. 


Nyonya Kim tersenyum. "Ah jangan terlalu formal pada 
kami, panggil saja aku bibi.." 


Jisoo hanya tersenyum mendengarnya. 


"Sunny sudah jangan menangis ya? Ayo uncle akan 
memesan ice cream besar untukmu.." kata Bobby. Sunny 
yang mendengarnya hanya mengangguk. "Appa, eomma 
ayo duduk.." kata Bobby menoleh pada kedua orangtuanya 
itu. 


Nyonya Kim dan tuan Kim mengangguk. Mereka segera 
duduk di meja yang beberapa hari lalu sudah dipesan oleh 
Bobby. 


"Jiwon-ss/, tidak usah membelikan Sunny ice cream kami 
akan segera pergi, biar nanti saja aku belikan dia ice cream 
diluar.." kata Jisoo. 


Bobby langsung menoleh. "Wae? Aku sudah bilang pada 
Sunny akan memesan ice cream besar untuknya.." 


"Aku tidak ingin menganggu acara keluargamu Jiwon-ssi, 
kalian pasti jarang berkumpul seperti ini. Jadi biar Sunny 
aku belikan ice cream diluar saja.." kata Jisoo. 


"Tenang saja stylist noona, kalian tidak menganggu acara 
kami. Lagipula orangtuaku juga tidak keberatan.." kata 
Bobby. 


"Jiwon-ah kenapa kau masih berdiri disana? Ayo ajak gadis 
manis itu kesini.." kata nyonya Kim. 


Bobby segera menoleh. "Ne eomma," sahutnya. 


"Jadi bagaimana stylist noona? Kau mau ikut bergabung 
dengan kami atau mau pergi? Kalau kau mau pergi berikan 
saja alamatmu nanti aku akan mengantarkan Sunny.." tanya 
Bobby. 


Jisoo mengigit bibir bawahnya. Kalau dia tidak ikut nanti dia 
akan semakin merepotkan Bobby karena harus mengantar 


Sunny. 
"Hey, stylist noona? Kenapa kau melamun?" 


Jisoo langsung mengangkat kepala. "Ah ne, baiklah aku 
akan menemani Sunny..." kata Jisoo. 


Bobby mengangguk. "Baiklah, kajja Sunny, uncle akan 
memesan ice cream besar untukmu.." kata pemuda itu. 


Sunny mengangguk pelan. Gadis itu masih 
menyembunyikan wajahnya di leher Bobby. 


Mereka pun segera bergabung dengan orangtua Bobby. 


Sunny yang awalnya murung langsung tertawa senang saat 
ice cream yang dipesan Bobby untuknya datang. Gadis itu 
terlihat begitu senang. Bahkan sesekali Sunny dengan 
sangat bersemangat menjawab pertanyaan dari orangtua 
Bobby. Ah, moodnya cepat sekali berubah.. 


Jisoo yang melihatnya tersenyum tipis. Ah syukurlah anak 
itu tidak sedih lagi.. 


"Eonnie?" panggil Lisa menghampiri Jisoo yang tengah 
duduk di sofa sambil menonton tv. 


"Ne, ada apa Lis?" 


Lisa duduk di samping Jisoo dan menatap gadis itu. 
"Maafkan aku eonnie, gara-gara putriku kau jadi batal 


berkencan dengan kekasihmu, aku benar-benar minta 
maaf..." 


"Eh?" Jisoo kaget, darimana Lisa tau. 


"Sunny tadi bilang padaku, katanya gara-gara eonnie 
mengajak dia eonnie jadi batal pergi berkencan.." kata Lisa. 


Jisoo menghela nafas, dia tidak menyangka Sunny akan 
menceritakan hal itu pada Lisa. 


"Aku mohon maafkan aku, mulai besok aku akan mencari 
pekerjaan lain supaya Sunny bisa ikut denganku dan tidak 
merepotkan eonnie lagi.." kata Lisa. 


"Yak! Apa maksudmu? Kau tidak boleh mencari pekerjaan 
lain, dan masalah kencan tadi itu bukan salah Sunny, 
mungkin kekasihku memang terlalu egois.." kata Jisoo. 


"Tapi karena Sunny kau jadi batal berkencan. Padahal kan 
kalian pasti jarang sekali bertemu, kekasihmu pasti sangat 
sibuk tapi karena Sunny kalian batal menghabiskan waktu 
berdua.." kata Lisa merasa bersalah. 


"Lisa, kami bisa berkencan dilain waktu..." kata Jisoo 
tersenyum menatap Lisa. 


"Tapi eo" 


"Sudah, dengarkan aku. Ini bukan salah Sunny ataupun 
salahmu, jadi aku mohon jangan merasa bersalah lagi dan 
jangan berhenti dari pekerjaannmu..." kata Jisoo. 


Lisa tersenyum dan langsung memeluk Jisoo. "Maaf eonnie 
kami selalu merepotkanmu.." 


"Aish, kau ini bicara apa, kalian tidak merepotkan. Kalian 
justru membuatku merasa bahagia karena tidak merasakan 
kesepian lagi disini.." kata Jisoo. 


Lisa mengangguk. 

"Apa Sunny sudah tidur?" tanya Jisoo. 

"Iya, dia baru saja tidur," jawab Lisa. 

"Tadi siang dia makan banyak ice cream.." kata Jisoo. 


"Ice cream? Apa Sunny meminta banyak jajan pada 
eonnie?" 


Jisoo menggeleng. "Tidak, uncle Bunny kesayangannya yang 
membelikan ice cream porsi besar untuknya..." jawab Jisoo. 


Lisa melepas pelukannya dan menatap Jisoo. 
"Uncle Bunny-nya? Bukankah eonnie tidak bekerja?" 


Jisoo mengangguk. "Ya kami tidak sengaja bertemu di cafe 
dengannya. Dan ya dia membelikan ice cream besar untuk 
Sunny..." 


"Ah, sepertinya aku harus bertemu dengannya dan 
mengucapkan banyak terima kasih..." kata Lisa. 


"Ah sudahlah, biar aku saja yang menyampaikan terima 
kasihmu untuknya. Lebih baik sekarang kita tidur.." kata 
Jisoo. 


"Iya eonnie," sahut Lisa. 


-tbc- 


9. Family 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hanbin yang kebetulan mendapat libur hari ini memutuskan 
untuk pulang ke rumahnya. Ah dia sangat merindukan 
Hanbyul. Adik kecilnya itu sangat bersemangat 
menceritakan kegiatannya di sekolah saat menelponnya. 


"Oppaaaaa!" teriak Hanbyul langsung berlari dan memeluk 
Hanbin yang baru saja masuk kedalam rumah. 


Hanbin tersenyum dan mengangkat tubuh  Hanbyul. 
Menggendong tubuh adiknya itu. 


"Oppa bogoshipo-" kata Hanbyul. 


Hanbin tertawa. "Ah oppa juga sangat merindukanmu," kata 
pemuda mencium pipi Hanbyul. 


"Hanbin-ah, mandilah dulu.." kata nyonya Kim. 


Hanbin menoleh dan mengangguk. "Ne eomma." sahutnya. 
"Hanbyul, oppa mandi dulu ya, setelah itu kita bermain.." 


Hanbyul mengangguk. "Iya oppa," 


Hanbin pun menurunkan Hanbyul dan berjalan menuju 
kamarnya. Pemuda itu akan mandi dulu. 


Sedangkan Hanbyul, gadis kecil itu berjalan menuju ke sofa 
dan menyalakan tv, menonton kartun. 


Sekitar 15 menit kemudian Hanbin menghampiri Hanbyul. 


"Wah lihat ada Twice," kata Hanbin menunjuk layar tv, 
menunjukkan grup Twice. 


Hanbyul menoleh sebentar. "Hanbyul sudah tidak suka 
Twice," kata gadis itu. 


Hanbin nampak terkejut. "Mwo? Benarkah? Sekarang siapa 
yang Hanbyul suka? G-Friend? Red Velvet? Atau Lovelyz?" 
tanya Hanbin menatap adiknya itu. 


Hanbyul menggeleng. "Hanbyul tidak suka mereka semua, 
Hanbyul suka Lisa-ssaem.." jawab gadis itu sambil tertawa. 


Hanbin mengerutkan kening heran. "Lisa-ssaem?" 


"Dia guru bahasa Inggris Hanbyul," kata nyonya Kim yang 
datang dengan membawa teh untuk mereka. 


Hanbin menoleh pada ibunya itu. "Guru bahasa Inggris 
Hanbyul?" 


Hanbyul mengangguk. "Iya oppa, Lisa-ssaem sangat cantik 
dan dia juga baik. Dia memberi Hanbyul gambar-gambar 
supaya Hanbyul bisa lebih cepat belajar bahasa Inggris.." 
kata gadis kecil itu dengan antusias. 


"Wah benarkah? Kalau begitu sekarang Hanbyul sudah bisa 
bahasa Inggris?" tanya Hanbin. 


Hanbyul mengangguk. "Hanbyul tau bahasa inggrisnya 
merah itu red, kemudian hijau itu green, biru itu blue, eum 
eomma hitam apa eomma?" tanya Hanbyul menoleh pada 
nyonya Kim. 


Nyonya Kim tertawa. "Black, hitam itu black Byulie 
sayang-" jawab wanita itu. 


"Ah ya itu oppa, hitam itu black.." kata Hanbyul menatap 
Hanbin. 


Hanbin tertawa dan mengacak pelan rambut Hanbyul. "Ah, 
adik oppa sangat pintar ya.." 


"Iya tentu saja, ini semua karena Lisa-ssaem yang mengajari 
Hanbyul.." kata Hanbyul sambil tersenyum senang. 


"Ne baiklah-baiklah, sepertinya kau sangat menyukai Lisa- 
ssaem itu ya?" tanya Hanbin. 


Hanbyul mengangguk. "Iya oppa, putrinya juga sangat lucu, 
kami pernah bermain bersama.." 


"Eoh, jadi ssaem kesukaanmu itu sudah punya anak?" tanya 
Hanbin. 


"Ne Hanbin-ah, putrinya sangat lucu. Hanbyul sangat suka 
bermain dengannya.." sahut nyonya Kim. 


Hanbin menoleh pada ibunya itu. "Eomma sudah pernah 
bertemu dengan mereka?" tanya pemuda itu bingung. 


Nyonya Kim mengangguk. "Iya, waktu eomma dan Hanbyul 
sedang belanja kami tidak sengaja bertemu." 


"Kata Lisa-ssaem dia akan bermain kesini mengajak 
putrinya.." kata Hanbyul. 


"Benarkah? Wah semoga saja oppa bisa bertemu dengan 
mereka ya, oppa harus mengucapkan terima kasih karena 
ssaem itu sudah mengajari adik kesayangan oppa.." kata 
Hanbin. 


"Ah oppa selalu sibuk," kata Hanbyul mengembungkan 
pipinya kesal. 


Hanbin tertawa. "Oppa kan mendapat libur," 
"Berapa lama liburmu?" tanya nyonya Kim. 


Hanbin menoleh, "Satu minggu eomma, tapi aku hanya bisa 
disini dua hari. Ada lagu yang harus aku selesaikan.." jawab 
pemuda itu. 


Nyonya Kim menghela nafas dan mendekat. Mengenggam 
tangan putra kesayangannya itu. "angan terlalu 
memaksakan diri Hanbin-ah, tubuhmu juga perlu istirahat.." 
kata wanita itu. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu menyandarkan kepalanya 
ke bahu sang ibu. "Iya eomma," sahutnya. 


Nyonya Kim tersenyum dan mengelus kepala Hanbin pelan. 


Pasti putranya ini memiliki banyak beban karena 
menyandang status sebagai seorang leader. 


"Makanlah Hanbin-ah, eomma sudah membuatkan ramyeon 
untukmu.." kata nyonya Kim. 


Hanbin menegakkan badannya. "Ne eomma," sahut pemuda 
itu. 


"Byulie mau makan juga?" tanya nyonya Kim menatap 
putrinya itu. 


Hanbyul menggeleng. "Tidak eomma, Hanbyul sudah 
kenyang.." jawab Hanbyul. 


"Baiklah," 


Hanbin pun pergi ke ruang makan meninggalkan ibunya 
dan Hanbyul yang tengah menonton tv. 


Jujur saja dia sangat merindukan masakan ibunya. Dia rindu 
bisa selalu berada di rumah. Dia ingin sekali setiap hari 
menemani Hanbyul bermain, mengantar gadis kecil itu 
kesekolah, menjemputnya. Hah- tapi itu tidak mungkin. 


Lisa yang baru saja selesai membereskan beberapa buku di 
ruangannya langsung berjalan keluar. Wanita itu ingin 
cepat-cepat pulang dan bertemu dengan putri kecilnya. Ah, 
dia sangat merindukan Sunny. 


"Eh," Lisa menyipitkan matanya saat melihat salah satu 
muridnya yang masih duduk di depan sekolah. 


"Hanbyul?" 
Hanbyul menoleh. "Ssaem?" 


Lisa ikut duduk di samping Hanbyul. "Kenapa Hanbyul 
belum pulang? Apa belum dijemput?" tanya wanita itu. 


Hanbyul menggeleng. "Eomma belum datang," 


Lisa menghela nafas. "Eum apa Hanbyul hafal nomor ponsel 
eomma?" 


Hanbyul menggeleng. "Tidak. Yang Hanbyul hafal nomor 
ponsel oppa," jawab gadis itu. 


Lisa tersenyum dan mengeluarkan ponselnya. 


"Nah ini Hanbyul telpon oppa Hanbyul ne," kata Lisa 
memberikan ponselnya pada Hanbyul. 


Hanbyul mengambil ponsel Lisa dan mulai mengetikkan 
nomer ponsel Hanbin dan menelpon pemuda itu. 


'Yeoboseyo?' 
I Oppa?" 
'Hanbyul? Wae kau menelpon darimana? Ada apa?’ 


"Oppa, aku masih disekolah, eomma belum menjemputku.." 
jawab Hanbyul. 


'Eomma belum menjemputmu? Ah lalu kau bersama siapa? 
Apa kau sendirian?' 


"Aku bersama Lisa-ssaem oppa, oppa bisa telpon eomma, 
suruh eomma menjemput Hanbyul.." 


‘Ah iya oppa akan menelpon eomma, ah Byulie berikan 
ponselnya pada Lisa-ssaem' kata Hanbin. 


Hanbyul mengangguk. "Ssaem, oppa ingin bicara padamu," 
kata Hanbyul memberikan ponsel pada Lisa. 


Lisa langsung menerima ponselnya. 


"Yeoboseyo?" kata Lisa. 


'Ah, maaf merepotkan tapi bisakah anda menjaga adik saya 
dulu' 


"Ah ya tidak masalah, saya akan menemani Hanbyul sampai 
nyonya Kim kesini.." kata Lisa. 


"Ah baiklah gamsahamida Lisa-ssaem' 
"Ah iya," 


Dan sambungan telpon itu terputus. Lisa menoleh pada 
Hanbyul. 


"Tidak apa-apa, ssaem akan menemanimu.." kata Lisa 
mengelus rambut Hanbyul pelan. 


Hanbyul mengangguk. "Terima kasih ssaem.." 
"Iya.." 


Sekitar sepuluh menit kemudian ponsel Lisa berbunyi. Lisa 
segera mengangkatnya. 


"Yeoboseyo?" 


'Ah saya minta maaf Lisa-ssaem tapi bisakah anda menjaga 
adik saya lebih lama lagi. Eomma kami sedang ada urusan 
dan belum bisa menjemput Hanbyul' 


Lisa mengigit bibirnya, ah dia harus segera pulang. 


"Eum kalau anda tidak keberatan bisakah saya mengajak 
Hanbyul dulu, saya akan mengirimkan alamat rumah saya 
pada anda, nanti nyonya Kim bisa menjemput Hanbyul 
kesana.." kata Lisa. 


"Apa tidak merepotkan ssaem?' 


"Ah tidak, tidak masalah. Jadi bagaimana? Apa Hanbyul 
boleh ikut bersama saya?" tanya Lisa. 


'Eum saya ingin berbicara dengan Hanbyul dulu, ' 


"Baiklah," kata Lisa dan memberikan ponselnya pada 
Hanbyul. 


'Byulie ikut dengan Lisa-ssem dulu ya, nanti akan eomma 
jemput. Eomma sekarang sedang ada urusan' kata Hanbin. 


"Baik oppa," sahut Hanbyul. 


'Ingat jangan merepotkan ssaem-mu. Jangan nakal di 
rumahnya' pesan Hanbin. 


"Ne oppa," 
"Ya sudah, oppa matikan telponnya, ' 


"Iya, sampai jumpa oppa," kata Hanbyul saat Hanbin 
mematikan sambungan telepon itu. 


Hanbyul kembali memberikan ponsel Lisa. "Ne ssaem, apa 
tidak apa-apa Hanbyul ikut ssaem?" tanya Hanbyul. 


Lisa tersenyum. "Tentu saja tidak apa-apa, pasti Sunny akan 
sangat senang saat melihat Hanbyul," jawab wanita itu. 


Hanbyul langsung tersenyum. "Wah iya, aku jadi ingin 
bermain dengan Sunny.." ucapnya senang. 


Lisa berdiri dan langsung mengandeng tangan Hanbyul. "Ne 
kalau begitu ayo kita pulang.." kata Lisa. 


Hanbyul mengangguk dan ikut berdiri. 


"Eonnie? Sunny? Momny pulang," ucap Lisa sesaat setelah 
membuka pintu apartemen Jisoo. 


"Mommy!" Sunny langsung berlari keluar. "Ehh Hanbyul 
unnie?" gadis itu nampak terkejut melihat Hanbyul yang 
berdiri di samping Lisa. 


Hanbyul tersenyum melihat ekspresi terkejut Sunny yang 
begitu lucu. 


"Anyeong Sunny -" ucapnya. 


"Ahh- Hanbyul unnie ayo kita bermain-" kata Sunny 
langsung menarik tangan Hanbyul. 


Lisa yang melihatnya hanya tersenyum. "Sayang, aunty 
Jisoo dimana?" tanya Lisa. 


"Aunty sedang membuat kue di dapur, tadi Sunny 
membantunya..." jawab Sunny menoleh pada Lisa. 


Lisa menyipitkan mata dan mendekati Sunny. "Ikut 
membantu menghabiskan kuenya maksud Sunny?" 


Sunny mengembungkan pipinya kesal. "Ish mommy, Sunny 
tidak memakan kuenya," 


Lisa mencolek pipi Sunny. "Lalu ini noda apa? Kenapa bisa 
ada noda coklat disini kalau Sunny tidak memakan 
kuenya?" tanya wanita itu sambil menyipitkan mata. 


"Ahh mommy, Sunny hanya makan satu.." 


Lisa tertawa dan mencubit pelan pipi Sunny. "Ne baiklah, 
Sunny ajak Hanbyul unnie bermain ya? Mommy mau ganti 
baju," 


Sunny mengangguk. "Iya mom," sahutnya. "Unnie ayo 
masuk, Sunny punya boneka Mickey besar.." kata gadis itu. 


Hanbyul mengangguk dan mengikuti Sunny yang sudah 
menarik tangannya. 


Sedangakan Lisa, selesai berganti baju dia langsung 
membantu Jisoo membuat kue di dapur. 


"Tidak usah Lis, kau pasti lelah baru pulang kerja," kata 
Jisoo. 


"Ah tidak eonnie," sahut Lisa. "Ah iya, aku mengajak 
muridku kesini, ibunya ada urusan jadi belum bisa 
menjemputya.." kata Lisa memasukkan loyang kedalam 
oven. 


"Oh ya? Siapa namanya?" tanya gadis itu. 
"Kim Hanbyul," 
Deg! 


Jisoo langsung berhenti menata beberapa cookies keatas 
piring. Dia menoleh pada Lisa. "Kim Hanbyul?" 


Lisa mengangguk. "Iya, apa eonnie mengenalnya?" 


"Ah, tidak. Hanya saja namanya mirip nama seseorang.." 
jawab Jisoo kembali melanjutkan kegiatannya. 


"Oh," 


Setelah kue yang mereka buat jadi, Lisa dan Jisoo segera ke 
ruang tamu. Ke tempat dimana Sunny dan Hanbyul tengah 
bermain. 


"Kuenya sudah jadi-" kata Lisa dengan beberapa potong 
kue diatas piring yang dibawanya. 


Sunny dan Hanbyul langsung menoleh. 


Jisoo terkejut saat tau ternyata Kim Hanbyul yang tadi Lisa 
sebutkan benar-benar Kim Hanbyul adik Hanbin. Ah, pasti 
Lisa belum tau mengenai hal ini. 


Mungkin tidak memberitahu Lisa adalah hal yang benar 
untuk saat ini. 


"Waahh~ unnie liat kuenya sudah jadi, kue-kue ini sangat 
enak.." kata Sunny pada Hanbyul. 


"Ayo Hanbyul, ambil kuenya jangan malu-malu.." kata Lisa 
tersenyum pada Hanbyul. 


"Iya unnie, ayo ambil kuenya. Kue ini sangat enak," kata 
Sunny yang sudah mengambil satu potong kue. 


"Ah iya, terima kasih ssaem," kata Hanbyul mengambil satu 
potong kue. 


"Kita sekarang ada di rumah, jangan panggil aku ssaem, 
panggil saja unnie, ne bagaimana Hanbyul?" 


Hanbyul mengangguk. "Ah ya baiklah, eum Lisa unnie.." 


Lisa tersenyum. "Ah iya Hanbyul, ini Jisoo unnie.." kata Lisa 
menunjuk Jisoo yang duduk di sampingnya. 


Jisoo tersenyum simpul pada Hanbyul. 


"Anyeonghaseyo Jisoo unnie.." kata Hanbyul. 
"Ah anyeong Hanbyul.." kata Jisoo. 


Dan ya hari itu mereka menghabiskan waktu dengan 
menonton tv sambil memakan kue. Jisoo beberapa kali 
menatap Hanbyul yang begitu senang bermain dengan 
Sunny. 


Tentu Jisoo tau siapa Hanbyul, ya beberapa kali dia melihat 
Hanbyul dan ibunya mengunjungi Hanbin ketika iKON ada 
konser. Tapi ya Jisoo hanya sekedar melihat dari jauh, tidak 
pernah mengenal mereka. Ya biar bagaimanapun dia hanya 
seorang stylist, dia tidak ingin mencampuri urusan keluarga 
artisnya. 


Sekitar jam 4 sore nyonya Kim baru menjemput Hanbyul. 
"Ah mian Lis, apa Hanbyul merepotkan?" tanya nyonya Kim. 


Lisa menggeleng. "Ah tidak bi, justru aku sangat senang 
karena Hanbyul bisa menemani Sunny bermain.." jawab Lisa 
sambil tersenyum. 


"Ah sekali lagi terima kasih sudah menjaga putriku, lain kali 
ajaklah Sunny ke rumah kami.." kata nyonya Kim. 


Lisa tersenyum. "Iya tentu saja bi, kapan-kapan kami akan 
bermain ke rumah bibi.." kata Lisa. 


"Aku menunggu kalian," kata nyonya Kim. 


"Unnie kapan-kapan kesini lagi ya, kita bermain lagi.." kata 
Sunny yang berdiri di samping Lisa. 


Hanbyul yang sudah menggandeng tangan nyonya Kim 
mengangguk dan tersenyum. 


"Iya, Sunny juga kapan-kapan ke rumah unnie ya," 
Sunny mengangguk. "Iya," 


"Kalau begitu kami permisi dulu, sekali lagi terima kasih 
Lis," kata nyonya Kim. 


"Ah iya bi," 
"Lisa unnie terima kasih," kata Hanbyul. 


"Yak, Byulie kenapa tidak sopan begitu pada ssaem-mu?" 
kata nyonya Kim menunduk menatap putrinya. 


"Ah aku yang menyuruh Hanbyul, tidak apa-apa bi, lagipula 
ini kan bukan disekolah jadi aku merasa Hanbyul lebih baik 
memanggilku begitu.." kata Lisa. 


Nyonya Kim mengangkat kepala dan menatap Lisa. "Ah, 
kalau memang begitu baiklah," 


"Kami harus segera pergi," lanjut wanita itu. 
"Iya bi," 


"Unnie anyeong-" kata Sunny melambaikan tangan pada 
Hanbyul. 


Hanbyul menoleh dan balas melambaikan tangan pada 
Sunny. "Anyeong Sunny~" 


Jisoo yang ada di belakang mereka hanya bisa tersenyum. 


'Kau tidak ingin Sunny bertemu dengan Hanbin, tapi kau 
bahkan sudah begitu dekat dengan keluarganya Lis..' batin 
Jisoo. 


-tbc- 


10. Meet Him 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Mommy? Kita akan ke rumah Hanbyul unnie?" tanya Sunny 
menatap Lisa. 


Mereka sedang berada di dalam bus. Ah ya kata Hanbyul, 
nyonya Kim mengundang mereka ke rumahnya jadi ya Lisa 
yang hari ini sedang libur mengajak Sunny untuk 
berkunjung ke rumah nyonya Kim. 


Lisa tersenyum. "Iya sayang, apa Sunny senang?" tanya 
Lisa. 


Sunny tersenyum dan mengangguk. "Iya mom, Sunny 
sangat senang. Sunny tidak sabar bertemu Hanbyul unnie.." 
jawab gadis itu dengan begitu antusias. 


Lisa tersenyum dan mengacak pelan rambut putri cantiknya 
itu. "Janji ya nanti disana Sunny tidak boleh nakal," 


Sunny mengangguk. "Iya mom, Sunny janji. Sunny tidak 
akan nakal.." 


"Bagus sekali, putri mommy memang pintar.." kata Lisa 
mengecup pelan pipi chubby Sunny. 


Sunny tersenyum dan memeluk Lisa. "Sunny sayang 
mommy-" ucapnya. 


Lisa membalas pelukan Sunny, mengecup puncak kepala 
gadis itu. "Ne, mommy juga sangat sayang Sunny.." 
balasnya. 


Mereka turun saat bus yang mereka tumpangi berhenti di 
sebuah halte. Menurut alamat yang Hanbyul berikan 
rumahnya sudah tidak terlalu jauh dari halte ini. 


Lisa pun mengandeng tangan Sunny menyusuri jalan 
menuju rumah nyonya Kim. 


Lisa melihat kertas berisi alamat yang Hanbyul berikan 
padanya. 


"Ah, sepertinya benar yang ini.." kata Lisa melihat sebuah 
rumah. 


"Mom, apa kita sudah sampai?" tanya Sunny mendongak 
menatap Lisa. 


Lisa menunduk, "Mommy tidak tau sayang, tapi sepertinya 
ini memang rumahnya.." 


"Ayo kita masuk dulu," kata Lisa mengandeng tangan Sunny 
memasuki pekarangan rumah itu. 


Rumah yang sederhana tapi begitu bersih dan tertata rapi. 
Lisa mengetuk pintu beberapa kali. Dan tak lama pintu kayu 


itu terbuka. 


"Ah Lisa, kupikir kau tidak akan datang," kata Haeri begitu 
membuka pintu. 


Lisa tersenyum. "Ah tentu saja aku datang bi, bibi sudah 
mengundang kami. Mana mungkin kami tidak datang," kata 
Lisa menatap wanita yang ada didepannya itu. 


Haeri tersenyum. "Yasudah ayo masuk, kebetulan aku 
sedang memasak..." kata Haeri membuka lebar pintu 
rumahnya. 


Lisa pun mengandeng tangan Sunny dan masuk mengikuti 
Haeri. 


"Sunny-ah-" Hanbyul yang tengah bermain di rumah tamu 
tersenyum senang saat malihat Lisa dan Sunny. 


"Unnie-" Sunny tertawa dan langsung menghampiri 
Hanbyul. 


Lisa tersenyum melihat Sunny yang terlihat begitu senang 
bertemu dengan Hanbyul. 


"Ah Lis, aku tinggal ne. Aku belum selesai memasak.." kata 
Haeri. 


Lisa langsung menoleh, "Ah bolehkah aku membantu bibi?" 


"Ah tidak usah, aku mengundangmu kesini. Kau harusnya 
tinggal makan saja, tidak usah ikut memasak.." jawab Haeri. 


"Ah tidak apa-apa bi, aku sudah biasa memasak. Di Thailand 
aku suka membantu ibuku memasak," kata Lisa. 


"Eoh, kau dari Thailand?" tanya Haeri menatap Lisa terkejut. 


Lisa mengangguk. "Ne, dulu aku pernah sekolah disini 
kemudian kembali ke Thailand, dan ya akhirnya aku ke 
Korea lagi sekarang.." jawab Lisa sambil tersenyum. 


"Ah pantas saja wajahmu tidak seperti orang Korea, ya 
sudah kalau begitu. Bagaimana kalau kau mengajari bibi 
memasak makanan Thailand?" 


Lisa mengangguk. "Ah iya bi, aku akan mengajari bibi 
memasak makanan Thailand.." jawabnya antusias. 


Haeri tersenyum. Dia lalu menoleh pada Hanbyul dan Sunny 
yang sudah begitu asik bermain berdua. 


"Byulie, jaga Sunny ne. Eomma dan Lisa unnie akan 
memasak.." kata Haeri. 


Hanbyul mendongak dan mengangguk. "Iya eomma," 
jawabnya. 


"Sunny jangan nakal ya, jangan merepotkan Hanbyul unnie, 
mommy akan memasak bersama bibi.." kata Lisa menatap 
Sunny yang tengah memainkan boneka milik Hanbyul. 


Sunny mengangguk. "Iya mom, Sunny tidak akan nakal.." 


Lisa mengangguk. Wanita itu segera menyusul Haeri yang 
sudah terlebih ke dapur. 


Lisa dan nyonya Kim terlihat begitu asik memasak. Hingga 
tak menyadari kalau Hanbin baru saja masuk kedalam 
rumah. 


"Oppaaa-" Hanbyul langsung berlari memeluk kaki Hanbin. 


Hanbin yang baru saja masuk kedalam rumahnya tersenyum 
dan mengangkat tubuh Hanbyul. 


"Wae? Kau sangat merindukan oppa ya?" tanya Hanbin. 
Hanbyul mengangguk. "Iya," 


Hanbin tertawa. "Oppa juga merindukan Hanbyul," kata 
Hanbin. 


"Oppa ada apa? Tidak biasanya oppa pulang tiba-tiba?" 
tanya Hanbyul. 


"Ah oppa hanya ingin mengambil sesuatu yang 
ketinggalan," jawab Hanbin. 


"Uncle tampan?" 
"Eh?" 
Hanbin langsung membalikkan badannya. 


"Sunny?" Hanbin langsung menurunkan tubuh Hanbyul dan 
menatap Sunny. 


"Oppa kenal Sunny?" tanya Hanbyul bingung. 


Hanbin menoleh pada Hanbyul. "Wah Hanbyul juga kenal 
Sunny?" 


Hanbyul mengangguk. "Iya oppa, Sunny ini putrinya Lisa- 
ssaem.." 


"Jinjja? Woah, jadi Sunny ini putrinya ssaem kesukannmu itu 
ya.." kata Hanbin terkejut. 


"Uncle tampan kenapa disini?" tanya Sunny bingung. 
Hanbin tertawa dan menepuk puncak kepala Sunny pelan. 


"Apa Sunny tau? Uncle ini kakaknya Hanbyul unnie.." 


"Kakak?" 


Hanbyul tertawa melihat ekspresi bingung Sunny. "Ne 
Sunny, dia ini oppa ku.." kata Hanbyul. 


"Ah jadi uncle tampan oppanya Hanbyul unnie?" tanya 
Sunny. 


Hanbin mengangguk dan menarik pelan pipi Sunny. "Ya 
begitulah," jawabnya. 


"Wah jadi uncle tampan dan Hanbyul unnie bersaudara? 
Menyenangkan sekali," kata Sunny. 


Hanbin dan Hanbyul tertawa melihat Sunny. 
"Hanbin-ah kapan kau pulang?" 


Hanbin langsung menoleh. "Ah eomma, aku baru saja 
pulang.." jawab pemuda itu. 


"Ada apa?" tanya Haeri. 
"Aku hanya ingin mengambil sesuatu," jawab Hanbin. 
"Bi, aku sudah seles " 


Ucapan Lisa mengantung di lidah begitu melihat pria yang 
tengah berdiri beberapa meter di depannya. 


"Ah Lisa, kenalkan dia Hanbin putraku, oppa nya Hanbyul.." 
kata Haeri menoleh pada Lisa. 


Deg! 


Jantung Lisa seolah berhenti berdetak begitu mendengar 
ucapan Haeri. Jadi selama ini dia dekat dengan ibu dari 


seorang Kim Hanbin. Dan Kim Hanbyul, ah gadis kecil itu 
ternyata adik Hanbin. 


Lisa begitu bodoh kenapa dia tidak menyadari kemiripan 
diantara mereka bertiga. 


Buru-buru Lisa meletakkan gelas yang dia bawa. Wanita itu 
segera menghampiri Sunny dan mengandeng tangan Sunny 
keluar. 


"Eh Lisa-ssi, kenapa anda pergi?" tanya Hanbin menahan 
tangan Lisa. 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Dia berbalik dan melepas 
tangan Hanbin yang menahan lengannya. 


"Maaf saya harus pergi Hanbin-ssi.." kata Lisa. 


"Unnie kenapa? Ada apa? Kenapa unnie tiba-tiba mengajak 
Sunny pulang?" tanya Hanbyul bingung. 


"Lisa ada apa? Kenapa kau jadi terburu-buru?" tanya Haeri 
ikut mendekat kearah Lisa. 


"Maaf nyonya saya harus pulang," kata Lisa 
membungkukkan badannya. 


Hanbin menatap wanita di depannya ini. Dia seperti pernah 
melihatnya, tapi dimana? Ah dia tidak bisa mengingat hal 
itu. 


"Saya permisi nyonya," kata Lisa. 
"Tunggu!" kata Hanbin lagi-lagi menahan tangan Lisa. 


"Maaf Hanbin-ssi saya harus pulang," kata Lisa melepas 
tangan Hanbin. 


"Lisa-ssi apa kita pernah bertemu sebelumnya?" tanya 
Hanbin. 


Deg! 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Tidak! Dia tidak ingin 
mengingat hal itu lagi. Cukup, sekarang di sudah bahagia 
bersama Sunny. Dia tidak ingin mengingat kenangan itu 
lagi. 


Lisa menggeleng. "Maaf tapi kita tidak pernah bertemu 
Hanbin-ssi, mungkin anda salah orang." kata Lisa. 


"Lis, jangan pulang dulu. Kau bahkan belum makan," kata 
Haeri. 


"Maaf nyonya tapi saya harus pulang," kata Lisa 
menggendong Sunny dan berjalan meninggalkan kediaman 
keluarga Kim itu. 


Haeri, Hanbin, dan Hanbyul hanya bisa menatap kepergian 
Sunny dan Lisa dengan bingung. 


Sedangkan Lisa, entah kenapa air matanya turun secara 
tiba-tiba, membasahi pipinya. Wanita itu tidak menyangka 
jika selama ini dia dekat dengan keluarga Kim Hanbin. 


Keluarga pria yang benar-benar tidak ingin dilihatnya lagi. 
Bagaimana bisa? 


"Mom kenapa kita pulang?" tanya Sunny. 


Lisa langsung menghapus air matanya, "Tidak apa-apa 
sayang, mommy baru ingat kalau tadi mommy belum 
memasak, kasian aunty Jisoo kalau nanti pulang tidak ada 
makanan di rumah," jawab wanita itu sambil menahan air 
matanya. 


"Tapi mom, aku ingin bermain dengan uncle tampan dan 
Hanbyul unnie..." kata Sunny. 


Lisa langsung menghentikan langkahnya. Wanita itu 
menunduk, menatap Sunny yang ada di dalam 
gendongannya. 


"Uncle tampan?" 


Sunny mengangguk. "Iya mom, itu tadi uncle tampan. 
Ternyata uncle tampan itu oppa nya Hanbyul unnie.." jawab 
Sunny. 


Apalagi ini? Uncle tampan? Jadi uncle tampan yang selama 
ini selalu Sunny ceritakan adalah Kim Hanbin. Jadi selama 
ini Jisoo selalu mengajak Sunny untuk bertemu Kim Hanbin? 


Hah, apa-apaan ini? 


Lisa langsung menurunkan Sunny. "Sunny duduk disana 
dulu ya, mommy akan menelpon aunty sebentar," kata Lisa 
menunjuk sebuah bangku yang ada di belakang mereka. 


Jisoo yang bersiap-siap untuk pulang setelah selesai dengan 
pekerjaannya mengernyitkan kening heran saat melihat Lisa 
yang menelponnya. 


Gadis itu kembali duduk dan segera mengangkat panggilan 
Lisa. 


"Iya Lis kenapa?" 


'Maksud eonnie apa hah?' 
Jisoo mengerutkan kening bingung. "Apa maksudmu?" 


'Kenapa eonni tidak bilang kalau uncle tampan yang selalu 
Sunny ceritakan itu adalah Kim Hanbin?' 


Jisoo meneguk ludahnya. Ah jadi Lisa sudah tau. 
"Lis maaf tap " 


'Kenapa eonnie melakukan itu hah? Aku kan sudah bilang 
pada eonnie, aku tidak ingin putriku bertemu dengannya, 
tapi kenapa eonni malah membiarkan mereka bertemu, 
bahkan akrab?' 


"Lis maafkan aku, tapi sungguh aku tidak bermaksud begitu, 
aku tidak menyangka kalau mereka akan menjadi dekat 
seperti itu, ak " 


'Eonnie pasti juga tau kan kalau Hanbyul itu adik Kim 
Hanbin? Kenapa eonnie tidak bilang padaku? Kenapa eonnie 
diam saja?' 


"Lis- maafkan aku tapi aku, aku hanya tidak ingin kau 
berhenti bekerja kalau tau bahwa salah satu muridmu 
adalah adik Hanbin..." 


'Hah— sekarang aku harus bagaimana eon? Sunny sudah 
dekat dengan Kim Hanbin, bahkan dengan adiknya juga..' 


"Lis, aku mohon jangan marah padaku, aku benar-benar 
tidak punya maksud apa-apa.." kata Jisoo. 


‘Aku tidak marah, aku hanya kecewa eon. Aku kecewa 
karena eonnie tidak pernah menceritakan hal ini padaku' 


"| is— ul 


‘Apa eonnie tau? Aku baru saja bertemu Kim Hanbin' 


Jisoo nampak begitu terkejut. "Apa? Ka-kau bertemu 
Hanbin? Bagaimana bisa?" 


'Kalau saja dari awal eonnie bilang padaku kalau Hanbyul itu 
adiknya Kim Hanbin pasti aku tidak akan datang ke 
rumahnya' 


"Apa? Kau datang ke rumah mereka?" 


'Sudahlah eonnie, sepertinya lebih baik aku kembali saja ke 
Thailand! 


"Tidak! Aku mohon Lis jangan kembali ke Thailand, aku 
mohon. Aku berjanji tidak akan membiarkan Kim Hanbin 
dekat dengan Sunny lagi. Aku mohon jangan kembali ke 
Thailand," kata Jisoo. 


'Entahlah eonnie, aku tidak tau' 


"Aku mohon jangan kembali ke Thailand, aku sangat senang 
kau dan Sunny tinggl bersamaku.." kata Lisa. 


Aku tidak tau eon, aku bingung' 

"Lisaaa-" 

'Sudahlah eon, bus kami sudah datang' 

"Aku moho tuut" 

Jisoo berdecak dan meletakkan ponselnya keatas meja. 


Gadis itu menarik rambutnya frustasi. "Ahh! Kenapa aku 
bodoh sekali, tck dia pasti sangat kecewa padaku.." 


"Kenapa Hanbin tidak boleh dekat dengan Sunny?" 


Deg! 


Jantung Jisoo berhenti berdetak untuk beberapa saat. 
Dengan ragu gadis itu memutar badannya. 


YiJiwon-ssi?" 


"Aku bertanya padamu Kim Jisoo, kenapa Hanbin tidak boleh 


dekat dengan Sunny dan siapa yang barusan 
menelponmu?" 


Jisoo meneguk ludahnya dengan susah payah. Ah kenapa 


Bobby harus mendengar semua percakapannya dengan 
Lisa. Bukankah pemuda ini sudah pulang dari tadi? 


-tbc- 


11. Revealed 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Kim Jisoo jawab pertanyaanku. Kenapa Hanbin tidak boleh 
dekat dengan Sunny dan siapa yang barusan menelponmu." 
tanya Bobby menekankan setiap kata yang dia ucapkan. 


Jisoo melirik ke kanan dan kiri. Oh Tuhan apakah ini 
saatnya? Apakah dia harus menceritakan semua pada pria 
di hadapannya ini? 


"Kim Jisoo!" 


Jisoo langsung mengangkat kepalanya. Bobby terlihat 
begitu kesal. 


Oh tidak bagaimana ini? 


Jisoo berdehem dan meneguk ludahnya. "Ah, Ji-Jiwon-ssi 
kau, kau tadi pasti salah dengar ahahaha aku, aku tidak 
mengatakan kalau Hanbin-ssitidak boleh dek " 


"Aku tidak tuli Kim Jisoo. Aku jelas sekali mendengar semua 
ucapanmu tadi, jangan mengelak, katakan padaku.." potong 
Bobby. 


Jisoo berdecak pelan. 
"Katakan padaku." ulang Bobby. 


Jisoo mengigit bibir bawahnya, gadis itu melirik ke kanan, 
dengan cepat dia meraih tas miliknya yang ada diatas meja 
dan berdiri berniat kabur. 


Grep! 


"Tidak semudah itu kau bisa kabur stylist noona, aku tidak 
akan membiarkan kau pergi sebelum menceritakan 
semuanya." kata Bobby menahan tangan Jisoo. 


Bobby menarik tangan Jisoo dan membuat gadis itu kembali 
terduduk di kursinya. Bobby lalu menarik kursi dan duduk 
tepat di depan pintu. Dia tidak akan membiarkan Jisoo 
pulang sebelum menceritakan semunya. 


YJiwon-ssi kumohon, aku harus pulang.." kata Jisoo menatap 
Bobby memohon. 


Bobby mendengus. "Tidak akan sampai kau menceritakan 
apa maksud perkatannmu tadi," sahut Bobby. 


"Sungguh tidak ada maksud apa-apa, aku, aku hanya, ha " 


"Jangan berbohong stylist noona, jika tidak ada maksud apa- 
apa lalu kenapa Hanbin tidak boleh dekat Sunny? Apa 
masalahnya?" 


"Jiwon-ss/ aku, aku tidak bisa menceritakan masalahnya. 
Aku mohon biarkan aku pulang. Aku tidak ingin Sunny dan 
ibunya kembali ke Thailand..." kata Jisoo kembali memohon. 


Bobby mengernyit bingung. "Apa maksudmu? Kenapa 
Sunny akan kembali ke Thailand? Ceritakan padaku stylist 
noona," kata pemuda itu memaksa Jisoo. 


Jisoo menggeleng. "Aku tidak bisa Jiwon-ssi, aku, aku sudah 
berjanji padanya tidak akan menceritakan hal ini pada 
siapapun.." 


Bobby berdecak. "Aku tidak akan membiarkan kau pulang 
sampai kau menceritakan semuanya." kata pemuda itu. 


Jisoo mengigit bibirnya. Dia harus segera pulang. Dia harus 
mencegah Lisa dan Sunny kembali ke Thailand. Dia tidak 
ingin kedua orang itu meninggalkannya. 


Tapi, bagaimana dia bisa keluar jika pintunya dihalangi 
Bobby. Apa dia harus menceritakan semuanya? Tapi kalau 
dia menceritakannya Lisa bisa semakin marah. Argggh! 


Jisoo menarik nafas dan menghembuskannya. Dia menatap 
Bobby yang duduk di hadapannya. 


"Berjanjilah kau tidak akan mengatakan hal ini pada 
siapapun. Ini hanya rahasia kita." kata Jisoo pada akhirnya. 


Bobby mengangguk. "Aku berjanji, kau bisa percaya 
padaku." sahut Bobby. "Sekarang jelaskan semuanya.." 


Jisoo menghela nafas dan menatap Bobby. 
"Sunny adalah anak Kim Hanbin." 


Bobby membulatkan matanya tak percaya. Apa-apaan 
maksud gadis di hadapannya ini hah? Apa dia bercanda, 
yang benar saja. 


Bobby berdecih dan menatap tajam Jisoo. "Apa maksudmu? 
Sunny anak Hanbin? Yang benar saja, Hanbin bahkan tidak 
pernah menjalin hubungan dengan wanita manapun," kata 
Bobby tak percaya. 


"Ya! Dia memang tidak pernah berhubungan dengan wanita 
manapun tapi dia sudah menghamili temanku!" sahut Jisoo. 


Bobby mengulum bibirnya. Pemuda itu berdiri dan 
menggeleng. "Tidak, kau pasti berbohong, Hanbin tidak 
mungkin seperti itu," kata pemuda itu menatap tajam Jisoo. 


Jisoo berdecih. "Ya Kim Hanbin memang begitu, dia malam 
itu menodai temanku dan meninggalkannya begitu saja di 
gudang sekolah," 


Bobby mengusap wajahnya kasar. "Gudang sekolah? Tunggu 
sebentar, kau dan temanmu satu sekolah dengan kami?" 
tanya Bobby bingung. 


Jisoo menghela nafas. "Ya Kim Jiwon-ssi, aku dan temanku 
satu sekolah dengan kalian. Mungkin kalian tidak tau tapi 


aku adalah kakak tingkat kalian. Dan temanku satu 
angkatan dengan kalian.." jawab Jisoo menatap Bobby. 


Bobby mengacak rambutnya frustasi. "Tapi tidak mungkin 
Hanbin melakukan itu, aku tau benar dia bukan tipe orang 
seperti itu.." kata pemuda itu pelan. 


Jisoo mendengus. "Kau bisa membelanya sesukamu, tapi 
faktanya adalah Sunny memang putri Kim Hanbin. Lakukan 
tes dan kau akan mempercayainya.." 


Bobby memijat keningnya pelan. Pemuda itu kembali duduk 
di kursinya. Astaga, kepalanya terasa pusing mendengar 
semua ucapan Jisoo. 


"Hanbin tidak mungkin melakukan itu, Hanbin bukan orang 
seperti itu, Han " 


"Malam itu di pesta kelulusan Hanbin mabuk kan?" tanya 
Jisoo. 


Bobby memejamkan matanya, memorinya kembali 
mengulang kejadian beberapa tahun yang lalu. 


Dia mengangguk. Ya memang benar, malam itu dia 
menemukan Hanbin dalam keadaan sangat berantakan 
duduk di bangku yang ada di belakang sekolah. 


Tapi, dia pikir wajar saja keadaan Hanbin sangat berantakan. 
Pria itu sedang mabuk, dan orang mabuk biasanya memang 
terlihat berantakan. 


Jisoo berdecih. "Ya Kim Jiwon-ssi malam itu Hanbin 
melakukan hal 'itu' pada temanku dan meninggalkannya 
begitu saja," kata Jisoo menahan emosinya, masih teringat 
jelas bagaimana keadaan Lisa malam itu. Sangat 
menyedihkan. 


Bobby menggelengkan kepalanya beberapa kali. Dia tidak 
bisa menerima fakta ini, bagaimana mungkin Hanbin 
melakukan hal itu? 


"Bisa saja Sunny anak orang lain," kata Bobby tiba-tiba. 


"Kau pikir temanku wanita murahan yang akan tidur dengan 
sembarang pria? Temanku wanita baik-baik Jiwon-ssi!" ucap 
Jisoo tak terima. 


Apa-apaan pemuda di depannya ini. Bagimana bisa dia 
menuduh Lisa sepert itu. Jelas-jelas satu-satunya pria yang 
pernah berhubungan dengan Lisa itu Hanbin. 


Bobby berdecak, "Tapi tidak mungkin, bagaimana bisa 
Sunny itu anak Hanbin? Itu-itu itu tidak mungkin," 


"Aku sudah bilang padamu, kalau kau tidak percaya pada 
semua ucapanku kau bisa melakukan tes pada mereka," 
kata Jisoo. 


"Tapi kenapa temanmu tidak meminta tanggung jawab 
Hanbin? Kenapa dia diam saja? Seharusnya dia meminta 
tanggung jawab," tanya Bobby. 


"Apakah jika temanku meminta pertanggung jawaban dari 
Hanbin dia akan menikahinya? Kurasa tidak, karena 
temanmu itu akan fokus pada kariernya." kata Jisoo ketus. 


Bobby menunduk, ya mungkin perkataan Jisoo benar. Waktu 
itu Hanbin begitu fokus untuk bisa menjadi seorang idol. 


"Tapi sekarang Hanbin terkenal, kenapa temanmu tidak 
menemuinya sekarang? Dengan begitu dia akan ikut 
terkenal, bukankah banyak wanita akan melakukan hal itu 
untuk popularitas..." kata Bobby. 


Jisoo mengusap wajahnya. "Sayangnya temanku terlalu baik 
Jiwon-ssi, dia bukan tipe wanita yang akan dengan senang 
hati memanfaatkan kesempatan. Bahkan setelah tau kalau 
dia hamil dia memutuskan untuk kembali ke Thailand dan 
tidak pernah menghubungiku.." kata gadis itu. 


"Lalu kenapa dia kembali ke Korea?" 


Jisoo tersenyum tipis. "Maaf, untuk masalah itu aku tidak 
bisa menceritakannya padamu. Kau hanya ingin tau kenapa 
Hanbin tidak boleh dekat dengan Sunny dan jawabannya 
adalah karena temanku tidak ingin Sunny bertemu dengan 
orang yang sudah membuat kenangan pahit untuknya." 


"Aku tidak percaya semua ini..." kata Bobby pelan. 


"Aku tidak pernah menyuruhmu mempercayai semua 
perkataanku Jiwon-ssi. Tapi yang perlu kau ketahui adalah 
semua yang aku katakan barusan adalah fakta." sahut Jisoo. 


Bobby memijat pelipisnya yang terasa berdenyut setelah 
mendengar semua ucapan dan penjelasan dari Jisoo. 


"Siapa?" tanyanya. 
Jisoo mengernyitkan kening bingung. 
"Apa?" 


"Siapa namanya? Siapa nama wanita itu? Siapa ibu Sunny?" 
tanya Bobby. 


Jisoo mendengus. "Maaf aku tidak punya hak mengatakan 
siapa dia, dan kurasa kau tidak perlu tau mengenai hal itu 
Jiwon-ssi.." kata Jisoo. 


Bobby berdecak. 


"Biarkan aku pulang, aku harus mencegah temanku kembali 
ke Thailand. Aku tidak ingin Sunny pergi," kata Jisoo. 


Bobby mengeser kursinya, memberi Jisoo akses untuk 
keluar. 


Jisoo langsung mengambil tasnya. 


Gadis itu berhenti dan menoleh sebentar pada Bobby. 
"Jiwon-ssi, kau sudah berjanji tidak akan menceritakan hal 
ini pada siapapun. Terutama Kim Hanbin." kata Jisoo dan 
langsung berjalan meninggalkan ruangan itu. 


Bobby masih diam di posisinya. Pemuda itu tidak 
menyangka. Fakta yang baru saja dia dengar membuat 
kepalanya bendenyut-denyut. 


Niatnya hanya ingin mengambil jaketnya yang tertinggal 
tapi dia malah mendengar percakapan Jisoo dengan orang 


itu, orang yang kemungkinan besar adalah ibu Sunny. 
Wanita yang sudah Hanbin hamili. 


"Sial! Aku bisa gila!" kata Bobby. 


Pemuda itu langsung mengeluarkan ponselnya dan 
menghubungi seseorang. 


'Yeoboseyo?' 


"Cari tahu perempuan asal Thailand yang dulu satu 
angkatan denganku semasa SMA.." ucapnya pada seseorang 
diujung sana. 


'Perempuan Thailand?' 
"Ya cari tau siapa namanya," jawab Bobby. 


'Baiklah, ' 


Bobby langsung mematikan sambungan telepon itu. 
Pemuda itu berjalan kearah sofa dan langsung mengambil 
jaketnya yang masih tersampir disana. 


Tck, sial pikirannya jadi kacau. 


Jisoo berjalan dengan tergesa memasuki apartemennya. 
Gadis itu benar-benar tidak ingin Sunny dan Lisa 
meninggalkannya. 


Dia sangat menyayangi Sunny. Gadis kecil itu membuat 
hari-harinya lebih berwarna. Dan Lisa, demi apapun Jisoo 
sudah menganggap Lisa sebagai adiknya sendiri. 


"Lisa!" Jisoo langsung berteriak saat melihat Lisa yang 
sudah memasukkan barang-barangnya kedalam koper. 


Lisa menoleh sebentar namun kembali melanjutkan 
kegiatannya memasukkan barang kedalam koper. 


"Lisa aku mohon jangan pergi," kata Jisoo menahan tangan 
Lisa yang akan memasukkan baju kedalam koper. 


Lisa menghela nafas dan menatap Jisoo. "Aku harus pergi 
eonnie, aku kecewa padamu. Kenapa kau tidak bilang kalau 
kau bekerja untuk dia? Kenapa kau membiarkan anakku 
dekat dengannya? Kenapa?" 


Jisoo mengigit bibirnya. "Maafkan aku Lis, tapi aku tidak 
bermaksud begitu. Aku tidak tau kalau Sunny akan cepat 
akrab dengan dia. Aku, ak " 


"Memang sebaiknya aku tidak pernah kembali kesini lagi.." 
kata Lisa lirih. 


Jisoo menggeleng. "Tidak Lisa, aku mohon jangan ke 
Thailand. Aku tidak akan membiarkan Sunny dekat 
dengannya lagi. Aku mohon tetaplah disini, aku sangat 
menyayangi kau dan Sunny..." kata gadis itu. 


"Eonnie! Aku tidak bisa, aku bahkan dengan bodohnya pergi 
ke rumahnya. Dekat dengan ibunya. Dekat dengan adiknya, 
kalau saja eonnie memberitahu aku sebelumnya..." 


"Maaf Lis, tapi aku mohon jangan pergi, aku sangat senang 
kalian ada disini..." kata Jisoo. 


"Eonnie aku ti " 


"Mom, kita akan kemana?" tanya Sunny yang berjalan 
menghampiri Lisa dan Jisoo dengan boneka mickey mouse 
di pelukannya. 


Lisa menoleh, wanita itu berjongkok di depan Sunny. 
"Sayang kita akan pulang," kata Sunny. 


Sunny nampak kaget, gadis itu menggeleng. "Tidak mom, 
aku tidak mau pulang. Aku suka disini. Aku suka aunty Jisoo, 
aku suka uncle Bunny, uncle Jiwan, aku tidak mau pergi 
mom, aku ingin bermain bersama uncle tampan lagi.." kata 
gadis kecil itu. 


"Sunny!" Lisa berteriak cukup keras. 


Sunny terkejut. Selama ini mommy nya tidak pernah 
membentaknya seperti ini. 


"Hiks...hiks..hiks..mommy.." 


Lisa mengusap wajahnya kasar. Dia segera menarik Sunny 
dan memeluk putri kecilnya itu. 


"Sayang maafkan mommy, mommy tidak bermaksud begitu, 
maafkan mommy ya-" kata Lisa mengelus rambut Sunny 
pelan. 


Sunny masih terisak dalam pelukan Lisa. Gadis itu benar- 
benar terkejut karena sang mommy membentaknya. 


"Hiks..hiks..mommy jahat.." kata Sunny. 


"Sayang maafkan mommy.." kata Lisa mengecup kening 
Sunny. 


Sunny menggeleng.  "Hiks..kenapa mommy marah? 
Hiks..kenapa kita pulang mom?" tanya Sunny mengusap air 
matanya. 


Lisa berdiri dan melanjutkan kegiatannya memasukkan baju 
kedalam koper. 


"Ini waktunya kita pulang Sunny, kita akan kembali ke 
rumah grandpa.." kata Lisa. 


"Lisa aku mohon-" kata Jisoo. 
"Maaf eonnie, aku harus pulang," 
"Sunny tidak mau mom!" teriak Sunny. 


Lisa kembali menoleh pada putri kecilnya itu. 


"Kita harus pulang Sunny." 


Sunny menggeleng. "Aku tidak mau mom! Aku mau disini! 
Aku mau bermain bersama uncle Bunny dan uncle tampan! 
Aku mau makan kue buatan aunty Jisoo! Aku mau bermain 
bersama Hanbyul unnie!" kata Sunny menghentakkan 
kakinya ke lantai. 


"Mommy tidak suka kamu menyebut uncle tampan itu 
Sunny! Mommy tidak suka kamu bermain dengan dia!" kata 
Lisa. 


"Pokoknya Sunny tidak mau ke rumah grandpa! Sunny mau 
disini!" kata Sunny. 


"Baik, kalau begitu mommy akan pulang sendiri. Kalau 
Sunny mau disini terserah," kata Lisa. 


Sunny langsung menunduk. Gadis itu kembali menangis. 
"Mommy hiks..hiks..mommy jahat-" 


"Ya mommy jahat, kalau Sunny tidak mau pulang mommy 
akan pulang sendiri.." kata Lisa menutup kopernya. 


"Lis-" Jisoo mengusap tangan Lisa pelan. Berusaha 
menenangkan wanita itu. 


"Hwaaaaa- Sunny mau disini mom-" 


"Baik. Mommy akan pulang sendiri." kata Lisa menarik 
kopernya meninggalkan Sunny yang masih menangis. 


"Mommy-" Sunny langsung berlari dan memeluk kaki Lisa 
erat. 


"Mommy jangan pergi hiks..hiks.." kata Sunny. "Jangan 
tinggalan hiks..hiks..Sunny-" 


"Kenapa hem? Bukankah sudah ada aunty Jisoo dan uncle 
kesayanganmu itu? Mommy tidak mau disini, mommy akan 
kembali ke rumah granpa." kata Lisa. 


"Tapi aku ingin bersama mommy," 
"Kalau begitu ayo pulang." kata Lisa menunduk. 


Sunny lagi-lagi menggeleng. "Aku mau bersama mommy 
disini." 


"Mommy mau pu " 
"Lalisa Manoban?" 


Lisa langsung mengangkat kepala begitu ada yang 
memanggil namanya. 


Wanita itu mengerutkan kening bingung. Siapa orang yang 
berdiri di depan pintu itu. 


"Uncle Bunny!" Sunny langsung berlari kearah Bobby yang 
berdiri di depan pintu. 


Gadis kecil itu memeluk kaki Bobby. 
"Sunny tidak mau pergi, Sunny mau disini.." kata Sunny. 
Bobby langsung menatap Lisa. 


"Jangan harap bisa pergi dari sini nona Lalisa Manoban." 
kata Bobby. "Banyak hal yang ingin aku ketahui. Dan kau 
tidak akan bisa pergi sebelum menjelaskan semuanya 
padaku." 


Lisa memijat pelipisnya. Apalagi ini? Siapa pria di 
hadapnnya ini? Hah~ 


tbc 


12. Needs Her Daddy 


no vote. no komen. no lanjut. 


Disinilah Lisa sekarang duduk berhadapan dengan sosok 
yang selalu Sunny panggil dengan sebutan uncle Bunny. 


"Lalisa Manoban." Bobby membuka suara. Menatap Lisa 
yang duduk di hadapannya. 


Jisoo yang baru saja dari dapur untuk mengambil minum 
ikut duduk di samping Lisa. 


"Aku ingin bicara." kata Bobby. 
Lisa menghela nafas. Dia menoleh pada Jisoo. 


"Eonnie tolong lihat Sunny, apakah dia sudah tidur." kata 
Lisa. 


Jisoo mengangguk dan berjalan kearah kamar. Ya Setelah 
menangis Sunny biasanya akan tertidur. 


Beberapa saat kemudian Jisoo kembali dan duduk di 
samping Lisa. 


"Bagaimana?" tanya Lisa menatap Jisoo. 

Jisoo mengangguk. "Dia tidur," 

Lisa menghela nafas. Dia lalu menoleh pada Bobby. 
"Baiklah, anda mau bicara apa?" tanya Lisa. 


"Bobby. Namaku Bobby." kata Bobby. 


"Baiklah Bobby-ssi silahkan bertanya." kata Lisa. 
"Apa benar Sunny anak Hanbin?" tanya Bobby to the point. 


Lisa membulatkan matanya terkejut. Wanita itu langsung 
menoleh pada Jisoo. 


"Mian Lis.." ucap Jisoo menunduk. 
Lisa berdecak. 


"Lalisa Manoban. Jawab pertanyaanku. Apa benar Sunny itu 
anak Hanbin?" ulang Bobby. 


Lisa menggeleng. "Bukan. Dia bukan anaknya, dia anakku. 
Sunny putriku." jawab wanita itu. 


Bobby menarik nafas dan menghembuskannya. "Aku tanya 
sekali lagi. Apa dia anak Kim Hanbin?" 


Lisa lagi-lagi menggeleng. "Sudah kubilang dia putriku." 


Bobby berdecih. "Katakan semua padaku. Stylist noona 
sudah menceritakan semuanya. Dan aku ingin dengar 
langsung darimu." kata Bobby menatap tajam Lisa. 


"Tidak ada yang perlu aku ceritakan padamu Bobby-ssi. 
Sunny adalah putriku dan tidak memiliki hubungan apapun 
dengan Kim Hanbin." tegas Lisa. 


YJujurlah padaku Lalisa. Katakan semuanya. Aku tidak akan 
melakukan apapun. Aku hanya ingin dengar yang 
sebenarnya terjadi saat itu..." kata Bobby. 


"Apa yang ingin kau dengar? Tadi kau bilang Jisoo eonnie 
sudah menceritakan semua padamu, kau mau dengar 
apalagi?" tanya Lisa sarkastis. 


"Aku ingin dengar langsung darimu. Apa benar saat malam 
kelulusan Hanbin melakukan itu padamu?" tanya Bobby. 


Lisa memijat pelipisnya pelan. Jujur saja dia paling tidak 
suka ada yang menanyakan masalah itu padanya. Dia tidak 
ingin mengingat itu lagi. 


"Lis-" Jisoo mengenggam sebelah tangan Lisa yang ada 
diatas sofa. Berusaha menguatkan wanita itu. 


"Ya. Dia melakukannya dan meninggalkanku disana." jawab 
Lisa. 


Bobby mengusap wajahnya kasar. 


Astaga, bagaimana Hanbin bisa sebodoh itu. Demi Tuhan, 
Kim Hanbin sudah menghamili seorang perempuan dan 
bahkan sudah memiliki seorang putri. 


"Maaf, maafkan temanku, maafkan Hanbin untuk semuanya 
Lisa-ssi.." kata Bobby menatap Lisa. 


Lisa mengangkat wajahnya. "Untuk apa kau minta maaf atas 
namanya? Bahkan dia saja tidak ingat pernah melalukan itu 
padaku, sudahlah Bobby-ssi lebih baik kau pergi saja. Aku 
tidak ingin membahas masalah ini lagi. Aku sudah 
melupakan kejadian itu dan aku sudah bahagia dengan 
Sunny." kata Lisa. 


"Apa kau tidak ingin Sunny tau siapa ayahnya?" tanya 
Bobby. 


Lisa langsung menatap Bobby. "Sudahlah Bobby-ssi, kau 
tidak perlu ikut campur urusanku dan Sunny. Aku 
mengatakan semua yang ingin kau ketahui. Dan aku mohon 
jangan katakan apapun pada temanmu itu. Aku sudah 


bahagia dengan putriku, aku tidak ingin ada masalah pada 
kami." 


"Tapi Sunny pasti butuh ayahnya. Maksudku, setiap anak 
pasti membutuhkan seorang ayah, dan Sunny pantas tau 
siapa ayahnya." kata Bobby. 


"Tidak! Aku tidak ingin anakku berurusan dengan temanmu 
itu, lagipula kalian ini idol, kalian pasti akan terkena 
masalah jika mengalami skandal seperti ini. Jadi sudahlah 
lupakan semua ini. Kita kembali ke kehidupan masing- 
masing." kata Lisa. 


Bobby menghela nafas. "Kenapa kau tidak minta tanggung 
jawab pada Hanbin?" 


Lisa berdecak. "Untuk apa aku meminta hal yang sia-sia, aku 
sadar temanmu itu tidak akan pernah bertanggung jawab. 
Jangankan tanggung jawab, dia saja tidak ingat kalau 
pernah melakukan hal itu padaku..." 


Bobby mengulum bibirnya. Ah sial, kenapa dia jadi ikut 
dalam masalah runit ini. 


Astaga Kim Hanbin kau benar-benar bodoh! 


"Bobby-ssi aku mohon kau tidak usah menceritakan hal ini 
pada siapapun, aku tidak meminta apapun padamu. Aku 
juga tidak akan menganggunya, jadi aku mohon jangan 
pernah mengungkit hal ini." kata Lisa. 


Bobby mengangguk pelan. 


"Aku permisi, aku ingin melihat Sunny." kata Lisa berdiri 
meninggalkan Bobby dan Jisoo yang masih ada di ruang 
tamu. 


"Bagaimana kau tau alamat rumahku?" tanya Jisoo setelah 
Lisa benar-benar masuk kedalam kamar. 


Bobby mengangkat kepalanya. "Aku bertanya pada salah 
satu staff.." jawab Bobby. 


"Jiwon-ss/ aku mohon turuti semua perkataan Lisa barusan, 
aku tidak ingin dia marah lagi.." kata Jisoo. 


Bobby berdecak. "Bagaimana aku bisa diam saja kalau aku 
tau bahwa sahabatku sudah memiliki seorang putri? Aku 
tidak bisa noona, ak " 


"Aku mohon Jiwon-ssi, hidup Lisa sudah terlalu sulit aku 
tidak ingin menambah bebannya lagi. Dia hanya ingin 
bahagia bersama Sunny.." kata Jisoo. 


Bobby mengusap wajahnya. "Tapi dia, dia memiliki anak dari 
Hanbin. Dan Sunny, dia putri Hanbin..." kata pemuda itu. 


Astaga, dia benar-benar tidak menyangka, gadis kecil yang 
sering dia ajak main itu ternyata adalah anak Hanbin. Putri 
dari sahabatnya yang sudah ia anggap adik itu. 


"Lisa hanya tidak ingin hidupnya terganggu. Dia tidak ingin 
mencari masalah Jiwon-ssi.." 


"Tapi noona, Sunny masih kecil dia pasti butuh sosok 
ayahnya, maksudku anak seusianya pasti butuh ayah.." kata 
Bobby. 


Biar bagaimanapun Bobby tau betapa pentingnya sosok 
ayah untuk seorang anak. Pemuda itu tentu bisa melihat 
betapa senangnya Sunny saat bermain bersama dia dan 
member iKON lain. Gadis kecil itu terlihat begitu bahagia. 


"Ya aku tau, tapi Lisa tidak ingin itu terjadi. Dia belum siap.." 
kata Jisoo. "Dan alasan kenapa Lisa kembali ke Korea adalah 
karena dia belum siap menikah saat di Thailand, 
keluarganya menyuruh dia menikah tapi Lisa belum siap, 
itulah kenapa dia kabur kesini.." lanjut Jisoo. 


"Tidak, Sunny itu anak Hanbin. Bagaimanapun juga dia 
harus tau mengenai hal itu. Sunny harus tau siapa ayah 
kandungnya. Biarpun temanmu itu tidak suka tapi Sunny 
punya hak untuk tau siapa ayah kandungnya." kata Bobby. 


"Aku mohon padamu Jiwon-ssi jangan ceritakan hal ini pada 
orang lain terutama Kim Hanbin. Aku tidak ingin Lisa dan 
Sunny pergi, aku sangat menyayangi mereka." kata Jisoo. 


"Tapi Hanbin harus tau kalau dia sudah menghamili seorang 
wanita dan memiliki seorang putri. Hanbin harus tau kalau 
Sunny adalah anaknya..." 


"Bobby-ssi, aku tidak pernah meminta pertanggung jawaban 
apapun dari temanmu itu. Dan aku mohon padamu jangan 
pernah katakan apapun padanya. Aku hanya ingin hidupku 
berjalan seperti biasanya." kata Lisa yang kembali ke ruang 
tamu. 


"Tap ul 


"Bobby-ssi, aku sudah menceritakan semuanya. Dan aku 
tidak ingin kau mengatakan apapun pada temanmu." kata 
Lisa. 


Bobby mengehela nafas pasrah. 


"Baik. Aku tidak akan mengungkit masalah ini di depan 
Hanbin." kata Bobby. 


Lisa mengangguk. "Baiklah kalau begitu, sepertinya 
urusanmu disini sudah selesai. Aku sudah menceritakan 
semua yang ingin kau dengar. Kau bisa pergi." 


"Baiklah aku akan pergi.." kata Bobby berdiri dari tempat 
duduknya. 


Pemuda itu berjalan keluar dari apartemen Jisoo. 


Setelah Bobby tak lagi terlihat Lisa langsung menoleh pada 
Jisoo. "Apa maksud eonnie menceritkan hal ini padanya?" 
tanya Lisa. 


"Mian Lis, tadi dia mendengar pembicaraan kita di telpon, 
aku tidak tau kalau dia ada disana. Dia bertanya padaku, 
aku tidak mau menjawabnya tapi dia menghalangi aku 
pergi..." jelas Jisoo. 


Lisa berdecih. "Sekarang dia sudah tau, memang sepertinya 
aku harus kembali ke Thailand," 


Jisoo menggeleng dan menahan tangan Lisa. "Tidak Lis, aku 
mohon jangan pergi." kata gadis itu. 


"Eonnie, kalau aku tetap disini akan semakin banyak 
masalah. Dia, pria itu tadi sudah tau semuanya. Aku tidak 
mau masalah ini semakin rumit." kata Lisa. 


"Tidak Lisa, dia sudah berjanji tidak akan menceritakan hal 
ini pada siapapun, dia pasti menepati janjinya," kata Jisoo. 


"Eonnie~" 


"Lisa aku mohon, aku sudah menganggapmu sebagai 
adikku. Aku sangat menyayangi Sunny. Aku mohon kalian 
jangan pergi.." 


Lisa menghela nafas pelan. Jujur saja dia tidak marah pada 
Jisoo, dia hanya kecewa pada gadis itu. 


Kenapa Jisoo tidak mengatakan sejak awal kalau dia bekerja 
untuk Hanbin. Kenapa dia tidak bilang kalau Hanbyul itu 
adik Hanbin? 


"Lisa aku mohon jangan marah padaku, jangan kembali ke 
Thailand.." kata Jisoo. 


"Aku tidak marah, aku, aku hanya kecewa. Aku kecewa 
karena kau tidak mengatakan padaku kalau kau bekerja 
untuk Hanbin. Kau juga tidak bilang kalau Hanbyul itu 
adiknya, aku hanya kecewa eonnie.." kata Lisa. 


"Maafkan aku Lis, aku hanya tidak ingin menambah 
masalah, aku tidak tau kalau malah akan menjadi seperti 
ini.." 


"Sudahlah," 

"Kau akan tetap pergi?" tanya Jisoo. 
"Ak" 

"Mom?" 


Lisa dan Jisoo menoleh kearah pintu kamar yang terbuka. 
Sunny berdiri disana, gadis kecil itu mengucek matanya. 


"Sayang, kenapa?" tanya Lisa menghampiri Sunny. 


"Mom dimana uncle Bunny? Apa dia sudah pulang?" tanya 
Sunny menatap Lisa. 


Lisa menghela nafas. Wanita itu mengangguk dan menepuk 
pelan puncak kepala Sunny. 


"Iya sayang uncle Bunny sudah pulang," jawab Lisa. 


Sunny mengerucutkan bibirnya. "Ahh padahal Sunny ingin 
bermain dengan uncle Bunny.." 


"Sunny, dengarkan mommy. Mulai sekarang kamu tidak 
boleh bermain lagi bersama uncle-uncle itu lagi. Mommy 
juga tidak mau kamu bermain bersama Hanbyul unnie.." 
kata Lisa. 


Sunny langsung menatap Lisa. "Tapi kenapa mom? Sunny 
suka bermain bersama mereka..." tanya Sunny. 


"Sunny. Kalau Sunny masih mau disini dengarkan ucapan 
mommy. Jangan pernah bermain bermain lagi bersama 
uncle-uncle itu dan juga Hanbyul unnie." 


"Tapi mom Sun " 


"Kalau Sunny membantah kita akan kembali ke rumah 
grandpa." 


Sunny langsung diam. Gadis kecil itu berlari kearah Jisoo 
dan memeluk kakinya. 


Jisoo langsung berjongkok dan memeluk Sunny. 
"Lis jangan terlalu keras padanya.." kata Jisoo. 


"Aku hanya ingin dia menjauh dari mereka eonnie..." kata 
Lisa. 


"Sunny masih kecil Lis.." kata Jisoo sambil mengusap kepala 
Sunny pelan. 


Jisoo hanya bisa menengkan Sunny yang tengah menangis 
dengan cara itu. 


"Aunty, mommy..hiks..jahat.." kata Sunny pelan. 


"Sttt tidak sayang, mommy tidak jahat. Mommy hanya 
sedang kesal, kita sekarang keluar ya. Aunty belikan ice 
cream.." kata Jisoo. 


"Jangan terlalu memanjakan dia," kata Lisa. 


Jisoo mendongak. "Aku tidak memanjakannya Lis, aku hanya 
menghiburnya.." 


"Sudahlah terserah eonnie saja, aku pusing." kata Lisa 
berjalan masuk kedalam kamar. 


"Hiks..hiks..aunty mommy jahat hiks..hiks.." kata Sunny. 


"Tidak Sunny, mommy hanya kesal. Sudah ya Sunny kan 
sudah besar, jangan menangis lagi ne.." kata Jisoo 
menghapus air mata Sunny. 


Sunny mengangguk dan mengusap air matanya. 


"Ne, sekarang ayo kita beli ice cream diluar.." kata Jisoo 
mengandeng tangan Sunny keluar dari apartemennya. 


Sunny mengangguk. Mereka bergandengan tangan keluar 
dari apartemen itu. 


"Stylist noona!" 


Jisoo menoleh saat ada yang memanggilnya. Gadis itu 
mengernyit heran melihat seseorang yang baru saja 
menghampirinya. 


Kacamata, topi, masker, mantel tebal? Eoh. 


"Ini aku Jiwon," kata Bobby. 


"Ah, kenapa kau masih disini Jiwon-ssi? Bukannya kau sudah 
pulang?" tanya Jisoo bingung. 


"Uncle Bunny?" Sunny menatap Bobby yang masih 
memakai segala atribut penyamarannya itu. 


Bobby berjongkok dan sedikit membuka maskernya. 
"Anyeong Sunny-" kata Bobby sambil tersenyum. 


Sunny langsung memeluk Bobby. "Uncle aku merindukan 
uncle.." kata Sunny. 


Bobby terkekeh pelan. "Uncle juga merindukan Sunny.." 
kata Bobby mengangkat Sunny kedalam gendongannya. 


"Jiwon-ssi kenapa masih disini?" tanya Jisoo lagi. 


Bobby kembali menaikkan maskernya dan menoleh pada 
Jisoo. 


"Aku hanya ingin memastikan bahwa Sunny dan ibunya 
tidak kembali ke Thailand.." jawab Bobby. 


"Kenapa?" tanya Jisoo. 


Bobby menghela nafas. "Nanti saja kita bicarakan." jawab 
Bobby. "Oh iya kalian mau kemana?" tanya pemuda itu. 


"Ice cream- ice cream- Sunny dan aunty Jisoo akan 
membeli ice cream-" jawab Sunny tertawa. 


"Wah kalian akan membeli ice cream? Apa uncle boleh 
ikut?" tanya Bobby menatap Sunny. 


Sunny mengangguk dan mengeratkan pelukannya di leher 
Bobby. "Ya uncle boleh ikut, uncle yang akan membelikan 
Sunny ice cream-" 


"Yak! Dasar gadis kecil licik," kata Bobby sambil tertawa. 
"Baiklah, uncle akan membelikan Sunny ice cream, jadi 
dimana penjual ice creamnya?" tanya Bobby. 


Sunny langsung menunjuk kedai ice cream yang tak jauh 
dari tempat mereka berdiri. "Disana! Ayo uncle aku sangat 
ingin ice cream- ice cream juseyo-" 


"Baiklah princess, ayo kita kesana-" kata Bobby. 


Sunny langsung tertawa senang. Bobby yang menggendong 
Sunny berjalan dan sesekali mengeluarkan candaan pada 
Sunny. Sedangkan Jisop berjalan dibelakang mereka berdua. 


"Jadi Jiwon-ssi kenapa kau masih disini?" tanya Jisoo. 


Bobby berdecak. "Jangan terlalu formal padaku noona, aku 
lebih muda darimu," kata Bobby yang merasa sedikit risih 
karena Jisoo terus saja memanggilnya secara formal. 


Mereka berbincang karena Sunny bermain di area 
permainan anak yang memang ada di kedai ice cream itu. 


"Ne baiklah Jiwon-ah, kenapa kau masih disini?" 


Bobby menghela nafas. Dia menatap Sunny yang asik 
bermain. "Aku hanya ingin memastikan bahwa sebelum 
kembali ke Thailand, Sunny harus tau siapa ayahnya.." 


YJiwon-ah.." 


"Noona, aku tau Lisa-ssi tidak ingin Sunny tau mengenai hal 
itu, tapi noona pasti tau kan kalau seorang anak itu pasti 
membutuhkan sosok ayah dan sosok ibu. Ya mungkin saja 
Sunny terlihat senang meski hanya bersama ibunya, tapi 
siapa yang tau bagaimana perasaanya yang 
sesungguhnya..." 


"kadang anak kecil lebih pintar menyembunyikan 
kesedihannya dibanding orang dewasa.." lanjut Bobby. 


Jisoo jadi ikut menoleh, menatap Sunny. 


Dia jadi ingat perkataan Lisa. Sunny pernah menanyakan 
mengenai ayahnya tapi akan segera lupa kalau Lisa 
mengalihkannya pada hal lain. 


Apa Sunny sebenarnya sedih? 
Aish, Jisoo jadi bingung. 


"Dengarkan aku noona, biar bagaimanapun Sunny punya 
hak untuk tau siapa ayahnya.." kata Bobby. 


"Aku sudah menganggap Hanbin sebagai adikku, itu artinya 
Sunny sama saja dengan keponakanku. Aku hanya ingin 
melihat dia bahagia.." lanjutnya lagi. 


"Ya kau benar Jiwon-ah, tapi sepertinya saat ini bukan waktu 
yang tepat untuk mengatakan semua itu. Aku pikir Hanbin 
ataupun Lisa belum siap jika harus bertemu dan 
membicarakan masalah ini.." kata Jisoo. 


Bobby menghela nafas. "Aku harap waktu itu akan segera 
datang..." sahut Bobby. 


tbc 


13. My Daughter 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hari ini Lisa memutuskan untuk mengundurkan diri sebagai 
guru di sekolah tempat dia mengajar. Ah, dia tidak bisa 
disana lagi. 


Dia mengajak Sunny, Lisa tidak ingin Jisoo mengajak Sunny 
dan bertemu lagi dengan Hanbin. 


Selesai membicarakan masalah pengunduran dirinya Lisa 
segera keluar dari ruangan kepala sekolah dengan 
menggandeng tangan Sunny. 

"Ssaem!" 


Lisa menoleh sekilas. Ah itu Hanbyul. 


"Unn ul 


Lisa langsung memandang Sunny yang akan berteriak 
memanggil Hanbyul. 


Sunny langsung menutup mulutnya tak jadi memanggil 
Hanbyul yang berjalan kearahnya. 


"Ssaem, kenapa ssaem tidak mengajar?" tanya Hanbyul 
begitu sampai di depan Lisa. 


Lisa berdehem. "Ssaem mulai hari ini tidak akan mengajar 
lagi." jawab wanita itu. 


Hanbyul kaget mendengar jawaban Lisa. 

"Eoh, kenapa ssaem? Apa ada masalah?" tanya Hanbyul. 
'Ya masalahnya adalah dirimu,' batin Lisa. 

" Ssaem?" panggil Hanbyul. 


"Ssaem hanya merasa tidak cocok dengan pekerjaan ini." 
jawab Lisa. 


"Tapi ssaem, aku sangat menyukai ssaem. Ssaem aku 
mohon jangan berhenti.." kata Hanbyul. 


"Mian Hanbyul-ah, ssaem harus mencari pekerjaan lain." 
kata Lisa. 


Wanita itu lalu menoleh pada Sunny. "Ayo sayang kita 
pulang," kata Lisa. 


Sunny hanya mengangguk. 


Hanbyul hanya bisa diam melihat kepergian Lisa dan Sunny. 
Dia sedikit heran karena Sunny yang hanya diam tidak 


menyapanya. Ada apa dengan gadis kecil itu? Biasanya 
Sunny akan berteriak memanggil namanya dengan 
semangat. 


"Noona?" 


Jisoo yang tengah memilihkan baju untuk Chanwoo menoleh 
kearah Hanbin yang baru saja datang. 


"Wae Hanbin-ssi?" sahut Jisoo. 


Hanbin duduk di samping Bobby yang sedang fokus pada 
ponselnya. 


"Mana Sunny? Tumben sekali dia tidak ikut?" tanya Hanbin. 


Jisoo dan Bobby sama-sama berhenti dari kegiatan mereka. 
Namun Bobby segera berdehem dan melanjutkan 
kegiatannya. 


"Noona?" panggil Hanbin karena Jisoo yang tak kunjung 
memberi sahutan. 


Jisoo menoleh dan memberikan baju yang sudah dia 
pilihkan pada Chanwoo. "Mulai sekarang Sunny tidak akan 
ikut aku lagi," jawab gadis itu tanpa menoleh pada Hanbin. 


"Wae? Memangnya kenapa? Apa ada masalah?" tanya 
Jinhwan. 


"Apa Sunny sakit?" tanya Donghyuk. 
"Noona, ada apa dengan Sunny?" tanya Chanwoo. 


Jisoo menghela nafas. Aish, sepertinya pemuda-pemuda ini 
sudah terlanjur suka pada Sunny. 


"Ya mulai hari ini temanku berhenti mengajar, jadi ya Sunny 
ikut dengan ibunya.." jawab Jisoo. 


Hanbin langsung mengangkat kepalanya. "Hah? Maksud 
noona Lisa-ssi tidak mengajar lagi?" tanya pemuda itu 
kaget. 


"Yak, kau mengenal ibu Sunny?" tanya Yunhyeong heran. 


Hanbin mengangguk. "Ternyata ibu Sunny adalah guru 
bahasa Inggris Hanbyul, beberapa hari yang lalu mereka ke 
rumah eomma tapi tiba-tiba saja mereka pergi," jelas 
Hanbin. 


"Oh begitu," 


Hanbin mengangguk. Dia lalu kembali menoleh pada Jisoo. 
"Tapi noona, kenapa Lisa-ssi berhenti mengajar?" tanya 
pemuda itu. 


Jisoo memejamkan matanya sebentar. "Ya, dia berfikir kalau 
mengajak Sunny ikut bekerja denganku akan merepotkan 
jadi dia akan mencari pekerjaan yang memungkinkan dia 
bisa mengajak Sunny.." 


"Wae? Padahal aku sangat suka bermain dengan Sunny.." 
kata Jinhwan. 


"Benar hyung, Sunny sangat lucu saat marah," sahut 
Donghyuk. 


"Aaah noona, tidak bisakah kau mengajak Sunny 
bersamamu lagi? Aku suka bermain dengannya, dia sangat 
menyenangkan saat diajak menonton kartun," kata 
Chanwoo. 


Jisoo menghela nafas. "Tidak bisa, ibunya tidak ingin 
merepotkan aku lagi..." 


"Hah- Hanbyul pasti sangat sedih kehilangan ssaem 
kesayangannya itu.." kata Hanbin menghela nafas. 


"Apa Hanbyul menyukai ibunya Sunny?" tanya Bobby. 


Hanbin mengangguk. "Ya, bahkan Hanbyul bilang dia sudah 
tidak suka Twice, dia juga tidak suka Red Velvet ataupun G- 
Friend, yang dia sukai sekarang adalah Lisa-ssaem nya itu.." 
jawab Hanbin sambil terkekeh pelan. 


"Apa dia cantik?" tanya June. 


Hanbin mengangguk. "Ya menurutku dia cantik, dan 
sepertinya dia masih sangat muda," 


"Tentu saja dia masih muda, dia itu adik tingkatku sewaktu 
sekolah dulu," kata Jisoo. 


"Mwo? Benarkah?" tanya Jinhwan tak percaya. 
Jisoo mengangguk. "Ya begitulah," 


"Ah noona, tapi kenapa dia memutuskan memiliki anak 
diusia muda?" tanya Hanbin. 


Jisoo meneguk ludahnya. Aish, dia harus menjawab 
bagaimana? 


"Ah, sepertinya waktunya kita tampil, ayo kita ke 
panggung." kata Bobby meletakkan ponselnya. 


"Tapi hyung, stylist noona belum menjawab pertanyaanku.." 
kata Hanbin menoleh pada Bobby. 


Bobby berdecak. "Yak, kita tidak boleh membuat iKONIC 
menunggu. Kajja kita ke panggung..." kata Bobby 
mendorong punggung Hanbin. 


Jisoo menghela nafas. Ah, syukurlah. Tidak mungkin kan dia 
menjawab kalau Lisa sudah memiliki anak karena ulah 
Hanbin. Heumm- 


"Ya baiklah-baiklah," kata Hanbin. 


Bobby dan Hanbin pun keluar dari ruangan itu diikuti 
member iKON yang lain. Meninggalkan Jisoo yang masih 
duduk di dalam ruangan itu. 


Setelah kepergian iKON, Jisoo langsung mengambil 
ponselnya dan menghubungi Lisa. 


'Ne eonnie?' 

"Apa kau sudah dari sekolah?" tanya Jisoo. 

'Ya, aku baru saja menyerahkan surat pengunduran diriku, ' 
Jisoo menghela nafas. "Lalu kau sekarang dimana?" 


‘Aku sedang mencari lowongan perkerjaan, ada sebuah cafe 
yang membutuhkan pelayan. Mungkin aku akan mencoba 
melamar pekerjaan disana," 


"Baiklah, kalau kau tidak diterima aku akan membantumu 
mencari pekerjaan di tempat lain," kata Jisoo. 


'/ya eonnie,' 
"Um, bagaimana Sunny?" tanya Jisoo. 


'Ya dia masih sedikit marah padaku sepertinya, tapi ya 
sudahlah sebentar lagi pasti juga berhenti marah, ' 


"Ya baiklah kalau begitu, aku tutup dulu Lis.." kata Jisoo. 
'Iya eonnie,' 


Jisoo pun mengakhiri sambungan telepon itu. Gadis itu 
membereskan beberapa barangnya. 


"Noona?" 
Jisoo menoleh. "Jiwon-ah?" 


"Apa Lisa-ssi berhenti karena Hanbin? Ah maksudku apa dia 
berhenti mengajar karena ada Hanbyul di sekolah itu?" 
tanya Bobby. 


Jisoo menghela nafas. Gadis itu mengangguk pelan. 


Bobby berdecak. "Tunggulah, aku akan memperbaiki 
semua.." kata pemuda itu. 


Jisoo menatap Bobby bingung. Dia tidak paham maksud 
perkataan Bobby. 


"Apa maksudmu Ji " 


"Mian noona, aku harus kembali ke panggung.." kata Bobby 
mengambil kacamatanya dan keluar dari ruangan itu. 


Jisoo hanya mengangkat bahu bingung melihat kelakuan 
Bobby. Gadis itu memutuskan untuk segera pulang. 


Hanbin mengusap wajahnya kasar. Pemuda itu memandang 
kertas berisi lirik lagu yang baru saja dia buat. 


Ah, dia harus membuat lagu baru. Sudah hampir 3 jam dia 
berdiam diri di dalam studio hanya untuk mencari lirik lagu. 


"Hanbin-ah?" 
Hanbin menoleh saat pintu studio terbuka. 


"Hyung? Ada apa?" tanya Hanbin saat melihat Bobby masuk 
kedalam studio. 


Bobby berjalan menghampiri Hanbin. Pemuda itu 
meletakkan amplop coklat ke depan Hanbin. 


Hanbin mendongak, menatap Bobby bingung. 
"Apa ini hyung?" tanya Hanbin. 
"Buka sendiri," kata Bobby. 


Hanbin pun mengambil amplop tersebut dan membukanya. 
Pemuda itu mengerutkan kening heran melihat isi amplop 
tersebut. 


tni?" 


"Apa kau mengingatnya?" tanya Bobby. 


"Bukankah ini foto Lisa-ssi? Kenapa hyung menunjukkannya 
padaku? Dan bukankah ini seragam sekolah kita?" tanya 
Hanbin menatap Bobby. 


Bobby mengangguk. "Apa kau benar-benar tidak ingat 
apapun?" 


Hanbin menggeleng bingung. "Ingat apa hyung? Apa yang 
aku lupakan?" 


Bobby menghela nafas. "Apa kau tidak tau kalau Lisa-ssi 
satu sekolah dengan kita?" tanya Bobby sambil menatap 
Hanbin. 


"Tidak, aku baru tau sekarang. Ah aku tidak pernah melihat 
dia dulu," jawab Hanbin. 


"Di malam kelulusan kita? Apa kau tidak ingat apapun?" 
tanya Bobby. 


Hanbin menggeleng. "Sebenarnya ada apa hyung? 
Bukankah dimalam kelulusan itu kau yang mengantarkan 
aku pulang? Aku tidak ingat apa-apa," jawab pemuda itu. 


Bobby berdecak. "Apa kau tidak ingat sewaktu kau mabuk 
kau melakukan sesuatu?" 


Hanbin menggeleng. "Sebenarnya ada apa hyung? Kenapa 
kau bertanya seperti itu?" tanya Hanbin. 


Aish dia benar-benar bingung. 


Bobby berdecak dan mengusap wajahnya. Dia lalu menatap 
Hanbin. 


"Kim Hanbin dengarkan aku." kata Bobby menatap Hanbin 
serius. 


"Sunny adalah anakmu." 
"Mwo?!" 


Hanbin langsung berdiri menatap Bobby. Mata pemuda itu 
membulat. 


"Hyung apa maksudmu? Apa kau bercanda? Ini bahkan 
bukan bulan april," tanya Hanbin. 


Bobby memegang bahu Hanbin. "Aku tidak bercanda Kim 
Hanbin. Sunny, gadis kecil itu adalah putrimu. Kau 
menghamili Lisa-ss/ dimalam kelulusan itu. Kau melakukan 
itu padanya ketika mabuk." kata pemuda itu dengan serius. 


Hanbin memalingkan wajahnya. Pemuda itu berdecih pelan. 
"Hyung jangan bercanda!" teriaknya. 


"Aku tidak bercanda Kim Hanbin! Dia adalah anakmu!" kata 
Bobby balas berteriak. 


Hanbin menarik rambutnya kasar. Tubuhnya mundur 
kebalakang, pemuda itu kembali terduduk di kursinya. 


Dia menggeleng. "Hah, kau pasti bercanda hyung. Mana 
mungkin, mana mungkin Sunny anakku, aku bahkan baru 
bertemu dengan ibunya sekali.." gumam Hanbin. 


Bobby berdecak kesal. Dia menarik kerah baju Hanbin. 
Membuat kepala Hanbin mendongak kearahnya. 


"Dimalam kelulusan Kim Hanbin! Kau menodainya dan 
meninggalkan dia di gudang sekolah!" teriak Bobby. 


Hanbin melepas cengkraman Bobby di bajunya. "Ayung 
darimana kau mendengar kebohongan ini hah?" tanya 


Hanbin. Dia benar-benar tak habis pikir dengan ucapan 
Bobby barusan. 


"Shit! Ini bukan kebohongan Hanbin, semuanya benar! 
Sunny itu anakmu!" 


"APA DIA YANG MENGATAKANNYA PADAMU? APA WANITA ITU 
YANG MENGATAKANNYA? BISA SAJA DIA BOHONG PADAMU 
KAN?!" teriak Hanbin. 


"Dia tidak berbohong!" 


"Kenapa kau begitu percaya padanya? Apa sekarang kau 
lebih percaya padanya dibanding pada adikmu, huh?" 


"Ya! Aku lebih percaya padanya karena malam itu dia sadar 
dan kau mabuk Hanbin-ah!" 


"Dia pasti bohong! Aku tidak pernah melakukan itu! Sunny 
bukan anakku dan aku tidak pernah menghamili wanita 
bernama Lisa itu!" kata Hanbin. 


"Aku juga ingin percaya padamu Hanbin-ah, tapi hasil tes 
menunjukkan hal lain Hanbin-ah.." kata Bobby pelan. 


Hanbin menatap Bobby. "Tes? Tes apa maksudmu hyung?" 


Bobby mengeluarkan amplop lain dari dalam mantelnya. 
Memberikannya pada Hanbin. 


"Lihat saja sendiri.." kata Bobby. 


Dengan ragu Hanbin membuka amplop itu dan 
mengeluarkan kertas yang terlipat rapi di dalamnya. 
Matanya bergerak melihat setiap baris kata yang tercetak 
disana. 


"Mwo? A-apa ini, ini tidak mungkin, bagaimana bisa.." 
Hanbin menggelengkan kepalanya. 


Dia tidak percaya dengan apa yang barusan dia baca. Kertas 
ini berisi hasil tes DNA. 


Tes DNA Sunny dan dirinya. Dan hasilnya cocok. 


Kertas yang Hanbin pegang terjatuh ke lantai. Pemuda itu 
memegangi kepalanya yang terasa berdenyut nyeri. 


"Seminggu yang lalu setelah aku tau mengenai hal ini, aku 
langsung memutuskan mengambil sample rambut kalian 
dan membawanya ke rumah sakit untuk melakukan tes 
DNA. Awalnya aku juga tidak percaya tapi setelah melihat 
hasilnya..." Bobby menghela nafas. 


"Ini tidak mungkin, ini tidak mungkin. Aku..aku..aku tidak 
mungkin melakukan itu..aku tidak mungkin 
melakukannya.." kata Hanbin menggelengkan kepalanya. 


Akal dan pikirannya tidak bisa menerima hal ini. Dia tidak 
mungkin melakukannya. Dia tidak mungkin menghamili 
wanita itu. Dan Sunny, tidak mungkin gadis kecil itu 
anaknya. 


"Hanbin-ah dengarkan aku, ka " 
"INI TIDAK MUNGKIN HYUNG!" teriak Hanbin. 


Bobby menghela nafas. "Kau masih tidak percaya? Kau bisa 
melakukan tes lagi, coba saja.." 


Hanbin menunduk, menarik rambutnya kasar. Dia tidak bisa 
menerima ini. Ini gila! 


"Hanbin-ah, seba " 


"Ayung aku ingin sendiri." kata Hanbin. 
"Tap I 
"AKU INGIN SENDIRI HYUNG!" 


Bobby menghela nafas dan mengangguk. "Aku harap kau 
tidak melakukan hal bodoh. Aku memberitahukan hal ini 
padamu karena aku ingin kau menjadi laki-laki yang 
bertanggung jawab.." kata pemuda itu dan berjalan keluar 
dari dalam studio. 


Setelah kepergian Bobby, Hanbin masih terdiam. Dia tidak 
percaya dengan semua hal yang baru saja dia dengar 
barusan. 


"Ini pasti hanya lelucon, ini semua tidak benar, aku..aku 
tidak mungkin melakukan itu.." gumamnya pelan. 


Hanbin menggelengkan kepalanya. "Ya ini pasti hanya 
lelucon, Jiwon hyung pasti mengerjaiku ya pasti dia 
mengerjaiku.." kata Hanbin. 


Hanbin tertawa pelan. "Ini pasti lelucon hahaha dia hanya 
mengerjaiku dia..hiks..hiks..dia pasti hany...." 


Hanbin menangis, ya dia menangis. Dia tidak tau kenapa 
tapi air mata itu turun dengan sendirinya. 


Hanbin menelungkupkan kepalanya keatas meja. Dia 
bingung. Dia tidak tau. Dia tidak ingat apa-apa. 


"Hanbin-ah?" 


"Hiks..hiks.." Hanbin semakin terisak. Dia tidak tau, dia 
merasa bersalah dan bingung disaat yang bersamaan. 


"Yak, ada apa Hanbin-ah?" 


Lee Hayi yang awalnya berniat untuk melihat Hanbin 
terkejut mendengar isakan Hanbin. Gadis bertubuh mungil 
itu mendekat kearah Hanbin dan duduk di kursi 
disampingnya. 


"Hanbin-ah apa? Kenapa? Apa terjadi sesuatu?" tanya Hayi 
khawatir. 


Hanbin masih terdiam sambil terisak. Gadis itu semakin 
bingung saat melihat beberapa foto dan kertas berserakan 
di lantai. 


Dengan perlahan Hayi memunguti foto dan kertas itu. 


Mata gadis itu membulat begitu membaca satu-satunya 
kertas yang ada di lantai. 


"Ha-Hanbin-ah a-apa maksudnya ini?" tanya Hayi dengan 
tangan bergetar memegang kertas berisi tes DNA Hanbin 
dan Sunny. 


Hanbin masih terdiam. Hayi langsung menoleh. "Yak! Kim 
Hanbin! Jawab aku, apa maksudnya ini?!" tanya Hayi lagi. 


Hanbin langsung menegakkan badannya dan memeluk 
Hayi. 


"Hanbi " 
"Aku sudah memiliki seorang putri..." 


Ucapan Hanbin membuat Hayi langsung terdiam. Gadis itu 
mengigit bibir bawahnya. 


"Hanbin-ah.." 


"Aku sudah punya anak, aku..aku punya seorang putri.." 
kata Hanbin. Pemuda itu kembali terisak pelan. 


Hayi bingung harus bereaksi bagaimana. Gadis itu hanya 
bisa membalas pelukan  Hanbin. Dan berusaha 
menenangkan Hanbin. 


Dan tanpa ia sadari, sudut matanya ikut berair. Hayi ikut 
menangis. Tapi, entahlah dia tidak tau.. 


tbc 


14. Meet Her 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Hanbin-ah?" panggil Hayi pelan. 


Hanbin masih terisak, dengan perlahan pemuda itu melepas 
pelukannya. "Mian..." kata Hanbin mengusap air matanya. 


Hayi mengangguk pelan. "Sebenarnya ada apa? Ceritakan 
padaku.." kata gadis itu. 


Hanbin menghela nafas pelan. Dia menggeleng. "Aku juga 
tidak tau, aku tidak ingat.." jawab Hanbin. 


Hayi mengigit bibir bawahnya pelan. Tangannya masih 
memegang kertas hasil tes DNA Hanbin dan Sunny. 


"Tes ini? Ap " 
"Itu hasil tes DNA ku..." potong Hanbin. 
"Dan foto itu? Wanita itu?" 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak tau, aku hanya 
mengenalnya sebagai guru bahasa Inggris Hanbyul, aku 
tidak ingat apapun tentangnya.." jawab Hanbin. Jujur saja 
dia masih sangat bingung dengan semua hal yang begitu 
tiba-tiba ini. 


Hayi meneguk ludahnya. "Apa kau benar-benar 
melakukannya? Maksudku apa tes ini benar?" tanya Hayi 


ragu. 


"Aku tidak ingat, Jiwon hyung bilang saat malam kelulusan 
aku mabuk dan melakukannya, tapi aku bahkan tidak ingat 
apapun.." jawab Hanbin. 


Hayi menghela nafas pelan. "Bagaimana perasaanmu? Apa 
kau pernah bertemu anak ini? Ah maksudku apa kau pernah 
melihatnya?" 


Hanbin mengangguk. "Aku bahkan sering bermain 
dengannya.." 


Hayi membulatkan mata kaget. "Eoh?" 


"Stylist kami sering mengajak dia, dan kami sering bermain 
dengannya..." jelas Hanbin. 


Hayi mengigit bibir. "Apa kau sudah pernah menemui 
ibunya?" 


Hanbin menggeleng. "Aku pernah bertemu sekali 
dengannya saat dirumah, tapi dia langsung pergi.." 


Hayi menahan air mata yang sudah berkumpul di sudut 
matanya. "Temui dia Hanbin-ah," kata Hayi pelan. 


Hanbin menatap Hayi. 
"Tanyakan padanya." kata Hayi. 
Hanbin mengusap wajahnya kasar. "Aku tidak tau.." 


"Saranku adalah, temui dia dan tanyakan langsung 
padanya." kata gadis itu. 


Hayi lalu berdiri. "Pikirkan saranku Hanbin-ah, ini sudah 
malam aku harus pergi.." kata Hayi dan langsung keluar dari 


studio. 
Gadis itu tak bisa menahan air matanya lagi. 


Sedangkan Hanbin hanya bisa terdiam memandang 
punggung Hayi yang sudah keluar dari studio. Pemuda itu 
memikirkan kata-kata Hayi. 


Haruskah? Haruskah dia menemui Lisa? 


"Argggh!" Hanbin berteriak dan menarik rambutnya frustasi. 


Sedangkan di apartemen Jisoo, terlihat Lisa yang tengah 
mengajari Sunny untuk membaca. Gadis kecil sepertinya 
masih marah pada Lisa. 


"Sayang, ayo baca jangan diam saja.." kata Lisa. 


Sunny menggeleng. "Aku tidak mau mom." sahut gadis kecil 
itu. 


Lisa menghela nafas. "Maafkan mommy sayang, jangan 
marah lagi ne," kata Lisa mengusap kepala Sunny pelan. 


"Aku tidak marah. Aku hanya kesal." 


Lisa tertawa pelan. "Jangan kesal lagi ne, besok kita jalan- 
jalan.." kata Lisa. 


Sunny menggeleng. "Sunny tidak mau. Sunny tidak ingin 
jalan-jalan.." 


Lisa menghela nafas. "Sunny mau apa?" 


"Sunny mau bermain dengan Hanbyul unnie, Sunny juga 
mau main dengan uncle Bunny dan uncle yang lain.." jawab 
Sunny. 


"Mommy tidak akan mengizinkan hal itu," kata Lisa. 


Sunny mengembungkan pipinya kesal dan menyilangkan 
tangan di depan dada. 


Jisoo yang baru saja dari dapur tersenyum melihat Sunny. 
Gadis itu membawa piring berisi cookies. 


"Sunny jangan kesal lagi ne, ini aunty membuatkan cookies 
coklat kesukaan Sunny.." kata Jisoo meletakkan piring berisi 
cookies itu di depan Sunny. 


Sunny melirik piring itu sebentar. 

"Ne Sunny jangan malu-malu, makan saja.." kata Jisoo. 
Ting Tong! 

Suara bel apartemen Jisoo membuat gadis itu menoleh. 
"Aku akan melihat siapa yang datang," kata Jisoo berdiri. 
Lisa mengangguk. 

Jisoo pun berdiri dan berjalan kearah pintu apartemennya. 


Gadis itu segera membuka pintu. Matanya langsung 
membulat begitu melihat siapa yang ada di depan pintu. 


"Anyeong noona, maaf menganggu malam-malam begini.." 


Jisoo menoleh. Dia mengangguk. "Ada apa Jiwon-ah? Kenapa 
kau mengajak Hanbin-ssi kesini?" tanya Jisoo. 


Bobby menoleh sebentar pada Hanbin yang masih 
menunduk di sampingnya. 


Beberapa saat yang lalu Hanbin menghubunginya. Pemuda 
itu minta diantar ke tempat tinggal Lisa. 


Dan ya tentu saja Bobby mengantarnya. 
"Apa Lisa-ssiada?" tanya Hanbin. 


Jisoo sedikit tersentak mendengar pertanyaan Hanbin. Gadis 
itu menoleh pada Bobby dan disahuti anggukkan oleh 
pemuda itu. 


"I-iya, dia ada didalam.." jawab Jisoo. 
"Bisa aku bertemu dengannya?" tanya Hanbin. 
"Ah itu ak " 


"Eonnie siapa yang da " Lisa langsung mematung di 
belakang Jisoo begitu melihat tubuh Hanbin. 


Wanita itu terdiam. 


"Uncle Bunny! Uncle tampan!" Sunny yang ikut di belakang 
Lisa berlari kearah Hanbin dan Bobby. 


Gadis kecil itu memeluk kaki Hanbin. 
Hanbin menunduk. Jantungnya berdenyut melihat Sunny. 


"Sunny kemari." kata Lisa. 


Sunny yang mendengar suara sang mommy langsung 
melepas pelukannya dan berjalan kembali ke samping Lisa. 


"Ada apa kalian kemari?" tanya Lisa. 

"Lisa-ssi bisa kita bicara?" tanya Hanbin menatap Lisa. 
"Masalah apa? Apa kita ada urusan?" tanya Lisa. 

Hanbin menghela nafas. 

"Lisa-ssi, aku mohon. Bisa kita bicara.." pinta Hanbin lagi. 


Jisoo menoleh pada Lisa yang masih terlihat enggan. "Lis, 
bicaralah padanya.." kata Jisoo. 


"Tapi eonnie.." 
"| is— H 


Lisa menghela nafas. Dia lalu menoleh pada Hanbin. 
"Baiklah, kita bicara di rooftop." kata wanita itu pada 
akhirnya. 


Hanbin mengangguk lemah. Lisa pun keluar dari apartemen 
itu. Dan Hanbin mengikutinya dari belakang. 


"Mommy mau kemana?" tanya Sunny. 


Lisa menoleh. "Mommy hanya ingin bicara sebentar dengan 
dia, Sunny disini ne bersama aunty Jisoo.." kata wanita itu 
sambil tersenyum. 


"Mom, Sunny ikut.." kata Sunny mendekat kearah Lisa. 


"Ah Sunny, ayo kita bermain. Uncle akan menemani Sunny 
ne," kata Bobby dan langsung menggendong Sunny. 


Sunny menoleh pada Bobby. "Tapi unc " 


"Bagaimana kalau uncle buatkan pesawat kertas hem? 
Sunny mau kan?" tanya Bobby. 


Sunny nampak berfikir sebentar, gadis itu menoleh pada 
Lisa yang menunduk tak jauh darinya. 


"Iya uncle," sahut Sunny menganggukan kepalanya. 


Bobby pun tersenyum dan membawa Sunny masuk kedalam 
apartemen. Sedangkan Lisa dia berjalan menuju lift diikuti 
Hanbin di belakangnya. 


"Jadi ada apa Hanbin-ssi?" tanya Lisa begitu mereka sudah 
sampai di rooftop apartemen itu. 


Hanbin masih menunduk, entahlah. Rasanya dia tidak 
berani menatap wanita di hadapannya ini. 


"Hanbin-ssi? Kalau anda hanya diam lebih baik aku pergi," 
kata Lisa berbalik hendak meninggalkan Hanbin. 


"Sunny. Dia anakku kan?" 


Pertanyaan Hanbin membuat Lisa menghentikan 
langkahnya. Wanita itu mengepalkan tangannya. Dia 
menggeleng. 


"Bukan. Dia anakku." jawabnya. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. "Malam itu, apa benar aku, 
aku melakukanya padamu?" tanya pemuda itu ragu. 


Lisa menunduk, air matanya jatuh. Dia tidak bisa 
menahannya lagi. Ingatan tentang malam itu kembali 
merasuki memori otaknya. 


"Lisa-ssi jawab aku, apa, apa benar aku melakukannya?" 
"Hiks..hiks.." 
Hanbin tersentak saat mendengar isakan Lisa. "Lisa-ssi ak " 


"Ya! Kau melakukannya! Kau memperkosa aku dan 
meninggalkan aku disana! Kau melakukannya Kim Hanbin! 
Kau, kau menghancurkan hidupku malam itu..." kata Lisa 
berbalik menatap Hanbin. 


Air matanya tak bisa dibendung lagi. Wanita itu menangis. 
Tubuhnya merosot jatuh kebawah. Lisa terduduk di lantai 
rooftop itu. 


Hanbin mengusap wajahnya. Dia benar-benar merasa 
menjadi laki-laki brengsek. Dia, dia sudah menodai seorang 
wanita dan meninggalkannya begitu saja. Dia sudah 
menghancurkan kehidupan seorang gadis. 


Mata Hanbin ikut berkaca-kaca, dia tidak tega melihat Lisa 
yang menangis sesengukkan sambil menutupi wajahnya. 


Pemuda itu mendekat, tangannya bergerak hendak 
menyentuh bahu Lisa namun segera ditepis oleh Lisa. 


"Jangan sentuh aku!" teriak Lisa. 


Hanbin langsung menarik tangannya. "Lisa-ssi aku, aku. 
Maafkan aku.." kata Hanbin menunduk. 


Lisa mengusap air matanya. Dia berdiri dan menatap 
Hanbin. 


"Kau! Apa yang kau inginkan dariku? Kenapa kau 
menemuiku hah?" tanya Lisa. 


Hanbin menegakkan kepalanya dan balas menatap Lisa. 
"Aku aku ingin minta maaf, aku tau semua sudah terlambat, 
tapi, tapi aku benar-benar ingin minta maaf padamu..." 


Lisa berdecih. "Untuk apa kau minta maaf padaku Hanbin- 
ssi? Semua sudah tidak ada gunanya, lebih baik mulai 
sekarang jangan pernah temui aku ataupun anakku lagi. 
Aku akan sangat menghargainya..." 


Hanbin membulatkan matanya kaget. "Tapi Sunny juga 
anakku, aku punya hak untuk mene " 


"Dia anakku!" potong Lisa. 
Hanbin berdecak. "Dia juga anakku Lalisa Manoban." 


Pemuda itu mengeluarkan kertas dari dalam saku jaketnya. 
"Hasil tes ini adalah buktinya dan kau tidak bisa 
menyangkalnya. Sunny juga anakku." kata Hanbin. 


Lisa berdecih. "Lalu kalau dia juga anakmu kenapa? Kau 
mau apa hah? Aku tidak meminta tanggung jawab darimu! 
Aku sudah bahagia dengan putriku!" 


Hanbin menatap Lisa. "Setidaknya biarkan Sunny tau aku 
adalah ayahnya," kata pemuda itu pelan. 


Lisa menarik sudut bibirnya. "Memberitahu Sunny?" Lisa 
menggeleng. "Tidak. Aku tidak ingin anakku tau mengenai 
dirimu, cukup seperti ini, aku sudah bahagia," lanjutnya. 


"Kalau begitu biarkan aku bertanggung jawab." 


"Bertanggung jawab? Kau mau apa Kim Hanbin? Kau itu 
idol, sedikit saja terkena skandal kariermu akan hancur, jadi 
sudahlah aku bahagia hidup berdua dengan putriku.." kata 
Lisa menatap Hanbin. 


"Aku akan menikahimu." 
Lisa berdecih, dia menatap Hanbin tak percaya. 


"Cukup Kim Hanbin! Aku tidak butuh belas kasihan darimu! 
Aku bisa menghidupi diriku dan Sunny! Aku bahagia 
bersama Sunny.." 


"Lal ul 


"Cukup! Lupakan saja semua ini. Anggap saja kau tidak 
pernah mengetahui hal ini. Lupakan bahwa Sunny adalah 
anakmu, kembalilah pada kehidupanmu yang 
sebelumnya..." kata Lisa memotong ucapan Hanbin. 


"Apa maksudmu? Aku sudah tau semua ini dan aku 
memintaku melupakannya seolah tidak pernah terjadi apa- 
apa? Hah~ yang benar saja," 


Lisa mengangguk. "Ya lupakan semua ini. Lupakan kau 
pernah bertemu denganku. Lupakan kau pernah bertemu 
dengan putriku." 


"Lalisal" 


"Sepertinya sudah cukup, lebih baik kau pulang saja. Jangan 
pernah menemui aku dan putriku lagi." kata Lisa berbalik 
dan meninggalkan Hanbin. 


Hanbin hanya bisa menatap punggung Lisa. Pemuda itu 
menarik rambutnya frustasi. 


"Arggggh!" 


Lisa memasuki apartemen Jisoo, dia langsung masuk ke 
kamar tanpa memperdulikan Sunny yang memanggilnya. 


"Ah Sunny, malam ini Sunny tidur dengan aunty ne?" kata 
Jisoo. 


Sunny yang awalnya melihat Lisa langsung menoleh. Dia 
mengangguk. "Iya aunty," 


"Ayung," panggil Hanbin. 


Bobby yang tengah duduk di samping Sunny mendongak, 
menatap Hanbin yang penampilannya terlihat begitu 
berantakan. 


Pemuda itu berdiri dan menghampiri Hanbin. 
"Hanbin-ah ada apa?" tanya Bobby. 


Hanbin menggeleng. "Tidak apa-apa hyung, ayo kita 
pulang.." ucapnya. 


Bobby mengangguk dan menepuk pelan bahu Hanbin. 


"Uncle?" 


Langkah Hanbin terhenti saat Sunny menahan tangannya. 
Pemuda itu berbalik dan menatap Sunny. 


"Uncle tidak apa-apa?" tanya Sunny. 


Hanbin tersenyum dan berjongkok di depan Sunny. Pemuda 
itu langsung memeluk Sunny. 


Airmatanya turun, gadis kecil ini anaknya, putrinya, darah 
dagingnya. Hanbin memeluk erat Sunny. 


Bobby mengusap sudut matanya yang mulai berair karena 
melihat Hanbin dan Sunny. 


Dia menoleh pada Jisoo. Jisoo juga terlihat berkaca-kaca, 
gadis itu juga tidak mampu menahan air matanya begitu 
melihat Sunny yang tengah berpelukan dengan Hanbin. 


"Uncle kenapa menangis?" tanya Sunny. 


Hanbin menggeleng dan melepas pelukannya. Pemuda itu 
mengusap air matanya. "Uncle tidak menangis," kata 
Hanbin tersenyum kearah Sunny. 


Tangan Sunny bergerak mengusap air mata Hanbin. "Uncle 
jangan menangis," kata gadis kecil itu. 


Hanbin mengangguk. Dia tersenyum. Tangannya bergerak 
menepuk kepala Sunny pelan. 


"Uncle tidak menangis sayang," kata Hanbin. 
Sunny mengangguk. 


"Uncle pulang ne, Sunny tidur ya sudah malam.." kata 
Hanbin. 


Sunny mengangguk. "Iya uncle," sahut gadis itu. 


Hanbin mendekat dan mengecup pelan kening Sunny. "Ne 
uncle pulang dulu," kata Hanbin. 


Sunny tersenyum dan mengangguk. Gadis kecil itu 
mendekat dan mengecup pipi Hanbin. “Good night uncle 
tampan," kata Sunny dan berlari kearah Jisoo. 


Hanbin tersenyum. "Good night princess.." sahutnya. 


Hanbin segera berdiri, dia kembali mengusap air matanya. 
Ah, dia ingin bilang pada gadis kecil itu kalau dia adalah 
ayahnya. Tapi dia tidak bisa, Lisa belum setuju, dia tidak 
bisa melakukannya sebelum Lisa setuju... 


"Hanbin-ah ayo pulang," kata Bobby. 

Hanbin berbalik dan mengangguk. 

"Kami permisi stylist noona," kata Bobby. 

Jisoo mengangguk. 

"Uncle pulang dulu Sunny, sampai jumpa..." kata Bobby. 


Sunny mengangguk. "Sampai jumpa duncle.." ucapnya 
melambaikan tangan pada Bobby. 


tbc 


15. Daddy 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hari ini Lisa mulai bekerja di sebuah cafe, ya pekerjaan 
barunya menjadi seorang waitress. Beruntung pemilik cafe 
itu adalah seorang wanita baik hati yang mengizinkan dia 
membawa Sunny ikut ke cafe. 


"Lisa-ya antar pesanan untuk meja nomer 10." kata He In, 
dia adalah koki di cafe itu. 


Lisa langsung mendekat kearah He In dan mengambil 
makanan yang sudah He In buat. Wanita itu berjalan kearah 
meja nomer 10. 


Setelah mengantar pesanan makanan itu Lisa kembali ke 
belakang. Dia tersenyum melihat Sunny yang duduk si 
pojok ruangan sambil bermain boneka. 


Gadis kecil itu tidak rewel. Sedari tadi Sunny hanya bermain 
dengan bonekanya. 


Lisa berjalan menghampiri Sunny. 


"Sunny apa Sunny lapar?" tanya Lisa mengelus rambut 
Sunny. 


Sunny menoleh. Gadis kecil itu mengangguk pelan. "Iya 
mom, Sunny lapar.." 


"Ne sebentar kalau begitu ya mommy akan mengambilkan 
Sunny makanan.." kata Lisa. 


Sunny menahan tangan Lisa dan menggeleng. "Mom, Sunny 
mau roti yang ada di depan itu," kata Sunny menunjuk toko 
roti yang ada di seberang cafe tempatnya bekerja. 


Lisa menoleh melihat kearah cafe tersebut. Dia menghela 
nafas. "Baiklah, kalau begitu mommy minta izin dulu ne, 
Sunny tunggu sebentar," kata Lisa. 


Sunny mengangguk. 


Lisa pun tersenyum, wanita itu berjalan menuju ruangan 
sang bos untuk meminta izin sebentar. 


Setelah meminta izin Lisa kembali menghampiri Sunny dan 
mengandeng tangan gadis itu. 


"Ne kajja, kita beli roti untuk Sunny.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk senang. Mereka berjalan keluar dari 
cafe. 


"Astaga," kata Lisa menepuk keningnya pelan. "Sebentar ya 
sayang, mommy lupa membawa uang, Sunny diam disini, 
jangan kemana-mana..." kata Lisa menatap Sunny. 


Sunny mengangguk. "Iya mom," sahutnya. 


Lisa pun berjalan masuk kembali kedalam cafe untuk 
mengambil uang. Setelahnya dia kembali menghampiri 
Sunny yang masih menunggunya di depan cafe. 


"Sunny? Sayang! Sunny kamu dimana?" panggil Lisa. 
Pasalnya wanita itu tidak menemukan Sunny ditempatnya 
tadi. 


Lisa menoleh ke sekeliling tempat itu. "Sunny! Kamu dimana 
sayang?!" teriak Lisa. 


Lisa panik, dia tidak menemukan Sunny. Gadis itu tidak ada 
disana. Oh tidak, kemana Sunny. 


"Sunny! Sayang! Kamu dimana!" teriak Lisa lagi. 


"Mommy!" 
Lisa langsung menoleh begitu mendengar teriakan Sunny. 


"Sunny kamu sedang apa disana?!" teriak Lisa saat melihat 
Sunny yang ada di tengah jalan. Gadis kecil itu membawa 
seekor kucing dalam gendongannya. 


"Mommy Sunny takut!" teriak Sunny. Mata gadis itu 
berkaca-kaca. 


Begitu banyak mobil yang melintas. Lisa menutup 
mulutnya. Wanita itu benar-benar panik, dengan cepat Lisa 
berjalan menghampiri Sunny. 


"Sayang diam disitu, mommy akan kesana," kata Lisa. 
Sunny hanya mengangguk takut. 
"Sunny!" 


Brak! 


Jisoo membereskan barang-barangnya. Sebenarnya 
pekerjaannya sudah selesai daritadi tapi Jisoo malah 
ketiduran di ruang backstage. 


"Noona, aku kira noona sudah pulang.." kata Donghyuk 
yang baru saja masuk kedalam ruangan itu. 


Jisoo menoleh. "Ah ya aku tadi ketiduran disini jadi belum 
pulang," sahut Jisoo. 


Donghyuk hanya mengangguk dan mengambil beberapa 
barangnya, memasukkannya kedalam tas ransel kecil yang 
dia bawa. 


"Arghh aku ingin segera pulang dan tidur," kata June. 

"Yak, pikiranmu hanya tidur saja," sahut Yunhyeong. 

June berdecak, "Aku lelah hyung, dari kemarin Chanwoo 
mengajakku bermain game sampai pagi, hari ini aku ingin 
tidur seharian.." sahut pemuda tinggi itu. 

"Yak, kau belum pulang Kim Jisoo?" tanya Jinhwan. 

"Aku ketiduran jadi belum pulang," jawab Jisoo. 


Drttt! 


Ponsel Jisoo bergetar. Gadis itu langsung mengangkat 
panggilan yang masuk. 


"Yeoboseyo?" 


"Baiklah, aku akan segera kesana.." kata Jisoo segera 
mematikan sambungan telpon itu. 


Jisoo memasukan barang-barangnya kedalam tas. 
"Noona ada apa?" tanya Chanwoo. 


Jisoo menoleh sekilas. "Sunny, Sunny kecelakaan.." jawab 
Jisoo. 


"Apa?" 


Hanbin yang baru saja memasuki ruangan itu bersama 
Bobby langsung mematung. 


"Bagaimana bisa? Noona katakan padaku sekarang dia ada 
dimana?" kata Hanbin mendekat kearah Jisoo. 


"Dia sudah ada di rumah sakit, aku akan kesana," kata Jisoo. 
"Aku ikut." kata Hanbin. 


Jisoo yang sudah berjalan kearah pintu keluar menoleh. 
"Apa?" 


"Aku ikut noona, aku ikut ke rumah sakit!" kata Hanbin. 
"Tapi, ta " 


"Kami juga ikut, kami juga ingin melihat keadaan Sunny.." 
sahut Jinhwan cepat. 


Jisoo semakin bingung. "Apa?" 
"Noona ayo, dia ada di rumah sakit mana," kata Donghyuk. 


"Eh, tapi bisa bahaya kalau ada media yang tau kalian ke 
rumah sakit," kata Jisoo. 


"Kami bisa menyamar noona, temang saja. Kami sudah 
sering pergi keluar tanpa diketahui media," sahut Bobby. 


"Noona apalagi yang kau pikirkan? Ayo cepat, kau ikut 
bersama kami saja biar lebih cepat." kata Hanbin. 


"Eh, iya baiklah," sahut Jisoo. 


Gadis itu akhirnya mau tak mau ikut mobil iKON untuk 
menuju ke rumah sakit tempat dimana Sunny berada. 


Member iKON benar-benar menyamar. Mereka memakai 
kacamata, masker, topi bahkan jaket tebal dan masuk 
kedalam rumah sakit itu. 


Jisoo mengigit bibir bawahnya khawatir. Dia tau Lisa nanti 
pasti akan marah karena Hanbin ikut kesana. Tapi, tapi mau 
bagaimana lagi.. 


"Lisa!" 


Lisa yang berdiri di depan ruangan dimana Sunny tengah 
diobati langsung menoleh dan berlari memeluk Jisoo. 


"Hiks...hiks..eonnie Sunny..hiks.." 


Jisoo mengelus rambut panjang Lisa. "Hey tenanglah Lisa, 
Sunny pasti baik-baik saja, tenanglah..." kata Jisoo. 


Biarpun dia sama khawatirnya dengan Lisa tapi sebisa 
mungkin dia harus menguatkan Lisa. 


"Eonnie bagaimana ini? Aku..aku tidak bisa menjaga 
Sunny..hiks.." kata Lisa sambil terisak. 


"Hey, ini bukan kesalahanmu Lisa.." kata Jisoo. 


"Kalau saja..hiks..kalau saja aku tidak meninggalkan 
dia..hiks kalau saja aku tidak masuk ke cafe lagi..hiks..pasti 
Sunny tidak akan mengalami ini.." kata Lisa. 


"Hey, tenanglah Lisa. Jangan menangis, lebih baik sekarang 
kita berdoa supaya Sunny baik-baik saja.." kata Jisoo. 


Lisa melepas pelukannya dan mengusap air matanya. Dia 
mengangguk pelan. 


"Lisa.." 


Lisa berbalik, dia sedikit terkejut melihat banyak pria 
dengan masker berdiri di belakangnya. 


"Eonnie?" 
"Ah mereka iKON," kata Jisoo. 


Lisa membulatkan matanya. iKON? Itu artinya ada Kim 
Hanbin diantara mereka. 


"Lisa apa Sunny baik-baik saja?" 
Lisa tau benar, yang barusan bertanya adalah Hanbin. 
"Untuk apa kau datang kesini?" tanya Lisa. 


Member iKON yang lain sedikit terkejut melihat sikap sinis 
Lisa pada Hanbin. 


"Bagaimana keadaan Sunny?" tanya Hanbin lagi. 


Lisa mendengus. "Bukan urusanmu Kim Hanbin," jawab 
wanita itu. 


"Lisa- tenanglah, kita ada di rumah sakit.." kata Jisoo 
memegang lengan Lisa. 


"Eonnie kenapa mereka kesini?" tanya Lisa. 


"Ah Lisa-ssi, kami sering bermain dengan Sunny jadi kami 
khawatir saat mendengar bahwa Sunny mengalami 
kecelakaan, itulah kenapa kami ikut kesini, kami ingin 
melihat keadaan Sunny." jawab Jinhwan mewakili 
semuanya. 


Lisa hanya mengangguk pelan. 


Beberapa saat kemudian dokter keluar dari ruangan Sunny 
dirawat. Lisa segera menghampiri dokter bername tag, 
Hyejin itu. 


"Dokter bagaimana anak saya? Dia baik-baik saja kan? Dia 
tidak apa-apa kan?" tanya Lisa. 


Dokter itu tersenyum. "Tenanglah nyonya, putrimu baik-baik 
saja, dia hanya mengalami luka di kepala dan kakinya.." 
jawab dokter Hyejin. 


Lisa langsung bernafas lega begitupun dengan orang lain 
disana. 


"Apa kami boleh melihatnya?" tanya Jisoo. 


Dokter Hyejin mengangguk. "Ya, kalian bisa melihatnya. Dia 
daritadi mencari mommynya..." 


Lisa segera masuk kedalam ruangan itu. Matanya berkaca- 
kaca melihat Sunny yang tengah berbaring diatas ranjang 
rawat. Kepala gadis itu diperban. 


"Sunny -" 
Sunny menoleh. "Mommy-" 


Lisa langsung mendekat kearah Sunny dan mengenggam 
tangan gadis itu. "Maafkan mommy sayang-" kata wanita 


itu menatap Sunny sedih. 


Sunny menggeleng. "Bukan salah mommy, Sunny yang 
salah, harusnya Sunny menuruti mommy..." kata gadis itu. 


Lisa mengangguk dan mengusap sudut matanya yang 
berair. 


"Mommy jangan menangis," kata Sunny. 
Lisa mengangguk dan menghapus air matanya. 


"Apa Sunny merasa sakit? Apa Sunny mau sesuatu? Mommy 
akan mencarikannya.." tanya Lisa. 


Sunny menggeleng. "Kepala Sunny sakit tapi tidak apa-apa, 
Sunny kan kuat..." jawab Sunny sambil tersenyum. 


Lisa langsung mendekat dan memeluk tubuh putri kecilnya 
itu. "Ne Sunny kuat, sangat kuat.." 


"Anyeong Sunny -" 
Lisa melepaskan pelukannya dan menoleh. 


"Uncle Jiwan~" Sunny tersenyum lebar kearah pemuda yang 
baru saja menyapanya. 


Jinhwan mendekat dan mengusap pipi chubby Sunny. 
"Uncle merindukan Sunny..." kata Jinhwan. 
Sunny tertawa. "Sunny juga rindu uncle," sahutnya. 


"Hanya uncle Jiwan? Sunny tidak merindukan kami?" tanya 
Donghyuk. 


Sunny menoleh. "Woahhh uncle semua ada disini, ahahaha 
Sunny sangat senang-" kata Sunny. 


Lisa tersenyum tipis. Mungkin memang benar, anak kecil 
akan lebih cepat melupakan rasa sakit dibanding orang 
dewasa. 


"Ne cepat sembuh ya, nanti uncle akan membelikan ice 
cream besar untuk Sunny.." kata Bobby. 


Wajah Sunny langsung sumringah. "Benarkah? Uncle janji?" 
Bobby mengangguk. "Iya, uncle janji." 


"Ahahahaha baiklah, Sunny akan segera sembuh. Lagipula 
ini tidak sakit, Sunny tidak apa-apa.." kata Sunny. 


"Wah Sunny benar-benar kuat, bagaimana kalau besok 
uncle Yun buatkan makanan spesial untuk Sunny?" tanya 
Yunhyeong. 


Sunny mengangguk semangat. "Ya, ya Sunny mau!" 
Jisoo yang melihat itu tersenyum, dia menoleh kearah Lisa. 
"Sunny tidak apa-apa kan?" 


Sunny menoleh, menatap Hanbin yang berdiri di samping 
ranjang rawatnya. 


"Uncle tampan," ucap Sunny pelan. 


Hanbin tersenyum dan mengenggam tangan kecil Sunny. 
Dia tersenyum. "Sunny baik-baik saja kan?" tanya Hanbin 
menarik kursi dan duduk disana. 


"Jangan sentuh anakku Kim Hanbin," kata Lisa. 


Jisoo langsung merangkul bahu Lisa. "Lis, biarkan saja.." 
kata Jisoo. 


"Tapi eonnie, ak " 
"Daddy..." 


Hanbin membulatkan matanya saat tiba-tiba Sunny 
memeluknya dan memanggilnya 'Dadady'. 


Lisa, Jisoo, dan Bobby sama-sama diam. Mereka terkejut. 
Apa Sunny baru saja memanggil Hanbin, daddy? 


Member iKON yang lain hanya mengerutkan kening 
bingung. 


"Sun H 
"Daddy, i miss you..." 


Hanbin langsung membalas pelukan Sunny. Pemuda itu 
meneteskan air matanya. Hatinya menghangat. Seperti 
inikah rasanya? 


"Sunny apa yang kamu katakan, dia bukan daddymu," kata 
Lisa. 


Sunny menggeleng dan tetap memeluk Hanbin. 
"Hiks..Sunny tau mom, uncle tampan daddy Sunny. 
Kemarin..hiks..Sunny dengar mommy dan aunty Jisoo 
berbicara, Sunny tau uncle tampan daddy Sunny.." 


Lisa dan Jisoo membulatkan mata terkejut, ya kemarin 
mereka memang membicarakan masalah itu. Tapi, tapi itu 
sudah sangat malam dan Sunny sudah tidur. 


Bagaimana Sunny bisa tau? Apa gadis kecil itu pura-pura 
tidur kemarin? 


Lisa menutup mulutnya dan berjalan keluar dari ruangan 
itu. Jisoo segera mengikuti Lisa. 


Sedangkan member iKON lain kecuali Bobby mengerutkan 
kening bingung. 


"Apa maksudnya? Aku tidak mengerti.." kata June. 


Chanwoo yang ada disampingnya mengangguk. "Aku juga 
tidak mengerti," sahutnya. 


"Uncle, uncle daddy Sunny kan?" tanya Sunny melepas 
pelukannya dan menatap Hanbin. 


Hanbin mengusap air matanya. Dia juga mengusap air mata 
Sunny. Pemuda itu mengangguk. 


"Ya uncle adalah daddy Sunny.." jawabnya. 


Sunny menangis dan memeluk Hanbin lagi. "Sunny 
merindukan daddy, kenapa daddy tidak pernah kerumah 
grandpa? Kenapa daddy tidak pernah menemui Sunny?" 


Hanbin mengelus rambut Sunny. "Maafkan daddy ya.." 
ucapnya. 


Sunny hanya mengangguk pelan. 
"Daddy? Tunggu-tunggu aku tidak paham," kata Jinhwan. 


Bobby menghela nafas dan memandang member iKON. 
"Hah- mungkin saatnya kalian harus mengetahui hal ini.." 
kata Bobby. 


"Mengetahui apa?" tanya Donghyuk. 


Bobby melirik Sunny dan Hanbin yang masih berpelukan. 


"Sunny itu anak Hanbin," kata Bobby. 
"MWO? !" 


Member iKON langsung berteriak begitu mendengar ucapan 
Bobby. 


"Astaga, astaga hyung jangan bercanda, ini bahkan bukan 
bulan april," kata Donghyuk. 


"Yak, siapa bilang aku bercanda, aku serius. Sunny memang 
anak Hanbin." kata Bobby. 


Jinhwan langsung memijat pelipisnya. "Astaga, bagaimana 
bisa? Maksudku, Hanbin, dia Hanbin bagaimana bisa?" 
tanya pemuda itu bingung. 

"Heol, bagaimana mungkin ini bisa terjadi?" tanya Chanwoo. 


"Hanbin-ah?" panggil Yunhyeong. 


Hanbin langsung melepaskan pelukan Sunny. Dia menoleh 
pada membernya yang telihat tak percaya dengan semua 
ucapan Bobby. 


"Sunny istirahat ne, daddy akan keluar sebentar," kata 
Hanbin menatap Sunny. 


Sunny menggeleng. "Daddy jangan tinggalkan Sunny.." 


Hanbin tersenyum. "Hanya sebentar, daddy akan segera 
kembali.." 


"Hanya sebentar Sunny, nanti daddy Sunny akan kesini lagi 
ne," kata Bobby. 


Sunny awalnya ragu, tapi akhirnya mengangguk. 


"Sebentar ne," kata Hanbin. 
"Iya," 


Hanbin dan member iKON pun keluar dari ruangan Sunny 
dan berdiri di depan pintu. 


"Yak, jelaskan pada kami apa maksud semua ini!" tuntut 
Jinhwan. 


Hanbin menghela nafas. "Jujur saja hyung, aku baru 
mengetahui hal ini beberapa hari yang lalu. Jiwon hyung 
yang memberitahu aku.." kata pemuda itu sambil melirik 
Bobby dari sudut matanya. 


Yadi maksud hyung, dia benar-benar anakmu? Sunny 
adalah anakmu dengan teman Jisoo noona tadi?" tanya 
Donghyuk. 


Hanbin mengangguk pelan. 


"Heol, bagaimana bisa kau membuat anak dengan dia? 
Maksudku kapan?" tanya June. 


Hanbin menghela nafas pelan. "Beberapa tahun lalu 
dimalam kelulusanku, aku mabuk dan entahlah yang pasti 
aku melakukannya dengan dia, dengan Lisa. Bisa dibilang 
aku memaksanya dalam keadaan tidak sadar.." jelas Hanbin. 


Member iKON lain menutup mulut tak percaya. Heol, leader 
mereka yang tidak pernah berkencan dengan gadis 
manapun sudah memiliki seorang anak. Daebak! 


"Lalu bagaimana?" tanya Jinhwan. 


"Apa?" 


"Sajangnim, bagaimana dengan sajangnim? Apa yang akan 
kau lakukan saat sajangnim tau?" tanya Jinhwan. 


Hanbin menggelengkan kepalanya pelan. "Jujur saja hyung, 
aku belum pernah memikirkan masalah itu. Yang aku 
pikirkan sekarang adalah, bagaimana caranya membuat Lisa 
membiarkan aku bersama Sunny.." jawab pemuda itu. 


"Wae? Apa wanita itu tidak menyukaimu, hyung?" tanya 
Chanwoo. 


Hanbin berdecak. "Ya dia membenciku, maksudku ya tentu 
saja dia membenciku, aku sudah menghancurkan masa 
depannya.." 


Jinhwan menepuk bahu Hanbin pelan . "Sabarlah Hanbin-ah, 
pasti dia akan luluh, maksudku biar bagaimanapun juga kau 
adalah ayah dari anaknya.." kata pemuda itu. 


Hanbin hanya mengangguk pelan. 


"Heol, aku belum percaya. Leader kita yang tidak pernah 
berkencan ternyata sudah memiliki anak..." kata June 
tertawa pelan. 


Chanwoo yang ada disamping June ikut tertawa. "Ah aku 
tidak bisa percaya, bagaimana mungkin Hanbin hyung 
memiliki putri seimut Sunny," kata pemuda itu. 


June mengangguk. "Ya kau benar Chanwoo-ah, Sunny terlalu 
lucu untuk menjadi anak Hanbin hyung.." 


"Yak! Diam kau Koo Junhoe!" kata Hanbin. 


-tbc- 


16. New Problem 


no vote. no komen. no lanjut. 


Jisoo menghampiri Lisa yang duduk di taman depan rumah 
sakit itu. Gadis itu dengan perlahan duduk di samping Lisa. 


"Lis.." 
Lisa menoleh dan langsung memeluk Jisoo. "Eonnie-" 


Jisoo membalas pelukan Lisa dan mengusap punggung Lisa 
pelan. Berusaha menenangkan 'adiknya' itu. 


"Hiks..hiks..bagaimana ini eonnie, apa yang harus aku 
lakukan..hiks.." 


Jisoo menghela nafas. "Sunny sudah tau semuanya Lis, 
kalaupun kau menutupinya lagi dia tidak akan percaya.." 


Lisa menggeleng dan melepas pelukannya. "Aku tidak mau 
eonnie, aku tidak mau anakku bersama dengannya," kata 
wanita sambil mengusap air matanya. 


"Lis," Jisoo menatap Lisa. Mengenggam tangan wanita itu. 
"Lisa dengarkan aku, biar bagaimanapun juga dia adalah 
ayahnya. Dia punya hak untuk bersama Sunny..." kata Jisoo. 


Lisa menggeleng. "Tidak eonnie, Sunny anakku, aku tidak 
mau pria brengsek itu mendekati anakku. Aku tidak mau.." 


"Lisa!" 
Lisa sedikit tersentak karena Jisoo yang membentaknya. 


"Eonnie.." 


"Lisa dengarkan aku. Kau tidak boleh egois. Biar 
bagaimanapun juga Sunny butuh ayahnya. Dia butuh 
Hanbin. Jangan hanya memikirkan dirimu, pikirkan Sunny 
juga. Dia butuh ayah Lis, dia butuh kasih sayang dari 
ayahnya..." kata Jisoo menatap Lisa. 


"Tapi eonnie, aku tidak bisa. Aku tidak bisa menerimanya. 
Aku, aku, aku masih sakit hati.." 


Jisoo menghela nafas. "Lisa, setidaknya biarkan Sunny 
bermain dengan ayahnya. Maksudku biarkan Sunny 
mengenal ayahnya." 


Lisa lagi-lagi menggeleng. Wanita itu kembali mengusap 
sudut matanya yang sudah berair. 


"Aku tidak bisa eonnie, saat melihatnya aku, aku pasti ingat 
kejadian itu. Aku, aku takut..." 


"Hey," Jisoo merangkul pelan bahu Lisa. Mengusapnya 
pelan. "Belajarlah untuk memaafkan dia Lis, bukan untukmu 
tapi untuk Sunny.." 


"Aku tidak bisa eonnie, aku tidak bisa.." kata Lisa pelan. 
“Li I 


"Aku tidak bisa, bahkan hati dan pikiranku tidak bisa 
menerima keberadaanya di dekat Sunny. Aku tidak bisa 
melihatnya dekat dengan Sunny. Aku tidak ingin seperti ini 
eonnie.." kata Lisa. 


Jisoo menghela nafas. "Lis mungkin memang butuh waktu 
tap I 


"Aku dan Sunny akan kembali ke Thailand." 


Jisoo membulatkan mata kaget. "Mwo? Apa maksudmu Lis?" 


Lisa menarik nafas dan menghembuskannya. Dia menoleh 
pada Jisoo. "Setelah keadaan Sunny membaik aku akan 
mengajaknya pulang ke Thailand." 


"Yak! Kau tidak boleh kembali kesana, maksudku bagaimana 
dengan Sunny? Dia pasti sedih Lis.." 


"Lebih baik Sunny sedih daripada dia dekat dengan pria 
itu," 


"Lisa~" 


"Eonnie, aku mohon padamu jangan mengatakan hal ini 
pada siapapun. Sudah cukup sampai disini, aku tidak ingin 
eonnie mengatakan hal apapun lagi pada Bobby-ssi dan 
teman-temannya itu..." kata Lisa. 


"Tap ul 


"Eonnie aku mohon, jangan pernah katakan hal ini pada 
mereka," kata Lisa mengenggam tangan Jisoo. 


Jisoo mengigit bibir bawahnya pelan, gadis itu menganguk. 


"Ahh uncle jangan dimakan itu punya Sunny-" kata Sunny 
merengek kearah Yunhyeong yang tengah memakan buah 
apel. 


Yunhyeong menoleh. "Wae? Buahnya masih banyak, 
lagipula besok uncle akan memasakkan sesuatu yang 


spesial untuk Sunny.." 


Sunny mengembungkan pipinya kesal. Dia menoleh pada 
Hanbin yang sedari tadi duduk di samping ranjang 
rawatnya. Pria itu entah kenapa begitu senang melihat 
segala tingkah laku Sunny. 


"Daddy! Uncle Yun nakal!" adunya. 


Hanbin hanya tersenyum. Dia naik keatas ranjang rawat 
Sunny dan mengusap pipi putri cantiknya itu. 


"Nanti daddy akan belikan apel yang lebih banyak, ne?" 
kata Hanbin. 


"Ahhh tapi uncle Yun nakal, Sunny mau daddy menghukum 
uncle Yun!" sahut Sunny menunjuk Yunhyeong. 


"Ne baiklah princess, nanti daddy akan menghukum uncle 
Yun. Daddy akan menyuruhnya berlatih menyanyi dan 
menari lebih lama.." kata Hanbin. 


"Yak!" Yunhyeong yang mendengarnya berteriak kesal. 


"Daddy janji?" tanya Sunny mengulurkan jari kelingkingnya 
kearah Hanbin. 


Hanbin dan tertawa dan menautkan jari kelingkingnya. "Ya 
daddy janji," 


"Yeyy, uncle Yun akan dihukum," kata Sunny menjulurkan 
lidah kearah Yunhyeong. 


"Yak! Hanbin-ah, yak kenapa kau menghukumku begitu? 
Aku hanya bercanda," kata Yunhyeong. 


"Rasakan itu hyung, selamat menikmati waktu latihan 
ekstra," kata Chanwoo. 


"Aish, kalian benar-benar menyebalkan," kata Yunhyeong 
berdecak sebal. 


"Hanbin-ah?" panggil Bobby. 
Hanbin langung menoleh kearah Bobby. "Kenapa hyung?" 


Bobby sedikit ragu melihat pesan yang baru saja masuk ke 
ponselnya. 


"Hyung ada apa?" tanya Hanbin. 


Bobby menghela nafas. "Manager hyung mengirim pesan 
padaku. Dia bilang ada ssasaeng fans yang melihat kita.." 
jawab Bobby. 


Member iKON lain kaget mendengar ucapan Bobby. 


"...dan sajangnim juga tau, dia menyuruh kita untuk 
menemuinya.." 


"MWO? !" 


Member iKON lain langsung berteriak kaget mendengar 
ucapan Bobby. Astaga, sajangnim tau mereka diam-diam ke 
rumah sakit. 


"Daddy? Ada apa?" tanya Sunny menatap Hanbin. 

Hanbin menunduk dan tersenyum, dia menggeleng. "Tidak 
apa-apa Sunny, kami hanya sedikit kaget saja," jawab 
pemuda itu sambil menatap Sunny. 


"Hanbin-ssi, aku mohon pergilah dari sini.." 


Semua menoleh kearah pintu, disana Jisoo berdiri. 
Sendirian, tanpa Lisa. 


"Noona," 
"Aku mohon, kalian pergilah," kata Jisoo. 


"Wae? Kami masih ingin disini noona, kami ingin bermain 
dengan Sunny.." kata Chanwoo. 


Jisoo menghela nafas sebentar. "Temanku tidak ingin kalian 
disini, Lisa, Lisa ingin kalian pergi.." jawab gadis itu 
berusaha menjelaskan. 

"Dia dimana? Aku akan bicara padanya," tanya Hanbin. 


Jisoo menggeleng. "Tidak, demi apapun dia tidak ingin 
bertemu denganmu. Aku mohon kalian pergilah," 


"Aunty- Sunny masih ingin bersama daddy," kata Sunny. 
Jisoo menatap Sunny sendu. Dia berjalan mendekati Sunny 
dan berdiri di samping ranjang rawat gadis kecil itu. Jisoo 
mengenggam tangan mungil Sunny. 

"Apa Sunny mau melihat mommy sedih?" tanya Jisoo. 

Sunny menggeleng. "Tidak aunty," 


"Apa Sunny mau melihat mommy menangis?" tanya Jisoo. 


Sunny lagi-lagi menggeleng. "No aunty, Sunny tidak mau 
mommy sedih dan menangis.." jawab gadis kecil itu. 


Jisoo tersenyum, gadis itu mengusap pipi Sunny pelan. 
"Kalau begitu biarkan daddy dan uncle pulang, ne?" 


"Tapi Sunny mau bermain dengan daddy dan uncle," kata 
Sunny. 


"Sayang dengarkan aunty, kalau Sunny tidak membiarkan 
daddy dan uncle pulang nanti mommy sedih. Mommy tidak 
akan kesini, Sunny mau mommy Sunny pergi?" 


Sunny menggeleng. "Tidak, Sunny tidak mau mommy 
pergi." jawab Sunny. 


"Kalau begitu biarkan daddy dan uncle pergi, ne?" 


Sunny berfikir sebentar, gadis itu lalu mengangkat kepala 
dan menatap Jisoo. Dia mengangguk. "Iya aunty, daddy dan 
uncle boleh pergi," 


Jisoo tersenyum. "Gadis pintar," ucapnya. 


Jisoo lalu berdiri, "Aku ingin bicara dengan kalian, bisakah 
kita keluar?" tanya Jisoo menatap ketujuh laki-laki yang 
berdiri tak jauh darinya. 


"Baiklah noona," sahut Hanbin. 


Pria itu lalu menatap Sunny. "Daddy pulang ne, besok daddy 
akan kesini lagi menemui Sunny.." kata Hanbin mengecup 
pipi Sunny. 


Sunny mengangguk. "Iya, bawakan Sunny boneka. Sunny 
kesepian..." 


Hanbin terkekeh pelan. "Iya, daddy akan bawakan boneka." 
"Sunny, aunty keluar sebentar. Sunny istirahat ya?" 

Sunny mengangguk. "Iya aunty," 

Mereka semua pun keluar dari kamar rawat Sunny. 


"Noona.." 


"Kalian jangan kesini lagi," kata Jisoo. 


Hanbin nampak terkejut dengan ucapan Jisoo. "Wae noona? 
Kami kan ingin ber " 


"Lisa tidak suka kalian bersama Sunny," potong Jisoo. 


"Yak, sebenernya ada apa dengannya? Memangnya kenapa 
kalau kami bersama Sunny? Lagipula Hanbin hyung kan 
ayahnya Sunny, kenapa dia melarangnya menemui Sunny?" 
tanya June. 


Jisoo menoleh pada June. "Kau tidak tau apa saja yang 
sudah Lisa alami, dan kau tidak tau seberapa besar sakit 
hatinya, jadi aku mohon kalian jangan pernah datang kesini 
lagi," 


"Tapi Jisoo-ya, bukankah harusnya Hanbin boleh kesini. 
Maksudku dia ayahnya.." kata Jinhwan. 


Jisoo menggeleng. "Tidak, Lisa tidak mau Hanbin-ssi disini. 
Dia tidak mau Hanbin-ssi menemui Sunny lagi. Cukup, 
sudah cukup Sunny tau kalau dia adalah ayahnya. Jangan 
lagi menemui Sunny.." kata Jisoo. 


"Tapi noona, aku punya hak untuk menemuinya. Dia anakku. 
Aku ayahnya, kami punya hak untuk bertemu," kata Hanbin. 


"Dan aku ibunya. Aku juga punya hak melarangmu bertemu 
dengan putriku." 


Semua langsung menoleh kearah Lisa. 


"Lisa-ssi, sebenarnya ada apa denganmu? Kenapa kau keras 
kepala sekali? Hanbin itu ayah dari putrimu, kenapa kau 
melarangnya untuk bertemu Sunny?" tanya Jinhwan. 


Lisa menutup mata sebentar dan menoleh pada Jinhwan. 
"Kau tidak tau apa-apa, kau tidak tau betapa sulitnya 
hidupku setelah kejadian itu. Aku hampir bunuh diri, aku 
hampir diusir kedua orangtuaku, semua orang menghinaku. 
Itu semua karena dia, karena Kim Hanbin temanmu ini." Lisa 
mengusap air mata yang sudah membasahi pipinya. 


"...setelah aku berhasil melewati itu semua, setelah aku 
bahagia dengan putriku, dengan seenaknya dia ingin masuk 
kedalam kehidupan kami?" Lisa menggeleng. "Tidak, aku 
tidak akan membiarkan dia masuk kedalam kehidupan 
putriku lebih dalam lagi.." ucap Lisa. 


"Tapi aku ayahnya!" 


"Lalu kenapa kalau kau ayahnya?! Aku bahkan bisa mencari 
sosok ayah yang jauh lebih baik untuknya dibanding dirimu 
Kim Hanbin!" teriak Lisa menatap Hanbin tajam. 


Jisoo langsung mendekat. Merangkul bahu Lisa. "Lisa hey, 
tenanglah kita ada di rumah sakit, jangan berteriak.." kata 
gadis itu berusaha menenangkan Lisa yang sudah tersulut 
emosi. 


Member iKON hanya terdiam mendengar semua ucapan 
Lisa. 


"Lisa-ssi..." 


Lisa membungkukkan badannya, "Aku mohon dengar 
hormat pada kalian. Jangan pernah menemui putriku lagi." 
kata wanita itu. 


Member iKON saling berpandangan, jujur saja mereka 
bingung. 


"Hanbin-ah, sudahlah lebih baik sekarang kita pergi.." kata 
Bobby menepuk bahu Hanbin pelan. 


Hanbin menoleh, "Tapi hyung, Sunny.." 
"Sudahlah, kita pergi saja sekarang.." sahut Yunhyeong. 


Hanbin memandang sekilas pintu ruang rawat Sunny 
sebelum akhirnya mengangguk. "Baiklah hyung," 


"Jisoo noona, Lisa-ssi kami permisi..." ucap Donghyuk 
membungkuk kearah Lisa dan Jisoo. 


"Iya," sahut Jisoo pelan. 


Setelahnya member iKON pergi, Jisoo langsung mengusap 
bahu Lisa pelan. Gadis itu tau Lisa marah, dia harus 
menenangkan Lisa. 


"Lis, sudah tenangkan dirimu." kata Jisoo. 
Lisa mengusap hidungnya dan mengangguk. "Iya eonnie," 


"Ayo kita masuk, kasian Sunny sendirian di dalam.." kata 
Jisoo. 


Lisa mengangguk. Mereka berjalan masuk kedalam ruang 
rawat Sunny. Lisa tersenyum saat melihat Sunny yang 
tengah memainkan buah jeruk. 


"Sayang-" panggil Lisa pelan. 
Sunny langsung menoleh. "Mommy?" 


Lisa menghela nafas dan menghampiri Sunny, tangan 
wanita itu bergerak mengusap kepala Sunny yang dibalut 
perban. 


"Mommy darimana saja? Kenapa mommy pergi? Padahalkan 
ada daddy.." tanya Sunny. 


Lisa langsung menghentikan usapannya. Wanita itu menarik 
tangannya cepat. 


"Mommy tidak suka Sunny memanggil dia daddy," kata Lisa. 
"Tapi dia daddy Sunny mom," kata Sunny. 


"Sunny! Dengarkan mommy, dia bukan daddy mu.." kata 
Lisa. 


Sunny menggeleng. "Tidak mom, dia daddy Sunny. Uncle 
tampan daddy Sunny!" 


"Sunny, mommy tidak suka kamu menyebutnya daddy. 
Mommy tidak suka kamu menyebut dia.." kata Lisa. 


"Tapi mo mommy jangan menangis.." kata Sunny saat 
melihat Lisa yang tiba-tiba menangis. 


"Mommy..hiks..tidak suka kamu memanggil dia daddy, 
mommy tidak suka Sunny menyebut..hiks..hiks..dia lagi.." 
kata Lisa. Wanita itu menangis, entahlah tapi air mata itu 
turun dengan sendirinya. Dia bahkan tidak tau kenapa dia 
menangis seperti ini didepan putrinya. 


"Mommy jangan menangis, Sunny tidak suka Mommy 
sedih.." kata Sunny menarik tangan Lisa. Membuat wanita 
itu mendekat dan duduk di kursi. 


Tangan mungil Sunny bergerak menghapus air mata Lisa. 
Gadis kecil itu mengecup pipi Lisa dan memeluknya. 


"Sunny tidak akan menyebut uncle tampan daddy lagi, tapi 
mommy jangan menangis. Sunny..hiks..Sunny tidak 


suka..hiks..hiks..mommy sedih.." kata Sunny. 


Lisa mengusap airmatanya dan memeluk erat Sunny. Dia 
mengangguk pelan. 


"Maafkan Sunny mom, jangan menangis lagi," kata Sunny. 


Lisa mengangguk, dia menciumi rambut Sunny pelan. 
"Maafkan mommy juga.." bisiknya pelan. 


Jisoo yang melihat hal itu tak kuasa menahan air matanya. 
Gadis itu hanya bisa menatap pasangan ibu dan anak itu. 
Dia tau betapa sakit dan hancurnya hidup Lisa karena Kim 
Hanbin. Tapi dia juga tau, Sunny butuh sosok ayah. 


Sedangkan di tempat lain ketujuh pemuda itu sudah berdiri 
saling berdampingan menghadap Yang Hyun Suk di 
ruangannya. 


"Jadi jelaskan padaku apa yang kalian lakukan di rumah 
sakit itu," kata Yang Hyun Suk. 


Member iKON langsung meneguk ludah. Dalam hati mereka 
berdoa semoga saja mereka tidak akan dilempar dari lantai 
tujuh ini. 


"Kim Hanbin jawab aku! Apa yang kalian semua lakukan 
disana?" tanya Yang Hyun Suk menatap Hanbin. 


Hanbin menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
pelan. Tiba-tiba pemuda itu berlutut di lantai menghadap 
Yang Hyun Suk. 


"Apa yang kau lakukan Ki " 
"Mian sajagnim, aku sudah memiliki seorang putri." 
"MWO? !" 


Yang Hyun Suk langsung berdiri dari kursinya dan menatap 
Hanbin. 


"Apa kau sudah gila! Apa maksudmu?!" tanya Yang Hyun 
Suk. 


Hanbin masih berlutut, pemuda itu sudah meyakinkan diri. 
Daripada nantinya Yang Hyun Suk tau dari orang lain lebih 
baik dia memberitahunya dulu. 


"Kami ke rumah sakit untuk menjenguk putriku, sajangnim. 
Dia mengalami kecelakaan.." jawab Hanbin. 


Yang Hyun Suk mengusap wajahnya. "Jangan gila Hanbin- 
ah, kau, apa maksudmu sudah punya anak dan 
menjenguknya, jangan bercanda denganku," kata pria itu. 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak bercanda sajangnim, aku 
sudah punya anak. Tanya saja pada member lain," 


Bobby menghela nafas. "Hanbin benar sajangnim, dia sudah 
punya anak. Bahkan aku sudah memastikannya dengan tes 
DNA.." 


Yang Hyun Suk menghela nafas. "Hanbin-ah.." 


"Nde sajangnim," 


"Ceritakan padaku." kata Yang Hyun Suk. 


Hanbin menghela nafas. "Dulu sewaktu kelulusan aku 
mabuk, aku tidak tau kalau aku melakukan sesuatu pada 
gadis itu, aku tidak ingat apa-apa. Tapi beberapa hari yang 
lalu Jiwon hyung datang dan menunjukkan hasil tes DNA itu. 
Aku juga tidak percaya, tapi hasilnya cocok. Dia anakku 
sajangnim, aku aku menyayanginya.." jelas Hanbin. 


"Lupakan anak itu, jangan pernah menemuinya lagi. Jangan 
pernah berhubungan dengan anak itu lagi.." 


Hanbin langsung mengangkat kepala menatap Yang Hyun 
Suk. "Sajangnim.." 


"Aku tidak ingin kariermu dan karier membermu hancur 
karena skandal ini. Apa yang akan dikatakan orang saat tau 
kau sudah punya anak? Aku tidak ingin iKON mengalami 
masalah karena hal ini.." kata Yang Hyun Suk. 


"Tap ul 


"Kalau kau tetap menemui anak itu ataupun ibunya, aku 
pastikan kalian tidak akan comeback selama 5 tahun 
kedepan." 


Hanbin yang ingin protes langsung menutup mulutnya. 
Bagaimanapun juga ini bukan hanya tentang dirinya. Ada 6 
orang lain yang menjadi tanggung jawabnya. Dia tidak bisa 
egois dan mengabaikan impian keenam rekannya itu. 


"Nde sajangnim," sahut Hanbin mengangguk pelan. 


"Ah Hanbin-ah, dimana wanita itu tinggal?" tanya Yang 
Hyun Suk. 


Hanbin langsung mengangkat wajahnya. "Sajangnim aku 
mohon jangan lakukan apapun pada mereka, mereka tidak 
akan menganggu. Dia bahkan tidak pernah meminta 
tanggung jawab padaku, aku mohon jangan lakukan apapun 
pada mereka. Mereka tidak bersalah.." kata Hanbin. 


Yang Hyun Suk mengusap wajahnya. "Apa kau yakin? 
Wanita itu tidak akan membocorkan masalah ini ke media? 
Dia tidak akan memanfaatkan situasi ini dan menjatuhkan 
kalian?" 


Hanbin mengangguk. "Aku yakin sajangnim, jadi aku mohon 
jangan lakukan apapun pada mereka. Biarkan mereka.." 


Yang Hyun Suk. "Baiklah, kalian boleh pergi. Aku akan 
membereskan foto-foto kalian yang sudah diambil ssasaeng 
fans di rumah sakit itu.." 


"Nde sajangnim, gamsahamnida.." kata Jinhwan. 


Bobby langsung menarik tangan Hanbin dan membuat 
pemuda itu berdiri. 


"Ingat Hanbin-ah, jangan pernah menemui mereka lagi," 


Hanbin hanya mengangguk lemah. Dia tidak tau, tapi biar 
bagaimanapun Sunny itu anaknya, dia ingin bersama gadis 
kecil. Tapi disisi lain, ada mimpi dari 6 orang yang harus dia 
jaga. 


-tbc- 


17. You Cant Go 
no komen no lanjut say. 


tapi sebelumnya gw mau ngasih tau. ya maybe kebanyakan 
kalian yang baca beranggapan kalau Lisa egois, Lisa cuma 
mikirin diri sendiri, dia gak mikirin Sunny. 


Tapi ya biar gimanapun juga dia itu korban. bayangin aja, 
dia diperkosa, ditinggalin, hamil tanpa sosok suami, hampir 
bunuh diri, hampir diusir sama orangtuanya. jangan cuma 
liat dari sisi Hanbin aja, cobalah mikir dari sisi Lisa juga. 
bayangin aja gimana kalo kalian jadi Lisa, dia harus 
ngalamin itu semua diusia yang harusnya dia bisa main 
sama temen-temennya, masa remaja yang harusnya dia 
bisa seneng-seneng. 


so jangan terlalu berfikir kalo Lisa itu egois, dia tuh korban 
pemerkosaan, dia bukan hamil karena emang pengen 
ngelakuin itu. dia diperkosa. dan kalo kalian sering liat 
berita-berita tentang kasus semacam ini bahkan banyak 
korban kek gini memutuskan bunuh diri buat buang bayinya 
juga. but Lisa enggak, meskipun dia trauma dia masih 
mikirin orangtuanya, masih mikirin anaknya. so ya coba deh 
kalian mikirnya dari dua sisi, jan cuma dari satu sisi aja. 


ya gue ngasih tau ini karena kebanyakan dari kalian 
mikirnya Lisa tuh egois. jadi ya gw kasih tau itu supaya 
kalian bisa paham kalo Lisa tuh korban, dia punya trauma 
pastinya. ya oke Hanbin mabuk pas lakuin itu tapi tetep aja 
Lisa trauma. Dia takut, kek cewek lain pada umumnya dia 
pasti gak pernah bayangin kalo bakal ngalamin hal kek gitu. 
Dia korban 'rape' gaes, bayangin aja. 


seberapa setres dan tertekannya hidup dia pas masih hamil, 
gimana sama orang-orang yang hina dia, sama masyarakat 
yang pastinya nge-judge wanita yang hamil diluar nikah. 
Jadi keknya kalo Lisa bertindak kek gini, wajar ya mengingat 
betapa berat hidup dia dulunya. 


and yang paling penting dia mikirin Sunny. Dia sadar kalo 
Hanbin tuh idol, dan ya kita tau jadi idol tuh gimana. Lisa 
cuma gak pengen kalo anak dia entar bakal jadi korban dari 
haters ataupun fans yang gak suka, dia mikir jauh kedepan. 
Dan pastinya dia takut, dia takut kalo misalnya Hanbin bakal 
ninggalin Sunny sama dia nantinya. So jangan cuma liat dari 
sisi Hanbin, liat juga dari sisi Lisa. 


Lisa dengan telaten menyuapi Sunny yang tengah bermain 
dengan boneka mickey kesayangannya. Gadis kecil itu 
merengek pada Lisa supaya Lisa membawa boneka itu ke 
rumah sakit. Dia kesepian katanya. 


"Mommy no! Sunny tidak mau bayam," kata Sunny. 


Lisa langsung melihat sendok yang dia pegang. Ya memang 
dia sengaja membuatkan Sunny sup. 


"Kenapa sayang? Bayam baik untuk kesehatan," 
Sunny menggeleng. "Tidak mau, bayam tidak enak." 


Lisa menghela nafas. Wanita itu mengelus rambut Sunny 
pelan. 


"Sunny, Sunny mau cepat sembuh kan? Sunny mau cepat 
pulang kan?" tanya Lisa. 


Sunny menatap Lisa dan mengangguk. "Iya, Sunny mau 
pulang.." 


Lisa tersenyum. "Kalau begitu Sunny harus makan 
sayurannya, Sunny harus makan bayamnya. Supaya Sunny 
cepat sembuh, ne.." kata Lisa. 


"Tapi Sunny tidak suka," 
"Sunny mau sembuh kan?" 


Sunny mengangguk. 


"Kalau begitu Sunny harus makan bayamnya," kata Lisa. 


Sunny melirik mangkok yang Lisa pegang. Ah ada banyak 
bayam. 


"Bagaimana?" 


Sunny mengangguk. "Iya mom, tapi nanti mommy harus 
membelikan Sunny apel yang banyak," 


Lisa tertawa. "Iya nanti mommy akan membelikan banyak 
apel untuk Sunny.." kata wanita itu. 


Sunny langsung tersenyum senang dan membuka 
mulutnya. Lisa tertawa dan kembali menyuapkan sup. 


Lisa senang karena Sunny cepat pulih. Gadis kecil ini 
bahkan mengatakan kalau dia sudah tidak sakit. 
Kemungkinan besok mereka sudah bisa pulang. 


"Mom?" panggil Sunny. 
"Iya, kenapa sayang?" 


Sunny melirik Lisa sebentar sebelum kembali memainkan 
bonekanya. 


"Kenapa mommy tidak suka daddy?" 


Mendengar pertanyaan Sunny, Lisa langsung meletakkan 
sendok yang dia pegang. Dia menatap putri kecilnya itu. 


"Sunny, berapa kali mommy bilang. Mommy tidak suka 
kamu menyebut dia lagi," kata Lisa. 


Sunny menunduk. "Sorry mom," 


Lisa menghela nafas. "Sudah, jangan bahas itu lagi. 
Sekarang lanjutkan makannya, setelah itu Sunny tidur, 
istirahat supaya besok kita bisa pulang.." 


Sunny mengangguk dan membuka mulutnya. Selama 
beberapa saat Sunny hanya diam dan memakan sup buatan 
Lisa. Dia tidak lagi bersuara ataupun bertanya. 


Dan ya setelah selesai makan, Sunny benar-benar tertidur. 
Lisa tersenyum dan mengecup pipi Sunny pelan. 


Hah~ besok dia akan mengajak Sunny kembali ke Thailand. 
Lisa sudah memikirkan ini, dan sepertinya kembali ke 
Thailand adalah pilihan terbaik. 


"Nona Lalisa?" 


Lisa sedikit kaget saat ada yang memanggil namanya. 
Wanita itu menoleh, menatap kearah pintu. 


Ada dua orang berjas tengah berdiri disana. Ah Lisa tidak 
kenal siapa mereka. 


"Ya?" 


"Bisa kami berbicara dengan anda?" tanya salah satu dari 
mereka. 


Lisa mengangguk pelan. Dia berjalan mengikuti dua pria itu 
keluar. 


"Anda nona  Lalisa Manoban, benar?" tanya pria 
berkacamata. 


Lisa mengangguk. "Ya, saya Lalisa Manoban. Ada apa?" 


Tiba-tiba pria yang tidak memakai kacamata maju dan 
membuka tas yang dia bawa didepan Lisa. 


Lisa mengerutkan kening bingung. 
"Maksud an " 


"Jauhi Kim Hanbin dan jangan pernah menghubunginya lagi, 
uang itu sepertinya sudah cukup untuk biaya hidupmu dan 
putrimu." 


Lisa mengela nafas. Hah- apa-apaan ini? Apa dia baru saja 
dibayar untuk menjauhi Kim Hanbin. Heo/, bahkan tanpa 
dibayar pun dia memang akan menjauhi pria itu. 


Lisa berdecak. "Apa kalian suruhan agensinya?" tanya 
wanita itu menatap kedua orang di hadapannya itu. 


"Bukan urusan anda untuk mengetahui hal ini," jawab si pria 
berkacamata. 


Lisa mengulum bibir dan mengambil tas yang ada di 
depannya. Dia menutupnya dan membawa tas itu berjalan 
menuju ketempat sampah. Membuangnya kedalam sana. 


Dua pria berjas itu menatap tajam Lisa. 


"Yak! Apa maksud anda hah? Apa uang itu masih kurang? 
Kalo iya kami bisa memberikan lebih banyak lagi asalkan 
anda menjauhi Kim Hanbin." kata pria tanpa kacamata. 


Lisa berdecih. "Dengarkan aku baik-baik, uang kalian tidak 
berguna untukku. Kalian pikir aku wanita macam apa hah? 
Bahkan tanpa dibayar seperti inipun aku tidak sudi untuk 
menemuinya, jadi tidak usah membuang uang kalian 
untukku.." kata wanita itu. 


Si pria berkacamata menatap Lisa. "Hah, kau pikir kami akan 
tertipu dengan ucapan wanita sepertimu? Maaf saja nona, 
kami tidak akan tertipu. Kau pasti akan menghubungi Kim 


Hanbin atau mengatakan pada wartawan bahwa kau sudah 
memiliki anak dengannya..." 


Lisa terkekeh. "Jika aku mau, sudah dari dulu aku 
melakukannya..." kata Lisa. "Sudahlah, lagipula aku tidak 
tertarik untuk meminta tanggung jawab dari pria brengsek 
itu. Jangan sia-siakan uang kalian untukku.." 


"ah ya, kalian tenang saja besok aku akan pergi dari 
negara ini. Sudahlah jangan ganggu aku dan anakku, ah ya 
katakan pada orang yang menyuruh kalian, bahkan uang 
ayahku sama banyaknya dengan uang miliknya, jadi jangan 
terlalu sombong memberi aku uang hanya untuk menjauhi 
pria brengsek bernama Kim Hanbin itu." kata Lisa dan 
berjalan masuk kembali kedalam ruangan Sunny. 


Sedangkan dua pria berjas itu masih terdiam di depan pintu 
ruang rawat Sunny. Mereka berdecih, apa mereka baru saja 
dipermalukan? 


"Ayo kita kembali," kata pria berkacamata. 


"Ayo," sahut pria di belakangnya. Dia berjalan menuju 
tempat sampah dan mengambil tas yang tadi dibuang Lisa 
kedalam sana. 


Mereka berjalan keluar dari rumah sakit itu. Sial, mereka 
benar-benar dipermalukan oleh wanita bernama Lisa itu. 


"Ah Lisa apa kau besok akan benar-benar pergi?" tanya Jisoo 
menatap Lisa yang tengah memasukkan baju kedalam 
koper. 


Lisa mengangguk. "Iya eonnie sepertinya ini yang terbaik.." 
jawab wanita itu sambil tersenyum. 


Jisoo menghela nafas. "Kalau memang itu keputusanmu aku 
tidak bisa mencegahmu lagi, tapi ingat Lis kalau kau butuh 
bantuan atau ada masalah disana, kau harus langsung 
menghubungi aku.." 


Lisa berhenti mengemasi barang-barangnya dan mendekat 
kearah Jisoo. Wanita itu mengenggam tangan Jisoo dan 
menyandarkan kepalanya di bahu Jisoo. 


"Terima kasih eonnie, kau benar-benar eonnie terbaikku. 
Mian selama disini aku sangat merepotkan eonnie. Mian 
kalau Sunny sering membuat eonnie kesal.." kata Lisa. 


"Haish, kau bicara apa. Sudah berapa kali aku bilang? Aku 
sangat senang karena kau dan Sunny ada disini. Entahlah, 
tapi selama kalian bersamaku aku merasa hidupku lebih 
berwarna. Dan untuk masalah Sunny.." Jisoo menghela nafas 
sebentar sebelum melanjutkan ucapannya. "Aku sangat 
menyayanginya Lis, kau adalah adikku dan dia adalah 
keponakanku. Aku sangat menyayangi kalian.." lanjutnya. 


Lisa tersenyum. Wanita itu langsung memeluk Jisoo. "Aku 
berharap benar-benar memiliki kakak sepertimu eonnie," 
ucapnya tulus. 


"Yak, aku memang kakakmu," kata Jisoo dengan tawanya. 


Lisa hanya terkekeh pelan mendengarnya. Dia mengangguk. 


"Apa kau sudah memberitahu Sunny kalau kalian akan 
kembali ke Thailand?" tanya Jisoo. 


Lisa menggeleng pelan dan melepas pelukannya. "Belum 
eonnie, aku tidak akan bilang padanya. Kami akan langsung 
pulang saja.." 


"Kau yakin tidak akan memberitahu Sunny? Bagaimana jika 
dia menangis nanti?" 


"Tidak apa-apa eonnie, aku sudah biasa menenangkannya 
jika dia menangis. Kalau aku bilang kami akan pulang pasti 
dia tidak mau.." kata Lisa. 


Jisoo mengangguk. "Ya baiklah kalau memang seperti itu," 


Lisa tersenyum dan kembali mengemasi barang-barangnya. 
"Ah iya, aku akan segera ke rumah sakit. Mungkin aku akan 
membawa barang-barangku. Besok kami langsung 
berangkat darisana.." ucapnya sambil menatap Jisoo. 


"Kalau begitu aku juga ikut ke rumah sakit. Aku harus 
bersama keponakanku sebelum dia meninggalkanku.." kata 
Jisoo. 


Lisa tertawa pelan. "Baiklah," 


"Ah kalau begitu aku akan membuat cookies untuk Sunny. 
Dia pasti akan sangat senang.." kata Jisoo berdiri. 


"Ah ini sudah malam eonnie. Tidak usah," 


"Yak, biarkan aku membuatkan cookies untuk keponakanku 
sebelum kalian pergi," kata Jisoo menoleh pada Lisa. 


Lisa menghela nafas dan mengangguk pasrah. "Baiklah, tapi 
jangan terlalu banyak. Anak itu bisa sakit gigi kalau setiap 


hari makan sesuatu yang manis.." kata wanita itu sambil 
terkekeh pelan. 


Jisoo tertawa pelan dan berjalan kedapur. Gadis itu 
mengangguk. 


"Hanbin-ah?" 
"Hey, Hanbin-ah.." 
"Kim Hanbin?" 
"Yak! Kim Hanbin!" 


"Omo! Aish kenapa hyung berteriak, aku jadi kaget.." kata 
Hanbin berdecak. 


Bobby yang baru saja memasuki ruangan bersama 
Yunhyeong menghela nafas. "Ada apa? Kenapa kau 
melamun?" tanya pemuda itu heran. 


Hanbin mengusap wajahnya. "Aku memikirkan Sunny.." 


"Yaaaaa aku merindukan Sunny- Ahh aku ingin bermain 
lagi dengan anakmu itu hyung-" kata Chanwoo. 


"Ish kau menjijikan, jangan bertingkah sok imut begitu," 
kata June melempari Chanwoo menggunakan kotak tissue. 


Chanwoo hanya melihat kearah June sekilas dan 
mendengus. 


"Apa dia sudah keluar dari rumah sakit?" tanya Jinhwan. 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak tau, aku sudah bertanya 
pada stylist noona kemarin tapi dia diam saja.." jawabnya. 


"Ayung aku benar-benar ingin bertemu dengan Sunny dan 
bermain lagi dengannya..." kata Donghyuk. 


Hanbin menghela nafas. "Aku juga," sahutnya pelan. 


"Aish kenapa stylist noona belum datang juga, ini sudah 
siang.." kata June melihat jam tangannya. 


Ya sebenarnya hari ini mereka ada jadwal mengisi acara di 
sebuah kampus. Tapi entahlah sudah hampir siang dan Jisoo 
belum datang juga. 


"Mungkin dia lupa," sahut Yunhyeong. 


Jinhwan berdecak. Dia menoleh kearah seorang wanita yang 
tengah berdiri tak jauh dari tempat mereka. "Hana noona!" 


Wanita itu menoleh, dia berjalan mendekat kearah Jinhwan. 
"Ya? Ada apa?" tanya Hana. 


"Noona, bisakah noona menghubungi stylist kami sekarang? 
Dia belum datang sampai sekarang. Padahal kami akan 
tampil.." 


"Jisoo belum datang? Tumben sekali dia terlambat.." kata 
Hana mengeluarkan ponselnya. Wanita itu mulai mencari 
nomer Jisoo. 


Hana mencoba menghubungi nomer Jisoo beberapa kali, 
tapi tidak ada jawaban. 


"Aneh sekali, dia tidak mengangkat panggilanku.." gumam 
Hana pelan. 


"Kenapa noona?" tanya Hanbin. 


Hanna menoleh. "Jisoo tidak mengangkat panggilanku. 
Entahlah, tidak biasanya dia seperti ini.." jawab wanita itu. 


Hanbin menaikkan sebelah alisnya. Aneh.. 
"Ah mian aku terlambat," 


Semua langsung menoleh kearah pintu ruang make up yang 
baru saja terbuka dengan sedikit keras. Disana Jisoo beriri 
dengan nafas terengah-engah. 


"Yak, kenapa kau baru datang?" tanya Hana. 


Jisoo mengatur nafasnya dan menaruh tas kecilnya keatas 
meja. Dia mendekat kearah Hana dan membungkuk. "Mian 
eonnie, tadi aku ada sedikit urusan.." jawab Jisoo sambil 
menatap Hana. 


Hana menghela nafas. "Ya sudahlah, cepat atur mereka. 
Sebentar lagi mereka harus naik panggung.." kata Hana 
menunjuk anak iKON. 


Jisoo mengangguk. Dia segera memilihkan baju untuk 
member iKON, setelah mereka berganti Jisoo segera menata 
dan merapikan rambut member iKON satu per satu. 


"Hey noona, kenapa kau terlambat?" tanya June sambil 
memakan ramen cup miliknya. 


Jisoo berdecak dan menatap bayangan June dari cermin. 
"Aku ada urusan," jawab Jisoo. 


"Bagaimana Sunny? Apa dia baik-baik saja? Apa dia masih 
dirumah sakit?" tanya June. 


Jisoo mengangguk dan menata rambut June. "Ya, dia sudah 
baikan. Hari ini dia akan pulang ke Thaila " 


Jisoo langsung menutup mulutnya. Gadis itu memejamkan 
mata dan menepuk mulutnya beberapa kali. 


Sialan, bagaimana bisa dia kelepasan bicara. Oh tuhan, 
semoga saja June tidak mendengar ucapannya barusan. 


"Apa noona? Dia akan pulang ke Thailand?" tanya June. 


Semua yang ada diruangan itu menoleh pada June. Itu 
hanya ruangan kecil dan suara June sangat keras jadi tentu 
saja semua mendengarnya. 


"Apa?" 
Hanbin langsung berdiri dan berjalan mendekati Jisoo. 


Jisoo menggeleng. "Tidak, bukan begitu Sunny, Sunny 
masih ada dirumahku. Dia tidak pulang, dia ada diru " 


"Noona katakan yang sebenarnya!" teriak Hanbin. 


Jisoo memejamkan matanya takut. Dia sering mendengar 
tentang seberapa menakutkannya seorang Kim Hanbin saat 
marah. Tapi, ini adalah pertama kalinya dia melihat 
langsung. 


"Hanbin-ah tenangkan dirimu, dia jadi takut..." kata 
Yunhyeong menahan lengan Hanbin. 


Hanbin mengusap wajahnya kasar. Dia kembali menatap 
Jisoo. 


"Noona katakan padaku." tuntut Hanbin. 


Jisoo meneguk ludahnya. Ottoke? 


"Noona!" 


Jisoo meringis mendengar teriakan Hanbin. Bahkan semua 
orang diruangan itu hanya bisa diam melihat Hanbin yang 
marah. 


Jisoo melirik ke kanan dan kiri, sepertinya mengatakan 
kebohongan pun akan sia-sia. 


"Lisa dan Sunny akan pulang ke Thailand..." cicit gadis itu 
pelan. 


"Shit!" Hanbin langsung berlari keluar dari ruangan itu. 
"Hey Hanbin-ah! Kau mau kemana?!" teriak Jinhwan. 


Bobby berdecak. "Ayung aku akan mengejar Hanbin," kata 
Bobby menoleh pada Jinhwan. 


"Yak! Bagaimana dengan penampilan kalian hey!" teriak 
Hana. 


"Maaf noona tapi ini lebih penting," kata Bobby dan ikut 
berlari keluar menyusul Hanbin. 


ul YAK!" 


"Mom kenapa kita kesini? Kenapa kita tidak pulang?" tanya 
Sunny menatap Lisa. 


Mereka sedang duduk di bandara menunggu pesawat 
mereka datang. 


"Apa Sunny tidak merindukan granpa dan grandma?" tanya 
Lisa. 


Sunny menunduk. "Ya Sunny rindu granpa dan grandma.." 
jawabnya. 


"Nah kita akan menemui mereka sayang, kita akan pulang 
ke rumah grandpa.." kata Lisa sambil tersenyum. 


"Tapi mom, aku ingin kembali ke rumah aunty Jisoo.." kata 
Sunny. 


"Sunny sayang, apa Sunny tidak kasian pada granpa dan 
grandma. Mereka pasti sedih karena selama ini Sunny 
meninggalkan mereka.." kata Lisa. 


Sunny terdiam. Ya benar juga, kakek dan neneknya itu pasti 
sedih karena dia meninggalkan mereka sudah cukup lama. 


"Apa kita akan kembali kesini lagi mom?" tanya Sunny. 


Lisa menghela nafas. "Entahlah sayang, mommy juga tidak 
tau.." jawab Lisa. 


Setelah obrolan itu tiba-tiba Sunny menjadi diam. Dia tidak 
lagi bertanya. Gadis kecil itu hanya memainkan bonekanya 
hingga pesawat mereka tiba. 


Lisa menggandeng tangan Sunny dan menarik kopernya. 


"Kau pikir kau akan kemana hah?!" 


Lisa tersentak kaget karena ada yang berteriak di 
belakangnya. Bahkan ada yang menahan lengannya. 


Wanita itu segera berbalik. Dia membulatkan mata kaget 
begitu tau siapa yang menahan tangannya. 


"Siapa yang mengizinkanmu pergi dari sini, huh?!" 


Lisa segera menyentak tangan Hanbin yang menahan 
lengannya. "Apa masalahmu? Kenapa kau mengangguku?" 


Hanbin berdecak. "Kau pikir kau mau membawa anakku 
kemana hah?" 


"Bukan urusanmu! Dan dia anakku!" 


Semua orang yang ada di bandara itu langsung berbisik- 
bisik, apalagi mereka tau kalau pria yang tengah berdiri 
disana itu adalah B.I leader salah satu boygroup yang 
populer di negara itu. 


Ya, Hanbin tidak memakai atribut penyamaran apapun. 
Pemuda itu langsung berlari dan naik taxi dari tempatnya 
tadi menuju bandara tanpa masker, tanpa mantel, tanpa 
kacamata, dan tanpa topi. 


Suara blitz kamera terus terdengar diarea bandara itu. 
Semua orang berbisik-bisik siapa kira-kira wanita yang 
tengah mengobrol dengan sang idola. 


Hanbin menarik tangan Sunny dan membawa gadis kecil itu 
berdiri di sampingnya. 


"Lepaskan anakku!" teriak Lisa. 


"Dia anakku juga!" 


"Biarkan kami pulang! Kami tidak akan menganggumu lagi, 
kami akan kembali ke Thailand." kata Lisa. 


Hanbin berdecak. Pemuda itu menarik tas kecil yang Lisa 
pakai. 


"Yak! Kembalikan tasku!" teriak Lisa. 


Hanbin membuka tas itu. Dia langsung mengambil pasport, 
visa, dan tanda pengenal Lisa. 


"Kau tidak akan bisa kemana-mana..." kata Hanbin 
mengambalikan tas Lisa. Dia segera memasukkan benda 
yang baru saja diambilnya kedalam saku celananya. 


"Yak! Kembalikan!" kata Lisa. 


"Tidak akan." sahut Hanbin. Dia langsung menggendong 
tubuh Sunny dan berbalik meninggalkan Lisa. 


"Heey! Mau kau bawa kemana anakku hah!" teriak Lisa 
mengikuti Hanbin. 


Bobby yang sebenarnya daritadi ada di samping mereka 
hanya menghela nafas. Pemuda itu langsung mengambil 
koper Lisa dan menariknya. 


Setelah kepergian Hanbin dan Bobby, suasana bandara 
semakin heboh. Mereka yang ada disana mulai bertanya- 
tanya siapa anak dan wanita yang barusan bersama B.I? 
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no vote. no komen. no lanjut. 


Lisa terus mengikuti Hanbin yang menggendong Sunny. 
Wanita itu tak habis fikir, bagaimana bisa pria ini 
mengetahui kalau dia dan Sunny akan pulang ke Thailand. 
Ah, sial. 


"Daddy, kita akan kemana?" tanya Sunny mengeratkan 
pegangannya di leher Hanbin. 


Hanbin tersenyum dan menoleh pada Sunny. "Kita akan 
kerumah halmeoni," jawab pemuda itu. 


"Kerumah halmeoni?" Sunny memiringkan kepala bingung. 


Hanbin nampak berfikir, "Eum kita akan ke rumah grandma, 
ke rumah Hanbyul unnie.." 


"Hanbyul unnie?" 


Hanbin mengangguk. "Iya, kerumah Hanbyul unnie.." jawab 
pemuda itu sambil tersenyum. 


"Kim Hanbin!" Lisa langsung menahan lengan Hanbin 
membuat pemuda itu berhenti berjalan. 


Hanbin langsung berbalik, menatap Lisa yang terlihat 
begitu marah. 


"Wae?" 


Lisa berdecak, melepas pegangannya di lengan Hanbin. 
"Turunkan Sunny. Pesawat kami akan berangkat," kata 
wanita itu menatap Hanbin kesal. 


Hanbin berdecih. "Sudah aku bilang. Kalian tidak akan bisa 
kemana-mana. Aku tidak membiarkan kalian pergi 
kemanapun." 


Lisa menggeram kesal. "Sebenarnya apa maumu?!" 


"Aku mau kau membiarkan aku dengan Sunny!" 


Lisa melengos, wanita itu berusaha mengendalikan 
emosinya yang sudah memuncak. 


"Aku akan membawa Sunny. Kau mau ikut atau tidak itu 
terserah dirimu." kata Hanbin memasuki taxi yang sudah 
menunggunya diluar bandara. 


Lisa menarik rambutnya kesal. Dengan terpaksa dia ikut 
masuk kedalam taxi itu. Tidak mungkin dia membiarkan 
putrinya dibawa oleh Hanbin. 


Selama didalam taxi hanya ada keheningan. Baik Lisa 
ataupun Hanbin hanya diam. Begitupun dengan Sunny 
yang ada di pangkuan Hanbin, gadis yang biasanya sangat 
cerewet itu entah kenapa diam saja selama perjalanan. 


Sesampainya mereka di rumah Hanbin, mereka langsung 
turun. Hanbin langsung mengendong Sunny dan berjalan 
memasuki rumahnya. 


"Oppa?" 


Haeri ikut menoleh saat mendengar ucapan sang putri, 
wanita itu mengerutkan kening heran melihat Hanbin yang 
datang bersama Lisa, apalagi dengan Sunny dalam 
gendongannya. 


Haeri segera berdiri, menghampiri Hanbin. "Hanbin-ah ada 
apa?" tanya wanita itu. 


Hanbin langsung menurunkan Sunny. Pemuda itu berlutut di 
depan Haeri. 


Haeri semakin bingung dengan sikap tiba-tiba Hanbin. 
"Hanbin-ah, ada apa? Apa yan " 


"Eomma maafkan aku, aku sudah menjadi anak yang kurang 
ajar. Aku sudah menjadi laki-laki yang brengsek..." ucap 
Hanbin. 


Haeri semakin tidak mengerti, apa maksud Hanbin. 


"Hanbin-ah apa maksudmu sebenarnya? Eomma tidak 
mengerti," tanya Haeri. 


Hanbin mengangkat kepalanya dan menatap Haeri. 
Menatap wanita yang telah melahirkannya itu. 


"Eomma, aku, aku, Sunny adalah putriku eomma.." 


Haeri langsung menutup mulutnya tak percaya. "Yak! 
Jangan bercanda Hanbin-ah, ini sama sekali tidak lucu!" 
kata wanita cantik itu. 


Hanbin menggeleng. "Aku serius eomma, Sunny adalah 
putriku. Dia cucu eomma.." 


"Kim Hanbin!" 


"Maafkan aku eomma, aku, aku tau eomma pasti kecewa 
padaku, eomma pasti marah padaku. Tapi, tapi malam itu 
aku mabuk eomma, aku, aku tidak tau kalau aku melaluk " 


Plak! 


Satu tamparan langsung menghentikan semua ucapan yang 
akan keluar dari mulut Hanbin. 


Haeri tak habis fikir, bagaimana bisa putra kebanggaannya 
yang sudah dia besarkan selama ini bisa melakukan hal keji 
semacam itu. Haeri kecewa. 


Hanbin hanya bisa menunduk, tak berani menatap sang ibu. 


"Kau benar-benar keterlaluan Kim Hanbin! Bagaimana bisa 
kau melakukan hal semacam itu?!" 


"Eomma maafkan aku, aku mabuk waktu itu. Aku, aku tidak 
sadar kalau sudah melakukan itu dengan Lisa-ssi. Aku 
mohon eomma maafkan aku.." kata Hanbin mendekat dan 
memeluk kaki ibunya. 


"Jadi malam itu, saat Jiwon mengantarmu pulang dalam 
keadaan mabuk kau baru saja melakukan hal itu pada Lisa, 
hah?!" tanya Haeri. 


Ya, tentu dia tidak akan lupa malam itu. Malam dimana 
Bobby mengantar Hanbin yang berada dalam keadaan 
mabuk parah. 


Hanbin hanya mengangguk pelan mendengar pertanyaan 
sang ibu. 


"Itulah kenapa eomma selalu melarangmu ikut minum- 
minum, liat sendiri kan akibatnya!" 


"Maafkan aku eomma, waktu itu aku benar-benar tidak 
sadar," kata Hanbin. "Aku tidak tau sudah melakukan hal itu 
pada Lisa-ssi aku baru tau hal ini setelah Jiwon hyung 
melakukan tes DNA padaku dan Sunny beberapa hari yang 
lalu. Aku mohon maafkan aku eomma.." 


Haeri berdecak, dia lalu menoleh pada Sunny yang berdiri 
disamping Lisa. Haeri mendekat dia berjongkok di depan 
Sunny. 


Ah wanita itu menangis, gadis kecil di hadapannya ini 
ternyata adalah cucunya. 


"Kenapa halmeoni menangis?" tanya Sunny pelan. 


Haeri menggeleng dan mengusap air matanya. Wanita itu 
langsung memeluk Sunny. Dia terisak. 


Lisa yang melihat itu ikut meneteskan air matanya. Ah 
entahlah, dia tidak tau. 


Setelah beberapa saat Haeri melepaskan pelukannya. 
Wanita itu mengusap pipi chubby Sunny. 


"Kepalamu terluka?" tanya Haeri begitu menyadari kepala 
Sunny yang masih diperban. 


Sunny mengangguk pelan. 


Haeri lalu berdiri, dia menatap Lisa. Wanita itu tiba-tiba 
membungkuk di hadapan Lisa. 


"Bibi, apa yang bibi lakukan?" tanya Lisa kaget. 


"Atas nama putraku, aku minta maaf Lis. Mungkin sudah 
sangat terlambat tapi aku berharap kau mau memaafkan 
aku yang tidak bisa mendidik putraku sampai melakukan 
hal seperti itu padamu. Maafkan aku.." kata wanita itu. 


"Bibi, apa yang bibi katakan.." Lisa langsung memegang 
bahu Haeri, membuat wanita itu menegakkan badannya. 
"Itu bukan salah bibi, sudahlah bi.." 


Haeri menggeleng. "Tidak Lis, ini salahku. Aku tidak bisa 
mendidiknya dengan benar. Aku ibu yang tidak baik.." 


"Bj." 
"Aku mohon maafkan aku.." 


Lisa menghela nafas. Dia mengangguk. "lya bi, aku 
memaafkan bibi.." 


Haeri langsung mengangkat kepala dan menatap Lisa. 
Wanita itu mendekat dan memeluk Lisa erat. 


"Maaf..." 
"Iya bi," 


Hanbin yang melihat hal itu semakin menunduk, ini bukan 
salah ibunya. Semua ini kesalahannya. Semua karena 
kebodohannya. 


"Eom I 
"Diam! Eomma kecewa padamu!" potong Haeri cepat. 
Hanbin mengigit bibir bawahnya. 


"Oppa?" Hanbyul menarik lengan baju Hanbin pelan, 
membuat Hanbin menoleh padanya. 


"Hem?" 
"Oppa ada apa? Kenapa semua menangis?" tanya Hanbyul. 


Hanbin hanya menggeleng pelan mendengar pertanyaan 
Hanbyul. 


"Unnie?" panggil Sunny. 


Hanbyul langsung menoleh pada Sunny. Dia tersenyum 
pada gadis kecil itu. 


"Unnie ayo bermain," kata Sunny. 


Hanbyul mengangguk dan menggandeng tangan Sunny 
menuju ruang tamu. 


"Lisa ayo masuk," kata Haeri pada Lisa. 


Lisa menggeleng pelan. "Maaf bi, aku dan Sunny harus 
segera pergi. Pesawat kami akan segera berangkat." 


"Sudah aku bilang aku tidak mengizinkanmu pergi 
kemanapun!" 


"Hanbin!" 


Hanbin langsung diam mendengar bentakan sang ibu. 
Pemuda itu menunduk. 


Haeri langsung menoleh pada Lisa. "Kau akan kemana Lis?" 
"Aku dan Sunny akan kembali ke Thailand bi," jawab Lisa. 
I Wae?" 


Lisa menghela nafas. "Aku tidak bisa lagi berada disini bi, 
aku tidak bisa. Aku harus kembali ke Thailand.." 


"Eomma, jangan biarkan wanita ini pergi, dia akan 
membawa cucu eomma.." kata Hanbin. 


"Diam Kim Hanbin! Eomma tidak menyuruhmu bicara," 
Hanbin kembali menunduk. Haeri lalu menatap Lisa. 


"Lis tidak bisakah kau disini saja? Maksud bibi kenapa kau 
harus ke Thailand..." 


"Maaf bi, aku bena " 
"Permisi bi!" 


Semua langsung menoleh pada Bobby yang baru saja 
memasuki rumah Hanbin dengan menarik koper Lisa. 


"Koperku!" teriak Lisa. 


Bobby berdecak dan mendekati ketiga orang itu. "Aish, 
keterlaluan sekali. Kalian fikir aku ini apa? Seenaknya pergi 
dari bandara meninggalkan aku.." kata pemuda itu kesal. 


"Mian Bobby-ssi dan terima kasih sudah membawakan 
koperku." kata Lisa. Dia lalu menoleh pada Sunny. "Sunny 
ayo kita pergi," ucapnya. 


Bobby berdecak. "Percuma, pesawat kalian sudah 
berangkat." ucapnya. 


"Apa?!" 
Hanbin menyeringai senang mendengarnya. 


Haeri langsung mendekati Lisa dan merangkul bahu wanita 
itu. "Sudahlah, ayo masuk dulu.." kata wanita itu lembut. 


Lisa yang sudah lemas karena ketinggalan pesawat hanya 
mengangguk pelan. 


Haeri membawa Lisa menuju ke ruang makan dan 
mengambilkan air putih untuk wanita itu. 


Sedangkan Hanbin, dia langsung mendekati Bobby. 
"Hyung?" panggilnya. 

"Apa?" 

"Bagaimana?" 

"Apanya?" 


"Berita kita pasti akan sangat heboh, maksudku kita baru 
saja ke bandara tanpa memakai penyamaran apapun. Dan 
lagi, aku tadi berteriak disana. Orang-orang pasti 
mendengarnya..." kata Hanbin. 


Bobby berdecak dan memukul kepala Hanbin. "Itu memang 
salahmu, siapa suruh kau langsung berlari begitu." 


"Aku panik hyung, aku tidak ingin Sunny pergi," 


"Ah sudahlah, kita pikirkan nanti," kata Bobby berjalan 
masuk dan menghampiri Sunny beserta Hanbyul. 


"Hanbin-ah!" 


Hanbin langsung menoleh saat mendengar panggilan sang 
ibu. Pemuda itu berjalan menuju ruang makan. 


"Duduk." ucap Haeri begitu Hanbin sampai di ruang makan. 


Hanbin langsung duduk di kursi kosong yang ada disana. 
Berjarak 2 kursi dari tempat Lisa duduk. 


Haeri berdehem sebentar. 
"Jadi kapan kalian akan menikah?" 
"HAH?!" 


Lisa dan Hanbin langsung menatap Haeri begitu mendengar 
pertanyaan tak masuk akal dari perempuan itu. 


"Apa maksud bibi?" tanya Lisa. 


Haeri menghela nafas. "Kalian ini sudah punya anak. Dan 
bibi tidak ingin putra bibi menjadi orang yang tidak 
bertanggung jawab Lis. Biar bagaimanapun, entah dia 
sengaja ataupun tidak sengaja melakukannya tetap saja itu 
sudah terjadi dan ada Sunny diantara kalian..." kata Haeri. 


"Tapi bi, aku tidak pernah meminta tanggung jawab dari 
putra bibi, aku bisa membesarkan anakku sendiri bi, aku 
mampu..." kata Lisa. 


Haeri mengangguk. "Ya bibi tau Lis, bibi tau sekali kau pasti 
mampu melakukan itu. Tapi bibi hanya tidak ingin putra bibi 
melepas tanggung jawabnya sebagai seorang ayah, sebagai 
seorang pria. Dia harus bertanggung jawab.." 


"Bi, aku bersungguh-sungguh. Putra bibi adalah seorang 
idol, bagaimana kariernya nanti jika dia sampai ketahuan 
sudah menikah bahkan memiliki anak. Selama ini aku dan 
Sunny sudah bahagia bi, jadi sudahlah lupakan ini bi, aku 
dan Sunny akan kembali ke Thailand..." kata Lisa masih 
berusaha meyakinkan Haeri. 


"Kau bisa kembali ke Thailand tapi jangan bawa anakku." 
kata Hanbin. 


"Yak! Dia anakku, aku yang melahirkannya!" sahut Lisa. 


"Aku yang membuatmu hamil! Dia itu anakku!" kata Hanbin 
tak terima. 


Haeri memijat keningnya pelan. Dia jadi pusing, apa yang 
harus dia lakukan. 


"Bi, aku mohon. Aku dan Sunny harus kembali ke Thailand.." 
kata Lisa. 


Haeri menoleh, menatap Lisa. "Tapi kenapa Lis? Maksud bibi, 
Sunny itu cucu bibi, bibi senang mendengar ini, tapi kenapa 
kau malah ingin pergi?" 


Lisa menghela nafas. "Maaf bi, tapi terlalu lama berada 
disini tidak baik untukku dan Sunny. Dan juga kalau sampai 
ada media yang tau tentang masalah ini anak bibi pasti 
akan mendapat masalah. Jadi lebih baik aku dan putriku 
kembali saja ke Thailand.." jawab Lisa. 


"Kau kembali saja ke Thailand, biar Sunny tetap disini." kata 
Hanbin. 


"Yak!" 
"Mommy! Mommy!" 


Lisa langsung menoleh saat Sunny memanggil namanya 
dengan semangat. Wanita itu turun dari kursi dan 
berjongkok di depan Sunny. 


"Kenapa sayang?" 


"Mommy ayo kita tinggal disini, aku ingin bermain dengan 
Hanbyul unnie setiap hari.." kata Sunny. 


Hati Lisa mencelos mendengarnya. "Sayang-" 


"Unnie, kata Jiwon oppa Sunny anak Hanbin oppa, apa itu 
artinya Sunny itu keponakan Hanbyul? Apa Sunny dan 
unnie akan tinggal disini?" tanya Hanbyul yang ikutan 
masuk ke ruang makan. 


Lisa mengusap wajahnya kasar. Demi apapun mulut pemuda 
bernama Bobby itu benar-benar tidak bisa dikontrol. 


"Hanbyul, unnie tidak bisa tinggal disini. Unnie dan Sunny 
harus pulang.." kata Lisa. 


"No mom! Sunny tidak mau! Sunny mau disini bersama 
Hanbyul unnie! Sunny tidak mau pulang!" kata Sunny 
menggelengkan kepalanya. 


"Tapi sayang, kit " 


"Hweeeee— Sunny tidak mau pulang! Sunny mau disini 
mom!" teriak Sunny menghentakkan kakinya sambil 
menangis. 


Lisa jadi bingung sendiri. Kenapa putrinya yang penurut jadi 
seperti ini. Aish. 


"Say ul 


"ya Sunny akan tinggal disini, ayo kita ke kamar saja. 
Hanbyul ayo.." kata Hanbin yang dengan seenaknya 
menggendong Sunny dan membawa gadis kecil itu pergi 
dari hadapan Lisa. 


Hanbyul mengangguk dan mengikuti Hanbin yang sudah 
berjalan keluar dari ruang makan. 


Sedangkan Lisa, wanita itu mengedipkan mata beberapa 
kali melihat kepergian tiga orang itu. 


"Lis?" 


Lisa berdehem dan menoleh kearah Haeri, dia kembali 
duduk di kursinya. 


"Lis, coba pikirkan lagi. Maksud bibi, tentang kau dan 
Hanbin..." kata Haeri. 


"Bi, aku tidak bisa. Aku..aku..tidak bisa...melakukannya.." 
kata Lisa. 


"Baiklah bibi memaklumi hal itu, tapi kenapa Lis? Kenapa 
selama ini kau tidak pernah mendatangi putraku dan minta 
tanggung jawab darinya?" tanya Haeri. 


Lisa menarik nafas dan menghembuskannya pelan. "Bi, 
untuk apa meminta sesuatu yang sia-sia. Lagipula aku tidak 
mempermasalahkan hal ini, aku sudah bahagia dengan 
putriku, aku bisa melalui semuanya tanpa putra bibi.." 


Haeri mengenggam tangan Lisa yang ada diatas meja. 
"Sekali lagi maafkan bibi Lis, bibi tidak bisa mendidik 
Hanbin dengan benar.." 


"Bi.." Lisa balas mengenggam tangan Haeri. "Sudahlah, ini 
bukan salah bibi," 


Haeri mengangguk. 


"Bi, kemana putramu membawa anakku pergi? Aku harus 
membawanya pulang.." tanya Lisa. 


"Ke kamarnya, ayo bibi antar.." kata Haeri berdiri dari 
kursinya. Lisa mengangguk dan mengikuti Haeri. 


"Bi, aku harus kembali." kata Bobby begitu Haeri berada di 
ruang tamu. 


"Eoh, kenapa buru-buru Jiwon-ah?" 


Bobby hanya tersenyum. "Aku harus menyelesaikan 
beberapa urusan dulu. Aku permisi bi," kata Bobby 
membungkuk sebentar dan meninggalkan rumah Hanbin. 


Haeri hanya mengangguk pelan melihat Bobby. Ah, dia 
sangat bersyukur Hanbin memiliki teman seperti Bobby. 


"Ah neayo Lis," kata Haeri. 


Lisa mengangguk. Mereka naik ke lantai dua. Haeri berjalan 
memasuki sebuah kamar yang terbuka. Disana terlihat 
Hanbyul, Hanbin, dan Sunny yang tengah bermain dengan 
begitu banyak boneka mickey mouse. 


"Sunny..." 


Sunny langsung menoleh. 


"Mom lihat! Daddy punya banyak sekali boneka, Sunny 
sangat suka disini mom!" teriak Sunny sambil tertawa 
memeluk salah satu boneka Hanbin. 


"Sayang ayo kita pulang," kata Lisa mendekat kearah Sunny. 


"Mommy- Sunny tidak mau pulang. Sunny mau disini.." 
tolak Sunny sambil menggeleng. 


"Tapi sayang ki " 


"Aku sudah bilang kalau kau mau pulang, pulang saja tapi 
jangan bawa anakku." kata Hanbin. 


Lisa mendengus dan langsung menatap pemuda itu. "Aku 
tidak akan pulang tanpa putriku." 


"Yasudah kalau begitu kau dan Sunny disini saja. Lagipula 
aku tidak akan mengembalikan barang-barangmu." sahut 
Hanbin. 


"Yak! Sebenarnya apa maumu!" 


"Aku mau kau memberiku kebebasan untuk bersama 
putriku. Biarkan aku menjadi ayah yang bertanggung 
jawab.." 


Lisa berdecih. "Tanggung jawab? Sudahlah Hanbin-ssi, 
lupakan saja ini. Biarkan aku dan putriku pulang," 


"Tidak akan! Aku tidak akan membiarkanmu dan Sunny 
pulang. Cobalah mengerti Lisa-ssi aku hanya ingin menjadi 
pria yang bertanggung jawab." 


Lisa berdecih. "Kalau dulu aku mendatangimu dan meminta 
tanggung jawab apa kau juga akan melakukannya?" tanya 
wanita itu menatap tajam Hanbin. 


Hanbin langsung terdiam. Jujur saja kalau waktu itu Lisa 
benar-benar datang padanya dan meminta tanggung jawab 
pasti dia akan menolaknya. 


Pemuda itu menggeleng. 


Lisa terkekeh pelan. "See? Lebih baik sekarang biarkan aku 
dan Sunny pergi. Ak " 


"Itu dulu Lisa-ssi, sekarang aku bukan remaja labil belasan 
tahun lagi. Aku sudah mengerti artinya tanggung jawab. 
Aku ini seorang pria, jadi biarkan aku melakukan ini, biarkan 
aku menjadi pria yang bertanggung jawab untuk Sunny 
dan..." Hanbin menghela nafas sebentar sebelum 
melanjutkan ucapannya. "...untukmu.." 


Lisa hanya bisa diam mendengar ucapan Hanbin. 


"Mom- ayo tinggal disini, Sunny ingin disini. Sunny ingin 
bermain bersama  Hanbyul  unnie~" kata Sunny 
mengoyangkan tubuhnya ke kanan dan ke kiri. Mata gadis 
itu berkaca-kaca. 


"Lis, setidaknya tinggalah disini untuk beberapa hari saja..." 
kata Haeri menepuk pelan pundak Lisa. 


Lisa menghela nafas, wanita itu berdiri dan menoleh pada 
Haeri. Dia mengangguk pelan. 


"Ahhh unnie dan Sunny akan tinggal disini? Ahhh aku bisa 
bermain dengan Sunny setiap hari?" tanya Hanbyul. 


Lisa menoleh dan mengangguk pelan. Dia melihat Sunny 
yang begitu senang. Dan dia tidak tiba menolak keinginan 
putri kecilnya itu. Dia tidak bisa melihat putrinya sedih. 


Hanbyul dan Sunny langsung bersorak senang. Kedua gadis 
itu berpelukan dan tertawa. 


Ah, entahlah. Mungkin untuk beberapa hari Lisa akan disini. 
Dia akan mencoba membujuk Sunny pulang dengan 
perlahan. Semoga gadis itu cepat bosan disini. 
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no komen.no vote. no lanjut. 


Hanbin tersenyum melihat Sunny dan Hanbyul yang tengah 
belajar di ruang tamu rumahnya. Pemuda itu sudah 
memutuskan bahwa hari ini dia akan berada di rumah. 
Meskipun sudah banyak panggilan dari manager dan juga 
membernya tapi Hanbin tetap diam. Bahkan pemuda itu 
menonaktifkan ponselnya. 


"Daddy?" panggil Sunny. 


Hanbin langsung menoleh dan mendekat kearah Sunny. "Ne, 
ada apa princess?" 


Sunny mengambil kertas yang ada di dekatnya. "Daddy, 
bagaimana gambaranku? Bagus kan? Hanbyul unnie 
mengajariku mengambar bunga.." tanya Sunny 
menunjukkan hasil gambarannya pada Hanbin. 


"Bagaimana oppa? Bagus kan? Aku yang mengajari 
Sunny..." sahut Hanbyul menepuk dada bangga. Gadis itu 
tersenyum lebar kearah Hanbin. 


Hanbin terkekeh pelan dan mengambil kertas yang 
dipegang Sunny. "Bagus, tapi harusnya diwarnai supaya 
lebih bagus lagi.." kata pemuda itu mengambil pensil warna 
yang ada diatas meja. 


"Andwae! Sunny dan  Hanbyul unnie yang akan 
mewarnainya, daddy diam saja." kata Sunny kembali 
merebut kertasnya. 


Hanbin terkekeh pelan dan menepuk kepala Sunny. "Ne 
baiklah, dua princess kesayangan daddy yang akan 
mewarnainya.." ucapnya. 


Sunny mangangguk dan kembali mendekat kearah Hanbyul. 
"Unnie bagaimana kalau kita warnai merah?" tanya Sunny 
menatap Hanbyul. 


"Sunny, ini bunga matahari. Warnanya harus kuning..." kata 
Hanbyul mengambil pensil warna kuning. 


"Yellow? Ah iya Sunny suka warna itu..." kata Sunny sambil 
tertawa dan mengangguk antusias. 


"Ya Yellow seperti buah pisang, itu yang diajarkan Lisa 
unnie.." sahut Hanbyul. 


"Ayo unnie kita mewarnainya.." kata Sunny. 
Hanbyul mengangguk. 


"Sunny, Hanbyul kuenya sudah jadi kalian makan dulu, ne.." 
kata Lisa yang datang dengan membawa sepiring kue di 
tangannya. 


Haeri juga berjalan di belakang Lisa dengan membawa 
nampan berisi gelas jus. 


"Yeayyy kuenya jadi-" sorak Hanbyul dan Sunny. 
Kedua gadis kecil itu segera menghampiri Lisa. 


"Mom apa kue ini sama seperti kue buatan aunty Jisoo?" 
tanya Sunny mengambil sepotong kue. 


Lisa nampak berfikir, "Eum, mommy tidak tau sayang, 
mungkin rasanya tidak seenak buatan aunty Jisoo tapi 
sepertinya tidak terlalu buruk.." jawabnya tak yakin. 


"Ini enak," kata Hanbyul yang sudah memakan kuenya. 
"Benarkah? Aku pikir rasanya akan buruk," sahut Lisa. 


Beberapa saat lalu saat dia memasak bersama Haeri, Lisa 
mengobrol banyak dengan wanita itu. Ya sedikit banyak 
memberikan pelajaran untuknya. Dia bisa menerima kalau 
semua yang terjadi memang seharusnya seperti ini. 


Dan masalah Hanbyul ataupun Haeri, Lisa sadar mereka 
berdua bahkan tidak tau apa-apa jadi untuk apa membenci 
mereka. Disini hanya Kim  Hanbin yang pernah 
menyakitinya, bukan kedua orang ini. Jadi Lisa sudah 
memutuskan bahwa dia akan bersikap baik pada Haeri dan 
Hanbyul. Ya setidaknya untuk Sunny. 


"Ini enak mom, tapi lebih enak buatan aunty Jisoo.." kata 
Sunny. 


Lisa mendengus geli. Dia mencubit pelan pipi chubby 
Sunny. "Ya tentu saja, kan mommy belajar membuat kue ini 
dari aunty Jisoo.." 


"Hanbyul, Sunny pelan-pelan makannya. Ini jus kalian," kata 
Haeri meletakkan dua gelas jus kedepan Sunny dan 
Hanbyul. 


"Terima kasih eomma," kata Hanbyul. 


Haeri mengangguk pelan kearah putri kesayangannya itu. 
"Lis, bibi tinggal sebentar ne, ada yang harus bibi beli 
diluar.." kata Haeri menoleh kearah Lisa. 


Lisa mengangguk. "Iya bi," sahutnya. 


Haeri pun berjalan meninggalkan ruang tamu, membiarkan 
Lisa, Hanbin, Hanbyul, dan Sunny disana. 


"Yak! Siapa yang mengijinkanmu memakan kueku!" kata 
Lisa memukul tangan Hanbin yang akan mengambil kue. 


Hanbin mendengus. "Pelit sekali, kau membuat kue ini 
dengan bahan yang ibuku beli. Ingat itu," 


Lisa balas mendengus. "Lalu kenapa? Kau ingin aku 
membayar untuk semua itu? Baik, berapa harga bahan- 
bahan ini, hem?" 


"Sombong sekali kau," 
"Biar saja," 


"Ish mommy, daddy stop jangan bertengkar!" kata Sunny 
kesal. 


Hanbin dan Lisa hanya saling membuang muka. 
"Daddy mau kuenya?" tanya Sunny menatap Hanbin. 


Hanbin menggeleng. "Tidak usah sayang, sepertinya 
mommy mu itu tidak suka daddy memakan kue ini," jawab 
Hanbin melirik Lisa sekilas. 


Lisa hanya mendengus. 


"Ini kue Sunny, Sunny sudah memegangnya dan Sunny 
memberikannya pada daddy. Jadi daddy boleh 
memakannya.." kata Sunny memberikan kue yang dia 
pegang pada Hanbin. 


Hanbin tersenyum dan mencubit pelan pipi Sunny. "Ah 
Sunny memang baik, bilang pada mommy mu itu jangan 
jadi pelit," kata Hanbin menerima kue yang Sunny berikan. 


ul Yak! " 


"Unnie ajari aku mengerjakan tugas, ada tugas bahasa 
inggris dan aku tidak bisa.." kata Hanbyul mengeluarkan 
buku tugasnya dari dalam tas. 


Lisa menoleh dan mendekat kearah Hanbyul. "Tugas apa?" 
tanya wanita itu. 


Hanbyul membuka bukunya. Menunjukkan tugas yang tadi 
dia dapat dari sekolah. "Ini unnie, aku tidak bisa. Hanbin 
oppa juga tidak pandai bahasa Inggris dia tidak bisa 
membantuku mengerjakannya.." jawab gadis itu. 


Hanbin yang mendengar ucapan adiknya itu hanya 
mendengus kesal. 


Lisa mulai memperhatikan tugas Hanbyul. "Ah ini gampang, 
ayo keluarkan pensilmu, unnie akan bantu.." kata Lisa. 


Hanbyul mengangguk dan langsung mengeluarkan alat 
tulisnya. 


"Daddy, ayo kita warnai gambar bunganya. Hanbyul unnie 
dan mommy sedang belajar.." kata Sunny menarik kertas 
bergambar bunga matahari hasil karyanya yang belum 
selesai dia warnai bersama Hanbyul tadi. 


Hanbin mengangguk dan memangku Sunny. Pemuda itu 
mulai mengarahkan pensil warna yang Sunny pegang 
keatas gambar bunga itu. 


"Daddy aku ingin melihat bunga matahari..." kata Sunny 
ditengah-tengah kegiatannya mewarnai. 


"Benarkah? Eum mungkin kapan-kapan kita bisa pergi ke 
taman yang dipenuhi bunga matahari," kata Hanbin. 


"Daddy serius? Kita akan melihat bunga matahari?" tanya 
Sunny menoleh ke belakang. 


Hanbin mengangguk. "Ya apapun untuk princess daddy," 
jawabnya sambil tersenyum. 


"Terima kasih daddy," kata Sunny mengecup pipi Hanbin. 
Hanbin tersenyum dan balas mengecup pipi chubby Sunny. 


"Baiklah, warnai lagi bunganya, daddy ingin lihat 
hasilnya..." kata Hanbin. 


Sunny mengangguk dan melanjutkan kegiatannya 
mewarnai gambar bunga matahari itu. 


Lisa menoleh sebentar kearah Sunny. Wanita itu mengigit 
bibir bawahnya. Jujur saja dia bahagia melihat Sunny yang 
begitu senang bersama dengan Hanbin. Tapi disisi lain, dia 
juga merasa sakit melihat itu. 


Hati dan otaknya tidak bisa melihat Sunny dekat dengan 
Hanbin. Hatinya tidak rela melihat putri kesayangannya 
dekat dengan pria yang sudah menghancurkan masa 
remajanya. Pria yang sudah membuat dia menerima begitu 
banyak hinaan dan makian dari banyak orang. 


Lisa berharap Sunny akan segera bosan dan dia bisa 
secepatnya mengajak Sunny kembali ke Thailand. Pulang ke 
rumah mereka. 


"Nie?" 
"Unnie?" 


"Lisa unnie?" 


"Eh?" Lisa sedikit tersentak saat Hanbyul menyenggol 
lengannya. 


"Unnie kenapa melamun?" tanya Hanbyul. 


"Ah?" Lisa langsung menoleh dan menatap Hanbyul. Dia 
menggeleng. "Ah tidak apa-apa Hanbyul-ah, kenapa? Apa 
kau kesulitan?" tanya Lisa. 


Hanbyul mengangguk. "Iya, aku tidak tau bahasa inggrisnya 
perawat, padahal disini harus menjodohkan gambar perawat 
dengan bahasa inggrisnya.." jawab Hanbyul menunjuk 
gambar yang membuatnya kesulitan. 


Lisa terkekeh pelan. "Bahasa inggrisnya perawat itu nurse, 
nah coba Hanbyul cari tulisan nurse.." kata Lisa. 


"Nurse?" 


Lisa mengangguk. "Iya nurse, N U R S E, coba Hanbyul 
cari.." kata Lisa. 


"Baiklah, nurse..nurse..nurse..ah ini dia," kata Hanbyul 
senang. Gadis itu langsung menghubungkan kata nurse 
pada gambar perawat. 


"Unnie, bahasa inggrisnya guru apa? Farmer atau teacher?" 
tanya Hanbyul mendongak menatap Lisa. 


"Teacher Hanbyul-ah, farmer itu petani.." jawab Lisa. 
"Ah baiklah," kata Hanbyul. 


Gadis itu kembali melanjutkan kegiatannya mengerjakan 
tugas. Sesekali bertanya pada Lisa ketika dia mengalami 
kesulitan. 


Haeri yang baru saja kembali setelah membeli sesuatu dari 
supermarket yang tidak terlalu jauh dari rumah mereka 
tersenyum melihatnya. 


Entahlah, wanita itu senang melihat Lisa yang terlihat 
begitu sabar dan telaten mengajari Hanbyul. Dan juga dia, 
ah entahlah melihat putranya yang bahkan tanpa dia 
sangka ternyata sudah memiliki seorang anak membuatnya 
merasa bahagial ?). 


Hanbin terlihat berbeda, pemuda itu jelas menunjukkan sisi 
kedewasaanya saat bersama Sunny. Hanbin bersikap 
selayaknya ayah. Tidak, Hanbin yang Haeri lihat siang tadi 
hingga sekarang bukanlah Hanbin yang biasanya. Hanbin 
saat ini terlihat begitu, dewasa. 


"Byulie-ah, kalau sudah selesai cepat tidur, ne. Ini sudah 
malam.." kata Haeri. 


Hanbyul menutup buku tugasnya dan menoleh pada Haeri. 
"Iya eomma," sahutnya. 


Gadis itu langsung memasukkan buku dan juga alat tulisnya 
kedalam tas. 


"Unnie gomawo sudah membantuku mengerjakan tugas.." 
kata Hanbyul tersenyum pada Lisa. 


Lisa mengangguk dan tersenyum. "Iya," sahutnya. 


"Lisa-ya, kau dan Sunny tidurlah di kamar tamu. Kopermu 
sudah ada disana," kata Haeri menunjuk kamar tamu yang 
ada di samping tangga. 


Lisa mengangguk. "Iya bi," sahut Lisa. 


"Unnie aku tidur dulu," kata Hanbyul. 


"Iya," sahut Lisa. 


Gadis itu membawa tasnya dan berjalan naik ke lantai dua. 
Kamar Hanbyul ada di sebelah kamar Hanbin. 


"Sunny sayang, ayo kita tidur. Ini sudah malam, dan 
sepertinya Sunny sudah mengantuk," kata Lisa menatap 
Sunny yang masih berada di pangkuan Hanbin. 


Sunny sudah menguap beberapa kali, gadis kecil itu juga 
mengucek matanya yang sudah hampir tertutup karena 
mengantuk. 


"Mom, Sunny ingin tidur dengan daddy.." kata Sunny. 


Lisa sedikit terkejut dengan ucapan Sunny. "Sayang, jangan 
aneh-aneh. Ayo kita tidur," kata wanita itu menatap Sunny. 


Sunny menggeleng dan malah memeluk leher Hanbin. 
"Sunny ingin tidur dengan daddy mom," 


"Lis, sudahlah biarkan saja." kata Haeri. 
"Tapi bi.." 


"Tenang aja, aku tidak akan membawa Sunny kabur.." kata 
Hanbin. 


Lisa menghela nafas dan melihat Sunny yang hampir 
memejamkan matanya. 


"Baiklah kalau memang itu mau Sunny," kata Lisa. 
Wanita itu berbalik hendak pergi ke kamar tamu. 
"Mom~" 


Belum juga melangkah Sunny sudah memanggilnya. 


"Kenapa? Berubah pikiran? Ayo kita tidur sekarang," kata 
Lisa menatap Sunny. 


Sunny menggeleng. 
"Aku ingin tidur dengan mommy dan daddy.." kata Sunny. 
"Eh?!" 


Lisa dan Hanbin sama-sama memekik kaget mendengar 
ucapan Sunny. 


"Sunny jangan aneh-aneh, ayo tidur bersama mommy.." kata 
Lisa mendekati Sunny. 


"Tidak mau mom, aku mau tidur dengan mommy dan 
daddy!" kata Sunny menggelengkan kepalanya. 


"Sunny!" 


"Hweeee- halmeoni mommy jahat!" Sunny langsung 
menangis dan menoleh pada Haeri. 


Haeri menghela nafas dan langsung mengelus rambut 
Sunny. Wanita itu menoleh pada Lisa. 


"Ayolah Lis, liat Sunny jadi menangis.." kata Haeri. 
"Tapi bi, ak " 


"Mommy pokoknya Sunny mau tidur dengan mommy dan 
daddy! Kalau mommy tidak mau Sunny akan menangis 
sampai pagi!" ancam Sunny. 


"Hey, hey, kenapa Sunny jadi nakal begini? Sejak kapan 
Sunny jadi cengeng seperti ini, hem?" tanya Lisa heran. 


Pasalnya selama ini Sunny bukanlah tipe anak yang akan 
mudah merengek seperti ini. 


"Hweeee— mommy jahat! Pokoknya Sunny akan menangis 
sampai pagi hweee-" 


Lisa mengusap wajahnya kasar. Putri kecilnya ini benar- 
benar berubah menjadi nakal. Aish, inikah Sunny Attack? 


"Ne baiklah, mommy akan menemani Sunny tidur.." kata 
Lisa pada akhirnya. 


Sunny langsung berhenti menangis dan menghapus air 
matanya. "Sungguh?" 


"Iya, tapi hanya sekali ini saja. Lain kali biarpun Sunny 
menangis sampai pagi momny tidak akan mau lagi," jawab 
Lisa sambil mengangguk. 


Sunny langsung tersenyum senang. "Daddy ayo cepat kita 
ke kamar daddy yang banyak bonekanya. Aku ingin 
memeluk boneka-boneka itu.." kata Sunny menatap Hanbin. 


Hanbin hanya mengangguk dan berjalan menuju kearah 
tangga untuk naik ke kamarnya. 


Lisa menghela nafas melihatnya. 


"Lis, cobalah mengerti. Sunny hanya ingin tidur bersama 
kalian," kata Haeri. 


Lisa menoleh dan mengangguk. "Iya bi, kalau begitu aku 
menyusul Sunny dulu.." 


"Iya," 


Lisa pun berjalan menaiki tangga dan memasuki kamar 
Hanbin yang masih terbuka. Wanita itu hanya berdiri 


beberapa meter dari ranjang tempat dimana Sunny tengah 
berbaring bersama Hanbin. 


"Mommy sini," kata Sunny. 


Lisa mengigit bibirnya. Dengan ragu wanita itu berjalan 
mendekat kearah Sunny. 


"Sayang, mommy tidur di bawah saja ya.." kata Lisa. 
"Mommy!" 


"Hey, hey, jangan menangis lagi, iya-iya mommy tidur 
disini," kata Lisa saat melihat mata Sunny yang kembali 
berkaca-kaca. 


"Naik mom, aku sudah mengantuk," kata Sunny menggeser 
sedikit posisinya. 


Lisa dengan ragu naik keatas ranjang itu. Dia melirik Hanbin 
yang yang berbaring di sisi kanan Sunny. Lisa 
membaringkan tubuhnya diatas kasur. Posisinya sekarang 
Sunny berada diantara Hanbin dan Lisa. 


Sunny tersenyum senang. Gadis kecil itu mengenggam 
tangan Lisa dan Hanbin. "Aku sangat senang bisa tidur 
bersama mommy dan daddy.." kata Sunny. 


Lisa hanya diam mendengar ucapan Sunny. Sama halnya 
dengan Hanbin. Pemuda itu juga diam. Pikirannya 
berkecamuk. Memikirkan berbagai hal dan berbagai 
kemungkinan yang nantinya akan terjadi. 


[BREAKING NEWS: B.I IKON TERLIBAT PERTENGKARAN 
DENGAN SEORANG WANITA DI BANDARA] 


Kabar ini datang dari Leader iKON sesaat setelah 
terlihat di bandara Incheon siang tadi. Pemuda itu 
terlihat tengah terlibat pertengkaran dengan 
seorang wanita di lokasi tersebut. 


Yang lebih mengejutkan adalah B.I secara tiba-tiba 
menggendong dan membawa anak perempuan yang 
tengah bersama wanita itu. 


Selain B.I, Bobby juga nampak berada di lokasi 
tersebut. Rapper iKON tersebut terlihat menarik 
koper yang ditinggalkan wanita yang tidak diketahui 
identitasnya tersebut. 


Hingga saat ini YG Entertainment selaku agensi yang 
menaungi B.I dan Bobby belum mengeluarkan 
spekulasi apapun mengenai hal ini. 


Komentar: 


[+32 009] Apa ini drama yang sengaja dibuat YG supaya 
comeback mereka sukses? 


[+23 783] Aku berada di bandara siang tadi, dan jelas 
sekali aku mendengar B.I mengatakan 'anakku' sepertinya 
wanita itu memiliki hubungan dengan B.I 


[+45 234] Siapa yang peduli, mereka selalu terlibat 
masalah 


[+33 083] B.I? Selalu saja bermasalah. Bukan hanya 
keluarganya tapi juga grupnya 


[+05 212] Sepertinya wanita itu bukan orang Korea, 
mungkin dia adalah wanita penggoda 


[+23 899] Heol apa ini drama baru? Apa ini yang YG 
lakukan untuk kepopuleran artisnya? 


[+12 456] Jelas sekali tadi B.I mengatakan 'anakku' 


[+67 895] Sepertinya ucapan B.I tentang 'tidak pernah 
berkencan' hanyalah kebohongan 


[+76 894] Sudah kuduga, pasti akan ada sesuatu yang 
terjadi 


[+34 214] Hanya idol yang selalu bermasalah, siapa yang 
peduli 


[+68 9871 Mungkin wanita itu selama ini disembunyikan 
oleh YG, sepertinya memang ada sesuatu diantara mereka 


[+14 802] Sama seperti seniornya, pasti dia akan terkena 
skandal 


[+06 7801 B.I sangat jelas berteriak 'anakku' ah molla, 
sepertinya ini drama baru 


Yang Hyun Suk berdecak setelah membaca semua artikel 
mengenai Hanbin yang tadi siang dengan nekat pergi ke 
bandara tanpa memakai penyamaran apapun. 


Pria itu memijat keningnya pelan. Berita ini sudah 
menyebar. Bahkan kurang dari 1 jam setelah Hanbin terlihat 
beritanya sudah muncul dimana-mana. 


Yang Hyun Suk menghela nafas. Pria itu mengambil 
ponselnya dan menghubungi seseorang. 


'Ne sajangnmin?' 

"Besok aku ingin Kim Hanbin berada di ruanganku.." 

'Nde' 

Yang Hyun Suk langsung mematikan sambungan telpon itu 


dan berjalan keluar dari ruangannya. Hah- dia besok harus 
melakukan sesuatu. 


tbc 


20. Scandal 


no komen. no vote. no lanjut. 


"Hyung apa kau sudah gila, semua media memberitakan 
dirimu," kata June. 


Pemuda itu langsung menghampiri Hanbin yang baru saja 
datang. 


Hanbin mengusap wajahnya kasar. 


"Hanbin-ah, kenapa kau ceroboh sekali hah? Bisa-bisanya 
kau pergi ke bandara tanpa mengenakan masker. Dan lagi 
kau berteriak disana, lihatlah semua berita tentangmu di 
internet.." kata Jinhwan. 


"Aku panik hyung, aku takut dia membawa Sunny pergi," 
kata Hanbin. 


"Memangnya kenapa kalau dia pergi, dia kan memang 
ibunya. Selama ini Sunny selalu bersamanya.." sahut 
Yunhyeong. 


"Ayung, Sunny itu anakku. Maksudku, aku, aku juga punya 
hak untuk bersamanya.." 


"Lalu sekarang Sunny ada dimana hyung?" tanya Chanwoo. 


Hanbin menghela nafas. "Ada dirumahku, eomma menyuruh 
dia tinggal untuk beberapa hari." jawab pemuda itu. 


"Mwo? Dia dirumahmu? Aish, yang benar saja Kim Hanbin," 
kata Jinhwan. 


"Mau bagaimana lagi hyung, kemarin aku langsung 
membawa dia kerumahku. Aku tidak tau harus bagaimana 
lagi. Aku bingung.." kata Hanbin. 


"Apa bibi sudah tau yang sebenarnya?" tanya Donghyuk. 
Hanbin menoleh dan mengangguk pelan. 


"Yak! Lalu bagaimana? Apa bibi marah? Apa bibi membenci 
Lisa-ss/ apa bibi tidak suka pada Sunny?" tanya Yunhyeong. 


Hanbin berdecak. "Eomma sangat menyukai wanita itu dan 
Sunny, bahkan eomma menamparku kemarin," jawabnya 
sambil mengusap pipinya yang kemarin ditampar oleh sang 
Ibu. 


"Ya kau memang pantas mendapatkannya hyung," sahut 
June. 


"Tek, ah molla.." 


"Hanbin-ah?" panggil Bobby yang baru saja memasuki 
dance room. 


Hanbin mendongak dan menatap Bobby. "Ne hyung, 
kenapa?" 


Bobby menghela nafas dan mendekat Hanbin. "Kau 
dipanggil sajangnim," jawab pemuda itu. 


Hanbin menghela nafas. Dia tidak kaget, tentu saja setelah 
beritanya tersebar luas sajangnim akan memanggilnya. Dia 
akan menerima semua resikonya asalkan itu tidak 
menyangkut membernya yang lain. 


Hanbin pun berdiri. "Terima kasih hyung, aku akan 
keruangannya.." 


"Apa perlu kami temani?" tanya Jinhwan. 


Hanbin menoleh dan menggeleng. "Tidak perlu hyung, 
kalian berlatihlah lagi.." jawab pemuda menatap teman- 
temannya. 


Jinhwan mengangguk. "Ingat Hanbin-ah, apapun yang 
terjadi kami selalu bersamamu.." 


Hanbin tersenyum dan berjalan keluar dari ruangan itu. Dia 
berjalan menuju lift dan naik ke lantai tujuh. Menuju 
ruangan Yang Hyun Suk. 


Sesampainya dia di depan ruangan Yang Hyun Suk, Hanbin 
berusaha menenangkan dirinya. Ini sudah menjadi resiko 
yang harus dia tanggung karena berbuat bodoh kemarin. 
Dia harus menghadapi apapun yang akan Yang Hyun Suk 
lakukan padanya. 


Dengan perlahan Hanbin membuka pintu ruangan Yang 
Hyun Suk. 


"Sajangnim, anda memanggilku?" tanya Hanbin. 


Yang Hyun Suk yang awalnya tengah membaca berita di 
surat kabar langsung mengangkat kepala. Pria itu 
mengangguk pelan dan menutup surat kabarnya. 


"Iya Hanbin-ah, duduklah.." sahut Yang Hyun Suk menunjuk 
kursi di hadapannya dengan isyarat dagu. 


Hanbin dengan perlahan berjalan kearah bangku itu dan 
duduk. Pemuda itu menunduk tak berani menatap Yang 
Hyun Suk. 


"Kau tau apa kesalahanmu?" tanya Yang Hyun Suk. 
Hanbin mengangguk. "Maafkan aku sajangnim, ak-" 


"Apa perlu aku mengusir wanita dan anak itu dengan 
caraku?" tanya Yang Hyun Suk. 


Hanbin langsung mengangkat kepala dan menatap Yang 
Hyun Suk. 


" Sajangnim.." 


"Beritamu sudah sangat heboh Kim Hanbin!" kata Yang 
Hyun Suk keras. 


Hanbin kembali menunduk. "Maafkan aku sajangnim, aku 
memang bodoh. Anda boleh menghukumku, tapi aku mohon 
jangan lakukan apapun pada mereka. Jangan libatkan 
memberku dalam masalah ini juga.." kata Hanbin. 


"Bobby juga ikut ke bandara kemarin bersamamu Hanbin- 
ah.." 


"Iya tapi Jiwon hyung hanya mengikutiku sajangnim, dia 
tidak terlibat dalam masalah ini. Aku mohon sajangnim, 
jangan libatkan memberku yang lain. Ini hanya salahku.." 


Yang Hyun Suk menghela nafas. "Kau bertengkar dengan 
wanita itu Hanbin-ah, dan semua yang ada disana jelas-jelas 
mendengar kau berteriak tentang anakmu itu.." 


Hanbin semakin menunduk, dia tidak tau. Dia kemarin 
sangat panik. 


"Beritamu sudah menjadi trending topic Hanbin-ah.." kata 
Yang Hyun Suk. 


Ya, Hanbin juga tau hal itu. Dia sudah membaca semua 
berita tentangnya di internet. 


"Sebenarnya untuk apa kau ke bandara?" 


Hanbin mengigit bibirnya. Pemuda itu meremas tangannya 
bingung. "Aku..aku hanya tidak ingin berpisah dengan 
anakku sajangnim.." jawab Hanbin. 


Yang Hyun Suk kembali menghela nafas. "Tapi tindakanmu 
sangat bodoh, kau pergi ke tempat seramai itu tanpa 
mengenakan masker atau apapun, bahkan kau bertengkar 
dan berteriak disana.." 


"..semua mendengarnya Hanbin-ah, semua mendengar kau 
berteriak. Semua sudah tau.." kata Yang Hyun Suk. 


Hanbin mengangkat kepalanya dengan ragu dan menatap 
Yang Hyun Suk. "Tidak bisakah sajangnim melakukan 
sesuatu?" 


Yang Hyun Suk mengusap wajahnya kasar. "Berita ini terlalu 
besar, aku tidak bisa melakukan apapun.." 


Hanbin langung menunduk. 


"Tapi ada satu hal yang bisa kita lakukan untuk membuat 
berita ini mereda..." kata Yang Hyun Suk. 


"Melakukan apa saja-" 


"Permisi sajangnim, anda memanggilku?" 


Hanbin langsung menoleh kearah pintu yang baru saja 
terbuka. 


"Hayi?" 
Yang Hyun Suk mengangguk. "Iya, kemarilah.." 


Hayi pun berjalan mendekat kearah Yang Hyun Suk dan 
duduk di samping Hanbin. 


Gadis sedikit merasa canggung. Sejak kejadian di studio 
mengenai fakta tentang Hanbin yang ternyata sudah 
memiliki anak mereka belum pernah bertemu lagi. Apalagi 
setelah Hayi membaca semua berita tentang Hanbin yang 
beredar di internet kemarin, gadis itu merasa semakin 
canggung. 


Hanbin juga sedikit canggung. Pasalnya dia juga merasa 
tidak enak pada Hayi setelah kejadian di studio waktu itu. 


"Aku sengaja memanggil kalian berdua," kata Yang Hyun 
Suk. 


"Ada apa sajangnim? Apa aku melakukan kesalahan?" tanya 
Hayi bingung. 


Yang Hyun Suk menggeleng. "Tidak Hayi, tenanglah.." 
"Lalu kenapa anda memanggilku?" tanya Hayi. 


Yang Hyun Suk menghela nafas. "Kau sudah tau berita 
mengenai Hanbin kan?" tanya pria itu. 


Hayi mengigit bibirnya dan mengangguk pelan. "Ya 
sajangnim, aku sudah membaca beritanya.." jawab gadis itu. 


"Aku ingin kalian meredakan berita ini.." kata Yang Hyun 
Suk. 


Hayi dan Hanbin langsung menatap Yang Hyun Suk tak 
mengerti. "Maksud sajangnim?" tanya Hanbin. 


"Kita akan membua berita dating tentang kalian," 
"Mwo?!" 


Hanbin dan Hayi sama-sama terkejut. Apa maksud Yang 
Hyun Suk sebenarnya? 


"Mian sajangnim, aku tidak mengerti.." kata Hayi. 


"Kita akan membuat berita dating tentang kalian supaya 
orang-orang melupakan berita ini.." jawab Yang Hyun Suk. 


Hanbin menatap Yang Hyun Suk. "Tapi sajangnim, orang- 
orang sudah mendengar kalau aku sudah memiliki anak.." 


"Kita bilang pada wartawan bahwa wanita itu hanya penipu 
yang ingin mendapatkan popularitas. Dia mengancammu 
supaya kau mengakui anaknya sebagai anakmu.." kata Yang 
Hyun Suk. 


Hanbin membulatkan matanya. Itu semua tidak benar. 
Bahkan dia yang memaksa Lisa, bukan wanita itu. Wanita 
itu justru ingin menjauh darinya. Tapi, tapi kenapa malah 
Lisa yang harus terlihat bersalah dalam hal ini? 


"Tapi sajangnim, ini salahku. Dia tidak tau apa-apa, di-" 


"Kau ingin membela wanita itu atau menyelamatkan 
kariermu dan karier membermu?" potong Yang Hyun Suk. 


Hanbin langsung terdiam. Jujur saja kalau sudah masalah 
membernya dia jadi merasa bersalah. Mereka semua tidak 
tau apa-apa tapi harus kena imbasnya. 


"Persiapkan diri kalian, aku sudah menyipakan konferensi 
pers..." kata Yang Hyun Suk. 


"Sajangnim.." 


"Kalian cukup diam, biarkan staf yang menjawab semua 
pertanyaan. Kalian hanya perlu mengatakan bahwa kalian 
benar-benar berkencan.." kata Yang Hyun Suk. 


Hanbin hanya diam sambil menunduk. Sedangkan Hayi, 
gadis itu beberapa kali menoleh pada Hanbin. 


"Kalian boleh pergi, ingat jam 11 kita akan melakukan 
konferensi pers.." kata Yang Hyun Suk. 


"Nde sajangnim.." sahut Hanbin dan Hayi berdiri. Mereka 
membungkuk sebentar sebelum meninggalkan ruangan 
Yang Hyun Suk. 


Sesampainya diluar ruangan Yang Hyun Suk, Hanbin 
langsung menjatuhkan dirinya keatas bangku yang ada di 
lorong. Pemuda itu tak habis fikir, Kenapa masalahnya jadi 
serumit ini. 


"Hanbin-ah.." Hayi memegan lengan Hanbin pelan. Hayi tau 
Hanbin pasti sangat tertekan karena hal ini. 


"Hanbin-ah tenanglah, semua akan baik-baik saja.." kata 
Hayi. 


"Baik-baik saja? Yang benar saja, bahkan anakku dan Lisa 
tidak memiliki salah apapun tapi kenapa harus mereka yang 
terlihat bersalah? Harusnya aku, aku yang menahannya 
pergi, aku yang bersalah bukan mereka..." kata Hanbin 
menarik rambutnya frustasi. 


Hayi mengigit bibir bawahnya. 


"Hey, sajangnim melakukan ini untuk kebaikanmu dan 
kebaikan membermu.." kata Hayi. 


Hanbin berdecih. "Kebaikanku? Kebaikan memberku? Lalu 
bagaimana dengan anakku dan Lisa? Mereka pasti akan 
dibenci, mereka pasti akan dihina. Ini bukan salah mereka, 
ini salahku Hayi, harusnya aku yang dibenci..." kata pemuda 
itu. 


"Apa kau yang mencengah mereka pergi?" tanya Hayi 
dengan ragu. 


Hanbin mengangguk pelan. "Ya, aku yang mencegah 
mereka pergi. Kalau saja, kalau saja aku tidak senekat itu 
pasti mereka tidak akan mengalami ini. Pasti mereka akan 
baik-baik saja.." 


Hayi memejamkan mata sebentar. Ada satu pertanyaan 
yang sudah beberapa lama ia simpan di dalam hatinya. 
Gadis itu sudah meyankinkan diri akan menanyakannya 
sekarang. 


"Hanbin-ah?" 
"Hm?" 
"Apa kau menyayangi mereka?" 


Hanbin menoleh sebentar sesaat setelah mendengar 
pertanyaan Hayi. Dia lalu menunduk. 


Hanbin mengangguk pelan. "Ya, maksudku aku menyayangi 
Sunny. Dia putriku..." jawab Hanbin. 


"Bagaimana dengan ibunya?" 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak tau. Aku bahkan tidak 
mengenal dia sebelumnya. Aku hanya menyayangi Sunny..." 
jawab pemuda itu. 


Hayi hanya diam mendengar jawaban Hanbin. 


11.00 KST 


Sudah begitu banyak wartawan dan awak media yang 
menunggu di halaman depan gedung YG ENTERTAINMENT. 
Mereka mendapat undangan langsung dari agensi ini untuk 
datang. Tentu saja mereka langsung datang apalagi setelah 
mendengar bahwa hal ini adalah mengenai berita yang 
sempat menghebohkan kemarin. 


Mereka langsung mengambil foto Hanbin, Hayi, Yang Hyun 
Suk dan beberapa staf yang sudah duduk di kursi yang ada 
di depan para awak media itu. 


"Hari ini kami akan mengumumkan berita mengenai dua 
artis yang berada dibawah agensi kami.." kata seorang staf. 


"Hanbin-ssi siapa wanita yang kemarin di bandara 
bersamamu?" tanya seorang wartawan. 


Hanbin hanya diam tak menyahuti. Dia menuruti perintah 
Yang Hyun Suk untuk tidak menjawab pertanyaan apapun 
dari awak media. 


"Hari ini kami ingin mengumumkan berita lain, kami ingin 
mengonfirmasi hubungan antara Kim Hanbin dan Lee Hayi.." 
kata salah satu staf. 


Suara blitz kamera semakin terdengar, para wartawan itu 
semakin heboh. Mereka bertanya tanpa memberi jeda. 


"Sajangnim lalu bagaimana dengan wanita di bandara 
kemarin? Bukankah anak yang bersamanya adalah anak 
Kim Hanbin?" 


"Tidak, wanita dan anak itu tidak memiliki hubungan 
apapun dengan Hanbin." jawab staf. 


"Tapi ada saksi yang mengatakan kalau Kim Hanbin 
memanggil anak itu dengan sebutan anakku.." sahut 
wartawan lain. 


"Wanita itu mengancam Hanbin, dia penipu. Hanbin tidak 
pernah memiliki anak dengan dia. Bahkan Hanbin baru 
mengenalnya, dia mengancam supaya Hanbin mengakui 
anak itu sebagai anaknya. Dia hanya ingin mendapat 
popularitas.." kata staf lain. 


"Benarkah? Lalu apakah Kim Hanbin dan Lee Hayi benar- 
benar berkencan?" 


Yang Hyun Suk menoleh kearah Hanbin. Hanbin yang 
menyadari itu mengangguk. 


"Ya, kami berkencan.." jawabnya. 


Para wartawan semakin heboh, mereka kembali bertanya. 
Hanbin menundukkan wajahnya. Kesalahannya sudah 
begitu besar. Setelah ini pasti Lisa dan Sunny akan 
mendapat masalah. 


[BREAKING NEWS: SETELAH MENGHEBOHKAN 
DENGAN AKSINYA DI BANDARA, KINI B.I KEMBALI 
MUNCUL DENGAN BERITA LAIN YANG TAK KALAH 
MENGHEBOHKAN] 


Siang tadi sekitar jam 11 B.I dikonformasi tengah 
berkencan dengan rekan satu agensinya Lee Hayi. 
Hal ini dikonfirmasi langsung oleh pihak agensi 
bahkan dihadiri oleh Yang Hyun Suk. 


Hal ini tentu menghebohkan publik karena kemarin 
B.I baru saja diketahui terlibat adu mulut dengan 
seorang wanita di bandara Incheon. 


Staf dari YG Entertainment menegaskan bahwa B.I 
tidak memiliki hubungan apapun dengan wanita dan 
anak yang kemarin ditemuinya di bandara. 


Staf YG juga mengungkapkan bahwa wanita itu 
mengancam B.I supaya B.I mengakui anak itu 
sebagai anaknya. 


Komentar: 


[+23 792] Ah sudah kuduga, ini memang drama yang 
dibuat YG untuk popularitas artisnya 


[--09 892] Ah tentu saja, Hayi dan B.I sudah terlihat dekat 
dari dulu 


[+34 344] Siapa yang peduli dengan wanita di bandara itu, 
sudah jelas B.I berkencan dengan Hayi 


[+56 892] Apa YG menjadi seburuk ini? Satu masalah 
belum selesai dan satu masalah muncul lagi 


[+34 792] Ah senang sekali mendengar berita ini, B.I 
memang cocok dengan Hayi 


[-80 9021 Wanita murahan itu pasti mengancam akan 
melakukan sesuatu pada B.I, semoga saja YG segera 
mengambil tindakan untuknya 


[+17 783] Wanita sekarang memang aneh, melakukan 
apapun untuk popularitas 


[+23 856] Kasian sekali wanita itu, dia bahkan belum 
berhasil muncul di media tapi YG sudah mengambil 
tindakan 


[+13 234] Hukum saja wanita seperti itu, benar-benar tidak 
punya harga diri 


[+26 234] Ah akhirnya, aku sudah menunggu kabar ini dari 
dulu, sudah terlihat kalau sebenarnya B.I dan Hayi memiliki 
hubungan 


[+89 3401 Dasar bitch! 


[+78 323] Wanita itu harus menjauhi Hanbin oppa, dia 
benar-benar tidak tau diri 


[+67 219] Sepertinya wanita itu bukan orang Korea, dia 
tidak punya malu 


[+08 311] Heol appa YG benar-benar mengkonfirmasi 
mereka 


[+45 200] YG dan segala drama yang mereka buat, heol 
aku bosan melihatnya 


[+87 134] Aku berharap wanita itu tidak pernah muncul 
lagi 


[+78 311] Akhirnya B.I berkencan dengan seorang gadis 
[+45 214] Sepertinya ini hanya pengalihan isu 


[+89 311] B.I dan wanita itu sama, sama-sama tidak tau 
diri 

[+60 007] Entahlah, mungkin hanya perasaanku tapi B.I 
terlihat tidak senang 


(-45 801] Aku berharap wanita seperti dia tidak pernah 
ada lagi, mereka hanya penganggu 


[+67 2301 Memanfaatkan anaknya untuk popularitas, 
murahan sekali wanita itu 


[+78 311] Heol wanita seperti dia benar-benar harus 
disingkirkan 


"HEOL! Apa-apaan ini? Hanbin sudah gila? Kenapa dia 
melakukan ini?" kata Yunhyeong membaca berita yang baru 
saja muncul. 


"Yak! Apa maksudnya ini? Hanbin berkencan?!" 


Semua langsung menoleh kearah pintu dance room yang 
baru saja terbuka. Ada Jinwoo, Mino, Seungyoon, dan 
Seunghoon yang berjalan masuk. 


"Yak hyung, kalian membuat kaget saja," kata Donghyuk. 


Mino langsung mendekat. Dia berjalan dan duduk di 
samping Bobby. 


"Yak Jiwon-ah, apa ini benar? Apa Hanbin dan Hayi benar- 
benar berkencan?" tanya Mino. 


Bobby menggeleng pelan. 


Mino menatap Bobby. "Yak! Ayolah jelaskan pada kami, kami 
benar-benar tidak tau apa-apa. Siapa wanita di bandara itu 
dan kenapa sajangnim tiba-tiba membuat berita ini!" tuntut 
pemuda itu tak sabar. 


"Tanya saja pada Jinhwan hyung," kata Bobby berjalan 
keluar dari ruangan itu. Dia akan pergi ke suatu tempat. 


"Yak! Jelaskan pada kami," ucap Sunghoon. 


Jinhwan menarik nafas pelan dan menghembuskannya. Dia 
menoleh. 


"Wanita itu bernama Lisa, dia dari Thailand..." jawab 
Jinhwan. 


Seungyoon mengerutkan kening heran. "Dari Thailand? Lalu 
apa hubungannya dengan Hanbin? Apa dia benar-benar 
mengancam Hanbin?" 


"Tidak," jawab Jinhwan. "Semua ini salah Hanbin." 


"Heol! Aku tidak mengerti, bisakah langsung pada intinya 
saja," kata Mino menarik rambutnya frustasi. 


“Intinya adalah Hanbin hyung menghamili wanita itu dan 
memiliki anak darinya." sahut June. 


"MWO? !" 


"APA KALIAN GILA! HANBIN MENGHAMILI WANITA ITU? YANG 
BENAR SAJA!" kata Jinwoo tak percaya. 


"ya hyung, kejadian itu terjadi saat malam kelulusan 
Hanbin hyung. Ya kami juga tidak tau, tapi intinya adalah 
wanita itu sudah memiliki anak dari Hanbin hyung.." jelas 
Donghyuk. 


"Omo, omo, aku belum percaya, heol Hanbin sudah memiliki 
anak, astaga.." Seunghoon berdecak tak percaya. 


"Apa itu benar anak Hanbin? Maksudku bisa saja kan wanita 
itu menipu..." kata Mino. 


"Sunny anak Hanbin, bahkan Jiwon sudah melakukan tes 
DNA pada mereka berdua.." sahut Yunhyeong. 


"Sunny?" 


"Ya anak itu bernama Sunny, dia sangat lucu hehe.." sahut 
Chanwoo. 


"Yak, kalian sudah pernah bertemu dengan anak itu?" tanya 
Seungyoon. 


"Kami bahkan sering bermain dengannya..." jawab Jinhwan. 
"Astaga, ini benar-benar gila..." kata Mino. 


"Lalu bagaimana dengan berita dating ini? Apa Hanbin dan 
Hayi berkencan? Maksudku apa mereka benar-benar 
bersama?" tanya Jinwoo. 


"Entahlah, sepertinya tidak. Kami juga tidak tau. Kita 
tunggu saja Hanbin kembali kesini.." jawab Yunhyeong. 


Lisa menutup mulut tak percaya saat membaca berita yang 
ada di internet. Semua berita tentang dia. Semua bilang dia 
wanita murahan tidak tahu diri. 


Lisa mengusap sudut matanya yang berair. Tidak, dia tidak 
bisa lagi. Dia tidak bisa disini. Dia harus pulang. 


Lisa langsung naik dan masuk ke kamar Hanbin. Wanita itu 
mencari pasport, visa, dan juga tanda pengenalnya. Wanita 
itu membongkar lemari Hanbin. 


"Arghhh! Dimana kau menaruhnya brengsek," ucap Lisa 
kesal. 


Lisa mengedarkan pandangannya keseluruh kamar Hanbin. 
Tatapannya terhenti pada mantel yang tergantung di sudut 
kamar. 


Lisa langsung berjalan dan merogoh saku mantel itu. "Arhg, 
akhirnya ketemu," ucapnya lega. 


Wanita itu langsung keluar dari kamar Hanbin. Dia 
mengambil kopernya dan menghampiri Sunny. 


"Sayang ayo kita pulang, mommy tidak bisa disini lagi," kata 
Lisa. 


Sunny yang tengah bersama Hanbyul langsung menoleh. 
"Kenapa mom?" 


Lisa menggeleng. Wanita itu menghapus air matanya yang 
turun secara tiba-tiba. "Mommy, mommy hanya ingin 
pulang.." jawab Lisa. 


"Mom, kenapa mommy menangis? Mom ada apa?" tanya 
Sunny khawatir melihat sang mommy yang tiba-tiba 
menangis. 


Lisa menggeleng dan mengusap pipinya. "Mommy ingin 
pulang sayang, hiks..mommy ingin pulang.." jawab Lisa. 


"Unnie kenapa? Ada apa unnie? Kenapa unnie menangis?" 
tanya Hanbyul. 


"Mian Hanbyul-ah, unnie..hiks..hiks.. unnie harus pulang," 
kata Lisa. Wanita itu langsung menggandeng tangan Sunny. 
"Ayo sayang," 


Sunny yang melihat sang mommy menangis tak bisa 
menolak, gadis itu pasrah mengikuti Lisa. 


"Lisa-ya, Lisa-ya aku mohon jangan pergi.." kata Haeri yang 
baru saja datang. 


Lisa menggeleng. "Maaf bi, ini terlalu menyakitkan untukku, 
aku harus pergi. Aku tidak kuat...". 


"Lisa-ya, aku akan berbicara dengan Hanbin, aku mohon 
janga " 


"Bi, maaf. Aku dan Sunny harus pergi. Terlalu menyakitkan 
berada disini.." kata Lisa dan menggandeng tangan Sunny 
meninggalkan rumah Haeri. 


Haeri hanya bisa menatap kepergian Lisa dan Sunny. 


Bobby yang diam-diam ada di dekat rumah Hanbin 
berdecak kesal. Pemuda itu segera mengeluarkan ponselnya 
dan mengirim pesan pada seseorang. 


Lisa menggandeng tangan Sunny berjalan menuju halte bus 
terdekat. Wanita itu benar-benar sakit. Dia dihina, dia sakit 
diperlakukan seperti ini. 


"Eoh, bukankah itu wanita yang ada di internet? Liat dia 
seperti wanita murahan," 


"Sepertinya dia baru saja diusir dari tempat tinggalnya," 
"Dia bahkan tidak kasian pada anaknya," 
"Wanita seperti dia harus pergi darisini," 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Wanita itu menahan 
isakannya mendengar setiap ucapan dari orang-orang yang 
ada di sekitar halte itu. Lisa mengeratkan gengamannya 
pada tangan Sunny. 


"Yak! Wanita murahan jauhi Hanbin oppa!" 


Lisa langsung kaget saat tiba-tiba ada telur yang mengenai 
badannya. Dia menoleh pada segerombolan gadis yang 
berdiri tak jauh darinya. 


"Bawa pergi anakmu! Jangan pernah kembali lagi kesini!" 
sahut gadis lainnya kembali melempar telur pada Lisa. 


Bukan hanya telur, bahkan ada yang melempari Lisa dengan 
tomat busuk dan buah busuk. 


"Mommy..hiks..hiks Sunny takut.." kata Sunny memeluk kaki 
Lisa erat. 


"Dasar bitch! Bawa anakmu menjauh! Jangan muncul di 
hadapan Hanbin oppa lagi!" 


"Hiks..hiks..hiks.." Lisa terisak, dia tidak bisa menahannya 
lagi. Ini terlalu menyakitkan. 


"Wanita murahan! Pergi dari sini!" 


Beberapa gadis terus melempar buah dan tomat busuk. Lisa 
hanya bisa menunduk dan mengenggam tangan Sunny 
kuat. 


Grep! 
"Tenanglah, ada aku bersamamu..." 


Lisa memejamkan matanya saat secara tiba-tiba ada yang 
memeluk tubuhnya. Wanita itu hanya bisa diam. Dan secara 
perlahan lemparan dari gadis-gadis itu berhenti. 


tbc 


21. Mistake 


no komen. no vote. no lanjut. 


Lisa masih terisak dalam pelukan seseorang yang tiba-tiba 
menariknya itu. Wanita itu merasa sakit, dia tidak bisa 
seperti ini. Rasanya benar-benar sesak. 


"Hey, sudahlah jangan menangjis.." 
Lisa mengusap air matanya dan mendogak. "Hiks..hiks.." 
"Hey, sudahlah lihat Sunny jadi ikut menangis.." 


Lisa menunduk, dia melihat Sunny yang juga terisak. Lisa 
berjongkok dan menghapus air mata putri kecilnya itu. 


"Sayang jangan menangis.." kata Lisa. 
Sunny masih terisak. 


"Hey jangan menangis, lihat uncle punya permen untukmu." 


Sunny mendongak. 

"Ayo uncle gendong, kita pergi darisini.." 

Sunny mengangguk dan merentangkan tangannya. 
"Lis, bawa kopermu. Ayo ikut aku.." 

Lisa mengangguk. "Terima kasih Bam.." ucapnya. 


Bambam tersenyum dan mengangguk. Pemuda itu berjalan 
kearah mobil yang tak jauh terparkir dari tempat mereka 
berdiri sambil menggendong Sunny. 


Beberapa gadis yang tadi sempat melempari Lisa 
menggunakan tomat dan telur terdiam melihat siapa yang 
baru saja memeluk Lisa. 


"Heol, apa tadi itu Bambam GOT7?" ucap salah satu dari 
mereka. 


"Sepertinya iya, hah bagaimana wanita itu bisa mengenal 
Bambam," sahut yang lainnya. 


"Ah sepertinya dia memang wanita murahan," 


Bambam membawa Lisa ke gedung JYP. Pemuda itu masih 
menggendong Sunny. 


"Lis, ayo masuk. Kau bisa membersihkan diri didalam.." kata 
Bambam. 


Lisa mengangguk dan menarik kopernya mengikuti 
Bambam masuk kedalam gedung JYP. 


"Heey Bam! Kau dari-eoh kau bersama siapa?" tanya Jaebum 
saat Bambam duduk di cafetaria. Pemuda itu duduk 
bersama beberapa orang. 


Lisa yang tak mengenal siapapun disana hanya diam dan 
melirik Bambam. 


Bambam menoleh pada Lisa. "Kau bersihkan dirimu dulu, 
disana ada toilet," kata Bambam menunjuk arah pojok 
cafetaria. 


Lisa mengangguk dan menarik kopernya menuju kearah 
toilet. Sedangkan Bambam menggendong Sunny 
menghampiri teman-temannya. 


"Bam dia siapa?" tanya Jackson menunjuk Sunny. 


Bambam menurunkan Sunny. Gadis kecil itu terlihat takut 
dan memeluk lengan Bambam kuat. 


Bambam tertawa melihat reaksi Sunny. "Tenanglah, jangan 
takut. Mereka teman-teman uncle," kata pemuda tersenyum 
pada Sunny. 


Sunny menatap Bambam. "Mereka tidak akan melempari 
Sunny dan mommy menggunakan telur kan uncle?" tanya 
gadis kecil itu. 


Hati Bambam mencelos mendengar pertanyaan polos 
Sunny. Pemuda itu menggeleng. "Tentu saja tidak, mereka 
baik.." jawabnya. 


"Hay gadis kecil," kata Jaebum melambaikan tangan pada 
Sunny. 


"Hey aku Jackson, kau bisa memanggilku Jackson oppa..." 


"Yak, oppa? Wajahmu terlalu tua untuk dipanggil oppa, 
panggil dia samchon.." sahut Mark. 


Jackson hanya mendengus mendengar ucapan Mark. 


Sunny melirik Bambam. Bambam tersenyum. "Hey, ayo 
kenalkan dirimu pada teman-teman uncle.." 


Sunny mengangguk. "Eum hallo uncle semua, namaku 
Sunny..." 


"Ah kiyowo-" kata Yugyeom menarik pipi Sunny pelan. 


"Yak!" Bambam langsung menyingkirkan tangan Yugyeom 
dari pipi Sunny. "Jangan mencubitnya," kata Bambam. 


Yugyeom mendengus. "Aku hanya menarik pipinya pelan 
hyung," sahut pemuda itu. 


"Haish sudah-sudah," kata Jaebum melerai. 


Pemuda itu lalu menoleh dan Sunny dan tersenyum. 
"Sunny, aku Jaebum samchon.." kata Jaebum. 


Sunny mengangguk. "Bum  samchon.." ulang Sunny 
menunjuk Jaebum. 


"Ah sebenarnya Jaebum, tapi sudahlah tidak masalah Bum 
samchon.." 


"Aku Jackson samchon.." kata Jackson. 
Sunny menoleh. "Son samchon.." 


"Iya, terserah Sunny mau bagaimana.." 


"Sunny bisa memanggilku Youngjae samchon.." kata Younjae 
sambil tersenyum. 


"Oke, Jae samchon. Ya ya ya Sunny ingat.." kata Sunny. 
Member GOT7 lain tertawa mendengar ucapan Sunny. 
"Ahh Youngjae bukan Jae," kata Youngjae. 


"Sudahlah, dia masih kecil, lagipula itu terdengar bagus," 
kata Bambam. 


"Ah baiklah terserah Sunny saja," kata Youngjae. 


"Sunny aku Mark samchon. Ayo katakan, namaku tidak 
sepanjang nama mereka," kata Mark. 


Sunny nampak berfikir. "Mark samchon, ya Sunny akan 
ingat. Mark samchon.." 


"Yaaa bagus sekali, Mark samchon.." kata Mark tersenyum 
senang. 


"Ah sayang sekali Jinyoung tidak ada," kata Jackson. 


"Ya sudahlah tidak apa-apa, dia ada urusan dengan 
keluarganya.." sahut Mark. 


"Permisi.." 


Mereka langsung menoleh pada Lisa yang sudah selesai 
membersihkan diri. Wanita itu sudah berganti baju. 


"Bam dia siapa? Kakaknya Sunny?" tanya Jaebum. 
Bambam tertawa pelan mendengar pertanyaan Jaebum. 


"Bukan hyung, dia ibunya Sunny.." jawab Bambam. 


"Mwo?!" Semua member GOT7 berteriak kaget mendengar 
jawaban Bambam. 


"Jangan bercanda, mana mungkin dia ibunya. Dia terlihat 
masih sangat muda.." kata Youngjae. 


"Ah mian, namaku Lisa dan aku memang ibunya Sunny.." 
sela Lisa. 


"Astaga, aku kira kau kakaknya.." kata Mark. 
Lisa hanya tersenyum tipis mendengarnya. 
"Mom, apa mommy tidak apa-apa?" tanya Sunny. 


Lisa tersenyum dan duduk di samping Sunny. "Ya mommy 
tidak apa-apa sayang.." jawab Lisa. 


Sunny langsung memeluk Lisa. "Mom aku takut.." kata 
Sunny. 


Lisa mengelus rambut Sunny pelan. "Hey, tidak apa-apa kan 
ada mommy, ada uncle Bam juga." kata wanita itu 
menenangkan Sunny. 


"Ah mian Lisa-ssi.." kata Yugyeom. 


Lisa langsung melepas pelukannya dan menoleh pada 
Yugyeom. 


"Ne?" 


Yugyeom memperhatikan wajah Lisa dan memandang 
ponselnya. "Ah apa benar anda yang ada di berita ini?" 
tanya pemuda itu menunjukkan ponselnya. 


Lisa mendekatkan wajahnya pada ponsel Yugyeom. Wanita 
itu membulatkan mata terkejut. Berita mengenai dirinya 


semakin banyak. 
"Lis, bisa kita bicara berdua?" tanya Bambam. 
Lisa menoleh dan mengangguk. 


Bambam lalu menatap Sunny. "Sunny, Sunny disini dulu ya 
bersama samchon. Uncle Bam dan mommy ingin mengobrol 
sebentar," kata Bambam. 


Sunny mengangguk. 


Bambam dan Lisa pun berdiri dan berjalan menuju kearah 
tangga. Mereka berhenti di bawah tangga. 


"Lis, apa maksudnya ini? Kau kabur dan semua berita ini, 
heol aku bahkan sangat kaget saat melihatnya.." kata 
Bambam. 


Lisa mengigit bibir bawahnya. "Maaf Bam, kau tau alasanku 
pergi dari rumah," 


Bambam menghela nafas. 


"Ngomong-ngomong bagaimana kau tau aku ada disini?" 
tanya Lisa. 


"Ick, selama mendapat libur di Thailand aku mencarimu. 
Tapi selalu nihil, sampai akhirnya masa liburku selesai dan 
aku kembali kesini. Dan kemarin aku sangat terkejut kau 
muncul di berita, aku tadi ingin mencarimu ke YG, tapi 
dijalan malah melihat kejadian tadi.." jawab Bambam. 


Lisa menghela nafas. "Maaf membuatmu repot, padahal di 
Thailand harusnya kau menikmati masa liburmu tapi kau 
malah mencariku.." kata Lisa menyesal. 


"Hey sudahlah." kata Bambam. "Ah iya mengenai berita itu, 
apa maksudnya Lis? Aku tidak mengerti, bagaimana bisa 
mereka menyebutmu mengancam leader iKON itu untuk 
popularitas?" tanya Bambam. 


Lisa menarik nafas dalam. "Aku juga tidak tau Bam, mereka 
tiba-tiba mengeluarkan berita seperti itu." jawab Lisa. 


"Lis, bagaimana kau bisa berhubungan dengan leader iKON 
itu? Kenapa kau mendapat masalah seperti ini?" 


Lisa menatap Bambam. "Sepertinya aku memang harus 
mengatakan hal ini padamu Bam," kata Lisa. 


Bambam | mengerutkan kening heran.  "Maksudmu? 
Mengatakan apa Lis?" 


Lisa menarik nafas dalam dan menghembuskanya. Dia 
menatap Bambam. 


"Bam, ayah Sunny adalah Kim Hanbin.." 


"Mwo?!" Bambam membulatkan matanya kaget. Astaga, apa 
maksudnya ini. 


"Lis? Apa maksudmu? Kau yang benar saja," kata Bambam. 


Lisa mengenggam tangan Bambam. "Aku serius Bam, dia 
adalah ayah Sunny.." kata wanita itu serius. 


Bambam mengusap wajahnya kasar. Tubuh pemuda itu tiba- 
tiba lemas, membuatnya mundur dan bertumpu pada 
tembok di belakang. 


"Bam, apa kau baik-baik saja?" tanya Lisa khawatir. 


Bambam mengangguk. "Aku, aku tidak apa-apa Lis. Aku, 
hanya kaget.." jawabnya. 


Lisa menghela nafas. "Maafkan aku, seharusnya sebagai 
sahabat aku sudah menceritakan hal ini dari dulu.." kata 
wanita itu sedikit menyesal karena sudah menyembunyikan 
hal sebesar ini dari Bambam. 


Bambam kembali menegakkan badannya dan menatap Lisa. 
"Tidak apa-apa, semua butuh proses Lis. Aku tau kau dulu 
belum siap mengatakan hal ini padaku," 


Lisa mengangguk. 


"Baiklah, sekarang ceritakan semua padaku, aku ingin 
dengar semua.." kata Bambam. 


Lisa menghela nafas. Wanita itu mulai menceritkan 
semuanya. Malam kelulusan, kepulangannya ke Thailand, 
pertemuannya dengan keluarga Hanbin, hingga kejadian di 
bandara. Semua Lisa ceritakan pada sahabatnya ini. 


"Dasar brengsek, aku akan menghajar Kim Hanbin itu," kata 
Bambam mengepalkan tangannya kesal. 


Lisa mengusap lengan Bambam pelan. "Hey, tenanglah. Aku 
tidak ingin kau ikut tekena masalahku.." 


"Tapi dia mem-aish, bahkan dia tidak bertanggung jawab. 
Dan sekarang dia malah membuatmu dibenci seperti ini, dia 
pantas dihajar Lis.." kata Bambam. 


Lisa menundukkan kepalanya. Ya, karena berita bohong 
yang dibuat oleh agensi tempat Hanbin berada kini dia ada 
dalam posisi yang selama hidupnya tidak pernah ia 
bayangkan sekalipun. 


Mengingat kejadian tadi membuat Lisa kembali menangis. 
Semua makian itu, semua hinaan itu masih jelas Lisa 
dengar. 


"Hiks..hiks.." 


"Hey, sudahlah jangan menangis lagi.." kata Bambam 
menarik Lisa kedalam pelukannya. 


"Aku takut Bam, aku takut mereka akan menyakii Sunny 
suatu saat nanti," kata Lisa yang masih terisak dalam 
pelukan Bambam. 


"Tenang aja, ada aku. Aku akan selalu bersamamu dan 
Sunny.." kata Bambam. 


Lisa mengangguk dan membalas pelukan Bambam. 


"Terima kasih Bam.." ucap Lisa pelan. 


Di tempat lain. 


Hanbin buru-buru turun dari taxi yang baru saja berhenti di 
depan rumahnya. Pemuda itu segera berlari masuk kedalam 
rumahnya. 


Hanbin berhenti di depan pintu saat melihat ibunya tengah 
menangis. Bobby juga terlihat duduk di samping sang ibu. 
Berusaha menenangkan Haeri. 


"Eomma..." 


Haeri langsung mengangkat kepala. Wanita itu menatap 
Hanbin. Dia berdiri tepat di depan putranya itu. 


Plak! 
Lagi-lagi satu tamparan mendarat di pipi Hanbin. 


Hanbin yang masih terkejut sang ibu tiba-tiba 
menamparnya hanya bisa terdiam. 


"Eom-" 


"Eomma benar-benar kecewa padamu Kim Hanbin! Apa 
maksudnya ini, hah! Berita ini apa maksudnya?! Kau sudah 
menyakiti seseorang yang tidak bersalah. Eomma benar- 
benar kecewa padamu!" kata Haeri. 


"Eomma maa-" 


"Oppa jahat! Sunny dan Lisa unnie pergi karena oppa! 
Hanbyul benci oppa!" teriak Hanbyul memeluk kaki sang 
ibu. 


Hanbin membulatkan matanya. "Me-mereka pergi? Pergi 
kemana?" tanya pemuda itu panik. 


"Sebenarnya ada apa denganmu Hanbin-ah, eomma tidak 
pernah mengajarimu menjadi pria seperti ini. Kalalu kau 
hanya menahan kepergian Lisa dan Sunny untuk menyakiti 
mereka harusnya dari awal kau biarkan saja mereka pergi," 
kata Haeri. 


Hanbin menggeleng. "Eomma, tidak aku tidak ber-" 


"Lisa dibully Hanbin-ah," ucap Bobby ikut mendekat. "Dia 
dihina," kata Bobby. 


"Ayung ak-" 


Bobby tiba-tiba menunjukkan ponselnya. Pemuda itu 
memberikannya pada Hanbin, membiarkan Hanbin melihat 


rekaman yang tadi dikirimkan oleh seseorang pada Bobby. 


Hanbin melebarkan mata melihat rekaman itu. Disana 
terlihat jelas Lisa yang tengah mengandeng Sunny 
dilempari telur dan tomat. 


Hanbin langsung menutup matanya dan mengembalikan 
ponsel Bobby. Dia tidak tega melihat putri kecilnya yang 
menangis disana. 


"Eomma benar-benar kecewa padamu Hanbin-ah, kau sudah 
menyakiti dua orang yang tidak bersalah.." kata Haeri. 


Wanita itu mengandeng tangan Hanbyul dan berjalan 
masuk meninggkan Bobby dan Hanbin yang masih ada di 
depan. 


"Eomma..." 


"Eomma tidak ingin melihatmu Hanbin-ah, eomma kecewa. 
Eomma sudah menjadi ibu yang gagal..." sahut Haeri tanpa 
menoleh. 


"Aku tidak ingin melihat oppa! Oppa tidak usah pulang! 
Oppa jahat membuat Lisa unnie dan Sunny menangis!" kata 
Hanbyul dan langsung menutup pintu rumah mereka. 


Tubuh Hanbin langsung merosot jatuh ke bawah. Pemuda itu 
berteriak frustasi. Apa yang sudah dia lakukan, dia sudah 
menyakiti putrinya. Dan Lisa, bahkan ini semua karena dia 
tapi malah Lisa yang menaggung akibatnya. 


"Hanbin-ah.." Bobby ikut berjongkok dan menepuk pelan 
bahu Hanbin. 


Hanbin menoleh dan langsung memeluk sahabat yang 
sudah ia anggap sebagai 'kakak' itu. 


"Hyung, apa, apa yang sudah aku lakukan? Aku menyakiti 
mereka hyung, aku..hiks..hiks..aku menyakiti mereka.." kata 
Hanbin. 


Bobby menghela nafas dan menepuk punggung Hanbin 
pelan. "Kita akan cari cara untuk menyelesaikan masalah 
ini, sudahlah.." 


"Tapi, tapi aku..hiks..hiks..aku membuat mereka dibenci 
semua orang. Aku memang brengsek..hiks.. mereka pasti 
sangat terluka hyung.." kata Hanbin. 


Bobby melepas pelukan Hanbin dan menatap pemuda itu. 
"Hanbin-ah kalau kau memang laki-laki sejati, jangan 
menangis. Selesaikan masalah ini. Minta maaflah pada 
mereka." kata pemuda itu. 


Hanbin mengusap air matanya. "Bagaimana aku bisa minta 
maaf pada mereka kalau mereka saja sudah pergi hyung," 


"Sepertinya mereka belum pergi ke Thailand." ucap Bobby. 
Hanbin menoleh kaget. "Maksud hyung?" 


Bobby kembali mengeluarkan ponselnya. "Lihat ini, dia 
mengajak Lisa-ssi dan Sunny pergi.." 


Hanbin mengambil ponsel Bobby. Pemuda itu sedikit 
terkejut melihat foto-foto yang ada disana. Lisa tengah 
dipeluk seorang pria, selanjutnya pria itu nampak 
menggendong Sunny. Dan di foto terakhir Hanbin dapat 
melihat jelas siapa pria itu. 


Dia menatap Bobby. "Bambam? Bukankah dia dari GOT7?" 
tanya Hanbin. 


Bobby mengangguk. "Iya, aku juga tidak tau bagaimana 
mereka bisa kenal. Tapi sepertinya Bambam membawa Lisa- 
ssi dan Sunny." 


"Dia membawa anakku kemana hyung? Aku, aku harus 
mencarinya.." kata Hanbin langsung berdiri. 


Bobby berdecak dan menahan tangan Hanbin. "Yak! Kau 
ingin membuat masalah baru lagi? Sudah, lebih baik kita 
kembali ke agensi," kata Bobby. 


"Tapi hyu-" 
"Kau ingin mereka semakin dibenci?" 


Mendengar pertanyaan Bobby, Hanbin langsung 
menggeleng. Mana mungkin dia ingin dua orang yang tidak 
bersalah itu semakin dibenci. 


"Yasudah, ayo kita kembali ke agensi.." kata Bobby. 


Hanbin mengangguk dan mengikuti Bobby yang berjalan 
mendahuluinya. 


[BREAKING NEWS: SETELAH KASUSNYA DENGAN B.I 
IKON WANITA BERNAMA LALISA MANOBAN MUNCUL DI 
POSTINGAN INSTAGRAM TERBARU BAMBAM GOT7] 


Siang tadi sekitar jam 2  Bambam  GOT7 
menghebohkan netizen Korea setelah mengunggah 
foto bersama seorang wanita dan gadis kecil di 
instagram pribadinya. 


Bambam menyebutkan bahwa wanita itu bernama 
Lalisa Manoban dan gadis kecil itu bernama Sunny. 
Publik yang baru saja dihebohkan oleh kasus dari B.I 
iKON tentu saja terkejut melihat unggahan Bambam 
tersebut. Pasalnya wanita itu disebut-sebut telah 
mengancam B.I iKON supaya pemuda itu mengakui 
anaknya. 


Namun Bambam dalam postingannya menegaskan 
bahwa Lalisa Manoban adalah keluarganya dan dia 
wanita baik-baik. Dia mengatakan bahwa Lalisa tidak 
akan melakukan hal semacam itu. 


Hingga saat ini masih belum diketahui pihak 
manakah yang mengatakan kebenaran dan pihak 
mana yang berbohong. 


Komentar 


[+23 111] Heoll ini benar-benar drama, sebenrnya ada apa 
dengan industri hiburan negara ini 


[+45 210] Setelah B.I sekarang Bambam, heol hebat sekali 
wanita itu 


[+23 801] Jadi siapa yang sebenarnya berbohong? 


[+09 4221 Kapan drama ini akan berakhir, kenapa jadi 
bertambah seperti ini 


[--94 234] Wajah wanita itu terlihat sangat lugu, sepertinya 
dia tidak mungkin melakukan hal seperti yang dikatan oleh 


YG 


[+21 793] Apakah JYP mulai terlibat dalam drama ini juga? 
Heol 


[+23 123] Mungkin mereka sama-sama berbohong 
[+08 211] Gadis kecil itu terlihat sangat imut 
[+32 441] Oh jadi wanita itu bernama Lalisa 


[+23 452] Bambam keluarganya? Jadi sebenarnya apa 
yang terjadi? Ada apa dengan YG? 


[-90 128] Entahlah, tapi aku kasian melihat wanita itu. Dia 
terlihat baik 


[+78 313] Oh nice, babak baru drama ini masih berlanjut 


[+34 0921 Apa ini kerja sama YG dan JYP untuk popularitas 
artis mereka? 


[+89 231] Wanita itu benar-benar tidak tau diri 
[+98 310] Jadi sebenarnya siapa wanita bernama Lalisa ini? 


[+78 122] Aih drama ini membuatku muak 


Hanbin menatap layar ponselnya yang menampilkan berita 
terbaru mengenai Lisa. Pemuda itu benar-benar merasa 
bersalah padanya. 


"Hanbin-ah?" 


Hanbin menoleh pada Jinhwan yang baru saja 
memanggilnya. 


"Ne hyung?" 


Jinhwan menghela nafas. "Aku tau ini bukan urusanku, tapi 
kau harus minta maaf pada Lisa-ssi. Dia tidak bersalah 
Hanbin-ah.." kata pemuda itu. 


Hanbin mengangguk pelan. "Ya aku tau hyung, semua 
adalah salahku." 


"Hyung, tapi apa benar kalau Lisa-ssi keluarga member 
GOT7 itu?" tanya June. 


Hanbin menggeleng pelan. "Aku tidak tau, mungkin karena 
mereka sama-sama dari Thailand.." jawabnya. 


"Jujur saja Hanbin-ah, aku sedikit kecewa padamu. Kau tidak 
menyelesaikan masalahmu tapi justru menambahnya 
dengan membuat berita dating itu.." kata Bobby. 


Hanbin menghela nafas. "Ya aku tau hyung," 


"Hyung, cepatlah cari Lisa-ssi dan Sunny. Minta maaf pada 
mereka.." kata Donghyuk. 


"jaebum bilang padaku mereka ada JYP, minta maaflah 
kesana.." kata Jinhwan. 


Hanbin hanya mengangguk pelan. Jujur saja dia sepertinya 
tidak berani menemui kedua orang itu. Sudah begitu 
banyak kesalahan yang dia buat. Dia sudah terlalu banyak 
menyakiti mereka. 


-t b c- 


22. Apology 


no komen. no vote. no lanjut. 


Hanbin, Bobby, dan Jinhwan masih berada di dalam mobil. 
Mereka sudah ada di depan gedung JYP. 


Jinhwan menepuk bahu Hanbin pelan. "Hanbin-ah," 


Hanbin menoleh. Pemuda itu menghela nafas. "Ne hyung," 


"Bagaimana? Kau benar-benar ingin menemui mereka?" 
tanya Jinhwan. 


Hanbin mengangguk pelan. "Aku harus minta maaf pada 
mereka hyung.." jawabnya yakin. 


"Baiklah, ayo kita masuk. Jaebum bilang mereka ada di 
cafetaria.." kata Jinhwan. 


Hanbin mengangguk. Mereka bertiga turun dari mobil itu 
dan berjalan perlahan memasuki gedung JYP. Jinhwan masuk 
terlebih dahulu. 


Mereka berhenti saat berada di depan pintu masuk 
cafetaria. Bobby menoleh pada Hanbin. 


Hanbin yang terdiam melihat Sunny yang tengah bermain 
bersama member GOT7, disana juga ada Lisa yang tengah 
duduk sambil memperhatikan Sunny. 


"Pergilah kesana Hanbin-ah, minta maaf padanya.." kata 
Bobby. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Dia ragu, dia takut 
menghampiri Lisa dan Sunny. 


"Hanbin-ah, selesaikan masalah ini. Minta maaf padanya," 
kata Jinhwan. 


Hanbin mengangguk dan berjalan menghampiri Lisa dan 
Sunny. Pemuda itu berhenti tepat di belakang tubuh Lisa. 


"Lisa-ssi?" 


Lisa, Sunny, dan member GOT7 langung menoleh begitu 
mendengar panggilan Hanbin. 


Lisa membulatkan matanya melihat Hanbin. Dia tidak mau 
melihat Hanbin. Dia tidak bisa. 


"Daddy!" Sunny langsung turun dari tempat duduknya dan 
memeluk kaki Hanbin. 


"Daddy?" Member GOT7 mengerutkan kening bingung 
mendengar teriakan Sunny. 


Hanbin hanya diam. 

"Mau apa kau menemuiku lagi? Belum cukup semua ini? Kau 
ingin melakukan apalagi Hanbin-ssi? Kau ingin apa dariku?!" 
teriak Lisa. 


"Lisa-ssi ak " 


"Aku tidak mau melihatmu lagi! Jangan pernah menemui 
aku dan anakku lagi!" teriak Lisa. 


Sunny yang merasa takut karena Lisa berteriak melepas 
pelukannya di kaki Hanbin. 


"Mom I 
"Sunny jangan pernah memanggil dia daddy lagi!" kata Lisa. 


Hanbin menunduk, pemuda itu menjatuhkan tubuhnya dan 
berlutut di depan Lisa. 


"Mianhae Lisa-ssi.." kata Hanbin. 


Lisa berdecih. "Permintaan maafmu tidak akan bisa 
membuat pandangan orang-orang tentangku berubah 
Hanbin-ssi. Mereka akan tetap memandangku sebagai 
wanita murahan," kata Lisa. 


"Mianhae Lisa-ssi, aku, aku tidak bermaksud begitu, aku.." 


"Sudahlah, jangan pernah ganggu aku dan anakku lagi. 
Jangan pernah muncul di hadapan kami lagi." kata Lisa. 


Hanbin mendongak. Menatap Lisa. Dia menggeleng. "Tidak, 
aku mohon izinkan aku menemui Sunny.." 


Lisa melengos dan menunduk menatap Hanbin yang masih 
berlutut di hadapannya. "Mengizinkanmu menemui Sunny? 
Setelah semua hal yang kau lakukan pada kami? Setelah 
semua berita ini? Setelah semua orang menganggap aku 
memanfaatkan anakku untuk mendapat popularitas?" Lisa 
berdecih. "Jangan pernah berharap Hanbin-ssi," 


"Lisa-ssi aku moh " 
"Yak! Apa yang kau lakukan disini dasar brengsek!" 


Bambam yang baru saja kembali setelah membelikan coklat 
untuk Sunny langsung menarik kerah baju Hanbin dan 
memukul pemuda itu. 


Bambam beberapa kali melayangkan pukulan pada wajah 
Hanbin. Pemuda itu benar-benar marah, dia tidak habis fikir 
dengan semua kelakuan Hanbin selama ini. Dia tidak bisa 
memaafkan Hanbin. 


Bobby dan Jinhwan beserta member GOT7 lain berusaha 
menahan Bambam. Bobby yang melihat Sunny langsung 
menggendong gadis kecil itu. 


"Bambam tenanglah! Jangan emosi!" kata Jackson menahan 
lengan Bambam. 


"Dia brengsek hyung! Aku harus menghajarnya! Dia sudah 
menyakiti Lisa dan Sunny!" kata Bambam berusaha 
melepaskan diri dari Jackson dan Mark yang menahan 
lengannya. 


Sedangkan Hanbin, dia hanya diam menerima semua 
pukulan Bambam. Jaebum dan dan Yugyeom membantu 
Hanbin berdiri. 


"Lepaskan aku hyung! Aku akan memukulnya lagi!" kata 
Bambam. 


"Bambam tenang! Sudah cukup!" kata Mark. 


"Hyung! Dia itu brengsek! Dia harus diberi pelajaran!" kata 
Bambam. 


"Yak! Bisakah kalian tenang! Sunny takut melihat kalian!" 
teriak Bobby. 


Semua langsung diam mendengar teriakan Bobby. Mereka 
mulai tenang. 


Bambam menoleh kearah Sunny yang memeluk erat leher 
Bobby. Pemuda itu menenangkan diri. Dia meredakan 
emosinya. 


"Hanbin-ah kau baik-baik saja?" tanya Jinhwan. 


Hanbin mengangguk lemah. Dia mengusap darah di sudut 
bibirnya yang terluka. 


"Hiks..hiks..uncle Sunny takut.." kata Sunny mengeratkan 
pelukannya pada leher Bobby. 


Bobby mengelus rambut Sunny pelan. "Hey, tidak apa-apa. 
Lihat semua sudah baik-baik saja.." kata Bobby. 


"Sunny maafkan uncle, uncle tidak bermaksud menakuti 
Sunny.." kata Bambam mendekat kearah Sunny. 


Sunny mengusap pipinya yang basah dipenuhi air mata. 
"Hiks..hiks..kenapa uncle memukul daddy Sunny? Kenapa 


uncle Bam memukul daddy?" tanya gadis kecil itu. 
Bambam diam, tidak tau harus menjawab apa. 


"Tidak apa-apa sayang, daddy memang pantas dipukul," 
kata Hanbin. 


Sunny lalu menoleh pada Hanbin. Tangan gadis itu 
menyentuh pipi Hanbin yang sedikit lebam. "Tapi 
hiks..daddy terluka.." 


"Tidak apa-apa, daddy baik-baik saja.." kata Hanbin. 
Tiba-tiba Lisa merebut Sunny dari gendongan Bobby. 


"Aku mohon kalian pergilah dari sini dan jangan pernah 
temui aku ataupun Sunny lagi." kata Lisa. 


Hanbin mendekat. "Tidak aku mohon jangan larang aku 
bertemu dengan Sunny, jangan larang aku bertemu dengan 
anakku.." kata pemuda itu memohon pada Lisa. 


Lisa berdecih, dia menurunkan Sunny dan menatap tajam 
Hanbin. 


Plak! 
Satu tamparan langsung mengenai pipi Hanbin. 


"Setelah semua yang terjadi kau berani menyebut dia 
sebagai anakmu?!" Lisa berdecih. "Mulai sekarang jangan 
pernah menyebut dia sebagai anakmu lagi, dia hanya 
anakku! Dan aku tidak ingin kau menemui anakku lagi!" 
kata Lisa. 


"Aku mohon maafkan aku, ya aku tau aku salah. Tapi aku 
mohon jangan hukum aku seperti ini. Aku mohon jangan 
larang aku menemui Sunny," kata Hanbin. 


Pemuda itu lalu menoleh sekilas pada Sunny. "Lisa-ssi kau 
boleh memukulku, kau boleh melakukan apapun padaku, 
tapi aku mohon izinkan aku tetap bertemu Sunny.." kata 
Hanbin memohon pada Lisa. 


"Kalau kami terus berhubungan denganmu..hiks..hiks..kami 
akan selalu mendapat masalah..hiks..aku mohon Hanbin-ssi, 
mengertilah. Aku sudah cukup sakit dengan semua kejadian 
ini. Jangan membuatku..hiks semakin sakit.." kata Lisa 
mengusap air matanya. 


"Lisa-ssi ak " 


"Cukup hiks..cukup aku saja yang dihina, hiks..hiks..aku 
tidak ingin anakku juga dihina..hiks..aku aku tidak bisa.." 
kata Lisa. 


Sunny memegang tangan Lisa. "Mommy jangan menangis," 
kata gadis kecil itu. 


Lisa hanya menggeleng pelan dan mengusap air mata di 
pipinya. 


"Hanbin-ssi aku mohon pergilah dari sini," kata Youngjae. 
Hanbin menatap pemuda itu. "Tap aku, ak " 


"Hanbin-ssi sekali lagi aku mohon padamu, pergilah 
darisini." kata Lisa menatap Hanbin. 


"Aku akan pergi, tapi aku mohon maafkan aku.." 
Lisa hanya diam mendengar ucapan Hanbin. 
"Apa yang harus aku lakukan supaya kau memaafkan aku?" 


Lisa memejamkan mata sebentar sebelum menatap Hanbin. 
"Hanya satu hal. Jangan pernah temui aku dan putriku lagi." 


kata Lisa. 


Hanbin membulatkan mata kaget. Dia tidak bisa melakukan 
itu. Dia tidak bisa untuk tidak menemui Sunny. 


"Lisa-ssi tidak adakah hal lain? Ak " 


"Daddy pergilah, Sunny tidak suka melihat mommy 
menangis. Sunny tidak mau mommy menangis," kata Sunny. 


Hati Hanbin mencelos. Apa Sunny baru saja mengusirnya? 
Apa putri kecilnya itu baru saja menyuruh dia pergi? 


Hanbin langsung berjongkok dan menatap Sunny. Pemuda 
itu menangkup wajah Sunny. "Su-Sunny? Apa maksudmu 
sayang? Kenapa Sunny menyuruh daddy pergi?" 


"Hiks..hiks..daddy membuat mommy menangis, daddy 
jahat! Sunny tidak mau melihat daddy!" kata Sunny 
melepaskan tangan Hanbin yang menangkup wajahnya. 
Gadis kecil itu langsung memeluk kaki Lisa. 


Lisa berjongkok dan langsung menggendong Sunny berjalan 
keluar dari tempat itu. 


Hanbin yang melihatnya langsung berjalan menyusul Lisa 
dan menahan lengan wanita itu. 


"Yak! Sudah aku bilang jangan menemui aku dan putriku 
lagi! Jangan pernah menampakkan wajahmu di hadapan 
kami lagi!" teriak Lisa dan kembali berjalan meninggalkan 
Hanbin. 


Hanbin hanya diam memandang punggung Lisa yang 
menjauh. 


"Jangan pernah menemui mereka lagi." kata Bambam dan 
berjalan menyusul Lisa. 


Bobby, Jinhwan dan member GOT7 menghampiri Hanbin 
yang tubuhnya sudah terduduk di lantai. 


"Hanbin-ah.." Jinhwan memegang pundak Hanbin pelan. 


"Hyung..aku..aku..hiks..hiks.. Sunny membenciku hyung, 
aku..hiks..aku harus bagaimana?" kata Hanbin sambil 
terisak. 


Pemuda itu tak kuat lagi membendung air matanya. Dia 
merasa sakit diusir oleh Sunny. 


"Hanbin-ah, tenangkan dirimu..." 


"Bagaimana aku bisa tenang hyung! Anakku membenciku! 
Dia bahkan tidak ingin menemuiku lagi! Bagaimana aku 
bisa tenang!" teriak Hanbin. 


Pemuda itu menarik rambutnya frustasi. Dia benar-benar 
merasa menjadi manusia brengsek. 


Sedangkan member GOT7 membulatkan mata terkejut 
mendengar teriakan Hanbin. 


"Hanbin-ssi apa maksudmu? Sunny anakmu?" tanya 
Jackson. 


Hanbin berdiri dengan bertumpu pada bahu Bobby. Dia 
mengangguk pelan. "Ya dia anakku," jawab Hanbin. 


"Sudahlah Hanbin-ah, ayo kita pulang.." kata Bobby. 


"Tapi hyung bagaimana dengan Sunny? A-aku harus minta 
maaf padanya, aku juga harus minta maaf pada Lisa-ssi..." 
kata Hanbin. 


"Hanbin-ah, mereka masih butuh waktu. Jangan memaksa, 
kalau kau memaksa mereka akan semakin menbencimu," 
kata Bobby. 


"Iya, Jiwon benar. Lebih baik kita sekarang kembali. Kita 
obati dulu wajahmu..." sahut Jinhwan. 


Hanbin hanya mengangguk lemah. 


Jinhwan lalu menoleh pada member GOT7. "Mian sudah 
membuat keributan disini," kata Jinhwan membungkuk. 


Jaebum mengangguk. "Ah kami juga minta maaf, Bambam 
sudah memukul leadermu.." kata Jaebum. 


Jinhwan mengangguk. "Iya, kalau begitu kami permisi." kata 
pemuda itu. 


"Iya," 


"Sekali lagi maaf sudah membuat keributan disini," kata 
Bobby. 


"Iya, kami juga minta maaf..." sahut Mark. 


Jinhwan dan Bobby pun memapah Hanbin yang semakin 
lemas keluar dari cafetaria itu. 


"Heol! Ini benar-benar gila, leader iKON sudah memiliki 
anak," kata Jackson begitu Hanbin, Jinhwan dan Bobby 
sudah tidak terlihat lagi. 


"Yak! Awas saja sampai kau menceritakan hal ini pada orang 
lain, kita tidak usah ikut campur urusan mereka," kata 
Jaebum memukul Jackson. 


Jackson berdecak dan mengangguk. "Iya leader-nim, aku 
tau.." sahut pemuda itu. 


"Hah, ya sudahlah. Ayo kita pulang saja. Aku ingin tidur.." 
kata Yugyeom. 


"Tek, baiklah," 


Yunhyeong dengan pelan membersihkan luka di sudut bibir 
Hanbin. Pemuda itu tak habis pikir, bagaimana semua ini 
bisa terjadi. Hah- dunia memang penuh kejutan. 


Hanbin hanya diam, pemuda itu bahkan tak merintis 
ataupun meringis saat Yunhyeong membersihkan lukanya. 
Dia hanya diam. Tatapannya kosong kedepan. Entahlah 
pemuda itu terlihat kacau. 


"Hyung sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa Hanbin hyung 
sampai terluka?" tanya Donghyuk menatap Jinhwan. 


Jinhwan menghela nafas. "Hanbin dipukul Bambam, saat 
Hanbin minta maaf pada Lisa-ssi tiba-tiba Bambam datang 
dan memukulnya.." jawab pemuda itu. 


"Heol, berani sekali dia memukul Hanbin hyung," kata June. 
"Hyung, bagaimana dengan Sunny?" tanya Chanwoo. 
Hanbin menunduk mendengar pertanyaan Sunny. 


"Su ul 


"Sunny membenciku, Sunny tidak mau bertemu denganku, 
dia.hiks..dia membenciku.." ucap Hanbin. 


Member lain sedikit terkejut melihat Hanbin yang menangis. 
Mereka jarang sekali melihat Hanbin menangis. Tentu saja 
kecuali Bobby dan Jinhwan yang sudah beberapa kali 
melihat Hanbin menangis. 


Melihat Hanbin seperti ini membuat mereka ikut sedih. 
Leader mereka yang biasanya terlihat kuat dan tegas saat 
ini terlihat begitu rapuh. Hanbin begitu kacau. 


"Hanbin-ah, tenanglah. Mereka pasti memaafkanmu.." kata 
Yungyeong membereskan kotak obatnya. 


"Mereka membenciku hyung, mereka...mereka tidak mau 
melihatku lagi.." 


"Hey, berusahalah untuk mendapat maaf mereka. Kau ini 
laki-laki, ingat kau sudah punya seorang anak. Jangan 
mudah menyerah." kata Jinhwan menepuk bahu Hanbin. 


Hanbin hanya mengangguk pelan mendengar ucapan 
Jinhwan. 


"Permisi," 


Semua langsung mengangkat kepala dan menoleh kearah 
pintu masuk. 


Bobby menaikkan sebelah alisnya. "Hayi? Ada apa?" 


Hayi mendekat, "Aku ingin bicara dengan Hanbin.." jawab 
Hayi. 


Member iKON saling berpandangan dan mengangguk. 
"Baiklah," sahut Jinhwan. 


Mereka berenam pun keluar dari ruangan itu dan 
meninggalkan Hanbin dan Hayi. 


Hayi segera berjalan menghampiri Hanbin dan duduk di 
samping Hanbin yang masih menundukkan kepalanya. 


"Hanbin-ah saja yak! Kau kenapa? Kenapa wajahmu 
terluka?" tanya Hayi begitu menyadari wajah Hanbin yang 
terluka. 


Tangan gadis itu bergerak hendak menyentuh pipi Hanbin 
yang membiru. "Hanbin-ah pipimu lebam.." kata Hayi. 


"Tidak apa-apa," kata Hanbin menahan tangan Hayi yang 
hendak menyentuh pipinya. 


Hayi menghela nafas. "Sebenarnya ada apa? Kenapa kau 
sampai terluka begini?" tanya gadis itu. 


"Aku sudah bilang tidak apa-apa Hayi," jawab Hanbin. 


Hayi mengigit bibir bawahnya. "Apa karena mereka? Kau 
terluka karena ingin menemui mereka?" 


Hanbin langsung menoleh. Menatap Hayi bingung. 
"Darimana kau tau? Darimana kau tau aku menemui 
mereka?" tanya pemuda itu. 


"Membermu memberitahuku, tadi aku mencarimu dan 
mereka bilang kau pergi mencari mereka," jawab Hayi. 


Hanbin mendengus. "Ya aku mencari mereka.." 


"Hanbin-ah, sudahlah. Jangan temui mereka lagi, hal ini bisa 
berbahaya untuk kariermu dan iKON. Biarkan mereka pergi," 
kata Hayi. 


Hanbin langsung menoleh dan menatap Hayi tajam. 


"Membiarkan mereka pergi? Tidak menemui mereka? Dia 
anakku Lee Hayi! Bagaimana mungkin aku bisa membiarkan 
dia pergi! Dan Lisa, dia mengalami banyak hal yang 
menyakitkan karena aku! Bagaimana mungkin aku bisa 
membiarkan mereka begitu saja?! Aku ini laki-laki, aku 
harus bertanggung jawab!" 


Hayi memejamkan matanya takut mendengar teriakan 
Hanbin. Dia tidak menyangkan Hanbin akan semarah ini. 


"Hanbin-ah ak " 
"Pergi!" 
Hayi terdiam mendengar teriakan Hanbin. 


Hanbin menatap Hayi. "Aku bilang pergi! Aku ingin sendiri!" 
teriak Hanbin. 


Hayi mengigit bibir dan langsung berdiri. Gadis itu berjalan 
meninggalkan dance room. 


"Arrrrrgh!" Hanbin berteriak dan memukul dinding di 
sampingnya. 


Dia benar-benar frustasi. Ibunya, adiknya, anaknya, Lisa, 
semua tidak ingin bertemu dengannya. Semua 
membencinya. Ini salahnya. Tapi dia tidak bermaksud 
menyakiti mereka. Dia hanya ingin melindungi membernya, 
dia tidak ingin impian membernya yang lain hancur karena 
dirinya. 


Mereka berjuang dari awal untuk menjadi iKON. Dan dia 
tidak ingin menghancurkan itu semua. Dia tidak ingin 
membernya ikut terkena masalah. 


Tapi disisi lain Lisa dan Sunny sudah terkena masalah 
karena dirinya. Kenapa ini begitu rumit? Kenapa harus 
begitu sulit. Hanbin hanya ingin melindungi mereka tanpa 
ada satupun yang tersakiti. Tapi, tapi kenapa harus seperti 
ini. 


Dia tidak bisa mengorbankan mimpi dan harapan teman- 
temannya hanya untuk dirinya. Tapi dia juga tidak ingin 
membuat Lisa dan Sunny yang bahkan tidak tau apa-apa 
terkena masalah. 


Dan bahkan sekarang publik Korea sudah menganggap Lisa 
sebagai wanita tidak tahu diri, padahal wanita itu tidak tau 
apa-apa. 


Kenapa Hanbin harus berada di posisi sulit seperti ini, dia 
tidak bisa memilih antara teman atau putrinya. Mereka 
sama-sama berharga. Mereka sama-sama tidak tau apa-apa. 
Hanya dia yang salah. 


tbc 


23. My Fault 


no komen. no vote. no lanjut. 


Lisa berjalan membawa Sunny keluar dari gedung JYP dan 
duduk di sebuah bangku panjang disana. Dia munurunkan 
Sunny yang ada di gendongannya. Wanita itu mengusap air 
mata yang masih mengalir di pipinya. 


"Mommy jangan menangis, daddy sudah pergi," kata Sunny. 


Lisa langsung mengusap air matanya dan menoleh pada 
Sunny. Dia menunduk dan mengecup kening putri kecilnya 
itu lama. 


"Maafkan mommy sayang, mommy sebenarnya juga tidak 
ingin melarang Sunny bertemu dengan daddy, tapi mommy 
tidak bisa.." kata Lisa. 


Sunny menggeleng pelan dan menghapus air mata di pipi 
Lisa. "No mommy, tidak apa-apa, aku senang bersama 
mommy.." kata Sunny. 


Lisa mengangguk dan langsung memeluk Sunny. 
"Maafkan mommy sayang.." 


"Mom sudah jangan menangis, kalau mommy menangis 
nantin Sunny ikut menangis juga," kata Sunny. 


Lisa terkekeh pelan dan mengusap wajahnya. "Ne, lihat. 
Mommy sudah tidak menangis lagi," kata Lisa. 


Sunny tersenyum. "Jangan menangis mom, Sunny sedih 
melihat mommy menangis.." 


"Yak, putri mommy tidak boleh sedih, ne. Putri mommy 
harus selalu tersenyum. Sunny tidak boleh sedih." kata Lisa 
menangkup wajah Sunny. 


"Mommy juga jangan sedih," 


Lisa menggeleng. "Tidak sayang, mommy tidak sedih." 
sahut Lisa. 


Sunny mengangguk pelan menatap Lisa. 


"Lis?" 


Lisa menoleh, dia tersenyum mendapati Bambam sudah 
berdiri di sampingnya. 


"Bam," 
Bambam menghela nafas dan duduk di samping Lisa. 


"Kalian jangan sedih lagi. Aku bersama kalian, jangan 
khawatir.." kata pemuda itu. 


Lisa menghela nafas dan menatap Bambam. "Maafkan aku 
Bam. Karena aku, kau jadi ikut terlibat dalam masalah ini. 
Padahal kau tidak tau apa-apa.." kata Lisa. 


Bambam mengenggam tangan Lisa dan tersenyum kearah 
wanita itu. "Hey, apa maksudmu. Kau harus ingat aku akan 
selalu ada bersamamu dalam menghadapi masalah 
apapun.." kata Bambam. 


Lisa mengangguk dan tersenyum. "Thanks Bam, you such 
my little brother.." 


Bambam menghela nafas. "I hope more than that," ucapnya. 
"Bam~" 


Bambam tertawa. "Maaf aku hanya bercanda.." kata 
Bambam. 


Lisa berdecak. "Ya sudahlah, terima kasih sudah membelaku. 
Tapi kau tidam akan mendapat masalah kan karena ini? 
Maksudku agensimu tidak akan mengeluarkanmu kan?" 
tanya Lisa. 


Bambam tertawa. "Yak, tenang saja. Aku bilang pada mereka 
kau itu keluargaku. Jadi tenanglah, tidak masalah.." 
jawabnya. 


"Ya baguslah kalau begitu, aku hanya tidak ingin 
membuatmu masuk dalam masalah kami," kata Lisa. 


"Tidak, tenanglah.." 


"Ah iya Bam, aku mohon jangan beritahu ayah dan ibuku 
kalau aku berada disini.." kata Lisa menatap Bambam. 


"Kenapa?" 


Lisa menghela nafas. "Aku belum siap, aku takut mereka 
kesini dan sedih melihat semua ini. Ya setidaknya sampai 
berita ini mereda aku berharap kau tidak memberitahukan 
keberadaanku pada mereka," jawab wanita itu. 


"Ne baiklah." sahut Bambam. "Ah iya minggu bulan depan 
aku akan pulang, bagaimana kalau kau ikut aku? Ya 
maksudku daripada kau nantinya pulang sendiri, aku takut 
orang-orang disini menyakitimu lagi.." 


Lisa menghela nafas dan mengangguk. "Ya baiklah," 


Bambam tersenyum dan ikut mengangguk. "Ah Lis, Sunny 
tertidur." kata Bambam menunjuk Sunny yang 
menyandarkan punggungnya pada sandaran bangku dan 
tertidur. 


Lisa menoleh dan menghela nafas pelan. "Dia pasti 
kelelahan, setiap selesai menangis dia pasti tertidur.." kata 
Lisa mengusap kepala Sunny pelan. 


"Bawa masuk dulu, kasian dia tertidur seperti itu.." kata 
Bambam. "Kau bisa menidurkan dia didalam dulu.." 
lanjutnya. 


Lisa mengangguk dan mengangkat tubuh Sunny. 
Menggendong gadis kecil itu kembali memasuki gedung JYP 


bersama Bambam. 


Lisa menidurkan Sunny di soffa yang berada di pojok 
cafetaria. Sofa itu cukup lebar dan nyaman untuk dipakai 
Sunny. 


Saat dia tengah mengusap lembut kepala Sunny tiba-tiba 
ponselnya bergetar. Ada panggilan masuk. Ah dari Jisoo. 


Lisa segera mengangkat panggilan itu. 
"Yeoboseyo?" 


‘Lisa astaga, aku dari tadi menelponmu. Aku baru melihat 
berita, kau dimana sekarang? Apa kau baik-baik saja? 
Bagaimana dengan Sunny? Kalian baik-baik saja kan?' 


Lisa menghela nafas mendengar rentetan pertanyaan dari 
Jisoo. Wanita itu memijat pelipisnya pelan. 


"Eonnie, tenanglah.." 


'Yak! Bagaimana aku bisa tenang setelah membaca semua 
berita ini hah? Kau ada dimana sekarang?" 


"Aku ada di JYP, eonnie tenang saja. Aku tidak apa-apa.." 
jawab Lisa. 


JYP? Bagaimana kau bisa ada disana Lisa?’ 


"Temanku membawaku kesini eon, sudahlah jangan 
khawatir. Aku baik-baik saja." 


"Syukurlah kalau kau baik-baik saja. Lalu dimana Sunny? Dia 
juga baik-baik saja kan?' 


"Iya eon, dia juga baik-baik saja. Dia tertidur karena tadi 
menangis," jawab Lisa menatap Sunny yang tidur dengan 


begitu tenang. 


'Sunny menangis? Astaga, kalian benar-benar tidak apa-apa 
kan? Kalian tidak terluka kan?' 


"Tidak eon, percayalah. Dia menangis karena tadi aku juga 
menangis, tapi sudahlah eon. Kami baik-baik saja.." 


‘Jaga dirimu, kembalilah ke apartemenku. Aku merindukan 
kalian, ' 


Lisa terkekeh pelan. "Bahkan kami belum lama 
meninggalkan dirimu eon," 


Ya dan kalian sudah membuat aku rindu, aku menunggu 
kalian di apartemenku' 


"Iya eon, setelah Sunny bangun aku akan kembali kesana." 
jawab Lisa. 


'Ne baikah, kalau begitu aku tutup dulu' 
"Iya eon sampai jumpa.." 


Setelah Jisoo mematikan sambungan telepon itu, Lisa 
mengehela nafas dan kembali mengusap rambut Sunny 
pelan. Wanita itu mengigit bibirnya menahan air mata. Dia 
sedih melihat putrinya harus ikut kedalam keadaan rumit 
ini. Padahal Sunny masih sangat kecil dan tidak tau apa- 
apa. 


"Lis?" 
Lisa menoleh, dia tersenyum pada Bambam. "Kenapa Bam?" 


Bambam lalu memberikan cup ramen pada Lisa. "Makanlah, 
kau pasti lapar." kata pemuda itu. 


Lisa menerima cup ramen itu dan mengangguk. "Terima 
kasih Bam," 


"Iya," sahut Bambam. 


Lisa pun mulai memakan ramen cup itu. Bambam yang 
melihatnya tersenyum. Pemuda itu lalu menatap Sunny 
yang masih tertidur. 


Pemuda itu menghela nafas. Bagaimana bisa dua orang 
yang bahkan tidak tau apa-apa seperti mereka masuk 
kedalam masalah serumit ini. Bambam tidak habis fikir, 
kenapa mereka begitu tega membuat pemberitaan 
semacam itu mengenai Lisa. 


"Ah Bam, nanti setelah Sunny bangun aku akan langsung 
pergi," kata Lisa. 


Bambam mengerutkan keningnya heran. "Pergi? Pergi 
kemana?" 


"Aku akan kembali ke apartemen temanku, aku tidak 
seharusnya disini Bam. Ini bukan tempatku.." jawab Lisa. 


"Apa tidak apa-apa? Disana aman kan?" 


Lisa mengangguk. "Iya, disana aman. Tenanglah.." jawabnya 
sambil tersenyum. 


"Baiklah kalau begitu, aku akan mengantar kalian nanti.." 


Lisa menatap Bambam. "Tidak usah Bam, kami bisa 
sendiri..." tolak Lisa. 


"Yak, aku tidak ingin kalian terkena masalah lagi. Jadi 
sudahlah tidak apa-apa. Aku akan mengantar kalian.." kata 
Bambam. 


Lisa hanya bisa menghela nafas mendengar ucapan 
Bambam. Hah- dia tidak bisa menolak keinginan baik 
temannya ini. 


"Ya baiklah," sahut Lisa kembali melanjutkan kegiatannya 
memakan ramen. 


Bambam tersenyum dan mengangguk. 
"Baiklah, tunggu disini aku akan membeli minuman.." 


"Iya," 


Bobby dan Mino dengan perlahan membuka pintu studio 
Hanbin. Kedua pemuda itu khawatir karena sejak kemarin 
Hanbin tidak keluar dari dalam sana. 


"Astaga, ini benar-benar kacau..." ucap Mino begitu 
memasuki studio. Ruangan itu benar-benar berantakan. 


Bukan hanya ruangan itu. Hanbin bahkan jauh lebih 
berantakan. Pemuda itu duduk dilantai dan menekuk 
lututnya. 


"Hanbin-ah," Bobby langsung menghampiri Hanbin dan 
menepuk lengan pemuda itu pelan. 


Hanbin yang awalnya menyembunyikan wajahnya langsung 
mengangkat kepala. 


"Omo! Kenapa dengan wajahmu? Astaga, kau benar-benar 
kacau.." kata Mino menunjuk wajah Hanbin. 


Lebam di wajah Hanbin semakin jelas terlihat. Ditambah 
dengan mata pemuda itu yang sembab dan hidungnya yang 
memerah. 


Bobby menghela nafas. Pasti dari semalam  Hanbin 
menangis. 


"Makanlah dulu, aku membawakan kimbap untukmu," kata 
Bobby mengeluarkan kimbap yang tadi sempat dibelinya. 


Hanbin menggeleng. "Tidak hyung, aku tidak lapar," 


Bobby berdecak, "Yak, dari kemarin kau belum makan. 
Setidaknya makanlah sedikit. Kau akan sakit kalau begini 
terus." kata pemuda itu kesal. 


"Ya aku memang pantas sakit hyung, bahkan mungkin 
separah apapun sakitku itu tidak akan sebanding dengan 
rasa sakit yang sudah dialami oleh Sunny dan Lisa-ssi.." 
sahut Hanbin. 


Bobby menghela nafas. Pemuda itu menepuk bahu Mino. 
"Hyung, aku keluar sebentar. Tolong jaga dia," 


Mino mengangguk. "Iya," 


Bobby pun keluar dari ruangan itu dan meninggalkan 
Hanbin bersama Mino. 


Setelah kepergian Bobby, Mino mendekat kearah Hanbin 
dan menepuk pelan bahu pemuda yang kini terlihat begitu 


rapuh itu. 


"Hanbin-ah, jujur saja aku sangat terkejut mendengar cerita 
dari membermu kalau kau ternyata sudah memiliki seorang 
anak," kata Mino. 


"Ya hyung, dan sekarang anakku tidak mau menemuiku 
lagi," 


Mino menghela nafas. "Harusnya kau tidak menyentujui 
permintaan sajangnim untuk membuat berita dating itu," 
kata Mino. Dia lalu menoleh pada Hanbin. "Eum, kau dan 
Hayi hanya berpura-pura kan? Kalian tidak benar-benar 
berkencan kan?" tanya Mino. 


Hanbin mengangguk. "Ya, sajangnim sengaja membuat 
berita itu untuk meredakan berita pertengkaranku di 
bandara," jawab Hanbin lemah. 


"Sebenarnya apa maksudmu ke bandara, maksudku kenapa 
kau begitu ceroboh?" 


"Hyung, dia akan membawa anakku pergi. Maksudku, mana 
ada seorang ayah yang rela jika dipisahkan dari anaknya. 
Aku sangat panik sampai tidak ingat untuk memakai 
masker.." kata Hanbin. 


"Han ul 


"Mungkin aku memang baru beberapa hari aku mengetahui 
bahwa Sunny adalah putriku, tapi sebagai seorang ayah aku 
tidak bisa jauh darinya. Bahkan sebelum tau kalau dia 
adalah putriku aku sudah menyayanginya.." lanjut Hanbin. 


Mino berdecak pelan. Jujur saja dia juga bingung dan kasian 
melihat Hanbin seperti ini. Keadaan pemuda yang sudah dia 


anggap saudara itu sangat kacau dan berantakan. Hanbin 
terlihat tidak seperti Hanbin. 


"Harusnya kau bisa menolak perintah sajangnim, harusnya 
kau bisa menolak untuk membuat berita dating dan 
menentang ucapan sajangnim mengenai putrimu dan juga 
ibunya itu.." kata Mino. 


"Ayung, aku juga ingin melakukan itu. Aku juga ingin 
mengatakan pada semua orang kalau Lisa sama sekali tidak 
ada hubungannya dengan masalah ini. Aku yang 
bermasalah, aku yang menyakitinya, aku yang menahan dia 
pergi.." kata Hanbin sambil menunduk. 


Memorinya kembali mengingat tentang video yang Bobby 
perlihatkan kepadanya. Video Lisa yang  dilempari 
menggunakan telur dan dihina oleh beberapa orang. 
Harusnya dia yang mengalami hal itu. Harusnya dia, bukan 
Lisa. 


"Aku ingin mengatakan pada semua orang kalau aku yang 
sudah menyakiti mereka.." kata Hanbin. Pemuda itu 
menghela nafas. 


"Hanbin-ah, harusnya kau bisa menolak permintaan 
sajangnim. Maksudku Jiyong hyung pernah melakukan itu 
dan sajangnim tidak bisa melakukan apa-apa.." kata Mino. 


Hanbin lalu menoleh pada Mino. "Itu karena dia adalah 
Jiyong hyung, dia G-Dragon. Sajangnim tidak bisa 
melakukan apapun. Dia G-Dragon, kebanggan YG. 
Sajangnim tidak akan melepaskan dia hyung," kata Hanbin. 
"Berbeda denganku, aku hanya Hanbin. Belum banyak hal 
yang aku lakukan untuk YG, sajangnim bisa dengan mudah 
mengeluarkan aku darisini...." kata Hanbin. 


"Han ul 


"Bukan, aku bukan egois karena memikirkan diriku sendiri. 
Aku memikirkan memberku yang lain, kalau aku pergi 
bagaimana dengan mereka? Aku hanya tidak ingin 
menghancurkan mimpi mereka. Mereka tidak bersalah," 
lanjut Hanbin. 


Mino paham seberapa sulitnya posisi Hanbin saat ini. Di satu 
sisi ada wanita bernama Lisa dan putrinya Sunny sedangkan 
di sisi lain ada member iKON. 


"Jangan putus aja Hanbin-ah aku dan member WINNER yang 
lain juga bersamamu, kau tidak sendirian.." kata Mino. 


Hanbin mengangguk. "Terima kasih hyung," 


Mino mengangguk. "Lebih baik sekarang mau makan dulu, 
kasihanilah tubuhmu Hanbin-ah, kau butuh makan. Dan 
pulanglah, lihat dirimu kau sangat berantakan.." kata Mino. 


"Aku tidak lapar hyung," sahut Hanbin. "Bahkan eomma dan 
adikku tidak ingin melihatku lagi sekarang," lanjutnya 
tersenyum miris. 


"Hanbin-ah," 


Hanbin dan Mino mengangkat kepala mendengar suara 
seorang wanita yang baru saja memanggil. 


Hanbin membulatkan matanya. "Eomma?" 
Wanita itu Haeri berjalan mendekat. 


Mino yang menyadari keadaan langsung berdiri dan keluar 
dari studio. Meninggalkan Hanbin dan ibunya berdua 
disana. Mereka pasti butuh waktu berdua untuk mengobrol. 


Hanbin yang masih terkejut memandang ibunya tak 
percaya. Wanita cantik itu kini sudah duduk di hadapan 
Hanbin. 


"Eomma? Kenapa eomma ada disini? Bukankah eomma 
bilang eomma tidak ingin menemuiku?" tanya Hanbin 
bingung. Meski begitu, juga ada perasaan senang yang 
memasuki relung hatinya saat mengetahui ibunya mau 
menemuinya. 


Haeri menghela nafas. "Jiwon menelpon eomma, dia bilang 
kau dari kemarin tidak makan dan terus mengurung diri 
didalam sini," kata Haeri. 


Hanbin menunduk. 


"Dengarkan eomma Hanbin-ah, kau ini seorang laki-laki. Kau 
sudah memiliki seorang putri, berfikirlah dewasa. Jangan 
karena masalah ini kau malah tidak makan dan mengurung 
diri seperti ini," kata Haeri. 


Hanbin menunduk semakin dalam. "Ta-tapi aku bersalah 
eomma, eomma lihat sendiri karena aku, karena aku Sunny 
dan Lisa-ssi jadi dibenci oleh orang-orang, mereka dihina 
eomma. Bahkan mereka disakiti.." kata pemuda itu. 


"Ya eomma tau dan karena itulah eomma sangat kecewa 
padamu, kau sudah membuat cucu eomma disakiti, bahkan 
Lisa sangat terluka karena hal ini," kata Haeri. 


"Mian eomma, aku, aku memang bersalah. Aku memang 
bodoh." 


"Jangan minta maaf pada eomma, minta maaf pada mereka. 
Kau bersalah pada mereka bukan pada eomma," kata Haeri 
tegas. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Mendengar ucapan sang 
ibu dia tidak kuasa menahan air matanya lagi. 


"Aku..aku..hiks..aku memang bodoh.. aku sudah menyakiti 
mereka eomma.." kata Hanbin. 


Haeri yang melihat sang putea begitu rapuh langsung 
mendekat dan memeluk Hanbin. Mengusap kepala putranya 
itu sayang. 


"Hanbin-ah minta maaflah pada mereka," kata Haeri. 


"Hiks..hiks.mereka bahkan tidak ingin melihatku lagi 
eomma.." kata Hanbin yang masih terisak dalam pelukan 
sang ibu. 


Biarkan saja dia terlihat cengeng di hadapan wanita yang 
sudah melahirkannya ini. Dia tidak bisa lagi menahan beban 
ini. Dia tidak bisa lagi menahan air matanya. 


"Lalu kau akan menyerah, begitu?" tanya Haeri. 
Hanbin hanya terdiam mendengar pertanyaan Haeri. 


"Dengarkan aku Kim Hanbin. Kau adalah seorang laki-laki, 
jangan mudah menyerah, jangan putus aja. Teruslah 
berusaha mendapat maaf dari mereka. Kau putra eomma, 
eomma percaya padamu.." kata Haeri. 


Hanbin mengangguk dan memeluk ibunya semakin erat. 


"Ingat Hanbin-ah, eomma tidak pernah mengajarimu untuk 
menjadi seorang pengecut." 


Hanbin mengangguk. "Iya eomma, maafkan aku.." 


Haeri mengangguk. "Ya sudah, sekarang lebih baik kau 
makan dulu. Eomma membuatkanmu bibimbap.." kata Haeri 


melepas pelukannya dan mengeluarkan bibimbap 
buatannya. 


Hanbin mengangguk dan memgambil bibimbap itu, dia 
mulai makan. Jujur saja dia juga rindu masakan ibunya. 


"Kau harus membersihkan dirimu, penampilanmu sangat 
kacau Hanbin-ah. Selesai makan bersihkan dirimu, eomma 
akan mengobati lukamu " kata Haeri. 


Hanbin hanya mengangguk pelan dan tetap melanjutkan 
makannya. 


Ya setidaknya kata-kata sang eomma membuat Hanbin 
sadar bahwa tidak seharusnya dia menyerah dan 
mengurung diri seperti ini. Dia harus berusaha meminta 
maaf lagi pada Lisa karena semua kesalahannya ini. 


Ya semua kesalahannya. 


tbc 


24. Sorry and Thank You 


no komen. no vote. no lanjut. 


"Aunty, apa aunty membuat cookies?" tanya Sunny. 


Jisoo tertawa kecil. Gadis itu mengacak pelan rambut Sunny. 
"Ne akan aunty buatkan, sejak Sunny pergi aunty jarang 
membuat cookies. Tapi karena sekarang Sunny ada disini, 
aunty akan membuatkan banyak cookies untuk Sunny.." 
kata Jisoo. 


Sunny tertawa senang. Gadis itu mengangguk. "Ya aunty, 
buatkan Sunny banyak cookies.." 


Jisoo berdiri. "Baiklah. Sunny tunggu disini ya, akan aunty 
buatkan banyak cookies.." 


"Baik aunty," 


Jisoo pun berdiri dan berjalan meninggalkan Sunny. Gadis 
itu akan ke dapur membuatkan Sunny cookies. Hah dia 
sangat merindukan gadis kecil itu meskipun baru beberapa 
hari berpisah. 


Sedangkan Sunny, gadis itu melanjutkan kegiatannya 
menonton tv. 


"Sayang, kemana aunty Jisoo?" tanya Lisa yang baru saja 
kembali dari supermarket untuk berbelanja. 


Lisa melepas masker dan juga topi yang dia gunakan. 
Astaga, bahkan dia bukan idol tapi untuk keluar saja dia 
harus berpenampilan seperti ini supaya tidak ada orang 
yang mengenalinya. 


Sunny menoleh. "Aunty Jisoo membuat cookies untuk 
Sunny," jawab gadis kecil itu. 


"Ah apa Sunny merepotkan aunty Jisoo dan meminta dia 
untuk membuatkan Sunny cookies?" tanya Lisa. 


Sunny menggeleng. "Tidak, aunty yang mau membuatkan 
Sunny cookies," jawab gadis kecil itu. 


"Heem baiklah, kalau begitu mommy ke dapur dulu untuk 
menaruh ini," kata Lisa mengangkat belanjaannya. 


Sunny mengangguk. "Iya mom," 

Lisa pun menuju ke dapur dan meletakkan belanjannya 
diatas meja. Wanita itu menghampiri Jisoo yang tengah 
memasukkan loyang kedalam oven. 


"Eonnie?" panggilnya. 


Jisoo menutup oven dan langsung menoleh. "Ah Lis, kau 
sudah kembali.." 


Lisa mengangguk. "Maaf eonnie, Sunny pasti memintamu 
membuatkan cookies," kata wanita itu. 


"Tidak, aku yang ingin membuatkan dia cookies. Aku sangat 
merindukan gadis kecilmu itu.." jawab Jisoo sambil tertawa 
kecil. 


"Ah, kami baru pergi beberapa hari eonnie," 
"Iya dan aku sudah sangat merindukan kalian," kata Jisoo. 


Lisa hanya tersenyum dan menghela nafas pelan 
mendengar ucapan eonnie nya itu. 


"Ah, tadi kau tidak mendapat masalah kan? Maksudku tidak 
ada yang mengenalimu kan?" tanya Jisoo khawatir. 


Lisa menggeleng dan tersenyum. "Tenang saja eonnie, tidak 
ada yang mengenaliku. Aku tidak apa-apa.." jawab Lisa. 


"Syukurlah kalau begitu.." kata Jisoo bernafas lega. 
Ting! Tong! 

Suara bel membuat Lisa dan Jisoo menoleh. 

"Ah biar aku saja yang membukanya," kata Lisa. 
Jisoo mengangguk. "Ne baiklah," sahut Jisoo. 


Lisa pun berjalan keluar dari dapur dan menuju kearah 
pintu. Wanita itu langsung membuka pintu. 


Lisa mengerutkan kening melihat seseorang yang berdiri di 
depan pintu. Masker, mantel tebal, kacamata, topi? 


Siapa ini? 
"Maaf, kau mencari siapa?" tanya Lisa. 


Orang itu mengangkat kepala. Dia sedikit terkejut melihat 
Lisa. 


"Kau, bukankah kau wanita yang ada di berita? Kau, kau 
wanita yang mengancam leader iKON itu kan?" 


Lisa mengangguk. "Ya aku wanita yang ada di berita itu, tapi 
aku bersumpah aku tidak pernah mengancam dia." kata 
Lisa. 


"Hah terserahlah, dimana Jisoo?" tanya orang itu, seorang 
pria. 


"Untuk apa kau mencari Jisoo eonnie?" tanya Lisa. 


"Aku kekasihnya, biarkan aku masuk." kata pria itu 
Jinyoung. 


Lisa langsung membuka lebar pintu apartemen Jisoo dan 
mempersilahkan Jinyoung masuk. Pemuda itu langsung 
membuka masker dan topinya begitu memasuki apartemen 
Jisoo. 


"Lis siapa yang datang?" tanya Jisoo yang baru saja keluar 
dari dapur dengan membawa piring penuh cookies. 


Lisa menoleh. "Kekasihmu eonnie," jawabnya. 


Jisoo mempercepat langkahnya. Gadis itu meletakkan piring 
yang dia bawa keatas meja di depan Sunny. 


Sunny yang melihat Jinyoung sedikit takut. Gadis itu 
langsung turun dari sofa. 


"Sayang mau kemana?" tanya Lisa menghampiri Sunny. 


"Mom, ayo kita ke kamar. Aku takut dengan uncle itu," jawab 
Sunny pelan. 


Lisa menoleh sebentar kearah Jinyoung yang tengah 
berbicara pada Jisoo. Wanita itu kemudian mengambil piring 
berisi cookies dan mengandeng tangan Sunny. 


"Ayo," sahutnya. 


Sunny dan Lisa pun berjalan meninggalkan ruang tamu dan 
masuk kedalam kamar mereka. 


Sedangkan diluar, Jisoo dan Jinyoung sudah duduk di sofa 
dan mengobrol. 


"Oppa, kenapa oppa kesini? Apa oppa mendapat libur?" 
tanya Jisoo. 


Jinyoung mengangguk. "Ya, aku mendapat libur 3 hari," 
jawab pemuda itu. 


"Ah benarkah? Kalau begitu kita bisa berkencan?" 


Jinyoung mengangguk. "Aku memang akan mengajakmu 
berkencan," jawab pemuda itu sambil tersenyum. 


"Ah baiklah, aku akan bersiap-siap," kata Jisoo berdiri. 


"Tunggu Jisoo-ya," kata Jinyoung menahan tangan Jisoo. 
Membuat gadis itu kembali terduduk di sofa. 


"Kenapa oppa?" tanya Jisoo bingung. 


Jinyoung lalu melirik kearah kamar yang tadi dimasuki oleh 
Lisa dan Sunny. "Apa mereka tinggal bersamamu? Maksudku 
apa mereka tinggal bersamamu?" tanya pemuda itu. 


Jisoo mengangguk. "Iya, mereka tinggal bersamaku.." 


"Astaga, bagaimana kau bisa tinggal bersama mereka Jisoo- 
ya, maksudku wanita itu dan anaknya masuk semua 
pemberitaan..." kata Jinyoung. 


"Oppa, semua berita itu tidak benar. Lisa orang yang baik. 
Oppa jangan percaya pada semua berita itu.." kata Jisoo 
mengenggam tangan Jinyoung. 


"Tapi Jisoo-ya, dia, bukankah dia mengancam leader iKON 
itu. Maksudku kau bekerja pada mereka kau pasti tau hal 
ini," 


Jisoo menggeleng. "Tidak oppa, semua itu tidak benar. 
Lagipula dia adalah teman Bambam. Bambam temanmu 
kan? Harusnya kau percaya padanya.." kata gadis itu. 


Jinyoung menghela nafas. "Hah~ yasudah kalau begitu. Kau 
bersiap-siaplah. Kita akan berkencan," 


Jisoo mengangguk dan berjalan meninggalkan Jinyoung, 
gadis itu masuk kedalam kamarnya untuk bersiap-siap. 


Sekitar 15 menit kemudian Jisoo berjalan menuju kamar Lisa 
dan Sunny. 


"Lis, aku akan pergi sebentar.." kata Jisoo berdiri diambang 
pintu. 


Lisa yang tengah bercanda dengan Sunny menoleh. Dia 
mengangguk. "Iya eonnie," jawabnya. 


Jisoo pun pergi meninggalkan kamar itu. Dia langsung 
berjalan dan menghampiri Jinyoung. 


"Mom, ayo keluar. Sepertinya aunty Jisoo dan uncle itu 
sudah pergi," kata Sunny menatap Lisa. 


"Sunny mau keluar?" 
Sunny mengangguk. 


"Baiklah, ayo.." kata Lisa. Wanita itu kembali mengambil 
piring cookies yang ada diatas kasur dan turun. Dia berjalan 
keluar dari kamar diikuti Sunny di belakangnya. 


Sunny langsung menyalakan tv dan melanjutkan 
kegiatannya menonton kartun sambil memakan cookies. 


"Sayang, jangan sering-sering makan cookies. Mommy tidak 
mau Sunny sakit gigi.." kata Lisa mengelus pelan rambut 
Sunny. 


"Tidak apa-apa mom, Sunny kan rajin sikat gigi. Sunny tidak 
akan sakit gigi.." jawab gadis itu. 


Lisa terkekeh pelan dan menarik pipi Sunny. "Tapi tetap saja 
sayang, kalau kebanyakan makan cookies bisa sakit gigi.." 


"Mom- Sunny hanya makan sedikit.." 


"Aish, Sunny hampir menghabiskan semua cookiesnya.." 
kata Lisa menunjuk beberapa cookies yang masih tersisa. 


"Ah mom, cookies buatan aunty Jisoo enak.." 


"Ya mommy tau, tapi ingat jangan banyak-banyak 
makannya.." 


"Iya mom-" 


Lisa mengangguk dan mengacak pelan rambut putri 
kesayangannya itu. 


Ting Tong! 
Lisa menoleh kearah pintu. Wanita itu mengerutkan kening. 


Siapa yang datang? Apa Jisoo melupakan sesuatu dan 
kembali? 


"Ah sayang sebentar ya mommy akan melihat siapa yang 
datang," kata Lisa. 


"Iya mom," sahut Sunny. 


Lisa pun berdiri dan berjalan kearah pintu. Wanita itu 
langsung membuka pintu. 


"Noona aku ingi Lisa?" 


Lisa membulatkan mata melihat siapa yang datang. Wanita 
itu berdecih dan langsung berbalik hendak menutup pintu. 


"Tu-tunggu!" kata Hanbin menahan tangan Lisa. 


Ya Hanbin, penampilan pemuda itu tak jauh berbeda dengan 
penampilan Jinyoung tadi. Lengkap dengan semua atribut 
penyamarannya. 


"Lepaskan aku, kau mau apalagi hah? Aku sudah bilang 
padamu jangan temui aku dan putriku lagi." kata Lisa pelan. 
Wanita itu tidak ingin Sunny tau ada Hanbin disini. 


Dia menutup pintu. 


"Aku mohon, jangan seperti Lisa-ss/. Izinkan aku menemui 
Sunny," kata Hanbin memohon. 


"Sudah berapa kali aku bilang, kehadiranmu hanya 
membawa masalah untuk kami. Apa semua ini masih belum 
cukup? Kau ingin aku menderita seperti apalagi hah?" tanya 
Lisa. 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak pernah berniat membuat 
kalian berada di situasi seperti ini ak " 


"Tapi kenyataanya semua sudah terjadi Hanbin-ssi. Semua 
orang sudah membenci aku dan anakku." kata Lisa menatap 
Hanbin. 


"Aku mohon maafkan aku, izinkan aku menemui Sunny 
sekali saja." kata Hanbin. 


"Aku memaafkanmu, tapi untuk memberimu izin bertemu 
dengan putriku, aku tidak bisa melakukannya." kata Lisa. 


Wanita itu berbalik hendak masuk ke dalam apartemen. 
"Tunggu," kata Hanbin menahan tangan Lisa. 


"Yak, jangan sentuh aku. Pergilah dari sini. Aku tidak ingin 
mendapat masalah lagi. Sudah cukup semua ini, aku tidak 
ingin lagi," kata Lisa melepaskan tangan Hanbin dan 
menahan lengannya. 


Wanita itu langsung masuk kedalam apartemen dan 
meninggalkan Hanbin yang masih berada di depan pintu. 


"Mom, siapa yang datang?" tanya Sunny begitu Lisa kembali 
duduk di sampingnya. 


Lisa menggeleng. "Tidak ada sayang, hanya orang iseng.." 
jawab Lisa. 


"Kenapa lama sekali?" 


"Mommy memarahinya supaya dia tidak iseng lagi," jawab 
Lisa. "Ne bagaimana kalau kita belajar? Mommy akan 
mengajari Sunny membaca.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk. "Baik mom, Sunny mau belajar, Sunny 
mau membaca.." 


Lisa tertawa pelan dan berjalan kearah kamar. Wanita itu 
mengambil buku cerita yang sengaja dia belikan untuk 
Sunny. 


Setelah mengambil buku cerita wanita itu duduk di samping 
Sunny. Dia dengan telaten mengajari putri kecilnya itu 
untuk membaca. Meskipun sering salah tapi putri kecilnya 
itu termasuk tipe anak yang cepat belajar. 


Lisa terus mengajari Sunny tanpa menyadari bahwa waktu 
berjalan begitu cepat. Jam sudah menunjukkan pukul 6 sore. 


"Mom aku mengantuk," kata Sunny mengucek matanya. 


Lisa menutup buku cerita di depannya. Wanita itu 
mengusap puncak kepala Sunny. "Sunny mandi dulu ne, lalu 
setelah itu tidur.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk. Gadis itu turun dari sofa. Lisa segera 
mengandeng tangan Sunny menuju kamar mandi. 


Lisa baru saja menidurkan Sunny, wanita itu langsung pergi 
ke dapur untuk memasak. Ah dia lapar, beruntung tadi 
Sunny sebelum tidur sudah memakan roti dan juga cookies. 


Lisa membuka kulkas mengambil bahan makanan. Dia 
berencana akan membuat omelete. 


"Astaga, aku lupa membeli telur," ucap wanita itu menepuk 
keningnya pelan. 


Lisa pun kembali menutup pintu kulkas. "Hah- aku akan 
belanja lagi," gumanya pelan. 


Wanita itu berjalan ke kamar dan mengambil uang. Dia 
mengecup kening Sunny sebentar sebelum pergi. 


Setelahnya Lisa segera keluar dari dari kamar. 


"Astaga!" Lisa berjengkit kaget saat melihat Hanbin yang 
masih berdiri di depan pintu apartemen Jisoo. 


"Yak! Kenapa kau masih disini?" tanya Lisa. 
Hanbin mengangkat kepala dan menatap Lisa. "Aku...ak " 


"Eh, yak, hey kau kenapa, astaga," Lisa kaget karena tiba- 
tiba tubuh Hanbin terhuyung kedepan. Kearahnya. 
Beruntung Lisa masih bisa menahan tubuh pemuda itu. 


"Yak! Hanbin-ssi, ada apa denganmu? Hey!" Lisa menepuk 
lengan Hanbin beberapa kali namun tetap tidak mendapat 
respon apapun dari pemuda itu. 


"Astaga, apa dia pingsan?" gumam Lisa pelan. 


Wanita itu akhirnya dengan susah payah kembali masuk 
kedalam apartemen dengan menyangga tubuh Hanbin. Lisa 
menidurkan tubuh pemuda itu keatas sofa. 


"Yak aish! Dasar merepotkan," kata Lisa memijat kepalanya 
pelan melihat Hanbin yang tak sadarkan diri. 


Wanita itu berjalan kearah dapur dan mulai membuat 
sesuatu. Biarpun dia membenci Kim Hanbin tetap saja 
sebagai manusia dia harus menolong pemuda itu. Walaupun 
sebenarnya dia malas tapi ya sudahlah. 


"Kau sudah sadar?" tanya Lisa saat melihat Hanbin yang 
duduk sambil memegangi kepalanya. 


Hanbin menoleh. "Apa yang terjadi?" tanya pemuda itu. 


Lisa menghela nafas dan meletakkan piring berisi nasi 
goreng kimchi keatas meja. 


"Harusnya aku yang bertanya padamu, apa yang terjadi? 
Kau tiba-tiba saja pingsan." sahut Lisa. 


Hanbin menunjuk dirinya. "Aku pingsan?" 
"Ya, kau pingsan." 


Hanbin memijat kepalanya yang terasa pening dan 
berdenyut. Sepeetinya ini efek karena dia dari pagi belum 
memakan apapun. 


"Kenapa kau masih disini? Aku sudah menyuruhmu pergi 
kan? Kenapa kau masih berdiri di depan pintu?" tanya Lisa. 


Hanbin melirik Lisa sekilas dan kembali menunduk. "Aku 
hanya ingin menemui Sunny.." jawab pemuda itu. 


Lisa menghela nafas. "Hah~ sudahlah dia sudah tidur." kata 
wanita itu. 


Hanbin mengangkat kepalanya. "Boleh aku melihatnya?" 
tanya pemuda itu ragu. 


Lisa nampak berfikir sebentar. "Ya, tapi jangan bangunkan 
dia.." 


Hanbin tersenyum senang. "Ya, aku tidak akan 
membangunkannya, aku hanya akan melihatnya.." 


Lisa mengangguk. Dia menunjuk kamarnya dan Sunny. 
"Sunny ada disana," ucapnya. 


Hanbin langsung berdiri, namun pemuda itu kembali 
memegangi kepalanya dan jatuh terduduk. 


Lisa berdecak, dia mendorong piring berisi nasi goreng 
kimchi yang ada di depannya ke depan Hanbin. 


"Tck, makanlah dulu. Kau sepertinya kelaparan. Aku hanya 
bisa membuat itu," kata Lisa. 


Hanbin menatap nasi goreng di hadapannya. "Aku tidak 
menaruh racun didalam sana Hanbin-ssi, ya meskipun aku 
berharap bisa melakukan itu." kata Lisa. 


Hanbin tersenyum canggung. Dia meraih piring itu dan 
mulai memakan nasi gorengnya. Hanbin terlihat begitu 
lahap memakan nasi goreng itu membuat Lisa menghela 
nafas melihatnya. 


Wanita itu kembali berdiri dan berjalan kearah dapur. Dia 
mengambil apel dan segelas air putih. 


"Astaga, kapan terakhir kali kau makan hah?" tanya Lisa 
meletakkan gelas berisi air putih yang dia bawa kedepan 
Hanbin. 


Lisa sedikit kaget karena piring yang tadinya berisi nasi 
goreng itu sudah kosong. 


Hanbin menoleh. "Aku belum makan sejak pagi, aku tidak 
bisa makan. Aku memikirkan Sunny." jawab pemuda itu. 


Lisa menghela nafas. Dia tidak habis pikir, pemuda ini sejak 
siang berdiri di depan pintu dan bahkan sekarang sudah 
jam 8 lebih. Untung saja pemuda ini tidak mati kelaparan. 


"Ya sudahlah. Kalau begitu cepat temui Sunny dan pergilah 
dari sini, aku benar-benar tidak ingin terkena masalah." kata 
Lisa. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu meminum air putih yang 
tadi dibawa oleh Lisa dan langsung berdiri. 


"Ayo," kata Lisa berdiri dan berjalan menuju kamarnya, 
kamar tempat Sunny tidur. 


Hanbin mengikuti Lisa. Pemuda itu tak sabar melihat Sunny. 
Meskipun hanya bisa melihatnya tapi itu sudah cukup 
untuknya. 


Lisa dengan perlahan membuka pintu kamarnya dan masuk, 
Hanbin pun mengikuti wanita itu. 


Hanbin tersenyum begitu melihat Sunny yang terlelap 
sambil memeluk boneka mickey mouse. Boneka itu, boneka 
yang dia berikan saat mereka pertama bertemu. 


"Apa aku boleh mendekat?" tanya Hanbin. 
Lisa menatap Hanbin sebentar dan mengangguk. 


Hanbin pun berjalan menuju ke sisi ranjang yang ditiduri 
oleh putri kecilnya itu. 


Tangan pemuda itu bergerak mengusap pelan kepala Sunny. 
Hanbin tersenyum. 


"Maafkan daddy ne, gara-gara daddy Sunny dan mommy 
pasti sedih. Daddy minta maaf, daddy tidak ingin membuat 
Sunny dan mommy seperti ini, tapi daddy tidak punya 
pilihan lain. Daddy mohon Sunny jangan membenci daddy 
ne, daddy janji akan menyelesaikan masalah ini. Daddy 
percaya Sunny anak yang kuat, daddy mohon Sunny jangan 
benci pada daddy.." kata Hanbin mencium kening Sunny 
lama. 


Lisa yang melihat itu hanya bisa mengigit bibirnya. Dia juga 
tidak ingin memisahkan mereka. Biar bagaimanapun dia 
juga sadar Sunny pasti juga merindukan ayahnya. Sunny 
pasti ingin seperti anak-anak lain yang bisa bebas bermain 
dengan ayahnya. 


Tapi Lisa tidak bisa. Dia hanya tidak ingin membuat Sunny 
sedih, dia tidak ingin Sunny di benci, putrinya masih terlalu 
kecil untuk mengalami semua ini. 


Dia tidak masalah jika hanya dia yang dihina ataupun di 
benci, dia bisa menerima itu. Dia sudah biasa mendapat 
sikap seperti itu ketika masih mengandung Sunny di 
Thailand dulu. Tapi dia tidak rela putrinya yang tidak tau 
apa-apa dihina dan dibenci. 


Dia hanya tidak ingin membuat masalah ini semakin rumit. 
Dia sadar jika mereka masih berurusan dengan Hanbin pasti 
semua masalah ini tidak akan selesai. Dia sadar itu. 


"Lisa-ssi?" 
"Lalisa?" 
Lisa menoleh, "Eoh, kenapa Hanbin-ssi?" tanya wanita itu. 


Hanbin yang awalnya memejamkan mata tiba-tiba berjalan 
mendekat dan memeluk tubuh kecil Lisa. 


"Yak! Hey apa yang kau lakukan, lepakan ak " 


"Terima kasih," Lisa yang awalnya berontak langsung 
terdiam begitu mendengar ucapan Hanbin. 


"Hanb " 


"Terima kasih sudah melahirkan dia, terima kasih sudah 
membesarkannya, terima kasih sudah merawatnya, terima 
kasih sudah menjaganya..." kata Hanbin. 


Lisa menghela nafas. Wanita itu mengangguk pelan. 


"Maafkan aku membuat kalian terjebak dalam masalah ini. 
Maafkan aku sudah membuat kalian dibenci oleh orang- 
orang yang bahkan tidak tau apa-apa mengenai kalian." 
kata Hanbin. 


"Sudahlah, aku sudah biasa diperlakukan seperti itu.." kata 
Lisa pelan. 


Hati  Hanbin  mencelos mendengarnya. Pasti saat 
mengandung Sunny Lisa mendapat begitu banyak hinaan 
dan cacian. Tangan Hanbin bergerak memeluk wanita di 
hadapannya itu semakin erat. 


"Maafkan aku, aku berjanji akan menyelesaikan masalah 
ini.." kata Hanbin. 


Lisa mengangguk pelan mendengarnya. 


"Sampai semua masalah ini selesai bisakah kau berjanji?" 
tanya Hanbin. 


"Apa?" 


"Aku mohon jagalah Sunny, jagalah putri kita." jawab 
Hanbin. 


Lisa menghela nafas mendengarnya. "Tanpa kau minta pun 
aku akan melakukannya. Dia putriku aku akan selalu 
menjaganya. Bahkan aku rela mengorbankan hidupku 
untuknya," kata Lisa. 


Hanbin melepas pelukannya. Dia menatap Lisa. "Maafkan 
aku untuk semua hal yang pernah aku lakukan padamu dan 
terima kasih karena selalu menjaga Sunny.." 


Lisa mengangguk. "Iya," 
"Kalau begitu aku pergi dulu," kata Hanbin. 
Lisa mengangguk pelan. 


Hanbin pun meninggalkan kamar itu. Sedangkan Lisa, 
wanita itu mendekat kearah Sunny dan mengecup 
keningnya lama. 


"Mommy menyayangimu sayang. Sangat menyayangimu..." 
kata Lisa. 


tbc 


25. Uncle 


no komen. no vote. no lanjut. 


Seperti yang sudah dikatakan oleh sajangnim kemarin, hari 
ini Hayi dan Hanbin sengaja keluar berdua untuk (berpura- 
pura) kencan. 


Dan tujuan mereka adalah ke sebuah taman yang tidak jauh 
dari gedung YG sebenarnya. Ya mereka memakai 
penyamaran seperti idol lain ketika keluar. 


Meskipun paparazi sudah mengetahui itu tapi mereka 
melakukan penyamaran supaya semua terlihat nyata dan 
seperti benar-benar dilakukan, seolah mereka tidak tau 
kalau ada paparazi yang mengikuti mereka. 


Sebenernya mereka berdua daritadi hanya jalan-jalan saja 
karena Hanbin lebih fokus pada ponselnya. 


"Hanbin-ah," kata Hayi. 


Hanbin memasukkan ponselnya kedalam saku dan menoleh. 
"Ya? Kenapa?" tanya pemuda itu. 


"Aku haus, bisakah kau membelikan aku minuman?" tanya 
Hayi. 


"Oh baiklah, kau duduk saja disana.." kata Hanbin menunjuk 
bangku panjang yang ada di dekat mereka. 


Hayi mengangguk dan berjalan kearah bangku itu, 
sedangkan Hanbin pergi untuk membeli minuman. 


Hayi menoleh ke samping. Ya dia sadar, daritadi ada yang 
mengikuti dia dan Hanbin. Bukankah memang seharusnya 
mereka diikuti? 


"Ini," kata Hanbin memberikan satu kaleng soda pada Hayi. 
"Gomawo Hanbin-ah," kata Hayi menerima kaleng soda itu. 


Hanbin mengangguk dan duduk di samping Hayi. Pemuda 
itu juga meminum sodanya, dia kembali mengeluarkan 
ponselnya. 


Ada panggilan dari Bobby. 
"Ne hyung kenapa?" tanya Hanbin. 
Hayi menoleh sebentar. 


"Yak, aish kenapa kau tidak bilang padaku hyung?" 


"Ah baiklah kalau begitu, bawakan sekalian boneka yang 
tadi pagi aku belikan untuknya," 


"Baiklah, terima kasih hyung. Sampaikan salamku padanya. 
Bilang padanya aku sangat menyayanginya.." 


"Baik hyung.." 


Hanbin pun kembali memasukkan ponselnya. 
"Kenapa Hanbin-ah? Siapa yang menelponmu?" 


Hanbin menoleh pada Hayi. "Ah, Jiwon hyung. Dia dan 
Jinhwan hyung akan mengunjungi Sunny.." jawab Hanbin. 


"Putrimu?" 
Hanbin mengangguk. "Iya," 


"Sepertinya semua membermu dekat dengannya.." kata 
Hayi. 


"Ya begitulah, Sunny sangat menyenangkan jadi semua 
memberku cepat akrab dengannya.." jelas Hanbin sambil 
tersenyum. 


"Apa mereka juga dekat dengan ibunya?" 
"Eoh? Siapa? Lisa maksudmu?" 
"Ya ibu dari anakmu itu," 


"Tidak, maksudku dia sangat melarang aku dan memberku 
menemui Sunny. Tapi ya, mau bagaimana lagi kami tidak 
tahan untuk menemui Sunny jadi ya kami sedikit 
memaksanya.." jawab Hanbin. 


"Oh..." 
"Yasudah, ayo kita jalan lagi," kata Hanbin berdiri. 
Hayi mengangguk. "Iya," 


Mereka pun kembali berjalan diarea taman itu. Hayi 
beberapa kali melihat keadaan sekeliling. Beberapa orang 


memotret mereka dari kejauhan. Ya perfect, seperti yang 
diinginkan sajangnim. 


"Waaaah apa ini boneka untuk Sunny? Besar sekali uncle-" 
kata Sunny saat melihat Bobby dan Jinhwan yang membawa 
boneka besar bersama mereka. 


"Ya ini dari uncle Jiwan," kata Jinhwan memberikan boneka 
mickey besar pada Sunny. 


"Sunny tidak bisa membawanya, boneka ini terlalu besar," 
kata Sunny. 


Jinhwan tertawa. "Ya sudah kalau begitu akan uncle 
bawakan.." 


Sunny mengangguk. Dia berjalan menuju ruang tamu dan 
diikuti oleh Bobby dan Jinhwan. 


"Uncle letakkan bonekanya disini," kata Sunny menunjuk 
sofa. 


Jinhwan mengangguk dan meletakkan boneka berukuran 
besar itu keatas sofa. 


"Uncle apa itu hadiah dari uncle?" tanya Sunny menunjuk 
boneka yang masih Bobby bawa. 


Bobby menggeleng. "Bukan, ini dari daddy Sunny. Semalam 
Sunny makan sayur kan?" 


Sunny mengangguk. "Ya Sunny makan sayur, Sunny makan 
banyak.." jawab gadis kecil itu. 


"Bohong, semalam Sunny hanya makan sedikit," sahut Lisa 
yang membawa gelas minuman dari arah dapur. 


"Mom-" 


"Ah jadi Sunny bohong, yasudah kalau begitu. Uncle akan 
bilang pada daddy Sunny supaya bonekanya diambil 
kembali," kata Bobby. 


"Ah uncle, jangan~ itu boneka untuk Sunny.." kata Sunny 
menatap Bobby. 


"Tapi tadi Sunny bohong.." 


"Tidak lagi, Sunny janji tidak akan bohong lagi.." kata 
Sunny. 


"Janji?" tanya Bobby memajukan jari kelingkingnya pada 
Sunny. 


Sunny mengangguk dan mengaitkan jari kelingkingnya 
pada Bobby. "Janji.." 


"Baiklah ini untuk Sunny," kata Bobby memberikan boneka 
yang dibawanya pada Sunny. 


Sunny langsung tersenyum dan memeluk boneka berukuran 
besar itu. 


"Mian Lisa-ssi kami menganggu.." kata Jinhwan menatap 
Lisa. 


Lisa mengangguk. "Tidak apa-apa, Jisoo eonnie sudah bilang 
padaku tadi." sahut Lisa. 


"Ah ya, kami tidak apa-apa kan bermain kesini? Maksudku 
kami ingin bermain dengan Sunny.." tanya Bobby. 


Lisa mengangguk. "Ya sebenarnya tidak apa-apa, asalkan 
hal ini tidak membuat aku dan anakku mendapat masalah 
lagi.." jawabnya. 


"Ne Lisa-ssi kami berjanji, kami tidak akan membuat kalian 
mendapat masalah lagi," kata Jinhwan. 


Lisa mengangguk. 
Ting! Tong! 


Lisa menoleh kearah pintu. "Ah sebentar aku akan melihat 
siapa yang datang," kata wanita itu berdiri dan menuju 
kearah pintu. 


Bobby dan Jinhwan mengangguk. 
Lisa langsung membuka pintu. 


"Eoh?" Dia mengerutkan kening heran melihat seseorang 
yang tengah memakai masker dan topi berdiri di depan 
pintu. 


Orang itu lalu membuka maskernya. 
"Surprise -" 


"Ahh Bambam, kenapa kesini?" tanya Lisa memeluk 
Bambam sebentar. 


"Hey, setidaknya biarkan aku masuk," kata Bambam. 


Lisa tertawa. "Ah ya ayo masuk," kata wanita dan langsung 
mempersilahkan Bambam masuk. 


Pemuda itu langsung masuk mengikuti Lisa. 
"Koh?" 


Bambam mengernyitkan kening bingung melihat Jinhwan 
dan Bobby yang tengah bermain bersama Sunny. 


Bobby dan Jinhwan menoleh. "Bambam?" 


"Uncle Bam-" Sunny berdiri dan berlari kearah Bambam, 
memeluk kaki pemuda itu. 


Bambam berjongkok dan memeluk Sunny. Mencium pipi 
chubby gadis itu. 


"Uncle merindukan Sunny," kata Bambam. 


"Sunny juga rindu uncle, ayo uncle kita bermain bersama 
Uncle Bunny dan uncle Jiwan. Kami bermain ular tangga.." 
kata Sunny menarik tangan Bambam kearah Bobby dan 
Jinhwan. 


Bambam hanya menurut dan duduk di samping Jinhwan. Dia 
membungkuk sebentar pada Jinhwan dan Bobby. "Anyeong, 
Bobby-ssi, Jinhwan-ssi.." kata Bambam. 


Jinhwan berdecak. "Yak, panggil saja kami hyung," kata 
Jinhwan. 


"Ah ya, Jinhwan hyung Bobby hyung.." kata Bambam. 
"Bam kau mau minum apa?" tanya Lisa. 


Bambam menoleh pada Lisa yang berdiri di belakangnya. 
"Apa saja," jawab pemuda itu. 


Lisa mengangguk dan berjalan menuju ke dapur. 


"Apa GOT7 sedang tidak ada jadwal?" tanya Jinhwan. 


Bambam mengangguk. "Ya begitulah hyung, kami mendapat 
libur beberapa hari, apa iKON juga sedang kosong?" 


Bobby yang tengah menjalankan 'orangnya' mengangguk. 
"Kami kosong sampai besok," jawab pemuda itu sambil 
tersenyum. 


"Ah ya, aku ingin minta maaf pada leader kalian. Waktu itu 
aku memukulnya," kata Bambam. 


"Ah sudahlah tidak apa-apa, dia memang pantas dipukul," 
kata Jinhwan. 


"Uncle Bam, apa uncle tidak membawakan aku sesuatu? 
Tidak ada hadiah untukku?" tanya Sunny. 


Bambam tertawa dan mengeluarkan sesuatu dari balik 
mantelnya. "Uncle bawa permen untuk Sunny," kata 
pemuda itu. 


"Mom~ uncle Bam membawakan Sunny permen.." kata 
Sunny. 


Lisa yang sudah berdiri di belakang Bambam langsung 
meletakkan gelas yang dia bawa keatas meja dan memukul 
kepala Bambam. 


"Yak, aku sudah bilang padamu kan. Jangan membawa 
permen untuk Sunny," kata Lisa. 


"Aish, hanya satu. Dia tidak akan sakit gigi Lis.." kata 
Bambam memegangi kepalanya yang barusan dipukul. 


"Tetap saja tidak boleh," kata Lisa. 


"Ya ya ya baiklah, aku tidak jadi memberikan ini pada 
Sunny." kata Bambam kembali memasukkan permen yang 
dia bawa kedalam mantel. Dia juga membuka mantel itu 
dan menaruhnya di sofa. 


"Uncle Jiwan kalah, uncle harus dihukum.." kata Sunny 
menunjuk Jinhwan. 


"Eoh," Jinwan langsung menatap papan ular tangga yang 
ada diatas meja. Aish, 'orangnya' jauh tertinggal. Gara-gara 
mengobrol dengan Bambam. 


"Yak, tadi kan uncle mengobrol jadi uncle lupa.." kata 
Jinhwan. 


"Tidak tidak, uncle tetap kalah, harus dihukum.." kata 
Sunny. 


"Aah uncle akan dihukum bagaimana?" tanya Jinhwan. 


Sunny lalu mengambil spidol yang ada dibawah meja. 
"Sunny akan mengambar diwajah uncle.." kata gadis kecil 
itu senang. 


"Hah- baiklah-baiklah, tapi jangan banyak-banyak..." kata 
Jinhwan memajukan wajahnya. 


Sunny mengangguk dan mulai mengambar diwajah 
Jinhwan. Sunny terus tertawa saat mencoret-coret wajah 
Jinhwan. 


"Lis, ayo kita memasak.." kata Bambam menoleh pada Lisa. 
Lisa mengerutkan kening. "Memasak? Memasak apa?" 


"Aku sangat ingin makan tom yam. Ayo kita buat itu," jawab 
Bambam. 


"Apa itu makanan Thailand?" tanya Jinhwan. 
"Yaa Sunny suka itu, tom yam enak.." sahut Sunny. 
"Benarkah?" tanya Bobby. 


"Iya uncle, tom yam sangat enak. Uncle harus mencobanya. 
Mom, buatkan Sunny tom yam, Sunny mau.." kata Sunny 
menatap Lisa. 


Lisa berdecak. "Ya ya baiklah, tunggu mommy akan lihat 
apakah ada bahan untuk membuat tom yam disini.." kata 
Lisa dan berdiri. Dia kembali ke dapur untuk melihat apakah 
ada bahan untuk melihat tom yam. 


Tidak lama kemudian Lisa kembali ke ruang tamu. "Aku 
tidak mempunyai persediaan cumi-cumi dan udang," kata 
Lisa. 


"Biar aku yang berbelanja.." kata Bambam. 


Lisa langsung menoleh. "Yak, tidak usah. Aku saja, kau disini 
saja." kata Lisa. 


"Tidak apa-apa Lis, lagipula aku juga ingin membeli 
sesuatu," kata Bambam berdiri dan mengambil mantelnya. 


"Aish, bagaimana kalau ada fans yang melihatmu? Biar aku 
saja Bam," kata Lisa. 


"Tenang saja aku bisa menyamar dengan baik," kata 
Bambam. 


"Uncle belikan Sunny snack kentang," 


Bambam tertawa dan menoleh pada Sunny. "Baiklah," kata 
Bambam. Dia lalu menoleh pada Bobby dan Jinhwan. 
"Ayung apa kalian ingin titip sesuatu?" tanya pemuda itu. 


"Tidak, kami tidak ingin titip apapun," jawab Bobby. 
"Baiklah. Lis, aku pergi dulu.." kata Bambam. 


"Baiklah, aku akan mengirimkan daftar bahan yang harus 
kau beli.." 


Bambam mengangguk dan kembali memakai maskernya. 
Pemuda itu keluar dari apartemen Jisoo dan menuju 
supermarket yang tak jauh darisana. 


"Uncle, ayo ajari Sunny mengambar.." kata Sunny. 


"Aish, lihat bahkan Sunny sudah mengambari wajah uncle.." 
kata Jinhwan menunjuk wajahnya. 


Lisa yang melihat wajah Jinhwan penuh coretan langsung 
menatap Sunny. "Sunny, kenapa Sunny nakal sekali eh? 
Kenapa Sunny mencoret-coret wajah uncle hem?" tanya 
wanita itu. 


Sunny menoleh kearah Lisa. "Uncle Jiwan kalah mom, 
peraturannya yang kalah harus dicoret wajahnya..." 


"Tapi itu sangat banyak sayang, ayo minta maaf pada uncle 
Jiwan.." 


Sunny mengangguk dan menatap Jinhwan. "Maafkan Sunny 
uncle.." 


"Iya tidak apa-apa.." kata Jinhwan. "Lisa-ssi, dimana kamar 
mandimu? Aku ingin mencuci muka.." tanya Jinhwan. 


"Ah itu ada disana," jawab Lisa menunjuk kamar mandinya 
yang ada diujung ruangan. 


Jinhwan segera berdiri dan berjalan menuju ke kamar mandi. 
Terlalu lama bisa-bisa semua coretan di wajahnya tidak akan 


hilang. 


"Ah sebentar aku akan mengirim pesan pada Bambam," kata 
Lisa berdiri meninggalkan Bobby dan Sunny. 


Kedua orang itu hanya mengangguk. Sedangkan Lisa ke 
kamarnya untuk mengirimkan pesan pada Bambam. 


"Sunny?" panggil Bobby. 


Sunny yang asik mengambar bunga menoleh. "Kenapa 
uncle?" 


"Bagaimana kalau besok uncle belikan ice cream?" tanya 
Bobby. 


Sunny menggeleng. "Tidak mau, mommy dan daddy nanti 
marah kalau Sunny makan ice cream.." jawab gadis kecil itu. 


"Yaaah- padahal uncle juga ingin membelikan Sunny ice 
cream.." sahut Jinhwan yang baru saja kembali dari kamar 
mandi. 


"Ahh- jangan belikan Sunny ice cream, mommy dan daddy 
tidak suka. Nanti Sunny dimarahi." kata Sunny 
mengembungkan pipi kesal. 


Jinhwan dan Bobby tertawa. "Ne baiklah, kami tidak akan 
membelikan Sunny ice cream. Bagaimana kalau permen?" 
tanya Bobby. 


"Ahhh- uncleee.." 


Bobby tertawa melihat Sunny. Aish gadis kecil di depannya 
ini sangat lucu. Heol, bagaimana bisa Hanbin memiliki anak 
selucu Sunny. Bobby yakin gen Hanbin hanya sedikit 
menurun pada Sunny k k k k 


"Sunny apa saat di Thailand Sunny sering bermain dengan 
uncle Bam?" tanya Jinhwan. 


Sunny mengangguk. "Yaa, uncle Bam sangat 
menyenangkan. Dia sering memberi Sunny hadiah. Uncle 
Bam juga sering menggendong Sunny..." jawab gadis kecil 
itu. 


"Wah sepertinya menyenangkan.." kata Bobby. 


Sunny mengangguk. "Ya sangat menyenangkan. Uncle Bam 
bilang dia ingin menikahi mommy, ya seperti itu..." kata 
Sunny sambil memainkan bonekanya. 


"Eh?" Jinhwan dan Bobby saling berpandangan. 
"Menikah?" 


Sunny mengangguk. "Ya, uncle Bam sering bilang pada 
Sunny kalau dia mau jadi daddy Sunny dulu. Ah tapi 
sekarang kan Sunny sudah punya daddy.." kata gadis kecil 
itu. 


"Ah ya, Sunny sekarang sudah punya daddy.." kata Jinhwan. 


"Uncle, daddy kemana? Kenapa daddy tidak kesini?" tanya 
Sunny menatap Bobby. 


"Ah daddy Sunny sedang ada urusan, jadi dia tidak bisa 
kesini.." jawab Bobby. 


Sunny menunduk dan menghela nafas pelan. "Padahal 
Sunny ingin bertemu daddy.." 


"Kapan-kapan uncle akan mengajak daddy Sunny kesini.." 
kata Jinhwan mengelus rambut Sunny pelan. 


"Benarkah? Uncle janji?" tanya Sunny memajukan jari 
kelingkingnya. 


Jinhwan mengangguk dan menautkan jarinya pada jari 
Sunny. "Ya uncle janji," 


Ting! Tong! 


Bobby menoleh dan berdiri. Dia berjalan kearah pintu dan 
membukanya. Bambam kembali dengan membawa dua 
kantong belanjaan yang penuh dengan berbagai bahan 
makanan. 


"Kau sudah kembali Bam?" tanya Lisa yang baru saja keluar 
dari kamar. 


Bambam meletakkan kantong belanjaannya dan membuka 
mantelnya. "Iya, ayo kita memasak.." 


Lisa mengangguk. Dia berjalan ke dapur diikuti Bambam di 
belakangnya. 


"Mom, jangan terlalu pedas Sunny tidak suka.." kata Sunny. 


Lisa menoleh sebentar dan mengangguk. "Iya sayang," 
sahut Lisa. 


Bobby, Sunny, dan Jinhwan pun bermain di ruang tamu 
sembari menunggu Bambam dan Lisa yang memasak. 
Bukan bermain, lebih tepatnya Bobby dan Jinhwan 
mengajari Sunny mengambar. 


Bambam dan Lisa terlihat terdengar beberapa kali berdebat 
di dapur, tapi kemudian mereka tenang lagi. Hah, Bobby 
dan Jinhwan hanya mengangkat bahu mendengarnya. 


Cukup lama Lisa dan Bambam membuat makanan bernama 
tom yam itu. Hingga akhirnya mereka berdua keluar dari 
dapur dan membawa panci berukuran sedang. 


Jinhwan dan Bobby menoleh saat mencium bau makanan 
bernama tom yam itu. Baunya sangat enak, ya itulah yang 
mereka pikirkan. 


Bambam menaruh panci yang dia bawa ketengah meja. Lisa 
juga menaruh mangkok dan sendok yang dia bawa. 


"Yeayyy tom yam, Sunny suka tom yam.." kata Sunny 
senang. 


Lisa tertawa. "Mommy ambilkan ya," kata wanita itu 
mengambilkan tom yam untuk Sunny. 


"Hyung, ayo jangan malu-malu. Kalian harus mencoba 
makanan dari negara kami..." kata Bambam menoleh pada 
Bobby dan Jinhwan yang masih terdiam. 


"Ayo uncle cobalah, masakan mommy sangat enak.." kata 
Sunny. 


"Hey, uncle juga ikut memasak tadi," sahut Bambam. 


"Ish, kau hanya mengupas bahan-bahannya Bam.." kata 
Lisa. 


"Ya itu sudah membantu," sahut Bambam. "Ayo hyung 
cobalah makanan kami," kata Bambam lagi. 


Jinhwan dan Bobby pun mengangguk. Mereka mulai 
mengambil mangkok dan mengisinya dengan makanan 
bernama tom yam itu. 


Bobby dengan ragu mulai memakan tom yam itu. 


"Makanan ini sangat enak," kata Bobby setelah satu sendok 
kuah tom yam masuk kedalam mulutnya. 


Jinhwan yang ada disampingnya mengangguk setuju. "Iya, 
sangat enak..." sahut pemuda itu. 


"Makanlah yang banyak hyung," kata Bambam. 
"Iya," sahut Bobby. 


Ya begitulah hari itu, Bobby dan Jinhwan benar-benar 
menikmati makanan bernama tom yam buatan Lisa dan 
Bambam. Meskipun Bobby tidak benar-benar bisa 
menikmatinya. Ah, mungkin suatu keberuntungan karena 
hari itu mereka datang mengunjungi Sunny dan bisa 
mencicipi makanan enak khas Thailand itu. 


-t b c- 


26. Another Daddy 


no vote. no komen. no lanjut. 


Malam harinya, setelah seharian penuh dia dan Hayi 
mengikuti skenario sajangnim untuk 'berkencan' Hanbin 
memutuskan untuk kembali ke dormnya. Dia hanya berganti 
baju kesana. Karena setelahnya dia langsung pergi ke dance 
room. Membernya pasti ada disana semua. 


Dan benar saja, saat dia membuka pintu dance room dia 
melihat membernya dan juga member WINNER tengah 
berkumpul disana. 


Entahlah, tapi mereka tertawa daritadi. Hanbin yang merasa 
penasaran pun menghampiri teman-temannya itu. 


"Kalian terlihat senang sekali? Ada apa?" tanya Hanbin. 


Semua langsung menoleh. Mino langsung tersenyum dan 
menepuk bahu Hanbin. 


"Yak Hanbin-ah, kenapa kau tidak bilang kalau putrimu itu 
sangat lucu. Ahh dia sangat mengemaskan.." kata Mino. 


Hanbin mengerutkan kening bingung. Mino kan tidak 
pernah bertemu dengan Sunny. Bagaimana Mino tau 
mengenai putrinya itu. 


"Hyung, apa hyung bertemu Sunny?" tanya Hanbin. 


Mino menggeleng. "Tidak, Bobby dan Jinhwan menunjukkan 
video dan juga foto-foto putrimu itu. Ahh aku jadi ingin 
bertemu langsung dengannya..." jawab pemuda itu. 


"Iya putrimu sangat lucu Hanbin-ah, masakan ibunya juga 
sangat enak.." sahut Seunghoon. 


"Eoh?" Hanbin semakin bingung. Masakan Lisa? 


"Tunggu-tunggu aku tidak paham, maksud kalian 
sebenarnya apa?" tanya Hanbin. 


June menghela nafas. "Ayung, tadi kan Jiwon hyung dan 
Jinhwan hyung menemui Sunny.." 


Hanbin mengangguk mendengarnya. 


"Nah disana mereka juga bertemu Bambam member GOT7 
itu.." 


Hanbin terkejut mendengar nama Bambam disebut. 
"Bambam? Dia disana? Untuk apa dia disana?" 


"Yak, memangnya kenapa? Dia dan Lisa-ssi sangat dekat. 
Dan mereka memasak untuk kami..." kata Jinhwan. 


"Apa? Mereka memasak untuk kalian?" tanya Hanbin. 


"Ya. Masakannya sangat enak, tadi Jiwon hyung dan Jinhwan 
hyung membawakannya untuk kami.." sahut Donghyuk. 


"Hah? Lalu mana bagian untukku? Harusnya aku dapat 
juga," tanya Hanbin. 


"Maaf Hanbin-ah, masakannya terlalu enak jadi kami 
menghabiskannya.." sahut Jinwoo menatap Hanbin. 


"Yak! Mana bisa begitu, harusnya aku dapat juga.." kata 
Hanbin tak terima. 


"Kau kan baru saja berkencan dengan Hayi, pasti kalian 
sudah makan. Harusnya kau sudah kenyang, untuk apa 
meminta makanan lagi?" sahut Mino. 


Hanbin menoleh. "Aku tidak berkencan dengannya hyung, 
kau tau sendiri kan itu perintah sajangnim.." 


"Ya tetap saja kalian pergi berdua dan melakukan hal-hal 
seperti yang dilakukan oleh sepasang kekasih," sahut 
Jinhwan. 


"Tidak, kami hanya berjalan-jalan.." kata Hanbin. 
"Ya itu sama saja dengan berkencan," sahut Seungyoon. 
"Aish, sudahlah aku tidak berkencan." sanggah Hanbin. 


"Ya sudahlah, kau tenang saja hyung. Kau mendapat bagian 
makanan itu. Yunhyeong hyung sedang menghangatkannya 
untukmu.." kata Donghyuk. 


"Aku tidak melihatnya di dorm tadi," 


"Kau pasti langsung ke kamar tanpa melihat dapur," kata 
Jinhwan. 


Hanbin hanya mengangguk mendengarnya. 


"Dia pasti ada di dapur, sebentar lagi pasti kesini.." kata 
Bobby. 


"Aish ya sudahlah, lebih baik lihat ini. Sunny sangat lucu 
tadi dia mengambar bunga. Ah dia sangat nakal, mencoret 
wajahku.." kata Jinhwan menunjukkan layar ponselnya. 


Hanbin pun mendekat dan melihat layar ponsel Jinhwan. 


Disana terlihat Sunny duduk di pangkuan Bambam dan 
tengah mengambar. Gadis kecilnya itu terlihat sangat 
senang, bahkan sesekali terlihat Sunny berbicara dan 
tertawa dengan Bambam. 


"Yak! Kenapa wajahmu jadi begitu Hanbin-ah?" tanya 
Jinhwan saat melihat ekspresi wajah Hanbin yang berubah 
jadi menyeramkan. 


"Yak apa-apaan itu! Kenapa dia sok akrab begitu dengan 
putriku, aish dasar," kata Hanbin. 


Member iKON dan WINNER yang mendengarnya malah 
tertawa. Hanbin langsung menatap mereka semua. 


"Yak, kenapa kalian tertawa? Tidak ada yang lucu disini," 
kata Hanbin. 


"Kau yang lucu Hanbin-ah, apa maksudmu dengan sok 
akrab, mereka memang akrab. Bambam lebih dulu dekat 
dengan Sunny dibanding dirimu. Sejak Sunny masih bayi 
Bambam sudah mengenalnya. Bahkan kemarin dia 
menunjukkan foto-foto saat Sunny masih bayi, imut sekali.." 
kata Jinhwan. 


"Yak hyung, kenapa sekarang kau jadi akrab begitu 
dengannya?" tanya Hanbin. 


"Dia menyenangkan, dan ya dia baik." jawab Jinhwan. 


"Sunny bilang pada kami, katanya Bambam sering bilang 
kalau dia mau jadi daddy Sunny." sahut Bobby. 


ul Yak! ul 


"Haish, kenapa kau daritadi berteriak Hanbin-ah, sangat 
berisik." kata Seunghoon. 


"Apa-apaan Bambam itu, sudah jelas kan aku daddy nya 
Sunny. Mau apa dia," kata Hanbin. 


"Hey, dia sudah mengatakan itu jauh sebelum kau tau kalau 
Sunny itu anakmu. Dan kalau dilihat-lihat sepertinya 
Bambam sangat menyayangi Sunny.." kata Bobby. 


"Dan ibunya.." tambah Jinhwan. 


"Tidak-tidak, hanya aku daddy Sunny. Tidak ada yang lain, 
aku satu-satunya daddy Sunny." kata Hanbin. 


"Hey hey hey, kalau Bambam menikah dengan Lisa-ssi 
otomatis dia akan menjadi daddy Sunny kan?" kata Jinhwan. 


"Yak, kenapa dia harus menikah dengan Lisa. Tidak. Satu- 
satunya daddy Sunny adalah aku." kata Hanbin. 


"Jelas sekali kalau Bambam menyukai Lisa-ssi. Dan ya 
mungkin saja suatu hari nanti mereka akan menikah, 
maksudku mereka sangat dekat jadi ya bisa saja mereka 
menikah.." kata Bobby. 


"Ya aish, sudah jangan membahas masalah ini. Intinya aku 
adalah daddy Sunny dan tidak akan ada yang bisa 
menggantikan itu." kata Hanbin dan berdiri. Dia berjalan 
masuk kedalam studio meninggalkan member iKON dan 
WINNER. 


Mereka yang melihat kepergian Hanbin hanya mengangkat 
bahu bingung. 


"Astaga ada apa dengannya? Aku dan Jinhwan hyung hanya 
mengatakan yang sesungguhnya.." kata Bobby. 


"Kalian memang tidak mengerti, dia itu sudah punya anak. 
Maksudku ayah mana yang rela anaknya memanggil dan 
menganggap orang lain dengan sebutan ayah atau daddy, 
pasti sangat menyakitkan.." kata Seungyoon. 


"Ya apalagi mengingat kalau Hanbin baru tau kalau dia 
sudah punya seorang anak. Haish, bahkan putrinya sudah 
dekat dengan pria lain sebelum dekat dengannya. Pasti itu 
membuatnya sedih.." sahut Jinwoo. 


"Ya sudahlah, biarkan saja." kata Mino. 


"Ah tapi aku jadi ingin bertemu langsung dengan Sunny.." 
kata Seungyoon. 


"Aku juga, dia terlihat sangat mengemaskan.." sahut Mino. 


"Ya hyung, dia sangat lucu dan mengemaskan. Tapi dia juga 
sedikit berisik," sahut Chanwoo. 


Hanbin berdecak kesal di dalam studio. Pemuda itu heran, 
kenapa Bobby dan Jinhwan jadi akrab begitu dengan 
Bambam. Dan apa-apaan Bambam itu, sudah jelas kan kalau 
dia adalah daddy Sunny lalu untuk apa Bambam itu sok 
ingin menjadi daddy untuk Sunny. 


"Aish molla!" Hanbin berdecak dan menarik rambutnya 
kasar. 


Pemuda itu mengetukan jari-jarinya keatas meja. Kenapa dia 
jadi kepikiran ucapan Bobby tadi. Dia jadi takut, kalau 


nantinya Lisa dan Bambam menikah bagaimana? 


Bagaimana kalau Bambam dan Lisa pindah ke Thailand? 
Tunggu-tunggu itu pasti, mereka pasti akan pindah ke 
Thailand. Lalu bagaimana dengan Sunny? Pasti putrinya itu 
akan ikut. Lalu bagaimana dengan dirinya? 


Ahhh sial, kenapa Hanbin jadi bingung begini. Dia benar- 
benar takut, bagaimana kalau itu benar terjadi nantinya? 
Dia akan berpisah dengan Sunny. Dan Sunny akan 
menyebut pria lain sebagai daddy. Hey lalu bagaimana 
dengan dia? Bagaimana kalau Sunny melupakan dia? 


"Arggh aku bisa gila!" kata Hanbin mengusap wajahnya 
kasar. 


"Hanbin-ah?" 


Hanbin menoleh kearah pintu, disana ada Yunhyeong yang 
berdiri dengan membawa mangkok di tangannya. Pemuda 
itu berjalan dan duduk di samping Hanbin. 


"Ada apa denganmu?" tanya Yunhyeong meletakkan 
mangkok yang dia bawa keatas meja. 


Hanbin menggeleng. "Tidak apa-apa hyung," jawabnya. 


"Itu tom yam yang tadi dibawa Jinhwan hyung dan Jiwon, 
makanlah.." kata Yunhyeong menunjuk mangkok berisi tom 
yam yang dia bawa dengan isyarat dagu. 


Hanbin mengangguk dan menarik mangkok itu mendekat 
padanya. Dia mulai menyendok tom yam itu. 


"Ada masalah apa? Katakan padaku, aku tau kau pasti ada 
masalah lagi.." kata Yunhyeong. 


"Tidak hyung aku ti " 


"Hanbin-ah, kita sudah lama berteman. Kau sudah seperti 
adikku. Ceritakan padaku ada apa.." 


Hanbin menghela nafas dan meletakkan sendoknya. "Aku 
hanya memikirkan kata-kata Jinhwan hyung dan Jiwon 
hyung tadi.." kata pemuda itu pada akhirnya. 


"Memang mereka mengatakan apa?" tanya Yunhyeong. 


Lagi-lagi Hanbin menghela nafas. "Hyung tau kan tadi 
mereka mengunjungi Sunny dan bertemu Bambam?" tanya 
Hanbin. 


Yunhyeong mengangguk. 
"Aku takut hyung," kata Hanbin. 


Yunhyeong mengerutkan kening bingung. "Takut? Takut 
kenapa Hanbin-ah?" 


"Aku takut kalau nantinya Bambam akan benar-benar 
menikahi Lisa dan membawa Sunny ke Thailand. Maksudku, 
aku tidak bisa berpisah dengan putriku hyung, aku juga 
takut kalau nantinya Sunny akan melupakan aku.." kata 
Hanbin. 


Yunhyeong menepuk pelan bahu Hanbin. "Hey, dengarkan 
aku. Tidak ada yang bisa merebut posisi seorang ayah untuk 
putrinya Hanbin-ah. Kau adalah ayah Sunny dan sampai 
kapanpun akan terus begitu.." 


Hanbin menggeleng. "Tapi hyung, Bambam bahkan sudah 
dekat dengan Sunny semenjak Sunny bayi. Dia melihat 
perkembangan Sunny. Melihat Sunny tumbuh, bermain 
dengannya sejak bayi.." kata pemuda itu takut. 


Pemuda itu menghela nafas sebentar. "Sedangkan aku, aku 
bahkan baru tau kalau dia adalah putriku. Bambam lebih 
mengenal Sunny dibanding aku hyung.." kata Hanbin 
menatap Yunhyeong. 


"Ya dan itulah kenapa sekarang kau harus berusaha lebih 
keras untuk bersama Sunny. Lebih dekatlah padanya, buat 
dia benar-benar nyaman denganmu.." 


"Hyung, aku bisa melakukan itu. Tapi tetap saja, kalau 
Bambam menikahi Lisa dia pasti akan membawa Sunny ke 
Thailand. Dan tetap saja aku akan berpisah dengan Sunny..." 


Yunhyeong menghela nafas dan memijat keningnya pelan. 
Dia lalu menatap Hanbin. 


"Ya sudah kau saja yang menikahi Lisa." ucap pemuda itu. 
"Yak! Apa hyung gila?!" teriak Hanbin. 

"Aish jangan berteriak padaku," kata Yunhyeong berdecak. 
"Ya habisnya kau membuatku kaget hyung," kata Hanbin. 


"Aku hanya memberi usul. Kau tidak ingin kan Bambam 
menikahi Lisa-ssi dan membawa Sunny ke Thailand?" 


Hanbin mengangguk. 


"Ya sudah kalau begitu kau nikahi saja Lisa-ssi ajak dia 
tinggal bersamamu disini, di Korea. Dengan begitu kan kau 
tidak akan berpisah dengan Sunny." kata Yunhyeong. 


Hanbin berdecak dan memijat pelipisnya. 


"Jujur saja hyung aku sudah mengatakan itu padanya, aku 
sudah bilang aku akan bertanggung jawab dan 
menikahinya.." kata Hanbin. 


"Lalu?" 


"Dia menolaknya, dia bilang dia tidak perlu dikasihani. Dia 
bisa menjaga Sunny. Dan ya setelah semua yang terjadi aku 
jadi berfikir ulang, kalau beritaku saat berada di bandara 
bersamanya memiliki efek yang bagitu besar hingga 
sajangnim membuat berbagai berita lain, lalu bagaimana 
kalau aku benar-benar menikahinya? Sepertinya dia dan 
Sunny akan mendapat lebih banyak masalah..." kata Hanbin. 


Yunhyeong nampak mendengarkan kata-kata Hanbin 
dengan seksama. Dan ya sepertinya ucapan Hanbin 
memang benar. Kalau perdebatan mereka di bandara 
sampai menimbulkan efek seperti ini, lalu bagaimana kalau 
tiba-tiba muncul berita pernikahan mereka? 


"Hyung aku benar-benar bingung. Aku takut kalau Sunny 
akan pindah ke Thailand lagi. Ya aku tau rumahnya memang 
disana, tapi aku benar-benar tidak bisa jauh darinya hyung. 
Aku harus bagaimana?" 


Yunhyeong menatap Hanbin. 


"Jujur saja Hanbin-ah, masalahmu ini jauh lebih rumit dari 
yang terlihat. Masalah ini begitu berbelit-belit dan 
menyambung dengan masalah lainnya..." kata Yunhyeong. 


Hanbin mengangguk. "Ya aku tau hyung, itulah kenapa aku 
jadi sangat pusing dan bingung memikirkan ini.." 


Yunhyeong menghela nafas. "Berfikirlah dengan kepala 
dingin Hanbin-ah. Jangan melakukan hal bodoh lagi. Jangan 
membuat putrimu dan Lisa-ss/ menjadi korban lagi. Cari cara 
lain.." kata pemuda itu. 


Hanbin mengangguk pelan. 


"Ya sudah kalau begitu aku keluar dulu. Makanlah itu, dan 
ingat jangan bertindak bodoh." kata Yunhyeong berjalan 
keluar dari studio itu. 


"Iya hyung," sahut Hanbin. 


Yunhyeong pun menutup pintu studio dan meninggalkan 
Hanbin sendirian di dalam sana. 


Hanbin mulai menyendok tom yam itu. Tadi dia bahkan 
belum sampai masuk kedalam mulutnya. 


"Enak," ucapnya begitu satu sendok tom yam masuk 
kedalam mulutnya. 


Hanbin memakan tom yam itu dengan lahap. Ya mungkin 
karena dia tadi belum sempat makan dan juga mungkin 
karena tom yam itu enak. 


"Ah aku jadi ingat Sunny," ucap Hanbin tiba-tiba. 


Dia langsung mengeluarkan ponselnya dan menghubungi 
Lisa. 


'Yeoboseyo?' 
"Ah Lis, apa Sunny ada?" 


‘Ya dia ada, kenapa? Dia baik-baik saja hari ini. Dia bermain 
dengan dua temanmu' 


Hanbin mengigit bibirnya. Astaga, bahkan dia belum 
bertanya bagaimana keadaan Sunny tapi Lisa sudah 
menjelaskan semuanya. 


"Ah bisa aku bicara padanya?" 


'Untuk apa? Aku sudah memberitahumu keadaannya' 


Hanbin menghela nafas. "Aku merindukannya, bisakah aku 
bicara dengan dia sebentar saja?" 


"Ya baiklah, ' 

Hanbin tersenyum senang mendengarnya. 
'Sayang ada yang ingin bicara padamu' 
'Siapa mom?' 


'Daddy, sudah bicaralah padanya. Mommy akan membuat 
jus untukmu' 


Iya mom, 
"Sunny?" 
'Daddy! Sunny rindu daddy' 


Hanbin tersenyum mendengar ucapan Sunny. "Daddy juga 
rindu Sunny," kata Hanbin. 


'Ah bohong, tadi daddy tidak kesini bersama uncle Bunny 
dan uncle Jiwan. Padahal kami tadi bermain bersama uncle 
Bam juga' 


Hanbin menghela nafas. "Sunny suka uncle Bam?" tanya 
Hanbin. 


"Ya tentu saja, uncle Bam sangat menyenangkan. Dia juga 
suka menggendong Sunny' 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Astaga, bagaimana ini? 
Sepertinya Sunny tidak akan keberatan kalau ibunya 
menikah dengan Bambam. 


'Dad?' 


'Daddy?' 
‘Daddy kenapa diam saja?' 


"Ah iya maaf sayang, daddy sedang memikirkan sesuatu.." 
kata Hanbin. 


'Ah daddy kapan menemui Sunny? Sunny sangaaaaaaaat 
merindukan daddy?' 


"Entahlah sayang, daddy juga tidak tau. Mommy pasti 
melarang daddy menemui Sunny.." kata Hanbin. 


Ya Sunny tau, yasudahlah tidak apa-apa. Sunny bisa 
bermain dengan uncle Bam. Dia bilang akan sering 
mengunjungi Sunny' 


"Mwo?!" 

'Daddy! Kenapa berteriak?' 

"Eh maaf sayang, daddy tidak sengaja." kata Hanbin. 
'Ish daddy mengagetkan Sunny' 

"Maaf sayang, daddy hanya kaget tadi." 

'Iya tidak apa-apa' 


"Tapi sayang apa Sunny suka selalu bermain dengan uncle 
Bam? Lebih menyenangkan bermain dengan daddy atau 
dengan uncle Bam?" tanya Hanbin. 


'Sama-sama menyenangkan' 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Astaga bagaimana ini. 


"Sunny, apa Sunny suka kalau uncle Bam menjadi daddy 
Sunny?" tanya Hanbin. 


'Kenapa uncle Bam harus jadi daddy Sunny? Sunny kan 
anak daddy, eh tapi sewaktu Sunny ada di rumah grandpa 
Sunny selalu menganggap uncle Bam sebagai daddy Sunny 
karena uncle Bam selalu bermain dengan Sunny' 


"Begitu ya?" 
'Iya I 


'Sayang sudah, sekarang minum jusnya dan belajar, sini 
kemarikan ponsel mommy' 


'Iya mom' 
'Hanbin-ssi sudah ya Sunny harus belajar' 


"Ah iya." sahut Hanbin sedikit kecewa karena harus 
menyudahi obrolannya dengan Sunny. 


'Baiklah, aku matikan' 


"Ah iya Lis, terima kasih untuk tom yam nya. Ini sangat 
enak," kata Hanbin menunduk menatap mangkok tom yam 
nya yang hanya tersisa sedikit. 


'Eoh? Apa mereka juga membagikannya padamu?' 
"Ya mereka juga memberiku bagian," 

"Ah begitu, ' 

"Sekali lagi terima kasih untuk tom yam nya." 


'Itu hanya makanan biasa, sudahlah' 


"Ah iya," 
'Baiklah Sunny harus belajar' 


"Iya, selamat malam. Bilang pada Sunny aku sangat 
menyayanginya." 


'Iya, nanti aku katakan padanya' 


Hanbin langsung meletakkan ponselnya begitu panggilan 
itu berakhir. Dia menghabiskan sisa tom yam yang ada di 
dalam mangkok. 


Dia kembali memikirkan ucapan Sunny tadi. Sunny sudah 
menganggap Bambam sebagai ayahnya jauh sebelum ada 
dia. Itu artinya kalau Lisa dan Bambam menikah, Sunny 
akan dengan mudah menerima Bambam. Sepertinya posisi 
ayah lebih dulu di tempati oleh Bambam dibandingkan 
dengan dirinya. 


Hey, lalu bagaimana dengan dirinya? 


tbc 


27. Worried 


no komen. no vote. no lanjut. 


"Eomma aku pulang-" Hanbin melepas sepatunya dan 
berjalan masuk kedalam rumahnya. Sudah lebih dari 2 
minggu dia tidak pulang. Dia jadi sangat merindukan adik 
dan juga eomma nya. 


Haeri yang tengah memasak di dapur langsung mematikan 
kompor dan menghampiri putra sulungnya itu. 


"Eoh Hanbin-ah, kenapa tidak mengabari eomma kalau kau 
akan pulang?" tanya Haeri. 


Hanbin menghela nafas dan menatap Haeri. "Aku tiba-tiba 
saja ingin pulang eomma." jawab pemuda itu. 


Haeri memegang lengan Hanbin. "Kau baik-baik saja kan 
Hanbin-ah?" tanya wanita itu khawatir. 


Hanbin menggeleng pelan. "Entahlah eomma, aku juga 
tidak tau apa aku baik-baik saja..." jawabnya. 


Haeri menghela nafas. "Mandilah dulu, lalu cerita pada 
eomma," 


Hanbin mengangguk. "Iya eomma," sahutnya dan berjalan 
menaiki tangga. Pemuda itu naik ke lantai atas, menuju 
kamarnya. 


Sedangkan Haeri, wanita itu kembali ke dapur dan 
menyelesaikan kegiatan memasaknya. 


Sekitar 10 menit kemudian Hanbin kembali turun dan 
menghampiri Haeri. Haeri pun mengangkat masakannya. 
Mengambilkan ramyeon untuk Hanbin. 


"Makanlah, dan cerita pada eomma. Ada apa sebenarnya.." 
kata Haeri meletakkan ramyeon kedepan Hanbin. 


"Eomma Hanbyul dimana? Aku tidak melihatnya dari tadi?" 
tanya Hanbin. 


"Dia menginap di rumah bibimu, dia tidak mau pulang.." 
jawab Haeri. 


"Padahal aku sangat merindukan Hanbyul," 
"Besok pamanmu akan mengantar dia pulang," 
"Besok aku akan kembali ke YG eomma.." kata Hanbin. 


"Ya sudah, kapan-kapan eomma akan mengajak Hanbyul 
mengunjungimu disana.." kata Haeri. 


"Ah iya eomma," kata Hanbin mulai memakan ramyeon 
miliknya. 


"Jadi ada apa? Kenapa kau terlihat sedih hem?" tanya Haeri. 


"Eomma, beberapa hari yang lalu Jiwon hyung dan Jinhwan 
hyung pergi mengunjungi Lisa dan Sunny.." kata Hanbin. 


Haeri mengangguk. "Lalu? Kau ikut dengan mereka?" 


Hanbin menggeleng. "Tidak eomma, waktu itu sajangnim 
menyuruhku berkencan dengan Hayi.." 


"Eoh? Berkencan dengan Hayi? Maksudmu apa Hanbin-ah?" 


Hanbin menghela nafas. "Eomma tau kan untuk meredakan 
pemberitaan di bandara sajangnim membuat berita kalau 
aku dan Hayi berkencan?" 


Haeri mengangguk. "Iya, tapi itu hanya pura-pura kan? 
Maksud eomma kau tidak sungguh berkencan dengan gadis 
itu kan?" 


Hanbin menggeleng. "Tidak eomma, aku hanya mengikuti 
arahan sajangnim.." 


"Ya baiklah, lalu ada apa saat Jiwon dan Jinhwan 
mengunjungi Sunny?" 


Hanbin menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
pelan. "Ada Bambam disana," 


Haeri mengerutkan kening bingung. "Bambam? Tunggu 
sebentar, eum apa Bambam yang memeluk Lisa waktu fans 
mu membully Lisa itu?" tanya wanita itu. 


Hanbin mengangguk. "Iya eomma, Bambam itu.." 


"Lalu ada apa?" 


Hanbin menoleh menatap Haeri. "Jiwon hyung mengatakan 
kalau Bambam ingin menikahi Lisa dan menjadi daddy 
Sunny.." kata pemuda itu sedih. 


"Yak, apa maksudmu? Bukannya mereka keluarga? Maksud 
eomma mereka kan dekat," tanya Haeri. 


"Bukan eomma, mereka bukan keluarga. Ya mereka dekat, 
tapi bukan keluarga, mereka teman. Dan kata Jiwon hyung 
Bambam akan menikahi Lisa." jawab Hanbin. 


"Hanb " 


"Eomma aku takut, bagaimana kalau mereka benar-benar 
menikah dan kembali ke Thailand. Eomma bagaimana 
denganku? Maksudku bagaimana aku akan bertemu 
Sunny..." 


Haeri menatap putra kesayangannya itu. Ya dia tentu tau 
bagaimana perasaan Hanbin saat ini. Takut adalah suatu hal 
yang lumrah. Apalagi mengenai masalah seperti ini. 


"Apa dia benar-benar akan menikahi Lisa? Maksud eomma 
apa dia tulus dengan Lisa? Dia tulus menyayangi Sunny?" 
tanya Haeri. 


Hanbin mengangguk. "Bahkan aku sudah bertanya pada 
Sunny. Dia mengatakan kalau sebelum tau aku adalah 
ayahnya dia sudah menganggap Bambam sebagai ayahnya. 
Eomma, aku takut Sunny akan melupakan aku nantinya.." 
kata Hanbin menatap Haeri. 


Haeri menghela nafas dan mengenggam tangan putranya 
itu. "Tenanglah Hanbin-ah, seorang anak tidak mungkin 
melupakan ayahnya." kata Haeri. 


"Tapi eomma bagaimana kalau mereka pindah ke Thailand? 
Aku pasti akan sulit menemui Sunny.." kata Hanbin. 


"Yak, sudah jangan berpikir terlalu jauh dulu.." 


"Bukan begitu eomma, tapi benar kan kalau mereka pindah 
ke Thailand aku akan sulit menemui Sunny. Disini saja aku 
sulit menemuinya lalu bagaimana jika mereka ke Thailand.." 
kata Hanbin. 


"Dengarkan eomma, ya mungkin saja Bambam itu akan 
menikahi Lisa tapi apakah Lisa mau? Maksud eomma kalau 
memang Lisa mau menikah dengan pemuda itu bukankah 
harusnya dari dulu mereka menikah?" 


Hanbin menunduk memikirkan kata-kata ibunya. Ya ada 
benarnya tapi.. 


"Bambam idol sama sepertiku eomma, mungkin agensinya 
belum memberi izin jadi mereka belum menikah. Mungkin 
saja dalam beberapa tahun kedepan hal itu akan terjadi, 
mereka akan menikah..." 


Haeri menghela nafas. Ya itu juga benar, seorang idol pasti 
memiliki banyak larangan yang harus dipatuhi. 


"Apa Lisa juga menyukai pemuda itu?" tanya Haeri menatap 
Hanbin. 


Hanbin menggeleng pelan. "Aku tidak tau eomma, kata 
Jiwon hyung dan Jinhwan hyung mereka sangat dekat. Jadi 
ya mungkin saja.." 


"Sudahlah jangan terlalu memikirkan hal ini, masih banyak 
kemungkinan terjadi. Selama Sunny masih ada disini 
manfaatkan kesempatanmu, lebih dekatlah dengan dia.." 
kata Haeri. 


"Iya eomma," 


"Ya sudah makanlah, eomma akan keluar membeli sesuatu," 
kata Haeri. 


Hanbin mengangguk. Sedangkan Haeri berdiri dan keluar 
dari ruang makan. Wanita itu akan keluar membeli beberapa 
bahan makanan yang sudah habis. 


Hanbin menghela nafas menyusuri jalanan di taman yang 
tak terlalu jauh dari rumahnya. Pemuda itu memutuskan 
untuk berjalan-jalan dan mencari udara segar di luar. 


Dia sangat jarang bisa menikmati waktu seperti ini. Dia 
kadang rindu rasanya menjadi orang biasa yang bebas. 
Tanpa bidikan kamera dimana-mana. Tanpa diikuti paparazi 
dimanapun. Dia rindu itu. 


Hanbin membenarkan letak maskernya dan memasukkan 
tangannya kedalam saku celana. Dia menatap keadaan 
taman itu. 


Dulu, saat Hanbyul masih bayi dia sering ke taman ini 
mendorong kereta bayi Hanbyul. Mengajak adik kecilnya itu 
jalan-jalan. Tapi sekarang, semua sudah berubah. Dia tidak 
bisa melakukan itu lagi. 


Jangankan bermain bersama ataupun jalan-jalan, untuk 
pulang kerumah dan menemui keluarganya saja kadang 


sangat sulit. 
Bruk! 


"Ah maaf," kata Hanbin karena tak sengaja menabrak orang 
yang tengah berjalan. 


"Hanbin-ssi?" 


Hanbin langsung mengangkat kepalanya. Siapa orang di 
depannya ini? Kenapa orang ini bisa tau kalau dia adalah 
Hanbin? 


Hanbin masih menatap orang di depannya itu dengan 
penasaran. 


"Ah, ini aku Bambam.." 


"Eoh," Hanbin sedikit kaget saat tau bahwa yang ada di 
depannya itu adalah Bambam. 


"Bambam?" 


"Ah ya, aku tidak menyangka kita akan bertemu disini.." 
kata Bambam. 


Hanbin hanya mengangguk pelan. "Ah aku sedang 
berkunjung ke rumah orangtuaku yang ada di dekat sini," 
kata Hanbin. 


"Oh begitu," ucap Bambam. "Ah iya Hanbin-ssi aku 
sebenarnya ingin minta maaf padamu mengenai masalah 
waktu itu, maaf karena sudah memukulmu waktu itu.." kata 
Bambam. 


Hanbin mengangguk. "Ah masalah itu, tidak apa-apa. Aku 
memang pantas mendapatkan pukulan itu.." sahut Hanbin. 


"Tapi tetap saja aku merasa bersalah, sekali lagi aku minta 
maaf padamu Hanbin-ssi.." kata Bambam membungkuk 
pada Hanbin. 


"Hey sudahlah, aku sudah melupakan itu.." kata Hanbin 
menepuk bahu Bambam pelan. "Ngomong-ngomong kenapa 
kau ada disini?" tanya Hanbin. 


Bambam menegakkan badannya. "Ah aku sedang mengajak 
Lisa dan Sunny jalan-jalan. Kami baru saja dari toko 
mainan," jawab Bambam. 


Hanbin kaget mendengar jawaban Bambam. Ah, kenapa 
sekarang dia merasa bahwa Bambam lebih seperti ayah 
Sunny dibanding dirinya. 


"Kau berjalan-jalan dengan mereka? Dimana mereka 
sekarang?" tanya Hanbin. 


"Ada disana." jawab Bambam menunjuk kearah bangku 
yang tak terlalu jauh dari tempat mereka berdiri. Hanbin 
ikut menengok kearah bangku itu. Disana terlihat dua orang 
tengah duduk. Ah itu Sunny dan Lisa. 


"Aku ingin membeli minum jadi ya aku pergi sebentar," kata 
Bambam. 


"Ah begitu," 


"Pergilah kesana, sepertinya Sunny sangat merindukanmu.." 
kata Bambam. 


"Eh," Hanbin langsung menatap Bambam. 


"Lisa tidak akan marah, tidak apa-apa..." kata Bambam 
menepuk pelan bahu Hanbin. 


Hanbin mengangguk dan berjalan perlahan menghampiri 
Sunny. Dari kejauhan dia dapat mendengar suara Sunny 
yang tengah berbicara. 


"Mom, tadi uncle Bam membelikan Sunny boneka lagi," kata 
Sunny. 


Lisa menghela nafas. "Sayang, bonekamu sudah banyak. 
Jangan minta boneka lagi, ne?" 


"Tapi mom, Sunny kan suka boneka. Sunny jadi tidak 
kesepian kalau banyak boneka.." kata Sunny. 


"Tapi kan kamar kita jadi di penuhi boneka, bahkan sudah 
hampir tidak muat. Kalau kamarnya penuh kita tidur 
dimana?" 


"Kita tidur bersama aunty Jisoo saja," 


"Aish, mana bisa begitu.." kata Lisa menarik pipi Sunny 
pelan. 


"Sunny?" 


Sunny dan Lisa langsung menoleh. Lisa mengerutkan 
kening bingung. Ini bukan Bambam. Biarpun sama-sama 
memakai masker dan topi tapi Bambam tidak 
berpenampilan seperti ini tadi. 


"Sunny ini daddy," kata Hanbin. 


"Daddy? Daddy!" Sunny langsung turun dan memeluk kaki 
Hanbin. Hanbin berjongkok dan memeluk erat putrinya itu. 
Dia mencium puncak kepala Sunny berkali-kali. 


Sedangkan Lisa, wanita itu hanya mengerutkan kening 
bingung. Bagaimana bisa Hanbin ada disini? 


Tunggu-tunggu. Lisa langsung melihat keadaan sekitar, 
takut kalau ada paparazi yang mengikuti Hanbin. 


Lisa berdiri dan menarik tangan Sunny. Sunny yang bingung 
langsung menatap Lisa bingung. Begitupun dengan Hanbin 
yang kaget karena Lisa yang tiba-tiba menarik Sunny. 


"Mommy kenapa?" 


Lisa menatap Hanbin yang baru saja berdiri. "Apa yang kau 
lakukan disini? Kau, kau tidak membawa wartawan atau 
apapun yang bersembunyi di sekitar sini kan?" tanya Lisa. 


Hanbin langsung menggeleng. "Tidak aku bersumpah, aku 
sendirian.." jawab Hanbin. 


Lisa menoleh ke sekeliling, memastikan bahwa benar-benar 
tidak ada paparazi di sekitar tempat itu. 


Setelah merasa bahwa Hanbin benar-benar sendirian Lisa 
menghela nafas dan kembali duduk di tempatnya. 


"Apa yang kau lakukan disini Hanbin-ssi?" tanya Lisa. 


Hanbin menatap Lisa. "Aku sedang berjalan-jalan dan tidak 
sengaja bertemu Bambam. Dia bilang kalian ada disini juga 
jadi aku menemui kalian," jawab Hanbin. 


"Daddy, sini duduk.." kata Sunny menarik tangan Hanbin 
untuk duduk di sampingnya. 


Hanbin melirik Lisa sebentar dan menuruti Sunny untuk 
duduk di samping gadis kecilnya itu. 


"Daddy, Sunny sangat merindukan daddy-" kata Sunny 
memeluk lengan Hanbin. 


Hanbin tersenyum dan mengangkat tubuh Sunny. 
Mendudukan gadis kecil itu ke pangkuannya. Dia mengecup 
pipi chubby Sunny. 


"Daddy juga sangat merindukan Sunny," kata Hanbin. 


"Daddy apa daddy tau, tadi Sunny dan mommy membeli 
banyak mainan. Uncle Bam membelikan banyak mainan 
untuk Sunny. Dia juga mengajak mommy dan Sunny jalan- 
jalan.." kata Sunny dengan antusias. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Ah, Bambam sepertinya 
sangat menyayangi Sunny. Dan juga Lisa. Seperti kata 
Bobby dan Jinhwan. 


"Daddy?" panggil Sunny menarik pelan baju Hanbin. 
Hanbin menunduk dan menatap Sunny. "Kenapa sayang?" 


"Daddy, kapan daddy akan mengajak Sunny dan mommy 
jalan-jalan? Sunny juga mau pergi bersama daddy.." tanya 
Sunny. 


Hati Hanbin mencelos mendengar pertanyaan Sunny. Apa 
bisa dia mengajak Sunny jalan-jalan dengan bebas? 
Bagaimana dia akan melakukannya? 


"Dad- Kenapa daddy diam saja?" tanya Sunny. 


Hanbin langsung tersadar, "Ah ya pasti suatu saat nanti 
daddy akan mengajak Sunny jalan-jalan, Sunny tunggu saja 
ya. Daddy akan mengajak Sunny ke taman bunga matahari, 
Sunny suka kan bunga matahari?" 


Sunny mengangguk antusias. "Ya Sunny suka bunga 
matahari," jawab Sunny. 


"Jangan berjanji kalau kau tidak pernah bisa menepatinya 
Hanbin-ssi," sahut Lisa. 


Hanbin langsung menoleh pada Lisa. "Ah aku akan berusaha 
supaya bisa menepati janji itu," kata Hanbin. 


"Tidak usah berusaha kalau itu hanya akan berakhir dengan 
kekecewaan dan membuat masalah baru muncul lagi," kata 
Lisa menoleh pada Hanbin. 


Hanbin menggeleng. "Tidak, aku tidak akan membuat 
masalah lagi," kata Hanbin. 


"Ya semoga saja kau bisa membuktikan kata-katamu 
Hanbin-ssi.." kata Lisa menghela nafas. 


"Panggil saja aku Hanbin, kurasa kita harus mencoba untuk 
lebih dekat," kata Hanbin. 


Lisa berdecih. "Untuk apa?" 


"Untuk Sunny, kita ini orangtuanya. Aku ayahnya dan kau 
ibunya, setidaknya kita harus menjadi lebih dekat.." jawab 
Hanbin. 


"Ya mommy, Sunny mau momny dan daddy dekat. Kenapa 
kita tidak tinggal bersama seperti orang lain? Kita kan 
keluarga? Kenapa mommy dan daddy tidak tinggal 
bersama?" tanya Sunny menatap Hanbin dan Lisa 
bergantian. 


Lisa menatap Sunny. Wanita itu mengusap pipi Sunny. 
"Karena kita berbeda sayang," 


"Apanya yang berbeda mom? Ada daddy ada momny ada 
Sunny, apa yang berbeda mom? Kita sama seperti yang lain. 
Kita keluarga kan?" tanya Sunny menatap Lisa. 


Lisa mengigit bibir bawahnya bingung. Jujur dia tidak tau 
harus menjawab apa. 


"Mom? Kenapa kita berbeda?" tanya Sunny lagi. 
"Karen " 
"Sudah malam, ayo kita pulang.." 


Hanbin, Lisa dan Sunny langsung menoleh kearah Bambam 
yang sudah berdiri di samping mereka. 


Lisa menghela nafas lega karena selamat dari pertanyaan 
Sunny. 


"Tapi uncle, Sunny masih merindukan daddy.." kata Sunny 
menatap Bambam. 


"Ah besok daddy akan menelpon Sunny. Ini sudah malam, 
tidak baik Sunny tidur larut.." kata Hanbin. 


"Iya sayang, ayo kita pulang." sahut Lisa. 


Sunny mengembungkan pipi kesal. Dia kan masih 
merindukan daddy nya. 


"Hey princess daddy jangan cemberut begitu," kata Hanbin 
mencubit pelan hidung Sunny. 


"Sunny masih mau bersama daddy," kata Sunny. 


"Kapan-kapan kita bermain lagi, tapi sekarang Sunny pulang 
dulu ya. Sudah malam.." kata Hanbin. 


"Daddy janji ya akan bermain dengan Sunny lagi?" tanya 
Sunny mengelurkan janji kelingkingnya. 


Hanbin mengangguk dan mengaitkan kelingkingnya pada 
Sunny. "Ya daddy janji," 


Sunny tersenyum dan mengecup pipi Hanbin. "Baiklah 
kalau begitu, Sunny pulang dulu. Bye bye daddy.." kata 
Sunny. 


Hanbin mengangguk. "Iya, bye bye Sunny.." 
"Ayo uncle gendong," kata Bambam. 


Sunny mengangguk dan langsung  merentangkan 
tangannya. Bambam pun langsung mengangkat tubuh kecil 
Sunny. 


"Kami permisi Hanbin-ssi," kata Bambam. 
"Ah iya," 


Lisa, Bambam dan Sunny pun meninggalkan Hanbin yang 
masih duduk di bangku itu. 


Hanbin menghela nafas melihat Sunny yang ada di 
gendongan Bambam. Entahlah, kekhawatirannya semakin 
besar melihat hal itu. Dia merasa seperti melihat sebuah 
keluarga. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Melihat Sunny yang 
terlihat senang bersama Bambam membuat dia merasa 
sakit. Dia jadi takut. Bagaimana kalau semua pemikirannya 
tentang Sunny yang akan pindah ke Thailand menjadi 
kenyataan? 


tbc 


28. Back to Thailand 


no vote . no komen. no lanjut. 


Jisoo menatap Lisa yang sudah membereskan koper dan 
juga segala macam barang yang ada di apartemennya. 
Gadis itu duduk berdampingan dengan Sunny di sofa. 


"Lis, kau serius ingin pulang ke Thailand?" tanya Jisoo. 
Lisa menarik kopernya dan mendekati Jisoo. 


"Iye eonnie, kepulangan kami sudah tertunda dua kali 
karena jadwal Bambam yang tiba-tiba berubah. Dan hari ini 
dia benar-benar kosong, jadi kami harus pulang..." jawab 
Lisa menatap Jisoo. 


"Ahhh tidak bisakah kalian disini saja?" tanya Jisoo. 


Lisa menghela nafas. "Eonnie, aku ingin disini dan tinggal 
bersamamu, tapi mau bagaimana, aku tidak bisa.." kata 
Lisa. 


Jisoo hanya menunduk. Dia sangat sedih karena Sunny dan 
Lisa akan pergi. Apartemennya akan kembali sepi. Dia tidak 
akan mendengar suara tawa Sunny lagi. Ah, dia pasti akan 
sangat merindukan gadis kecil di sampingnya ini. 


"Mom, hari ini kita ke rumah grandpa?" tanya Sunny. 


Lisa duduk di sebelah Sunny dan mengusap kepala gadis 
kecilnya itu lembut. "Iya sayang, kita akan pulang ke rumah 
grandpa.." jawab wanita itu sambil tersenyum. 


"Tapi Sunny mau disini." 


"Sayang, dengarkan momny. Kita tidak seharusnya ada 
disini, kita harus pulang. Kasian grandpa dan grandma kalau 
kita terlalu lama pergi, mereka pasti sangat merindukan 
Sunny.." kata Lisa menatap putrinya itu. 


"Tapi mom, kalau kita pulang Sunny tidak bisa bermain lagi 
dengan daddy dan uncle yang lain.." kata Sunny. 


Lisa tersenyum simpul. "Dirumah kan Sunny banyak teman, 
memangnya Sunny tidak merindukan mereka?" 


Sunny menunduk, ya jujur saja gadis kecil itu juga 
merindukan teman-temannya di Thailand. 


"Sunny merindukan Ped, Sunny juga rindu Nam, tapi Sunny 
ingin tetap disini bermain dengan uncle dan daddy.." kata 
Sunny. 


"Hey, jangan sedih begitu sayang. Mommy janji nanti 
setelah kita sampai dirumah kita akan mengunjungi taman 
bunga matahari, bagaimana?" tanya Lisa. 

Sunny mengangkat kepalanya. "Mommy janji?" 


Lisa mengangguk. "Ya mommy janji," 


Sunny tersenyum dan mengangguk. "Baiklah kalau begitu, 
Sunny mau pulang..." 


Lisa mengangguk dan mengecup puncak kepala Sunny 
pelan. "Kalau begitu ayo kita keluar, uncle Bam sudah 
menunggu di luar.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk dan turun dari sofa. 


"Sunny, ini bawa cookiesnya." kata Jisoo yang baru saja dari 
dapur. Gadis itu membawa toples berisi cookies yang 


semalam dia buat spesial untuk Sunny. 


Sunny menoleh dan langsung menerima cookies itu. "Terima 
kasih aunty," kata Sunny sambil tersenyum. 


Jisoo mengangguk. Gadis itu berjongkok dan memeluk 
tubuh Sunny. 


"Aunty pasti akan sangaaaat merindukan Sunny.." kata 
Jisoo. 


"Sunny juga akan merindukan aunty, aunty jangan 
menangis," kata Sunny. 


Jisoo melepas pelukannya dan tertawa kecil, gadis itu 
menghapus air mata di sudut matanya. "Aunty tidak 
menangis," ucapnya. 


"Bohong," kata Sunny. 


"Ya aunty bohong, aunty sedih harus berpisah dengan 
Sunny.." kata Jisoo menatap Sunny. 


"Aunty jangan sedih, mommy dan Sunny akan sering 
kesini.." kata Sunny. Dia lalu menoleh pada Lisa. "Iya kan 
mom? Kita akan sering mengunjungi aunty Jisoo kan?" 


Lisa menghela nafas dan mengangguk. 


"Aunty juga boleh ke rumah grandpa, nanti Sunny ajak 
bermain di taman. Taman di depan rumah grandpa sangat 
bagus.." kata Sunny. 


Jisoo terkekeh pelan. "Iya pasti aunty akan ke rumah 
Sunny..." 


"Lis?" 


Jisoo, Sunny, dan Lisa langsung menoleh kearah Bambam 
yang ada di dekat pintu. 


"Iya Bam sebentar," kata Lisa. 


Wania itu lalu menoleh pada Jisoo. Dia mendekat dan 
memeluk eonnie nya itu. "Terima kasih karena selama ini 
eonnie sudah memberi aku dan anakku tempat tinggal. Maaf 
kalau selama disini kami merepotkan eonnie..." kata Lisa. 


Jisoo membalas pelukan adiknya itu. "Aku justru sangat 
senang kalian tinggal disini, aku masih berharap kau tidak 
pulang.." kata Jisoo. 


"Mian eonnie, kami harus pulang. Disini bukan tempat yang 
baik untukku dan Sunny.." 


Jisoo menghela nafas. "Baiklah kalau memang begitu, kalau 
kau ada waktu sering-seringlah mengunjungi aku.." kata 
Jisoo. 


Lisa melepas pelukannya. Dia menatap Jisoo. "Eonnie juga 
berkunjunglah ke Thailand. Aku akan mengajak eonnie 
berkeliling disana.." kata wanita itu. 


"Semoga saja suatu hari nanti aku benar-benar bisa kesana," 
sahut Jisoo sambil tersenyum. 


"Kalau eonnie berkunjung, segera hubungi aku. Aku akan 
menjemput eonnie ke bandara," kata Lisa. 


"Iya tentu saja," 


"Ya sudah kalau begitu eonnie, kami harus segera 
berangkat..." kata Lisa. 


Jisoo menganggk. "Iya hati-hati," kata gadis itu. 


"Iya," 
"Aunty jangan lupakan Sunny ya," kata Sunny. 


Jisoo menunduk dan mengecup kening gadis kecil itu. "Mana 
mungkin aunty bisa melupakan Sunny," 


Sunny tersenyum mendengarnya. "Sunny sayang aunty.." 


"Aunty juga sayaang pada Sunny.." sahut Jisoo mengacak 
pelan rambut Sunny. 


Lisa yang melihatnya hanya tersenyum. Wanita itu 
menggandeng tangan Sunny. 


"Eonnie kami pergi dulu," kata Lisa. 
Jisoo mengangguk. "Iya hati-hati," 


"Cepatlah berkunjung ke rumahku, aku menunggumu.." 
kata Lisa. 


"Doakan saja semoga aku bisa segera kesana," sahut Jisoo. 
Lisa mengangguk pelan. 

"Kami permisi noona," kata Bambam menarik koper Lisa. 
Jisoo mengangguk. "Tolong jaga mereka," ucapnya. 
Bambam tersenyum. "Pasti," sahutnya. 


"Bye auntyyy-" kata Sunny melambaikan tangannya pada 
Jisoo. 


Jisoo membalas lamabaian tangan gadis kecil imut itu. Dia 
menatap kepergian Lisa, Sunny, dan Bambam dari pintu 
apartemennya. 


Setelah ketiga orang itu tak lagi terlihat Jisoo langsung 
mengedarkan pandangannya ke ruang tamu. "Bahkan 
kalian baru pergi, tapi rasanya sangat sepi.." kata Jisoo. 


"Sayang jangan duduk diatas koper begitu," kata Lisa 
menatap Sunny yang tengah duduk diatas kopernya. 


Mereka sudah ada di bandara Incheon. 
Sunny menoleh dan tersenyum kearah Lisa. 


"Tidak apa-apa mom, ini menyenangkan. Uncle Bam ayo 
tarik.." kata Sunny menatap Bambam yang berdiri di 
sampingnya. 


Bambam menggeleng. "No, nanti mommy Sunny marah 
pada uncle," sahut pemuda itu. 


Sunny mendengus dan mempoutkan bibirnya. "Ish uncle 
Bam tidak menyenangkan.." 


"Sudah-sudah, kalian ini." kata Lisa menatap Bambam dan 
Sunny. 


"Aku akan membeli minum, apa kalian ingin sesuatu?" tanya 
Bambam menatap Lisa dan Sunny. 


"Tidak usah Bam," jawab Lisa. 


"Mom, Sunny mau permen. Uncle belikan Sunny permen," 
kata Sunny menatap Bambam. 


"Baikla " 


"No, kemarin Sunny sudah makan permen. Sekarang Sunny 
makan cookies dari aunty Jisoo saja..." potong Lisa cepat. 


Sunny mengerucutkan bibirnya sebal namun tetap menuruti 
kata-kata mommynya itu. 


"Baiklah kalau begitu, aku pergi sebentar.." kata Bambam 
yang disahuti Lisa dengan anggukan pelan. 


Bambam pun pergi untuk membeli minum. Sedangkan Lisa 
menatap Sunny yang sudah duduk di sampingnya sambil 
memakan cookies. Hah, putrinya ini memang benar-benar 
pecinta makanan manis. 


Lisa menatap Sunny yang tertidur sambil bersadar padanya. 
Tangannya bergerak mengelus rambut gadis kecil itu pelan. 
Mereka sudah ada di dalam pesawat. Bahkan mereka sudah 
dalam perjalanan menuju Thailand. 


"Hey, kau baik-baik saja?" tanya Bambam menoleh pada 
Lisa. 


Lisa menghela nafas. "Entahlah Bam, aku takut. Aku takut 
untuk kembali ke rumah.." jawab wanita itu. 


Bambam mengenggam tangan Lisa. "Tenanglah, semua 
akan baik-baik  saja.." kata  Bambam berusaha 
menenangkan. 


"Aku harap begitu," kata Lisa. 


Dan akhirnya setelah 5 jam perjalanan mereka sampai dan 
mendarat di bandara Suvarnabhumi. Bambam 


menggendong Sunny yang masih tertidur dan berjalan 
bersama Lisa. 


Bambam sudah menyuruh salah satu pegawainya untuk 
menjemput mereka. Oh ayolah dia hanya tidak ingin 
membuat Lisa dan Sunny tidak nyaman ketika mereka harus 
menghadapi fansnya. 


Lihat saja papan-papan iklan di bandara itu, penuh dengan 
dirinya. Ya siapa yang tidak mengenal seorang Bambam, 
kesuksesannya sangat berpengaruh di negara ini. Dia masih 
muda, terkenal, dan kaya. Oh jangan lupa, dia bahkan 
memiliki 50 restoran yang tersebar di seluruh Thailand. 


Beruntung dia mengajak Lisa untuk keluar lewat pintu lain 
sehingga  fans-fansnya tidak akan mengenali dan 
menemukannya. 


"Ayo Lis," kata Bambam yang sudah terlebih dulu memasuki 
mobil. 


Lisa mengangguk dan ikut masuk kedalam mobil itu. Lisa 
segera mengambil alih Sunny dan menaruh gadis itu keatas 
pangkuannya. Lisa mengusap rambut Sunny lembut. Hah~ 
pasti Sunny lelah. 


"Kita ke rumahmu dulu," kata Bambam. 
Lisa mengangguk. 


Ya mobil itu melaju membelah jalanan kota Bangkok dan 
menuju kerumah Lisa. Lisa memandang keluar jendela 
mobil. Berapa lama dia di Korea? Rasanya dia sangat 
merindukan negara kelahirannya ini. 


"Merindukan Bangkok?" tanya Bambam. 


Lisa menoleh dan mengangguk. "Iya, rasanya seperti sangat 
lama meninggalkan kota ini.." jawab Lisa. 


Bambam tersenyum. "Paman dan bibi pasti sangat 
merindukanmu Lis.." kata pemuda itu. 


Lisa menunduk. "Aku takut mereka akan marah padaku," 


"Tenanglah, mereka menyayangimu. Mereka tidak akan 
marah padamu..." kata Bambam. 


"Semoga saja Bam. Aku sudah keterlaluan dengan kabur 
dari rumah," 


"Kau pasti punya alasan sampai harus pergi, mereka pasti 
memaklumi hal itu.." kata Bambam. 


Mereka kembali terdiam, pandangan Lisa menjelajah keluar. 
Memadangi kota Bangkok. Hingga tanpa terasa mereka 
telah sampai di depan sebuah rumah besar yang berdiri 
dengan kokohnya. 


Lisa menarik nafas dan menghembuskannya pelan. Wanita 
itu membangunkan Sunny. 


"Sayang, kita sudah sampai.." kata Lisa mengusap wajah 
Sunny pelan. 


Gadis kecil itu nampak menggeliatkan badannya pelan dan 
membuka mata. Sunny mengucek matanya. 


"Mom~" 


"Kita sudah sampai sayang, kita ada di rumah grandpa.." 
kata Lisa sambil tersenyum. 


Sunny menoleh kearah samping. Gadis kecil itu langsung 
menegakkan badan ketika melihat rumah sang kakek. 


"Ayo turun," kata Lisa. 


Bambam sudah turun terlebih dahulu, pemuda itu 
mengambil koper Lisa yang ada di bagasi. 


Lisa dan Sunny pun turun dari mobil itu. 
"Ayo Lis," kata Bambam. 


Lisa mengangguk dan mengenggam tangan Sunny. Wanita 
itu berjalan mengikuti Bambam yang berjalan di depannya. 


Lisa menarik nafas sebelum membuka pintu rumahnya. 
"Tenanglah, tidak apa-apa.." kata Bambam. 


Lisa mengangguk dan membuka pintu itu. "Aku pulang.." 
ucapnya. 


Chii dan juga Marco yang tengah duduk di sofa langsung 
menoleh kearah pintu. Mereka berdiri begitu melihat siapa 
yang baru saja datang. 


"Lisa," Chii langsung berjalan dan menghampiri putri 
kesayangannya itu. Wanita itu langsung memeluk Lisa. 


"Kau darimana saja? Kenapa tiba-tiba pergi? Ibu sangat 
khawatir.." kata Chii. 


Lisa membalas pelukan sang ibu. "Maaf bu, maaf sudah 
membuat ayah dan ibu khawatir. Maaf sudah pergi tanpa 
izin kalian.." 


Marco yang ada di belakang Chii mendekat dan mengusap 
puncak kepala Lisa. 


Lisa melepas pelukan Chii dan berganti memeluk ayahnya 
itu. "Maafkan Lisa yah," 


Marco mengangguk. Pria itu mengusap punggung Lisa 
pelan. "Ayah juga minta maaf, tidak seharusnya ayah 
memaksamu.." kata Marco. 


"Grandmaa- | miss you.." Sunny langsung memeluk kaki 
Chii. Wanita itu menunduk dan mengecup pipi Sunny. 


"Grandma lebih merindukan Sunny, apa Sunny baik-baik 
saja? Sunny terlihat lebih gemuk sekarang," kata Chii 
menarik pelan hidung cucunya itu. 


Sunny tertawa. "Yaaa Sunny makan terus, aunty Jisoo selalu 
membuatkan Sunny cookies dan kue.." 


"Aunty Jisoo?" Chii menaikkan sebelah alisnya bingung. 


"Kakak tingkatku bu, kami di Korea selama ini.." kata Lisa 
menyahut. 


Chii langsung berdiri dan menatap Lisa. "Astaga, jadi selama 
ini kau kembali ke Korea.." 


"Maaf bu," kata Lisa. 


"Bam ayo masuklah," kata Marco menatap Bambam yang 
berdiri di depan mereka. 


Bambam menggeleng. "Tidak usah paman, aku harus segera 
pulang. Aku hanya punya sedikit waktu, lusa harus kembali 
ke Korea jadi aku ingin menghabiskan waktu bersama 
ibuku.." tolak Bambam. 


Lisa menoleh dan menatap Bambam. "Bam, terima kasih 
sudah menjagaku selama ini.." kata Lisa tersenyum tulus 
pada Bambam. 


Bambam mengangguk. "Iya," sahut pemuda itu. 


"Terima kasih Bam sudah membawa Lisa pulang," kata Chii. 
"Iya bi, kalau begitu aku permisi.." kata Bambam. 
"Iya," 


"Bye uncle Bam," kata Sunny melambaikan tangannya pada 
Bambam yang berjalan keluar. 


Bambam balas melambaikan tangan pada gadis kecil itu. 
"Bye Sunny.." 


Setelah Bambam benar-benar pergi, Marco dan Chii 
langsung mengajak Lisa dan Sunny untuk duduk. 


"Jadi Lis, bisa jelaskan pada ibu. Kemana saja kau selama 
ini?" kata Chii menatap Lisa. 


"Aku ke Korea bu, maaf. Aku, aku hanya belum siap tentang 
pernikahan yang ayah dan ibu katakan waktu itu. Jadi aku 
pergi ke Korea.." jawab Lisa. 


"Kau baik-baik saja kan disana? Kau tidak apa-apa kan?" 
tanya Chii. 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Dia mengangguk. "Aku baik- 
baik saja bu, banyak orang baik disana..." jawab Lisa. 


"Grandpa, Sunny bertemu daddy disana.." kata Sunny yang 
ada di pangkuan Marco. 


"Apa?" 


Lisa menoleh, astaga. Kenapa dia lupa memberitahu Sunny 
untuk tidak membicarakan masalah 'daddy' didepan Marco 
dan Chii. Haish. 


Chii langsung menatap putrinya itu. "Lis, apa maksud 
Sunny?" 


Lisa mengigit bibir bawahnya pelan. 
"Lis, jelaskan pada kami. Apa maksud Sunny." kata Marco. 


"Niew, tolong ajak Sunny ke kamarnya," kata Chii saat salah 
satu asisten rumah tangganya lewat. 


Wanita bernama Niew itu mengangguk. Dia mengajak 
Sunny untuk ke kamar. Sunny awalnya menolak tapi setelah 
dibujuk oleh Niew yang juga merupakan wanita yang sudah 
membantu Lisa mengasuhnya sejak kecil gadis itu menurut. 


"Jadi Lis, jelaskan pada kami apa maksud Sunny barusan? 
Apa maksudnya itu? Sunny bertemu dengan ayahnya?" 
tanya Chii. 


Lisa mengangguk pelan. 


"Lalu dimana pria itu? Kenapa dia tidak bertanggung jawab? 
Harusnya dia kesini," tanya Marco. 


"Yah, ini tidak semudah itu. Maksudku, kita sudah 
membahas masalah ini. Aku tidak meminta tanggung jawab 
darinya," jawab Lisa. 


"Tapi tetap saja Lis, harusnya dia kesini. Menemui ibu dan 
ayah, dia harus minta maaf, dia sudah menyakitimu Lis.." 
kata Chii. 


Lisa menoleh pada Chii. "Bu, sudahlah. Dia sudah minta 
maaf padaku, lagipula setelah memiliki Sunny aku merasa 
hidupku menjadi lebih baik.." kata Lisa. 


"Tetap saja Lis, dia itu laki-laki. Harusnya dia datang kesini 
menemui ayah dan minta maaf atas apa yang sudah dia 
lakukan padamu," sahut Marco. 


"Yah, ini sangat rumit. Maksudku dia bukan orang biasa. Dia 
tidak bisa asal pergi begitu saja," kata Lisa. 


Chii menatap Lisa. "Apa maksudmu? Ibu tidak mengerti, dia 
itu siapa? Lis katakan pada ibu. Sebenarnya siapa ayah 
Sunny..." 


Lisa menarik nafas dalam dan  menghembuskannya 
perlahan. 


"Namanya Kim Hanbin. Dia adalah seorang idol," kata Lisa. 


"Idol? Maksudmu dia juga orang yang terkenal disana?" 
tanya Chii. 


Lisa mengangguk. "Iya bu, dia sangat terkenal." jawab Lisa. 


"Lalu bagaimana kau dulu mengenalnya Lis? Ayah ingin kau 
menceritakan semuanya." kata Marco. 


"Baiklah," 


Lisa pun kembali menceritakan kisah masa lalunya yang 
kelam itu. Malam kelulusan itu. Kepulangannya. Kembalinya 
dia ke Korea. Pertemuan dengan Hanbin. Semuanya, ya 
semua kecuali tentang penghinaan dan bullyan yang dia 
terima disana. 


"Ayah masih tidak terima. Ayah akan ke Korea dan menemui 
pria itu.." kata Marco. 


Lisa melebarkan matanya dan memegang lengan Marco. 
"Yah, jangan. Aku mohon yah, biarkan saja. Aku tidak apa- 


apa. Sudahlah lupakan semuanya yah, sekarang aku sudah 
kembali. Dan aku sudah melupakan masalah ini.." kata Lisa. 


"Tapi Lis, ayahmu benar. Ibu juga ingin menemuinya. Ibu 
ingin memukulnya," sahut Chii. 


"Sudahlah bu, lupakan semua ini. Sekarang aku dan Sunny 
sudah ada di rumah. Aku tidak ingin mengingat dia lagi, 
lupakan masalah ini." kata Lisa. 


Marco menghela nafas mendegar ucapan Lisa. Putrinya ini 
berhati terlalu baik. 


"Lalu bagaimana dengan Sunny. Apa dia sering bertemu 
dengannya?" tanya Marco. 


Lisa mengangguk pelan. "Ya sebelum aku tau kalo Jisoo 
eonnie bekerja untuk dia dan grupnya Sunny sering 
bertemu dengannya, tapi setelah aku tau aku jadi melarang 
Sunny untuk ikut Jisoo eonnie bekerja.." jawab Lisa. 


Chii menghela nafas. Dia tidak habis fikir, nasib putrinya 
akan seperti ini. Dia sangat menyayangi Lisa dan cucu 
kecilnya itu. Dia bangga memiliki putri yang begitu kuat 
seperti Lisa. 


"Ya sudah, istirahatlah. Kau pasti lelah.." kata Marco. 


Lisa mengangguk. Dia berdiri dan berjalan meninggalkan 
orangtuanya yang masih duduk di sofa. 


"Aku masih belum terima, aku harus menemui pria bernama 
Kim Hanbin itu.." kata Marco setelah Lisa sudah masuk 
kedalam kamar. 


Chii mengusap lengan suaminya pelan. "Tenanglah, Lisa 
mengatakan tidak apa-apa. Dia akan marah kalau kau nekat 


kesana.." kata Chii. 


Marco menghela nafas pelan. "Aku hanya tidak rela, dia 
membuat putri kita menderita.." 


tbc 


29. Address 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hanbin memandangi layar ponselnya. Beberapa kali 
pemuda itu menghubungi Lisa tapi tidak dianglat oleh 
wanita itu. Padahal Hanbin ingin berbicara dengan Sunny, 
dia sangat merindukan gadis kecilnya itu. 


"Bin?" 
"Hanbin-ah?" 
"Yak! Kim Hanbin!" 


Hanbin langsung menoleh pada Yunhyeong yang baru saja 
menepuk bahunya. 


"Eoh, ada apa hyung?" tanya Hanbin. 


Yunhyeong berdecak, "Ada apa denganmu? Kau daritadi 
diam saja, tidak biasanya kau seperti ini.." 


Hanbin menghela nafas dan menaruh ponselnya ke lantai 
dance room. "Aku tidak bisa menghubungi Lisa, dari 
kemarin aku sudah mencoba menghubunginya, tapi tidak 
bisa. Aku sangat merindukan Sunny.." jawab pemuda itu. 


"Mungkin dia sibuk," kata Yunhyeong. 


"Tidak tau hyung, tapi dia dari kemarin tidak bisa aku 
hubungi," sahut Hanbin. 


"Ada apa?" tanya Jinhwan yang baru saja datang bersama 
Bobby dengan membawa 4 kaleng soda. 


Yunyeong menoleh. "Hanbin tidak bisa menghubungi Lisa," 
jawab pemuda itu. 


"Eoh, kenapa memangnya? Apa kalian bertengkar lagi?" 
tanya Bobby. 


Hanbin menggeleng. "Tidak, maksudku aku 3 hari yang lalu 
bertemu dengannya di taman saat dia dan Sunny jalan-jalan 
bersama Bambam. Dan ya kami mengobrol," jawab Hanbin. 


Bobby meletakkan kaleng sodanya. "Mungkin kau 
menyinggung perasaanya," 


"Tidak, aku tidak berbicara aneh-aneh, kami hanya 
mengobrol sebentar karena Bambam datang dan mengajak 
mereka pulang," 


"Apa kau sudah menghubungi Jisoo?" tanya Jinhwan. 
Hanbin menggeleng. "Belum," 
"Coba saja hubungi dia dulu," kata Yunhyeong. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu kembali mengambil 
ponselnya dan mulai menghubungi Jisoo. 


Ya sudah dua hari iKON tidak ada acara karena baru saja 
mengikuti iSAC. Mereka juga baru saja comeback, jadi 
belum ada jadwal yang padat. Mungkin sebentar lagi. 


"Bagaimana?" tanya Jinhwan. 


Hanbin menggeleng. Dia kembali menghubungi nomer Jisoo. 
Tidak ada jawaban dari gadis itu. 


"Jisoo noona tidak bisa dihubungi," kata Hanbin. 
"Kalau begitu sabar saja," kata Yunhyeong. 


"Hyung, kita akan bertemu Jisoo noona satu minggu lagi, 
aku tidak bisa. Aku harus menemui Sunny." kata Hanbin. 


"Ayo kita ke apartemennya, aku antar.." kata Bobby. 


Hanbin menoleh. "Apa sajangnim tidak ada? Maksudku aku 
takut dia akan menyuruh orang untu mengikuti kita," 


"Sajangnim ada urusan ke luar kota, dia akan kembali dua 
minggu lagi." sahut Jinhwan. 


Hanbin menoleh. "Benarkah? Kau tau darimana hyung?" 
tanya Hanbin. 


"Tadi saat aku dan Jiwon kesini, kami bertemu Seungri 
hyung, dia baru saja menemui sajangnim dan ya dia bilang 
sajangnim di luar kota," jawab Jinhwan. 


"Ah benarkah? Yasudah kalo begitu ayo hyung. Aku ingin 
menemui Sunny.." kata Hanbin. 


"Iya sebenta-" 


"Em ok wirohaji ma~ dongjeonghaji ma gyeote isseo jul 
piryo eopseo 
gwaenchanheunikka-" 


Keempat pemuda itu langsung menoleh pada June yang 
baru saja memasuki dance room bersama Donghyuk dan 
Chanwoo. 


Donghyuk yang ada di samping June tampak menutupi 
telinga karena tidak tahan dengan suara June. 


"Yak! Diamlah Goo Junhoe!" teriak Bobby melempar kaleng 
sodanya yang sudah kosong pada June. 


"Yak! Aku hanya bernyanyi hyung, kenapa melempariku?!" 
"BERISIK!" sahut member lainnya bersamaan. 


June hanya mendengus. "Aku kan hanya menyanyikan lagu 
kita, lihat banyak yang menyukainya," kata June. 


"Ya banyak yang menyukainya, tapi kau dari kemarin terus 
saja menyanyi, dan itu sangat menganggu." sahut Jinhwan. 


June berdecak dan duduk di samping Yunhyeong. 


"Hyung ada apa ini? Kalian sepertinya membicarakan 
masalah serius?" tanya Donghyuk duduk di sebelah Bobby. 


Jinhwan mengangguk. "Ya, Lisa dan Jisoo noona tidak bisa 
dihubungi, Hanbin dan Jiwon berniat akan pergi ke 
apartemen Jisoo." 


"Eoh, memangnya ada apa sampai mereka tidak bisa 
dihubungi?" tanya Chanwoo. 


"Aku tidak tau, itulah kenapa aku dan Jiwon hyung akan 
kesana.." jawab Hanbin. 


"Yasudah kalau begitu, sampaikan salamku pada Sunny ya 
hehe.." kata June. 


Hanbin mengangguk. "Kami akan kesana," 


Member iKON yang lain mengangguk. Hanbin dan Bobby 
langsung berdiri dan meninggalkan ruangan itu. 


Hanbin beberapa kali mengetuk pintu apartemen Jisoo. 
Bahkan Bobby sudah memencet bel juga tapi tetap saja 
tidak ada sahutan dari dalam. 


"Hyung, bagaimana ini? Mereka tidak ada.." kata Hanbin 
panik. 


"Hey tenanglah, jangan panik dulu. Mungkin mereka sedang 
jalan-jalan atau keluar membeli sesuatu," kata Bobby. 


"Tapi kenapa mereka tidak bisa dihubungi hyung?" 


"Hey, jangan panik begini. Mereka pasti baik-baik saja," kata 
Bobby. 


Hanbin menoleh pada Bobby. "Aku hanya takut sajangnim 
tau aku masih berhubungan dengan mereka dan menyuruh 
seseorang untuk melakukan sesuatu pada Lisa dan Sunny.." 
kata Hanbin. 


"Sajangnim tidak tau, tenanglah. Mereka pasti baik-baik 
saja.." 


"Sajangnim memilki banyak mata-mata hyung, aku takut.." 


Bobby menghela nafas. Dia tau benar bagaimana paniknya 
Hanbin. Ya mungkin dia juga akan sama seperti Hanbin jika 
berada dalam situasi semacam ini. 


"Ah tunggu sebentar, aku akan bertanya pada bibi itu." kata 
Bobby saat melihat seorang wanita yang baru saja keluar 
dari apartemen yang jauh dari apartemen Jisoo. 


Bobby langsung menghampiri wanita itu. Hanbin hanya bisa 
melihat Bobby dari depan apartemen Jisoo. Pemuda itu 
menatap pintu apartemen Jisoo yang terkunci. Argh, semoga 
saja Sunny dan Lisa tidak apa-apa. 


"Hanbin-ah," 

Hanbin langsung menoleh pada Bobby. "Bagaimana hyung?" 
"Jisoo noona pulang ke rumah orangtuanya," kata Bobby. 
"Apa? Lalu bagaimana dengan Sunny?" 


"Tenanglah, mungkin mereka ikut dengan Jisoo noona." kata 
Bobby. 


"Apa hyung tadi bertanya dimana alamat rumah Jisoo 
noona?" 


Bobby mengangguk. "Iya," 
"Ayo kita kesana hyung, aku sangat khawatir.." kata Hanbin. 


Bobby mengangguk. Mereka segera pergi dari kawasan 
apartemen itu dan menuju ke alamat yang diberikan oleh 
wanita tadi. 


Bobby terus berusaha menengangkan Hanbin yang sangat 
panik dan khawatir di sepanjang perjalanan. 


"Ayo turun Hanbin-ah," kata Bobby membuka pintu mobil. 


Hanbin mengangguk dan ikut keluar dari mobil. Dia 
mengikuti Bobby dan berjalan menuju kesebuah rumah 
yang ada di dekat jalan. 


Menurut alamat yang tadi diberikan oleh wanita tadi, ini 
adalah rumah orangtua Jisoo. 


Bobby langsung mengetuk pintu rumah itu. Tak berapa lama 
terdengar suara langakah kaki mendekat. 


"Eoh?" Jisoo kaget saat melihat Hanbin dan Bobby yang 
berdiri di depan rumahnya. 


"Kalian ada apa kesini? Dan darimana kalian tau alam-" 
"Apa Sunny dan Lisa ada disini?" potong Hanbin. 


Jisoo mengerutkan alis. Dia menggeleng. "Tidak, Sunny dan 
Lisa sudah kembali ke Thailand kem-" 


"Apa? Mereka ke Thailand? Noona jangan bohong, mereka 
ada didalam kan? Biarkan aku bertemu mereka noona," kata 
Hanbin. 


"Hey tenang, jangan berteriak Hanbin-ah," kata Bobby. 


"Mereka pulang ke Thailand bersama Bambam kemarin.." 
sahut Jisoo. 


"Yak! Noona pasti bohong, mereka pasti ada didalam kan, 
biarkan aku bertemu mereka," kata Hanbin. 


"Yak! Aku tidak bohong. Mereka memang sudah pulang ke 
Thailand." kata Jisoo kesal. 


Hanbin berdecak dan meninju tembok di samping pintu 
rumah Jisoo. "Sial!" 


"Hanbi-" 


"Lisa bahkan tidak bilang padaku, dia membawa anakku 
pergi hyung! Dia membawa Sunny!" kata Hanbin. 


"Jangan berteriak, jaga emosimu.." kata Bobby merangkul 
bahu Hanbin. 


"Mereka pergi hyung! Lisa, dia, dia membawa Sunny, aku, 
aku..." 


Jisoo hanya bisa menatap Hanbin. Ya dia paham, Hanbin 
pasti sangat sedih. 


Hanbin mengangkat kepalanya. Dia menatap Jisoo. "Berikan 
aku alamat rumah mereka," 


"Koh?" 
"Alamat rumah mereka noona." 


"Aku tidak tau Hanbin-ah, Lisa tidak pernah mengatakan 
alamat rumahnya di Thailand padaku," sahut Jisoo. 


"Sial!" 


"Apa noona tidak tau dia tinggal di kota mana?" tanya 
Bobby. 


"Yang aku tau, dia ada di Bangkok. Tapi dia tidak 
menyebutkan alamatnya, dia hanya bilang Bangkok.." jawab 
Jisoo. 


Hanbin berdecak dan tiba-tiba berlari. 
"Hanbin-ah! Hey! Kau mau kemana?!" teriak Bobby. 


Namun Hanbin tetap berlari tanpa peduli pada teriakan 
Bobby. 


"Mian noona sudah menganggu. Aku permisi," kata Bobby 
membugkuk sebentar pada Jisoo. 


"Ah iya tidak apa-apa Jiwon-ah," sahut Jisoo. 


Bobby segera kembali ke mobil dan mencari Hanbin yang 
sudah menghilang. 


Hanbin berlari, pemuda itu langsung memasuki bus dan 
berdecak. Sial. 


Nafasnya masih terengah-engah, tapi dia harus cepat ke 
Suatu tempat. 


Oke, pikirannya kacau sekarang. Dia takut jika kepulangan 
Lisa dan Sunny ke Thailand adalah untuk melakukan 
pernikahan. Hey, bagaimana dengan dirinya. Bahkan Lisa 
tega membiarkan dia tidak melihat Sunny sebelum mereka 
kembali ke Thailand. 


Hanbin menarik kasar rambutnya. "Sial. Sial. Sial." 


Hanbin langsung turun begitu sampai di halte yang menjadi 
tujuannya. Dia kembali berlari menuju ke gedung JYP 
Entertainment. Ya dia ke JYP, jika dia tidak bisa 
mendapatkan alamat Lisa. Maka dia harus bisa 
mendapatkan alamat Bambam. 


Hanbin mengatur nafasnya dan kembali berlari saat melihat 
dua orang pemuda keluar dari gedung itu. 


"Jaebum-ssi!" 


Jaebum yang baru saja keluar dari agensi bersama Mark 
menoleh. Pemuda itu menyipitkan matanya melihat sosok 
Hanbin yang masih lumayan jauh dari jaraknya berdiri. 


"Siapa itu?" gumam Mark. 


"Ayo kita lihat hyung," kata Jaebum. 
Mark mengangguk. Mereka segera menghampiri Hanbin. 


"Eoh? Hanbin-ssi? Ada apa malam-malam kesini?" tanya 
Jaebum begitu menyadari kalau yang tadi memanggilnya 
adalah Hanbin. 


Hanbin mengangkat kepala dan menatap Jaebum. 
"Aku hah-, bisakah aku minta alamat Bambam?" 


Mark dan Jaebum mengerutkan kening bingung. "Bambam? 
Untuk apa? Dia sekarang berada di Thailand. Katanya dia 
ingin melakukan sesuatu yang penting disana," kata Mark. 


Hanbin membulatkan mata kaget. Astaga, jangan-jangan 
Bambam dan Lisa benar-benar menikah. Ottoke ini? 


"Bisa beri aku alamat rumahnya, aku mohon..." kata Hanbin. 
Jaebum mengangguk. "Memangnya ada apa Hanbin-ssi?" 
"Tidak apa-apa, aku hanya ingin alamatnya," jawab Hanbin. 


Mark dan Jaebum berpandangan bingung. Mereka sama- 
sama mengangkat bahu. 


"Tolong tulis alamatnya," kata Hanbin memberikan 
ponselnya. 


Jaebum mengangguk dan menerima ponsel itu, pemuda itu 
langsung menuliskan alamat rumah Bambam disana. 
Setelahnya dia mengembalikan ponsel itu pada Hanbin. 


"Gamsahamnida, aku pergi dulu." kata  Hanbin 
membungkuk sebentar dan kembali berlari meninggalkan 
dua pemuda yanga masih berdiri bingung itu. 


"Ada apa dengannya?" tanya Jaebum heran. 
"Entahlah, sepertinya idol YG memang aneh.." jawab Mark. 


"Ya sudahlah hyung, ayo kita beli ramen di depan," kata 
Jaebum dan diangguki oleh Mark. 


Haeri menatap bingung Hanbin yang tiba-tiba masuk 
kedalam rumah. Wanita itu kaget karena Hanbin yang tiba- 
tiba berlari kelantai atas. 


"Hanbin-ah ada apa denganmu? Kenapa kau berlari?" tanya 
Haeri menghampiri Hanbin yang tengah memakai sepatu. 


"Eomma doakan aku. Aku akan ke Thailand." kata Hanbin 
menatap Haeri. 


"Mwo? Ke Thailand? Untuk apa?" tanya Haeri kaget. 


"Lisa dan Sunny pulang ke Thailand eomma, bersama 
Bambam. Dan kata salah satu teman Bambam dia pulang 
karena akan melakukan sesuatu yang penting, aku harus 
kesana eomma.." jawab Hanbin. 


"Tapi Hanbin-ah ini sudah malam. Apa tidak sebaiknya 
besok saja?" tanya Haeri menatap putra kesayangannya itu. 


Hanbin menggeleng. "Tidak eomma, aku harus kesana 
sekarang juga," kata pemuda itu sambil berdiri. 


"Iya tapi kau akan kesana tanpa membawa apa-apa? Tidak 
membawa tas?" tanya Haeri menatap Hanbi. Ya Hanbin 
hanya membawa masker dan topi di tangannya tanpa 
membawa hal lain. 


"Terlalu lama kalau aku harus membawa barang-barang 
eomma, aku harus pergi sekarang." kata Hanbin. 


Haeri menghela nafas dan mengangguk. "Hati-hati, jangan 
bertindak gegabah disana.." pesan wanita cantik itu. 


Hanbin mengangguk. "Iya eomma, aku pergi.." kata Hanbin 
dan berjalan keluar dari rumahnya. 


Haeri hanya bisa menatap kepergian putranya itu. "Semoga 
saja tidak terjadi apa-apa disana," ucap wanita itu. 


Hanbin yang baru saja memasuki taxi yang akan 
membawanya ke bandara Inceon hanya bisa menghela 
nafas. Ada banyak panggilan masuk dari Bobby. Bahkan 
grup chat iKON sudah dipenuhi oleh pesan yang 
menanyakan keberadaanya. 


Tapi Hanbin tidak membalas satupun pesan disana. 
Pikirannya hanya tertuju pada Sunny. Dia benar-benar 
khawatir dan takut jika semua pemikiran yang akhir-akhir 
ini sering merasuki otaknya benar-benar terjadi. 


Dia belum siap jika Sunny memanggil orang lain 'daddy' 
kecuali dirinya. Dia belum rela. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya dan mencoba 
menghubungi Lisa lagi. Namun tetap saja, nomor wanita itu 
tidak bisa dihubungi. 


Hanbin berdecak kesal. "Sial." 


Sesampainya di bandara Incheon Hanbin langsung memakai 
masker dan topinya. Dia tidak ingin ceroboh lagi kali ini. 


"Sunny tunggu daddy disana," ucapnya berjalan memasuki 
bandara Incheon. 


-tbc- 


30. Thailand 


no komen. no vote. no lanjut. 


Hanbin berjalan keluar dari bandara Suvarnabhumi. Pemuda 
itu sudah lengkap dengan jaket, masker, dan topi. Biarpun 
ini bukan di Korea tapi tetap saja dia pernah ke negara ini 
dan dia lumayan dikenal disini. 


Dia benar-benar tidak ingin mengulagi kejadian beberapa 
waktu yang lalu. Dia tidak ingin menyakiti Lisa dan Suny 
lagi. 


Hanbin memandangi layar ponselnya. Melihat alamat yang 
diberikan Jaebum. Sial, bagaimana dia akan ke rumah 
Bambam. Dia bahkan tidak bisa bahasa negara ini. Yang dia 
tau hanya kata 'Sawadikap'. Betapa bodohnya kau Kim 
Hanbin. 


Hanbin berdecak. Dia lalu berjalan menghampiri seorang 
pria yang berdiri tak jauh darinya. 


"Excuse me," ucap Hanbin membuat pria itu menoleh. Si 
pria mengangkat sebelah alisnya bingung. 


Hanbin menunjukkan layar ponselnya. "You know? This? 
This home?" 


Astaga, bahkan bahasa Inggrisnya pun sangat buruk. 
Salahkan dirinya yang selalu menolak saat Bobby 
menawarkan diri untuk sedikit mengajarinya. 


Oh, sekarang dia berharap ada 'kakaknya' itu disini. 
"You know? This?" ulang Hanbin menunjuk layar ponselnya. 


Si pria mengangkat bahu bingung dan menggeleng. Dia 
tidak paham. 


Hanbin berdecak. "Thank you," ucapnya dan berjalan 
meninggalkan pria itu. 


Hanbin menyusuri jalanan di dekat bandara itu. Dia 
berdecak. 


Drttt! Drttt! 


Hanbin memandangi ponselnya yang bergetar. Ada 
panggilan dari Bobby. Hanbin memutuskan untuk 
mengangkat panggilan itu. 


"Yeoboseyo hyung?!" 
‘APA KAU GILA!" 


Hanbin langsung menjauhkan ponselnya dari telinga begitu 
mendengar teriakan Bobby. Setelah merasa bahwa Bobby 
sudah tenang barulah dia kembali mendekatkan ponsel ke 
dekat telinganya. 


"Yak! Kim Hanbin!' 


"Aish hyung, aku bisa tuli kalau kau terus berteriak," protes 
Hanbin. 


'Kau gila! Bagaimana bisa kau senekat ini, bagaimana kalau 
ada yang tau kau ke Thailand hah?" itu suara Jinhwan. 


Hanbin menoleh. Dia berjalan kearah bangku yang ada di 
belakangnya dan duduk disana. 


"Aku takut hyung, mereka ke Thailand. Bagaimana kalau 
mereka menikah dan Sunny melupakan aku," kata Hanbin. 


'Hey, kalau mereka tidak menikah ajak saja Lisa-ssi kembali 
ke Korea, dia ternyata sangat cantik. Biar aku saja yang 
menikahinya. Aku akan mengijinkanmu menemui Sunny 
setiap hari,’ itu suara Mino. Ah sepertinya member iKON dan 
member WINNER tengah berkumpul. 


"Yak!" 


'Kenapa kau berteriak begitu, aku mengatakan yang 
sesungguhnya. Kau tidak rela kan dia menikah dengan 
Bambam dan tinggal di Thailand? Jadi biar aku saja yang 
menikahinya, bagaimana, hem? Bukankah itu ide bagus?' 
sahut Mino. 


Hanbin berdecak. "Aku sedang tidak ingin bercanda hyung," 
kata Hanbin. 


'Aku serius, ' 
ll Hyung, ll 


'Sudah, sekarang katakan padaku. Kau dimana? Di kota 
apa?' tanya Jinhwan. 


Hanbin menoleh ke kanan dan kiri. "Aku masih di dekat 
bandara hyung, aku tidak tau harus kemana. Maksudku aku 
bahkan tidak bisa bahasa mereka.." jawab Hanbin. 


Terdengar suara helaan nafas dari sebrang sana. 


'Naiklah tuk tuk atau taxi, tunjukkan alamat yang diberikan 
oleh Jaebum. Sopirnya akan mengantarmu,' kata Jinhwan. 


"Tapi aku belum menukar uang hyung, maksudku aku tidak 
punya uang negara ini. Bagaimana aku membayarnya 
nanti," 


'DASAR KIM PABBO! KAU DEKAT BANDARA KAN? DISANA 
ADA TEMPAT PENUKARAN UANG! SUDAH CEPATLAH!' 


"Ayung berhentilah berteriak. Aku bisa tuli sungguhan," 
kata Hanbin berdiri dan berjalan kembali kearah bandara. 


‘Kau membuat aku emosi Kim Hanbin, aish benar-benar, ' 


"Aku matikan dulu hyung, aku akan kambali ke bandara," 
kata Hanbin. 


‘lya, 1 


Hanbin pun mengakhiri sambungan telpon itu dan kembali 
masuk bandara. Pemuda itu menukarkan semua uang yang 


dia bawa dengan uang Bath. Setelahnya dia mengikuti 
saran Jinhwan dan mencari taxi yang lewat disana. Ah, sial 
ini sudah sangat malam. 


Tck, semoga saja masih ada taxi yang beroperasi. Hanbin 
memandangi jalanan di depannya. Kota ini tidak seramai 
Seoul. Ya, lumayan sepi dimalam hari. 


"Ah taxi!" Hanbin langsung menghentikan taxi yang muncul 
dari arah kanannya. 


Begitu taxi itu berhenti, Hanbin langsung masuk dan 
menuruti perkataan Jinhwan. Dia menunjukkan alamat 
rumah Bambam. 


Sopir taxi itu mengangguk dan langsung menjalankan 
mobilnya. Menuju ke alamat yang ditunjukkan Hanbin 
barusan. 


Hanbin turun dari taxi dan menatap sebuah rumah yang 
berdiri megah di hadapannya. "Semoga saja benar ini 
rumahnya," gumam Hanbin membenarkan maskernya. 


Dia berjalan memasuki halaman rumah itu. Tapi baru 
beberapa langkah dia berjalan tiba-tiba saja ada dua orang 
yang menghampiri. Hanbin yang tidak mengerti mereka 
bicara apa hanya bisa diam dan mengangkat bahu bingung. 


Salah satu dari mereka langsung menarik kerah baju Hanbin 
dan memukulnya. Hanbin yang tidak siap langsung 
tersungkur. 


Badan kedua pria itu sangat besar, tidak sebanding dengan 
bada kurus Hanbin. Hanbin yang merasakan ngilu di bagian 
wajahnya berdiri. Namun kembali di dorong dan dipukul 
oleh salah satu dari mereka. Bukan hanya sekali tapi 
beberapa kali mereka memukul perut dan juga wajah 
Hanbin. Mereka berbicara dalam bahasa Thailand dan 
Hanbin tidak paham sama sekali. 


"Hey ada apa? Kenapa kalian ribut sekali?" 
Kedua orang itu langsung melepaskan Hanbin dan berbalik. 


"Maaf bos, ada orang mencurigakan yang masuk. Kami 
bertanya padanya tapi dia diam saja. Dia sangat aneh.." 
jawab salah satu dari mereka. 


Bambam berjalan dan mendekati Hanbin yang masih 
memegangi perutnya sambil terduduk di tanah. 


"Hey," 
Hanbin langsung mengangkat kepalanya. "Bambam-ssi," 


Bambam mengerutkan kening saat menyadari siapa yang 
ada di depannya ini. Dia hafal suara ini. Ya suara Hanbin. 


"Hanbin-ssi?" 


Hanbin mengangguk dan melepas masker serta topinya. 
Pemuda itu merintih saat maskernya tanpa sengaja 
mengenai luka di sudut bibirnya. 


"Astaga, apa yang kau lakukan disini?" tanya Bambam 
menatap Hanbin heran. 


Hanbin memegangi pipinya. Sangat sakit. 


"Aku mencari Sunny," jawab Hanbin. 


Bambam menghela nafas. Pemuda itu menoleh kearah dua 
penjaga rumahnya. "Kalian pergilah dia temanku," kata 
Bambam. 


Dua pria itu mengangguk dan meninggalkan Bambam. 


Bambam lalu menoleh pada Hanbin dan membantu pemuda 
itu berdiri. "Mian Hanbin-ssi, mereka mengira kau orang 
jahat yang mencoba masuk ke rumahku.." kata Bambam. 


Hanbin mengangguk. "Iya tidak apa-apa, salahku juga 
malam-malam kesini dengan penampilan seperti ini," kata 
Hanbin. 


"Ayo masuk dulu, lukamu harus diobati," kata Bambam. 


Hanbin menoleh dan menggeleng. "Tidak usah, antarkan 
saja aku menemui Sunny." tolak Hanbin. 


"Ini sudah sangat malam Hanbin-ssi, dan lukamu lumayan 
parah.." kata Bambam. 


"Tidak apa-apa, aku harus segera menemui Sunny. Aku 
sangat merindukannya," kata Hanbin. 


Bambam menghela nafas dan mengangguk. "Baiklah kalau 
begitu, rumah Lisa dekat darisini.." kata Bambam. 


Dia memapah Hanbin dan berjalan keluar dari gerbang 
rumahnya. Hanbin yang merasa lemas hanya bisa pasrah 
dan menurut. 


Hanya sekitar 10 menit mereka berjalan. Bambam berhenti 
tepat di depan rumah Lisa. Pemuda itu melepaskan 
rangkulannya pada bahu Hanbin dan mengetuk pintu. 


Tak lama terdengar suara langkah kaki mendekat dan pintu 
terbuka. 


"Bambam?" Marco menatap haran Bambam yang tumben 
datang selarut ini. Pria itu melihat jam tangannya. Sudah 
jam 12 lebih. 


"Bam? Ada apa malam-malam kesini?" tanya Lisa yang 
sepertinya baru saja dari dapur. 


Bambam menarik nafas dalam, pemuda itu lalu sedikit 
bergeser. Membuat Hanbin yang disampingnya terlihat. 


Prang! 


Gelas berisi air yang Lisa pegang terjatuh begitu melihat 
Hanbin. Wanita itu membulatkan matanya tak percaya. 


"Dia siapa Bam?" tanya Marco menatap Bambam. 


Chii yang awalnya ada di dapur kaget saat mendengar suara 
benda pecah, wanita itu berdiri menghampiri Lisa. 


"Lis, ada apa?" tanya wanita itu menghampiri putrinya. 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Dia menoleh pada sang ibu. 
"Bu, itu Kim Hanbin.." 


Chii membulatkan matanya terkejut. Wanita itu menoleh 
kearah pintu. Kearah Bambam dan juga pemuda yang Lisa 
sebut sebagai Kim Hanbin itu. 


Chii langsung berjalan dan mendekati Hanbin. Wanita itu 
langsung menampar pipi Hanbin. 


"Kau! Kau pria brengsek yang sudah menghancurkan hidup 
putriku! Kau benar-benar tidak tau diri! Kau pantas 
dihukum!" teriak Chii. 


Hanbin hanya diam. Dia tidak paham apa yang diucapkan 
Chii tapi dia yakin kalau itu adalah makian atau hinaan 
yang ditujukkan untuknya. 


Marco yang melihat sang istri begitu marah jadi paham. 
Pemuda di hadapannya ini adalah pemuda yang sudah 
merenggut masa remaja Lisa. Pemuda yang sudah membuat 
putrinya menerima begitu banyak hinaan. 


Marco mengepalkan tangannya dan memukul Hanbin, 
membuat Hanbin jatuh tersungkur. Bambam yang melihat 
itu langsung mendekati Marco dan menahan pria itu. 


"Paman sudah jangan pukul dia lagi, dia sudah terluka 
cukup parah karena dipukuli oleh penjaga rumahku," kata 
Bambam. 


Marco menoleh dan menatap Bambam. "Biarkan saja Bam, 
aku bahkan tidak peduli kalaupun dia terluka parah atau 
masuk rumah sakit sekalipun. Dia sudah menyakiti Lisa, dia 
membuat putriku dihina," kata Bambam. 


Hanbin tidak mengerti apapun yang mereka katakan tapi 
dengan sisa tenaganya dia merangkak dan bersujud di 
depan Marco. 


"Aku mohon maafkan aku pak, aku memang salah. Aku 
pantas dipukul. Aku pantas mendapatkan semua ini. Tapi 
aku mohon maafkan aku pak. Aku hanya ingin menemui 
putriku. Biarkan aku melihatnya. Aku akan pergi setelah 
melihat dia, aku tidak akan menganggu lagi. Tapi izinkan 
aku melihat Sunny sekali saja," kata Hanbin. 


Marco menoleh pada Bambam. Bambam pun 
menerjemahkan apa yang baru saja diucapkan oleh Hanbin. 


"Gampang sekali kau minta maaf setelah semua yang hal 
yang sudah putriku lewati karena dirimu. Kau sudah 
menyakitinya, dan sekarang kau ingin menemui cucuku? 
Berani sekali kau menyebut cucuku sebagai putrimu," kata 
Marco. 


Hanbin yang masih berlutut terdiam. Apa yang dikatakan 
Marco barusan? Kenapa dia sangat bodoh begini astaga, 


Lisa yang awalnya diam langsung mendekat dia 
menghampiri ayahnya. 


"Yah, sudahlah. Aku sudah memaafkan dia," kata Lisa. 


"Tapi ibu tidak akan memaafkannya Lis, dia harus dihukum. 
Dia bersalah. Ibu tidak terima kalau dia dibiarkan saja," kata 
Chii. 


"Bu, sudahlah." 


"Ibumu benar Lis, ayah juga ingin dia dihukum, dia harus 
dipenjara," kata Marco. 


"Yah," 
"Paman," 


"Kalian ini harusnya mendukung kami, dia sudah 
menyakitimu Lis. Dia harus dihukum, itu pantas untuknya." 
kata Chii. 


"Bu, aku sungguh sudah memaafkannya. Biarkan saja dia. 
Maksudku, asalkan dia tidak menganggu aku dan Sunny lagi 
itu sudah cukup.." kata Lisa. 


"Tapi Lis," 


"Yah aku mohon, sudah biarkan saja dia. Demi aku da Sunny 
yah," kata Lisa mengenggam tangan Marco. 


Marco menatap Lisa dan menghela nafas pelan. Pria itu 
tidak bisa menolak keinginan putri kesayangannya ini. 


"Yah z5 " 


"Ya, baiklah. Ayah biarkan dia, tapi kalau dia sampai 
menganggu dan menyakitimu lagi, ayah akan langsung 
menyeret dia ke kantor polisi. Ayah akan mencarinya di 
Korea sekalipun," kata Marco. 


Lisa mengangguk. 


Marco pun berjalan meninggalkan ruang tamu dan pergi ke 
kamarnya. Pria itu benar-benar masih emosi dan marah. 


"Lis, ibu tau kau sangat baik. Tapi apa Kkau serius 
membiarkannya? Maksud ibu, dia sudah menyakitimu. Dia, 
dia.." 


"Bu, sudahlah. Aku sudah memaafkan dia.." kata Lisa 
mengenggam tangan Chii. 


Chii mengangguk. Dia lalu berjongkok dan menatap Hanbin 
yang masih belum mengangkat kepalanya. 


"Kim Hanbin." panggilnya. 


Hanbin dengan ragu mengangkat kepalanya. Pemuda itu 
menatap Chii yang ada di depannya. 


"Kalau kau berani menyakiti putri dan cucuku sekali lagi, 
akan kupastikan kau benar-benar masuk kedalam penjara. " 
kata Chii dan berjalan pergi darisana. 


Hanbin hanya diam, dia lalu menoleh pada Bambam. 
Mendongak menatap pemuda yang tengah berdiri itu. 


"Maaf, tapi apa yang tadi dikatakan bibi itu?" 


Bambam menepuk pelan keningnya. Astaga, seperti inikah 
leader iKON yang bergelar Charisma Leader itu? 


Bambam berjongkok dan mengatakan apa yang tadi 
diucapkan oleh Chii. 


"Apa? Penjara? Tidak, aku hanya ingin menemui Sunny 
bukan untuk menyakitinya.." kata Hanbin. 


"Ya sudahlah Hanbin-ssi, ayo berdirilah..." kata Bambam 
membantu Hanbin untuk berdiri. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu dengan sisa-sisa 
tenanganya berusaha untuk berdiri. Tubuhnya benar-benar 
lemah. Dia belum makan sejak pagi, ditambah perjalanan 5 
jam di pesawat, dipukuli dan hah, semua bercampur 
menjadi satu dan begitu menguras tenaganya. 


"Bawa dia ke sofa Bam," kata Lisa. 


Bambam menangguk dan memapah tubuh Hanbin ke sofa. 
Pemuda itu membantu Hanbin duduk di sofa. 


"Hanbin-ssi apa kau tidak membawa baju ganti?" tanya 
Bambam. 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak memikirkan apapun, hanya 
Sunny yang aku pikirkan jadi saat tau Sunny pulang aku 
langsung pergi tanpa persiapan apapun. Aku meminta 
alamat rumahmu pada Jaebum-ssi dan langsung kesini," 
jawab Hanbin. 


Bambam menghela nafas. Ha— dia memaklumi pasti Hanbin 
sangat panik begitu tau Sunny pulang. Ya sama seperti dia 
yang juga sangat panik saat Lisa dan Sunny tiba-tiba 
menghilang. 


"Bagaimana kalau kau menginap dirumahku dulu? Kau 
harus mandi dan berganti baju Hanbin-ssi, bajumu sangat 
kotor dan kau juga terluka," kata Bambam. 


Hanbin menatap Bambam. 


"Tidak usah Bam, ini masalah kami. Kau tidak ada 
hubungannya, biar dia disini saja. Lagipula kau besok harus 
kembali ke Korea.." kata Lisa. 


Hanbin lagi-lagi hanya bisa diam tanpa tau arti pembicaraan 
dua orang di depannya ini. Mereka lagi-lagi menggunakan 
bahasa Thailand. 


"Tapi Lis, paman bisa marah lagi," 


Lisa menggeleng. "Tidak. Ayah sudah memukulnya, dan kau 
tau kan ayahku bukan tipe orang yang akan marah secara 
berlebihan, kurasa dia tidak akan marah lagi," kata Lisa. 


Bambam menghela nafas. "Baiklah, aku pulang dulu. Nanti 
aku akan menyuruh orang mengantar baju untuknya," kata 
Bambam melirik sekilas Hanbin. 


Lisa mengangguk. "Ya baiklah," 


Bambam lalu memeluk Lisa sebentar. "Besok aku akan 
berangkat pagi-pagi sekali, aku tidak akan sempat 
berpamitan padamu lagi," kata Bambam. 


Lisa membalas pelukan Bambam dan tersenyum. "Hati-hati, 
semoga perjalananmu lancar.." kata Lisa. 


Bambam melepas pelukannya dan mengangguk. 
"Sampaikan salamku untuk Sunny. Aku tidak akan pulang 
dalam waktu yang lama." 


"Iya, aku akan menyampainkannya.." 


Bambam mengangguk. Dia lalu menoleh pada Hanbin yang 
diam. "Hanbin-ssi aku permisi," kata Bambam. 


"Hah? Ah iya, terimakasih sudah mengantar aku kesini," 
"Iya," 

Bambam pun kembali menoleh pada Lisa. "Aku pergi Lis," 
"Hati-hati besok," 

Bambam mengangguk dan meninggalkan rumah Lisa. 
"Lis?" panggil Hanbin. 


Lisa yang masih berdiri menoleh kearah Hanbin. Wanita itu 
berdecak kesal. 


"Sebenarnya ada apa denganmu? Aku dan putriku sudah 
menjauh dari kehidupanmu. Tapi kenapa kau malah kesini 
hah?" tanya Lisa. 


Hanbin menunduk. "Aku hanya ingin bertemu Sunny, kau 
tidak bisa dihubungi dari kemarin. Dan saat aku bertanya 
pada Jisoo noona aku dan Sunny sudah pulang kesini. Aku 
hanya ingin menemui Sunny Lis," kata Hanbin. 


Lisa berdecak. Wanita itu tak habis pikir. Pendek sekali jalan 
pikiran pemuda di hadapannya ini. Apa dia tidak berfikir 
mengenai berbagai macam resiko yang bisa saja mereka 
hadapi. 


"Nona Lisa, saya mengantar baju dari tuan Bambam," 


Lisa menoleh. "Ah Pad, ya taruh saja diatas meja. Terima 
kasih sudah mengantarnya.." kata Lisa tersenyum. 


"Iya nona, saya permisi dulu.." 
"Iya," 


Pad pun meninggalkan kediaman Lisa. Dia hanya disuruh 
untuk mengantar baju. 


"Bersihakan dirimu, lukamu harus segera diobati. Bambam 
meminjamkan baju untukmu," kata Lisa menunjuk baju 
yang tadi diantar Pad. 


Hanbin menatap baju itu. "Ah, aku bahkan belum berterima 
kasih padanya," kata Hanbin. 


"Sudahlah, kamar mandi pintu berwarna putih diujung." 
kata Lisa menunjuk kamar mandi yang ada diujung 
ruangan. 


Hanbin mengangguk dan mangambil baju serta celana yang 
ada diatas meja. Dengan tertatih dia berjalan menuju kamar 
mandi. 


Selesai mandi Hanbin merasa tubuhnya menjadi lebih segar. 
Pemuda itu kembali duduk di sofa. Matanya menatap 
keadaan rumah Lisa. 


Rumah yang sangat besar. Dan mewah. Hanbin kira Lisa 
hanya dari kalangan sederhana mengingat penampilan 


gadis itu yang selalu terlihat 'biasa' tapi sepertinya Lisa 
berasal dari keluarga kaya. 


"Kemarikan wajahmu." kata Lisa. 
"Eh?" 


Hanbin yang awalnya begitu fokus mengagumi rumah Lisa 
langsung menoleh. 


Lisa langsung menarik dagu Hanbin, membuat pemuda itu 
meringis kesakitan. 


Lisa nampak cuek dan tetap mengusapkan kapas yang 
sudah ia beri antiseptik pada luka di ujung bibir Hanbin dan 
juga pelipis pemuda itu. 


Setelahnya Lisa menempelkan plester ke luka yang ada di 
kening Hanbin. Hanbin hanya bisa diam membiarkan Lisa 
mengobati lukanya. 


Pemuda itu tak habis pikir. Setelah semua yang sudah dia 
lakukan pada Lisa dan setelah semua hal yang Lisa alami 
karena dirinya, wanita ini masih begitu baik padanya. 


"Kau lapar?" tanya Lisa saat mendengar suara perut Hanbin. 


Hanbin meringis dan menggaruk tengkuknya. Pemuda itu 
mengangguk pelan. 


Lisa menghela nafas dan memberskan kotak obatnya. Dia 
menaruh kotak obat itu keatas nakas dan berjalan ke dapur. 


Sekitar lima menit kemudian wanita itu kembali dengan 
membawa piring berisi gai yang. 


"Makanlah, hanya itu yang ada. Ini Thailand bukan Korea 
jadi hanya makanan seperti itu yang ada." kata Lisa 


menaruh gai yang itu keatas meja. 


Gai yang adalah ayam panggang khas Thailand. Makanan 
ini sangat cocok dimakan menggunakan nasi dan Som Tam. 


"Maaf merepotkan," kata Hanbin. 


Lisa berdecak. "Akan lebih merepotkan lagi kalau kau tiba- 
tiba pingsan seperti waktu itu. Makanlah," 


Hanbin hanya mengangguk. Jujur saja dia malu jika ingat 
kejadian itu. Hah, bahkan dia tidak sadar kalau dia pingsan 
waktu itu. 


"Lis, boleh aku bertanya?" tanya Hanbin sambil memakan 
gai yang. 
Lisa mengangguk. "Ya," 


"Kenapa kau kembali kesini tanpa memberitahu aku? 
Kenapa kau pergi begitu saja?" 


Lisa berdecih. "Untuk apa aku memberitahumu? Untuk 
membuat kehebohan lagi? Untuk membuat orang Korea 
semakin membenciku?" 


Hanbin terdiam, mendengar perkataan Lisa membuat dia 
susah menelan nasi yang ada didalam mulutnya. Ya semua 
yang dikatakan Lisa benar, dia hanya membuat Lisa dan 
Sunny menderita dan dibenci tanpa alasan. 


"Maaafkan aku untuk semua itu," kata Hanbin. 
"Lupakan," 


Mereka kembali diam. Hanbin memakan gai yang dan Lisa 
yang diam. 


"Kapan kau pulang?" tanya Lisa. 


Hanbin langsung menoleh. "Aku bahkan belum bertemu 
Sunny," sahutnya. 


"Dia tidur, sudahlah. Lupakan kami. Kembalilah pada 
kehidupan lamamu, anggap saja kau tidak pernah bertemu 
denganku dan Sunny. Anggap saja semua ini tidak pernah 
terjadi." kata Lisa. 


Hanbin langsung meletakkan piringnya dan menatap Lisa. 
"Apa maksudmu? Kenapa kau selalu saja berkata begitu? 
Mana mungkin aku melupakan anakku, mana mungkin aku 
berfikir semua ini tidak pernah terjadi," kata Hanbin. 


"Akan lebih baik kalau seperti itu, kau kembali pada 
kehidupan idolmu dan aku akan disini. Aku tidak akan ke 
Korea lagi, ak " 


"Lalu bagaimana dengan Sunny? Dia putri kita? Apa kau 
tidak memikirkan tentang perasaannya? Dia 
membutuhkanmu dan juga membutuhkan aku. Dia butuh 
kita." kata Hanbin. 


"Selama ini tanpa dirimu kami baik-baik saja, aku bisa 
membesarkan dia, aku bisa merawa " 


"Tapi sekarang ada aku juga, aku punya hak untuk ikut 
menjaga dan merawatnya. Aku ayahnya." 


"Aku akan menikah. Aku akan mencarikan ayah baru 
untuknya," 


ul Yak," 


"Ada apa denganmu? Harusnya kau senang karena beban 
ini hilang darimu, harusnya kau senang bisa menjadi idol 


normal seperti dulu," kata Lisa. 


Hanbin mendekat. Dia mencengkram lengan Lisa. "Aku tidak 
pernah menganggap Sunny sebagai beban." ucapnya 
menatap Lisa. 


"Yak, lepaskan." kata Lisa melepas tangan Hanbin. 


Hanbin berdecak. "Aku tidak akan pulang sampai aku 
bertemu Sunny." kata pemuda itu. 


Lisa berdecak. Dia lalu berdiri. "Kau hanya ingin bertemu 
dengannya kan? Setelah itu kau akan pulang kan?" 


Hanbin mengangguk pelan. 
"Ikut aku," 


Hanbin langsung berdiri dan mengikuti Lisa yang berjalan 
menaiki tangga. Wanita itu berhenti didepan senuah pintu 
berwarna putih, ini kamarnya dan Sunny. 


Lisa menghela nafas dan secara perlahan membuka pintu 
kamarnya. Dia berjalan masuk diikuti Hanbin 
dibelakangnya. 


Hati Hanbin menghangat saat melihat putrinya yang tengah 
tertidur di ranjang. 


Lisa mendekati Sunny yang tertidur dan mengusap 
kepalanya pelan. "Mimpi indah sayang," ucapnya. 


Hanbin ikut mendekat. Lisa yang menyadari Hanbin ada di 
belakangnya menoleh dan berdiri. Wanita itu membiarkan 
Hanbin mendekati Sunny. 


Hanbin berjongkok dan mengecup kening Sunny pelan. 
"Daddy merindukan Sunny. Sunny baik-baik ya disini, daddy 


janji akan sering mengunjungi Sunny." kata Hanbin. 

Sekali lagi Hanbin mengecup kening Sunny lama, dia sangat 
menyayangi putrinya ini. Dia tidak tau, apakah dia bisa 
menjalani kehidupannya seperti dulu lagi. 


Setelah mengecup Sunny, Hanbin segera berdiri. Dia 
menoleh pada Lisa. "Terima kasih sudah memberi aku 
kesempatan untuk melihatnya." 


Lisa mengangguk. 


Hanbin melangkah keluar dari kamar itu. Entahlah, mungkin 
dia akan langsung kembali ke Korea. 


"Daddy?" 


Hanbin langsung menghentikan langkahnya dan berbalik 
begitupun dengan Lisa yang langsung menoleh. 


Mereka terkejut melihat Sunny yang sudah duduk sembari 
mengucek matanya. 


"Daddy -" 


Hanbin langsung mendekat, dia memeluk erat putri 
cantiknya itu. 


"Sunny merindukan daddy-" kata Sunny. 


Hanbin mengangguk. Menciumi puncak kepala putrinya itu. 
"Iya, daddy juga rindu Sunny.." 


"Sunny pikir hanya mimpi seperti waktu itu, ternyata benar- 
benar daddy.." 


"Iya sayang ini daddy, ini daddy Sunny.." kata Hanbin. 


Sunny mengangguk. Beberapa saat kemudian Hanbin 
melepas pelukannya. Dia mengecup pipi Sunny. 


"Sunny," 
Sunny menoleh pada Lisa. 


"Mom, ayo kita tidur bersama. Sunny mau tidur bersama 
mommy dan daddy lagi," kata Sunny. 


Lisa menghela nafas dan mendekati Sunny. "Sayang, daddy 
harus pergi." kata Lisa. 


Sunny menggeleng dan memeluk lengan Hanbin. "No! 
Daddy tidak boleh pergi. Daddy akan disini bersama Sunny." 


"Sayang tap " 
"No mommy no! Daddy akan disini!" kata Sunny. 


Lisa menghela nafas dan menatap putrinya itu. "Baiklah, 
kalau begitu mommy yang akan tidur di kamar lain," 


"No!" Sunny mengenggam tangan Lisa. "Mommy juga akan 
disini, Sunny mau kita tidur bersama seperti dirumah 
halmeoni." kata Sunny. 


"Mommy sudah bilang kalau mommy tidak akan menuruti 
permintaan Sunny lagi," 


"Sunny akan teriak. Sunny akan memanggil grandpa dan 
grandma. Sunny akan menangis," 


"Baik, lakukan saja. Mommy tidak peduli." 


Sunny mengembungkan pipinya kesal. "Mommy jahat! 
Hwaaaaaaa- mommy jahaaaat- grandpa! Grandma! 
Mommy jahat hwaaaaa-" 


Lisa berdecak dan segera menutup mulut putrinya itu. 
"Berisik Sunny," kata Lisa. 


Sunny melepas tangan Lisa yang menutupi mulutnya. 
"MOMMY JAHAT HWAAAAAA~" 


Bukannya diam, Sunny malah semakin keras menangis dan 
berteriak. Aish, Lisa jadi gemas. 


"Oke mommy akan tidur disini." 


Sunny langsung berhenti dan mengusap air matanya, gadis 
kecil itu langsung menarik tangan Hanbin dan Lisa untuk 
tidur. 


"Momny tidak suka Sunny jadi nakal seperti ini," kata Lisa 
menatap Sunny. 


"Sunny tidak akan nakal kalau mommy mau tidur bersama 
Sunny dan daddy," sahut Sunny. 


"Aish, sudah tidurlah lagi. Ini masih terlalu malam untuk 
bangun," kata Lisa menarik selimut menutupi tubuh putri 
kecilnya itu. 


"Mom, nyanyikan lagu twinkle twinkle little star, Sunny 
sudah lama tidak mendengar mommy menyanyi..." kata 
Sunny menatap Lisa. 


"Sunny astaga, Sunny sudah besar. Tidak perlu dinyanyikan 
lagi untuk tidur," kata Lisa. 


"Ayolah Lis, tidak apa-apa." kata Hanbin. 
"Diam kau." 


"Mom- ayo menyanyi untuk Sunny.." kata Sunny. 


"Tapi Sunny janji cepat tidur ya," 
Sunny mengangguk. "Iya," 


Lisa menghela nafas. Wanita itu mulai menyanyikan lagu 
twinkle twinkle littla star untuk Sunny sembari mengelus 
kepala gadis kecilnya itu. 


Dan efek dari lagu itu bukan hanya Sunny yang tertidur, 
tapi Hanbin juga. Pemuda itu tertidur dengan mengenggam 
tangan kecil Sunny. 


tbc 


31. He is My Daddy 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Daddy! Daddy bangun daddy! Daddy!" Sunny terus 
berteriak memanggil Hanbin karena pemuda itu kunjung 
bangun. 


"Daddy-" Sunny menarik-narik ujung lengan baju Hanbin. 
Berharap pemuda itu bangun. 


Namun Hanbin hanya bergumam pelan tanpa membuka 
matanya. 


Sunny berdecak pelan. Gadis itu naik keatas perut Hanbin. 
"Daddy bangun!" teriaknya. 


Gadis kecil itu menggeletiki perut dan juga pinggang 
Hanbin. 


"Ah, ahahahahaha yak, Sunny ahahaha berhenti, iya daddy 
bangun, yak jangan, geli sayang.." kata Hanbin. 


Sunny mendengus dan menatap Hanbin. Gadis itu menarik 
pipi Hanbin. "Daddy buka mata daddy, ini sudah siang," 


Hanbin menghela nafas, pemuda itu membuka matanya. 
"Dasar gadis nakal, daddy akan menghukum Sunny." kata 


Hanbin. 


Hanbin langsung mengangkat tubuh Sunny dan menidurkan 
tubuh putri kecilnya itu. Dia gantian mengelitiki tubuh 
Sunny. 


"Ah daddy ahahahaha geli daddy, jangan daddy. Ampun 
maafkan Sunny, daddy geli ahahaha daddy stop.." kata 
Sunny sambil tertawa kegelian. 


Hanbin yang melihatnya semakin senang, pemuda itu 
mengubah posisinya menjadi duduk. "Sunny anak nakal 
harus dihukum," 


Sunny menggeleng. "Ahahaha noo, Sunny tidak nakal 
ahahaha Sunny baik," 


"Karena ahahaha daddy tidak mau bangun," sahut Sunny. 
"Daddy stop-" 


Hanbin menghela nafas dan berhenti menggelitiki Sunny. 
Dia kembali tiduran dan memeluk tubuh putrinya itu. 
Mengecup puncak kepala Sunny. 


"Sunny sudah mandi?" tanya Hanbin. 


Sunny mengangguk. "Ya, Sunny dan mommy sudah mandi. 
Daddy yang belum mandi. Daddy bau," jawab Sunny. 


Hanbin langsung melepas pelukannya. Dia menatap wajah 
imut putrinya itu. "Yak, daddy tidak bau, daddy wangi.." 
kata Hanbin. 


Sunny menggeleng. "Noo! Daddy bau-" ucap gadis kecil itu 
sambil menutup hidungnya. 


"Astaga, dasar anak nakal. Sini daddy akan mencium 
Sunny.." kata Hanbin langsung mendekati Sunny dan 
menciumi wajah gadis kecilnya itu. 


"Ahh nooo~ daddy bauu! Mommy help mee~ daddy nakal 
mom-" Sunny berteriak sambil menjauhkan wajah Hanbin. 


"Daddy tidak bau, kemari hem. Daddy akan mengigit pipi 
Sunny, daddy akan memakan Sunny-" kata Hanbin. 


"No! Mommy help meeeee-" 


Lisa yang baru saja kembali setelah berbelanja hanya 
geleng-geleng kepala melihat Sunny dan Hanbin yang 
masih ada diatas ranjang. Wanita itu melihat jam yang 
menggantung di dinding kamarnya. Sudah jam 11. 


"Sunny," 


Hanbin dan Sunny langsung berhenti dan menoleh kearah 
pintu. Kearah Lisa tepatnya. 


Sunny langsung melepas tangan Hanbin yang menahan 
tangannya dan berlari kearah Lisa. Memeluk kaki wanita itu. 


"Mom, daddy nakal.." adu Sunny menatap Lisa. 

Lisa menghela nafas. "Tadi mommy menyuruh Sunny apa?" 
"Membangunkan daddy." 

"Kenapa lama sekali hem?" 


"Daddy tidak mau bangun mom, Sunny sudah berteriak tapi 
tetap saja daddy tidak mau bangun," jawab Sunny. 


Lisa berdecak. Dia lalu menoleh pada Hanbin yang sudah 
duduk di pinggiran ranjang. 


"Kau mandilah dulu, ganti plestermu. Di kamar mandi ada." 
kata Lisa menunjuk kamar mandinya yang ada di sudut 
kamar. 


Hanbin mengangguk. "Ah iya," 


"Lis, apa dia masih disini?" tanya Marco saat Lisa turun dari 
lantai atas. Hanya sendiri karena Sunny mau menunggu 
Hanbin. 


Lisa menoleh dan mengangguk. "Iya yah," 


Marco berdecak. "Kenapa kau biarkan dia ada disini? Suruh 
saja dia kembali ke negaranya," 


Lisa mendekati Marco dan duduk di sebelah pria itu. "Aku 
sudah menyuruhnya pulang yah, tapi Sunny tidak 
mengizinkannya." jawah Lisa. 


"Ibu tidak suka melihatnya disini Lis," kata Chii. 


"Aku juga tidak suka bu, tapi mau bagaimana. Sunny tidak 
memperbolehkan dia pulang. Bahkan dia tidak mau aku ajak 
turun karena takut dia tinggalkan.." kata Lisa. 


Marco dan Chii menghela nafas mendengar ucapan Lisa. 
Mereka juga tidak bisa apa-apa kalau Sunny yang sudah 
berbicara. 


"Ya sudah, ayah pergi dulu. Ada pekerjaan yang harus ayah 
selesaikan.." kata Marco sambil berdiri. 


"Ibu juga ikut dengan ayahmu, jaga rumah. Ah ya kalau bisa 
saat kami pulang nanti pria itu sudah harus pergi," kata 


Chii. 


Lisa menggeleng pelan. "Entahlah bu, aku tidak tau. Ya 
semoga saja Sunny membiarkan dia pergi," kata Lisa. 


Chii mengangguk. "Ibu dan ayah pergi Lis," 
"Iya, hati-hati bu.." 


Setelah kepergian Chii dan Marco, Lisa ke dapur untuk 
memasak. Dia belum sarapan karena tadi pagi harus 
berbelanja. Hah- Sunny juga baru makan roti. Dia akan 
memasak. 


Lisa melihat isi kulkasnya. Ah, dia melihat telur. Ya sudahlah 
dia akan membuat omelete saja, ditambah dengan 
potongan sosis dan campuran sayuran. Ya itu sudah cukup 
sepertinya. 


Lisa pun mengambil beberapa butir telur, dia juga 
memotong sosis dan bayam. Lisa memotong bayam itu 
menjadi sangat kecil. Sunny akan menolak memakannya 
kalau tau itu adalah bayam. 


Setelah memberinya bumbu Lisa langsung membuat 
omelete. 


"Mommy- Sunny lapar-" 


Lisa menoleh. Sudah ada Sunny yang masih digendong oleh 
Hanbin. 


"Tunggu sebentar mommy masih membuat omelete, 
duduklah dulu.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk. "Dad, ayo kita menonton tv.." kata 
Sunny menatap Hanbin. 


Hanbin mengangguk dan berbalik menuju ruang tamu. Dia 
langsung menurunkan Sunny keatas sofa. Sunny pun 
menghidupkan tv dan mencari chanel yang menayangkan 
kartun. 


"Sunny, rumah Sunny besar ya disini. Tidak seperti rumah 
daddy," kata Hanbin. 


Sunny mengangguk. "Iya tapi sangat sepi. Hanya ada Niew 
dan mommy. Grandpa dan grandma sering pergi. Kalau di 
rumah daddy ada Hanbyul unnie jadi Sunny bisa bermain 
dengan dia.." 


"Memangnya Sunny tidak ada teman lain disini?" 


"Ada, tapi mereka tidak pernah kesini. Kami hanya bertemu 
di taman atau saat mommy mengajari mereka..." jawab 
Sunny. 


Hanbin mengerukan kening. "Mengajari mereka? Memang 
mommy mengajari mereka apa?" 


"Bahasa Inggris, mommy sering mengajari teman-teman 
Sunny bahasa Inggris." jawab Sunny. 


Hanbin mengangguk. Ternyata Lisa sangat baik, hah- dia 
jadi merasa sangat menyesal membuat wanita sebaik Lisa 
dihina dan dipermalukan di negaranya. 


"Sunny ayo makan dulu," kata Lisa membawa piring berisi 
omelete. 


"Ah iya mom," sahut Sunny mendekati Lisa. 


"Niew, taruh saja di meja.." kata Lisa menoleh pada Niew 
yang membawa piring lain dan juga 3 gelas air putih. 


"Iya nona," sahut Niew meletakkan nampan yang dia bawa. 


"Hanbin, makanlah. Aku hanya sempat membuat itu." kata 
Lisa. 


Hanbin mengangguk. Dia mengambil piring berisi omelete 
yang ada diatas meja dan memakannya. Enak. 


"Mom, apa hari ini mommy mengajar?" tanya Sunny. 


Lisa mengangguk. "Iya sayang, mommy sudah terlalu lama 
pergi jadi hari ini mommy akan mengajar..." jawab Lisa. 


"Sunny ikut ya, Sunny merindukan teman-teman.." 
"Iya," 

Sunny tersenyum. Dia lalu menoleh pada Hanbin. 
"Daddy nanti juga ikut ya?" 

"Kemana?" 


"Melihat mommy mengajar dan bertemu teman-teman 
Sunny." jawab Sunny. 


Hanbin mengangguk. "Oke," 


"Biarkan saja daddy di rumah Sunny, kita pergi saja berdua 
nanti," kata Lisa. 


"Tapi mom, Sunny ka " 


"Biarkan aku ikut Lis, aku juga ingin melihat keadaan disini. 
Lagipula aku juga tidak enak kalau hanya dirumah ini tanpa 
kalian. Maksudku aku tidak mengenal siapapun disini," kata 
Hanbin. 


Lisa menghela nafas. "Ya baiklah," 


"Yeayy Sunny akan mengenalkan daddy pada semuanya. 
Mereka selalu bilang Sunny tidak punya daddy, hari ini 
Sunny akan menunjukkan pada mereka kalau Sunny punya 
daddy yang tampan hehe.." kata Sunny dengan semangat. 


Hati Hanbin mencelos mendengarnya. Ah Sunny pasti 
merasa sedih karena selama ini dia dianggap tidak punya 
daddy. Pasti gadis kecilnya ini sering dihina. Astaga, kau 
benar-benar orang yang jahat Kim Hanbin. Kau sudah 
membuat putrimu merasakan begitu banyak kesedihan 
bahkan diusianya yang masih sekecil ini. 


Tangan Hanbin bergerak mengusap puncak kepala Sunny. 
"Maafkan daddy ne, daddy baru menemui Sunny sekarang.." 


Sunny mengangguk. "Iya daddy, tidak apa-apa.." 


Mereka pun kembali melanjutkan sarapan itu. Sunny yang 
sangat bersemangat menceritakan tentang  teman- 
temannya disini membuat Hanbin tersenyum senang. Ah, 
gadis kecilnya ini sangat lucu. 


Selesai sarapan Sunny mengajak Hanbin ke taman lebih 
dulu sekalian menunggu Lisa yang masih bersiap-siap. 


Gadis kecil itu menggandeng tangan Hanbin. 


"Nu! Nena!" Sunny melambaikan tangannya pada dua orang 
anak yang tengah bermain di ayunan. 


Dua anak kecil itu menoleh. Mereka berlari menghampiri 
Sunny. 


"Sunny -" 


Mereka bertiga berpelukan dan tertawa senang. Hanbin 
yang melihatnya ikut tersenyum. 


"Sunny kemana? Kenapa tidak pernah ke taman lagi? Kami 
merindukan Sunny..." tanya Nu. 


Sunny tertawa. "Sunny juga merindukan Nu dan Nena, 
Sunny pergi mencari daddy.." jawab Sunny. 


"Daddy? Sunny mencari ayah Sunny?" 


Sunny mengangguk dan menarik tangan Hanbin. "Yaaaa, ini 
daddy Sunny..." jawab Sunny menunjuk Hanbin. 


Nu dan Nena menatap Hanbin. 


"Waaah, daddy Sunny sangat tampan ternyata, ahh aku 
juga mau daddy seperti daddy Sunny.." kata Nena. 


Sunny menggeleng dan memeluk kaki Hanbin. "Tidak boleh 
Nena, ini daddy Sunny. Nena kan punya daddy sendiri," kata 
Sunny. 


Hanbin hanya menatap bingung Sunny dan kedua 
temannya ini. Dia tidak paham. 


"Ah daddy Sunny sangat tampan," kata Nu. 


"Yaaa tentu saja, dia kan daddy Sunny. Pasti sangat 
tampan," kata Sunny. 


"Boleh kami ikut memeluknya? Kami juga ingin dipeluk 
daddy tampan," tanya Nena. 


Sunny nampak berfikir sebentar. Dia lalu mendongak 
menatap Hanbin. 


"Daddy, teman-temanku ingin memeluk daddy apa boleh?" 
tanya Sunny. 


Oh jadi daritadi mereka bertiga membicarakan dirinya. 


Hanbin pun berjongkok dan menarik ketiga gadis kecil itu 
kedalam pelukannya. "Ya tentu saja," jawabnya. 


"Ahh daddy Sunny benar-benar tampan," kata Nena. Gadis 
itu memeluk leher Hanbin. 


"Sunny apa daddy Sunny bukan orang sini? Dia tadi bicara 
apa? Nu tidak mengerti," tanya Nu. 


"Daddy Sunny dari jauh, Sunny dan mommy harus terbang 
naik pesawat untuk ke rumahnya," jawab Sunny. 


"Waaah pasti sangat jauh," kata Nena. 
"Iya," 


"Sunny ayo sayang kita berangkat," kata Lisa yang sudah 
berdiri di belakang mereka. 


Hanbin melepas pelukannya. Dia lalu berdiri dan berbalik. 
Oh oke, Hanbin sedikit terkejut melihat penampilan Lisa. 
Wanita itu menguncir rambutnya, berbeda dari biasanya 
yang selalu digerai. Dia jadi terlihat lebih cantik. Ya lebih 
cantik. 


"Ah iya mom," sahut Sunny. "Ayo daddy.." kata Sunny 
menggandeng tangan Hanbin. 


"Ah, ah iya.." sahut Hanbin. 


"Nu, Nena, Sunny pergi dulu ya. Nanti kita bermain lagi," 
kata Sunny. 


Nu dan Nena mengangguk. "Iya Sunny," 


Lisa, Hanbin, dan Sunny pun pergi dari taman itu untuk 
menuju tempat dimana Lisa selalu mengajar bahasa Inggris. 


"Ah Lis, apa disini ada toko? Aku harus membeli masker," 
tanya Hanbin. 


Lisa menoleh. "Tidak usah, mereka tidak akan mengenalimu. 
Kita akan ke desa kecil, mereka tidak akan mengenali 
dirimu.." jawab Lisa. 


"Benarkah?" 


"Disana mereka tidak punya tv daddy, dan hanya ada satu 
toko kecil. Berbeda dengan disini dan di rumah daddy," 
sahut Sunny. 


"Ah iya baiklah kalau begitu," kata Hanbin. 


"Ayo masuk," kata Lisa memasuki mobil yang akan 
mengantar mereka ke tempat ia mengajar bahasa Inggris. 


"Ayo dad," kata Sunny menarik tangan Hanbin. 


Hanbin mengangguk dan masuk kedalam mobil itu. Dia 
memangku Sunny. 


Cukup lama perjalanan yang mereka tempuh. Sekitar satu 
jam lebih. Mereka memasuki sebuah desa yang bisa dibilang 
sangat sederhana dan kecil. 


"3 jam lagi kau bisa menjemputku," kata Lisa pada sopirnya 
itu. 


"Iya nona," 


Lisa mengangguk. Dia berjalan kearah bagasi dan 
mengeluarkan 2 kantong plastik besar. 


"Ayo Sunny," kata Lisa. 


Sunny mengangguk dan menarik tangan Hanbin. Hanbin 
mengikuti putri kecilnya yang sangat bersemangat itu. 


"Lis, biar aku bawakan barang-barangmu. Sepertinya sangat 
berat.." kata Hanbin. 


Lisa menoleh sebentar, "Tidak usah, aku sudah biasa 
melakukan ini," 


"Tapi sepertinya itu sangat berat," 


"Sudah aku bilang aku sudah biasa melakukan ini," kata 
Lisa. 


Hanbin berdecak dan merebut satu kantong plastik yang 
Lisa bawa. 


"Yak!" 
"Aku hanya ingin membantu," kata Hanbin. 


Lisa berdecak dan melanjutkan jalannya. Tidak ada gunanya 
berdebat disini. 


Sunny yang berjalan diantara Hanbin dan Lisa hanya diam 
saja, dia terlalu exited untuk bertemu lagi dengan teman- 
temannya disini. 


Lisa berhenti tepat disebuah aula yang ada ditengah desa 
itu. Entahlah, tapi sepertinya bangunan aula ini memang 
sengaja dibangun di tengah-tengah desa. Wanita itu 
berjalan dan membunyikan lonceng besi yang ada disana. 


Dan setelah Lisa membunyikan itu tiba-tiba saja begitu 
banyak anak yang keluar dari rumah. Ah bukan hanya anak- 
anak, tapi juga wanita-wanita dewasa. 


"Bu guru-" beberpaa anak langsung berlari dan 
menghampiri Lisa, memeluk kaki Lisa. 


Lisa tertawa dan mengusap puncak kepala anak-anak itu. 
"Ah Ped, Nam, Tan, Tod apa kalian merindukan aku, hem?" 
tanya Lisa. 


Keempat anak itu mengangguk. "Kami sangat merindukan 
bu guru, bu guru kemana saja? Kenapa lama sekali tidak 
kesini?" sahut anak bernama Ped. 


"Maaf ya, bu guru ada urusan jadi jarang kesini," kata Lisa. 
"Kami sangat merindukan bu guru," kata Nam. 
"Bu guru juga merindukan kalian," kata Lisa. 


"Lisa, kenapa kau jarang kesini? Padahal setiap hari kami 
menunggumu," 


Lisa menoleh, dia tersenyum dan memeluk seorang wanita 
tua yang berdiri di sampingnya. "Maaf nek, Lisa ada urusan 
jadi jarang kesini. Tapi mulai sekarang Lisa akan sering 
kesini lagi," kata Lisa. 


"Kami sangat senang kau kesini Lis," 


Lisa menoleh. "Iya bi, aku juga sangat senang bisa kesini 
lagi.." 


"Bibi Lai, Sunny merindukan bibi-" 


Wanita bernama Lai itu menoleh, "Ah Sunny kecil bibi, bibi 
juga sangat merindukan Sunny. Ah kemarilah bibi akan 


memelukmu.." kata Lai. 


Sunny langsung tertawa dan memeluk Lai. "Aahh Sunny 
sangaaaaaaaaat merindukan bibi." 


"Bibi juga, nanti akan bibi buatkan khanom buang, Sunny 
suka kan?" tanya Lai. 


Sunny mengangguk antusias. "Ya Sunny suka, buatkan yang 
banyak bi. Akan Sunny habiskan.." jawab Sunny. 


Lai dan beberapa wanita yang ada disana tertawa 
mendengar jawaban Sunny. Ah mereka sangat merindukan 
gadis kecil ini. 


Sejak pertama kali Lisa mulai mengajarkan bahasa Inggris 
dan juga pelajaran lain di desa mereka. Mereka jadi sangat 
menyayangi Lisa dan juga Sunny. Mereka selalu 
menganggap Lisa adalah seorang pahlawan yang mau 
mengajari mereka. Desa mereka sangat kecil dan jauh dari 
kota. Jarang ada orang yang peduli. Tapi Lisa datang dan 
dengan sukarela mau mengajari mereka. Mengajari anak- 
anak yang tidak mampu sekolah dengan sukarela. 


"Bu guru, apa kita akan belajar lagi? Aku tidak sabar ingin 
belajar lagi," kata Nam. 


Lisa tertawa. "Ya Kita akan belajar lagi.." jawab Lisa. "Ah iya, 
bu guru membawakan sesuatu untuk kalian," kata Lisa. 


Wanita itu lalu mengambil kantong plastik besar yang tadi 
dia bawa. 


"Nah Nam, bagikan buku-buku ini untuk teman-teman yang 
lain ya. Satu-satu saja supaya cukup." kata Lisa 
mengeluarkan buku dari dalam sana. 


Nam mengangguk. Dan mulai membagikan buku-buku itu 
pada teman-temannya. 


"Ped, ini,bagikan juga pensil warna ini pada mereka.." kata 
Lisa. 


Ped mengangguk. Gadis kecil berusia 6 tahun itu 
membagikan pensil warna kepada teman-temannya. 


Lisa tersenyum melihat anak-anak itu terlihat sangat 
senang. 


Hanbin yang juga melihat itu ikut tersenyum. Betapa 
berdosanya dia, dia membuat seorang wanita yang begitu 
baik dihina dan dipermalukan di negaranya. Lihat saja 
betapa baiknya Lisa pada orang-orang disini. 


"Hanbin-ah, tolong buka dan bagikan makanan yang ada di 
dalam sana pada bibi-bibi itu," kata Lisa menunjuk kantong 
plastik yang Hanbin bawa. 


"Ah iya," 


Hanbin pun membuka kantong plastik yang dia bawa dan 
mulai mengeluarkan makanan-makanan kecil yang ada di 
dalamnya. 


Pemuda itu nampak ragu untuk mendekati wanita yang tadi 
dipeluk oleh Sunny. Hanbin diam karena dia tidak tau harus 
mengatakan apa. Berbicara pun tidak ada gunanya, orang- 
orang disini pasti tidak akan mengerti apa yang dia katakan. 


Hanbin menggaruk tengkuknya beberapa kali. Lai dan 
wanita -wanita lain hanya menatap Hanbin heran. 


"Bibi Lai dan semuanya, ini ayah Sunny~" kata Sunny 
mendekati Hanbin dan memeluk kakinya. 


Lai dan semua orang yang ada disana langsung menatap 
Sunny dan Hanbin. Bahkan anak-anak yang awalnya tengah 
melihat buku mewarnai yang tadi baru saja mereka 
dapatkan langsung menoleh pada Hanbin. 


"Ayah Sunny?" tanya Lai. 


Sunny mengangguk. "Ya ayah Sunny, ayah Sunny tampan 
kan bi? Tentu saja dia akan ayah Sunny.." jawab Sunny. 


"Ah hallo.." kata Hanbin. Oke, setidaknya dia harus mencoba 
menyapa orang-orang disini. 


Lai menatap Hanbin. Memperhatikan Hanbin dari atas 
sampai bawah. 


"Ah maaf bi, dia bukan orang Thailand dia dari Korea. Dia 
tidak mengerti bahasa kita," kata Lisa. 


"Hah jadi suamimu orang Korea? Pantas saja dia tidak 
pernah kesini," sahut seorang wanita di belakang Lai. 


"Eh, tidak bi. Dia buk " 


"Waaaah ayah Sunny sangat tampan.." kata Ped. Gadis itu 
sudah berdiri di depan Hanbin. 


Meskipun wajah Hanbin sedikit lebam dan terluka tapi 
ternyata itu tidak mengurangi ketampannya sampai anak- 
anak dari tadi terus memujinya. 


"Tentu saja Ped. Ped lihat kan, Sunny punya ayah. Ped selalu 
bilang Sunny tidak punya ayah, lihat kan ini ayah Sunny. 
Dia lebih tampan dari ayah Ped.." kata Sunny bangga. 


Ped meringis pelan. "Ah ya maafkan Ped ya, ayah Sunny 
memang tampan. Lebih tampan dari ayah Ped..." kata Ped. 


"Sudah-sudah bagaimana kalau kita mulai saja belajarnya, 
hari ini kita akan mewarnai sekaligus belajar bahasa 
Inggris.." kata Lisa. 


"Baik bu guru," sahut anak-anak itu. 


"Lis, kami hari ini akan memasak untuk menyambut 
kedatanganmu disini dan juga kedatangan suamimu itu," 
kata Lai. 


"Ah bi, tapi dia buk " 


"Bibi Lai, buatkan Sunny banyak makanan ya. Sunny sangat 
merindukan masakan bibi Lai.." kata Sunny. 


Lisa hanya menghela nafas. Jujur saja dia sangat senang 
melihat Sunny yang begitu bersemangat mengenalkan 
Hanbin sebagai ayahnya, tapi dia juga merasa tidak nyaman 
karena warga disini mengira Hanbin adalah suaminya. 


"Baiklah, bibi akan buatkan Sunny tom yam, som tam, dan 
juga khanom buang untuk Sunny.." kata Lai. 


"Yeayyy, Sunny suka semuanya.." 


"Ah bibi Er juga akan membuatkan khanom krok untuk 
Sunny," sahut wanita yang ada di samping Lai. 


"Ah ya pokoknya Sunny mau semuanya. Sunny akan 
habiskan semua," kata Sunny. 


Wanita-wanita itu tertawa mendengar Sunny. 


"Baiklah kalau begitu kami akan memasak untuk Sunny. 
Kalau sudah jadi kami akan membawanya kesini," kata Lai. 


"Baiklah bi," 


Para wanita itupun pergi meninggalkan aula. Hanya tinggal 
Sunny, Hanbin, Lisa dan anak-anak yang disana. Lisa mulai 
mengajari anak-anak itu mewarnai dan menunjukkan warna- 
warna itu. 


Anak-anak disana sangat bersemangat dan antusias 
mendengarkan Lisa. Mereka selalu bertanya saat kesulitan 
memahami warna apa yang harus digunakan karena 
instruksi didalam buku itu menggunakan bahasa Inggris. 
Dan tentu saja Lisa dengan senang hati akan mengajarinya. 


Hanbin tersenyum melihatnya. Pantas saja Hanbyul 
langsung menyukai Lisa, dia memang sangat baik dan 
terlihat sangat sabar saat mengajari anak-anak itu. 


"Daddy, ayo kita jalan-jalan. Aku akan mengajak daddy ke 
kebun buah paman Son. Disana ada banyak buah," kata 
Sunny. 


Hanbin menoleh. "Apa jauh? Bagaimana kalau kita 
tersesat?" 


"Tidak daddy, lagipula pasti paman Son ada disana. Dan 
Sunny tidak akan lupajalan," kata Sunny. 


"Baiklah, tunggu sebentar daddy akan bilang pada 
mommy," 


"Iya," 


Hanbin pun menghampiri Lisa dan minta izin. Lisa menoleh 
sebentar pada Sunny. Dan Sunny langsung tersenyum dan 
mengatupkan tangan di depan dada. Memohon. 


Lisa menghela nafas dan mengangguk pelan. 


Hanbin tersenyum dan langsung menghampiri Sunny. 
Pemuda itu menggendong Sunny di belakang. Sunny pun 
langsung menunjukkan jalan menuju kebun milik Son itu. 


Tidak terlalu lama, hanya sekitar 10 menit mereka berjalan. 
Dan mereka sudah sampai di sebuah lahan yang cukup luas. 
Ada begitu banyak pohon buah disana. 


"Paman Son!" Sunny berteriak saat melihat seorang pria 
yang tengah berada diatas pohon mangga. 


Pria itu menoleh. Dia langsung turun setelah tau siapa yang 
barusan memanggilnya. 


"Daddy ayo kesana, itu paman Son.." kata Sunny. 


Hanbin mengangguk dan berjalan kearah pria bernama Son 
itu. 


"Sunny, wah sudah lama Sunny tidak berkunjung. Sunny 
kemana saja? Paman kan merindukan Sunny," tanya Son. 


Sunny yang sudah turun dan berdiri di samping Hanbin 
tersenyum. 


"Sunny pergi ke tempat yang sangat jauh, dan disana Sunny 
bertemu ayah Sunny.." jawab Sunny. 


"Ayah Sunny? Ini ayah Sunny?" tanya Son menunjuk 
Hanbin. 


Sunny mengangguk. "Ya, dia tampan kan? Ayah Sunny 
memang tampan," jawab Sunny. 


Son menatap Hanbin. Ah, pantas saja wajah Sunny tidak 
seperti orang Thailand, ternyata ayahnya juga seperti ini. 


"Hallo.." kata Hanbin sedikit membungkuk. 


Son menaikkan sebelah alisnya. 


"Ah paman, ayahku tidak bisa bahasa kita. Dia dari eum.." 
Sunny lalu menoleh pada Hanbin. "Daddy, daddy darimana? 
Rumah daddy dimana?" 


"Korea sayang, daddy dari Korea." jawab Hanbin. 


"Ah iya, ayah Sunny dari Korea paman. Dia tidak bisa bicara 
seperti kita," kata Sunny. 


"Ah itu sangat jauh, wah ternyata ayah Sunny berasal dari 
tempat yang sangat jauh ya," sahut Son kaget. 


"Iya paman." kata Sunny mengangguk. "Apa paman sedang 
memetik mangga? Sunny mau mangga," tanya Sunny. 


Son mengangguk. "Iya, ayo kita kesana. Ajak ayah Sunny 
juga. Kita makan mangga," jawab Son. 


"Baiklah," kata Sunny. "Dad, paman Son baru memetik 
mangga, ayo kita kesana. Dia akan memberi kita mangga," 
kata Sunny. 


"Ah, iya ayo.." sahut Hanbin dan menggandeng tangan 
Sunny mengikuti Son. 


Mereka duduk di bawah pohon mangga dan menikmati 
mangga yang baru saja matang dan dipetik langsung dari 
pohonnya. Hanbin yang baru pertama kali merasakan 
mangga yang langsung dipetik dari pohonnya merasa 
terkejut karena ternyata rasanya jauh berbeda dari mangga 
yang biasa dia makan. Entah ini karena efek perbedaan 
tempat atau apa tapi rasanya jauh lebih enak. 


"Ayo Lis, makanlah yang banyak. Kami sangat senang kau 
kesini lagi," kata Er. 


Lisa mengangguk dan mengambil tom yam. Wanita itu 
sangat senang karena warga desa ini begitu baik 
menyambutnya. 


Mereka semua tengah berkumpul di aula yang tadi 
digunakan Lisa untuk mengajar. Semua berkumpul dan 
makan bersama disana. Ah sangat menyenangkan. 


"Daddy cobalah ini namanya khanom buang, ini saangat 
enak. Apalagi buatan bibi Lai.." kata Sunny. 


Hanbin langsung menoleh. Dia membuka mulutnya. Sunny 
berdecak dan menyuapkan khanom buang pada Hanbin. 


"Enak kan? Daddy mau khanom krok juga? Ini juga sangat 
enak.." kata Sunny yang sudah memegang khanom krok di 
tangannya. 


"Ini sangat enak, daddy suka. Tunggu sebentar biar daddy 
telan yang ini nanti daddy makan yang itu," kata Hanbin. 


"Baiklah," 


"Sunny siapa nama ayah Sunny? dia sangat tampan..." tanya 
Lai. 


"Nama ayah Sunny Kim Hanbin, ah iya selain ayah ada juga 
paman-paman tampan disana, ah sangat menyenangkan 
saat berada di Korea.." jawab Sunny. Dia jadi ingat dengan 
uncle-uncle nya disana. Hey, dia rindu uncle Bunny. 


"Ah, Lis aku ingin berfoto. Bisakah kau menyuruh seseorang 
untuk memotret kita semua?" tanya Hanbin menoleh pada 
Lisa. 


"Untuk apa berfoto?" tanya Lisa. 


"Hanya untuk kenang-kenangan sebelum aku kembali ke 
Korea.." jawab Hanbin. 


Lisa menaikkan sebelah alisnya namun dia langsung 
memanggil Son dan menyuruh pria itu untuk mendekat. 


"Mana ponselmu?" tanya Lisa. 


Hanbin langsung mengeluarkan ponselnya dan 
memberikannya pada Lisa. 


Lisa pun memberitahu Son bagaimana cara memortret. Ya 
desa ini belum terlalu maju untuk mengenal ponsel canggih. 
Hanya ada ponsel biasa untuk menelpon dan berkirim 
pesan. 


Son mengangguk setelah paham penjelasan Lisa. Pria itu 
berjalan kedepan aula. 


"Semuanya lihat kearah Son ya, kita akan berfoto.." kata 
Lisa pada orang-orang disana. 


"Wah foto, asik kita akan difoto," kata Nam. Gadis itu 
langsung mendekat kearah Hanbin. 


"Tidak terlihat semua, saling mendekatlah.." kata Son. 


Mereka pun saling bergeser dan mendekat. Sunny berdecak 
dan naik ke pangkuan Hanbin. Hanbin tertawa melihat 
kelakuan Sunny. 


"Mommy mendekat sini, aku sudah pindah," kata Sunny 
menatap Lisa yang tak kunjung bergeser meski dia sudah 
pindah. 


"Kemarilah Lis," kata Hanbin menarik tangan Lisa membuat 
wanita itu otomatis bergeser duduk di sampingnya. 


"Baiklah semua senyum, 1 2 3.." 


Son mengambil beberapa foto mereka. Banyak sebenarnya 
karena Hanbin mengatakan pada Lisa supaya pria itu 
mengambil banyak foto. 


Ya setidaknya foto-foto itu akan menjadi kenang-kenangan 
untuknya saat dia kembali ke Korea. 


Dia tidak akan melupakan desa ini dan orang-orangnya. Dan 
mungkin suatu saat nanti dia akan mengajak member iKON 
yang lain mengunjungi tempat ini. 


tbc 


32. Sunflower 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hanbin menatap Marco dan Chii yang duduk di depannya 
dengan tatapan canggung. Dia sadar kedua orang ini sangat 
tidak suka padanya. 


Mereka ada di ruang makan. Sedang sarapan bersama. Dan 
alasan kenapa Hanbin masih disini adalah Sunny yang terus 
menempel padanya. Bahkan gadis itu terus menggandeng 
tangannya kemanapun. Dan saat ini Sunny tengah duduk 
diatas pangkuannya. 


"Daddy ayo makan, suapi Sunny.." kata Sunny menoleh 
menatap Hanbin. 


Hanbin yang awalnya menunduk mengangguk dan mulai 
menyendok nasi yang ada di depannya. Pemuda itu mulai 
menyuapkan nasi pada Sunny. 


Marco dan Chii yang melihatnya hanya menghela nafas. 


"Lis, ayah pergi." kata Marco berdiri dan meninggalkan 
ruang makan. 


"Ibu juga pergi Lis, ada janji dengan bibi Lin.." sahut Chii 
dan ikut berdiri meninggalkan ruang makan menyusul 
Marco. 


Lisa hanya menghela nafas melihat kepergian kedua 
orangtuanya itu. Dia paham kalau sebenarnya mereka 
hanya tidak suka melihat Hanbin. 


"Mom, hari ini kita jadi melihat bunga matahari kan? 
Mommy waktu itu sudah janji," tanya Sunny menatap Lisa. 


Lisa menangguk pelan. "Ya kita akan melihat bunga 
matahari," 


"Yess! Daddy hari ini kita jalan-jalan melihat bunga matahari 
ya, daddy juga sudah janji akan mengajak Sunny berjalan- 
jalan melihat bunga matahari," kata Sunny melihat Hanbin. 
"Memang disini ada taman bunga matahari?" tanya Hanbin. 


"Ya ada dan sangat bagus, teman-teman Sunny sudah 
pernah kesana. Hanya Sunny yang belum. Jadi Sunny mau 
kita kesana.." jawab Sunny. 


"Tidak bisakah kita hanya pergi berdua sayang?" tanya Lisa. 


Sunny menggeleng. "No mom, Sunny mau kita pergi 
bertiga. Sunny mau pergi bersama mommy dan daddy." 
jawab Sunny. 


"Tapi daddy harus pulang sayang, rumah daddy kan bukan 
disini," kata Lisa. 


Sunny menggeleng. "Daddy tidak boleh pergi sebelum kita 
pergi melihat bunga matahari," kata Sunny. 


"Begini saja, Sunny harus berjanji pada mommy. Setelah 
kita pergi melihat bunga matahari bersama daddy boleh 
pulang, bagaimana?" tanya Lisa. 


"Kenapa daddy tidak tinggal disini saja mom?" tanya Sunny. 
"Tidak bisa sayang, rumah daddy bukan disini." jawab Lisa. 
"Tapi mo " 


"Biarkan daddy pulang atau kita tidak jadi melihat bunga 
matahari?" tanya Lisa. 


Sunny menunduk. "Baiklah," 


Lisa megangguk. "Bagus, sekarang ayo mandi dulu setelah 
itu pergi.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk. 


"Kau mandilah di kamar mandi bawah," kata Lisa pada 
Hanbin. 


"Iya," sahut Hanbin. 


Lisa dan Sunny pun keluar dari ruang makan meninggalkan 
Hanbin. Hanbin hanya diam diruangan itu. Ah, dia akan 
segera pulang. Rasanya tidak rela harus berpisah dari 
Sunny. 


Pemuda itu berdecak dan keluar dari ruang makan. Ia 
menuju kamar mandi. 


Hanbin tidak terlalu lama membersihkan diri. Pemuda itu 
mengganti bajunya dengan baju yang sempat dia beli 
setelah pulang dari desa tempat Lisa mengajar. Beruntung 
mereka melewati toko saat pulang. 


Selesai berganti baju pemuda itu duduk di sofa menunggu 
Lisa dan Sunny. Hanbin lagi-lagi menatap rumah mewah itu. 
Hah- pasti keluarga Lisa sangat kaya. 


"Daddy -" 


Hanbin menoleh, dia tersenyum melihat Sunny yang 
tampak cantik dengan baju kuningnya. 


"Cantik sekali princess kesayangan daddy," kata Hanbin. 


Sunny tertawa dan langsung menghampiri Hanbin. "Tentu 
saja, Sunny kan cantik seperti mommy," 


Hanbin tersenyum dan menarik pelan pipi Sunny. "Ya Sunny 
cantik seperti mommy," 


"Ah iya, Sunny lupa membawa tas. Daddy ayo antar Sunny 
kembali ke kamar. Sunny lupa membawa tas.." kata Sunny 
menatap Hanbin. 


"Memangnya Sunny tidak berani sendiri?" 
"Berani, tapi Sunny takut daddy pergi. Ayo temani Sunny.." 
"Tapi kan daddy daritadi disini, daddy tidak akan pergi." 


Sunny menggeleng. "No, pokoknya daddy harus menemani 
Sunny. Ayo daddy ayoo-" kata Sunny menarik lengan 
Hanbin. 


Hanbin hanya menghela nafas dan mengikuti Sunny. Gadis 
kecil ini benar-benar takut dia tinggalkan. 


"Daddy tau, kata teman-teman Sunny bunga matahari 
disana sangat banyak.." kata Sunny sambil terus berjalan 
menuju kamarnya. 


"Benarkah? Wah daddy jadi semakin penasaran," sahut 
Hanbin. 


"Iya daddy, dan juga bunga mataharinya sangat bagus.." 
kata Sunny sambil membuka pintu kamarnya. 


"Ah sepertinya sangat menyenangkan disana," sahut Hanbin 
mengikuti Sunny masuk kedalam kamar itu. 


"Iya dad, disana kita juga bisa memetik buah stroberi.." 
"Sepertin " 


"YAK! APA YANG KAU LAKUKAN DISINI DASAR MESUM!" 


Hanbin langsung menoleh saat mendengar teriakan Lisa. 
Wajah pemuda itu langsung memerah melihat Lisa yang 
berdiri di depan pintu kamar mandi hanya dengan 
mengenakan handuk. 


"YAK! JANGAN  MELIHATKU BODOH!" teriak Lisa 
menyilangkan tangannya di depan dada. 


"Eh," Hanbin langsung tersadar dan membalikkan 
badannya. "Ma-maafkan aku Lis, aku tidak bermaksud untuk 
mel " 


"Pergi dari kamarku!" teriak Lisa. 


Hanbin langsung mengangguk dan berjalan dengan cepat 
meninggalkan kamar itu. 


Sunny hanya melihat kedua orangtuanya itu dengan 
ekspresi bingung. Gadis kecil itu mengangkat bahu dan 
berjalan keluar dari kamar setelah mengambil tas miliknya. 


"Aish dasar," Lisa berdecak dan segera menutup pintu 
kamarnya. 


Sedangkan di lantai bawah, di ruang tamu tepatnya. Hanbin 
sedang duduk merutuki kebodohannya. Bagaimana bisa dia 
seenaknya masuk ke kamar itu. Harusnya tadi dia hanya 
menunggu diluar saja. 


"Ish dasar pabbo," gumamnya pelan. 


"Daddy, daddy kenapa?" tanya Sunny duduk di sebelah 
Hanbin 


Hanbin menoleh. "Sayang, kenapa kau tidak bilang kalau 
mommy sedang mandi?" 


Sunny mengerutkan keningnya heran. "Memangnya 
kenapa?" 


Hanbin menepuk pelan keningnya, Sunny mana paham 
masalah seperti ini. 


"Hah- ya sudahlah tidak apa-apa.." kata Hanbin. 
Sunny hanya mengangguk pelan mendengarnya. 


Dan setelah Lisa turun mereka langsung berangkat menuju 
Taman Nasional Khai Yo. Ya taman ini adalah taman yang 
sangat populer di Thailand. 


Di taman nasional seluas 300 kilometer persegi ini, selain 
dapat menikmati indahnya perkebunan bunga matahari 
wisatawan juga dapat mengunjungi berbagai atraksi alam, 
mulai dari mengamati berbagai satwa, bersepeda, hiking, 
mengunjungi air terjun, dan melihat kebun stroberi. 


Karena keindahan taman ini tak hanya wisatawan lokal yang 
datang, banyak wisatawan asing yang datang juga. 
Kebanyakan dari Cina dan Malaysia. 


"Waaaaaah- bunga mataharinya sangat banyak," kata 
Sunny menatap kagum hamparan bunga matahari di 
depannya. 


Bukan hanya Sunny, Hanbin juga terlihat kagum dengan 
hamparan bunga matahari ini. Oke, sepertinya mereka 
adalah ayah dan anak yang sangat gampang sekali merasa 
kagum dengan sesuatu. 


Lisa hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan dua 
orang yang ada di sampingnya itu. 


"Sunny mau ice cream mochi?" tanya Lisa. Sepertinya hari 
ini dia berbaik hati menawari putrinya ini ice cream. 


Sunny langsung menoleh. "Ya, Sunny mau itu.." jawab 
Sunny semangat. 


"Tunggu disini, akan mommy belikan.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk. Lisa pun berjalan meninggalkan Sunny 
dan Hanbin untuk membeli ice cream mochi yang dijual di 
dekat sana. 


"Daddy gendong," kata Sunny merentangkan tangannya 
kearah Hanbin. 


Hanbin menoleh dan mengangguk. Pemuda itu terlebih dulu 
membenarkan topi dan maskernya. Ya ini tempat wisata 
yang ramai, dan dia harus menghindari masalah. Dia tidak 
ingin tertangkap kamera berada di tempat ini. Bisa saja ada 
warga Korea yang berlibur dan mengenalinya disana. 


"Ayo kita jalan," kata Lisa yang sudah kembali setelah 
membeli ice cream mochi. Wanita itu membawa cup besar 
berisi potongan mochi kecil dengan ice cream di dalamnya. 


Hanbin mengangguk. Mereka pun berjalan mengelilingi 
kebun bunga matahari itu. Ah dimana-mana bunga 
matahari. Sangat indah. 


"Mom ice cream-" kata Sunny menoleh pada Lisa. 


"Buka mulut Sunny," kata Lisa. 


Sunny membuka mulutnya, Lisa segera mendekatkan garpu 
dengan potongan mochi di tangannya ke mulut Sunny. 


"Aaah sangat enak-" kata Sunny mengunyah ice cream 
mochi itu. 


Lisa tersenyum melihat Sunny. 


"Boleh aku minta, aku juga ingin mencobanya," kata Hanbin 
menoleh pada Lisa. 


Lisa mengangguk dia mendekatkan cup yang dia bawa pada 
Hanbin. Hanbin beusaha mengambil garpu untuk memakan 
mochi itu tapi dia kesulitan karena posisinya yang kini 
tengah menggendong Sunny. 


Lisa berdecak dan mengela nafas melihat Hanbin. Wanita itu 
mengambil garpu dan menarik masker Hanbin. "Buka 
mulutmu," 


Hanbin membuka mulutnya, dan Lisa langsung 
memasukkan potongan mochi kedalam mulut pemuda itu. 


"Mom aku mau lagi," kata Sunny. 

Lisa menghela nafas dan menyuapi Sunny lagi. 
"Aku juga," kata Hanbin. 

"Yak!" 


"Hey, aku sedang menggendong Sunny. Aku tidak bisa 
memakannya sendiri," kata Hanbin. 


Lisa berdecih. Kenapa dia jadi menyuapi mereka berdua? 
Aish, dasar. 


Mereka bertiga berkeliling di taman itu, ada banyak 
wisatawan disana. Bukan hanya orang Thailand bahkan jika 
dilihat-lihat ada banyak turis asing dari luar Asia. 


Sunny begitu senang berada di taman itu. Hanbin juga, 
bahkan pemuda itu mengambil begitu banyak foto. Ah dia 
akan memamerkannya pada member lain saat pulang ke 
Korea. 


"Ayo kita berfoto disana." kata Hanbin menunjuk sebuah 
kursi yang dibelakangnya terdapat bunga matahari yang 
bermekaran. 


"Ayo daddy, ayo berfoto disana.." sahut Sunny. 


Hanbin mengangguk dan menggandeng tangan Sunny 
menuju bangku itu. Dia lalu menoleh pada Lisa yang masih 
berdiri di tempatnya. 


"Lis ayo kita berfoto," panggilnya. 


"Tidak usah, biar aku saja yang mengambil gambar kalian, 
sini, mana ponselmu.." kata Lisa. 


"Ayolah mom, ayo kita berfoto bertiga," kata Sunny menatap 
Lisa. 


"Sayang kalau kita berfoto bertiga, siapa yang akan 
mengambil fotonya?" 


Sunny mengembungkan pipinya kesal. Gadis itu lalu 
menoleh kearah kanan. Ah, ada seorang wanita yang tengah 
melihat bunga matahari. 


Sunny langsung turun dan menghampiri wanita itu. Lisa 
mengerutkan kening heran. Apalagi saat Sunny 
mengandeng wanita tadi mendekatinya. 


"Sunny apa yang kau lakukan sayang?" 


"Mom, kakak ini mau mengambil kita. Ayo kita berfoto 
bertiga, ayo mom.." kata Sunny menarik tangan Lisa untuk 
duduk. 


"Tapi sayang, mom " 


"Kak ayo potret kami, daddy mana ponsel daddy? Berikan 
pada kakak itu.." kata Sunny menoleh pada Hanbin. 


Hanbin mengeluarkan ponselnya dan memberikannya pada 
wanita yang ada di hadapannya itu. 


Gadis tadi langsung mundur dan menyuruh Hanbin, Lisa, 
dan Sunny untuk berpose. 


Sunny merangkul lengan Hanbin dan Lisa. Gadis itu 
tersenyum lebar. Wanita tadi mengambil beberapa foto. 


"Daddy ayo lepas masker dan topi daddy, kalau daddy 
begitu wajah daddy tidak terlihat.." kata Sunny. 


"Tapi sayang, dad " 


"Daddy lepas! Sunny mau berfoto, Sunny mau wajah kita 
terlihat semua." kata Sunny kesal. 


Hanbin menghela nafas. Pemuda itu menoleh ke kanan dan 
kiri. Ah, sepi. Bagus, dia bisa membuka maskernya 
sekarang. 


Hanbin pun membuka topi dan maskernya. 
"B.I? B.I oppa?" 


Hanbin dan Lisa langsung menatap perempuan yang tadi 
mengambil foto mereka. Apa perempuan itu mengenali 


dirinya? 


Perempuan itu mendekat. "Astaga, kau benar-benar B.I 
oppa, woah aku tidak percaya, oh my god," perempuan itu 
masih syok. 


Dia tidak menyangka bisa bertemu idolanya disini. Ya, dia 
adalah iKONIC. Dan betapa beruntungnya dia bisa bertemu 
salah satu member iKON, ah dia bertemu leadernya. 


"Kyaaa B.I oppa~" gadis itu masih syok. Dia menatap 
Hanbin. 


Hanbin menoleh pada Lisa. "Dia bilang apa?" 
"Dia fansmu, bagaimana?" tanya Lisa. 


"Fansku? Tanyakan padanya dia mau apa? Suruh dia berjanji 
untuk tidak mengatakan pada orang lain kalau aku disini," 
jawab Hanbin. 


Lisa mengangguk. Dia lalu menatap gadis di hadapannya itu 
dan mengatakan apa yang Hanbin suruh tadi. 


"Aku ingin berfoto dengan B.I oppa dan minta tanda 
tangannya," kata gadis itu. 


Lisa mengangguk. Dia menoleh pada Hanbin. "Dia mau 
berfoto denganmu dan minta tanda tanganmu," kata Lisa. 


"Baik, tapi dia harus berjanji untuk tidak menyebarkan hal 
ini." 


"Iya," 


Lisa pun mengatakan pada gadis itu permintaan Hanbin. 


Gadis itu mengangguk. Dia langsung mengambil ponselnya 
dan berfoto dengan Hanbin. Gadis itu juga mengambil note 
kecil dan meminta tanda tangan Hanbin. 


"Ah terima kasih, oppa sangat baik..." kata gadis itu. 


Hanbin menoleh pada Lisa. Dia tidak paham. "Dia bilang kau 
sangat baik," 


Hanbin mengangguk. "Oh begitu, bilang dia juga baik.." 
Lisa pun mengatakan hal itu pada sang gadis. 


"Ahhh kenapa mommy dan daddy malah mengobrol? Ayo 
berfoto lagi," kata Sunny. 


"Ah iya-iya," sahut Hanbin. 


Sunny lalu menatap gadis tadi. "Kakak ayo ambil foto kami 
lagi," 


Gadis itu langsung memasukkan note yang baru ditanda 
tangani Hanbin kedalam tas. Dia kembali mundur dan 
mengambil foto Hanbin, Lisa dan Sunny. 


Setelah mendapat beberapa foto yang dirasa bagus. Gadis 
itu menghampiri Hanbin dan mengembalikan ponselnya. 


"Ah maaf apa aku boleh tau, kakak ini siapanya B.I oppa 
ya?" tanya gadis itu menatap Lisa. "Ah tunggu, apa kakak 
wanita itu? Wanita yang ada di berita? Aku melihat 
beritanya di internet," 


Lisa mengedipkan matanya beberapa kali. "Ah, itu memang 
aku. Tapi aku tidak pernah mengancam dia seperti yang ada 
di berita, itu semua tidak benar.." jawab Lisa. 


Gadis itu menatap Hanbin yang tengah memangku Sunny 
dan melihat foto-foto mereka. Oh oke, jika berita itu benar 
pasti tidak mungkin B.I oppanya ini sangat dekat dan 
terlihat begitu menyayangi gadis kecil itu. 


Dia lalu kembali menoleh pada Lisa. "Kak, apa kakak kekasih 
B.I oppa?" 


Lisa menggeleng cepat. "Bukan, aku bukan kekasihnya. Aku 
tidak punya hubungan apapun dengannya." jawab Lisa 
cepat. 


"Tapi tadi gadis kecil ini bilang padaku untuk mengambil 
fotonya bersama ayah dan ibunya. Kalau kakak adalah 
ibunya berarti B.I oppa adalah ayahnya. Apa kalian sudah 
menikah?" 


"Tidak, kami tidak menikah. Ya kami orangtuanya tapi 
hubungan kami tidak seperti itu, kami tidak menikah, kami 
juga bukan pasangan.." kata Lisa. 


"Jadi B.I oppa benar-benar sudah memiliki anak," ucap gadis 
itu pelan. 


"Aku mohon padamu, jangan mengatakan hal ini pada 
siapapun." kata Lisa. 


Gadis itu menatap Lisa. "Kak aku mohon padamu, jaga B.I 
oppa kami. Entahlah aku hanya merasa kakak orang yang 
sangat baik. Sebagai fansnya aku lebih suka melihat B.I 
oppa dengan kakak daripada dengan gadis yang dikatakan 
berkencan dengannya itu." kata gadis itu. 


"Eh?" Lisa jadi bingung. 


"Dan demi tuhan putri kalian sangat lucu, boleh aku berfoto 
dengannya? Dia sangat imut.." kata gadis itu menatap 


Sunny. 


"Tapi kau harus berjanji tidak mengatakan hal ini pada 
siapapun," 


"Iya aku berjanji kak, ini hanya akan menjadi rahasia kita 
dan tuhan." 


"Baiklah," kata Lisa. "Sunny, kakak ini mau berfoto 
denganmu..." kata Lisa. 


Sunny langsung menoleh. "Kakak mau berfoto dengan 
Sunny?" 


Gadis itu mengangguk. Astaga, putri dari B.I oppanya benar- 
benar imut. "Iya, kamu mau kan?" 


Sunny mengangguk. "Ya, Sunny mau.." 


Gadis tadi tersenyum senang. Dia kembali mengeluarkan 
ponselnya. Sunny langsung mendekat. Dan mereka berfoto 
bersama. 


"Terima kasih, aku sangat senang bisa bertemu kalian.." kata 
gadis itu. 


Lisa mengangguk. "Tolong rahasiakan ini. Aku percaya 
padamu," 


"Iya kak, aku berjanji akan menjaga rahasia ini. Aku sangat 
suka melihatmu dengan B.I oppa.." ucapnya dan langsung 


pergi. 
Lisa hanya geleng-geleng kepala mendengarnya. 


"Dia bilang apa?" tanya Hanbin. 


"Bukan apa-apa, cepat pakai maskermu. Kita jalan-jalan 
lagi," jawab Lisa. 


Hanbin hanya mengangkat bahu dan kembali memakai topi 
serta maskernya. Mereka lalu kembali berjalan mengelilingi 
kebun bunga matahari itu. 


Setelah puas berjalan-jalan disana Sunny minta untuk pergi 
ke kebun stroberi. Ya tentu saja Lisa dan Hanbin 
menurutinya. Sunny begitu bersemangat memetik buah 
stroberi disana. 


Setelah selesai memetik stroberi mereka kembali berjalan- 
jalan di taman itu. Pemandangan disana sangat indah. 


"Mom, belikan banana pancake.." kata Sunny menunjuk 
penjual banana pancake yang ada di depan mereka. 


Lisa menoleh. "Tadi kan Sunny sudah makan ice cream 
mochi," 


"Tapi Sunny mau itu juga," sahut Sunny. 
"Hah- baiklah, tunggu sebentar.." kata Lisa. 
"Ah Lis, biar aku bawa bunga mataharinya.." kata Hanbin. 


Ya, tadi Sunny meminta bunga matahari yang dijual, aish 
gadis itu benar-benar menyukai bunga matahari. Bahkan 
tadi Sunny meminta Lisa untuk membeli biji bunga matahari 
untuk ditanam di rumah. 


Lisa mengangguk dan memberikan 3 tangka bunga 
matahari yang dia pegang pada Hanbin. Setelahnya dia 
pergi untuk membelikan Sunny banana pancake. 


Setelah Lisa sudah sampai di depan penjual banana 
pancake Sunny langsung menarik-narik ujung baju Hanbin. 


"Ada apa sayang?" tanya Hanbin. 


"Daddy ayo kita beli ice cream gulung, mommy sedang 
pergi.." kata Sunny. 


"Yak, kenapa Sunny jadi nakal hem?" tanya Hanbin sambil 
tertawa. 


"Ayolah daddy, ice cream gulung sangat enak. Daddy pasti 
suka. Lihat itu penjualnya," kata Sunny menunjuk kedai ice 
cream gulung yang tak jauh dari tempat mereka. 


Hanbin berdecak. "Baik, tapi nanti kalau mommy marah itu 
salah Sunny.." kata Hanbin. 


Sunny mengangguk. "Iya, nanti Sunny yang bilang pada 
mommy.." kata gadis kecil itu. 


Hanbin pun mengangguk dan menuju kedai ice cream 
gulung itu. Sunny yang bicara, dia kan tidak bisa bahasa 
Thailand. Pemuda sangat antusias melihat proses 
pembuatan ice cream gulung sampai memvideokannya. 
Oke, inilah Kim Hanbin yang selalu overexited melihat 
sesuatu. 


"Oh jadi begitu, mommy disuruh membeli banana pancake 
dan kalian malah membeli ice cream?" 


Hanbin dan Sunny langsung menoleh. Disamping mereka 
ada Lisa yang terlihat kesal sambil menatap tajam mereka. 


"Ah Lis, Sunny yang mengajakku membeli ice cream, dia 
memaksaku tadi.." kata Hanbin. 


Sunny menggeleng. "Tidak, bukan Sunny. Tadi daddy bilang 
mau makan ice cream mom. Bukan Sunny.." kata Sunny. 


Hanbin menunduk menatap Sunny. "Yak, kenapa Sunny 
berbohong? Tadi kan Sunny mengatakan kalau akan bilang 
pada mommy, kenapa sekarang Sunny menyalahkan 
daddy?" 


"Tidak Sunny tidak bilang begitu, mungkin daddy salah 
dengar," 


"Yak, sejak kapan Sunny jadi pandai berbohong begitu 
hem?" 


"Sunny tid " 


"Sudah, mommy tidak peduli siapa yang berbohong. Kalian 
berdua sama saja," kata Lisa dan berjalan meninggalkan 
Hanbin dan Sunny. 


"Lihat kan mommy marah, Sunny benar-benar nakal," kata 
Hanbin. 


Sunny hanya mengerucutkan bibir sebal. Hanbin langsung 
menoleh dan membayar ice cream mereka yang sudah jadi. 
Setelahnya dia menggendong Sunny dan berjalan 
mengikuti Lisa yang sudah lumayan jauh. 


"Lis, hey kami hanya membeli ice cream," kata Hanbin. 


"Tapi tadi kalian sudah beli ice cream, Sunny bisa sakit gigi 
kalau terlalu banyak makan ice cream," sahut Sunny. 


"Baik, kalau begitu aku yang akan makan ice creamnya. 
Sunny tidak akan makan," kata Hanbin. 


"Daddy," Sunny langsung menatap Hanbin tak suka. 


"Sunny makan saja, itu yang tadi dibeli mommy. Biar daddy 
yang memakan ice creamnya," kata Hanbin. 


"Tapi Sunny mau ice cream gulung," sahut Sunny. 


Lisa menghentikan langkahnya. Membuat Hanbin juga ikut 
berhenti. Wanita itu lalu menoleh pada Sunny. 


"Baik, Sunny boleh makan ice creamnya. Tapi seminggu 
kedepan Sunny harus makan menggunakan sayur," kata 
Lisa. 


"Mommm-" 


Lisa menggeleng. "No Sunny, Sunny harus memilih, mau 
makan ice cream sekarang atau makan sayur seminggu.." 
kata Lisa. 


Sunny langsung mengembungkan pipinya kesal. "Baik, 
Sunny tidak akan makan ice cream," kata Sunny. 


Lisa mengangguk. "Bagus, Sunny boleh makan banana 
pancake ini kalau begitu," kata Lisa. 


Sunny mengangguk. Mereka pun duduk di sebuah bangku. 
Sunny terlihat menikmati banana pancake. Hanbin juga 
terlihat memakan ice cream gulungnya. Sedangkan Lisa, dia 
memilih diam melihat pemandangan di hadapannya. 


"Mom?" panggil Sunny. 
Lisa menoleh. "Ya?" 


"Aaaak.." kata Sunny yang tengah memegang banana 
pancake. 


Lisa tersenyum dan membuka mulutnya, membiarkan 
Sunny menyuapinya. 


Mereka cukup lama duduk disana untuk memakan banana 
pancake dan ice cream gulung itu. 


Selesai makan mereka kembali berjalan, Sunny sangat 
senang bisa berjalan-jalan di taman itu bersama mommy 
dan daddynya. Gadis itu menggandeng tangan kiri Hanbin 
dan tangan kanan Lisa. Mereka berjalan keluar dari area 
taman karena hari yang mulai sore. 


Malam harinya Sunny memilih untuk tidur bersama Hanbin 
daripada bersama Lisa. Bahkan sejak pulang dari taman tadi 
dia terus menempel pada Hanbin. 


"Sayang besok daddy harus pulang," kata Hanbin mengusap 
kepala Sunny pelan. 


Sunny langsung menatap Hanbin. "Apa daddy tidak bisa 
disini saja bersama Sunny?" 


Hanbin menghela nafas. "Kalau saja bisa daddy akan disini, 
tapi daddy tidak bisa sayang.." kata Hanbin. 


"Apa daddy akan sering mengunjungi Sunny?" 


Hanbin menggeleng. "Entahlah sayang, daddy juga tidak 
tau. Semoga saja daddy bisa sering mengunjungi Sunny.." 
jawab Hanbin. 


Sunny mendekat dan memeluk Hanbin. "Sunny sangat 
menyayangi daddy," 


Hanbin membalas pelukan Sunny dan mengecup puncak 
kepala gadis itu. "Daddy juga sangat menyayangi Sunny.." 


"Sunny," 


Hanbin dan Sunny langsung melepas pelukan mereka saat 
Lisa masuk kedalam kamar itu. Wanita itu membawa 
nampan dengan 3 gelas diatasnya. 


"Mommy membawa cha manao, Sunny minum ya," kata 
Lisa. 


Sunny mengangguk dan mengambil satu gelas cha manao 
dari atas nampan. 


"Minumlah," kata Lisa memberikan gelas lain pada Hanbin. 


Hanbin mengangguk dan menerima gelas yang diberikan 
oleh Lisa. Pemuda itu menatap minuman yang ada di 
dalamnya. 


"Namanya cha manao, itu teh. Kami mencampurnya dengan 
gula dan perasan jeruk nipis..." kata Lisa menjelaskan. 


"Ah iya, maaf aku baru pertama melihatnya.." kata Hanbin. 


"Cobalah dad, rasanya sangat enak.." kata Sunny yang 
sudah menghabiskan setegah cha manaonya. 


Hanbin menganguk dan meminum cha manao itu. Rasanya 
enak, dan Hanbin menyukainya. 


"Rasanya sangat enak, dan segar.." kata Hanbin. 


"Ya tentu saja, ada perasan jeruk nipis di dalamnya.." sahut 
Lisa. Wanita itu juga meminum cha manaonya. 


Hanbin mengangguk. 


"Besok kau jadi pergi?" tanya Lisa menoleh pada Hanbin. 


Hanbin mengangguk. "Ya, aku sudah memesan tiket. 
Pesawatku berangkat jam 10.." jawab Hanbin. 


"Baguslah," 
"Mom? Kenapa kita tidak ikut daddy ke Korea?" tanya Sunny. 
Lisa menoleh. "Karena rumah kita disini sayang," jawabnya. 


Sunny menghela nafas dan meletakkan gelasnya yang telah 
kosong keatas nampan. 


"Sunny akan tidur dengan daddy," 

Lisa mengangguk. "Ya baiklah, mommy pergi kalau begitu.." 
kata Lisa dan membawa keluar gelas-gelas mereka yang 
telah kosong. 


Dia menutup pintu. Membiarkan Sunny tidur dengan Hanbin 
malam ini sebelum pria itu kembali ke Korea besok. 


tbc 


33. Back to Korea 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hanbin sudah berdiri di samping taxi yang sudah dipanggil 
Lisa untuknya. Pemuda itu berdiri sambil menggandeng 
tangan Sunny yang ada di sampingnya. 


"Daddy benar-benar akan meninggalkan Sunny?" tanya 
Sunny. 


Gadis kecil itu menatap Hanbin. 


Hanbin menatap putri kecilnya itu. "Maafkan daddy sayang, 
daddy harus pulang.." kata Hanbin. 


Sunny menunduk. Dia sedih. Ya tentu saja, ayahnya akan 
pergi. 


"Hiks..hiks..daddy akan kesini lagi kan?" tanya Sunny. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu mengangkat tubuh Sunny 
dan menggendongnya 


"Ya, daddy janji akan kesini lagi." jawab Hanbin. "Sunny 
jangan menangis," lanjut pemuda itu menghapus air mata 
di pipi Sunny. 


Sunny memeluk erat leher Hanbin. "Sunny pasti akan 
sangat merindukan daddy," 


Hanbin mengangguk pelan. "Daddy pasti juga akan sangat 
merindukan Sunny.." kata Hanbin. 


"Hanbin-ah, aku hanya sempat membeli ini. Tolong berikan 
ini untuk bibi dan juga Hanbyul. Ada juga beberapa 
makanan untuk teman-temanmu." kata Lisa yang keluar dari 
dalam rumah bersama Niew, wanita itu memabawa 
beberapa tas kecil. Sedangkan Niew membawa dua kantong 
plastik besar. 


Hanbin menatap Lisa. "Eoh, apa itu perlu? Maksudku aku 
bahkan tidak membawa apapun saat kesini," kata Hanbin. 


"Anggap saja itu sebagai ucapan terima kasihku karena 
selama di Korea bibi Haeri, Hanbyul dan juga teman- 
temanmu memperlakukan aku dan Sunny dengan baik." 
kata Lisa. 


"Tapi apa itu tidak berlebihan? Sepertinya itu terlalu 
banyak," kata Hanbin. 


Lisa melirik barang-barang yang dia bawa tadi. "Kupikir itu 
masih kurang," ucapnya. 


"Itu terlalu banyak Lis," kata Hanbin. 


"Sudahlah tidak apa-apa, tas berwarna hitam untuk bibi 
Haeri dan yang putih untuk Hanbyul. Tas biru itu untuk Jisoo 
eonnie, tolong berikan padanya.." kata Lisa. 


Hanbin mengangguk. "Ya aku akan memberikannya pada 
Jisoo noona," 


"Yang lainnya untuk teman-temanmu," 
"Iya terima kasih," kata Hanbin. 
Lisa mengangguk pelan. 


Hanbin lalu melihat jam tangannya. Hampir jam 9, dia harus 
ke bandara sekarang. 


"Sayang, lepaskan daddy ya. Daddy harus pulang," kata 
Hanbin. 


Sunny menggeleng. "Daddy jangan pulang," 


Hanbin menghela nafas pelan. Jujur saja dia juga tidak ingin 
pulang, kalau bisa dia akan memilih disini bersama Sunny. 
Tapi mau bagaimana, dia tidak bisa meninggalkan tanggung 
jawabnya sebagai seorang leader. 


"Sunny lepaskan daddy ne, daddy harus pulang.." kata 
Hanbin. 


Sunny melepaskan pelukannya pada leher Hanbin. "Kalau 
daddy pergi Sunny bermain dengan siapa?" 


"Kan ada mommy, teman-teman Sunny juga ada," kata 
Hanbin. 


"Tapi Sunny mau bermain dengan daddy," 


"Sunny, daddy janji akan kesini lagi. Daddy janji kalau kesini 
lagi daddy kan mengajak uncle yang lain, bagaimana?" 


Sunny menatap Hanbin. "Daddy akan mengajak uncle 
Bunny? Uncle Jiwan? Uncle Yun? Uncle Hyuk? June oppa dan 
Chan oppa?" tanya Sunny. 


Hanbin mengangguk. "Iya daddy akan mengajak mereka 
semua," jawab Hanbin. 


"Daddy janji ya?" 
"Iya daddy janji," jawab Hanbin. 
Sunny mengangguk. 


"Kalau begitu daddy pulang ya? Sunny ikut mommy," kata 
Hanbin. 


Sunny mengangguk. Gadis itu merentangkan tangannya 
kearah Lisa. 


Lisa langsung mengambil Sunny dari gendongan Hanbin. 
"Biarkan daddy pulang, jangan menangis," kata Lisa 
mengusap air mata di pipi Sunny. 


Sunny mengangguk. "Iya mom," jawab Sunny. 


"Baiklah kalau begitu aku pergi dulu," kata Hanbin. 


"Iya," 


"Daddy pulang ya," kata Hanbin mendekat kearah Sunny 
dan mengecup pipi gadis kecilnya itu. 


"Jangan nakal, jangan sering-sering makan ice cream dan 
permen supaya mommy tidak marah.." kata Hanbin 
mengacak pelan rambut putrinya itu. 


Sunny mengangguk. "Iya dad," sahut Sunny. 


Hanbin lalu menegakkan badannya. Dia menatap Lisa. 
"Jangan blokir nomerku," kata Hanbin. 


Lisa mengangguk. "Iya," 


Hanbin tersenyum. Dia lalu mendekat kearah Lisa dan 
mencium pipi wanita itu sekilas. 


"Yak!" Lisa langsung berteriak dan menatap tajam Hanbin. 


Hanbin malah nyengir. "Maaf, dan terima kasih. Aku pergi 
dulu," ucapnya masuk kedalam taxi. 


"Daddy janji kesini lagi," kata Sunny. 
"Iya daddy janji," sahut Hanbin. 


"Bye daddy," kata Sunny melambaikan tangannya saat taxi 
yang dinaiki Hanbin mulai berjalan. 


Hanbin juga melambaikan tangannya. Pemuda itu 
mengeluarkan kepalanya dari jendela dan menatap Lisa dan 
Sunny yang masih berdiri. 


"Bye Sunny, daddy akan kembali. Daddy janji!" teriaknya. 


"Sunny menunggu daddy!" sahut Sunny. 


Hanbin tersenyum dan mengangguk. Dia memasukkan 
kepalanya setelah melewati kelokan yang membuat Lisa dan 
Sunny tak terlihat lagi. 


Pemuda itu menunduk. Tersenyum kecut memandangi 
ponselnya. "Bahkan aku baru pergi, tapi sudah merindukan 
kalian.." kata Hanbin menatap wallpaper ponselnya. 


Itu foto dirinya, Lisa dan Sunny saat di taman bunga 
matahari kemarin. 


"Eomma aku pulang," 


Haeri yang tengah berada di ruang tamu langsung berjalan 
keluar begitu mendengar suara Hanbin. 


"Hanbin-ah, aku tidak apa-apa kan disana? Kau baik-baik 
saja kan?" tanya Haeri. "Hey, kenapa wajahmu lebam 
begini?" 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak apa-apa eomma, ini hanya 
luka kecil.." jawab Hanbin tersenyum kearah Haeri. 


Haeri menghela nafas. "Apa Sunny dan Lisa tidak ikut 
kembali kesini?" tanya wanita itu. 


Hanbin tersenyum kecil. Dia menggeleng. "Tidak eomma," 


"Padahal eomma berharap mereka akan kembali kesini," 
kata Haeri sedih. 


Hanbin tersenyum. "Sudahlah eomma, Lisa menitipkan 
banyak oleh-oleh untuk eomma dan Hanbyul, apa Hanbyul 
ada?" 


Haeri mengangguk. "Ya, dari kemarin dia mencarimu terus. 
Dia menangis karena kau tidak mengajaknya menemui 
Sunny dan Lisa." jawab Haeri. 


"Ah, baiklah. Eomma tolong bantu aku membawa semua ini 
kedalam. Manager hyung satu jam lagi akan menjemputku," 
kata Hanbin menunjuk oleh-oleh yang dititipkan Lisa. 


"Astaga, banyak sekali." kata Haeri. 


"Iya eomma, aku sudah bilang ini terlalu banyak. Tapi dia 
bilang tidak apa-apa.." kata Hanbin. 


"Ya sudahlah, ayo kita bawa masuk dulu.." kata Haeri 
mengembil beberapa papperbag dan membawanya masuk 
kedalam rumah. 


Hanbin mengangguk dan ikut membawa barang-barang 
titipan Lisa itu. 


"Oppaaaaa-" 


Hanbyul yang baru turun dari lantai dua langsung berlari 
dan memeluk kaki Hanbin. 


Hanbin tersenyum melihat adiknya itu. 


"Aku merindukan oppa, dimana Lisa unnie dan Sunny? 
Mereka ikut kesini bersama oppa kan?" tanya Hanbyul 
mendongak menatap Hanbin. 


Hanbin menghela nafas dan menoleh pada Haeri. Haeri 
yang menyadari itu langsung mengusap kepala Hanbyul. 


"Byulie, Lisa unnie dan Sunny tidak ikut oppa. Rumah 
mereka kan disana," kata Haeri. 


"Yaaaaah- padahal Hanbyul ingin bermain dengan Sunny 
lagi. Hanbyul juga ingin belajar bahasa Inggris bersama Lisa 
unnie.." kata Hanbyul menunduk sedih. 


Hanbin berjongkok dan mengusap pipi Hanbyul. "Byulie 
jangan sedih, Lisa unnie menitipkan sesuatu untuk Byulie.." 
kata Hanbin. 


Hanbyul langsung mengangkat kepalanya dan menatap 
Hanbin. "Benarkah? Lisa unnie menitipkan apa oppa?" tanya 
Hanbyul. 


Hanbin langsung mengambil paperbag putih yang ada 
disampingnya. Dia memberikannya pada Hanbyul. "Itu dari 
Lisa unnie, coba Byulie buka.." kata Hanbin. 


Hanbyul dengan semangat langsung membuka papperbag 
itu. 


"Wah eomma lihat ini baju, wah banyak eomma. Ada 
gambar gajahnya, eomma ini juga ada gantungan, eomma 
lihat.." kata Hanbyul dengan antusias mengeluarkan 
beberapa baju dan gantungan kunci berbentuk gajah dari 
dalam paperbag itu. 


Haeri tersenyum. Dia mengangguk dan mengelus kepala 
Hanbyul pelan. 


"Ini untuk eomma," kata Hanbin memberikan paperbag 
berwarna hitam disampingnya pada Haeri. 


Haeri membuka paperbag itu dan mengeluarkan isinya. Ada 
beberapa baju dan ah, kain khas Thailand. "Eoh, ada buku 


resep masakan Thailand juga.." ucapnya saat mendapati 
ada buku resep masakan Thailand di dalam tas itu. 


"Aku tidak tau apa yang Lisa beli, tiba-tiba saja dia 
menyuruhku membawa semua ini," kata Hanbin. 


Haeri menatap Hanbin. "Mandilah dulu, setelah itu ceritakan 
pada eomma apa saja yang kau lakukan disana," kata Haeri 
menepuk pelan lengan Hanbin. 


Pemuda itu mengangguk. "Ah iya eomma, ada beberapa 
makanan didalam sana. Eomma ambillah, nanti aku akan 
membawanya ke agensi.." kata Hanbin. 


"Iya," sahut Haeri. 


Hanbin pun berjalan naik ke lantai 2, ke kamarnya. 
Sedangkan Haeri dia tersenyum melihat Hanbyul yang 
begitu bersemangat melihat gambar-gambar gajah di baju 
yang Lisa berikan. 


"Byulie, bawa ke kamarmu saja, ne?" 


Hanbyul menoleh dan mengangguk. "Iya eomma," kata 
Hanbyul dan kembali memasukkan baju dan juga 
gantungan kuncinya kedalam papperbag. Gadis itu pergi ke 
kamarnya meninggalkan Haeri di ruang tamu. 


Haeri berjalan dan duduk di sofa. Wanita itu melihat buku 
resep yang Lisa berikan. Wanita itu tersenyum. 


"Eh," dia sedikit terkejut saat ada sesuatu yang terjatuh. 
Kertas. 


Haeri mengambil kertas itu. "Eoh, surat?" 


Wanita itu langsung membaca surat yang terselip di buku 
resep tersebut. 


'Maaf bi aku tidak bisa disana, rumahku disini dan 
jujur saja aku tidak kuat kalau harus lama-lama di 
Korea. Sebagai permintaan maafku aku mencarikan 
buku resep masakan Thailand untuk bibi karena bibi 
pernah bilang ingin belajar membuat masakan 
Thailand. Mungkin bibi akan sedikit bingung dengan 
nama-nama bahan di dalamnya, bibi bisa bertanya 
padaku. Bibi bisa mengubungiku, mintalah nomerku 
pada Hanbin. Sampaikan permintaan maafku dan 
Sunny pada Hanbyul juga bi. Ah sepertinya sudah 
cukup, aku harap bibi dan Hanbyul selalu sehat 
disana' 


Haeri tersenyum melihat pesan itu. "Ah, andaikan kau jadi 
menantuku Lis.." gumam Haeri. 


Wanita itu menghela nafas. Dia berharap Lisa benar-benar 
menjadi menantunya. Lisa gadis yang sangat baik. 


"Eomma?" 


Haeri menoleh. Di sampingnya sudah ada Hanbin yang 
tengah berdiri. Pemuda itu berjalan dan duduk di samping 
Haeri. 


"Jadi bagaimana? Ceritakan pada eomma," kata Haeri 
mengenggam tangan Hanbin. 


"Aku sangat senang disana, maksudku Lisa mengajakku ke 
tempat-tempat yang sangat unik. Disana dia mengajari 
anak-anak desa yang tidak mampu bersekolah, dia juga 
membagikan buku dan berbagai makanan untuk orang- 
orang di desa itu..." kata Hanbin sambil tersenyum. 


Haeri ikut tersenyum mendengarnya. Benar. Lisa memang 
gadis yang baik. 


"Sunny juga mengajakku untuk memakan mangga yang 
langsung dipetik dari pohonnya, dan rasanya sangat enak," 
kata Hanbin. 


"Sepertinya kau sangat senang disana," kata Haeri. 


Hanbin menangguk. "Iya eomma, orang-orang di desa itu 
sangat baik. Mereka memasak banyak makanan. Dan 
rasanya enak," kata Hanbin. 


"Ah ini eomma, lihat aku mengambil banyak foto disana.." 
kata Hanbin mengeluarkan ponselnya. Menunjukkan foto- 
foto saat dia, Sunny, dan Lisa berada di desa kecil itu. 


Haeri melihat ponsel Hanbin. Wanita itu tersenyum melihat 
Sunny yang tengah tertawa dan duduk di pangkuan Hanbin. 
Ah ada Lisa yang tengah tersenyum juga disamping Hanbin. 
Banyak anak-anak yang juga tersenyum. 


"Ah kalian terlihat seperti keluarga," kata Haeri. 
"Eomma-" 


Haeri tersenyum, dia meletakkan ponsel Hanbin keatas meja 
dan menatap putranya itu. 


"Eomma hanya berharap kau, Sunny, dan juga Lisa selalu 
bahagia. Eomma tau kalian sudah menjalani hari-hari yang 
berat. Eomma berdoa semoga kalian tidak akan mendapat 
masalah lagi.." kata Haeri. 


Hanbin tersenyum dan mengenggam tangan ibunya itu. "Iya 
eomma," ucap Hanbin. 


"Ah iya, bisakah kau menghubungi Lisa? Eomma ingin 
bicara dengannya," tanya Haeri. 


Hanbin mengangguk. "Iya eomma, aku juga ingin berbicara 
pada Sunny.." kata Hanbin dan langsung mengambil 
ponselnya. 


Pemuda itu langsung menghubungi Lisa. Cukup lama 
sampai panggilannya diangkat. 


'Daddy-' 

Hanbin tersenyum mendengar suara Sunny. 

"Sunny sedang apa?" tanya Hanbin. 

'Sedang belajar bersama bibi Niew' 

"Apa mommy ada?" 

Ya, mommy baru saja ke dapur mengambilkan Sunny kue' 


"Apa mommy belum kembali? Ha/meoni ingin bicara dengan 
mommy," 


Ah ini mommy, mom kata daddy halmeoni ingin bicara 
pada mommy' 


Ah sini ponselnya, Sunny makan kue dulu' 
Iya mom' 
'Yeoboseyo?' 


Hanbin tersenyum mendengar suara Lisa. "Ah eomma ingin 
bicara padamu," kata Hanbin. 


'Benarkah? Mana bibi?' 


Hanbin pun memberikan ponselnya pada Haeri. Haeri 
tersenyum dan menerima ponsel itu. 


"Yeoboseyo Lis?" 


'Ah yeoboseyo bi, bagaimana? Apa bibi suka baju dan 
sedikit oleh-oleh yang aku titipkan pada Hanbin?' 


Haeri tersenyum. "Ya bibi sangat suka, maaf sudah 
merepotkanmu. Sampai membelikan banyak barang untuk 
kami," kata wanita itu tak enak. 


'Tidak apa-apa bi, anggap saja sebagai ucapan terima 
kasihku karena bibi dan Hanbyul selalu baik padaku' 


"Dan terima kasih untuk buku resep itu, mungkin bibi akan 
langsung belajar membuat masakan yang ada di dalam 
sana," kata Haeri. 


Ah iya bi, kalau bibi kesulitan dengan nama-nama 
bahannya, bibi hubungi saja aku. Aku akan menjelaskannya 
pada bibi,' 


"Ya tentu saja, aku akan menghubungimu.." 


'Mungkin bibi harus memulainya dari membuat som tam 
atau tom yam, itu sangat sederhana' 


"Ah tentu, pasti bibi akan segera membuatnya." kata Haeri. 
"Ah iya Lis, terima kasih ya.." 


‘Untuk apa bi? Bibi daritadi sudah berterima kasih padaku,' 


Haeri tersenyum. "Untuk mengajak putraku berjalan-jalan 
disana, dia sangat jarang bisa keluar untuk jalan-jalan. Dan 
sepertinya dia sangat senang bisa jalan-jalan disana," kata 
Haeri menoleh pada Hanbin yang berdecak di sampingnya. 


Aku tidak mengajaknya bi, dia yang memaksa ikut jalan- 
Jalan. Dan Sunny terus merengek untuk mengajaknya' 


Haeri yang mendengar tertawa. "Yak, jadi kau memaksa Lisa 
untuk mengajakmu jalan-jalan hem?" tanya Haeri menatap 
anak sulungnya itu. 


"Tidak eomma, aku tidak memaksa. Sunny yang 
mengajakku..." kata Hanbin. 


Haeri menghela nafas. "Hah, dasar kau ini." 

'Apa Hanbyul suka dengan baju dan gantungan itu bi? Aku 
tidak tau harus membelikan dia apa jadi aku hanya 
membelikan itu' 


"Dia sangat suka Lis, apalagi dengan gambar gajah itu. Dia 
sangat senang.." jawab Haeri. 


'Syukurlah, aku kira Hanbyul tidak akan suka' 


"Dia sangat menyukainya. Oh ya mana Sunny? Bibi ingin 
bicara padanya," 


'Sebentar bi, dia baru saja berlari keluar rumah. Aku akan 
memanggilnya' 


"Iya," 
'Sunny, kemari sayang. Halmeoni ingin bicara padamu' 
'Halmeoni? Grandma?' 

'Iya grandma, ini bicaralah' 


'Hallo halmeoni' 


Haeri tersenyum mendengar suara gadis kecil itu. "Hallo 
Sunny, halmeoni sangat merindukan Sunny," 


'Sunny juga rindu halmeoni, Sunny ingin makan masakan 
halmeoni' 


"Mungkin Sunny bisa mengajak mommy kesini untuk 
mengunjungi ha/meoni lagi," 


'Sunny juga mau kesana lagi, tapi mommy tidak mau' 


Haeri menunduk dan tersenyum sendu mendengarnya. Ah, 
sepertinya Lisa sudah terlanjur sakit hati di Korea. 


"Ah ya baiklah kalau begitu, halmeoni pergi dulu. Sunny 
bicara lagi ya dengan daddy," kata Haeri. 


'Iya halmeoni, Sunny sayang halmeoni 


"Halmeoni juga sayang Sunny," kata Haeri dan kembali 
menyerahkan ponselnya pada Hanbin. Wanita itu pergi ke 
dapur untuk memasak. 


'Daddy,' 
"Ah iya sayang, kenapa?" 
'Sunny merindukan daddy' 


"Daddy juga sangat merindukan Sunny, Sunny sedang apa 
sekarang?" tanya Hanbin. 


'Belajar,' 


"Jangan nakal, Sunny harus menuruti perkataan mommy 
supaya mommy tidak marah," 


‘Sunny selalu menuruti mommy' 


"Sunny suka makan ice cream, mommy kan tidak suka 
Sunny makan ice cream," kata Hanbin sambil tertawa. 


‘Daddy juga suka ice cream, ' 

"Ya baiklah, Sunny seperti daddy. Suka ice cream," 
Yaaaa-' 

"Mommy kemana?" 

'Disamping Sunny' 


"Berikan pada mommy, daddy ingin bicara padanya," kata 
Hanbin. 


'Baik,' 
‘Mom, daddy ingin bicara pada mommy' 
'Ya kenapa?' 


"Tidak apa-apa, aku hanya ingin berterima kasih untuk 
semua hal yang kau lakukan selama aku di Thailand," 


'Hah? Memang apa yang aku lakukan? Sepertinya tidak ada' 


"Ya kau mengajak aku mengunjungi tempat-tempat menarik 
yang belum pernah aku datangi sebelumnya, dan juga 
mencoba makanan-makanan disana," kata Hanbin. 


'Itu semua karena Sunny yang mengajakmu. Sudah ya, aku 
harus mengajari Sunny belajar' 


"Ah iya," 


Hanbin menghela nafas dan meletakkan ponselnya keatas 
meja. Pemuda itu menyandarkan tubuhnya pada sofa. 


Hanbin terus berdiam disana sampai manager hyung datang 
dan menjemputnya. Ya, kembali ke YG. Jujur saja, rasanya 
Hanbin malas kesana. 


tbc 


34. There 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Waaaaah aku mau baju ini," 


"Tidak itu terlalu kecil untukmu Chanwoo-ya, kau ambil saja 
yang satunya.." 


"Wah makanan apa ini? Sangat enak," 


"Yak hyung! Itu celana untukku, hyung kembalikan. Aku 
akan memakainya di gym nanti!" 


"Wah makanan ini rasanya aneh," 


"Hyung, Jinhwan hyung mengambil bajunya. Aku tidak 
dapat apa-apa.." adu Chanwoo pada Hanbin. 


Jadi mereka semua sedang berkumpul di dorm. Bahkan ada 
member WINNER juga. Mereka sangat terkejut saat Hanbin 


tiba-tiba datang bersama manager hyung dengan membawa 
begitu banyak barang. 


Hanbin yang sedang duduk di sofa sambil memakan carada 
menoleh. "Biarkan saja, masih banyak barang lain kan? 
Ambil saja yang lain." kata Hanbin. 


Chanwoo mendengus kesal. Padahal dia mau baju yang tadi 
sudah direbut Jinhwan darinya. 


"Waah aku tidak menyangka Lisa-ssi sangat baik, dia 
menitipkan begitu banyak barang untuk kita," kata 
Yunhyeong yang sudah membuka berbagai jenis makanan 
dan mencobanya. 


"Apa dia orang kaya?" tanya Donghyuk menatap Hanbin. 


Hanbin mengangguk. Dia menoleh pada semua membernya 
dan juga member WINNER. "Ya bukan hanya kaya, 
sepertinya sangat kaya. Rumahnya sangat besar," jawab 
Hanbin. 


"Kukira dia hanya dari kalangan biasa, maksudku 
penampilannya sangat sederhana," kata Jinhwan. 


"Ya awalnya kupikir juga begitu, tapi saat Bambam 
mengantar aku ke rumahnya aku sangat terkejut. Rumahnya 
sangat besar dan mewah," sahut Hanbin. 

"Waah sepertinya wanita itu benar-benar kaya," kata Jinwoo. 


"Ya, dan sepertinya ayahnya bukan orang Asia, maksudku 
ayah Lisa sepertinya dari luar Asia.." kata Hanbin. 


"Benarkah? Memangnya seperti apa ayah Lisa-ssi?" tanya 
Donghyuk. 


"Ya wajahnya seperti orang asing, yang pasti bukan orang 
Asia," jawab Hanbin. 


"Hyung, lalu bagaimana? Bagaimana keluarganya? Apa 
mereka membencimu?" tanya June. 


Hanbin menghela nafas dan meletakkan bungkus snack 
yang dia pegang. Dia mengangguk. "Sangat, saat mereka 
tau aku yang sudah membuat Lisa menderita ibunya 
langsung menamparku, ayahnya juga memukulku," jawab 
Hanbin. 


"Woah, pantas saja wajahmu sampai lebam begini," kata 
Mino. 


"Selama disana ayah dan ibu Lisa terlihat sangat tidak 
menyukaiku. Tapi mau bagaimana lagi, Sunny selalu 
menempel padaku," 


"Lalu bagaimana kau bisa pulang? Apa kau diam-diam 
pergi?" tanya Bobby. 


Hanbin menggeleng. "Tidak, Sunny berjanji pada Lisa kalau 
kami pergi untuk melihat bunga matahari bersama Sunny 
harus mengijinkan aku pulang.." jawab Hanbin. 


"Heol jadi kalian pergi bersama? Kalian berjalan-jalan? 
Seperti sebuah keluarga?" tanya Seunghoon. 


Hanbin mengangguk. Dia mengeluarkan ponselnya. "Ya 
kami pergi ke tempat ini, sangat bagus. Ada banyak bunga 
dan juga banyak makanan.." kata Hanbin menunjukkan 
foto-foto saat dia, Sunny, dan Lisa ada di kebun bunga 
matahari. 


June langsung mengambil ponsel Hanbin. Member iKON dan 
member WINNER mendekati June dan ikut melihat foto-foto 


Hanbin. 


"Wah, kalian terlihat seperti keluarga sungguhan," komentar 
Seungyoon melihat foto-foto yang ada di galeri Hanbin. 


"Sunny sangat lucu. Aku jadi ingin bertemu dengannya 
secara langsung," kata Jinwoo memandangi foto Sunny. 


"Dia sangat imut memakai warna kuning," sahut Yunhyeong. 


"Woah, hyung kau melepas masker disana? Astaga apa tidak 
ada yang mengenalmu disana?" tanya Chanwoo saat 
melihat foto Hanbin tanpa memakai masker. 


"Yang memotretku adalah penggemar iKON, ya aku 
menyuruh Lisa untuk bilang padanya supaya tidak 
menyebarkan apapun," kata Hanbin. 


"Wah aku jadi ingin ke tempat ini, sepertinya sangat 
menyenangkan.." kata Donghyuk melihat foto-foto Hanbin 
di taman bunga matahari itu. 


"Ya sangat menyenangkan, ada banyak makanan enak 
disana, ah aku suka makanan bernama khanom buang, itu 
sangat enak," sahut Hanbin. 


"Khanom apa? Makanan apa itu?" tanya Mino bingung. 


"Khanom buang hyung, entahlah aku juga tidak tau itu 
terbuat dari apa, tapi rasanya enak.." jawab Hanbin. 


"Hey, kau berfoto dengan banyak orang. Apa mereka tidak 
mengenalimu?" tanya Bobby menunjuk layar ponsel Hanbin. 


Hanbin melirik layar ponselnya. "Ah itu adalah sebuah desa 
kecil, tidak ada televisi disana.." jawab Hanbin. 


"Mwo? Dijaman seperti ini tidak ada televisi? Aku bisa mati 
jika tanpa televisi," kata Chanwoo. 


Hanbin mengangguk. "Itu desa kecil, Lisa mengajari anak- 
anak disana. Dia juga membagikan buku dan alat tulis, ada 
banyak anak-anak disana," jelas Hanbin. 


"Astaga, sepertinya Lisa-ss/ benar-benar orang yang sangat 
baik ya," kata Seungyoon. 


"Dia sangat baik, maksudku orang-orang di desa itu terlihat 
sangat menyayanginya. Mereka bahkan memasak banyak 
makanan, Sunny bilang itu untuk menyambut kedatangan 
Lisa," kata Hanbin. 


"Astaga, dia bahkan dihina dan dipermalukan disini. Kalau 
saja orang-orang disini tau betapa baiknya dia mungkin 
mereka tidak akan bisa lagi mengatakan hal buruk 
mengenai Lisa-ssi.." sahut Bobby. 


"Ya dia dia dianggap buruk karena aku, kalau saja aku tidak 
seceroboh itu pasti sajangnim tidak akan membuat berita 
itu," kata Hanbin menunduk sedih. 


"Sudahlah, kau panik waktu itu. Mungkin kalau aku yang 
mengalaminya aku juga akan begitu," sahut Seunghoon 
menepuk bahu Hanbin pelan. 


"Ah iya hyung," kata Hanbin. 


"Lalu apa lagi yang kau lalukan disana hyung? Apa kau 
tidak melihat gajah?" tanya Chanwoo. 


"Astaga, yang benar saja. Kau pikir gampang melihat gajah 
disana," kata Hanbin berdecak. 


"Kalau yang terlihat di televisi sangat mudah melihat 
gajah," 


"Aish, semua tidak semudah yang terlihat di televisi 
Chanwoo-ya," kata Hanbin. 


"Lalu kau melakukan apa lagi hyung?" tanya Donghyuk. 


"Sunny mengajakku untuk mengunjungi kebun milik pria 
bermana Son, disana kami makan buah mangga. Buahnya 
berbeda dari yang disini. Son memetiknya dan kami 
langsung memakannya," jelas Hanbin. 


"Aku jadi ingin ke Thailand lagi, waktu konser kita hanya 
berjalan-jalan di kota saja..." kata Jinhwan. 


"Sepertinya sangat menyenangkan berjalan-jalan di desa- 
desa seperti itu," sahut Seungyoon. 


"Ya lebih menyenangkan, maksudku kita bebas karena tidak 
ada yang mengenali. Kita seperti orang biasa, bebas tanpa 
kamera, tanpa penyamaran, tanpa wartawan. Ya sangat 
menyenangkan..." kata Hanbin. 


"Tapi kita akan kesulitan memahami bahasa mereka, aku 
tidak bisa bahasa Thailand.." kata Jinwoo. 


Hanbin mengangguk. "Ya, aku tidak paham mereka 
berbicara apa. Tapi saat Lisa datang kesana orang-orang itu 
terlihat sangat senang, anak-anak langsung memeluknya," 


"Aku yakin kau pasti terlihat sangat bodoh disana hyung," 
kata June membuka satu bungkus snack. 


"Yak!" Hanbin berteriak dan langsung memukul kepala June. 


"Aish hyung, jangan memukulku," kata June. 


"Kau benar-benar menyebalkan," sahut Hanbin mengambil 
ponselnya dan berjalan meninggalkan orang-orang itu. 


"Mau kemana hyung?" tanya Chanwoo. 
"Studio." jawab Hanbin singkat. 


Para pemuda yang mendengar jawaban Hanbin hanya 
menghela nafas. Hanbin akan kembali pada dunianya. 


Mereka acuh dan terus melanjutkan kegiatan memakan dan 
membongkar semua oleh-oleh yang Hanbin bawa. 


"Hanbin-ah?" 
Hanbin menoleh, "Ah Teddy hyung," 


Teddy menghampiri Hanbin dan duduk di samping Hanbin. 
Mereka jadi duduk berdua diatas sofa. 


"Kau darimana saja? Kau mengilang lebih dari 2 hari, 
biasanya kau selalu di studio.." tanya Teddy. 


Hanbin menghela nafas. Dia menoleh pada Teddy. "Aku dari 
Thailand hyung," jawab Hanbin. 


"Mwo? Thailand? Yang benar saja Kim Hanbin, jangan 
bercanda," kata Teddy tak percaya. 


"Aku serius hyung, aku baru saja kembali dari Thailand. 
Kalau kau tidak percaya pergilah ke dormku ada banyak 
makanan Thailand disana.." 


"Kau, astaga. Apa yang kau lakukan disana? Apa sajangnim 
tau? Apa kau meminta izin padanya?" 


Hanbin menggeleng. "Sajangnim tidak tau, kalau sajangnim 
tau dia tidak akan membiarkan aku pergi hyung," jawab 
Hanbin. 


Teddy memijat pelan keningnya. Dasar anak muda. Apa dia 
tidak sadar kalau resiko pergi tanpa sepengetahuan Yang 
Hyun Suk sangat berbahaya. 


"Kau, apa yang membuatmu sampai pergi ke Thailand?" 
tanya Teddy. 


"Putriku," 


"Mwo? Kim Hanbin yang benar saja! Jangan bercanda, aku 
serius bertanya padamu," kata Teddy menatap Hanbin. 


Hanbin menghela nafas. "Aku juga serius hyung, aku 
menemui putriku. Hyung tau kan wanita yang kata 
dikatakan sajangnim mengancamku? Dia tidak 
mengancamku hyung, dan anak itu memang anakku. Dia 
darah dagingku," kata Hanbin. 


"Ah jinjja, heol yang benar saja. Astaga aku tidak pernah 
peduli dengan segala berita yang dibuat sajangnim, tapi 
kau benar-benar gila Kim Hanbin.." kata Teddy tak habis 
pikir. 


"Mau bagaimana lagi hyung, maksudku dia memang 
anakku." 


"Lalu kenapa dia ada di Thailand?" 


"Karena rumahnya disana. Lisa, ah maksudku ibunya adalah 
orang Thailand..." jawab Hanbin. 


"Yak, bagaimana bisa kau menghamili orang Thailand Kim 
Hanbin, astaga kau benar-benar.." 


"Hyung, dulu dia bersekolah di Korea. Sekolah yang sama 
denganku, dan ya intinya di malam kelulusan aku mabuk 
dan melakukannya. Aku tidak tau kalau dia akan hamil, 
maksudku aku bahkan tidak ingat pernah melakukan itu.." 
jelas Hanbin. 


" Heol, kau benar-benar.." 


"iwon hyung tiba-tiba datang membawa hasil DNA. Dan 
hasilnya cocok, anak itu memang anakku dan aku sangat 
menyayanginya. Itulah kenapa saat tau kalau dia kembali ke 
Thailand aku langsung menyusulnya," kata Hanbin. 


"Kalau sampai sajangnim tau kau ke Thailand, kau benar- 
benar akan terkena masalah," kata Teddy. 


Hanbin mengangguk. "Ya aku tau hyung, tapi aku benar- 
benar sangat menyayangi putriku." kata Hanbin. 


"Ya aku tau bagaimana perasaanmu, hanya saja lain kali 
jangan bertindak gegabah dan ceroboh. Beruntung kali ini 
tidak ada ssasaeng ataupun wartawan yang mengetahui 
kepergianmu," kata Teddy. 


"Iya hyung," 


"Ah ya, mana putrimu? Apa kau punya fotonya? Aku ingin 
melihatnya," tanya Teddy. 


Hanbin mengangguk. Dia langsung mengambil ponselnya. 
Menunjukkan foto Sunny pada Teddy. 


"Dia sangat cantik, tidak mirip dengannmu. Pasti mirip 
ibunya.." kata Teddy sambil tertawa. 


"Yak hyung, dia mirip denganku. Ya mungkin memang lebih 
mirip Lisa, tapi tetap saja ada sifatnya yang mirip 
denganku.." kata Hanbin tak terima. 


"Ah ini ibunya?" tanya Teddy menunjuk foto Lisa. Foto saat 
mereka di taman bunga matahari. 


Hanbin mengangguk. "Iya, itu ibunya." 


"Beruntung sekali anakmu mirip dengan ibunya, dia sangat 
cantik." kata Teddy. 


"Aish hyung, memangnya kenapa kalau mirip aku? Aku kan 
juga tampan, tidak masalah kan kalau dia mirip aku.." 


Teddy tertawa. "Astaga jangan seperti anak kecil Kim 
Hanbin, kau sudah memiliki seorang putri. Dewasalah 
sedikit," kata pria itu. 


Hanbin hanya berdecak mendengarnya. 


"Tapi kau berani sekali, pergi tanpa izin dan malah jalan- 
jalan disana. Apa kau tidak takut ada yang mengenalimu 
dan menyebarkan fotomu?" tanya Teddy menggembalikan 
ponsel Hanbin. 


Hanbin menaruh ponselnya keatas meja komputer. Dia 
menghela nafas. "Ya mau bagaimana lagi hyung, putriku 
sangat antusias mengajak aku dan Lisa untuk mengunjungi 
kebun bunga itu." 


"Siapa nama putrimu?" 
"Sunny," 
"Nama yang bagus, dan dia sangat cantik.." 


"Ya tentu saja," 


"Seperti ibunya," 
"Aish hyung," 


"Kau terlihat cocok dengannya, maksudku ya kalian bagus 
terlihat bersama," kata Teddy. 


"Sudahlah hyung, kami seperti itu karena ada Sunny. 
Lagipula keluarganya sangat membenci aku." 


"Benarkah? Tapi sepertinya kau menyukai dia," 
"Hyung-" 


"Ya ya ya baiklah. Aku harus pergi mengajari Raesung. Kau 
buatlah lagu, siapa tau sajangnim akan menyuruh kalian 
comeback lagi," kata Teddy dan menepuk bahu Hanbin 
pelan. Pria itu berjalan keluar dari studio. 


Hanbin hanya mengangguk dan berjalan duduk di kursinya. 
Tiba-tiba saja dia berdiri dan keluar dari studio. Entahlah 
apa yang ingin pemuda itu lakukan. 


Sekitar 10 menit Hanbin meninggalkan studionya. Dia 
kembali dengan membawa beberapa lembar foto. Hanbin 
menempelkan foto-foto itu di sisi komputernya, dan juga di 
mejanya. 


"Aku jadi bersemangat kalau begini," ucapnya melihat foto 
yang tertempel di sisi komputernya. Foto mereka. Foto 
dirinya, Sunny dan Lisa. 


Pemuda tersenyum dan mulai membuka beberapa file lagu. 
Hanbin mulai mengaransemen lagu-lagu itu. 


"Hanbin-ah, kau sudah kembali?" 


Hanbin menghentikan kegiatannya dan menoleh. Dia 
mendapati Hayi tengah berjalah kearahnya. 


"Kenapa kau sangat nekat pergi kesana? Bagaimana kalau 
sajangnim tau? Kau bisa terkena masalah Hanbin-ah," kata 
Hayi yang sudah duduk di kursi yang ada di sebelah Hanbin. 


Hanbin menghela nafas dan menatap Hayi. 


"Hayi dengarkan aku. Aku adalah seorang ayah, aku sudah 
memiliki seorang anak. Ayah mana yang tidak akan panik 
kalau tiba-tiba saja anaknya pergi jauh tanpa 
memberitahunya. Ayah mana yang tidak khawatir kalau 
tiba-tiba anaknya tidak bisa dihubungi.." kata Hanbin. 


"Tapi Hanbin-ah, kau terlalu nekat. Kau bahkan pergi lebih 
dari 2 hari. Kalau sajangnim tau kau bisa mendapat 
masalah," kata Hayi. 


"Ya aku tau, dan aku siap jika harus mendapat masalah 
karena putriku. Dia sudah terlalu banyak menderita 
karenaku. Jadi aku tidak keberatan kalau harus menderita 
karenanya," kata Hanbin. 


Hayi menghela nafas. Matanya tanpa sengaja melihat foto 
yang Hanbin tempel. 


"Kau berfoto dan berjalan-jalan dengan mereka? Kau pergi 
ke tempat ramai? Yak, kau benar-benar mencari masalah 
Kim Hanbin," kata Hayi menunjuk foto yang tertempel di sisi 
komputer Hanbin. 


Hanbin menatap foto itu. "Ya aku pergi jalan-jalan dengan 
mereka, putriku sangat ingin melihat bunga matahari. Jadi 
kami pergi untuk melihatnya," 


"Astaga, sepertinya putrimu itu sudah membuatmu 
kehilangan akal, ah atau karena ibunya? Sepetinya dia 
cantik," 


"Ya aku kehilangan akal karena putriku, dan ya Lisa memang 
cantik, lalu apa masalahnya? Ini hidupku Hayi, kalaupun 
akan mendapat masalah, aku yang akan menanggungnya 
bukan dirimu," kata Hanbin. 


"Tapi kalau begini terus sajangnim akan tau, kau bisa saja 
dikeluarkan dari agensi," 


"Sudahlah Hayi, lebih baik kau pergi dari sini. Aku tidak 
ingin berdebat dengamu, pergilah." kata Hanbin kembali 
menghadap komputernya. 


Hayi berdecak dan berdiri dari kursinya. Gadis itu pergi 
meninggalkan studio Hanbin. 


Setelah kepergian Hayi, Hanbin mengusap wajahnya kasar. 
Pemuda itu berdecak. Hayi membuat mood nya jadi buruk. 


Hanbin mengangat kepalanya dan menatap foto yang dia 
tempel itu. Dia tersenyum. 


"Hah- daddy merindukan Sunny.." gumam Hanbin pelan. 


Tangannya bergerak mengusap foto Sunny yang tengah 
tersenyum lebar. Gadis kecilnya sangat cantik. 


"Ya Sunny memang cantik sama sepertimu.." ucapnya 
memandang foto Lisa. 


Pemuda itu mengambil ponselnya. 


Hanbin 
Lis? 


Lisa 
? 


Hanbin 
Sunny sedang apa? 


Lisa 
Bermain 


Hanbin 
Bisa kirimkan fotonya padaku 


Lisa 
Hanbin 
Yak, kenapa wajahnya begitu? 


Lisa 
Entahlah dia ingin begitu 


Hanbin 
Ya sudahlah terima kasih 


Lisa 
Ya 


Hanbin 
Lis 

Lisa 

? 


Hanbin 
Apa kalian sudah makan? 


Lisa 
Iya 


Hanbin 
Ah ya baiklah kalau begitu 


Lisa 
Kau juga makanlah, bibi bilang padaku kau jarang makan 


Hanbin 
Bilang pada Sunny aku merindukannya 


Lisa 
Ya 


Hanbin 
Terima kasih 


/read/ 


tbc 


35. Talk 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Ah dimana Jisoo noona, kenapa dia belum datang. Kita 
harus segera tampil," kata Chanwoo melihat jam tangannya. 


Ya mereka fansign, dan Jisoo belum juga datang. 


"Mungkin sebentar lagi dia datang," sahut Donghyuk. 


"Noona, coba hubungi Jisoo noona," kata June menoleh pada 
seorang wanita di sampingnya. 


"Sabar sedikit. Dia sudah dalam perjalanan," kata wanita itu 
Hana. 


"Eoh, kenapa lama sekali," 


"Maaf aku terlambat," kata Jisoo yang baru saja memasuki 
ruang make up. 


Gadis itu langsung meletakkan tasnya dan menghampiri 
Chanwoo yang sudah duduk di depan cermin rias. 


"Noona kemana saja? Kenapa terlambat? Ini kan hari 
pertama noona setelah mendapat libur," tanya Chanwoo. 


"Aku dari rumah orangtuaku, jadi ya sedikit terlambat," 
jawab Jisoo. 


"Oh," 
"Noona, Lisa menitipkan sesuatu untuk noona," 


Jisoo menoleh pada Hanbin yang menyodorkan tas berwarna 
biru padanya. 


Gadis itu menatap Hanbin bingung. "Dari Lisa?" 


"Ah ya Hanbin hyung baru saja dari Thailand. Dan teman 
noona itu menitipkan banyak barang untuk kami, dia sangat 
baik hehe.." kata Chanwoo langsung menoleh. 


"Iya, dia juga menitipkan berbagai macam makanan, dia 
benar-benar baik," sahut Yunhyeong. 


"Tunggu, kau ke Thailand menyusul mereka?" tanya Jisoo 
menunjuk Hanbin. 


Hanbin mengangguk. "Iya, malam itu setelah dari rumah 
noona aku langsung pergi ke Thailand," jawabnya. 


"Astaga, kau benar-benar nekad Kim Hanbin," kata Jisoo 
berdecak. 


"Disana Hanbin hyung juga jalan-jalan bersama dengan 
Sunny dan Lisa-ssi, mereka bahkan pergi melihat taman 
bunga matahari," kata Chanwoo. 


"Mwo? Yak, kau benar-benar berani," kata Jisoo. 

"Ah sudahlah noona, ini ambillah.." kata Hanbin. 

Jisoo tertawa dan mengambil tas yang Hanbin berikan. 
"Noona buka, aku penasaran isinya apa," kata June. 
"Tek, aku akan membukanya nanti di rumah," kata Jisoo. 
"Ayolah noona, kami penasaran." sahut Donghyuk. 


"Aku juga penasaran, ayolah noona. Buka saja," sahut 
Bobby. 


Jisoo berdecak. Gadis itu akhirnya membuka tas berwarna 
biru tersebut. 


"Wah, ini sangat bagus.." kata Jisoo mengeluarkan kain khas 
Thailand dan beberapa aksesoris di dalamnya. 


"Wah Jisoo-ya, itu sangat bagus.." kata Hana ikut mendekat. 


Jisoo mengangguk. "Iya, aku harus berterima kasih pada 
Lisa.." kata Jisoo. 


"Noona telpon saja Lisa-ssi, kami juga ingin mengucapkan 
terima kasih," kata Donghyuk. 


"Bisakah noona melakukan video call? Aku ingin melihat 
Sunny.." sahut Bobby. 


Jisoo mengangguk. Gadis itu menaruh tas yang tadi dia 
pegang dan menghubungi Lisa. Cukup lama sampai 
panggilan itu diangkat. 


'Yeoboseyo eon, ada apa?’ 


Jisoo tersenyum senang saat wajah Lisa muncul di layar 
ponselnya. 


"Lis terima kasih untuk oleh-olehnya, itu sangat bagus aku 
suka," kata Jisoo. 


'Eoh, Hanbin sudah memberikanya pada eonnie?' 


Jisoo mengangguk. "Ya dia baru saja memberikannya 
padaku," jawab Jisoo. 


'Syukurlah kalau eonnie suka, aku hanya sempat membeli 
itu karena Hanbin yang harus segera kembali kesana' 


"Aku sangat menyukainya, itu sangat bagus.." kata Jisoo. 
"Noona kami ingin bicara," kata Chanwoo. 


Jisoo mengangguk. Dia memberikan ponselnya pada 
Chanwoo. 


"Lisa-ssi terima kasih untuk oleh-olehnya!" 
'Yak!' 


'Astaga, kalian kenapa berteriak begitu. Aku jadi kaget' 


"Mian Lisa-ssi, kami hanya ingin mengucapkan terima kasih 
karena kau sudah membelikan kami banyak barang dan 
makanan," kata Donghyuk. 


'Iya, anggap saja itu sebagai ucapan terima kasihku juga 
karena kalian selalu baik pada putriku' 


"Lisa-ssi dimana Sunny?" tanya Bobby. 
'Dia sedang makan, kenapa?' 


"Boleh kami bicara padanya? Kami sangat merindukannya," 
kata Jinhwan. 


' Tunggu sebentar, ' 

'Sayang ada yang ingin bicara padamu' 
'Siapa mom?' 

'Ini lihat saja sendiri' 

"Sunny -" 


'Wahh uncle semua' Sunny terlihat begitu senang saat 
melihat wajah member iKON. 


"Uncle merindukan Sunny," kata Bobby. 


'Sunny juga merindukan uncle, Sunny mau beli ice cream 
bersama uncle Bunny lagi' 


"Sunny kemarin daddy bilang apa? Jangan banyak makan 
ice cream, nanti mommy marah.." kata Hanbin langsung 
menampakkan wajahnya di depan kamera. 


‘Ahh daddy~ tapi Sunny suka ice cream' 


"Kita akan beli ice cream kalau Sunny kesini lagi. Kita akan 
pergi diam-diam supaya mommy dan daddy Sunny tidak 
tau.." kata Bobby. 


'Ahahaha ya ya Sunny mau, kita akan beli ice cream diam- 
diam' 


"Yak hyung, jangan buat anakku menjadi sakit gigi." kata 
Hanbin. 


‘Aah daddy menyebalkan seperti mommy, selalu saja bilang 
Sunny akan sakit gigi. Padahal kan Sunny rajin sikat gigi' 


"Ya daddy memang menyebalkan, sangat menyebalkan.." 
kata Yunhyeong. 


"Yak hyung!" 


"Wah siapa gadis manis ini?" tanya Hana yang ikut duduk di 
samping Yunhyeong. 


"Putriku," jawab Hanbin bangga. 


Hana menoleh. "Aish tidak mungkin, dia terlalu manis untuk 
jadi anakmu," kata Hana. 


"Noona, dia benar-benar putriku," kata Hanbin sebal. 


"Apa dia serius? Apa kau anaknya Hanbin? Ahhh kiyowoo-" 
tanya Hana melihat Sunny. 


Sunny terlihat bingung menatap Hana. 
"Ini aunty Hana, dia teman kami juga Sunny," kata Jinhwan. 


"Yak, aku harusnya dipanggil eonnie bukan aunty, dasar.." 
kata Hana menatap Jinhwan kesal. 


"Eonnie?" June tertawa mendengar ucapan Hana. "Noona, 
kau bahkan sudah memiliki seorang anak, astaga.." 


"Ish aku masih muda," 

"Ya muda pada zamannya," sahut June. 

"Dasar!" Hana berdecak kesal dan memukul kepala June. 
Wanita itu lalu kembali menoleh pada layar ponsel Jisoo. 
"Hey gadis manis, jawab pertanyaanku. Kau anaknya 
Hanbin?" 


Sunny mengangguk. "Iya," 


"Heol, selama ini aku sering mendengar kalian 
membicarakan anak Hanbin, tapi aku tidak menyangka 
kalau dia sangat manis dan imut seperti ini," kata Hana tak 
percaya. 


"Apa noona lupa? Dia kan sering ikut Jisoo noona dulu," kata 
June. 


"Benarkah? Sepertinya aku lupa," kata Hana. 
"Dasar wanita tua," kata Hanbin. 


"Yak!" Hana langsung memukul kepala Hanbin. Membuat 
pemuda itu mengaduh. 


"Noona! Kenapa memukulku?!" 
"Kau menyebalkan Kim Hanbin." 
"Aish," 


"Semoga anakmu tidak tidak menjadi sepertimu," kata 
Hana. 


"Aish, memangnya kenapa? Aku tampan, pasti anakku akan 
sangat manis dan imut," kata Hanbin. 


"Hah, astaga kau percaya diri sekali Kim Hanbin," kata 
Yunhyeong. 


"Tentu," 


Hana hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
member iKON ini. Hah~ dia sudah terbiasa dengan mereka. 
Jadi ya wanita itu sudah memaklumi semuanya. 


Dia lalu kembali fokus melihat Sunny yang tengah makan. 
"Hey siapa namamu?" tanya Hana. 
'Sunny' 


"Ahhh kiyowo, huhuhu kenapa aku tidak sadar kalau kau 
sering ikut Jisoo dulu," kata Hana. 


"Karena noona hanya fokus melihat majalah saja," sahut 
Jinhwan. 


Hana berdecak. "Kau pasti seperti ibumu, aish beruntung 
kau tidak seperti Hanbin," kata Hana. 


'Ya kata daddy Sunny cantik seperti mommy' 


"Ahh kau sangat manis, aku ingin melihatmu. Apa kau tidak 
mau kesini lagi? Aku ingin memelukmu Sunny," kata Hana. 


Sunny menggeleng. "Tidak tau, mommy tidak mau kesana 
lagi jawab Sunny. 


"Dimana mommy mu itu? Aku ingin melihatnya, aku 
penasaran dia seperti apa. Kau sangat manis astaga," 


‘Mommy! Ada yang mencari mommy!' 
'Siapa?' 

‘Tidak tau' 

Tak berapa lama wajah Lisa muncul di layar. 


"Wah kau sangat cantik, pantas saja Sunny juga cantik," 
kata Hana. 


'Ah terima kasih, aku tidak cantik. Aku sama seperti 
perempuan lain,' kata Lisa. 


"Aish kau benar-benar cantik, oh ya namaku Hana. Aku 
teman Jisoo," kata Hana sambil tersenyum. 


‘Ah jadi Hana-ssi teman Jisoo eonnie, salam kenal Hana-ssi' 
kata Lisa balas tersenyum. 


"Jangan begitu, panggil eonnie saja," kata Hana. 
‘Ah iya eonnie, ' 


"Kau orang Thailand tapi bahasa Koreamu sangat bagus," 
kata Hana. 


Ya aku pernah tinggal disana sewaktu SMA’ 


"Oh begitu, pantas saja bahasa Koreamu sanga bagus, dan 
juga bahasa Korea putrimu. Dia masih kecil tapi sudah fasih 
bahasa Korea.." kata Hana. 


'Aku sudah mengajarinya bahasa Korea dan bahasa Inggris 
sejak dia berusia 3 tahun, ' kata Lisa. 


"Pantas saja," 


"Aish noona pergilah, kami ingin bicara dengan Sunny. Kau 
menganggu dari tadi.." kata Bobby berdecak sebal menatap 
Hana. 


"Yak, dasar kalian ini," 
"Noona pergilah," kata Jinhwan. 


Hana berdecak. Wanita itu lalu kembali menatap layar 
ponsel Jisoo. 


"Mereka menyuruhku pergi, ah senang berkenalan 
denganmu dan Sunny. Kalian sangat cantik. Aku berharap 
bisa menemui kalian secara langsung..." kata Hana. 


'Senang berkenalan dengan eonnie juga' kata Lisa. 
'Bye aunty Hana' 
"Ahhh kiyowo-" 


"Noona sudah, pergilah. Bantu Jisoo noona, Donghyuk dan 
Chanwoo belum mendapat baju," kata Yunhyeong. 


"Iya aku pergi, kalian dasar," 
Hana pun berdiri dan meninggalkan member iKON. 


"Sunny sedang makan apa?" tanya Bobby karena Sunny 
daritadi terlihat memakan sesuatu. 


‘Ini banana pancake uncle, sangat enak jawab Sunny. 


"Seperti yang Sunny makan di kebun bunga matahari?" 
tanya Hanbin. 


Sunny mengangguk. '/ya,' 


"Uncle ingin mencobanya juga," kata Yunhyeong. 


'Kemarilah uncle, nanti Sunny akan mengajak uncle semua 
keliling. Nanti kita beli banyak makanan' 


"Aaah uncle ingin sekali kesana," kata Jinhwan. 


"Daddy ingin makan buah mangga di kebun paman Son 
lagi," kata Hanbin. 


'Kemarin Sunny darisana, banyak sekali mangga yang 
matang' kata Sunny. 


"Ahh daddy jadi ingin kesana juga," kata Hanbin. 


'Daddy, Sunny rindu daddy. Sunny ingin tidur bersama 
mommy dan daddy lagi' 


"Hah?" 
Member iKON langsung menoleh pada Hanbin. 


'Sunny cepat habiskan banana pancakenya sayang. Kita 
harus ke rumah uncle David, ' 


Iya mom' 


'Sudah ya, aku dan Sunny ada urusan. Kami harus pergi. 
Sampaikan salamku pada Jisoo eonnie' 


"Ah iya," 
Dan Lisa langsung mengakiri sambungan video call itu. 


"Heol, apa maksud Sunny tadi? Kalian tidur bersama?" 
tanya Jinhwan. 


"Ya, Sunny merengek. Dia bahkan menangis sangat keras 
karena ingin tidur dengan kami," jawab Hanbin. 


"Wah, kalian benar-benar seperti keluarga hyung," sahut 
June. 


"Mau bagaimana lagi, Sunny akan menangis kalau 
keinginannya tidak dituruti dan itu sangat berisik.." kata 
Hanbin. 


"Ya dia masih anak kecil, wajar seperti itu.." sahut Bobby. 


"Noona ini ponselmu," kata Hanbin mengembalikan ponsel 
Jisoo. 


"Taruh saja di meja," sahut Jisoo. 


"Iya," 


Hanbin menghela nafas memandangi layar komputernya. 
Pemuda itu berkali-kali membuang kertas yang berisi lirik 
lagu kedalam tempat sampah kecil di sampingnya. 


Oh, oke. Pikirannya buntu. Dia tidak bisa membuat lagu, ah 
sial. 


"Hanbin-ah?" 
Hanbin menoleh. "Ah Jaewon hyung, ada apa?" 


Jaewon memasuki studio Hanbin dengan membawa 
beberapa makanan. Pemuda ini sudah paham betul kalau 


Hanbin tidak akan keluar dari studionya sebelum berhasil 
membuat lagu. 


"Ini makanlah, aku membeli tteokbokki. Kau pasti belum 
makan," kata Jaewon. 


"Aku tidak lapar hyung," 


"Ayolah, kau butuh makan juga, aku akan bilang pada 
ibumu kalau kau jarang makan," kata Jaewon. 


Hanbin berdecak. "Aish, sejak kapan kau jadi pengadu 
begini hyung," kata Hanbin mengambil tteokbokki yang 
Jaewon letakkan diatas meja. 


"Sejak bibi Haeri menyuruhku untuk mengawasimu," jawab 
Jaewon sambil tersenyum. 


"Tek, dasar. Kau dan Jiwon hyung sama saja.." kata Hanbin. 


Jaewon hanya mengangkat bahu mendengar ucapan 
Hanbin. 


"Eoh, siapa ini? Kekasihmu dan adiknya? Cantik juga," kata 
Jaewon menunjuk foto di sisi komputer Hanbin. 


Hanbin meliriknya sekilas. 
"Itu putriku dan ibunya," jawab Hanbin. 
"Hah?! Yak!" 


"Aku serius, aku lupa ingin mengatakan padamu kalau aku 
sudah punya anak." kata Hanbin menatap Jaewon. 


"Dan perempuan itu bukan kekasihku, tapi ibu dari 
anakku..." lanjutnya. 


"Wah, wah, astaga aku pikir Mino hyung dan Jiwon hanya 
bercanda mengenai kau yang ternyata sudah punya anak. 
Aish jinjja, ternyata benar. Heo/ kau benar-benar luar biasa 
Kim Hanbin.." kata Jaewon menepuk-nepuk bahu Hanbin. 


"Jadi mereka bercerita padamu?" tanya Hanbin. 


Jaewon membuka hotteok yang baru dia ambil dan 
membukanya. Pemuda itu mengangguk. "Ya kami 
berkumpul beberapa hari yang lalu, aku bertanya pada 
mereka kau kemana. Dan ya mereka bilang kau pergi 
menemui putrimu. Aku pikir mereka hanya bercanda," jawab 
Jaewon sambil memakan hotteok nya. 


"Ya aku memang menemuinya," kata Hanbin. 
"Dia dimana?" 
"Thailand," 


"Heol, kau menghamili gadis Thailand. Apa gadis Korea tidak 
menarik perhatianmu sampai kau jauh-jauh mencari gadis 
Thailand?" tanya Jaewon. 


Hanbin berdecak dan mengambil air mineral. Meminumnya 
sebelum menjawab pertanyaan Jaewon. 


"Aish, bukan begitu hyung. Aku tidak sengaja 
melakukannya. Maksudku aku bahkan tidak tau kalau sudah 
menghamilinya. Dan satu lagi, dia pernah bersekolah di 
Korea," kata Hanbin. 


"Kau keterlaluan, menghamili seorang gadis dan tidak 
menyadarinya..." 


"Aku mabuk hyung," 


"Hah- ya sudahlah. Semua sudah terjadi." kata Jaewon. 


Pemuda tampan itu kembali melihat foto Hanbin, Lisa dan 
Sunny. 


"Kau terlihat senang bersama mereka," kata Jaewon. 
Pemuda itu kembali menoleh pada Hanbin. 


Hanbin meletakkan wadah tteokbokki miliknya. Dia 
menatap foto itu juga. 


"Ya sangat menyenangkan, putriku sangat bersemangat dan 
Lisa " 


"Lisa?" 

Hanbin mengangguk. "Lisa, nama ibu dari anakku." 
"Oh, siapa nama putrimu?" 

"Sunny," 


"Sangat cantik, dia sangat manis.." kata Jaewon menatap 
foto Sunny. Gadis kecil itu tersenyum lebar. 


"Iya, hah- aku sangat merindukan dia..." kata Hanbin 
menghela nafas dan menatap foto putri kecilnya. 


Jaewon menaikkan sebelah alisnya. Dia menoleh pada 
Hanbin. "Kau merindukan Sunny dan ibunya?" 


"Eh," Hanbin langsung menatap Jaewon. Dia menggeleng. 
"Tidak hyung, aku hanya merindukan Sunny.." 


"Oh ya? Tapi daritadi kau juga memandangi foto ibunya. Kau 
menyukainya?" 


"Ah tidak, aku hanya melihat foto Sunny." 


Jaewon menggeleng. "Tidak Kim Hanbin, matamu terus saja 
melihat mereka berdua. Bukan hanya Sunny tapi ibunya 
juga," 


Hanbin berdecak. "Entahlah hyung," 
"Kenapa kalian tidak menikah saja?" tanya Jaewon. 


"Menikah?" Hanbin berdecih pelan. "Jangankan menikah, 
untuk bertemu dengan mereka saja sangat sulit. Sajangnim 
sangat melarang aku menemui mereka. Jika sampai 
sajangnim tau kemarin aku ke Thailand aku bahkan tidak 
tau apa yang akan dia lakukan padaku," kata Hanbin. 


"Kita semua tau bagaimana kerasnya sajangnim dalam 
masalah seperti ini," kata Jaewon. 


"Bahkan karena aku nekad menemui Lisa dan Sunny, 
mereka harus dipermalukan dan dihina di depan umum," 
kata Hanbin. 


Jaewon menepuk pelan pundak Hanbin. "Sabarlah, aku 
yakin suatu saat nanti sajangnim akan akan membiarkan 
kau bebas bertemu dengan mereka.." 


"Untuk apa, mereka sudah ada di Thailand sekarang. 
Sekalipun sajangnim membiarkan aku menemui mereka. 
Aku pasti sulit kesana.." kata Hanbin. 


"Ya mungkin saja kalian akan menikah dan tinggal di Korea." 
sahut Jaewon mengangkat bahu. 


"Hyung," 


"Ah sudahlah, aku harus pergi. Habiskan makananmu." kata 
Jaewon menepuk pelan pundak Hanbin. 


Hanbin mengangguk. "Iya, terima kasih hyung," 


Jaewon mengangguk dan meninggalkan studio Hanbin. 
Meninggalkan Hanbin kembali sendirian disana. 


tbc 


36. David and Min 


no vote. no komen. no lanjut. 


Lisa memandang Sunny yang tengah berada di pangkuan 
David. Gadis kecilnya itu tampak tengah bercanda dengan 
David. Entah apa yang mereka bicarakan. 


Mereka berjarak lumayan jauh. Lisa tengah membantu ibu 
David untuk menyiapkan beberapa makanan. Sedangkan 
Sunny dan David duduk di sofa. 


Ya mereka tengah berada di rumah David karena adik 
pemuda itu akan bertunangan nanti malam. 


David adalah teman Lisa saat dia kuliah dulu. Mereka satu 
jurusan, tentu David dekat dengan Lisa. Hampir sama 
dengan kedekatan antara Lisa dan Bambam. Bahkan mereka 
sering pergi jalan-jalan bersama. 


Tidak heran jika Sunny juga dekat dengan David. 


"Uncle Dav, kenapa rumah uncle sangat ramai?" tanya 
Sunny. 


"Coba Sunny tebak, kira-kira kenapa rumah uncle sangat 
ramai.." kata David. 


Sunny mengembungkan pipinya kesal. "Aku kan bertanya 
pada uncle, kenapa uncle menyuruhku menebak," ucapnya. 


"Uncle hanya ingin tau, apa Sunny pintar dalam urusan 
menebak seperti ini. Nanti kalau tebakan Sunny benar akan 
uncle beri hadiah, hem bagaimana? Ayo tebak.." 


Sunny nampak berfikir, Gadis kecil itu meletakkan 
tangannya di bawah dagu. 


"Ah imut sekali," kata David mengecup pipi Sunny. 


"Ah uncle Sunny tidak tau, apa mungkin uncle Dav ulang 
tahun? Iya kan uncle Dav ulang tahun kan? Tebakan Sunny 
benar kan?" kata Sunny mendongak menatap David. 


Pemuda itu malah tertawa. 


"Sunny salah, ulang tahun uncle kan masih 3 bulan lagi," 
kata David. 


"Kalau begitu pasti ulang tahun aunty Min," kata Sunny. 
David menggeleng. "No. Sunny masih salah," 
"Aaah uncle lalu ini acara apa?" tanya Sunny. 
"Aunty Min akan bertunangan," jawab David. 


"Bertunangan? Apa itu bertunangan?” tanya Sunny 
menatap David bingung. 


"Em, nanti aunty Min dan kekasihnya akan memakai cincin 
dulu sebelum menikah," jawab David. 


"Wah aunty Min akan menikah dengan uncle Dan?" 


David mengangguk. "Iya, aunty Min akan menikah dengan 
uncle Dan. Tapi mereka akan memakai cincin dulu supaya 
orang-orang tau kalau mereka akan menikah," jelas David. 


Sunny menganggukkan kepalanya beberapa kali 
mendengar ucapan David. 


"Oh begitu," 


"Apa Sunny senang aunty Min dan uncle Dan menikah?" 
tanya David. 


Sunny mengangguk. "Ya, mereka suka memberi Sunny 
hadiah," jawab Sunny. 


"Eum lalu bagaimana kalau uncle menikah dengan mommy 
Sunny? Apa Sunny senang juga? Nanti uncle akan jadi 
daddy Sunny?" 


"No~" Sunny langsung menggeleng. Dia menoleh pada 
David dan menggeleng. 


"Kenapa? Uncle juga suka memberi Sunny hadiah, nanti 
kalau uncle menikah dengan mommy Sunny. Uncle akan 
lebih sering memberikan hadiah pada Sunny.." kata David. 


Sunny tetap menggeleng. "No uncle, tidak boleh. Sunny 
sudah punya daddy," 


"Tapi kan daddy Sunny tidak ada." kata David. 


Sunny mengembungkan pipinya kesal. "Daddy Sunny ada. 
Tapi dia jaaaauh sekali," kata gadis itu merentangkan kedua 
tangannya. 


"Sunny bohong," 


Sunny menggeleng. "Tidak, Sunny tidak bohong. Daddy 
memang jauh," 


David berdecak. "Ah pasti daddy yang Sunny maksud itu 
uncle Bam kan? Ah uncle Dav kan lebih tampan dari uncle 
Bam, kenapa bukan uncle Dav saja yang Sunny panggil 
daddy?" 


Lagi-lagi Sunny menggeleng. "No uncle bukan uncle Bam, 
tapi memang daddy Sunny.." kata Sunny. 


"Uncle tidak percaya," 


Sunny mengerucutkan bibirnya sebal. Gadis kecil itu turun 
dari pangkuan David dan mengambil ponsel Lisa yang ada 
di atas meja. 


Dia lalu memberikan ponsel itu kepada David. "Uncle, buka 
ponsel mommy. Sunny tidak bisa," kata Sunny. 


David menerima ponsel itu. "Untuk apa?" tanyanya 
bingung. 


"Untuk melihat foto daddy. Disitu ada," jawab Sunny. 


David menaikkan sebelah alisnya. Dia lalu memandang 
layar ponsel Lisa. Harus memasukkan kode. 


"Lis, apa kode ponselmu masih yang dulu?" tanya David 
pada Lisa yang berdiri di dekat counter dapur. 


Lisa menoleh dan mengangguk. "Iya," jawabnya. 


David mengangguk dan memasukkan kode untuk membuka 
ponsel Lisa. Tanggal ulang tahun Sunny. 


"Sudah uncle buka," kata David menunjukkan layar ponsel 
Lisa pada Sunny. 


Sunny langsung naik ke sofa dan mengambil ponsel Lisa. 
Gadis kecil itu langsung mencari foto-fotonya bersama 
Hanbin saat di taman kemarin. 


David hanya tersenyum melihat tingkah imut Sunny. Aish, 
sangat lucu seperti ibunya. 


"Ah ini, lihat uncle ini daddy Sunny. Bukan uncle Bam, ini 
daddy Sunny yang rumahnya sangat jauuuh-" kata Sunny 
menunjukkan layar ponsel Lisa. 


David yang penasaran langsung mendekatkan wajahnya 
pada layar ponsel Lisa. 


"Eh, bukannya ini pria anggota grup Korea itu ya?" gumam 
David pelan. 


Ya dia yakin pernah melihat gambar orang ini. Tunggu 
sebentar. Ah iya kamar Min, kamar adiknya itu dipenuhi 
dengan poster pria ini. 


David mengambil ponsel Lisa. Melihat foto-fofo disana 
dengan teliti. Matanya kadang menyipit melihat foto-foto 
itu. 


Tunggu, ini benar kan pria yang ada di poster milik Min? 
Mirip memang. Tapi mana mungkin Lisa mengenal pria ini. 


"Kak menurut kakak gaun mana yang cocok aku pakai nanti 
malam?" 


Min yang datang membawa dua gaun tangannya 
mendengus sebal karena sang kakak malah 
mengabaikannya dan tetap fokus menatap layar ponsel. 


"Wah aunty Min, gaun yang putih sangat bagus. Sunny 
ingin gaun seperti itu," kata Sunny. 


Min yang awalnya merengut sebal langsung tersenyum 
pada Sunny. "Benarkah? Jadi yang putih lebih bagus?" tanya 
gadis itu. 


Sunny mengangguk antusias. "Ya, yang putih sangat bagus. 
Sunny suka yang putih," jawab Sunny. 


"Hmm baiklah," kata Min menatap gaun putih yang 
dibawanya. 


Dia mengangkat kepalanya dan kembali menatap David. 
"Kak!" 
"Kakak!" 


David yang mendengar teriakan Min langsung menoleh. 
"Ada apa Min, kenapa berteriak?" 


Min mendengus dan duduk di samping David, mencubit 
lengan pemuda itu. "Kakak, aku daritadi memanggil kakak. 
Aku bertanya gaun mana yang lebih bagus yang putih, atau 
yang biru.." kata Min menunjukkan dua gaun yang dia 
bawa. 


David menghela nafas. "Oh begitu. Menurut kakak kau akan 
terlihat lebih cantik kalau memakai yang putih," kata David 
menunjuk gaun berwarna putih. 


"Ah benarkah? Sunny tadi juga bilang yang warna putih 
bagus," kata Min. 


"Ya Sunny benar, yang putih lebih bagus," kata David. 


"Ah baiklah, aku akan pakai yang warna putih. Terima kasih 
kak, terima kasih Sunny.." kata Min mencubit pelan pipi 
chubby Sunny. 


"Aaah jangan cubit Sunny," kata Sunny mengusa pipinya 
yang baru saja dicubit oleh Min. 


Min malah tertawa melihat tingkah manis Sunny itu. "Kau 
sangat lucu, aunty jadi tidak tahan untuk tidak 
mencubitmu," kata Min gemas. 


"Aunty Min jahat," kata Sunny menyilangkan tangan di di 
depan dada. 


"Hey, kalau aunty jahat tidak mungkin aunty sering 
membelikan Sunny boneka," kata Min. 


Sunny hanya diam dan mendengus mendengarnya. 
"Ah yasudah maafkan aunty ya Sunny-" kata Min. 
Sunny menoleh pada Min. "Belikan Sunny boneka lagi," 


"Dasar gadis kecil nakal," kata Min mengacak rambut Sunny 
pelan. "Ya besok aunty dan uncle Dan akan membelikan 
Sunny boneka," 


Sunny langsung tersenyum senang, "Yeeey Sunny sayang 
aunty Min.." 


Min mendengus geli mendengar ucapan Sunny itu. 


"Min, apa kau tau dia?" tanya David menunjukkan ponsel 
Lisa pada Min. 


Min dengan santai mengambil ponsel Lisa. Awalnya gadis itu 
biasa saja, namun begitu melihat siapa yang ada di foto itu 
matanya langsung melebar. 


Gadis itu mengezoom layar foto di layar ponsel Lisa. 


"Astaga, astaga, astaga, i-ini B.I oppa, astaga ini Hanbin 
oppa, kyaaaa-" Min malah berteriak melihat foto-foto itu. 


Gadis itu langsung menoleh pada Sunny. "Sunny, dimana 
Sunny bertemu dengannya? Kenapa Sunny tidak bilang 
pada aunty, huhuhuhu astaga Hanbin oppa sangat tampan," 
kata Min kembali menatap foto Hanbin di layar ponsel Lisa. 


"Jadi dia benar-benar pria yang ada di postermu itu?" tanya 
David. 


Min mengangguk. "Kak Lisa dan Sunny sangat beruntung 
bisa bertemu Hanbin oppa, andaikan saja aku bisa bertemu 
dengannya," kata Min. 


"Itu daddy Sunny," kata Sunny. 
"APA?" Min langsung menatap Sunny. 
"Itu daddy Sunny aunty Min," kata Sunny. 


"Sunny jangan bohong, tidak mungkin. Ini Hanbin oppa 
bukan daddy Sunny," kata Min menggeleng. 


Sunny mengerucutkan bibir sebal. "Sunny tidak bohong 
aunty, itu memang daddy Sunny, tanya saja pada mommy," 
kata Sunny. 


Min mengigit bibir bawahnya, gadis itu menatap Lisa yang 
tengah mencuci tangan. Sepertinya sudah selesai 
membantu ibunya memasak. 

"Kak Lisa!" 


Lisa langsung menoleh. Wanita itu mengelap tangannya. 
"Kenapa Min?" tanyanya. 


"Kak kemarilah," kata Min. 


Lisa mengangguk dan berjalan menuju kearah ruang tamu. 
Wanita itu langsung duduk di samping Sunny. 


"Ada apa Min?" tanya Lisa menatap Min. 


Min langsung mengangkat ponsel Lisa. Menunjukkan foto di 
taman bunga matahari. 


"Kak jawab dengan jujur, ini benar-benar B.I oppa kan? Dia 
Hanbin oppakan?" tanya Min menatap Lisa. 


David juga ikut menatap Lisa. Dia juga penasaran. Sangat 
penasaran. 


Lisa menghela nafas. Wanita itu menatap Min dan David. 
"Iya, dia Hanbin." 


"Astagaaa-" Min menatap Lisa tak percaya. Gadis itu syok, 
hah yang benar saja. 


Itu benar-benar B.I oppa, benar-benar Hanbin. Leader iKON 
boygroup kesukaannya itu. 


"Kak bagaimana kau bisa bertemu dengannya? Bagaimana 
kau berfoto dengannya? Kalian bahkan terlihat dekat, kak 
kenapa kau tidak memberitahu aku? Kau bertemu 
dengannya diamana kak? Apa kalian saling kenal? Kak apa 
kau mengenalnya? Apa kau sangat dekat dengannya?" 
tanya Min bertubi-tubi. 


Lisa memijat pelan keningnya mendengar semua 
pertanyaan Min. 


"Aunty, kan tadi Sunny sudah bilang. Itu daddy Sunny," 
kata Sunny menunjuk layar ponsel Lisa yang masih 
menampakkan foto di taman bunga matahari. 


Min menoleh pada Sunny. "Aish jangan berbohong. Aunty 
sedang bertanya pada mommy mu," kata Min. 


Sunny mendengus. "Mom, lihat aunty Min bilang Sunny 
berbohong. Padahal kan itu memang daddy mom," kata 
gadis itu menarik ujung lengan baju Lisa. 


Lisa menghela nafas. 


"Apa yang dikatakan Sunny benar? Dia daddy Sunny?" 
tanya David. 


"Itu tidak mungkin kak," sahut Min cepat. 
"Itu benar." kata Lisa. 


"APA?!" Min langsung berdiri dan berteriak heboh. Gadis ini 
benar-benar fangirls garis keras rupanya. 


"Kak jangan bohong juga, mana mungkin Hanbin oppa itu 
ayah Sunny, kak jangan buat aku patah hati begini-" kata 
Min menatap Lisa. 


Lisa menggeleng. "Tidak aku serius. Dia memang ayah 
Sunny," kata Lisa balas menatap Min. 


Min langsung lemas. Tubuh gadis itu merosot jatuh keatas 
sofa. "Tidak mungkin -" 


"Aunty Min, dia memang daddy Sunny. Aunty lihat kan 
disitu banyak foto Sunny, mommy, dan daddy. Kami pergi 
jalan-jalan ke taman bunga matahari.." kata Sunny. 


Min masih memegangi dadanya. Gadis itu dengan perlahan 
kembali melihat layar ponsel Lisa. Dia kembali men-scroll 
foto-foto disana. 


"Hwaaaaaa- B.I oppa sudah punya anak. Bagaimana ini 
huhuhuhu-" Min meletakkan ponsel Lisa dan mengibaskan 
tangannya di depan wajah. 


Hidung gadis itu memerah dan matanya mulai berkaca- 
kaca. Hah~ dasar fangirl. 


"Astaga Min, kenapa kau jadi menangis begini?" tanya 
David. 


Min mendekat kearah David dan mengusapkan hidungnya 
yang mulai berair ke baju pemuda itu. 


"Hey!" 


"Kak huhuhuhu- B.I oppa sudah punya anak. Padahal aku 
sudah mencoba berhenti main media sosial dan internet 
supaya tidak mendengar berita-berita menyakitkan seperti 
ini, tapi aku malah mendengarnya langsung. Huhuhu kak 
David.." 


David hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah 
berlebihan adiknya itu. 


"Aunty Min jangan menangis begitu, nanti Sunny akan 
bilang pada daddy kalau aunty suka dengan daddy ya, nant 
Sunny juga akan bilang pada uncle yang lain.." kata Sunny. 


Min menjauhkan kepalanya dari lengan David dan menatap 
Sunny. "Kau anak Hanbin oppa, astagaaaaa-" 


"Yaaa itu daddy Sunny yang tampan," kata Sunny sambil 
tersenyum. 


Min mengusap pipinya. Dia lalu menatap Lisa. 


"Kak bagaimana kalian bisa punya Sunny? Kenapa kau tidak 
cerita padaku? Kenapa kak Lisa tega padaku hwaaa-" 


"Astaga Min, kau akan bertunangan dan segera menikah 
jangan seperti anak kecil begini," kata David menatap 
adiknya itu. 


Min mengusap air matanya. "Aku hanya syok kak, Hanbin 
oppa sudah punya anak. Padahal dia tidak pernah kencan 
dengan gadis manapun. Tapi kenapa dia malah sudah punya 
anak, dan.." Min menoleh pada Sunny yang tengah 
tersenyum padanya. 


"...dan anaknya adalah Sunny.." lanjut Min. 


"Ya Sunny cantik seperti mommy dan suka ice cream seperti 
daddy-" kata Sunny. 


"Astaga, kak Lisa ayo ceritakan bagaimana kau dan Hanbin 
oppa bisa memiliki Sunny, Apa hubungan kalian 
sebenarnya?" tanya Min. 


Lisa menghela nafas. "Kalau kau tanya apa hubungan kami. 
Kami tidak punya hubungan apapun. Kami hanya orangtua 
Sunny. Aku ibunya dan dia ayahnya." jawab Lisa. 


"Lalu bagaimana kau dan dia bisa memiliki Sunny kalau 
kalian tidak punya hubungan apapun?" 


"Sayang bisa tolong ambilkan mommy minum? Di dapur ada 
bibi An," kata Lisa menatap Sunny. 


Sunny mengangguk. "Iya mom," kata Sunny turun dari sofa 
dan berjalan ke dapur. 


Setelah Sunny tak terlihat lagi Lisa kembali menoleh pada 
Min dan David. 


"Aku pernah bersekolah di Korea. Satu sekolah dengan 
Hanbin. Dan ya dimalam kelulusan dia mabuk dan 
melakukannya padaku," kata Lisa. 


"Astaga, aku benar-benar tidak menyangka. Astaga, Sunny 
adalah anak Hanbin oppa, astaga-" kata Min. 


"Jadi dia benar-benar ayah kandung Sunny?" tanya David. 
Lisa mengangguk. "Iya," 


"Lalu foto-foto tadi, bukankah itu tadi di Khai Yo? Kalian 
berjalan-jalan disana? Bertiga?" tanya Min. 


Lisa mengangguk lagi. "Ya, kami kesana karena Sunny terus 
merengek ingin melihat bunga matahari," jawab Lisa. 


"Mom ini minumnya," kata Sunny yang kembali dengan 
membawa segelas air ditangannya. 


Lisa menunduk dan tersenyum. Wanita itu mengambil gelas 
yang Sunny bawa. "Terima kasih sayang," kata Lisa. 


Sunny mengangguk dan kembali duduk di sofa. 


"Harusnya kak Lisa memberitahuku kalau Hanbin oppa 
kesini, aku sangat ingin menemuinya. Aku sangat 
menyukainya," kata Min. 


"Aku tidak tau kau suka padanya," sahut Lisa. 


Min menghela nafas. "Hah- ya sudahlah. Mungkin suatu 
hari aku bisa bertemu dengannya," kata Min sedih. 


"Aunty mau bicara pada daddy?" tanya Sunny. 


"Sangaaaaat, aunty sangat suka pada daddy mu dan semua 
teman-temannya itu.." jawab Min. 


Sunny lalu menoleh pada Lisa. 
"Mom, telpon saja daddy," kata gadis itu. 


Mata Min langsung berbinar. "Kak Lisa punya nomer Hanbin 
oppa? Kak aku mohon hubungi Hanbin oppa, ayolah video 


call dia, aku sangat sangat sangat ingin melihatnya. Aku 
bahkan belajar bahasa Korea karena dia." kata Min 
mengatupkan tangannya, memohon pada Lisa. 


Lisa menghela nafas dan mengambil ponselnya yang ada 
diatas meja. 


"Aku tidak tau akan diangkat atau tidak, tadi dia sepertinya 
ada acara," kata Lisa mulai menghubungi Hanbin. 


Butuh beberapa saat sampai panggilan itu diangkat. 


"Iya Lis? Ada apa?' tanya Hanbin ketika wajahnya terlihat di 
layar ponsel Lisa. 


Wajah Min sangat sumringah saat mendengar suara Hanbin. 


Lisa melirik Min. "Adik temanku sangat menyukaimu, dia 
ingin bicara denganmu. Apa kau ada waktu sebentar untuk 
bicara padanya?" 


Hanbin mengangguk. 'Ya, kami baru selesai fansign. Ada 
banyak waktu untuk mengobrol' 


"Baiklah," kata Lisa. "Min ini, bicaralah," lanjut wanita itu 
menyerahkan poselnya pada Min. 


Min meneguk ludahnya dengan susah payah. Bahkan 
tangan gadis itu bergetar saat menerima ponsel Lisa. 


'Anyeong' 


"Hwaaaa- tampan sekali! Astaga bagaimana ini! Kenapa 
kau sangat tampan oppa? Astaga astaga-" 


Hanbin mengerutkan kening bingung melihat Min. Gadis itu 
masih menggunakan bahasa Thailand. 


"Min pakai bahasa Korea, dia tidak mengerti," kata Lisa. 


Min mengangguk. Gadis itu berdehem dan berusaha 
menenangkan dirinya yang masih syok. 


'Hallo' kata Hanbin sambil tersenyum. 


Min mengigit bibir bawahnya. "A-aku sangat suka pada 
Hanbin oppa, aku suka lagu-lagu iKON, kalian sangat 
tampan. Kau sangat tampan oppa-" kata Min. 


Hanbin tertawa kecil membuat Min menahan dirinya untuk 
tidak menjerit lagi. 


"Ah ya terima kasih sudah menyukai kami. Siapa namamu?' 
"Min, panggil saja aku Min.." jawab Min. 


Hanbin mengangguk. 'Ah ya Min, terima kasih sudah 
menyukai kami dan lagu-lagu kami' 


Min mengangguk semangat. "Ya tentu, lagu-lagu kalian 
sangat bagus," 


'Bahasa Koreamu juga sangat bagus' kata Hanbin. 


"Aku belajar supaya saat bertemu kalian aku bisa 
mengobrol, rasanya aku ingin menangis bisa bicara dengan 
oppa sekarang," kata Min mengibaskan tangannya di depan 
wajah. 


Jangan menangis' 


Min menggeleng. "Tidak, aku tidak akan menangis," kata 
Min. 


'Apa kau dekat dengan putriku? Apa dia nakal?' 


"Daddy Sunny tidak nakal," sahut Sunny. 
Hanbin tertawa. 'Aish Sunny nakal, suka berbohong kan' 
"Tidak daddy, Sunny anak baik," 


'Daddy bertanya pada Min bukan pada Sunny. Jadi 
bagaimana Min apa kau dekat dengan Sunny?' 


Min mengangguk. "Ya oppa, aku dekat dengannya. Tapi aku 
tidak menyangka kalau dia adalah anak oppa, huhuhu aku 
sangat terkejut.." jawab Min. 


'Aku juga terkejut awalnya. Tapi dia anak yang manis kan?' 
"Sangat," 
‘Apa dia nakal?' 


"Ya, dia suka minta boneka padaku," jawab Min sambil 
tertawa. 


"Aaah aunty -" 


'Sunny jangan nakal begitu, daddy akan mengirim boneka 
dari sini, jangan minta pada Min lagi' 


"Tidak apa-apa oppa, aku senang bisa membelikan dia 
boneka," kata Min. 


'Tapi pasti merepotkanmu' 
Min menggeleng. "Tidak, aku justru senang," 
'Hah— maaf kalau dia merepotkan' 


"Tidak oppa, tidak apa-apa.." 


'Baiklah terima kasih Min, tolong jaga Sunny dan Lisa, ' 


"Iya oppa," kata Min. Gadis itu lalu mengembalikan ponsel 
Lisa. 


Lisa menerima ponselnya, dia menoleh pada Sunny. 
"Mau bicara pada daddy?" tanya Lisa. 

Sunny mengangguk. 

Lisa pun memberikan ponselnya pada Sunny. 
"Daddy!" 

Hanbin tersenyum melihat wajah Sunny. 

'Hallo sayang' 

"Sunny merindukan daddy, kapan daddy kesini?" 


'Daddy juga rindu Sunny, entahlah daddy tidak tau. Daddy 
sangat sibuk disini' 


Sunny menunduk sedih, "Sunny ingin bermain bersama 
daddy," 


‘Daddy juga, ' 

"Aaaah daddy~ Sunny ingin bertemu daddy -" 
'Daddy juga ingin bertemu Sunny' 

"Sunny sayang daddy-" 

'Daddy juga sayang Sunny' 


"Sunny ingin bersama uncle yang lain juga," 


'Semoga saja nanti kita semua bisa bermain bersama ya, ah 
maaf Sunny. Daddy harus segera pergi' 


"Hah- yasudah kalau begitu. Hati-hati daddy," kata Sunny. 
‘Beri daddy kiss, ' 


Sunny tertawa. "Muah-" kata Sunny sambil mengarahkan 
fly kiss pada Hanbin. 


Hanbin tertawa dan berpura-pura menangkap fly kiss itu. 
"Bye daddy," kata Sunny. 

‘Bye sayang, berikan ponselnya pada mommy' 

Sunny mengangguk. 

"Ya?" 


Jaga dirimu dan jaga Sunny. Maaf aku tidak bisa bersama 
kalian, ' 


Lisa mengangguk. "Iya," 
'Sampai jumpa, ' 


"Hmm," 
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"Jadi dia ayah kandung Sunny?" tanya David. 


Pemuda itu dan Lisa sedang duduk di bangku yang ada di 
taman belakang rumah keluarga David. Melihat Sunny yang 
tengah bermain bersama beberapa keponakan David. 


Gadis itu terlihat begitu ceria. Entahlah, Sunny selalu 
terlihat senang jika bisa bermain dengan teman-teman 
seusianya. 


"Ya, dia ayah kandung Suny.." jawab Lisa. 
David menghela nafas. Dia menoleh kearah Sunny. 


"Keapa kau tidak pernah menceritakan hal ini pada kami 
Lis? Kenapa kau tidak pernah mengatakan ini?" tanya David. 


"Untuk apa? Ini masalahku. Kau tidak usah ikut campur, dan 
lagi aku tidak ingin orang-orang tau masalah ini. Aku tidak 


ingin kalian terkena masalah..." jawab Lisa. 


"Setidaknya kau bisa mengatakan padaku dan Bambam 
kalau ayah Sunny adalah orang Korea, pasti Bambam juga 
mengenal dia. Mereka sama-sama idol kan," kata David. 


"Ya Bambam sudah tau Dav, dan jujur saja aku tidak ingin 
membahas masalah ini lagi." 


David menoleh, menatap Lisa. 
"Dia baik kan pada kalian?" tanya pemuda itu. 


"Kalau maksud pertanyaanmu adalah baik dalam sikap, ya 
dia baik." jawab Lisa. 


David menghela nafas. Pemuda itu menarik tangan Lisa dan 
mengenggamnya. "Lis?" 


Lisa yang kaget karena perlakuan David langsung menatap 
pemuda itu. "Dav apa ya " 


"Tidak bisakah aku menjadi daddy Sunny?" 


Lisa melemas, wanita itu menatap David. "Dav, berapa kali 
aku bilang padamu, aku tidak bisa.." 


"Kenapa Lis? Apa karena Sunny sudah bertemu ayah 
kandungnya? Apa kau memiliki rencana untuk hidup 
bersama pria itu?" tanya David. 


Lisa melepas genggaman tangan David. Dia kembali 
menoleh pada Sunny. Pada gadis kecilnya itu. 


"Tidak Dav, bukan seperti itu." jawab Lisa. 


"Lalu kenapa? Kenapa kau selalu menolakku? Kenapa kau 
menolak Bambam? Kau menolak semua pria yang ingin 


mendekatimu Lisa, sebenarnya ada apa?" tanya David. 


"Karena Sunny. Aku hanya ingin fokus mengurus dia Dav, 
aku ingin fokus menjaganya dulu, merawatnya dan 
membesarkannya. Aku tidak ingin memikirkan hal lain 
sekarang, apalagi tentang pernikahan atau hubungan 
semacam itu," jawab Lisa. 


David menghela nafas. "Tapi Lis, bukankah membesarkan 
Sunny berdua akan lebih baik. Dia juga butuh ayah kan," 


"Dia punya ayah Dav," 


"Tapi dia jauh, dia tidak bersama kalian. Maksudku, kenapa 
kau tidak bersamaku saja Lis? Aku akan selalu bersamamu. 
Aku menyayangimu dan juga Sunny.." kata David. 


Lisa menoleh, menatap David. 


"Dav maaf, kau dan Bambam sudah aku anggap sebagai 
saudara. Kau adalah kakakku dan Bambam adalah adikku, 
aku tidak bisa menyayangi kalian lebih dari itu. Maafkan 
aku.." kata Lisa. 


"Tidak bisakah kau mencintaiku? Setidaknya cobalah buka 
hatimu untukku," 


"Dav, sorry.." kata Lisa. 
David hanya menghela nafas dan mengangguk pelan. 


Lisa sebenarnya merasa bersalah pada pemuda ini. Bukan 
hanya David tapi juga Bambam. Ya Lisa sadar dia teman 
yang dia anggap sebagai saudara ini memiliki perasaan 
lebih padanya. 


Lisa tidak ingin membuat mereka kecewa. Tapi mau 
bagaimana, dia benar-benar menyayangi kedua orang ini 
sebagai saudara. Mereka adalah orang-orang yang selalu 
ada di sampingnya saat dia butuh dukungan. Mereka selalu 
menghiburnya saat dia sedih. 


Bahkan dulu, ketika Sunny memasuki usia satu tahun dan 
Lisa mulai masuk kuliah, dua orang ini selalu 
mendampinginya. 


David yang selalu menemaninya di kampus dan 
membelanya saat orang-orang menghinanya. Dan Bambam 
yang selalu menyempatkan diri untuk ke rumahnya saat 
sedang pulang ke Thailand hanya untuk sekedar melihat 
keadaanya dan Sunny. 


Ya, dua pemuda ini akan selalu mendapat tempat spesial di 
hati Lisa. Tapi tidak, bukan sebagai kekasih atau apapun. 
Melainkan sebagai saudara. 


"Maafkan aku Dav," kata Lisa. 


David merangkul bahu Lisa pelan, "I'ts okay Lis, aku 
paham.." kata David. 


Lisa mengangguk pelan. 


"Mommy, mommy, mommy Sunny lapar.." kata Sunny yang 
sudah berdiri di samping Lisa. 


Lisa menoleh. Tersenyum pada Sunny. "Lapar? Sunny mau 
makan apa? Mommy ambilkan," tanya Lisa. 


"Sunny mau gai yang," jawab Sunny. 


"Baiklah, tunggu disini dulu. Akan mommy ambilkan," kata 
Lisa berdiri dan berjalan kembali kearah rumah. 


"Kemarilah Sunny," kata David. 


Sunny mengangguk dan mendekat kearah David. David 
langsung mengangkat tubuh Sunny dan menaruh gadis 
kecil di pangkuannya. 


"Jadi selama ini Sunny dan mommy kemana, hem? Apa 
Sunny tau, uncle berkeliling untuk mencari Sunny.." kata 
David. 


"Sunny ke Korea, ke tempat daddy," jawab Sunny. 


"Ahh pantas saja uncle tidak bisa menemukan Sunny, 
ternyata Sunny pergi sangat jauh.." kata David. 


Sunny tertawa. "Ya disana sangat menyenangkan. Sunny 
selalu dibuatkan kue oleh aunty Jisoo, bermain dengan 
Hanbyul unnie, membeli ice cream dengan uncle Bunny, 
bermain dengan daddy dan uncle yang lain juga, sangaaaat 
menyenangkan.." jelas Sunny dengan bersemangat. 


"Sunny suka disana?" 


Sunny mengangguk. "Ya, tapi ada yang jahat. Mereka 
melepari mommy dengan telur. Sunny takut sekali, untung 
ada uncle Bam," jawab Sunny. 


David mengerutkan kening bingung. "Melempari mommy 
dengan telur?" 


"Iya, Sunny tidak tau tiba-tiba saja ada yang berteriak dan 
melempari mommy, mommy menangis..." 


David semakin bingung. Apa maksud Sunny. Lisa menangis? 
Dilempari telur? Sebenarnya ada apa selama mereka di 
Korea? 


"Sunny suka daddy Sunny?" tanya David. 


Sunny mengangguk beberapa kali. "Yaaa daddy sangat 
tampan, dan baik. Daddy suka memberi Sunny boneka. 
Kami juga suka bermain.." jawab Sunny. 


"Uncle Dav juga tampan, uncle juga sering memberi Sunny 
boneka. Kita juga suka bermain, kenapa uncle tidak boleh 
menikah dengan mommy dan menjadi daddy Sunny juga?" 


Sunny mengerucutkan bibir sebal. "No, daddy lebih tampan 
dari uncle." 


"Hey, uncle lebih tampan dari daddymu itu," kata David 
mencubit pipi Sunny gemas. 


"Noooooo-'" 


"Sunny ayo makan dulu," kata Lisa yang kembali ke taman 
dengan membawa piring berisi nasi dan gai yang. 


"Mom, kata uncle Dav dia lebih tampan dari daddy. Tidak 
kan mom? Daddy yang lebih tampan, iya kan mom?" tanya 
Sunny menatap Lisa. 


"Katakan Lis, aku kan yang lebih tampan.." kata David ikut 
menatap Lisa. 


Lisa menghela nafas dan menatap kedua orang itu 
bergantian. 


"Grandpa yang lebih tampan," ucapnya. 


David dan Sunny mendengus sebal mendengar jawaban 
Lisa. 


"Sudah, ayo makan dulu. Nanti lanjutkan bermain dengan 
uncle Dav, mommy harus membantu aunty Min," kata Lisa. 


"Biar aku saja yang menyuapinya. Kau bantulah Min, dia 
terus saja kebingungan dan panik.." kata David menunjuk 
bayangan Min yang terlihat mondar-mandir dibalik jendela 
kamarnya. 


Lisa ikut menoleh. "Sunny disuapi uncle Dav ya?" 
Sunny mengangguk. "Iya mom," 


Lisa pun memberikan piring yang dia bawa pada David dan 
kembali masuk kedalam rumah untuk membantu Min. 


"Hanbin-ah, apa kau tidak mau pulang? Sudah berapa jam 
kau didalam studio? Apa kau tidak bosan?" tanya Bobby. 


Hanbin menoleh kearah pintu studionya yang terbuka. Ada 
Bobby berdiri disana. 


"Hyung? Kau darimana?" tanya Hanbin. 


Bobby mengehela nafas dan berjalan menghampiri Bobby. 
"Aku dari dorm," jawab Bobby. Pemuda itu duduk di sofa. 


"Oh," 
"Kau sudah berapa jam disini? Pulanglah," 


"Tunggu sebentar hyung, aku belum menyelesaikan lagu ini. 
Hanya sedikit lagi," kata Hanbin yang masih fokus pada 
layar komputernya. 


"Matamu bisa rusak kalau kau setiap hari melihat komputer 
terus, kesehatanmu juga bisa turun.." 


"Hanya sebentar lagi hyung, hampir selesai," kata Hanbin. 
Bobby berdecak, menoleh pada Hanbin. 


"Eoh, kau menempel foto mereka? Kalau sajangnim tau pasti 
dia akan marah," kata Bobby saat melihat foto yang ada di 
sisi komputer Hanbin. 


Hanbin meliriknya sekilas. "Penyemangatku," sahut pemuda 
itu. 


"Awas Hanbin-ah, sajangnim bisa kesini kapan saja. Kalau 
tau foto-foto ini dia akan marah padamu, apalagi kalau 
sampai dia tau kau nekad ke Thailand sendirian..." kata 
Bobby mengingatkan. 


Hanbin mengangguk. "Aku tau," sahutnya. 
"Lalu kenapa kau tetap menempel fotonya?" 


Hanbin memutar kursinya. Dia mendekat kearah Bobby, 
mengeluarkan sesuatu dari kantong jaketnya yang ia taruh 
di sofa. 


"Itulah kenapa aku membawa ini." kata  Hanbin 
menunjukkan sesuatu yang baru saja dia keluarkan dari 
jaketnya. 


Bobby menatap benda itu. "Foto lagi?" tanyanya bingung. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu kembali ke kursinya. Dia 
menempel foto yang baru saja dia ambil keatas foto yang 
ada di sisi komputernya. 


"Ini foto eomma dan Hanbyul, kalau sajangnim kesini dia 
hanya akan melihat ini." kata Hanbin. "Dan aku bisa melihat 
mereka semua, mereka penyemangatku.." 


Bobby berpindah ke kursi yang ada disamping Hanbin. "Wah 
sepertinya otakmu mengalami peningkatan, apa karena kau 
makan mangga di Thailand?" tanya Bobby tertawa. 


"Yak hyung!" 


Bobby masih tertawa. Pemuda itu menepuk punggung 
Hanbin beberapa kali. 


Hanbin hanya menghela nafas melihat hyungnya ini. 


"Hah- ya sudahlah setidaknya ini menjadi hal yang baik 
karena kau bertambah pintar," kata Bobby. 


"Te k," 


Bobby terkekeh pelan. "Aku merindukan putrimu," kata 
pemuda itu. 


Hanbin menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
pelan. Dia membuka foto ibunya dan Hanbyul, berganti 
menatap foto di baliknya. 


"Aku juga hyung, aku merindukan Sunny.." kata Hanbin. 


"Andai saja dia masih di Korea. Aku pasti akan 
mengunjunginya," kata Bobby. 


Ya, andai saja gadis kecil itu masih di Korea. Bobby pasti 
akan menyempatkan diri untuk mengunjunginya. Hah~ 
sekarang Sunny jauh di Thailand. Sama seperti 
keponakannya Raon, yang jauh di Amerika. 


Bobby jadi sulit menemui mereka. Padahal Bobby suka 
bermain bersama mereka. Andai saja mereka ada di Korea. 


"Kalau saja aku tidak ceroboh waktu itu, mungkin mereka 
masih di Korea.." kata Hanbin menunduk lesu. 


"Hey, sudahlah. Mungkin memang harus seperti ini," kata 
Bobby. 


Hanbin masih menunduk, biar bagaimanapun juga dia 
sadar. Kembalinya Lisa ke Thailand pasti ada hubungannya 
dengan kejadian waktu itu. Kejadian diamana Lisa dilempari 
dan dihina. 


Ya itu salahnya memang. Dan Hanbin akan selalu merasa 
bersalah karena hal itu. 


"Apa mereka tidak akan ke Korea lagi?" tanya Bobby. 


Hanbin menggeleng pelan. "Entahlah hyung, aku tidak tau. 
Sunny selalu bilang Lisa tidak mau kembali lagi, mungkin 
karena Lisa trauma disini.." jawab Hanbin. 


"Aku berharap kita dapat libur. Kau harus mengajak aku 
mengunjungi Sunny saat kita dapat libur," kata Bobby. 


Hanbin mengangguk. "Tentu, aku sudah berjanji pada Sunny 
akan mengajak kalian kesana. Percayalah disana sangat 
menyenangkan. Apalagi di tempat orang-orang tidak 
mengenali siapa kita, kita bebas seperti orang biasa.." kata 
Hanbin. 


"Ya, aku ingin begitu. Pergi kemanapun dengan bebas tanpa 
kamera dan awak media dimanapun," kata Bobby. 


Ah, pasti sangat menyenangkan bisa pergi kerbagai tempat 
tanpa takut ada paparazi, tidak ada kamera. Bebas 
kemanapun, seperti orang pada umumnya. 


"Kita akan mengunjungi kebun buah Son, disana banyak 
buah-buah. Sayang sekali waktu itu hanya ada mangga. 
Padahal aku ingin mencoba buah lain disana," 


"Ya. Aku akan mengikuti kemanapun kau pergi," sahut 
Bobby. 


"Banyak makanan enak disana, makanan buatan Lisa sangat 
enak. Dia pernah memberiku teh. Aku lupa nama teh itu, 
tapi sangat enak," kata Hanbin. 


Ah dia jadi ingat, teh apa itu? Rasanya sangat enak. Dia 
harus mencari teh seperti itu di Korea. Tapi sepertinya belum 
ada. 


"Ya masakan Lisa-ssi sangat enak, tapi sayang sekali waktu 
itu dia membuat tom yam, aku hanya bisa mencicipi 
kuahnya..." kata Bobby. 


Hanbin tertawa mendengar ucapan Bobby. "Mungkin kau 
harus mencoba makan seafood hyung," 


"Hah- aku tidak bisa.." 


Hanbin menepuk pelan bahu Bobby. Ya dia paham seberapa 
tidak sukanya Bobby pada seafood. 


"Apa kau senang disana?" tanya Bobby. 

"Ya," 

"Bersama mereka? Kau senang bersama mereka?" 
"Ya, sangat menyenangkan..." 

"Siapa yang lebih cantik, Hayi atau Lisa-ssi?" 
Hanbin menoleh bingung. Menatap Bobby. 


"Apa maksudmu hyung? Kenapa bertanya begitu?" 


Bobby mengangkat bahu. "Hanya ingin tau, siapa yang 
menurutmu lebih cantik?" 


Hanbin terdiam sebentar. Dia melirik foto di sisi 
komputernya. 


"Hayi gadis yang cantik, tapi entahlah menurutku Lisa lebih 
cantik. Dia berbeda, ya dia cantik..." kata Hanbin. 


"Lalu siapa yang akan kau pilih? Hayi atau Lisa-ss/?" 
"Untuk apa aku harus memilih?" tanya Hanbin bingung. 
"Tidak apa-apa, ya sudahlah lupakan saja.." kata Bobby. 


Bobby memutar kursinya dan menatap lembaran-lembaran 
kertas berisi lirik lagu yang Hanbin ciptakan. Membaca satu 
per satu kata yang tertulis disana. 


"Mungkin aku akan memilih Lisa," 
Bobby langsung menoleh. "Eoh?" 


"Dia ibu dari putriku, dan ya aku merasa kalau aku punya 
tanggung jawab padanya. Aku tau dia menolak kehadiranku 
tapi sebagai ayah dari anaknya aku punya tanggung jawab. 
Maksudku, kami orangtua yang sudah memiliki anak untuk 
dijaga dan dibesarkan.." 


"..aku tidak pernah tau bagaimana perkembangan Sunny 
sewaktu dia masih bayi, aku juga tidak tau bagaimana dia 
melewati masa-masa berat saat masih mengandung 
Sunny..." 


Bobby terdiam mendengar perkataan Hanbin. 


"Dia wanita hebat yang bisa menghadapi berbagai macam 
hinaan karena harus mengandung tanpa adanya ikatan 


pernikahan. Dia membesarkan Sunny sendirian.." kata 
Hanbin. 


"Hanbin-ah.." 


"Aku malu hyung, dulu hanya karena kita dinilai sebagai 
boygroup gagal dari YG aku sudah depresi dan hampir 
keluar darisini. Aku merasa tidak pantas menjadi leader 
kalian. Padahal kau dan juga member lain selalu 
menguatkan aku. Sedangkan dia, dia sendirian menghadapi 
hinaan orang-orang disana, dia sendirian mengurus Sunny, 
dia berjuang merawat dan menjaga Sunny.." kata Hanbin. 


"Hey," Bobby menepuk pelan bahu Hanbin. "Semua orang 
pasti pernah berada pada titik terendah dalam hidupnya, 
jangan pikirkan itu lagi. Semua sudah berlalu.." kata 
pemuda itu. 


Hanbin menatap Bobby. "Iya hyung aku tau, hanya saja aku 
malu. Aku seorang pria tapi begitu mudah menyerah dan 
depresi hanya karena hal itu..." 


Pemuda itu menghela nafas. 


"tapi Lisa, dia seorang perempuan. Dan dia bisa 
menghadapi semuanya sendirian. Bahkan orangtuanya, dia 
hampir diusir dari rumahnya sendiri. Mungkin saja kalau aku 
di posisinya aku sudah mengakhiri hidupku. Tapi dia wanita 
yang kuat, dia mampu bertahan..." kata Hanbin. 


"Kau harus bersyukur karena putrimu dilahirkan oleh wanita 
hebat sepertinya.." kata Bobby. 


Hanbin mengangguk. Ya tentu saja, biarpun dia kaget dan 
syok. Tapi tidak bisa dipungkiri kalau saat ini dia selalu 
merasa sangat bersyukur karena ibu dari putrinya adalah 


seorang wanita yang sangat tangguh dan tegar. Wanita itu 
benar-benar hebat. 


Hanbin akan selalu bersyukur karena putrinya memiliki 
seorang ibu yang sangat cantik. Bukan hanya wajahnya tapi 
juga hatinya. 


Entah kenapa akhir-akhir ini Hanbin selalu teringat 
kebersamaan mereka bertiga di taman itu. Ya, dia merasa 
seperti memiliki sebuah keluarga, keluarga yang bahagia. 


Lisa, wanita itu entah mengapa begitu menarik 
perhatiannya. Ya, awalnya memang karena dia adalah ibu 
Sunny, ibu dari anaknya. 


Tapi beberapa hari ini dia memikirkan wanita itu karena hal 
lain, bukan karena masalah itu. Entahlah, hanya saja bagi 
Hanbin wanita itu sangat berbeda dari yang lain dan sangat 
cantik. 


Ah, juga sangat baik. Lisa, dia sangat baik. Pada semua 
orang, bahkan padanya. Dia sudah menyakiti wanita itu tapi 
tetal saja Lisa peduli padanya. Jika Lisa bukan seserang 
yang benar-benar baik pasti saat dia babak belur di 
Thailand kemarin wanita itu akan membiarkannya. Dan lagi 
saat dia pingsan di apartemen Jisoo. Lisa tetap peduli 
padanya, wanita itu tetap membantunya. 


Ah, dia memang sangat baik. Dan wanita itu punya 
senyuman yang indah. Ya, meskipun senyuman-senyuman 
itu tak pernah ditujukkan padanya. Dan jujur Hanbin suka 
melihat saat melihat wanita itu kesal, ah seperti saat dia dan 
Sunny membeli ice cream gulung. Lisa kesal karena itu. Dan 
Hanbin suka melihatnya. 


Eh? 


"Ayung?" panggil Hanbin. 

Bobby yang fokus melihat lirik langsung menoleh. 
"Kenapa?" 

Hanbin menolehkan kepalanya dan menatap Bobby. 


"Apa aku mulai menyukai Lisa?" 


tbc 


38. Hanbin Feeling 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Mwo?" Bobby menatap Hanbin. "Apa maksudmu?" tanya 
pemuda itu. 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak tau hyung, maksudku aku 
bertanya padamu..." 


Bobby menghela nafas dan memutar kursinya menjadi 
menghadap Hanbin. 


"Hanbin-ah itu perasaanmu, maksudku adalah kau sendiri 
yang harus memahaminya," kata Bobby. 


"Entahlah hyung, aku hanya merasa tertarik pada Lisa. 
Maksudku dia berbeda.." kata Hanbin. 


Lagi-lagi Bobby menghela nafas. Pemuda itu kembali 
menatap Hanbin. 


"Hanbin-ah, bagaimana perasaanmu pada Seulgi, Dahyun, 
dan juga Kim Jiwon noona?" 


Hanbin langsung mengangkat kepalanya. Menatap Bobby 
bingung. 


"Hyung apa maksudmu? Kenapa bertanya seperti itu?" 
"Jawab saja, bagaimana perasaanmu pada mereka." 
Hanbin menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 


"Kau tau sendiri hyung, aku menyukai mereka. Sama 
sepertimu yang menyukai Yoon Mirae noona ataupun 
Jinhwan hyung yang menyukai Boa noona. Aku suka mereka 
sebagai fans." jawab Hanbin. 


"Lalu perasaanmu pada Hayi?" 


"Hayi? Ya dia baik, maksudku kami sudah saling kenal dan 
dekat, tapi aku hanya menyukai dia sebagai teman," jawab 
Hanbin. 


"Perasaanmu pada Lisa-ssi?" 


Hanbin menggeleng. "Aku tidak tau, aku hanya suka melihat 
dia. Maksudku dia memiliki wajah yang membuat orang 
betah melihatnya..." 


"Lalu?" 


"Ya aku suka melihat dia dan Sunny, maksudku saat melihat 
mereka tersenyum dan tertawa aku juga ikut tersenyum. 
Aku tidak tau, tapi bibirku bergerak sendiri," 


"Menurutmu bagaimana hubungan Bambam dan Lisa-ssi?" 


Hanbin mengangkat bahu. "Dekat. Ya jelas sekali kalau 
Bambam menyukai Lisa. Ah ya tentu saja, bahkan dia punya 
niat menikahi Lisa," jawab pemuda. 


Bobby menyandarkan punggungnya pada kursi. "Lalu kalau 
mereka menikah bagaimana?" 


ul Yak! ul 


Bobby melirik Hanbin, "Aku hanya bertanya, jangan 
berteriak padaku." 


Hanbin berdecak. 
"Jawab, bagaimana kalau mereka menikah?" 


Hanbin menunduk dan menggeleng. "Aku tidak tau hyung, 
maksudku aku tidak rela kalau nantinya Sunny punya ayah 
yang lain selain aku," 


"Hanya itu? Bagaimana dengan Lisa-ssi? Kau tidak masalah 
kalau dia memiliki suami?" 


Hanbin terdiam. Oh oke, dia bingung. 


Dia tidak berhak untuk melarang Lisa menikah dengan 
siapapun nantinya. Dia tidak memiliki hubungan apapun 
dengan wanita itu. Yang membuat mereka terhubung hanya 
Sunny. 


Kalaupun Lisa ingin menikah nantinya Hanbin tidak bisa 
melarang. Ya dia ayah Sunny. Tapi dia dan Lisa tidak terikat 
dalam hubungan apapun. Mereka bukan kekasih apalagi 
suami istri jadi masing-masing dari mereka bebas untuk 
menjalin hubungan dengan orang lain. 


Tapi entahlah, ada sedikit rasa tidak rela dan egois yang 
mulai Hanbin rasakan. 


Dia tidak suka kalau Sunny dan Lisa dekat dengan pria lain. 
Dia tidak suka Sunny dan Lisa tertawa dengan pria lain. 


Awalnya perasaan itu hanya muncul saat melihat Sunny 
dekat ataupun bermain dengan pria lain. Tapi entah kenapa 
Lisa juga mulai membuatnya merasakan hal itu. 


Wanita cantik itu mulai membuatnya merasakan hal lain. 
"Hanbin-ah? Hey," Bobby menepuk bahu Hanbin pelan. 
Hanbin mengangkat kepala dan menatap Bobby. 
"Ayung, aku bingung." kata Hanbin. 


Bobby menghela nafas. "Ya sudahlah, pikirkan saja 
perasaanmu. Maksudku pahami hatimu," kata Bobby. 


Hanbin mengangguk pelan. 


"Ya sudah aku akan kembali ke dorm, kau cepat selesaikan 
ini dan pulanglah," kata Bobby. 


"Iya hyung." 


Bobby berdiri dan menepuk pelan bahu Hanbin. Pemuda itu 
langsung keluar dari dalam studio Hanbin. 


Setelah kepergian Bobby, Hanbin memutar kursinya. 
Pemuda itu menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
pelan. 


Tanganya bergerak menyentuh foto yang tertempel di sisi 
komputernya. 


"Apa aku menyukaimu?" ucapnya menatap foto Lisa. 


"Hyung?" panggil Chanwoo menyenggol lengan Jinhwan 
yang ada di sampingnya. 


"Hmm?" sahut Jinhwan. Pemuda itu tengah fokus pada 
ponselnya. 


"Ada apa dengan Hanbin hyung? Dia jadi aneh lagi," kata 
Chanwoo menunjuk Hanbin yang tengah memejamkan 
mata. 


Jinhwan melirik Hanbin yang duduk lumayan jauh dari 
mereka. 


Jinhwan mengangkat sebelah alisnya dan menoleh pada 
Chanwoo. "Bukankah dia memang selalu aneh?" 


Chanwoo berdecak. "Bukan hyung, maksudku daritadi 
Hanbin hyung seperti tidak konsentrasi berlatih. Bahkan tadi 
dia lupa lirik, tidak biasanya dia begitu," kata Chanwoo. 


"Benarkah? Aku tidak memperhatikannya," sahut Jinhwan. 


Chanwoo mendengus sebal. Dia lalu menoleh pada Bobby 
yang juga tengah fokus pada ponselnya. Pemuda itu 
sepertinya tengah bermain game. 


"Hyung?" panggil Chanwoo. 


"Jangan ganggu aku Chanwoo-ya, aku sedang bermain 
game." kata Bobby tanpa mengalihkan pandangannya dari 
layar ponsel. 


"Aish kalian memang menyebalkan," kata Chanwoo. 
Bobby menghela nafas dan meletakkan ponselnya. "Ya ya 


ada apa Chanwoo-ya? Kenapa? Kau ingin apa?" tanya 
Bobby. 


Chanwoo tersenyum senang. "Ayung ada apa dengan 
Hanbin hyung, dia terlihat tidak konsentrasi dari tadi," 


Bobby jadi melirik Hanbin. 


Jiwon-ah, apa kau tau sesuatu? Ada apa dengan Hanbin?" 
tanya Jinhwan. 


Bobby menghela nafas. "Sepertinya dia memikirkan kata- 
kataku semalam," 


Chanwoo dan Jinhwan mengerutkan kening heran. "Kau 
mengatakan apa padanya?" tanya Jinhwan. 


Bobby menoleh pada Jinhwan. 


"Semalam dia bertanya padaku, dan ya aku menyuruhnya 
untuk berfikir." 


"Bertanya apa?" 


Mereka bertiga langsung menoleh pada June yang datang 
bersama Donghyuk dan Yunhyeong. 


Yunhyeong meletakkan beberapa kaleng soda ditengah- 
tengah mereka. Donghyuk juga meletakkan beberapa 
snack. 


"Lama sekali," kata Jinhwan mengambil satu kaleng soda. 


"Tadi June ke kamar mandi dulu, sangat lama.." sahut 
Yunhyeong. 


"Pantas," sahut Chanwoo membuka bungkus snack. 


"Hey, aku bertanya hyung. Hanbin hyung bertanya apa 
padamu?" kata June. 


Bobby mengangkat bahu. "Dia bertanya, apakah dia mulai 
menyukai Lisa-ssi.." jawab Bobby. 


"Mwo?!" 


"Yak! Kau membuat bajuku basah hyung," kata Donghyuk 
karena Jinhwan yang tiba-tiba menyemburkan soda 
kearahnya. 


"Mian, aku tidak sengaja," kata Jinhwan. 


"Yang benar saja, Hanbin hyung bertanya begitu padamu?" 
tanya June. 


Bobby mengangguk. Dia melirik Hanbin yang sama sekali 
tidak terganggu karena pemuda itu tengah memakai 
headphone. 


"Dia bertanya begitu," 


"Heol, leader kita sepertinya mulai jatuh cinta," kata 
Yunhyeong. 


"Ya kalau memang Hanbin mulai menyukai Lisa-ssi itu akan 
bagus," kata Jinhwan. 


"Tunggu-tunggu, kenapa begitu?" tanya June. 


Jinhwan langsung berdecak dan memukul kepala June. 
"Tentu saja bagus, Sunny akan berkumpul dengan kedua 
orangtuanya. Hanbin dan Lisa-ss/ akan bersama.." kata 
pemuda itu. 


"Memangnya sajangnim akan mengizinkan?" tanya 
Donghyuk. 


Semua langsung menoleh pada Donghyuk. 


"Ya itu dia masalahnya, sajangnim pasti akan melarang itu.." 
kata Bobby. 


"Kadang aku merasa sajangnim sudah keterlaluan, 
maksudku dia membuat berita tidak benar tentang Lisa-ssi, 
aku kasian padanya. Dia tidak tau apa-apa tapi selalu 
terkena masalah," kata Jinhwan. 


"Ya hyung kau benar, dia sangat kasian. Padahal dari cerita 
Hanbin hyung dia adalah wanita yang baik, tapi karena 
berita yang dibuat oleh sajangnim warga di negara kita 
memandangnya sebagai wanita yang jahat dan tidak baik," 
sahut Donghyuk. 


"Hah- aku berharap dia dan Sunny selalu baik-baik saja. 
Dia sangat baik pada kita," kata Yunhyeong. 


Yang lainnya mengangguk. "Ya, dia sangat baik.." 


Hanbin tersenyum melihat Sunny yang tengah bermain 
dengan boneka pemberiannya dulu. Ya, mereka tengah 
melakukan video call. Setelah pulang ke dorm Hanbin yang 
sangat merindukan putri kecilnya itu langsung mengubungi 
Lisa. 


"Sunny cantik sekali, darimana?" tanya Hanbin. 


'Tadi Sunny dan mommy membeli gaun, daddy mau lihat? 
Gaunnya sangat bagus, ' 


Hanbin mengangguk. "Ya mana gaunnya? Daddy ingin 
melihatnya," jawab Hanbin sambil tersenyum. 


' Tunggu sebentar daddy, Sunny akan mengambilnya' kata 
Sunny turun dari kasurnya. 


Hanbin tersenyum menunggu Sunny yang tengah 
mengambil gaun. Dia dengan sabar menunggu putrinya itu. 


‘Ini daddy, lihat cantik kan? Sunny suka, warnanya bagus 
seperti langit' kata Sunny yang kembali naik keatas kasur 
dengan membawa sebuah gaun berwarna biru. Gaun itu 
sangat cantik. 


Hanbin tersenyum. "Wah sangat cantik. Pasti akan lebih 
cantik kalau Sunny sudah memakainya," kata Hanbin. 


Sunny mengerucutkan bibir sebal. Membuat Hanbin gemas. 
Kalau saja Sunny ada di depannya pasti dia akan memeluk 
dan menciumi pipi gadis itu. 


'Kata mommy tidak boleh dipakai sekarang' kata Sunny. 
"Kenapa?" 
'Kalau Sunny pakai nanti rusak, ' 


Hanbin tertawa melihat putrinya yang terlihat kesal itu. 
"Memangnya Sunny mau kemana? Kenapa sampai beli 
gaun?" tanya Hanbin. 


'Sunny akan ke pesta, tadi mommy juga beli. Sangat cantik' 
jawab Sunny. 


"Waah sepertinya menyenangkan, kalian pasti sangat 
cantik," kata Hanbin. 


Sunny mengangguk. ' Ya tentu saja,' 


"Mommy kemana?" tanya Hanbin. 


‘Mommy sedang membuat kue,' jawab Sunny. 
"Aah daddy juga mau," 


Sunny tertawa. 'Daddy kesini saja, kue buatan mommy 
sangat enak' kata Sunny. 


"Kalau bisa daddy pasti sudah kesana sayang," kata Hanbin. 


'Yahhh- padahal kue buatan mommy sangat enak. Daddy 
akan menyesal karena tidak mau kesini, ' 


"Yaa daddy menyesal karena tidak bisa memakan kue 
buatan mommy disana," kata Hanbin menunduk sedih. 


'Mommy! Mana kue Sunny?' 


Hanbin tersenyum saat melihat Sunny yang langsung 
berteriak. Ah sepertinya Lisa baru saja masuk kedalam 
kamar. 


‘Aish, mommy membuat kue tapi ingat ya setelah ini Sunny 
harus belajar' 


'Iya mommy' 


Ah itu suara Lisa. Hanbin tersenyum mendengar suara 
wanita itu. Pasti wajah Lisa sedang kesal karena Sunny. 


"Lis?" 
‘Ya?! 


Hanbin tersenyum semakin lebar saat melihat wajah Lisa 
muncul di layar ponselnya. Ah, sial kenapa dia jadi begini? 
Hanya karena melihat wajah wanita itu dia jadi tersenyum. 


Bahkan wanita itu masih terlihat cantik meskipun 
penampilannya sedikit berantakan. Ah, melihat Lisa 
mengikat rambutnya seperti itu entah kenapa membuat 
Hanbin merasa kalau wanita ini tetlihat lebih cantik. 


‘Yak, ada apa denganmu? Kau gila?' 


"Hah?" Hanbin langsung mengubah posisinya menjadi 
duduk. Dia tadi tiduran diatas ranjangnya. Pemuda itu 
menggeleng. 


"Tidak, tidak apa-apa.." kata Hanbin. 


Lisa mengerutkan kening. 'Kau tadi tersenyum sangat lebar, 
aneh sekali' 


Hanbin menggaruk tengkuknya. "Ah tidak, tadi aku hanya 
melihat Sunny saja," 


'Oh' 


‘Daddy lihat kuenya sangat enak,' kata Sunny menunjukkan 
chiffon cake yang tadi dibawa oleh Lisa. 


Hanbin kembali mengalihkan pandangannya pada Sunny. 
"Aaah daddy juga mau," kata Hanbin. 


‘Lihat kuenya sangat enak nyam nyam nyam~' kata Sunny 
sambil memakan chiffon cake itu dengan lahap. 


Hanbin yang melihatnya mendengus sebal. Pasti putri 
kecilnya itu sengaja memakan kue untuk menggodanya. 


'Bagaimana? Sunny suka? Itu tadi rasa matcha, mommy 
mencoba resep baru' kata Lisa. 


Sunny mengangguk. ' Ya sangat enak, ' 


'Nanti kita kerumah uncle David dan aunty Min ya, kita 
antarkan kuenya. Mommy membuat banyak' 


Sunny mengangguk. '/ya mom,' 

"Siapa uncle David?" tanya Hanbin. 

Sunny dan Lisa kembali menoleh. '7emanku' jawab Lisa. 
"Oh," 


‘Daddy apa daddy tau, uncle Dav selalu bilang kalau dia 
lebih tampan dari daddy' kata Sunny. 


"Mwo? Yang benar saja? Daddy yang paling tampan, iya 
kan? Daddy kan yang paling tampan?" 


Sunny tertawa. 'Ya daddy tampan, uncle Dav juga tampan 
dan baik seperti uncle Bam' 


'Sayang sebentar ya, mommy mau mencuci tangan' 
Iya mom' 

"Tapi daddy kan yang paling tampan?" 

'Kata mommy grandpa yang paling tampan, ' 
Hanbin mendengus mendengarnya. Tck, dasar Lisa. 


"Tadi Sunny pergi dengan mommy dan uncle Dav. Uncle Dav 
yang membelikan gaun itu' kata Sunny menunjuk gaun 
berwarna biru miliknya tadi. 


"Untuk apa dia membelikan Sunny gaun? Daddy juga bisa 
membelikan Sunny gaun, bahkan daddy bisa membelikan 
Sunny sepuluh gaun seperti itu.." kata Hanbin. 


'Daddy kan jauh, kalau uncle Dav dekat disini. Jadi Sunny 
dan mommy pergi bersama uncle Dav,' 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Inilah masalah mereka. 
Jarak. 


Jarak mereka begitu jauh. Semampu apapun Hanbin 
membelikan barang atau apapun untuk Sunny tapi tetap 
saja dia akan kalah dengan orang yang selalu ada di dekat 
Sunny. 


Dia bisa membelikan berbagai barang tapi dia tidak bisa 
memberikan waktu dan kebersamaan untuk bermain 
dengan Sunny. 


‘Uncle Dav mau menikahi mommy' 


"Mwo?" Hanbin langsung melotot kaget dan menatap Sunny 
yang tengah berbicara dengan santai sambil memakan 
chiffon cake. 


"Sunny bilang apa? Siapa yang akan menikahi mommy?" 


'Uncle Dav, dia bilang mau jadi daddy Sunny juga seperti 
uncle Bam,' jawab Sunny. 


Astaga, sepertinya bukan hanya Bambam. Pasti banyak pria 
disana yang ingin menikahi Lisa. Ah sial. 


Tapi tidak heran juga kalau ada banyak pria tertarik pada 
Lisa. Wanita itu tidak hanya cantik tapi baik. Ya, dan pesona 
wanita bernama Lisa itu sepertinya mulai membuat Hanbin 
jatuh hati. 


'Sunny suka uncle Dav, dia baik. Bermain dengan Sunny, 
membelikan Sunny boneka. Sunny juga suka uncle Bam, dia 
suka membelikan Sunny permen. Ah iya ada uncle James 


Juga, dia sering kesini, uncle Dang juga. Disini ada banyak 
uncle yang suka mengunjungi Sunny' 


Hanbin terdiam mendengar ucapan Sunny. Sial. Sebenarnya 
ada berapa banyak pria yang menyukai Lisa? Kenapa 
sepertinya sangat banyak. 


"Sunny suka uncle-uncle itu?" tanya Hanbin. 


Sunny mengangguk. 'Ya, mereka baik pada Sunny dan 
mommy jawab Sunny. 


"Tapi Sunny lebih suka daddy kan?" 

'Ya,' 

Hanbin tersenyum lega. Setidaknya Sunny masih 
menyukainya. Lebih menyukai dirinya dibanding pria-pria 


yang namanya Sunny sebutkan tadi. 


'Ahahaha Sunny kenapa begitu? Lihat creamnya mengotori 
pipi Sunny' kata Lisa yang duduk di belakang Sunny. 


Wanita itu terlihat mengusap pipi Sunny yang terkena 
cream kue. 


'Aah biarkan mom, tidak apa-apa. Nanti Sunny bersihkan 
sendiri' kata Sunny merengut kesal. 


Lisa tertawa pelan. Wanita itu dengan jahil mencolek cream 
yang sengaja dia tambahkan keatas chiffon cake buatannya 
dan mengoleskannya keatas hidung Sunny. 


'Ahahahaha aish putri mommy sangat lucu' kata Lisa sambil 
tertawa. 


Sunny malah mendengus kesal. 'Mommy-' 


Lisa tertawa dan menarik pipi chubby putri kecilnya itu. 


Sial, Hanbin terpesona melihat tawa wanita itu. Astaga, 
kenapa sekarang Lisa kelihatan sangat cantik dengan tawa 
itu? 


Tangan Hanbin bergerak naik ke dadanya. Berhenti tepat di 
dada kirinya. Ah tidak, jantungnya mulai bermasalah. 
Kenapa berdetak sangat cepat sekarang? 


Kenapa sekarang bibirnya ikut tersenyum karena melihat 
tawa itu? Ada apa dengan dirinya? 


'Hanbin-ah?' 
'Hey, Kim Hanbin?' 


Hanbin menggelengkan kepalanya dan kembali menatap 
layar ponselnya. 


"Ah, y-ya ada apa?" sahutnya. Disana terlihat Sunny dan 
Lisa yang terlihat bingung. 


‘Daddy kenapa? Tiba-tiba diam?' 


"Ah, tidak sayang. Tidak apa-apa, daddy baik-baik saja," 
jawab Hanbin sambil tersenyum. 


'Sunny kira daddy sakit, kalau daddy sakit daddy minum 
obat ya' kata Sunny. 


"Tidak sayang daddy tidak apa-apa," kata Hanbin. 
'Baiklah' 


"Ah iya Lis, aku mengirim boneka dan beberapa mainan 
untuk Sunny, mungkin akan sampai besok.." kata Hanbin. 


Lisa yang awalnya tengah mengusap rambut Sunny 
langsung menatap kearah Hanbin. 


'Eoh, untuk apa? Kamar ini sudah dipenuhi boneka,' kata 
Lisa. 


"Aku hanya membelikan boneka dan mainan untuk Sunny, 
maksudku sebagai ayahnya aku harus melakukan itu. 
Daripada orang lain yang membelikannya lebih aku saja," 
kata Hanbin. 


'Hah?' 


"Eh, maksudku aku hanya ingin bersikap seperti ayah 
lainnya. Mereka memberikan boneka dan mainan untuk 
anaknya. Aku juga ingin seperti itu," kata Hanbin. 


'Oh, 1 


"Ah iya, aku juga membelikan sesuatu untukmu. Aku 
bertanya pada Jisoo noona, semoga kau suka.." kata Hanbin. 


'Sesuatu untukku? Apa?' 

Hanbin tersenyum dan menggaruk tengkuknya. "Kamera," 
'Eoh, kamera?' 

Hanbin mengangguk. 


"Kata Jisoo noona saat SMA dulu kau suka memotret, jadi ya 
aku membelikan kamera untukmu. Aku ingin kau memotret 
Sunny, aku ingin kau mengabadikan pertumbuhannya, aku 
tidak ingin melewatkannya lagi. Sudah terlalu banyak hal 
yang aku lewatkan, aku tidak ingin itu terjadi lagi. Aku tidak 
ingin kehilangan momen, aku tidak bisa melihat 
pertumbuhannya ketika dia bayi sampai sebesar ini. Jadi 


setidaknya mulai sekarang aku ingin melihatnya.." kata 
Hanbin. 


Lisa mengangguk. 'Ya, terima kasih' ucapnya sambil 
tersenyum. 


Hanbin terdiam melihat senyuman itu. Ini mungkin 
senyuman pertama Lisa yang ditujukkan untuknya. Dan 
senyuman itu membuat jantungnya berpacu lebih. Lebih 
cepat dan lebih keras. Sial, ada masalah pada jantungnya 
karena senyuman wanita bernama Lisa ini. 


Senyuman itu sepertinya membuat seorang Kim Hanbin 
benar-benar terjatuh kedalam pesona seorang Lalisa 
Manoban. Ya, dia yakin bahwa dia mulai memiliki perasaan 
pada wanita ini. Wanita yang merupakan ibu dari putrinya 
ini. Ya dia punya perasaan pada wanita ini. 


Kim Hanbin sudah terjerat oleh pesona- ah tidak, lebih 
tepatnya dia sudah mulai jatuh cinta pada Lalisa Manoban 
tanpa dia sadari. 


Lisa 
Hanbin-ah 


Hanbin 
Ya, ada apa? 


Lisa 


Lisa 

Itu foto Sunny saat masih bayi 

Kau bilang kau ingin melihat pertumbuhannya kan 
Aku akan mengirimkan beberapa foto mulai sekarang 


Hanbin 
Ah, terima kasih Lis, aku sangat senang. Terima kasih sudah 
mengirimkan foto-foto itu, aku benar-benar senang 


Lisa 
Ya 


Hanbin 
Aku benar-benar senang kau mau membagi foto-foto 
pertumbuhan Sunny padaku 


-tbc- 


39. Lisas Feeling 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Mom lihat ini, bonekanya sangat lucu," kata Sunny 
mengeluarkan boneka dari dalam kardus besar yang ada di 
depannya. 


Ya, kardus itu berisi beberapa barang kiriman dari Hanbin. 
Bukan hanya boneka, tapi juga beberapa mainan dan baju 
untuk Sunny. 


Sunny sangat senang saat tau bahwa Hanbin mengirimkan 
barang-barang tersebut. Dengan sangat bersemangat dia 
menyuruh Lisa untuk membuka kardus yang Hanbin 
kirimkan itu. 


Lisa tersenyum melihat Sunny yang begitu senang. Wanita 
itu menatap kotak lain yang tadi juga dikirimkan bersamaan 
dengan kardus besar ini. 


Tangannya bergerak meraih kotak itu dan membukanya. 
Hah~ kamera, seperti yang Hanbin katakan kemarin. 


Lisa mengambil kamera itu dan memasang baterai yang 
yang ada di dalam kotak. Dia menghidupkan kamera itu. 


"Sunny sayang, lihat kemari.." kata Lisa. 


Sunny yang masih asik membuka dan mengeluarkan 
barang-barang dari dalam kardus langsung menoleh. 


Ckrek! 


Lisa tersenyum dan melihat hasil jepretannya. "Wah Sunny 
sangat cantik," kata Lisa menunjukkan foto Sunny. 


Sunny langsung mendekat. "Waah iya, Sunny cantik. Apa 
kameranya juga dari daddy?" 


Lisa mengangguk dan mengusap kepala Sunny. "Ya, ini dari 
daddy," 


"Mommy akan memotret Sunny dengan kamera ini?" 


Lisa mengangguk dan menarik pelan hidung Sunny. "Ya, 
mommy akan memotret Sunny menggunakan kamera ini," 
jawab Lisa. 


"Yeey Sunny suka difoto, ayo mom foto Sunny lagi.." kata 
Sunny sambil tertawa. 


Lisa ikut tertawa, "Ya baiklah," sahutnya dan mulai 
memotret Sunny yang sudah bergaya dengan berbagai 
macam pose. 


Aish, narsis sekali putri kecilnya ini. 
"Lis?" 


Lisa menoleh kebelakang, "Ah ibu, ada apa?" tanya Lisa saat 
menyadari jika yang memanggilnya adalah sang ibu. 


Chii ikut duduk di samping Lisa. 


"Darimana semua barang ini?" tanya Chii menunjuk barang- 
barang yang sudah Sunny keluarkan. 


"Dari Hanbin," jawab Lisa. 
Chii sedikit terkejut mendengar jawaban Lisa. "Hanbin?" 


"Ya grandma, ini semua dari daddy, lihat banyak sekali 
mainan dan juga boneka. Ada baju juga, Sunny sangat 
sukaaa-" kata Sunny menunjukkan boneka mickey yang 
ada di dekatnya. 


"Iya sayang. Sunny suka semuanya?" tanya Chii. 


Sunny mengangguk antusias. "Yaaa Sunny suka, sangat 
suka. Ini semua kesukaan Sunny..." jawab gadis kecil itu. 


Chii menghela nafas dan menoleh pada Lisa. Wanita itu 
menatap kamera yang Lisa pegang. "Itu juga dari dia?" 
tanya Chii. 


Lisa yang mengerti arah pandangan sang ibu mengangguk. 
"Iya bu," 


"Kenapa dia mengirim benda-benda ini untuk kalian? Ibu 
dan ayah masih mampu kalau hanya membelikan barang- 
barang seperti ini untukmu dan Sunny," kata Chii. 


"Bu, aku tau ayah dan ibu pasti mampu. Tapi ini bukan 
masalah itu. Dia bilang padaku dia membelikan aku kamera 
karena dia ingin aku mengabadikan setiap momen Sunny, 
dia ingin melihat pertumbuhan Sunny.." kata Lisa. 


Wanita itu lalu menoleh kearah Sunny yang sudah asik 
dengan dunianya sendiri. Begitu bersemangat memainkan 
boneka dan juga beberapa barang lain. 


"Dan lagi, ya biarkan saja kalau dia mau mengirimkan 
apapun untuk Sunny. Ibu lihat kan, Sunny sangat senang. 
Bu, aku sama seperti ibu yang akan melakukan apapun agar 
aku selalu bahagia, begitupun aku sekarang. Aku akan 
melakukan apapun untuk Sunny agar dia bahagia, sekalipun 
itu menyakitkan untukku tapi kalau Sunny bahagia aku 
tidak apa-apa..." kata Lisa. 


Chii tersenyum mendengar ucapan putri kesayangannya ini. 
Lisanya sudah dewasa. Lisanya sudah besar, dia bukan Lisa 
kecil lagi, dia bukan Lisa yang akan menangis hanya karena 
tidak mendapat pelukan darinya sebelum tidur. Dia bukan 
Lisa yang manja lagi, yang akan memeluknya dengan 
sangat erat dan tidak mengizinkan dirinya dan Marco pergi 
bekerja. 


Lisa putrinya sudah berubah menjadi seorang wanita dan 
seorang ibu yang hebat. Yang bisa menghadapi kerasnya 
kehidupan, yang bisa melewati masa-masa sulit sendirian. 
Yang bisa menahan segala rasa sakit karena hinaan dan 
makian dari orang lain. 


Tangan Chii bergerak mengusap rambut panjang Lisa. "Lis, 
ibu bangga padamu, kau sekarang benar-benar sudah 
dewasa. Ibu sangat bangga," kata Chii. 


Lisa tersenyum dan bergeser untuk memeluk ibunya itu. 
"Semua ini karena ibu, ibu yang memberi aku dukungan, 
yang mengajariku bagaimana cara menjadi ibu yang baik, 
yang mengajariku bagaimana cara mendidik Sunny..." kata 
Lisa. 


Chii membalas pelukan Lisa. Wanita itu benar-benar bangga 
pada putrinya ini. Diusia yang masih begitu muda Lisa 
sudah begitu banyak menanggung beban. Tapi, Lisanya ini 
begitu kuat hingga mampu melewati masa-masa itu. 


"Lis, dengarkan ibu. Ibu sebenarnya tidak masalah kalau dia 
mengirimkan barang-barang semacam ini. Ibu juga senang 
kalau Sunny bisa tertawa seperti itu, tapi ibu takut kalau dia 
akan menyakiti kalian," kata Chii. 


Lisa melepas pelukannya. "Kalaupun dia menyakiti kami, 
selalu ada ayah dan ibu. Kalian akan selalu melindungi 
kami," 


Chii mengangguk. "Ya tentu saja, ayah dan ibu akan selalu 
bersama kalian. Aku tidak mungkin membiarkan putri dan 
juga cucu kesayanganku disakiti oleh orang lain," 


Lisa tersenyum dan ikut mengangguk. "Iya bu," sahutnya. 


"Ya sudah kalau begitu ibu pergi dulu, ada acara yang harus 
ibu datangi." kata Chii. 


Lisa mengangguk. "Iya bu, hati-hati.." 


Chii mengangguk dan berjalan pergi dari ruang tamu itu. 


Setelah kepergian Chii, Lisa kembali menatap Sunny. 


"Mom baju ini sangat bagus, Sunny suka-" kata Sunny 
menunjukkan dress berwarna merah dengan motif kotak- 
kotak. 


Lisa mendekat dan melihat dress yang Sunny pegang. "Iya 
sangat bagus, Sunny mau mencobanya?" tanya Lisa. 


Sunny mengangguk semangat. "Ya mom, Sunny mau 
mencobanya, Sunny mau memakainya," jawab Sunny. 


Lisa tertawa kecil, "Kemarilah, mommy akan 
memakaikanya," kata Lisa. 


Sunny mengangguk dan mendekat kearah Lisa. Gadis kecil 
itu sangat bersemangat untuk segera memakai dress itu. 


Lisa pun memakaikan dress itu. Dia tersenyum saat melihat 
penampilan Sunny setelah memakai dressnya. 


"Waah Sunny sangat cantik," kata Lisa menarik pelan pipi 
putri kesayangannya itu. 


Sunny tertawa dan berputar-putar di depan Lisa. "Iya mom, 
Sunny suka sekali.." kata gadis itu. 


Lisa tersenyum melihat putrinya itu. 
"Mom ayo foto aku, tunjukkan pada daddy," kata Sunny. 


Lisa tertawa dan mengambil ponselnya. Wanita itu segera 
mengambil foto Sunny. Dia tersenyum saat melihat hasilnya. 


"Sangat cantik," kata Lisa. 


"Yaaa Sunny cantik seperti mommy," kata Sunny memeluk 
Lisa dan mengecup pipi wanita itu. 


Lisa menoleh dan balas mengecup pipi Sunny. 


"Mom~ Sunny merindukan daddy.." kata Sunny duduk di 
samping Lisa. Gadis kecil itu menunduk dan memainkan 
ujung dress yang dipakainya. 


Lisa menghela nafas dan menatap putrinya itu. Tangannya 
bergerak mengusap puncak kepala Sunny. 


"Sayang, kan Sunny kemarin sudah menelpon daddy," kata 
Lisa. 


Sunny mengangguk pelan. "Ya, tapi Sunny ingin bertemu 
daddy. Sunny ingin memeluk daddy dan bermain dengan 
daddy.." 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Ya mungkin dulu saat Sunny 
belum tau siapa ayahnya, putrinya ini tidak pernah seperti 
ini. Tapi sekarang beda, Sunny sudah tau siapa ayahnya. 


Mereka sudah sering menghabiskan waktu bersama. Dan 
Lisa sendiripun selalu merindukan ayahnya ketika Marco 
tengah pergi untuk bekerja. Jadi sangat wajar jika Sunny 
merindukan Hanbin seperti ini. 


Tapi masalahnya adalah jarak. Mereka terlalu jauh, dan 
entah kenapa rasanya Lisa tidak mampu jika harus kembali 
ke negara itu lagi. Dia tidak bisa kembali ke Korea lagi. Dia 
terlalu banyak menerima penderitaan dan penghinaan di 
negara itu. 


Dan Hanbin. Untuk masalah pria itu, Lisa sudah 
memaafkannya. Kalau Tuhan saja selalu memaafkan 
umatnya kenapa dia harus menyimpan kebencian di 
hatinya. 


Lisa tidak munafik, jujur dia masih sedikit menyimpan rasa 
tidak suka pada pria itu. Tapi biarlah, demi Sunny dia akan 
mencoba menghilangkan rasa tidak suka itu. Demi 
kebahagiaan Sunny dia akan mencoba memaafkan pria itu 
dengan tulus. 


Ya setidaknya pria itu sudah mencoba menjadi 'ayah' yang 
bertanggung jawab untuk Sunny. 


Tapi tetap saja, kalau nantinya Hanbin membuat dia dan 
Sunny mendapat masalah seperti dulu, dia akan benar- 
benar melarang Hanbin untuk berhubungan dengan Sunny. 


Lisa tau Hanbin orang yang baik. Tapi kalau Hanbin 
membuat Sunny terluka atau membuat Sunny dibenci oleh 
orang-orang yang bahkan tidak tau apapun tentang 
masalah dan tentang kehidupan mereka dia tidak akan 
membiarkan pria itu bertemu dengan putrinya lagi. 


"Mom- Sunny ingin bertemu daddy.." kata Sunny menatap 
Lisa. Mata gadis kecil itu sudah berkaca-kaca. 


Lisa mengusap pipi chubby Sunny. "Daddy jauh sayang," 


"Mom, suruh daddy kesini lagi. Sunny ingin bertemu daddy," 
kata Sunny menarik-narik ujung lengan baju Lisa. 


Lisa menggeleng. "Tidak bisa sayang, daddy tidak bisa 
kesini.." kata Lisa. 


"Kalau begitu ayo kita ke tempat daddy mom, ayo kembali 
ke tempat aunty Jisoo. Sunny mau bertemu daddy, Sunny 
merindukan daddy.." kata Sunny. Gadis kecil itu terisak 
pelan. 


"Hey, putri mommy jangan menangis, Sunny kan tidak 
cengeng, jangan menangis sayang," kata Lisa mengusap air 


mata di pipi Sunny. 


"Hiks..hiks..Sunny rindu daddy.. Sunny ingin memeluk 
daddy.." kata Sunny. 


Lisa langsung memeluk putri kecilnya itu, "Sayang, Sunny 
tau kan kenapa momnyy tidak ingin kembali kesana lagi..." 


Sunny mengangguk. "Iya,  hiks..tapi.. tapi Sunny 
merindukan daddy, Sunny ingin bertemu daddy, Sunny hiks 
Sunny ingin memeluk daddy.." kata gadis kecil itu semakin 
terisak. 


Lisa memeluk erat Sunny. Dia tau perasaan Sunny, dia tau 
bagaimana rasanya merindukan seorang ayah. Tapi dia 
takut, dia takut kalau nanti mereka kembali ke Korea, 
mereka akan mendapat masalah seperti dulu lagi. 


Dia takut fans-fans Hanbin akan membully mereka. Tidak 
masalah jika itu dirinya, karena dia sudah biasa menerima 
perlakuan seperti itu. Tapi Sunny, dia takut kalau Sunny 
juga akan mengalami hal itu. Dia takut Sunny akan tertekan 
karena hal seperti itu. Usia Sunny masih terlalu kecil, psikis 
putrinya ini masih sangat rentan jika sampai mengalami hal- 
hal semacam itu. 


"Mom..hiks..hiks.. Ayo kesana lagi, Sunny ingin 
hiks..bertemu daddy.." kata Sunny mengangkat kepala dan 
menatap Lisa. 


Lisa menunduk, mengusap air mata di pipi putrinya itu. 
"Sayang-" 


"Daddy mom, hiks..hiks..Sunny ingin bertemu daddy.." kata 
Sunny. 


"Bagaimana kalau kita ke taman bunga matahari saja? 
Sunny boleh membeli ice cream disana, Sunny jangan 
menangis lagi.." 


"Hiks..hiks..Sunny ingin bertemu daddy mom, Sunny mau 
daddy. Sunny ingin..hiks..hiks ingin memeluk daddy.." kata 
Sunny. 


Lisa memejamkan matanya dan kembali memeluk Sunny. 


Semua kejadian sewaktu dia di Korea kembali melintas di 
otaknya. Saat dia dilempari telur dan tomat busuk. Saat 
Sunny ketakutan dan memeluk erat kakinya. Semua itu 
terbayang di otaknya. Dia takut itu akan terulang lagi. 


"Lis?" 


Lisa menoleh ke belakang. Ada Marco yang sudah berdiri di 
belakangnya. Pria itu maju selangkah dan duduk di samping 
Lisa. 


"Ayah," 


"Ajak Sunny kesana, ayah dan ibu akan menamani kalian.." 
kata Marco. 


Lisa menatap Marco tak percaya. 
"Maksud ayah?" 


Marco mengusap kepala Sunny yang masih terisak dalam 
pelukan Lisa. 


"Ayah tidak bisa melihat Sunny menangis seperti ini, ayah 
tidak bisa melihat cucu ayah seperti ini Lis..." kata Marco 
menatap Lisa. 


Sunny melepas pelukannya pada Lisa dan menatap Marco. 
"Grandpa..hiks.. Sunny ingin bertemu daddy, hiks.. Sunny 
ingin..hiks..hiks..memeluk daddy.." kata gadis kecil itu. 


"Kemarilah," kata Marco mengangkat tubuh Sunny dan 
memindahkan gadis itu keatas pangkuannya. 


"Granpa-" 


Marco tersenyum dan mengsuap air mata Sunny. "Jangan 
menangis lagi, cucu granpa tidak cengeng. Sunny jelek 
kalau menangis.." kata Marco mencubit pelan hidung Sunny. 


Sunny mengusap pipinya. "Sunny merindukan daddy.." kata 
gadis itu. 


"Kita akan kesana, kita akan menemui daddy Sunny. 
Grandpa dan grandma akan menemani Sunny.." kata Marco. 


Ya, sebagai serorang kakek, Marco tidak bisa melihat cucu 
kecilnya ini menangis. Dia tidak bisa, dia terlalu 
menyayangi cucunya ini. 


"Tapi yah, aku-.." 


"Ayah dan ibu akan menemanimu. Tidak akan terjadi apa- 
apa. Kalau ada yang menyakitimu dan Sunny disana ayah 
dan ibu akan melindungi kalian.." kata Marco menatap Lisa. 


"Yah aku benar-benar takut, aku aku tidak tau apa aku bisa 
kembali kesana lagi atau tidak.." kata Lisa menunduk. 


Marco mengenggam tangan Lisa. "Tidak akan terjadi apa- 
apa, ayah dan ibu selalu bersama kalian.." kata pria itu. 


Lisa masih terdiam. 


"Ayah juga tidak mau kesana, apalagi sampai melihat pria 
yang sudah menyakitimu itu. Tapi ayah tidak bisa melihat 
Sunny seperti ini." Marco menunduk, menatap Sunny yang 
sepertinya tertidur. Ya kebiasaan Sunny, akan tidur setelah 
menangis. 


"Lihatlah putrimu Lis, dia menangis. Ayah tidak tega 
melihatnya seperti ini." kata Marco menatap Sunny. 
Menghapus jejak air mata di pipi cucunya itu. 


"Sebagai ayahmu aku sangat membenci pria bernama Kim 
Hanbin itu karena dia sudah menyakitimu, tapi sebagai 
kakek Sunny aku tidak bisa jika harus melihat cucuku 
menangis seperti ini.." kata Marco menoleh pada Lisa. 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Dia juga sama seperti 
ayahnya. Dia juga tidak tega kalau harus melihat Sunny 
menangis seperti ini. 


Lisa sudah tidak ada masalah dengan Hanbin, dia sudah 
memaafkan pemuda itu. Dia tidak masalah kalau Sunny 
dekat dengan pria itu, karena Lisa paham kalau Sunny pasti 
ingin dekat dengan ayahnya. 


Dan melihat perbuatan nekad Hanbin yang sampai 
menyusul dia dan Sunny ke Thailand membuatnya paham 
kalau Hanbin benar-benar menyayangi Sunny. Dan Lisa 
tidak masalah dengan itu. 


Lisa sedikit demi sedikit sudah bisa menghilangkan rasa 
kebencian yang selama ini tertumpuk di hatinya. Dia sudah 
'biasa' saja pada Hanbin. 


Tapi, masalahnya adalah Korea. Warga disana dan tentu saja 
agensi Hanbin. Dia takut. Dia takut kebencian orang-orang 
disana masih begitu besar padanya. 


"Lis, dengarkan ayah. Jangan takut, ada ayah dan ibu, kami 
akan ikut menemanimu kesana." kata Marco meyakinkan 
Lisa. 


Lisa menoleh dan mengangguk. 


"Kita akan kesana besok, ayah tidak tega kalau melihat 
Sunny harus menangis lagi.." kata Marco. 


"Iya yah," sahut Lisa. 
Lisa mengambil ponselnya. Mengirim pesan pada seseorang. 


'Aku dan keluargaku akan ke Korea besok' -lisa 


-tbc- 


40. Korea Again 


no vote. no komen. no lanjut. 


"EOH, OMO!" 


Member iKON langsung menoleh pada Jisoo yang tiba-tiba 
berteriak. 


"Ada apa noona?" tanya Chanwoo yang duduk di kursi. 


Jisoo meletakkan ponselnya dan tersenyum senang. "Lisa 
akan ke Korea lagi," jawab gadis itu. 


"MWO?" 


"Noona kau serius kan? Lisa akan kesini lagi? Bersama 
Sunny? Mereka akan kesini? Kapan noona?" tanya Hanbin 
langsung menghampiri Jisoo. 


Jisoo berdecak. Menatap Hanbin yang terlihat begitu 
antusias di depannya. 


"Iya, dia akan kesini. Bukan hanya dengan Sunny tapi 
dengan keluarganya juga.." jawab Jisoo. 


Hanbin tersenyum lebar. Dia langsung menghampiri Bobby. 
"Hyung Lisa dan Sunny akan kesini, aku akan bertemu 
mereka hyung.." kata Hanbin. 


Bobby mengangguk dan menepuk bahu Hanbin pelan. "Ya, 
ya aku juga bahagia untukmu Hanbin-ah.." 


"Woah sepertinya kau sangat senang hyung," kata June 
menatap Hanbin. 


Hanbin mengangguk. "Ya tentu saja, aku sangat bahagia. 
Aku sangat merindukan mereka, dan mereka akan kesini. 
Aku sangat senang," sahut Hanbin. 


Jisoo yang mendengar ucapan Hanbin mengerutkan kening 
heran. 


"Mereka?" gumamnya pelan. 


"Hanbin hyung menyukai temanmu itu noon," sahut 
Chanwoo yang mendengar gumaman Jisoo. 


"Mwo? Heol yang benar saja," kata Jisoo menunduk, 
menatap Chanwoo tak percaya. 


Chanwoo yang awalnya tengah bermain game pada 
ponselnya mengangguk. Pemuda itu meletakkan ponselnya 
keatas meja. 


"Ya, tanya saja pada Hanbin hyung," kata Chanwoo. 


Jisoo menatap Hanbin yang tengah berbicara pada Bobby. 
Pemuda itu terlihat sangat senang. Apa benar dia menyukai 
Lisa? 


Jisoo menarik nafas dalam dan berjalan menghampiri 
Hanbin. 


"Hanbin-ah?" 


Hanbin langsung mendongak. Menatap Jisoo yang berdiri di 
sampingnya. 


"Ya noona? Kenapa?" tanya Hanbin. 
"Apa kau menyukai Lisa?" 
"Eh," Hanbin sedikit terkejut mendengar pertanyaan Jisoo. 


"Jawab aku, apa kau menyukai Lisa?" tanya Jisoo mengulang 
pertanyaannya. 


"Jawab saja, kau sudah memikirkan perasaanmu kan?" kata 
Bobby. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu mengangkat kepala dan 
menatap Jisoo. 


"Ya noona, aku menyukai Lisa," jawab Hanbin. 


Jisoo menutup mulutnya tak percaya. "Heol, yak kau. Astaga 
Kim Hanbin, bagaimana bisa, aish yang benar saja.." kata 
Jisoo mengusap wajahnya. 


Hanbin menunduk. "Aku juga tidak tau, maksudku saat di 
Thailand kami menghabiskan waktu bersama dan ya 
entahlah tiba-tiba saja aku merasakan sesuatu yang 
berbeda. Aku tidak tau, tapi aku sangat suka melihatnya 
tersenyum dan tertawa, saat melihatnya tersenyum aku 
juga ikut tersenyum.." kata Hanbin. 


Jisoo masih memijat pelipisnya. Yang benar saja. Aish, dasar. 


"Noona jangan katakan pada Lisa, aku mohon." kata Hanbin 
menatap Jisoo. 


LU Wae?" 


"Aku hanya tidak ingin dia tau, maksudku tidak sekarang. 
Aku akan mengatakan langsung padanya, tapi tidak 
sekarang.." kata Hanbin. 


"Aku tidak tau, aku hanya tidak ingin melihat Lisa dan 
Sunny terluka lagi. Aku berharap kau tidak melakukan hal 
bodoh yang bisa menyakiti mereka lagi Hanbin-ah.." kata 
Jisoo. 


Hanbin mengangguk. "Iya noona," 


"Kapan mereka akan kesini?" tanya Yunhyeong yang ada di 
samping Bobby. 


"Besok, Lisa akan kesini bersama ayah dan ibunya. Dia 
bilang bersama keluarganya," jawab Jisoo. 


"Noona, biar aku saja yang menjemput mereka." kata 
Hanbin. 


"Yak! Apa kau gila!" sahut Jinhwan. 


Hanbin berdecak dan menoleh pada Jinhwan. "Tidak hyung, 
besok kita tidak ada jadwal." 


"Tetap saja kalau ada yang melihatmu di bandara 
bagaimana? Kau mau hal seperti dulu terjadi lagi pada Lisa- 
ssi?" tanya Jinhwan. 


Hanbin menggeleng. Mana mungkin dia ingin hal itu 
terulang lagi, cukup sekali. Dia tidak ingin melihat Lisa dan 
Sunny menderita lagi. 


"Ah begini saja noona, kau jemput mereka dan antarkan 
mereka ke rumahku," kata Hanbin. 


"Yak! Kenapa harus ke rumahmu?" tanya Jisoo. 


Hanbin menatap Jisoo. "Ayolah noona aku mohon padamu, 
bawa mereka ke rumahku.." kata pemuda itu memohon. 


"Tap ul 


"Noona, aku ingin memperbaiki kesalahanku. Setidaknya 
kali ini saat mereka ke kembali ke Korea aku ingin 
menyambut mereka. Lagipula eommaku dan Hanbyul 
sangat ingin bertemu mereka..." kata Hanbin. 


Jisoo menatap Hanbin. Gadis itu nampak berfikir. Ah, dia 
ragu dan ya sedikit takut. Bagaimana kalau ada yang 
melihat Lisa ke rumah Hanbin nantinya. Bagaimana kalau 
ternyata di sekitar rumah Hanbin ada ssasaeng fans? Semua 
itu bisa saja kan. 


"Noona," 


"Baik, tapi ingat kalau sampai terjadi sesuatu yang buruk 
pada Lisa dan Sunny, aku akan memukulmu." kata Jisoo. 


Hanbin tersenyum lebar dan mengangguk. "Ya noona, kau 
boleh memukulku sesukamu." kata Hanbin. 


"Ya sudah, berikan alamat rumahmu," kata Jisoo 
memberikan ponselnya pada Hanbin. 


Hanbin langsung menerima ponsel itu dan mengetik 
alamatnya disana. Begitu selesai dia mengembalikan ponsel 
Jisoo. 


"Noona, mereka akan sampai jam berapa?" tanya Hanbin. 


Jisoo memasukkan ponselnya kedalam saku. "Aku tidak tau, 
akan aku kabari besok saja. Aku harus pergi sekarang." kata 
Jisoo. 


"Iya noona," 


Jisoo pun mengambil tasnya yang ada di dekat Chanwoo. Ya 
tugasnya sudah selesai. Akan dilanjutkan Hana nanti. Jadi 
Jisoo akan pulang, ah dia tidak sabar bertemu dengan 
Sunny besok. 


"Jadi anakmu dan ibunya akan ke Korea lagi?" 


"Astaga noona! Aish kau membuatku kaget!" kata Hanbin 
karena Hana yang sudah berbicara di dekat telinganya. 


Hana menegakkan badannya dan ikut duduk di samping 
Hanbin. 


"Yak, dia akan kesini kan? Ah siapa, aku lupa namanya.." 
kata Hana. 


"Lisa dan Sunny noona, aish kau benar-benar wanita tua," 
sahut Hanbin. 


"Yak! ul 


"Noona, kenapa memukulku sih? Ini tindakan kriminal, 
noona sudah menyakiti seorang idol," kata Hanbin. 


Hana berdecih. "Aku tidak peduli," kata wanita itu 
menyilangkan tangan di depan dada. 


"Dasar ahjumma," 


"Hanbin-ah, kau siap bertemu dengan ayah Lisa-ssi lagi?" 
tanya Jinhwan. 


"Ah iya hyung, bukankah saat bertama kali bertemu dia 
memukulmu di Thailand? Apa kau siap kalau harus dipukul 
lagi?" tanya Donghyuk. 


Hanbin menghela nafas dan menyandarkan punggungnya 
pada sofa. 


Hanbin mengangguk pelan. "Ya, kalau memang ayah Lisa 
masih marah dan membenciku aku tidak masalah kalau 
harus dipukul, karena memang aku bersalah. Jadi wajar saja 
kalau dia melakukan itu padaku," jawab Hanbin. 


"Dengarkan aku Hanbin-ah, sebagai seorang ibu aku akan 
menasehatimu. Saat di depan orangtua Lisa, bersikaplah 
biasa. Maksudku jangan bersikap kau sok baik atau 
berlebihan, karena hal itu akan membuat mereka semakin 
tidak menyukaimu, mereka akan beranggapan bahwa kau 
hanya ingin menarik simpati mereka, jadi bersikaplah biasa, 
jadilah dirimu sendiri.." kata Hana. 


"Woah, Hana noona kau benar-benar luar biasa, aku bangga 
padamu noona!" sahut June sambil bertepuk tangan. 


Hana berdecak dan mendegus mendengar ucapan June. 


"Masalah mereka hanya satu noona. Hanbin tidak bisa 
bahasa Thailand dan lagi bahasa Inggrisnya sangat buruk.." 
kata Jinhwan. 


"Yak!" Hanbin berdecih menatap Jinhwan. 


"Ya itu benar hyung, kau harusnya belajar bahasa Thailand. 
Bagaimana kau akan bicara pada orangtua Lisa-ssi kalau 
kau saja tidak bisa bahasa mereka," sahut Donghyuk. 


Hanbin menghela nafas. "Aku sudah mencobanya. Tapi aku 
tidak bisa, bahasa mereka sangat sulit. Aku hanya bisa 
mengingat kata sawadikap saja," kata Hanbin. 


"Heol inikah best song writer of the year kita yang bisa 
menciptakan banyak lagu dalam semalam tapi hanya 
mampu menghafal kata sawadikap saja?" kata Hana 
mengejek. 


Hanbin berdecak, mempoutkan bibirnya. "Bahasa mereka 
sangat susah noona," ucap pemuda itu. 


"Hey, jangan mudah menyerah begini. Kau pasti bisa, 
setidaknya belajar bahasa Inggris. Kau bilang ayah Lisa-ssi 
bukan orang Asia, pasti dia bisa bahasa Inggris. Setidaknya 
kau bisa berkomunikasi dengannya," kata Bobby menepuk 
pelan bahu Hanbin. 


Hanbin mengangguk pelan. "Iya hyung," sahutnya. 


"Ya sudahlah, persiapkan saja dirimu untuk bertemu 
mereka," kata Hana. 


"Iya noona, aku sudah siap. Aku akan bilang pada eomma 
dan appa," kata Hanbin. 


Hana mengangguk pelan. 


Lisa mengenggam erat tangan Sunny. Wanita itu sudah ada 
di bandara Suvarnabhumi bersama dengan kedua 
orangtuanya. Ya mereka akan ke Korea. 


Lisa sebisa mungkin menguatkan hatinya. Sebisa mungkin 
melupakan kejadian-kejadian yang pernah menimpanya di 
negara itu. Demi putrinya dia akan kuat. 


"Mom, kita akan menemui daddy kan?" tanya Sunny 
mendongak menatap Lisa. 


Lisa menunduk dan tersenyum. "Iya sayang, kita akan 
menemui daddy," jawab wanita itu. 


Chii mendekat kearah Lisa dan merangkul bahu putrinya itu. 
"Tidak apa-apa Lis, ayah dan ibu bersamamu.." 


Lisa menoleh dan mengangguk. "Iya bu," 


"Grandpa, di Korea sangat bagus. Ada aunty Jisoo, ada 
Hanbyul unnie, ada uncle Bunny, uncle Jiwan, uncle Yun, 
dan masih banyak lagi. Mereka suka mengajak Sunny 
bermain. Uncle Bunny sering membelikan Sunny ice cream, 
aunty Jisoo juga sering membuatkan Sunny cookies.." kata 
Sunny dengan bersemangat. 


Gadis kecil itu sudah berpindah dan menggandeng tangan 
Marco. 


Marco yang melihat Sunny begitu bahagia tersenyum. Dia 
sangat senang melihat cucunya kembali ceria, tidak 
menangis lagi seperti kemarin. 


"Iya Sunny, grandpa juga ingin bertemu dengan mereka. 
Grandpa ingin melihat orang-orang yang selalu membuat 
cucu kesayangan grandpa merasa senang," kata Marco. 


Sunny mengangguk senang. 


Chii menoleh pada Lisa. "Siapa yang Sunny ceritakan Lis?" 
tanya wanita itu. 


Lisa tersenyum. "Ayo kita duduk dulu, akan aku ceritakan 
siapa mereka," kata Lisa. 


Chii mengangguk. Marco dan Sunny pun mengikuti Lisa 
yang sudah berjalan duluan. 


"Jadi siapa mereka?" tanya Chii setelah mereka duduk. 


"Jisoo eonnie, dia yang selama ini membantu aku. Aku dan 
Sunny tinggal di apartemennya selama ini, dia juga 
membantu aku mencari pekerjaan disana. Aku pernah jadi 
guru disana," jelas Lisa. 


"Gadis itu sangat baik. Ibu harus berterima kasih padanya 
saat bertemu," kata Chii. 


Lisa mengangguk. "Iya bu, dia sangat baik." 


"Lalu yang lainnya? Siapa uncle yang Sunny maksud itu?" 
tanya Chii. 


"Mereka teman-teman Hanbin. Mereka idol juga, saat aku 
berkerja menjadi guru Sunny selalu ikut Jisoo eonnie 
bekerja, dia stylist Hanbin dan teman-temannya. Itulah 


kenapa Sunny bisa bertemu Hanbin dan juga dekat dengan 
teman-temannya. Sedangkan Hanbyul, dia muridku dan 
adik Hanbin.." jelas Lisa. 


"Sepertinya mereka orang baik," kata Marco. 


"Iya yah, mereka sangat baik. Mereka memperlakukan aku 
dan Sunny dengan baik." kata Lisa. 


"Mom ada halmeoni juga, masakan halmeoni sangat enak, 
Sunny suka," kata Sunny. 


Lisa tersenyum. "Ya masakan halmeoni sangat enak," 
"Siapa itu?" 


Lisa menoleh, kembali menatap Chii. "Ibunya Hanbin." 
jawab wanita itu. 


"Oh.." 


Lisa membenarkan masker yang menutupi wajahnya. Wanita 
itu menggendong Sunny. Mereka sudah sampai di bandara 
Incheon. 


Jisoo sudah mengatakan pada Lisa kalau gadis itu akan 
menjemput mereka. 


"Lisa!" 


Lisa mengedarkan pandangannya. Dia tersenyum saat 
melihat Jisoo yang berdiri sambil melambaikan tangan 
kearahnya. 


"Ayah, Ibu itu Jisoo eonnie. Ayo kesana," kata Lisa menoleh 
pada kedua orangtuanya. 


Chii dan Marco mengangguk. Mereka menarik koper 
mengikuti Lisa yang berjalan menuju kearah Jisoo. 


"Aku sangat merindukanmu Lis, dan juga Sunny.." kata Jisoo 
memeluk Lisa. Gadis itu juga mengecup pipi Sunny yang 
masih ada di gendongan Lisa. 


"Aku juga merindukan eonnie.." kata Lisa. 
"Sunny merindukan aunty," kata Sunny. 


Jisoo tersenyum. "Aunty juga sangat sangat sangaaaaat 
merindukan Sunny.." kata gadis itu. 


"Eonnie ini orangtuaku," kata Lisa menoleh pada Marco dan 
Chii. 

Jisoo menatap kedua orang itu dan membungkukkan 
badannya. 


Chii mendekat dan memeluk Jisoo. Wanita itu tersenyum. 
"Terima kasih sudah menjaga anak dan cucuku," kata wanita 
itu. 


Jisoo menoleh pada Lisa. 


Lisa tersenyum. "Ibuku berterima kasih pada eonnie karena 
sudah menjaga aku dan Sunny..." jelas Lisa. 


"Ah, tidak apa-apa bi. Aku sudah menganggap Lisa sebagai 
adikku. Lagipula aku sangat senang saat Lisa kesini," kata 
Jisoo. 


Lisa pun menjelaskan apa yang diucapkan oleh Jisoo 
membuat Chii mengangguk dan tersenyum. 


"Ah Lis, sebenarnya kemarin Hanbin menyuruhku membawa 
kalian ke rumahnya," kata Jisoo menatap Lisa. 


"Apa?" 


"Ya aunty ayo ke rumah daddy, Sunny mau ke rumah daddy. 
Mom ayo kita ke rumah daddy, Sunny ingin bertemu 
halmeoni dan Hanbyul unnie.."kata Sunny semangat. 


Lisa lalu menoleh pada kedua orangtuanya. 


"Yah, apa tidak masalah kalau kita ke rumah Hanbin? Sunny 
ingin kesana," tanya Lisa menatap Marco. 


Marco menoleh pada Chii. "Bagaimana?" 


Chii menatap Sunny yang terlihat begitu bersemangat. 
Gadis kecil itu terus saja tersenyum dan bercerita selama di 
pesawat. 


"Ya tidak apa-apa, Sunny terlihat sangat senang. Aku tidak 
ingin membuat dia sedih lagi," sahut Chii. 


Lisa mengangguk. "Iya eonnie, tidak apa-apa. Kita akan ke 
rumah Hanbin." kata Lisa. 


Jisoo mengangguk. "Baiklah kalau begitu, ayo aku sudah 
memesan taxi untuk kita," 


"Iya," 


"Eomma bagaimana ini? Aku sangat gugup, aku takut.." 
kata Hanbin menatap Haeri. 


Haeri mendekati Hanbin dan mengeggam tangan putra 
kesayangannya itu. 


"Tenanglah. Kau ini laki-laki, jangan menjadi penakut seperti 
ini. Kau akan bertemu dengan putrimu, kau merindukannya 
kan?" 


Hanbin mengangguk pelan. 


"Hanbin-ah, kau pria kan? Jangan seperti ini. Ini bukan 
pertama kali kau akan bertemu dengannya, tenanglah.." 
kata Jeongju yang baru saja turun dari lantai atas bersama 
Hanbyul. 


Hanbin menatap ayahnya itu. "Appa," 


"Jujur Saja appa sangat penasaran, appa ingin melihat 
putrimu itu secara langsung. Appa juga ingin melihat dia.." 
kata Jeongju. 


"Hanbyul tidak sabar bertemu Lisa unnie dan Sunny," kata 
Hanbyul duduk di samping Haeri. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. "Aku tidak tau appa, 
eomma. Ini berbeda, maksudku ini pertama kalinya aku 
akan bertemu mereka lagi setelah aku sadar kalau aku mulai 
menyukai Lisa, aku tidak tau, aku hanya takut.." kata 
Hanbin. 


"Eoh?" Haeri langsung menatap Hanbin. 


"Kau menyukai Lisa? Benarkah?" tanya wanita itu. 


Hanbin mengangkat kepala dan menatap Haeri, pemuda itu 
mengangguk. "Iya eomma, aku tidak tau. Tapi aku rasa aku 
benar-benar menyukainya, maksudku aku ikut tersenyum 
saat melihat dia tersenyum, aku suka melihat dia tertawa 
pada Sunny. Dan sifatnya entah kenapa membuat aku 
kagum, hanya melihat dia tertawa saja jantungku rasanya 
ingin meledak.." kata Hanbin meraba dadanya. 


Haeri tersenyum mendengar penjelasan putranya ini. Jujur 
saja dia bahagia jika Hanbin memang benar-benar menyukai 
Lisa. Dia sangat berharap Lisa akan menjadi menantunya. 


Dia kagum pada Lisa. Kesabarannya, kebaikannya, 
keramahannya, semua hal itu membuat Haeri benar-benar 
kagum pada sosok wanita yang sudah melahirkan cucunya 
itu. 


"Kalau kau benar-benar menyukai dia, jangan pernah 
menyakiti dia lagi Hanbin-ah, jangan buat dia menangis 
lagi," kata Jeongju. 


"Iya appa," sahut Hanbin. 


"Ingat Hanbin-ah, kau seorang pria yang sudah memiliki 
seorang putri, kau harus bersikap layaknya pria dewasa. 
Jangan kekanakan lagi," kata Jeongju. 


Hanbin mengangguk mendengar ucapan ayahnya. Ya, dia 
bukan lagi anak-anak dia bukan lagi remaja. Dia sudah 
menjadi seorang pria, seorang ayah. Dia harus bersikap 
layaknya pria. 


"Apa masih lama Lis?" tanya Chii. Wanita itu menatap 
jalanan kota Seoul. 


Lisa menoleh dan menggeleng. "Tidak bu, kita hampir 
sampai." jawab Lisa. 


"Sunny tidak sabar bertemu daddy, Sunny ingin memeluk 
daddy.." kata Sunny menatap Lisa. 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Iya sayang," 


“Grandpa itu daddy dan uncle semua, lihat grandpa..." kata 
Sunny menunjuk papan iklan di pinggir jalan. 


Marco menoleh, melihat arah yang ditunjuk Sunny. "Iya 
grandpa melihatnya.." ucap pria itu. 


"Lis, kita sudah sampai.." kata Jisoo saat taxi mereka 
berhenti. 


Lisa mengangguk. 


"Kita sudah sampai, itu rumah Hanbin.." kata Lisa pada 
kedua orangtuanya. 


Chii dan Marco menoleh, menatap rumah yang tepat 
beberapa meter dari tempat mereka. 


"Ayo turun," kata Jisoo. 
"Iya eonnie." sahut Lisa. "Ayah, ibu ayo kita turun.." 
"Iya," 


Lisa pun membuka pintu mobil itu. Marco dan Chii langsung 
turun. Mereka berdiri tepat di samping Lisa. 


"Itu rumahnya?" tanya Chii. 


Lisa mengangguk. "Ya itu rumah Hanbin." 
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no vote. no komen. no lanjut. 


"Ayo eonnie," kata Lisa menoleh pada Jisoo. 


"Aku pulang saja, aku kan tidak punya urusan apa-apa disini 
Lis," sahut Jisoo. 


"Ayolah eonnie, aku mohon." kata Lisa menatap Jisoo 
memohon. 


"Ayo aunty, nanti kita bermain bersama Hanbyul unnie.." 
kata Sunny menarik-narik tangan Jisoo. 


Jisoo menghela nafas. Ah, dia tidak bisa menolak 
permintaan Sunny. "Baiklah," 


Lisa tersenyum. Wanita itu lalu menoleh pada ayah dan 
ibunya. 


"Ayo yah, bu.." kata Lisa. 


Kedua orang itu mengangguk. Menarik koper dan mengikuti 
Lisa yang sudah berjalan menggandeng tangan Sunny 
memasuki halaman rumah Hanbin. 


Lisa mengetuk pintu beberapa kali. 
"Lisa," 


Lisa tersenyum saat melihat Haeri yang membuka pintu 
untuknya. 


Lisa membungkuk sebentar. "Anyeong bi," ucapnya. 


Haeri tersenyum dan memeluk Lisa. "Bibi sangat 
merindukanmu Lis, kau pergi tanpa memberi kabar," kata 
wanita itu. 


Lisa membalas pelukan Haeri. "Maaf bi," 
Haeri mengangguk dan melepas pelukannya. 


"Halmeoni, Sunny merindukan halmeoni.." kata Sunny 
menatap Haeri. 


Haeri menunduk dan berjongkok di depan Sunny. Mengusap 
pipi cucu cantiknya itu. 


"Halmeoni juga merindukan Sunny," kata Haeri memeluk 
Sunny. 


"Sunny mau makan ramyeon buatan halmeoni.." kata 
Sunny. 


Haeri tertawa pelan dan mengangguk. "Ya, halmeoni sudah 
membuat ramyeon dan banyak makanan untuk Sunny.." 


"Waah benarkah?" 
Haeri mengangguk dan tertawa pelan. 


Setelahnya Haeri kembali berdiri. Dia lalu menatap Chii dan 
Marco yang berdiri di belakang Lisa. 


Haeri membungkuk sebentar kearah mereka. "Selamat 
datang di Korea," ucap Haeri. 


Chii mengerutkan kening, dia menoleh pada Lisa. 


"Ayah, Ibu, ini ibunya Hanbin. Namanya bibi Haeri, dia baru 
saja mengucapkan selamat datang di Korea pada kalian," 
kata Lisa menjelakan. 


"Oh jadi dia ibunya Kim Hanbin," kata Chii menatap Haeri. 


Lisa menghela nafas. "Bu, jangan begitu. Bibi Haeri tidak 
ada hubungannya dengan kesalahan Hanbin dulu," kat Lisa. 


"Ya," 


"Ah Lis, ayo ajak mereka masuk. Kalian pasti lelah setelah 
perjalanan darisana," kata Haeri. 


"Iya bi," 


Lisa, Jisoo, Sunny, Chii dan Marco pun mengikuti Haeri yang 
sudah berjalan masuk kedalam rumah duluan. 


"Daddy-" Sunny langsung berlari kearah Hanbin yang 
tengah berdiri di dekat sofa ruang tamu. 


Hanbin tersenyum dan berjongkok dia langsung memeluk 
putrinya itu. Dia mengangkat Sunny dan menciumi wajah 
putri kecilnya itu. 


Hanbin sangat merindukan Sunny. Mendengar suaranya dan 
memeluknya seperti ini benar-benar membuat hati Hanbin 
menghangat. Rasanya sangat menyenangkan. 


"Hiks..hiks.. Sunny merindukan daddy.." kata Sunny yang 
mulai terisak. 


"Hey, princess daddy jangan menangis. Sekarang kan Sunny 
sudah bersama daddy," kata Hanbin menggunakan sebelah 
tangannya mengusap air mata yang mulai mengalir di pipi 
putri cantiknya itu. 


"Sunny sangat senang bisa memeluk daddy.." kata Sunny. 
"Daddy juga sangat senang bisa memeluk Sunny.." 
"Sunny -" 

Itu Hanbyul yang barjalan bersama Jeongju kearah meraka. 


Hanbin langsung menurunkan Sunny, membiarkan putrinya 
itu berpelukan dengan Hanbyul. Hanbin tersenyum melihat 
Hanbyul dan Sunny yang terlihat sangat bahagia bisa 
bertemu lagi. 


"Lis, ini suamiku. Ayahnya Hanbin.." kata Haeri berdiri di 
samping Jeongju. 


Lisa menoleh dan membungkuk sebentar. "Maaf paman aku 
tidak tau.." kata Lisa. 


Jeongju mengangguk dan mendekat kearah Lisa. 


"Maafkan putraku nak, kau mengalami banyak hal buruk 
karena dia. Aku sebagai ayahnya tidak bisa mendidik dia 
menjadi pria yang baik. Maafkan aku.." kata Jeongju. 


"Eh," Lisa menggeleng. "Tidak paman, bukan salah paman. 
Lagipula itu sudah masa lalu, tidak apa-apa paman, aku 
sudah memaafkannya.." kata Lisa. 


Jeongju tersenyum. Ternyata benar kata istrinya selama ini, 
gadis bernama Lisa ini sangat baik. 


"Terima kasih nak sudah memaafkan Hanbin. Jujur saja aku 
tidak bisa bahasa Thailand. Aku mohon sampaikan 
permintaan maafku pada orangtuamu, katakan pada mereka 
aku sangat menyesal karena tidak bisa mendidik anakku, 
aku sangat menyesal karena tidak bisa mengajarkan hal 
baik padanya.." kata Jeongju menatap Lisa. 


"Paman..." 


"Aku mohon Lis, sampaikan permintaan maafku pada 
mereka.." kata pria itu. 


Lisa mengangguk, dia berbalik dan menatap kedua 
orangtuanya itu. Dia menyampaikan semua ucapan Jeongju 
barusan. 


"Itu bukan salahnya Lis, anaknya yang bersalah bukan dia. 
Ayah tidak ada masalah dengan orangtuanya, tapi dengan 
Hanbin.." kata Marco. 


"Yah, sudahlah. Aku sudah memaafkan dia," kata Lisa. 


"Ayah tidak tau Lis. Ayah belum bisa memaafkannya.." kata 
Marco. 


Tiba-tiba Hanbin mendekat. Berlutut di depan Marco, 
membuat semua yang ada di ruangan itu terdiam dan 
menatap kearahnya. 


"Forgive me for hurting your daughter. | promise | won't hurt 
her again. Forgive me sir.." kata Hanbin. 


Yah, itu adalah kata-kata yang semalam diajarkan oleh Hana 
dan juga Bobby. Hanbin yang menyusun kata-katanya dan 
dua orang itu membantu 'memperbaikinya'. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Dia bahkan ragu apakah 
kata-kata yang tadi dia ucapkan sudah benar. Astaga, 
pikirannya langsung kacau saat melihat Sunny tadi. 


Marco masih terdiam mendengar ucapan Hanbin. Pria itu 
menarik nafas dan menghebuskannya pelan. 


"Once again you hurt them, i'll not forgive you.." kata Marco. 


Lisa tersenyum mendengarnya. Syukurlah kalau ayahnya 
mau memaafkan Hanbin. 


Dia lalu menoleh pada Hanbin yang masih berlutut. 
"Bangunlah, ayahku memaafkanmu..." kata Lisa. 


Hanbin langsung mengangkat kepala dan menatap Lisa. 
Pemuda itu mengedipkan matanya tak percaya. 


"Berdirilah," kata Lisa. 


Hanbin langsung berdiri dan membungkuk kearah Marco. 
"Thank you sir, thank you so much.." 


Marco hanya mengangguk. 


"Ah Lis, ayo kita makan dulu. Kalian pasti lapar. Aku sudah 
memasak banyak makanan untuk kalian, aku tidak tau 
orangtuamu akan suka atau tidak, aku mencoba membuat 
som tam dan tom yam, aku harap orangtuamu akan suka.." 
kata Haeri menatap Lisa. 


Lisa tersenyum. "Bibi, harusnya bibi tidak usah repot-repot 
seperti ini.." 


"Tidak, sama sekali tidak. Aku justru sangat senang bisa 
memasak untuk kalian," kata Haeri. 


Lisa tersenyum. 
"Ayo Lis ajak mereka ke ruang makan," kata Haeri. 


Lisa mengangguk. "Ayah, ibu makanlah dulu. Bibi Haeri 
sudah memasak som tam dan tom yam untuk kita.." kata 
Lisa menatap kedua orangtuanya itu. 


"Dia bisa memasak makanan Thailand?" tanya Chii. 


"Aku memberikan buku resep makanan Thailand untuk 
bibi," jawab Lisa. 


"Oh," 


"Ayah dan ibu pasti lapar, makanan Korea juga enak, ayah 
dan ibu harus mencobanya juga," kata Lisa. 


"Iya," sahut Chii. 


Mereka pun berjalan mengikuti Haeri yang sudah berjalan 
ke ruang makan. 


Jisoo sudah diajak Sunny untuk ikut ke kamar Hanbyul. 
Gadis kecil itu sangat bersemangat mengajak Jisoo untuk 


melihat kamar Hanbyul yang dipenuhi banyak boneka. Jisoo 
hanya menurut saja kemauan dua gadis kecil itu. 


Jeongju sudah mengikuti Haeri yang sudah memasuki ruang 
makan bersama Chii dan Marco. Tersisa Hanbin dan Lisa di 
ruang tamu. Lisa menarik koper yang tadi dibawa Marco, 
menaruhnya ke dekat sofa. 


"Lis?" 


Lisa yang awalnya akan berjalan menyusul kedua 
orangtuanya langsung menoleh. "Ya?" 


Hanbin berjalan mendekat dan memeluk wanita itu. 
Membuat Lisa mengernyitkan kening bingung. 


"Yak, ada apa denganmu?" 


"Terima kasih, terima kasih sudah kembali kesini. Terima 
kasih sudah membawa Sunny kesini, aku sangat 
merindukan kalian, aku sangat senang kau dan Sunny mau 
kesini lagi.." kata Hanbin. 


"Hey, sudahlah. Lepaskan aku," kata Lisa. 
Hanbin menggeleng pelan. "Aku..aku..hiks.." 


"Hey, astaga kau menangis, sebenarnya ada apa 
denganmu?" tanya Lisa. 


Ada apa dengan pemuda ini. Aneh sekali. 


"Maaf, aku..aku hanya sangat senang kau dan Sunny 
kembali. Aku sangat senang bisa melihat tawa Sunny secara 
langsung, mendengar suaranya dan memeluknya, aku 
sangat senang. Maaf kalau aku terlihat sepeti laki-laki 
cengeng," kata Hanbin. 


Lisa berdecak. "Ya sudahlah, lepaskan aku sekarang," 
"Ak I 
"Hyung! Mana Sunny?!" 


Hanbin langsung melepaskan pelukannya pada Lisa saat 
mendengar suara yang sudah sangat familiar di telinganya. 
Suara June. 


"Yak! Kenapa kalian kesini?" tanya Hanbin menatap member 
iKON yang sudah berdiri di depan pintu rumahnya. 


"Kami ingin bertemu Sunny, kami sangat merindukan dia 
hyung," jawab Donghyuk. 


"Lisa-ssi dimana Sunny?" tanya Yunhyeong. 


"Dia ada di kamar Hanbyul, bersama Jisoo eonnie," jawab 
Lisa. 


"Eoh, stylist noona juga ada disini?" tanya Chanwoo. 
Lisa mengangguk. "Iya," 


"Ah ya sudah kalau begitu, kami akan menemui Sunny 
dulu," kata Bobby. 


"Iya, dia pasti sangat senang bertemu kalian," kata Lisa. 
"Iya, kami keatas dulu," sahut Jinhwan. 
Lisa mengangguk pelan. 


Ke-6 pemuda itupun naik ke lantai atas menuju kamar 
Sunny. Kembali meninggalkan Hanbin dan Lisa. 


"Aku lapar, aku akan ke ruang makan," kata Lisa berjalan 
meninggalkan Hanbin. 


"Ah, eh iya.." sahut Hanbin dan mengikuti Lisa. 


Mereka berjalan menuju ke ruang makan. Lisa langsung 
duduk di samping ibunya. 


"Lis makanan apa ini? Ini enak," tanya Chii. 
Lisa menoleh dan tersenyum. "Itu kimchi bu," 
"Rasanya enak," kata Chii. 

"Ya itu makanan khas disini," jelas Lisa. 

Chii mengangguk dan melanjutkan makannya. 


"Apa ayah ingin makanan lain?" tanya Lisa menatap Marco 
yang tengah memakan ramyeon. 


Marco menggeleng. "Tidak, ayah tidak terlalu lapar. Ini 
sudah cukup," jawab pria itu. 


Lisa mengangguk mendengarnya. 
"Lis dimana Sunny?" tanya Haeri. 


"Sunny tadi mengajak Jisoo eonnie ke kamar Hanbyul bi," 
jawab Lisa. 


"iwon hyung dan yang lainnya tadi juga kesini eomma, 
mereka langsung melihat Sunny ke kamar Hanbyul." sahut 
Hanbin. 


"Eoh? Kenapa kau tidak mengajak mereka makan dulu?" 


"Mereka ingin menemui Sunny, nanti pasti kesini kalau 
lapar," jawab Hanbin. 


Haeri hanya menghela nafas. "Baiklah kalau begitu.." 


Wanita itu lalu menoleh pada Lisa. "Lis, apa ayah dan ibumu 
menyukai masakanku? Mereka hanya mencoba sedikit tom 
yam dan som tam yang aku buat.." tanya Haeri. 


Lisa tersenyum. "Iya bi, mereka menyukainya. Ibuku 
menyukai kimchi yang bibi buat.." kata jawab Lisa. 


"Syukurlah kalau begitu," 


"Mungkin kapan-kapan aku akan memberikan buku resep 
masakan Thailand buatan ayahku, bukunya akan terbit 
beberapa minggu lagi.." kata Lisa. 


Haeri yang awalnya tengah makan langsung berhenti. 
"Ayahmu seorang juru masak?" 


Lisa mengangguk. "Iya, ayah juru masak. Sudah ada 
beberapa buku resep yang ayah buat tapi itu untuk 
beberapa makanan khas Swiss dan makanan vegetarian. 
Resep untuk makanan Thailand akan terbit sebentar lagi.." 
jawab Lisa. 


"Wah, pantas saja kau pandai memasak ternyata ayahmu 
juru masak..." 


Lisa hanya tersenyum mendengar ucapan Haeri. 


"Lis kami akan mencari penginapan di sekitar sini," kata 
Marco menatap Lisa. 


"Tunggu sebentar yah, tunggu Sunny dulu aku akan 
memanggilnya," kata Lisa. 


Chii dan Marco mengangguk. 
Lisa pun berjalan naik ke lantai atas. Ke kamar Hanbyul. 


"Jangan oppa itu milik Sunny jangan diambil," kata Sunny 
berusaha mengambil boneka mickey yang diambil Chanwoo. 


Chanwoo malah tertawa. "Ini untuk oppa saja ya, Sunny 
yang lain," kata Chanwoo menggoda gadis kecil itu. 


Sunny mengerucutkan bibirnya dan menggeleng. "No, 
Sunny tidak mau," 


"Sunny boneka lain saja, ini untuk kami," sahut Donghyuk 
ikut menjahili gadis kecil itu. 


Yang lainnya hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
Chanwoo dan Donghyuk yang menggoda Sunny. 


"Daddy- Uncle Hyuk dan Chan oppa nakal, Sunny mau 
boneka itu..." kata Sunny menoleh pada Hanbin. 


Hanbin menghela nafas pelan dan menatap dua membernya 
itu. 


"Haish kalian ini, sudah jangan menggodanya. Kembalikan 
boneka itu pada Sunny," kata Hanbin. 


"Tck, kami hanya bercanda hyung. Lihat itu, Sunny sangat 
lucu kalau sedang marah begitu," sahut Chanwoo. 


"Sudah, berikan bonekanya nanti dia menangis," kata Jisoo. 


"Aish noona sama saja," kata Chanwoo. Pemuda itu 
langsung menggembalikan boneka milik Sunny. 


"Sunny, apa Sunny tau uncle ingin sekali membelikan 
Sunny ice cream.." kata Bobby. 


"Aaaah- nanti mommy dan daddy marah uncle," kata 
Sunny menggelengkan kepalanya. 


Bobby mengangguk. "Ya, mommy dan daddy Sunny 
menyebalkan. Mereka melarang uncle membelikan Sunny 
ice cream.." kata pemuda itu. 


"Hyung," 
"Aku mendengarnya Bobby-ssi.." 


Bobby langsung mengangkat kepala. Dia langsung 
tersenyum kikuk saat melihat Lisa yang sudah berdiri di 
belakang Jisoo. 


"Mian Lisa-ssi, aku hanya bercanda," kata Bobby. 


Lisa hanya mendengus dan mendekati Sunny yang ada di 
pangkuan Hanbin. 


"Sayang ayo kita pergi, kita harus ikut grandpa dan 
grandma.." kata Lisa menatap Sunny. 


Hanbin langsung menatap Lisa. "Kalian mau kemana?" 


Lisa mengangkat kepala menatap Hanbin. "Kami harus 
mencari penginapan," jawab Lisa. 


"Untuk apa?" 


Lisa menghela nafas. "Tentu saja untuk menginap. Kami 
akan berada disini selama seminggu," jawab Lisa. 


"Kenapa kalian tidak disini saja? Maksudku ada kamar 
kosong di rumah ini, ayah dan ibumu bisa menempatinya," 


kata Hanbin. 


"Mereka tidak akan mau, lagipula ayahku akan ada seminar. 
Kalau menginap disini terlalu jauh dari tempat seminarnya," 
jelas Lisa. 


"Wah, apa ayahmu orang terkenal Lisa-ssi?" tanya Jinhwan. 


Lisa menoleh pada Jinhwan. "Bukan, ayahku hanya koki 
biasa.." jawab Jinhwan. 


"Heol, ayahmu koki? Siapa namanya? Mungkin aku tau," 
tanya Yunhyeong. 


Lisa mengerutkan kening heran. "Marco, Marco 
Bruschweiler.." jawab wanita itu pada akhirnya. 


"Jinja? Heol, ayahmu koki yang sangat terkenal, aku sering 
melihatnya. Bahkan aku sering melihatnya di Youtube, dia 
punya sekolah kuliner kan di Bangkok? Aish aku harus minta 
tanda tangan ayahmu Lisa-ssi dia koki yang sangat hebat.." 
kata Yunhyeong. 


Member iKON lain termasuk Hanbin hanya diam mendengar 
semua Ucapan Yunhyeong. Bahkan Jisoo juga diam, Lisa 
tidak pernah menceritakan mengenai keluarganya. 


"Apa ayah Lisa-ssi sangat terkenal?" tanya June. 


Yunhyeong menoleh dan mengangguk. "Ya, ayah Lisa-ssi 
terkenal sebagai Global Master Chef in World Chef 
Association. Dia menjalankan kelas memasak di Bangkok dia 
juga sering menyelenggarakan festival makanan Thailand, 
Swiss dan vegetarian di seluruh dunia, dia juga sering 
diundang dalam kompetisi memasak. Benar kan Lisa-ssi?" 
kata Yunhyeong menatap Lisa. 


Lisa mengangguk. "Ya begitulah, aku tidak menyangka 
kalau Yunhyeong-ssi sangat 'mengenal ayahku.." 


"Heol, daebak. Ayahmu benar-benar hebat, kenapa kau tidak 
pernah menceritakan hal itu padaku?" tanya Jisoo. 


Lisa tersenyum tipis, "Untuk apa eon?" 


"Ya setidaknya aku tau kalau yang tinggal bersamaku dan 
sudah aku anggap adik adalah putri dari seorang koki 
terkenal dunia," jawab Jisoo. 


"Aku benar-benar harus minta tanda tangan ayahmu," kata 
Yunhyeong sambil berdiri. 


"Astaga, ayahku bukan aktor atapun idol, untuk apa tanda 
tangannya?" tanya Lisa. 


"Aku sangat suka memasak, aku suka melihat acara 
kompetisi memasak di televisi dan di beberapa acara aku 
melihat ayahmu Lisa-ssi.." kata Yunhyeong. 


Pemuda itu sudah berjalan keluar dari kamar Hanbyul. Dia 
benar-benar akan meminta tanda tangan Marco. 


Lisa hanya geleng-geleng kepala melihatnya. Dia kembali 
menoleh pada Sunny. 


"Sayang, kita harus ikut grandpa dan grandma.." kata Lisa. 


Sunny menggeleng dan malah memeluk Hanbin. "No 
mommy, Sunny mau bersama daddy. Sunny mau disini," 
kata gadis itu. 


"Tap ul 


"Lis, Sunny tidak mau jangan dipaksa." kata Hanbin. 


"Tapi kami harus pergi," kata Lisa. 


"Mom Sunny mau disini, Sunny ingin tidur bersama daddy. 
Sunny sangat merindukan daddy.." kata Sunny. 


"Tidak bisakah selama seminggu ini kalian disini? Aku juga 
sangat merindukan Sunny.." kata Hanbin. 


"Tidak bisa, aku harus ikut ayah dan ibuku.." 


"Lisa-ssi, lihatlah Sunny sepertinya benar-benar tidak mau 
pergi. Lagipula Sunny dan Hanbin sudah lama tidak 
bertemu, kasian dia.." kata Bobby. 


"Iya Lis, kasian Sunny. Nanti dia menangis.." sahut Jisoo. 


"Iya unnie, unnie dan Sunny disini saja dulu. Hanbyul juga 
sangat merindukan unnie dan Sunny.." kata Hanbyul. 


Lisa menghela nafas, dia menatap Sunny yang masih 
memeluk erat Hanbin. Ya dia tau kalau Sunny pasti sangat 
merindukan Hanbin. Tapi, apa ayah dan ibunya akan 
mengizinkan dia dan Sunny berada di rumah Hanbin? 


"Mom- Sunny ingin disini," kata Sunny. Mata gadis kecil itu 
sudah berkaca-kaca. 


"Hey," Lisa mendekat, mengusap pipi Sunny yang mulai 
basah karena air mata. "Jangan menangis sayang.." kata 
Lisa. 


"Hiks..hiks.. Sunny mau disini mom, Sunny ingin bersama 
daddy.." kata Sunny. 


"Lisa-ssi kasian Sunny, lebih baik kalian disini dulu," sahut 
Jinhwan. 


Pemuda itu jadi tidak tega melihat Sunny yang menangis 
begitu. 


Lisa menghela nafas, menatap Sunny yang masih memeluk 
Hanbin dengan mata berkaca-kaca. Dia juga tidak tega 
melihat Sunny menangis seperti ini. 


"Unnie, unnie dan Sunny disini saja. Hanbyul juga tidak mau 
berpisah dengan Sunny. Hanbyul ingin bermain dengan 
Sunny.." kata Hanbyul. 


Lisa menoleh, menatap Hanbyul. 


Wanita itu menarik nafas dalam. Dia kembali menoleh pada 
Sunny. 


"Baiklah, mommy akan coba bicara pada grandpa dan 
grandma.." kata Lisa. 


"Pokoknya Sunny ingin disini," kata Sunny. 


"Iya sayang mommy akan bicara pada grandpa." ucap Lisa 
dan langsung berdiri. Dia akan berbicara pada Marco. 


"Ah Lis aku ikut, aku harus pulang. Aku ada janji.." kata Jisoo 
yang juga ikut berdiri. 


Lisa menoleh dan mengangguk. "Ah iya eon," 


Lisa dan Jisoo pun pergi meninggalkan kamar Hanbyul. 
Menyisakan Sunny dan Hanbyul yang bersama member 
iKON. Yunhyeong sudah kembali, dengan tanda tangan 
Marco. Pemuda itu benar-bejar serius meminta tanda 
tangannya. 


"Halabeoji, kenapa baru sekarang bertemu Sunny? Halabeoji 
kemana?" tanya Sunny menatap Jeongju. Mereka ada di 
ruang tamu. 


Jeongju tengah memangku Sunny sedangkan Hanbin 
sedang membantu Hanbyul membuat tugas. Ah, tugas 
membuat kerajinan dari kertas. Hanbyul sebal karena 
Hanbin yang selalu gagal membuat origami burung kertas. 


Ya, Lisa berhasil meyakinkan Marco supaya membiarkan dia 
dan Sunny untuk menginap di rumah orangtua Hanbin. 


Apalagi setelah Sunny yang berada dalam gendongan 
Hanbin turun dengan menangis. Tentu saja Marco dan Chii 
tidak tega melihat cucunya itu. 


Mereka memutuskan untuk mencari penginapan tanpa Lisa 
dan Sunny. Hah- mereka paling tidak bisa melihat Sunny 
menangis. 


"Halabeoji ada pekerjaan, tapi sekarang halabeoji sangat 
senang bisa bertemu Sunny.." kata Jeongju. 


Sunny mengangguk. "Ya Sunny juga senang, Sunny 
sekarang punya dua grandma dan dua grandpa.." kata gadis 
kecil itu sambil tertawa. 


Jeongju tersenyum melihatnya. Hah- dia tidak menyangka 
akan memiliki seorang cucu secepat ini. Bahkan saat Haeri 
menceritakan hal ini padanya dia sangat marah pada 
Hanbin sampai menampar putranya itu. Tapi, ya mau 
bagaimana lagi. Semua sudah terjadi dan gadis kecil diatas 
pangkuannya ini benar-benar lucu. Bagaimana bisa dia 
menolak memiliki cucu seperti Sunny. 


"Aaah oppa- kenapa tidak jadi? Aku harus membuat 10 
burung origami, tapi kita belum membuat satupun oppa.." 


kata Hanbyul menatap Hanbin. 


Hanbin berdecak. "Aish, oppa sudah lupa cara 
membuatnya.." sahut Hanbin. 


Hanbyul mengerucutkan bibirnya sebal. Sebenarnya apa 
yang bisa diingat oleh otak kakaknya ini? 


"Ada apa Hanbyul-ah?" 


Hanbyul langsung menoleh pada Lisa yang baru saja ke 
ruang tamu dengan membawa piring berisi chiffon cake. 


"Waaaah- chiffon cake, kesukaan Sunny.." kata Sunny 
langsung turun dari pangkuan Jeongju dan mengambil satu 
chiffon cake yang ada diatas piring. 


"Astaga Sunny, pelan-pelan.." kata Lisa melihat Sunny yang 
langsung melahap chiffon cake itu. 


"Enak sekali mom-" kata Sunny. 


Lisa hanya menghela nafas melihat putrinya itu. Dia lalu 
menoleh pada Jeongju. 


"Paman, kata bibi paman tidak suka makanan yang terlalu 
manis, tadi aku membuat chiffon cake yang tidak terlalu 
manis, nanti bibi akan membawanya kesini," kata Lisa. 


Jeongju tersenyum dan mengangguk. "Ah iya terima kasih.." 
"Iya paman," 


"Unnie— apa unnie bisa membuat origami? Unnie bisa 
membuat burung kertas?" tanya Hanbyul menatap Lisa. 


Lisa menoleh dan mengangguk. "Ya, unnie bisa 
membuatnya," 


"Ahh unnie bantu aku, Hanbin oppa dari tadi hanya 
menghabiskan kertasku, ayo unnie bantu aku. Aku harus 
membuat 10 burung kertas," kata Hanbyul. 


"Yak, dasar tidak tau terima kasih, oppa kan sudah 
membantumu," kata Hanbin menatap Hanbyul kesal. 


"Membantu apa? Oppa hanya menghabiskan kertasku," 
sahut Hanbyul sewot. 


"Aish dasar," 


Lisa mendekat dan duduk di depan Hanbyul. "Baik unnie 
akan membantu Hanbyul, ah Hanbyul cobalah kue buatan 
unnie..." kata Lisa menarik piring berisi chiffon cake 
buatannya kedepan Hanbyul. 


"Sepertinya sangat enak," kata Hanbyul langsung 
mengambil satu kue. 


"Kue buatan mommy sangat enak unnie, unnie harus 
mencobanya," sahut Sunny yang masih asik menikmati 
chiffon cakenya. 


Hanbyul mengangguk dan langsung mencoba chiffon cake 
yang dia pegang tadi. 


Hanbin yang melihatnya jadi tergoda. Sepertinya sangat 
enak, pemuda itu meneguk ludahnya melihat Hanbyul yang 
terlihat begitu menikmati kuenya. 


"Kau mau?" 
"Hah?" Hanbin langsung menoleh pada Lisa. 
"Kalau kau mau ambil saja," kata Lisa. 


Hanbin menggaruk tengkuknya. "Memangnya boleh?" 


"Ya kalau mau silahkan saja," jawab Lisa. 


Hanbin langsung tersenyum senang dan mengambil satu 
chiffon cake. 


Senyuman pemuda itu semakin lebar saat kue itu sudah 
masuk kedalam mulutnya. Sangat enak. 


"Ah ayo unnie, bantu aku membuat origami sekarang.." kata 
Hanbyul mengeluarkan beberapa kertas origami dari dalam 
tasnya. 


Lisa mengangguk. Wanita itu mengambil satu lembar kertas 
dan mulai mengajari Hanbyul dengan sabar. 


Hanbin tersenyum melihatnya. Ah, Lisa benar-benar baik. 
Lisa beberapa kali tertawa karena Hanbyul yang melakukan 
kesalahn dalam membuat origami. Dan Hanbin sangat suka 
melihat tawa itu. 


Sedangkan Sunny, gadis kecil itu terus saja bercerita pada 
Jeongju. Sangat cerewet. 


Sayang sekali, suasana ini tidak akan bertahan lama. Hanya 
satu minggu. Dan setelahnya semua akan kembali seperti 
dulu. 


tbc 
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no vote. no komen. no lanjut. 


Hanbin mengusap wajahnya. Dia dan iKON baru saja pulang 
setelah menghadiri sebuah acara. Kini pemuda itu sedang 
berada di studionya. Ya setelah mereka kembali ke agensi, 
Yang Hyun Suk memanggil Hanbin dan menyuruh pemuda 
itu untuk memperbaiki lagu yang beberapa waktu lalu 
dibuatnya. 


Hanbin kesal, harusnya dia pulang ke rumah. Bermain 
dengan Sunny. Menghabiskan waktu dengan putrinya itu. 
Sunny hanya satu minggu berada di Korea dan ini sudah 
hari kedua, hanya sisa 5 hari lagi. Kalau seperti ini terus dia 
tidak bisa menghabiskan waktu bersama gadis itu. 


Tck, kenapa harus sekarang? Kenapa tidak minggu depan 
saja Yang Hyun Suk menyuruhnya? 


Hanbin menghela nafas, menatap foto Hanbyul dan ibunya 
sebelum membuka dan melihat foto di baliknya. 


"Aku merindukan kalian," kata Hanbin pelan. 
"Hyung?" 


Hanbin langsung menoleh, "Ah Raesung, kenapa?" tanya 
Hanbin pada Raesung yang baru saja memasuki studionya. 


Raesung meletakkan dua cup kopi yang dia bawa dan 
duduk di samping Hanbin. 


"Kata Jaewon hyung kau masih di studio jadi aku kesini," 
jawab Raesung. 


"Ah ya, sajangnim menyuruhku memperbaiki beberapa lagu. 
Dia bilang masih kurang menarik dan ya, musiknya sedikit 
berantakan.." jelas Hanbin menyandarkan punggungnya 
pada kursi. 


Raesung ikut menghela nafas dan menatap layar komputer 
di depan Hanbin. "Aku membelikan kopi untukmu hyung, 
aku akan membantumu," kata Raesung menunjuk cup kopi 
yang tadi dia bawa. 


Hanbin mengangguk. "Hah, terima kasih Rae. Aku benar- 
benar ingin pulang." kata Hanbin. 


Raesung mengangguk. "Iya hyung. Kata Jaewon hyung 
anakmu kembali ke Korea ya?" 


"Iya, hanya seminggu. Dan sajangnim malah menyuruhku 
memperbaiki lagu-lagu ini. Padahal aku sangat merindukan 
dia, aku ingin menghabiskan waktu dengannya sebelum dia 
pulang," kata Hanbin menghela nafas lesu. 


Matanya kembali menatap foto Sunny. Aish, harusnya dia 
masih bisa bermain dengan Sunny. Tapi dia malah terjebak 
disini. 


Raesung menepuk bahu Hanbin pelan. "Aku akan 
membantumu supaya ini semua cepat selesai dan hyung 
bisa pulang," kata pemuda itu. 


Hanbin menoleh dan tersenyum. "Hah- terima kasih Rae," 


Raesung mengangguk pelan. Dia ikut menatap layar 
komputer yang menampilkan lagu Hanbin itu. 


Mereka mulai memperbaikinya. Memperbaiki musiknya. Ya, 
'memperbaik' lagu itu sesuai keinginan sajangnim. 


Beruntung saja ada Raesung. Pemuda itu masih sangat 
muda, tapi bakat dan kemampuannya dalam 
mengaransemen lagu sangat luar biasa. 


Mereka berada di studio itu hingga larut malam. Ada 5 lagu 
yang harus mereka selesaikan. 


"Hyung, bagaimana perasaanmu sekarang?" tanya Raesung 
yang masih fokus memperbaiki beberapa part musik di lagu 
yang Hanbin buat. 


Hanbin yang tengah mengganti lirik langsung menoleh. 
"Maksudnya?" 


"Perasaan hyung setelah menjadi ayah? Ayolah hyung, 
selama ini kan hyung tidak menjalin hubungan dengan 
gadis manapun. Bagaimana perasaanmu saat tau kalau 
ternyata kau sudah memiliki anak?" tanya Raesung. 


Hanbin meletakkan pulpen yang tadi dia pegang. Berganti 
menopang dagu dan mengamati foto Sunny dan Lisa. 


"Aku terkejut awalnya. Ya tentu saja, pasti semua pria akan 
terkejut saat tiba-tiba saja ada yang datang dan 
mengatakan bahwa 'kau sudah punya anak'. Apalagi aku, 
aku bahkan tidak tau apapun tentang Lisa. Aku tidak tau dia 
satu sekolah denganku dan ya aku tidak tau kalau sudah 
melakukan hal itu padanya..." jelas Hanbin. 


"Lalu sekarang? Bagaimana perasaan hyung sekarang?" 


Hanbin sedikit tersenyum. "Jujur saja aku sangat senang. 
Kau harus bertemu putriku, dia sangat lucu dan cantik. Aku 
sangat senang karena memiliki putri seperti dia, hah- 
bahkan dia bisa bahasa Inggris, Korea dan Thailand. Dia 
sangat pintar.." kata Hanbin bangga. 


Raesung terkekeh pelan. "Pasti ibunya sangat pintar, tidak 
seperti hyung," kata Raesung. 


"Yak!" Hanbin berdecak dan menjitak kepala Raesung. 
"Ampun hyung, aku hanya bercanda," kata Raesung. 


"Haish, kalian semua sama saja. Semua mengatakan kalau 
Sunny beruntung karena tidak sepertiku." kata Hanbin. 
"Padahal aku kan pintar," lanjut pemuda itu. 


Raesung langsung menoleh pada Hanbin dan tertawa. "Ya 
hyung memang pintar, tapi pintar hyung hanya untuk lagu. 
Untuk hal yang lain ya." Raesung mengangkat bahu 
menatap Hanbin. 


Hanbin berdecak sebal. "Yak, kalian semua memang 
menyebalkan," 


Raesung kembali terkekeh dan melanjutkan kegiatannya. 
Kembali memencet-mencet mouse untuk memperbaiki lagu 
Hanbin. 


Hanbin menghela nafas. 


"Ya mungkin kalian benar, jujur saja aku juga bersyukur 
karena Sunny seperti Lisa. Dia pintar, dan cantik seperti 
ibunya.." kata Hanbin. 


Raesung kembali menghentikkan kegiatannya dan menoleh 
pada Hanbin. 


"Memangnya Lisa noona itu seperti apa?" tanya Raesung. 


Hanbin tiba-tiba tersenyum. "Lisa ya? Dia cantik, pintar, 
sabar, pandai memasak, baik, ramah, dan ya dia punya 
senyuman yang cantik.." jawab Hanbin. 


Ah, dia jadi tersenyum lebar mengingat tawa Lisa kemarin. 
Wanita itu sangat cantik. Cantik dalam banyak arti. 


"Ah ini, lihatlah dia sangat cantik kan?" kata Hanbin 
mengambil foto yang tertempel di sisi komputernya. 
Memperlihatkannya pada Raesung. 


Raesung mendekat, melihat foto itu. 


"Heol, ini Lisa noona? Aku kira ini model. Aku beberapa kali 
melihat foto ini saat kau tidak ada, astaga hyung. Aku kira 
ini foto untuk pemotretanmu. Ternyata ini Lisa noona dan 
Sunny..." 


Ya Raesung beberapa kali melihat foto itu saat 
mengaransemen lagu di studio ini. Tapi dia mengira kalau 
itu adalah foto Hanbin bersama model untuk CF atau 
majalah. Ternyata itu foto Hanbin bersama Lisa dan Sunny. 


"Yak, kau pikir untuk apa aku menaruh foto model disini, ini 
Lisa dan Sunny.." kata Hanbin kembali menempelkan foto 
itu ke sisi komputernya. 


"Tck, aku kan tidak tau hyung. Lagipula Lisa noona itu 
sangat cantik dan Sunny, dia juga cantik. Hah- sepertinya 
Sunny memang mirip dengan Lisa noona.." kata Raesung. 


"Yak, kau dasar." 
Raesung terkekeh pelan melihat Hanbin yang terlihat kesal. 


"Dia sangat baik, di Thailand dia bahkan mengajari anak- 
anak yang tidak mampu bersekolah.." kata Hanbin. 


"Oh ya?" 


Hanbin mengangguk. "Iya, dia sangat hebat. Dan ya luar 
biasa, dia itu anak seorang chef terkenal dunia tapi dia 
selalu berpenampilan biasa. Dia tidak sombong dan selalu 
membantu orang lain..." 


"...bahkan dia masih mau membantuku, padahal waktu itu 
aku baru saja menyakiti dia dan Sunny.." 


"Hyung.." 


"Tapi tidak apa-apa, mulai sekarang aku akan memperbaiki 
semuanya. Aku akan menjadi ayah yang baik untuk Sunny 
dan aku akan berusaha membuat Lisa selalu tersenyum. Aku 
tidak ingin melihat dia menangis lagi, apalagi karena aku.." 


Raesung mengangguk beberapa kali mendengar ucapan 
Hanbin. "Sepertinya kau sangat menyukai Lisa noona ya 
hyung?" 


"Ya," 
"Apa Lisa noona juga menyukaimu?" tanya Raesung. 


Pertanyaan Raesung langsung membuat senyum di wajah 
Hanbin menghilang. Itu dia, apa Lisa juga menyukainya? 


Bagaimana kalau ternyata Lisa menyukai Bambam atau 
salah satu orang yang namanya Sunny sebutkan saat 
mereka melakukan video call beberapa waktu lalu? 


Mengingat sikap Lisa selama ini, ya Hanbin sadar kalau Lisa 
tidak menaruh perhatian lebih padanya. Sikap Lisa biasa 
saja, ya meskipun sudah tidak sedingin dan secuek dulu 
tapi dia sadar kalau Lisa memang tidak memiliki perasaan 
apapun padanya. 


"Hyung?" 
"Hanbin hyung?" 


"Tek, hyung!" panggil Raesung sambil mengoyangkan bahu 
Hanbin. 


Hanbin langsung menoleh. Ah dia tadi melamun sebentar. 
"Ah ya kenapa?" 


Raesung berdecak. "Aku bertanya. Apa Lisa noona juga 
menyukai hyung?" 


Hanbin menggeleng. "Tidak, ah belum. Aku akan berusaha 
membuat dia menyukaiku.." jawab Hanbin. 


"Ya semoga saja Lisa noona itu akan menyukaimu hyung," 
kata Raesung. 


"Semoga..." sahut Hanbin. 


Hanbin melepas sepatunya. Pemuda itu memutuskan untuk 
pulang ke rumah orangtuanya. Dia besok ada jadwal siang, 


lumayan pagi harinya bisa dia gunakan untuk bermain 
dengan Sunny. 


Dia benar-benar tidak ingin melewatkan waktunya dengan 
percuma. Dia ingin menghabiskan sebanyak mungkin waktu 
dengan putri kecilnya. 


Hanbin memasuki rumahnya. Suasananya sangat gelap. 
Hanbin merogoh sakunya dan menyalakan ponsel. Ah sudah 
jam 11 lebih, pasti semua sudah tidur. Lampunya saja sudah 
dimatikan semua. 


Brukh! 
"Akh," 


"Eoh?" Hanbin langsung mengangkat kepalanya. Dia 
mengarahkan ponselnya kedepan. 


"Lisa?" Hanbin langsung membantu Lisa yang terjatuh di 
depannya. 


Wanita itu menepuk-nepuk ujung gaun tidurnya. 

"Maaf aku tadi tidak melihatmu," kata Hanbin. 

Lisa mengangguk. "Iya, tidak apa-apa.." sahut wanita itu. 
"Kenapa kau belum tidur? Ini sudah larut," tanya Hanbin. 
"Aku haus, aku ingin mengambil minum.." jawab Lisa. 
"Oh, Sunny sudah tidur?" tanya Hanbin. 


Lisa mengangguk. "Iya, dia tidur dengan Hanbyul. Mereka 
bermain dari sore dan sepertinya kelelahan sekarang.." 
jawab Lisa. 


"Hah- mereka sangat bersemangat kalau sudah bermain," 
kata Hanbin. 


Lisa mengangguk. "Ya sudahlah, aku akan ke dapur.." kata 
Lisa berjalan meninggalkan Hanbin. 


Sedangkan Hanbin, dia menghidupkan lampu dan duduk di 
sofa ruang tamu. Menyandarkan punggungnya pada sofa. 
Ah, dia lelah sekali. Sesekali pemuda itu memijat lehernya 
yang terasa kaku karena terlalu lama memandang layar 
komputer. 


'Ini.." 


Hanbin menoleh. Lisa menyodorkan segelas air putih 
untuknya. 


"Terima kasih," kata Hanbin menerima gelas itu dan 
meminum isinya. 


Lisa pun duduk di sofa yang ada di samping Hanbin. Dia 
juga meminum air putihnya. 


"Kenapa kau pulang?" tanya Lisa meletakkan gelasnya yang 
sudah kosong. 


Hanbin menoleh pada Lisa. "Maksudnya?" 


Lisa menghela nafas. "Kenapa kau pulang? Dari agensimu 
kesini kan lumayan jauh, dan lagi kata bibi disana ada dorm. 
Kenapa kau pulang kesini?" tanya Lisa. 


Hanbin ikut menghela nafas. "Aku ingin menghabiskan 
waktu bersama Sunny, sebisa mungkin selama kalian disini 
aku akan pulang.." jawab Hanbin. 


Lisa hanya mengangguk mendengarnya. 


"Kau sudah makan?" tanya Hanbin. 
"Sudah," 
"Baguslah," 


"Kau sendiri? Bibi bilang kau selalu lupa makan saat ada di 
agensimu itu," 


Hanbin tersenyum kecil. Ah iya, dia belum makan. Tadi dia 
terlalu fokus di studio sampai lupa makan. 


"Aku sudah biasa tidak makan," jawab Hanbin. 


Lisa menghela nafas. Dia lalu berdiri. “Tunggu sebentar, aku 
buatkan makanan.." kata Lisa. 


Hanbin menatap Lisa yang sudah berdiri. "Ah bisa kau 
buatkan aku nasi goreng kimchi seperti waktu itu?" tanya 
Hanbin. 


Lisa menoleh dan mengangguk, membuat  Hanbin 
tersenyum senang. 


Sambil menunggu Lisa membuat nasi goreng untuknya 
Hanbin menyalakan televisi. Tangannya bergerak memencet 
remote mencari chanel yang bagus. 


"Hanbin-ah?" 


Hanbin menoleh, "Eomma? Eomma belum tidur?" tanya 
Hanbin. 


"Sudah, tapi eomma mendengar suara, eomma kira ada 
orang yang masuk rumah kita.." jawab Haeri. 


"Maaf eomma," 


"Tidak apa-apa, tumben sekali kau jam segini pulang ke 
rumah," kata Haeri. 


"Ya aku hanya ingin menghabiskan waktu dengan Sunny. 
Kebetulan besok aku jadwal siang jadi aku memutuskan 
untuk pulang," 


"Kau sudah makan? Eomma akan membuatkan makanan 
untukmu," 


"Tidak usah eomma, Lisa sudah ada di dapur. Dia 
membuatkan nasi goreng kimchi untukku.." kata Hanbin 
sambil tersenyum. 


"Lisa? Kau  membangunkannya dan menyuruh dia 
membuatkanmu makanan?" tanya Haeri menatap Hanbin. 


Hanbin menggeleng. "Tidak eomma, tadi saat aku datang 
dia ingin mengambil minum dan dia menawarkan diri untuk 
membuatkan aku makanan," jawab Hanbin. 


Haeri menghela nafas. "Hah- ya sudah kalau begitu. 
Eomma akan kembali tidur, ingat Hanbin-ah jangan 
menganggu Lisa," kata wanita itu. 


Hanbin berdecak dan menatap Haeri. "Astaga eomma, 
eomma kira aku akan menganggu Lisa bagaimana? 
Sudahlah eomma jangan berpikiran aneh-aneh. Eomma 
kembali tidur saja..." kata Hanbin. 


"Iya, eomma akan kembali tidur," kata Haeri dan berjalan 
kembali menuju kamarnya. 


Hanbin hanya geleng-geleng kepala melihat ibunya itu. 
Pemuda itu kembali fokus pada layar televisi di depannya. 


Beberapa saat kemudian perhatian Hanbin teralihkan ketika 
hidungnya mencium aroma masakan. Dia langsung 
menoleh, ada Lisa yang sudah berjalan kearahnya dengan 
piring di tangannya. 


"Ini makanlah," kata Lisa meletakkan nasi goreng kimchi 
buatannya keatas meja. 


"Terima kasih," kata Hanbin mengambil piring itu dan 
langsung memakan nasi goreng kimchinya. 


Lisa hanya mengangguk pelan. Dia menoleh dan menatap 
layar televisi yang menampilkan sebuah acara. 


"Wah, bukankah itu kekasihmu? Suaranya sangat bagus," 
tanya Lisa menunjuk layar televisi. 


Hanbin yang awalnya menunduk ikut menatap ke layar 
televisinya. 


Itu Hayi, sepertinya itu acara yang beberapa waktu lalu di 
hadiri oleh Hayi. 


"Dia bukan kekasihku.." kata Hanbin. 


Lisa mengerutkan kening bingung. "Bukan kekasihmu? Tapi 
di berita waktu itu kalian mengatakan kalau sedang 
berkencan?" tanya Lisa heran. 


Hanbin menghela nafas. "Tidak, itu hanya skenario yang 
sajangnim buat supaya berita kita di bandara mereda.." 
jawab Hanbin. 


"Astaga, ternyata begini permainan sebuah agensi untuk 
meredakan sebuah berita. Membuat berita lain untuk 
melupakan berita yang lama.." kata Lisa. 


Hanbin kembali melanjutkan makannya. "Ya begitulah, 
permainan di sebuah agensi memang begitu. Kadang 
sengaja membuat berita untuk menaikkan pamor artisnya," 


"Wah, aku tidak menyangka.." kata Lisa. 


Wanita itu tidak memahami hal-hal semacam ini. Dia hanya 
wanita biasa, bukan dari kalangan artis ataupun idol. 


Mungkin dia pernah mengikuti ayahnya saat pria itu tengah 
melakukan wawancara ataupun diundang dalam acara 
tertentu, tapi ya hanya begitu. Tidak ada hal-hal semacam 
membuat berita-berita seperti ini. 


"Tapi dia terlihat baik, maksudku gadis itu. Kenapa kau tidak 
benar-benar berkencan dengannya? Kalian terlihat cocok.." 
kata Lisa. 


Hanbin langsung meletakkan piringnya dan mengambil 
gelas berisi air putih di depannya. Dia langsung meminum 
isinya. 


"Hey, ada apa denganmu?" tanya Lisa yang bingung melihat 
tingkah Hanbin. 


Hanbin berdecak. "Kenapa kau bilang begitu?" 


Lisa mengerutkan kening bingung. "Apa? Aku bilang apa 
memangnya?" 


Hanbin menghela nafas jengah. "Kau mengatakan aku cocok 
dengannya," 


"Ya kalian memang terlihat cocok, dan suara gadis itu ah 
siapa namanya?" 


"Hayi," 


"Ah ya suara Hayi sangat bagus, kenapa kalian tidak 
berkencan saja? Maksudku benar-benar berkencan, bukan 
karena skenario agensimu.." kata Lisa. 


"Karena aku tidak menyukainya," sahut Hanbin kembali 
memakan nasi goreng kimchinya yang masih tersisa sedikit. 


"Dia kan cantik, dan sepertinya baik. Kenapa kau tidak 
menyukainya?" tanya Lisa. 


"Ya karena aku tidak menyukainya. Ya mungkin aku suka 
padanya, tapi itu hanya sebagai teman. Aku menyukai dia 
sebagai temanku," jawab Hanbin. 


"Yah sayang sekali, padahal kalian terlihat cocok.." kata Lisa 
menghela nafas lesu. 


Hanbin melirik Lisa, wanita itu benar-benar biasa saja. 
Bahkan malah mengatakan kalau dia cocok dengan Hayi, 
dan menyuruh mereka berkencan. 


Hah~ apa Lisa benar-benar tidak memiliki perasaan apapun 
padanya? Dia kan tampan, pintar, terkenal, dan kaya. Apa 
Lisa tidak tertarik sedikitpun padanya? 


"Ekhem," Hanbin berdehem sebentar. Dia lalu menoleh pada 
Lisa, "Siapa David?" 


"Hah?" Lisa langsung menoleh. "David? Dia temanku," jawab 
Lisa. 


Hanbin menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
pelan. Pemuda itu meletakkan piringnya yang telah kosong. 


"Tunggu, kenapa kau tiba-tiba menanyakan David?" tanya 
Lisa. 


"Tidak apa-apa, hanya penasaran saja. Sunny sering 
menceritakan dia," jawab Hanbin. 


"Oh," 


"Selain David, Sunny juga sering menceritkan uncle yang 
lain. Apa Sunny dekat semua teman-temanmu?" tanya 
Hanbin. 


Lisa mengangguk. "Ya, sejak Sunny berusia satu tahun 
teman-temanku sering datang ke rumah dan bermain 
dengan Sunny. Kami sering pergi keluar bersama, Sunny 
sangat senang kalau sedang bermain dengan mereka. 
Mereka selalu memanjakan Sunny.." jawab Lisa. 


Ah, dia jadi merindukan teman-temannya. Mereka jarang 
bertemu sekarang. David sibuk dengan cafenya. James, 
mengurus perusahaannya. Bambam, ah Lisa paham 
seberapa sibuknya pemuda itu. Chip, ah gadis itu, Lisa 
jarang bertemu dengan Chip setelah Chip menikah. 


Teman-teman Lisa semasa kuliah benar-benar orang yang 
baik. Mereka selalu membela dan menemani Lisa saat 
banyak orang yang menghina dan mencaci maki dirinya. 


"Ah aku jadi merindukan mereka," gumam Lisa pelan. 


Hanbin melirik Lisa sekilas. "Apa mereka sering bermain 
dengan Sunny?" 


"Ya, David sering sekali membelikan baju dan boneka untuk 
Sunny. James sering mengajak Sunny pergi ke taman 
bermain, dan Bambam dia selalu datang ke rumahku saat 
pulang ke Thailand. Kalau Chip, dia teman perempuanku. 
Sebelum dia menikah dia juga sering membelikan Sunny 
mainan. Tapi setelah menikah dia pindah dan kami jarang 
bertemu.." 


Oh oke, jadi bukan hanya Bambam dan David tapi juga ada 
orang lain yang dekat dengan Sunny. Kenapa rasanya 
begitu banyak orang yang ada diantara dia, Sunny, dan 
Lisa? 


"Ah ya sudahlah, aku akan mencuci piring. Menceritakan 
mereka membuatku jadi semakin merindukan mereka.." 
kata Lisa mengambil piring Hanbin dan berdiri. 


"Ah, biar aku cuci sendiri piringnya," kata Hanbin ikut 
berdiri. 


Lisa menoleh sebentar. "Tidak apa-apa, biar aku saja.." 


Hanbin menghela nafas dan mengambil gelasnya yang ada 
diatas meja, mengikuti Lisa yang sudah berjalan duluan ke 
dapur. 


Wanita itu mencuci piring dan juga gelas yang tadi dia 
gunakan. Setelah Lisa selesai Hanbin pun mencuci gelasnya. 


Hanbin meletakkan gelasnya yang sudah bersih dan 
menoleh pada Lisa yang sudah berjalan keluar dari dapur. 


"Selamat malam Lis.." gumamnya menatap punggung Lisa 
yang semakin menjauh. 


tbc 


43. Happy Day 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Daddy! Daddy! Daddy bangun daddy!" 


Hanbin  mengerjabkan matanya beberapa kali. Dia 
merasakan seperti ada batu besar yang menimpa perutnya. 


"Daddy -" 


Hanbin benar-benar membuka lebar matanya saat 
merasakan ada sesuatu yang menciumi wajahnya. 


"Ah Sunny-" 


Sunny langsung menjauh. "Daddy bangun sudah pagi-" 
kata Sunny yang masih duduk diatas dada Hanbin. 


Gadis kecil itu daritadi berusaha membangunkan Hanbin 
tapi Hanbin tetap saja tidak mau bangun. 


"Ah masih terlalu pagi Sunny," kata Hanbin. "Daddy masih 
mengantuk," lanjutnya. 


"Ini sudah hampir siang daddy, Hanbyul unnie saja sudah 
berangkat sekolah.." kata Sunny mengerucutkan bibirnya 
sebal. 


Hanbin berdecak. Pemuda itu meraih ponselnya yang ada 
diatas nakas. Melihat jam berapakah sekarang. 


"Ah, sudah jam setengah 8.." gumamnya. 
"Iya daddy sudah siang, daddy ayo bangun.." kata Sunny. 


"Kalau Sunny duduk disitu terus bagaimana daddy bisa 
bangun? Turun dulu," kata Hanbin menatap Sunny. 


"Ah iya Sunny lupa hehe.." kata Sunny dan langsung turun 
dari atas tubuh Hanbin. Gadis kecil itu duduk diatas ranjang 
Hanbin. Memeluk satu boneka yang ada di sampingnya. 


"Mommy sudah bangun?" tanya Hanbin yang sudah duduk. 


Sunny mengangguk. "Iya, mommy sudah bangun dan 
mengantar Hanbyul unnie ke sekolah.." 


Hanbin mengerutkan kening bingung. "Kenapa mommy 
yang mengantar Hanbyul? Halabeoji kemana?" tanya 
Hanbin. 


Sunny nampak berfikir. "Eum, tadi kata halabeoji dia ada 
pekerjaan. Jadi tidak bisa mengantar Hanbyul unnie.." jawab 
Sunny. 


" Halmeoni?" 


" Halmeoni pergi belanja. Pokoknya hanya daddy yang 
belum bangun.." kata Sunny. 


Hanbin menggaruk tengkuknya. "Ah begitu ya, ya sudah 
kalau begitu daddy mandi dulu. Sunny tunggu disini ya.." 


kata Hanbin. 


Sunny mengangguk sambil memainkan boneka mickey 
yang dari tadi di peluknya. 


"Hanbin-ah, kau baru bangun?" tanya Haeri saat melihat 
Hanbin yang baru saja turun dengan menggendong Sunny. 


Hanbin mengangguk. "Iya eomma," jawabnya. 


Haeri menghela nafas. "Harusnya kau yang mengantar 
Hanbyul bukan Lisa, tapi kau malah bangun sesiang ini.." 
kata Haeri berjalan menuju dapur. 


Wanita itu sepertinya baru pulang berbelanja. 


Hanbin hanya menunduk. Ya memang harusnya dia yang 
mengantar Hanbyul bukan Lisa. Hah~ 


Sedangkan di dapur, Haeri sedikit kaget saat melihat Lisa 
yang sudah memasak. 


"Lisa?" 


Lisa yang tengah memotong sayuran langsung menoleh. 
"Ah bibi, maaf bi aku pinjam dapurmu. Aku harus 
membuatkan Sunny sup. Dia jarang makan sayuran 
sekarang.." kata Lisa menatap Haeri. 


Haeri tersenyum. "Tidak apa-apa, kau bebas memakai dapur 
ini.." 


"Ah terima kasih bi," 


"Harusnya aku yang berterima kasih, kau tadi sudah 
mengantarkan Hanbyul ke sekolah. Harusnya Hanbin yang 
mengantarnya..." kata  Haeri sambil mengeluarkan 
belanjannya. 


"Tidak apa-apa bi, lagipula aku seneng bisa mengantar 
Hanbyul. Aku bertemu beberapa muridku dulu, aku 
merindukan mereka.." 


Haeri tersenyum mendengarnya. Wanita itu mengangguk 
pelan. 


Lisa pun melanjutkan kegiatannya membuat sup untuk 
Sunny. Putrinya itu sudah sangat jarang makan sayur, dan 
itu tidak boleh dibiarkan, Sunny harus makan sayur. 


Setelah selesai membuat sup, Lisa langsung meninggalkan 
dapur. Ganti Haeri yang akan memasak. 


Lisa menghampiri Sunny yang tengah menggambar 
bersama Hanbin di ruang tamu. 


"Daddy, lihat ini kelinci. Lucu kan?" tanya Sunny menunjuk 
gambar yang baru saja dia buat. 


Hanbin tertawa. Pasalnya gambar yang Sunny buat bukan 
bentuk kelinci tapi hanya lingkaran yang diberi telinga 
tinggi dan dua gigi besar di depannya. 


"Kenapa daddy tertawa? Ini kelinci buatan Sunny.." kata 
Sunny sebal. 


"Iya maaf sayang, tapi ini tidak terlihat seperti kelinci," kata 
Hanbin. 


"Aaah daddy menyebalkan," kata Sunny mengerucutkan 
bibirnya. 


"Ah maafkan daddy sayang, jangan marah pada daddy. 
Bagaimana kalau Sunny menggambar bunga saja? Sunny 
kan pintar menggambar bunga.." kata Hanbin. 


"Bunga apa?" 
"Bunga matahari, Sunny suka kan bunga matahari?" 


"Wah iya Sunny suka bunga matahari," kata Sunny kembali 
tersenyum. Gadis itu kembali bersemangat dan mulai 
mengambar bunga matahari. 


"Sayang, makan dulu ya.." kata Lisa duduk di depan Sunny. 


Wanita itu meletakkan mangkok berisi sup yang dia buat 
keatas meja. Sunny yang melihatnya langsung menggeleng. 


"Ah tidak mau mom, Sunny tidak suka sayur.." kata gadis 
itu. 


"Sunny jangan nakal, Sunny sudah lama tidak makan sayur. 
Sekarang Sunny harus makan sayur, ayo buka mulut Sunny. 
Ini wortel, enak.." kata Lisa yang sudah memegang sendok 
berisi potongan wortel di depan mulut Sunny. 


Sunny menggeleng. "Tidak mau, wortel pasti tidak enak 
seperti bayam," 


"Enak sayang, lihat mommy tidak memasukkan bayam 
disini, ayo coba dulu. Wortel itu enak.." kata Lisa masih 
berusaha membujuk Sunny. 


"No mom, itu tidak enak.." 
"Enak sayang, coba dulu.." 


"Tidak mau," 


"Sunny ayo cob yak!" 


Lisa sedikit berteriak karena Hanbin tiba-tiba memakan sup 
yang ada di depan Sunny itu. 


"Lihat Sunny, rasanya enak. Daddy suka wortel, ayo Sunny 
makan juga.." kata Hanbin yang sudah menelan potongan 
wortel yang tadi di makannya. 


Sunny menatap Hanbin. "Benarkah?" 


Hanbin mengangguk. "Iya, rasanya enak. Apa Sunny tau? 
Kelinci juga suka wortel," kata Hanbin. 


"Oh ya?" Sunny langsung menoleh pada Lisa. "Apa benar 
mom? Kelinci suka wortel juga?" tanya Sunny pada wanita 
itu. 


Lisa meletakkan sendok yang tadi di pegangnya kedalam 
mangkok. Dia mengangguk. "Iya, kelinci suka wortel. Kelinci 
makan wortel supaya bisa melihat jauh dan melompat, ayo 
sekarang Sunny makan wortel juga ya?" 


Sunny nampak berfikir sebentar. "Sunny akan makan kalau 
daddy makan juga," kata Sunny. 


"Mommy membuatnya untuk Sunny bukan untuk daddy," 
kata Lisa. 


Sunny menggeleng. "Kalau daddy tidak makan Sunny juga 
tidak makan," kata gadis itu sambil menyilangkan tangan di 
depan dada dan mengerucutkan bibir sebal. 


Lisa menghela nafas. Semakin lama Sunny jadi semakin 
nakal saja. 


"Ya baiklah, daddy juga akan memakan sayurnya.." kata 
Lisa. 


Sunny langsung tersenyum senang. "Ya, daddy ayo gambar 
bunga matahari untuk Sunny, mommy akan menyuapi 
kita.." kata Sunny. 


Lisa langsung menatap Sunny. Hey, dia memang 
mengizinkan Hanbin makan sup ini tapi makan sendiri, 
bukan disuapi olehnya. 


"Ayo mom aaak.." kata Sunny membuka mulutnya. 
Lisa langsung menyuapkan sup kedalam mulut Sunny. 


"Daddy buka mulut daddy, sekarang giliran daddy. Mommy 
cepat suapi daddy.." kata Sunny. 


Hanbin melirik Lisa. Lisa berdecak dan dengan malas 
menyuapi Hanbin juga. Begitu seterusnya sampai sup di 
dalam mangkok itu habis. 


"Hanbin-ah, nanti kau jemput Hanbyul ya, eomma ada acara 
sebentar tidak bisa menjemputnya.." kata Haeri yang baru 
saja keluar dari dapur. 


Hanbin menoleh dan mengangguk. "Iya eomma," 
"Kau nanti kembali ke agensi jam berapa?" tanya Haeri. 
"Sekitar jam 1, jadwalku jam 2 nanti.." jawab Hanbin. 


"Baguslah, Hanbyul pulang jam 11 nanti. Mungkin sekitar 
jam 12 eomma sudah pulang tapi kasian kalau Hanbyul 
harus menunggu selama satu jam.." kata Haeri. 


"Iya eomma, aku akan menjemputnya nanti.." kata Hanbin. 


Haeri mengangguk. "Baiklah, kalau begitu ayo sarapan. 
Eomma sudah selesai memasak.." kata Haeri. 


"Aku sudah makan eomma," sahut Hanbin. 


"Makan apa? Eomma kan belum memasak, tadi pagi eomma 
hanya membuat bekal untuk Hanbyul.." tanya Haeri heran. 


"Makan sup buatan Lisa, Sunny tidak mau makan kalau aku 
tidak makan juga, jadi aku ikut memakannya.." jawab 
Hanbin. 


Haeri menghela nafas. "Itukan hanya sup, ayo kalian harus 
makan lagi. Eomma sudah memasak," kata Haeri. 


Hanbin, Lisa dan Sunny pun berjalan ke ruang makan. 
Mengikuti Haeri. Setelahnya mereka sarapan, Sunny tetap 
saja makan banyak meskipun sudah memakan sup tadi. Ah, 
sama seperti Lisa. Sunny adalah tipe orang yang bisa makan 
banyak. 


Selesai sarapan Lisa membantu  Haeri beres-beres 
sedangkan Hanbin kembali ditarik Sunny ke ruang tamu 
untuk mengambar bunga matahari. 


Ya setidaknya hari itu sebelum Hanbin menjemput Hanbyul 
dia menemani Sunny bermain. Ya hari yang sangat 
menyenangkan. Hanbin berharap bisa seperti itu terus. Tapi 
tidak mungkin, Sunny dan Lisa akan kembali ke Thailand. 


Hayi menatap keluar jendela mobil. Menatap bangunan- 
bangunan di sepanjang jalan Busan. 


Gadis itu baru saja pulang, dia ada acara di sebuah sekolah 
disana. 


"Ah, oppa berhenti sebentar.." kata Hayi saat mereka 
melewati toko buah. 


"Kenapa?" tanya pria yang tengah menyetir mobil. Pria itu 
sudah menghentikan mobilnya. 


"Aku ingin membeli buah." kata Hayi memakai masker dan 
langsung turun dari mobil. Dia masuk kedalam toko buah 
itu. 


Beberapa saat kemudian gadis itu kembali masuk kedalam 
mobil dengan membawa buah yang sudah dibelinya. 


"Untuk apa kau membeli buah?" tanya sang manager. 

Hayi melepas maskernya. "Bisakah kita ke rumah Hanbin? 
Dia juga ada jadwal siang ini. Kita ajak saja dia berangkat 
bersama.." 


Sang manager menatap Hayi. "Ke rumah Hanbin? Kau yang 
benar saja Hayi," 


"Iya, kita mampir kesana dulu. Sekalian mengajak dia 
berangkat bersama..." jawab Hayi. 


Sang manager hanya menghela nafas, "Baiklah," 


Hayi tersenyum, dia menunjukkan alamat rumah Hanbin 
pada managernya itu. Mereka segera melaju melewati 
jalanan kota Busan dan menuju rumah Hanbin. 


Hayi tersenyum, semoga saja Hanbin masih ada di rumah. 


Sesampainya di rumah Hanbin, Hayi langsung turun dari 
mobil dan mengetuk pintu rumah itu. 


Beberapa kali Hayi mengetuk pintu rumah itu. Dia 
tersenyum saat pintu terbuka. 


"Ah selamat siang bibi," kata Hayi saat melihat Haeri yang 
membukakan pintu. 


Haeri mengernyitkan kening menatap Hayi. Tunggu 
sebentar, dia lupa nama gadis di depannya ini. 


Hayi yang menyadari itu tersenyum. "Ah aku Hayi bi, kita 
bertemu beberapa tahun lalu bi. Mungkin bibi sudah lupa 
padaku.." kata Hayi. 


"Hayi? Ah iya Hayi, maaf bibi lupa." kata Haeri begitu 
mengingat Hayi. 


"Tidak apa-apa bi. Apa Hanbin masih ada di rumah? Aku 
ingin mengajak dia berangkat bersama.." tanya Hayi. 


Haeri mengangguk. "Iya, dia masih ada di rumah. Ayo 
masuklah dulu," 


Hayi mengangguk. "Ah iya bi, ini buah untuk bibi.." kata 
Hayi memberikan buah yang tadi dia beli pada Haeri. 


Haeri menerima buah itu. "Ah terima kasih Hayi, ayo masuk 
dulu.." kata Haeri. 


"Iya bi," sahut Hayi mengikuti Haeri masuk kedalam rumah 
itu. Dia tersenyum begitu memasuki rumah itu. 


Tapi hanya sebentar, senyuman itu langsung menghilang 
saat melihat Hanbin yang tengah bersama dengan Hanbyul, 
Sunny dan Lisa. 


"Mommy, daddy kalah. Ikat rambut daddy mom.." kata 
Sunny. 


"Iya unnie, ikat rambut oppa.." kata Hanbyul memberikan 
karet pada Lisa. 


Mereka sedang bermain game. Dan Hanbin sudah kalah tiga 
kali, dan hukumannya adalah rambutnya harus diikat. 


"Cepat mom, ayo ikat rambut daddy.." kata Sunny menarik- 
narik lengan baju Lisa. 


"Iya, sabar sebentar.." kata Lisa mengambil karet yang 
diberikan Hanbyul. Wanita itu mendekat dan langsung 
mengikat rambut bagian atas Hanbin. 


"Ahahahaha oppa lihat rambutmu sangat lucu," kata 
Hanbyul tertawa sambil menunjuk rambut Hanbin. 


Hanbin mendengus, dia mengambil ponselnya dan melihat 
bayangan dirinya. "Aish, kalian curang. Daddy jadi kalah," 
kata pemuda itu sebal. 


"Tidak, kami tidak curang." kata Hanbyul. 


"Ya, kami tidak curang. Daddy saja yang tidak bisa bermain," 
sahut Sunny. 


"Hah~ kalian sama saja," kata Hanbin. 


Hayi masih diam di dekat pintu, langkahnya terhenti disitu. 
Gadis itu mengigit bibir bawahnya. 


Kenapa? Kenapa wanita itu kembali lagi? Bukankah dia 
sudah ada di Thailand? Kenapa dia kembali ke Korea lagi? 


"Hayi?" 


"Hey Hayi," 


"Hayi?" panggil Haeri menyenggol pelan bahu Hayi 
membuat gadis itu menoleh. 


"Ah maaf bi," kata Hayi. 


Haeri mengangguk. "Iya, sana kau panggil saja Hanbin. 
Akan bibi buatkan minum," kata Haeri. 


"Ah iya terima kasih bi," kata Hayi dan berjalan menuju ke 
tempat Hanbin yang terlihat begitu asik bermain dengan 
ketiga orang itu. 


Haeri mengangguk dan berjalan menuju dapur. 
"Hanbin-ah?" 
Hanbin langsung menoleh. "Hayi?" 


Hayi tersenyum dan mendekat kearah Hanbin. Gadis itu 
duduk di samping Hanbin. 


"Kenapa kau ada disini?" tanya Hanbin heran. 


"Aku tadi ada acara di dekat sini, dan ya aku mampir karena 
ingin mengajakmu berangkat bersama ke agensi, kau ada 
jadwal siang kan?" 


Hanbin mengangguk. "Iya," 


Hayi tersenyum dia menoleh kearah Hanbyul dan Sunny 
yang sepertinya tengah mengambar. 


"Hallo Hanbyul-ah, sudah lama kita tidak bertemu," kata 
Hayi melambaikan tangan pada Hanbyul. 


Hanbyul mengangkat kepala dan menatap Hayi. "Maaf 
unnie, aku lupa. Apa kita pernah bertemu?" tanya Hanbyul. 


Hayi tersenyum kecut. Ah, Hanbyul sudah melupakan 
dirinya. 


"Ah ya dulu kita pernah bertemu. Tapi tidak apa-apa kalau 
Hanbyul lupa, waktu itu Hanbyul masih sangat kecil.." kata 
Hayi. 


"Maaf unnie, aku benar-benar lupa.." kata Hanbyul. 
"Iya tidak apa-apa.." sahut Hayi. 


"Ah iya Hayi, kenalkan ini Sunny putriku.." kata Hanbin 
menoleh kearah Sunny. 


Hati Hayi mencelos mendengarnya. Hanbin baru saja 
mengenalkan putrinya. Putrinya. 


Sunny menoleh. "Ah halo aunty, namaku Sunny.." kata 
Sunny sambil tersenyum kearah Hayi. 


Hayi juga tersenyum terpaksa. "Ah iya halo Sunny." kata 
gadis itu. 


"Dan itu Lisa, ibunya Sunny.." kata Hanbin menunjuk Lisa 
yang ada di depan mereka. 


Lisa tersenyum ramah kepada Hayi. "Anyeong Hayi-ssi aku 
Lisa, ibunya Sunny. Senang bertemu denganmu, semalam 
aku melihatmu di televisi, suaramu sangat bagus.." kata 
Lisa. 


Hayi masih terdiam, gadis itu menatap Lisa yang tersenyum 
ramah padanya. Satu hal yang dia sadari. Wanita bernama 
Lisa ini memang cantik. 


"Hayi, hey kenapa kau diam saja?" kata Hanbin menyenggol 
lengan Hayi pelan. 


"Ah, ah iya maaf. Senang bertemu denganmu juga Lisa-ssi.." 
kata Hayi memaksakan senyumnya kearah Lisa. 


"Unnie, tadi aku mendapat tugas bahasa Inggris lagi, nanti 
unnie bantu aku mengerjakannya ya?" tanya Hanbyul 
menatap Lisa. 


Lisa mengangguk. "Iya pasti akan unnie bantu, oh iya 
bagaimana tugas yang kemarin? Hanbyul dapat nilai 
berapa?" 


"Delapan puluh, terima kasih ya unnie sudah membantu 
Hanbyul kemarin.." 


"Iya," kata Lisa sambil tersenyum dan menepuk pelan 
puncak kepala Hanbyul. 


"Hayi, ini minumnya.." kata Haeri yang baru saja keluar dari 
dapur. 


Wanita itu segera meletakkan nampan yang dia bawa dan 
menaruh gelas berisi yang diatasnya. 


Hayi menoleh. "Ah terima kasih bi," kata gadis itu. 
"Iya sama-sama.." 


"Daddy, nanti malam Sunny tidur dengan daddy ya?" tanya 
Sunny menoleh pada Hanbin. 


Hanbin menatap putrinya itu. Mengelus rambutnya pelan. 
"Nanti malam daddy tidak bisa pulang," 


Sunny langsung menatap Hanbin sedih. "Kenapa? Daddy 
mau kemana?" tanya Sunny. 


"Maaf sayang, nanti malam daddy ada acara dan daddy 
tidak bisa pulang," kata Hanbin. 


"Ah padahal Sunny ingin tidur bersama daddy," 


"Besok bagaimana? Sekalian besok kita jalan-jalan, Sunny 
mau kan?" tanya Hanbin. 


"Jalan-jalan? Bersama daddy dan mommy?" 
"Ya kalau mommy mau," jawab Hanbin menatap Sunny. 


Sunny langsung menoleh pada Lisa. "Mommy mau ya? 
Besok kita jalan-jalan bersama daddy ya mom?" 


Lisa menatap Hanbin. "Tap " 


"Tenang saja, aku tidak akan ceroboh, percayalah padaku.." 
kata Hanbin. 


Lisa menghela nafas. "Baiklah," 


Hanbin dan Sunny langsung tersenyum senang mendengar 
ucapan Lisa. 


"Oppa belikan aku kue stroberi ya?" kata Hanbyul. 


Hanbin langsung menoleh pada Hanbyul. "Bagaimana kalau 
Hanbyul ikut juga? Kita jalan-jalan bersama?" 


"Tidak bisa Hanbin-ah, besok Hanbyul harus les, kalian saja 
yang jalan-jalan.." sahut Haeri. 


"Yaah padahal Sunny juga mau jalan-jalan bersama Hanbyul 
unnie.." kata Sunny menunduk lesu. 


Hanbyul tertawa dan merangkul bahu Sunny. "Lain kali ya 
Sunny, besok unnie harus les.." kata gadis itu. 


"Unniejanji ya, Kita akan jalan-jalan bersama," 
Hanbyul mengangguk. "Iya," 


Haeri tersenyum melihat hal itu. Hanbyul sepertinya sangat 
menyayangi Sunny. Hah- andai saja Sunny dan Lisa mau 
tinggal di rumah ini. 


Wanita itu lalu menoleh pada Hayi yang dari tadi hanya 
diam memegang gelas. 


"Hayi, bagaimana kabarmu?" tanya Haeri. 


Hayi langsung mengangkat kepala dan menoleh pada Haeri. 
"Aku baik bi, bibi sendiri bagaimana?" 


Haeri tersenyum. "Aku juga baik. Apalagi sejak Sunny dan 
Lisa ada disini, rasanya jauh lebih baik dari sebelum- 
sebelumnya," kata Haeri. 


"Ah begitu ya bi," 


"Hayi-ssi aku benar-benar menyukai suaramu. Sangat unik 
dan bagus," kata Lisa tersenyum kearah Hayi. 


"Ah sebenarnya biasa saja, eum Lisa-ssi..." kata Hayi. 


"Lis, bagaimana kalau nanti kita berbelanja? Aku ingin 
membelikan baju untuk Sunny.." kata Haeri menatap Lisa. 


"Ah tidak usah bi, jangan repot-repot begitu.." kata Lisa 
menolak. 


"Tidak, tidak apa-apa. Sunny kan cucuku, aku ingin seperti 
orang lain yang membelikan baju untuk cucunya," 


"Iya unnie, nanti Hanbyul akan memilihkan baju untuk 
Sunny. Pasti sangat lucu," sahut Hanbyul semangat. 


"Tap ul 


"Sudahlah jangan menolak, selama ini kami tidak pernah 
memberikan apapun padamu dan Sunny, sedangkan kau 
sudah memberi kami banyak hal Lis," kata Haeri. 


Lisa menghela nafas. Dia tidak bisa menolak keinginan Haeri 
kalau sudah begini. 


"Tapi ini tidak merepotkan bibi kan?" 


Haeri tertawa pelan. "Tentu saja tidak, bibi akan sangat 
senang kalau kau mau.." jawab Haeri. 


"Baiklah kalau begitu," kata Lisa. 
Haeri langsung tersenyum mendengarnya. 


"Hanbin-ah sudah hampir jam satu, ayo kita berangkat.." 
kata Hayi. 


Hanbin melihat jam yang ada di tembok rumahnya. Ah iya 
sudah hampir jam 1. 


"Aku akan bersiap-siap sebentar," kata Hanbin dan berdiri. 
Pemuda itu berjalan menuju ke kamarnya. 


Hayi mengangguk pelan. 


Tak berapa lama kemudian Hanbin turun dan menghampiri 
Hayi. 


"Ayo Hanbin-ah," kata Hayi. 


Hanbin mengangguk. Dia lalu menoleh pada Haeri. "Eomma 
aku berangkat.." kata pemuda itu. 


"Iya, hati-hati. Ingat jangan macam-macam.." sahut Haeri. 


"Iya eomma, aku tidak akan macam-macam.." kata Hanbin. 
Pemuda itu lalu menoleh pada Sunny dan Hanbyul. 


"Princess kesayangan daddy, daddy berangkat ya. Dan adik 
oppa yang paling cantik, oppa berangkat ya, ingat jangan 
nakal pada Sunny.." kata Hanbin dan mencium pipi kedua 
gadis kecil itu bergantian. 


"ya oppa, aku tidak pernah nakal pada Sunny.." kata 
Hanbyul. 


Hanbin terkekeh pelan. "Iya oppa percaya, Hanbyul akan 
menjaga dan mengajak Sunny bermain," 


"Iya tentu saja," 
"Daddy besok kita harus jalan-jalan," kata Sunny. 


Hanbin tertawa dan menarik ujung hidung Sunny pelan. "Iya 
sayang," 


Hayi yang berdiri tak jauh dari mereka hanya tersenyum 
kecut. Memandang Hanbin dan Sunny. Sepertinya Hanbin 
sangat menyayangi putrinya itu. 


Pandangan gadis itu beralih pada Lisa. Wanita itu 
tersenyum, dan harus Hayi akui bahwa wanita bernama Lisa 
ini memang cantik. Bahkan dia hanya wanita biasa tapi 
terlihat sangat cantik. Hah~ 


"Yasudah kalau begitu daddy cepat berangkat. Cepat pulang 
juga," kata Sunny. 


"Aish, sekarang Sunny jadi mengusir daddy," 


Sunny tertawa. "Supaya daddy cepat pulang.." 


"Iya-iya," kata Hanbin. Dia lalu menoleh pada Lisa. 


"Lis, aku berangkat. Jaga Sunny dan Hanbyul..." kata 
Hanbin. 


"Iya," sahut Lisa. 
Hanbin mengangguk. 


"Bibi kami pergi dulu," kata Hayi membungkuk sebentar 
kearah Haeri. 


"Iya hati-hati," kata Haeri. 
"Iya bi," sahut Hayi. 


Akhirnya Hayi dan Hanbin pun pergi meninggalkan 
kediaman keluarga Hanbin untuk menuju agensi. 


Hah~ Hanbin berharap semoga hari ini cepat terlalui supaya 
dia bisa cepat-cepat kembali berkumpul bersama dengan 
keluarganya. 


Dia ingin cepat-cepat mengajak Lisa dan Sunny jalan-jalan 
di kotanya. 


Saat di Thailand mereka mengajak Hanbin berjalan-jalan. 
Dan sekarang gantian, karena mereka ada di Korea dia yang 
akan mengajak Lisa dan Sunny jalan-jalan. Di kotanya. 


tbc 


44. Incident 


no vote. no komen. no lanjut. 


Dan seperti yang sudah direncanakan sebelumnya. Hari ini 
Hanbin benar-benar mengajak Lisa dan Sunny berjalan-jalan 
di pusat perbelanjaan di kota Busan. 


Hanbin memakai penyamaran lengkap. Lisa bahkan juga 
memakai masker. Mereka baru saja dari Gukje Market. 
Hanbin sengaja mengajak mereka kesana, dia ingin Sunny 
dan Lisa mencicipi ssiat hotteok yang merupakan makanan 
khas Busan disana. 


Dan ya Sunny terlihat sangat menyukai ssiat hotteok itu. 
Ssiat hotteok adalah makanan khas Busan. Makanan ini 
sejenis panekuk manis berisi biji bunga matahari dan biji 
labu. 


"Daddy rasanya sangat manis, Sunny suka.." kata Sunny 
yang masih menikmati ssiat hotteoknya. Dia berada dalam 
gendongan Hanbin. 


"Nanti kita beli lagi," kata Hanbin. 


"Ah tidak, jangan memberi Sunny makanan manis seperti 
ini. Tidak baik untuk giginya. Nanti berlubang.." sahut Lisa. 


Sunny mengerucutkan bibirnya sebal. "Mommy selalu saja 
begitu, padahal kan Sunny rajin sikat gigi.." 


Lisa menghela nafas. "Biarpun Sunny rajin sikat gigi tapi 
tetap saja kalau terlalu sering makan makanan manis gigi 
Sunny bisa berlubang.." kata Lisa. 


"Mommy menyebalkan.." 
"Ya —" 


Hanbin hanya tersenyum di balik maskernya. Ah, mereka 
berdua sangat lucu. 


Setelah puas menikmati makanan di khas Busan di Gukje 
Market Hanbin mengajak Lisa dan Sunny pergi ke 
Gwangbok-dong Cultural & Fashion Street. 


"Lis kau mau beli sesuatu? Disini ada banyak produk 
kecantikan Korea, aku yang akan membayarnya.." tanya 
Hanbin menoleh pada Lisa. 


Lisa menggeleng. "Tidak, aku tidak terlalu suka memakai 
make up." tolak Lisa. 


"Baju? Disini ada berbagai macam brand baju, mungkin kau 
mau?" 


Lagi-lagi Lisa menggeleng. "Tidak. Kemarin bibi sudah 
membelikan aku dan Sunny beberapa baju, itu sudah 
cukup.." jawab Lisa. 


Hanbin tersenyum. Mungkin jika perempuan lain yang dia 
tawari seperti ini mereka akan langsung masuk ke dalam 
outlet-outlet baju di tempat itu dan mengambil banyak baju 
bermerk. Tapi ini Lisa, dia berbeda. 


"Wah daddy, ayo beli itu. Itu sangat lucu, belikan Sunny 
itu.." kata Sunny menunjuk sebuah outlet, disana ada 
banyak topi dengan berbagai bentuk. 


Ah, Hanbin sering memakai topi seperti itu saat sedang 
melakukan fansign. 


Hanbin mengangguk. "Baiklah, ayo kita beli.." kata Hanbin 
dan membawa Sunny menuju ke outlet itu. 


Sesampainya disana Sunny langsung turun dari gendongan 
Hanbin dan melihat berbagai macam topi disana. Sunny 
terlihat sangat senang. 


Gadis kecil itu tertawa saat mencoba sebuat topi yang bisa 
bergerak. 


"Ahahahaha daddy, lihat topinya bergerak. Ahahaha 
mommy lihat mom, topinya bergerak," kata Sunny menarik- 
narik ujung jaket Lisa. 


Lisa mengangguk. "Iya sayang," 


"Sunny mau itu? Ayo kita beli kalau Sunny mau," tanya 
Hanbin. 


Sunny mengangguk. "Ya Sunny mau, Sunny mau ini," jawab 
Sunny. 


Wanita yang merupakan pemilik outlet itu tersenyum 
melihat tingkah Sunny. Hah- keluarga bahagia, begitulah 
pikirnya. 


"Kalau begitu ayo kita bayar dulu," kata Hanbin 
menggandeng tangan Sunny menuju kearah kasir. 


Sunny yang sudah memakai topi karakter kelinci yang bisa 
bergerak itu mengikuti Hanbin. Dia masih tertawa-tawa 
karena topinya bisa bergerak. 


Setelah membayar topi itu mereka segera keluar dan 
melanjutkan jalan-jalan mereka di kawasan itu. Sunny 
meminta banyak aksesoris yang dipajang di lapak yang ada 


di sepanjang jalan utama. Dia juga meminta beberapa kaos 
kaki dengan gambar dan desain lucu. 


Hanbin senang-senang saja membelikan Sunny berbagai 
barang itu. Dia tidak ada masalah dengan harga atau 
apapun. Justru Lisa yang beberapa kali memarahi Hanbin. 


Wanita itu mengingatkan Hanbin untuk tidak selalu 
menuruti keinginan Sunny karena hal itu akan membuat 
Sunny menjadi gadis manja. Lisa tidak mau anaknya 
menjadi gadis manja yang semua keinginannya harus 
dituruti. 


Hanbin boleh membelikan Sunny barang-barang ini, tapi 
jangan berlebihan. Belikan saja seperlunya. 


Hanbin mengangguk mengerti mendengar semua ucapan 
Lisa. Oke, dia tidak akan menuruti semua keinginan Sunny. 


Dan akhirnya setelah melewati berbagai outlet baju dan 
aksesori mereka sampai juga di berbagai kios yang menjual 
aneka street food Korea. 


Dan Hanbin tentu saja mengajak Lisa dan Sunny untuk 
mengunjungi kios yang menjual berbagai macam kimchi. 
Ada lebih dari 30 jenis kimchi yang dijual di kios-kios itu. 


Sunny sangat antusias mencoba berbagai jenis kimchi itu. 
Meskipun awalnya Sunny seperti tidak suka tapi setelah 
mencoba beberapa jenis kimchi gadis kecil itu terlihat 
menikmatinya. 


Bukan hanya kimchi, Hanbin juga mengajak Lisa dan Sunny 
mencoba tteokbokki disana. 


Setelah puas di tempat itu, maka destinasi terakhir yang 
mereka kunjungi adalah Centum City. 


Ya, Hanbin mengajak Lisa dan Sunny ke Centum City. 
Beresiko memang, tapi Hanbin ingin membelikan baju untuk 
Sunny. Hanbin memaksa Lisa agar mau menerima baju yang 
dia belikan. 


Lisa awalnya menolak tapi Hanbin sudah membayar baju- 
baju dengan merk terkenal itu. Mau tak mau Lisa akhirnya 
menerima baju-baju itu. 


Mereka sedang berada di Lotte Dapartement Store. Itulah 
kenapa Hanbin benar-benar berhati-hati. Tempat ini sangat 
ramai, dan dia tidak ingin ceroboh. 


Selesai berbelanja di tempat itu mereka segera keluar. 
Hanbin tersenyum saat melihat Sunny yang masih saja 
tertawa saat memainkan topi karakter yang dipakainya. 


"Sepertinya Sunny sangat senang," kata Hanbin berjongkok 
di depan Sunny. Mereka ada di pinggir jalan yang lumayan 
jauh dari kawasan perbelanjaan tadi. 


Sunny mengangguk. "Ahaha iya daddy, Sunny sangat 
senang bisa jalan-jalan dengan daddy dan momny. Dan 
membeli topi ini," kata Sunny. 


Hanbin tersenyum. "Daddy juga sangat senang bisa 
mengajak kalian jalan-jalan disini.." kata Hanbin mengusap 
pipi Sunny pelan. 


"Lain kali tidak usah membelikan kami apapun," kata Lisa. 


Hanbin mengangkat kepala. Pemuda itu berdiri dan 
menatap Lisa. 


"Sudahlah tidak apa-apa, aku senang bisa membelikan 
kalian barang-barang itu.." kata Hanbin. 


"Tapi aku tidak senang. Ini terlalu berlebihan, aku tau kau 
kaya. Tapi lain kali tidak usah menghambur-hamburkan 
uang hanya untuk membeli baju. Jujur saja aku selalu 
membelikan baju yang tidak terlalu mahal untuk Sunny, 
bukan karena aku pelit. Tapi aku ingin mengajari Sunny 
kalau semua baju itu sama, jangan dilihat dari harganya. 
Baju murahpun akan terlihat mahal kalau dipakai dengan 
benar, dan asalkan baju itu nyaman untuk dipakai, itu 
sudah cukup untuk kami.." kata Lisa. 


Lagi. Hanbin terjatuh semakin dalam pada pesona seorang 
Lalisa. Wanita di depannya ini begitu sederhana. Dan sangat 
bijak. 

"Ah maafkan aku, lain kali aku tidak akan menghamburkan 
uang lagi.." kata Hanbin. 


Lisa mengangguk pelan. 


"Apa kalian haus? Akan aku carikan jus di sekitar sini.." 
tanya Hanbin. 


"Ya daddy, Sunny haus. Sunny mau jus stroberi..." jawab 
Sunny. 


Hanbin mengangguk. "Baiklah, akan daddy carikan jus 
stroberi. Sunny dan mommy duduk disana dulu ya," kata 
Hanbin menunjuk bangku yang tak jauh dari tempat mereka 
berdiri. 


"Iya daddy," kata Sunny. 


Lisa pun menggandeng tangan Sunny dan membawa 
beberapa paperbag berisi belanjaan mereka. Sedangkan 
Hanbin dia berjalan membeli jus untuk mereka. 


Sekitar 10 menit kemudian Hanbin kembali dengan 
membawa jus untuk mereka. 


Sunny langsung meminum jus itu. Hanbin tersenyum dan 
menepuk puncak kepala Sunny pelan. 


Dia menurunkan maskernya dan mulai menikmati jusnya 
juga. 


"Apa kau sudah memesan taxi?" tanya Lisa menoleh pada 
Hanbin. 


Hanbin menggeleng. "Aku sudah menyuruh manager hyung 
untuk menjemput kita, aku takut kalau naik taxi kita akan 
ketahuan..." jawab Hanbin. 


"Ah baiklah," 
"B.I oppa? Itu B.I oppa! Teman-teman itu B.I oppa!" 


Beberapa gadis sekolah /angsung berlari menghampiri 
Hanbin. 


Hanbin yang menyadari itu langsung menaikkan maskernya 
dan melempar jus yang tadi dipegangnya. 


"Ayo lari," ucapnya menoleh pada Sunny dan Lisa. 
"Hah?" 


Hanbin berdecak, "Ayo lari, lihat itu. Mereka menuju kearah 
kita," kata Hanbin menunjuk gerombolan gadis sekolah 
yang berlari kearah mereka. 


Lisa ikut menoleh, "Astaga," 


Wanita itu langsung menggandeng tangan Sunny. "Sayang 
ayo pergi," kata Lisa. 


"Kenapa mom?" 
"Kita harus pergi sayang," kata Lisa. 


"Ah, ayo lari sekarang," kata  Hanbin langsung 
menggendong tubuh Sunny. Mereka berlari menghindari 
gadis-gadis itu. 


Tapi percuma, pada akhirnya mereka malah terjebak 
diantara kerumunan gadis-gadis itu. 


Hanbin sudah menurunkan Sunny karena gadis-gadis itu 
mulai 'menyerangnya'. 


"Sunny? Sunny kamu dimana sayang? Akh," Lisa berusaha 
mencari Sunny. Wanita itu juga terjebak diantara 
kerumunan gadis-gadis itu. 


"B.I oppa, kami mencintaimu!" 
"Oppa ayo berfoto!" 

"Oppa aku minta tanda tanganmu!" 
"Oppa!" 


Hanbin kewalahan menghadapi gadis-gadis yang semakin 
bertambah itu. 


"Lisa? Sunny kalian dimana?!" teriak Hanbin. Matanya 
menatap ke sekeliling berusaha memcari Lisa dan Sunny. 


"List" 


Percuma, yang dia lihat hanyalah kumpulan gadis yang 
semakin banyak mengelilinginya. 


"Mommy! Hiks..hiks! Mommy dimana?" 


Lisa langsung menoleh, wanita itu tidak peduli saat 
tubuhnya ditabrak oleh beberapa gadis, dia harus 
menemukan Sunny. 


"Sayang kamu dimana?!" 
"Mommy hiks..hiks..tolong Sunny.." 


Lisa mengedarkan pandangannya. Pasti Sunny terjebak 
diantara gadis-gadis ini. Tapi dimana putrinya itu. 


Lisa mengusap wajahnya kasar. Dia menoleh ke kanan dan 
kiri. Terlalu berisik, dia tidak bisa mendengar suara Sunny 
dengan jelas. 


"Sunny!" 
"Mommy!" 


Lisa langsung menoleh saat mendengar suara Sunny. Wanita 
itu berjalan berlawanan dengan para gadis-gadis yang 
mengerumuni Hanbin. 


"Akh | ul 


Lisa terjatuh karena beberapa gadis menabraknya. Wanita 
itu berusaha berdiri tapi tidak bisa, gadis-gadis ini semakin 
banyak. 


Lisa mengigit bibir bawanya saat beberapa gadis menginjak 
tangannya. Bahkan pipi Lisa tergores. Sepertinya terkena 
tas yang dipakai oleh gadis-gadis itu. 


"Sunny?!" 


"Mommy Sunny takut," 


Dengan merangkak diantara gadis-gadis itu, Lisa mengikuti 
arah suara Sunny. Dia langsung memeluk erat Sunny saat 
menemukan gadis kecilnya itu tengah berjongkok dan 
menangis. Sunny ketakutan. 


"Tidak apa-apa sayang, ada mommy. Tenanglah jangan 
menangis," kata Lisa mengusap pelan kepala Sunny. 


"Hiks..hiks..Sunny takut," kata Sunny memeluk erat leher 
Lisa. 


"Ada mommy sayang, jangan takut.." 


"Akh," Lisa hampir saja terjatuh karena ada gadis yang 
menabraknya. Beruntung posisinya masih duduk, jadi dia 
bisa menyangga tubuhnya menggunakan tangan. Tangan 
kanannya dia gunakan untuk menyangga tubuh, sedangkan 
tangan kirinya dia gunakan untuk memeluk Sunny. 


Melindungi putri kecilnya itu agar tidak terkena tas ataupun 
terinjak oleh para gadis ini. 


Lisa harus menahan sakit saat beberapa gadis kembali 
menginjak tangannya. Beberapa kali juga tas yang gadis- 
gadis itu pakai mengenai wajahnya. 


Lisa memejamkan matanya dan semakin erat memeluk 
tubuh Sunny. Dia tidak masalah kalau harus terluka asalkan 
Sunny baik-baik saja. 


Air matanya sudah mengalir. 
"Sunny takut mom," kata Sunny sambil terisak. 


"Sstt tidak apa-apa sayang. Mommy akan melindungi 
Sunny.." kata Lisa. 


"Kalian berhentilah!" teriak Hanbin pada gerombolan gadis- 
gadis yang tengah mengerumuninya itu. 


"Oppa kenapa berteriak pada kami?" 
"Oppa jahat!" 

"Kenapa oppa berteriak?" 

"Apa salah kami oppa?" 


Hanbin menarik nafas dan berusaha keluar dari kerumunan 
itu. 


"Oppa mau kemana?" 
"Oppa ayo berfoto!" 
"Aku belum mendapat tanda tanganmu oppa!" 


Hanbin berdecak, dia tidak peduli. Yang pasti sekarang dia 
harus menemukan Sunny dan Lisa. 


Hanbin menerobos kerumunan itu. Matanya membulat saat 
melihat Lisa yang terduduk jalan dengan memeluk Sunny. 
Tangan wanita itu terluka dan wajahnya juga. 


Hanbin langsung menghampiri kedua orang itu. Dia 
langsung memeluk mereka. 


"Maaf, maafkan aku. Lagi-lagi kalian terluka karena aku.." 
kata Hanbin. 


Gadis-gadis langsung diam melihat Hanbin. Ada beberapa 
yang memotret dan juga merekam apa yang Hanbin 
lakukan. 


Lisa hanya bisa diam, air mata sudah membasahi pipinya. 
Dia sakit. 


"Hanbin-ah," 


Hanbin langsung menoleh, di belakangnya sudah ada 
managernya dan juga sopir mereka. 


"Ayung, tolong.." kata Hanbin. 


Manager langsung membantu Hanbin. Pria itu mengambil 
Sunny yang ada di pelukan Lisa dan menggendong gadis 
kecil itu. 


Sopir yang ikut bersamanya mengambil barang-barang milik 
Lisa dan Sunny yang terjatuh di pinggir jalan. 


Sedangkan Hanbin langsung mengangkat tubuh Lisa secara 
bridal style dan membawa wanita itu masuk kedalam mobil 
mengikuti sang manager . 


Gadis-gadis yang ada disana tentu saja merekam dan 
memotret segala hal yang Hanbin lakukan tadi. 


"Hiks..hiks.. Sunny takut.." kata Sunny. 


Mereka sudah ada di dalam mobil. Sunny masih menangis 
karena takut dengan kejadian tadi. 


"Jangan menangis sayang, sudah tidak apa-apa. Kita sudah 
aman," kata Lisa. 


Wanita itu benar-benar lemas. Tangannya sangat sakit dan 
wajahnya terasa perih. 


Hanbin mengigit bibir melihat keadaan Lisa. 


Lisa terluka lagi. Dan ini karena ulahnya. Dia kembali 
menyakiti mereka. Padahal dia sudah berjanji tidak akan 
membuat mereka menangis lagi. Tapi nyatanya dia 
membuat mereka menangis lagi. 


Ini salahnya. Kalau saja tadi dia tidak ceroboh. Kalau saja 
tadi dia lebih hati-hati pasti semua ini tidak akan terjadi. 


"Hyung ayo ke rumah sakit dulu," kata Hanbin menatap 
sang manager. 


"Iya," 
"Tidak usah, aku tidak apa-apa..." kata Lisa. 


"Kau terluka Lis, bahkan tanganmu berdarah, wajahmu juga. 
Kita harus ke rumah sakit.." kata Hanbin menatap Lisa. 


Lisa menggeleng. "Tidak, jangan ke rumah sakit. Aku 
mohon.." kata Lisa. 


Hanbin menghela nafas. "Baik kalau itu maumu," 
"Hanbin-ah," panggil manager. 

"Kenapa hyung?" 

"Sajangnim memintamu ke agensi sekarang juga." 
"Sial," 


Hanbin menarik rambutnya frustasi. Pasti gadis-gadis tadi 
sudah menyebarkan foto dan videonya saat bersama Lisa 


dan Sunny tadi. Pasti sajangnim sudah melihatnya. 


"Kita antar mereka pulang ke rumah orangtuaku dulu," kata 
Hanbin. 


"Tidak Hanbin-ah, sajangnim ingin kau membawa mereka 
bersamamu.." 


"Shit, apa yang sajangnim inginkan sebenarnya," gumam 
Hanbin kesal. 


Begitu sampai di YG, mereka langsung turun dari mobil. 
Sunny masih digendong oleh manager Hanbin. 


Begitupun Lisa yang berada dalam gendongan Hanbin. 
Wanita itu hanya bisa pasrah, tubuhnya terasa sangat sakit. 
Terutama tangannya. 


Begitu mereka memasuki YG member iKON dan member 
WINNER langsung menghampiri mereka. 


"Hanbin-ah ada apa ini? Kenapa bisa sampai terjadi?" tanya 
Jinhwan. 


Bobby yang melihat Sunny begitu ketakutan langsung 
mendekat kearah gadis itu. 


"Sunny? Sini uncle gendong..." kata Bobby. 


Sunny yang awalnya memeluk leher manager langsung 
menoleh merentangkan tangannya pada Bobby. 


Bobby langsung mengambil Sunny dari gendongan 
manager dan menenangkan gadis itu. 


"Hanbin-ah.." 


"Hyung bisa ambilkan kotak P3K kita, aku harus 
membersihkan luka Lisa," kata Hanbin menoleh pada 
Yunhyeong. 


Yunhyeong mengangguk dan berjalan meninggalkan tempat 
itu untuk mengambil kotak P3K. 


Sedangakan Hanbin membawa tubuh Lisa menuju sofa yang 
ada di pojok ruangan itu. Mendudukan wanita itu disana. 


Bobby sudah mengajak Sunny pergi. Dia menghibur dan 
berusaha menenangkan gadis kecil itu. Sepertinya mereka 
pergi membeli ice cream. 


"Sebenarnya apa yang terjadi hyung?" tanya Donghyuk. 


Hanbin menoleh, menatap membernya dan member 
WINNER yang tampak begitu khawatir. 


"Ini salahku, aku mengajak mereka jalan-jalan, aku ceroboh. 
Aku tidak hati-hati, ada gadis yang menyadari kalau itu aku. 
Dia memanggil teman-temannya dan kami terjebak diantara 
mereka. Aku tidak tahu tapi Lisa terjatuh dan dia terluka.." 
kata Hanbin menunduk sedih. 


"Sudahlah aku tidak apa-apa.." sahut Lisa. Wanita itu 
meringis pelan saat merasakan perih di sisi wajahnya. 


Hanbin langsung menoleh. "Kau terluka Lalisa, bagaimana 
bisa kau mengatakan kalau kau tidak apa-apa.." kata 
Hanbin. 


"Hanya luka kecil," sahut Lisa. 


Hanbin tak habis pikir bagaimana bisa wanita di 
hadapannya ini mengatakan kalau dirinya tidak apa-apa. 
Jelas-jelas ada banyak luka di tubuhnya. 


"Tck, mana Yunhyeong hyung kenapa dia lama sekali," kata 
Hanbin kesal. 


"Hey tenanglah, jangan emosi," kata Mino. 


Hanbin hanya berdecak kesal. Begitu Yunhyeong kembali 
pemuda itu langsung mengambil kotak P3K yang dibawa 
oleh hyungnya itu. 


Hanbin membersihkan luka di wajah Lisa dan menempelkan 
plester disana. 


Sama halnya dengan luka di tangan Lisa. Hanbin juga 
membersihkannya. Tapi dia menyuruh Yunhyeong untuk 
membalut tangan Lisa menggunakan perban. Dia tidak bisa. 


Selesai mengobati luka Lisa mereka hanya diam di tempat 
itu. Menunggu Sunny dan Bobby yang masih belum 
kembali. 


"Hanbin-ah?" 


Semua member iKON dan WINNER langsung berbalik begitu 
mendengar suara itu. Suara yang sudah mereka hafal di luar 
kepala. Suara yang selalu mereka ingat. 


Suara Yang Hyun Suk. 


Mereka langsung membungkuk hormat kearah pria bertopi 
itu. 


Hanbin yang awalnya duduk di sofa langsung berdiri dan 
membungkuk hormat kearah pria itu. 


"Apa kau tau kesalahanmu? Kau lagi-lagi membuat tranding 
topik Kim Hanbin. Sebenarnya apa maumu? Aku sudah 
bilang padamu untuk tidak menemui wanita ini dan 
anaknya lagi. Tapi kenapa kau masih saja menemui mereka? 
Hah?" 


Rentetan kata yang keluar dari mulut Yang Hyun Suk hanya 
mampu mereka dengarkan. 


"Mian sajangnim ak " 


"Kau pikir dengan kata maafmu itu berita-berita ini akan 
hilang? Kau pikir dengan maafmu ini orang-orang akan 
melupakan berita ini?" 


Hanbin terdiam. Menunduk semakin dalam. 


"Karena masalah ini, iKON aku larang menghadiri acara 
apapun selama 6 bulan kedepan." 


Hanbin langsung mengangkat kepala menatap Yang Hyun 
Suk. "Sajangnim, ini bukan salah memberku. Biar aku saja 
yang menerima hukumannya. Mereka tidak salah apapun 
sajangnim. Ini semua salahku.." kata Hanbin. 


"Tidak. Kau dan membermu yang akan menanggungnya. 
Kalian aku hiatuskan selama 6 bulan." kata Yang Hyun Suk. 


"Ini bukan salah mereka, ini salahku. Aku yan " 


"Diam kau. Sebenarnya apa maumu? Kenapa kau 
menganggu artisku? Apa kau ingin terkenal? Apa kau ingin 
uang? Kau menolak uang yang aku berikan padamu, apa itu 
masih kurang?" tanya Yang Hyun Suk menatap Lisa. 


Hanbin mengernyit bingung. Uang? 


"Maaf tuan, aku bukan wanita semacam itu. Aku bahkan 
tidak pernah menginginkan popularitas ataupun uang, aku 
hanya menuruti keinginan putriku yang ingin menemui 
ayahnya." kata Lisa. 


"Kau bilang kau akan pergi dan tidak akan kembali lagi kan? 
Kau bilang kau tidak akan menemui Kim Hanbin lagi kan? 
Lal " 


" Sajangnim ini salahku. Aku yang mengajak mereka jalan- 
jalan. Aku yang ceroboh. Mereka tidak salah apapun." kata 
Hanbin. 


"Aku tidak peduli, yang pasti kalau kau menemui wanita ini 
lagi aku tidak hanya akan menghiatuskan kalian selama 6 
bulan. Tapi 5 tahun. Ingat itu Kim Hanbin." kata Yang Hyun 
Suk menatap Hanbin. 


Dia lalu menoleh pada Lisa. "Dan kau, kalau kau masih disini 
aku tidak akan segan-segan membuat berita yang lebih 
buruk untukmu." lanjut Yang Hyun Suk dan langsung 
berbalik meninggalkan tempat itu. 


Lisa menunduk. Wanita itu bahkan tidak tau apa-apa. Dia 
hanya orang biasa. Dia hanya menuruti keinginan Sunny 
yang ingin menemui Hanbin. Apa salahnya? 


Dia hanya menuruti keinginan anaknya. 
"Lisa aku minta maaf, ak " 


"Sudahlah. Mungkin memang seharusnya aku tidak pernah 
kembali kesini lagi." kata Lisa. Wanita itu mengusap air 
matanya. 


"Mommy," 


Lisa mengangkat kepalanya. Sunny berjalan ke arahnya. 
Gadis itu sepertinya baru saja kembali. 


Dengan sedikit tertatih Lisa berdiri. Dia menolak Hanbin 
yang berniat membantunya. 


Lisa berjalan kearah gadis kecilnya itu. Dia langsung 
memeluk Sunny. 


"Hiks..hiks..ayo kita pulang sayang. Kita tidak seharusnya 
disini.." kata Lisa sambil terisak. 


Sunny mengangguk pelan. Gadis kecil itu juga terisak. Dia 
sedih melihat mommynya menangis seperti ini. 


Lisa langsung berdiri dan menggandeng tangan Sunny. 
Mereka keluar dari gedung YG. 


Hanbin langsung mengejar Lisa dan Sunny. Tidak, jangan 
lagi. Kenapa selalu begini? Hubungan mereka sudah baik- 
baik saja, kenapa sekarang harus hancur lagi. Tidak. Hanbin 
tidak mau seperti ini. 


Iya dia tau kalau dia salah. Tapi dia hanya ingin mengajak 
putrinya jalan-jalan seperti ayah lainnya. Iya dia tau dia idol 
dan akan sangat beresiko kalau sampai ketahuan fans. Dan 
benar saja seperti ini kejadiannya. 


Tapi dia hanya ingin menjadi seorang ayah yang 
membahagiakan anaknya. Ayah yang mencoba melakukan 
hal yang membuat putrinya merasa bahagia. 


"Lisa tungg LISA!" 


Hanbin langsung berteriak saat ada beberapa gadis tiba- 
tiba muncul. Bahkan salah satu dari mereka menampar Lisa. 


"Dasar wanita murahan! Kenapa kau masih menganggu 
Hanbin oppa?! Kau memang kurang ajar!" 


"Akh!" 
"Momnyy..hiks..hiks.." 


"B.I oppa sudah bersama Hayi eonnie kenapa kau masih 
menganggunya dasar murahan!" sahut gadis lain 
manjambak rambut Lisa. 


"Wajahmu memang menipu, kau terlihat baik tapi ternyata 
kau tidak lebih daripada wanita murahan!" 


"Pergi sana! Bawa anakmu itu!" 


"Kau membawa anak hasil hubungan dengan pria lain tapi 
mengancam B.I oppa supaya dia mengakuinya. Dasar 
jalang!" kata salah seorang gadis sambil mendorong Lisa, 
membuat wanita itu terjatuh. 


"Lisa!" 


Hanbin mempercepat larinya. Dia menatap gadis-gadis yang 
barusan menghina dan menyakiti Lisa. 


"Apa yang kalian lakukan hah?!" 


"Kami ingin mengusirnya oppa, dia menganggumu dan Hayi 
eonn " 


"KALIAN YANG MENGANGGU! DIA TIDAK SALAH APAPUN!" 


"O-oppa apa maksudmu?" 


"Oppa jangan bercanda," 


Lisa sudah terisak. Kata-kata para gadis tadi benar-benar 
menyakitinya. Dia tidak bisa menahannya lagi. Wanita itu 
mengambil ponselnya. 


"Ayah..hiks..hiks.. jemput aku. Ayo kita..hiks..pulang.." 
‘Lis, kau kenapa? Apa yang terjadi? Lisa?’ 


"Hiks..hiks..ayo kita pulang ayah..hiks aku tidak tahan 
disini.." 


'Kau ada dimana?' 


"Di depan..hiks..hiks.. gedung YG Entertainment, ayah cepat 
jemput aku. Aku..hiks..tidak tahan lagi.." 


'Ayah dan ibu akan segera kesana, kau tunggulah sebentar 
lagi' 


"Iya, cepatlah ayah..hiks..ayo kita pulang.." 


tbc 


45. Bye 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Lis apa maksudmu? Kau akan pulang? Kau akan pergi dari 
sini? Lis aku mohon maafkan, tapi jangan pergi, aku 
mohon.." kata Hanbin berjongkok di depan Lisa yang masih 
terduduk sambil memeluk Sunny. 


Gadis-gadis yang tadi menyerang Lisa sudah diusir oleh 
pihak keamanan YG. Kini hanya ada mereka. 


Lisa masih terisak, hatinya sakit mendengar semua hinaan 
dari gadis-gadis tadi. Wanita jalang, wanita murahan, semua 
kata-kata mereka masih jelas terdengar. 


Sunny juga menangis. Dia tidak tau, tapi melihat ibunya 
menangis membuat gadis kecil itu juga ikut menangis. 
Sunny memeluk erat leher Lisa. 


"Lis aku mohon jangan pergi," kata Hanbin. 
Lisa mengusap air matanya dan menoleh pada Hanbin. 


"Cukup..hiks..aku tidak bisa lagi. Hiks..hiks..mungkin 
memang seharusnya aku tidak kembali, harusnya aku 
biarkan saja Sunny menangis..harusnya aku..hiks..hiks." Lisa 
tak kuasa menahan air matanya. 


Kata-kata para gadis tadi benar-benar melukai hatinya. 


"Lisa aku mohon jangan menangis, aku..aku maafkan aku.." 
kata Hanbin. Tangannya bergerak mengusap air mata Lisa. 


Lisa menggeleng. "Aku..hiks..aku harus pulang. Negara ini 
bukan tempatku..hiks.." 


"Lis, tidak jangan aku mohon. Jangan pergi.." 


"Apa kau tidak lihat?! Semua orang disini membenciku Kim 
Hanbin! Mereka mengatakan aku wanita murahan yang 


menggodamu! Kau pikir wanita mana yang mau dihina 
seperti itu?!" 


Hanbin menunduk. Ya dia paham. Pasti Lisa sangat sakit 
hati. Mana ada wanita yang mau dikatai sebagai wanita 
penggoda. Mana ada wanita mau dikatai sebagai wanita 
murahan. 


Ini salahnya. Lagi-lagi salahnya. Dan Lisa yang harus 
menderita. Bahkan Lisa tidak salah apapun. Tapi selalu dia, 
selalu Lisa yang menderita. 


"Momnyy..hiks..hiks.." 


Lisa menunduk. Astaga, dia baru saja berteriak. Sunny pasti 
takut. Lisa mengusap punggung putri kecilnya itu. 


"Maaf sayang mommy menakuti Sunny, maafkan mommy.." 
kata Lisa. 


Sunny mengangguk pelan. Gadis itu memeluk leher Lisa 
semakin erat. 


"Lisa-ssi ayo berdirilah, jangan begini.." kata Jinhwan yang 
menghampiri mereka. 


"Iya Lisa-ssi ayo kita duduk di dalam.." sahut Seunghoon. 


Lisa menggeleng. "Tidak. Lebih baik aku disini saja," kata 
wanita itu. 


Member iKON dan member WINNER saling berpandangan. 
Mereka tentu saja merasa kasihan pada Lisa. 


Mereka tau kalau Lisa adalah orang baik. Mendengar dari 
cerita-cerita Hanbin dan tentu saja melihat sikap Lisa. Tidak 


seharusnya Lisa mengalami hal ini. Tidak seharusnya Lisa 
diperlakukan seperti ini. 


"Ayo kita pulang," 


Semua langsung menoleh. Di samping Lisa sudah ada Marco 
yang berdiri. 


Lisa mendongak, menatap Marco. Chii yang ada di samping 
Marco langsung berjongkok dan memeluk putri dan cucunya 
itu. 

"Lisa." 


"Hiks..hiks..ayo kita pulang bu, aku tidak 
kuat..aku..aku..tidak ingin disini.." kata Lisa kembali terisak 
dalam pelukan Chii. 


Chii mengusap pelan rambut Lisa yang berantakan karena 
tadi dijambak oleh gadis-gadis itu. 


Marco mendekat dan mengambil Sunny. Menggendong cucu 
cantiknya itu. Sunny masih menangis, gadis kecil itu takut. 


"Ayo kita pulang, ada grandpa. Kita pulang ke rumah.." kata 
Marco. 


Chii membantu Lisa berdiri. Memapah putrinya itu. 


"Ayo kita pulang yah, aku tidak mau kembali kesini lagi." 
kata Lisa. 


Marco mengangguk pelan. "Iya," 


Mereka berjalan meninggalkan halaman gedung YG 
Entertainment itu. 


Hanbin yang masih terduduk langsung berdiri. Dia mengejar 
Lisa dan Sunny. 


"Lisa aku moh " 
"Don't you dare to touch her!" 


Potong Marco menepis tangan Hanbin yang berusaha 
menahan lengan Lisa. Pria itu menatap tajam Hanbin. 


Dia menurunkan Sunny dari gendongannya. "Bawa mereka 
masuk." kata Marco menatap Chii. 


Chii mengangguk. Dia membawa Lisa dan Sunny masuk 
kedalam taxi yang sudah menunggu mereka. 


"You hurt them. You can't meet them again." kata Marco 
menatap Hanbin yang ada di depannya. 


“Sir, forgive my friend.." kata Bobby menghampiri Marco dan 
Hanbin. 


Marco menoleh pada Bobby. "Tell your friend, stay away from 
my daughter." 


"But si " 
"They are better without him," kata Marco. 
Hanbin langsung berlutut di depan Marco. "Sir, i'm sorry.." 


Marco mendengus. Dia langsung berbalik tidak 
memperdulikan Hanbin. Pria itu langsung masuk kedalam 
taxi. 


Hanbin mengangkat kepala. Dia langsung berdiri dan 
mengejar taxi yang mulai berjalan meninggalkan area YG 
itu. 


"Lisa! Maafkan aku! Jangan pergi! Sunny! Maafkan daddy!" 
teriak Hanbin terus mengejar taxi itu. 


Bobby dan Mino langsung mengejar Hanbin. Mereka tidak 
mau Hanbin kembali melakukan hal bodoh. 


"Hanbin! Berhenti!" teriak Mino. 


Hanbin tak peduli dan terus mengejar taxi yang membawa 
Lisa dan Sunny itu. Tidak, jangan lagi. Mereka baru bertemu 
selama 3 hari. Dia tidak bisa, dia belum siap kalau mereka 
harus pergi meninggalkannya lagi. 


"Lisa! Sunny! Hiks..hiks..maafkan aku!" teriak Hanbin. 
Pemuda itu terjatuh. Lututnya menghantam kerasnya aspal. 
"Arghhh!" Hanbin berteriak, memukul aspal di hadapannya. 


Hanbin memandang taxi yang sudah menjauh itu. Dia 
menunduk sedih. Ini salahnya. 


"Hanbin-ah.." Bobby langsung menghampiri Hanbin. Ikut 
duduk di samping pemuda itu. 


"Hyung mereka pergi lagi. Mereka meninggalkan aku lagi. 
Mereka..hiks.." 


Mino yang masih berdiri ikut duduk. "Tanganmu terluka, ayo 
kita kembali obati dulu," kata pemuda itu. 


Hanbin masih menunduk lemas. 


Mino dan Bobby langsung membantu Hanbin berdiri dan 
memapah pemuda itu kembali ke YG. Mereka langsung 
mendudukan Hanbin di sofa. 


Yunhyeong langsung mengobati tangan Hanbin yang 
terluka. 


"Hanb " 


"Maafkan aku. Aku leader yang buruk. Aku sudah menyakiti 
kalian. Karena aku kalian harus ikut menerima hukuman dari 
sajangnim. Maafkan aku.." kata Hanbin menunduk dalam. 


Dia merasa bersalah pada membernya. Tentu saja. Karena 
kebodohannya teman-temannya ikut dihukum. Mereka 
harus hiatus. 


"Maafkan aku. Aku benar-benar leader yang buruk...aku 
sudah membuat kalian dihukum. Maafkan aku.." 


Member iKON saling berpandangan. Jinhwan dan Bobby 
langsung duduk di samping Hanbin dan menepuk bahu 
pemuda itu. 


"Kau leader terbaik untuk kami Hanbin-ah.." kata Jinhwan. 


"Iya hyung, kau leader terbaik untuk kami. Kau yang sudah 
membimbing kami. Membuat lagu untuk iKON, selalu 
bekerja keras untuk iKON. Tidak ada orang lain yang bisa 
menjadi leader kami sebaik dirimu.." kata Donghyuk. 


"ya hyung, kau adalah leader terbaik kami," sahut 
Chanwoo. 


Hanbin masih menunduk. Biarpun membernya bicara begitu 
tapi tetep saja dia merasa bersalah. Mereka hiatus. Karena 
salahnya. 


Harusnya hanya dia yang dihukum. Hanya dia. Membernya 
tidak salah apapun. Harusnya mereka masih bisa pergi ke 
acara-acara lain, tapi karena dia mereka ikut hiatus. 


"Maafkan aku, karena masalahku kalian harus ikut hiatus. 
Harusnya hanya aku yang dihukum.." kata Hanbin. 


"Sudahlah hyung, tidak apa-apa. Aku akan menganggap ini 
sebagai liburan..." kata June. 


"Iya Hanbin-ah, sudahlah tidak apa-apa mungkin kalau aku 
dalam posisimu aku juga akan melakukan itu. Seorang ayah 
pasti ingin pergi bersama putrinya, menghabiskan waktu 
bersama kan, jadi sudahlah tidak apa-apa..." kata 
Yunhyeong yang sudah selesai mengobati luka di tangan 
Hanbin. 


"Aku benar-benar minta maaf pada kalian. Kalau aku lebih 
berhati-hati pasti ini semua tidak akan terjadi.." kata 
Hanbin. 


Bobby berdecak. "Aish sudahlah, lebih baik sekarang kau 
telpon ibumu. Tanyakan padanya apakah Lisa dan Sunny 
kesana. Mungkin saja mereka kesana dulu sebelum kembali 
ke Thailand, setidaknya kau masih ada kesempatan 
menemui mereka.." kata Bobby. 


Hanbin mengusap air mata di sudut matanya. "Ah ya kau 
benar hyung," 


Pemuda itu langsung mengambil ponselnya. Dia langsung 
menghubungi Haeri. 


"Eomma apa Lisa dan Sunny kesana?" 


'Eoh, tidak. Mereka tidak kesini, ada apa? Bukankah kalian 
sedang jalan-jalan?" 


"Aku akan menjelaskannya nanti," kata Hanbin langsung 
mengakhiri panggilan itu. 


Dia menoleh pada Bobby. "Mereka tidak kesana hyung," 
"Tunggu aku akan bertanya pada Jisoo noona," kata Bobby. 
Dia langsung menghubungi Jisoo. "Yeoboseyo noona?" 

Ya Jiwon-ah ada apa?' 


"Noona apa Lisa-ssi dan Sunny menghubungimu? Apa 
mereka mengatakan sesuatu padamu?" 


Ya mereka baru saja berpamitan padaku, mereka akan 
kembali ke Thailand. Mereka sudah di bandara sekarang, ' 


"Mwo? Mereka sudah ada di bandara?" 


Member iKON dan member WINNER langsung menoleh. 
Terutama Hanbin. Pemuda itu sangat khawatir sekarang. 


Iya, tunggu. Sebenarnya ada apa? Kenapa mereka 
mendadak pergi? Apa ada masalah lagi?' 


"Maaf noona, nanti aku jelaskan. Tapi mereka benar-benar 
ada di bandara kan?" 


'Iya, Lisa bilang dia akan pulang. Dia minta maaf karena 
tidak pamitan pada ' 


"Baiklah terima kasih noona," kata Bobby langsung 
mengakhiri sambungan telepon itu. 


Dia langsung menatap teman-temannya. "Mereka sudah ada 
di bandara." ucapnya. 


Hanbin menarik rambutnya frustasi. "Sial," 


"Ayo kita ke bandara," ucap Jinhwan tiba-tiba. Membuat 
semua orang disana menoleh kearahnya. 


"Hyung.." 


"Kau harus menemuinya, setidaknya sebelum mereka 
pergi.." kata Jinhwan menatap Hanbin. 


"Tapi akan sangat beresiko, aku tidak ingin kalian mendapat 
masalah lagi.." kata Hanbin menatap teman-temannya 
bergantian. 


"Sajangnim sudah bilang kalau kita akan hiatus selama 6 
bulan, jadi sudahlah hyung. Anggap saja kita sedang 
bersenang-senang.." sahut Chanwoo. 


"Ya itu benar. Anggap saja kita sedang bermain drama 
action," sahut June. 


"Tap ul 


"Aish, jangan terlalu banyak mengatakan tapi. Kalau kita 
tidak cepat mereka akan berangkat. Kau tidak bisa melihat 
mereka nanti," kata Yunhyeong. 


"Benar hyung, aku akan mengambil mantel dan topi 
sebentar.." kata Donghyuk. 


"Aku ikut," kata Chanwoo. 
"Ayo," 


Mereka berdua pun berjalan ke ujung ruangan. Mengambil 
topi dan mantel yang berada disana. 


"Hanbin-ah, pakailah mantelku. Maaf aku tidak bisa ikut ke 
bandara dan membantumu," kata Seungyoon melepas 
mantelnya. Memberikannya pada Hanbin. 


Hanbin menatap Seungyoon dan tersenyum kearah pemuda 
itu. "Terima kasih hyung, tidak apa-apa. Aku tidak ingin 


kalian ikut terkena masalah juga.." kata Hanbin menerima 
mantel yang diberikan oleh Seungyoon. 


"Iya, berjuanglah.." 

Hanbin mengangguk pelan. 

"Ayo hyung," kata Donghyuk. 

Semua member iKON sudah memakai mantel dan topi. 
"Iya," 


"Ayung doakan aku," kata Hanbin menoleh pada member 
WINNER. 


"Iya, berjuanglah.." sahut Jinwoo. 


"Ingat Hanbin-ah aku seorang pria, perjuangkan Lisa-ssi dan 
Sunny!" teriak Seunghoon. 


Hanbin menoleh sebentar dan mengangguk kearah member 
WINNER yang menyemangatinya itu. 


Member iKON pun berjalan menuju mobil yang didalamnya 
sudah ada manager mereka. Mereka harus segera ke 
bandara. 


Setidaknya Hanbin harus melihat Sunny dan Lisa sebelum 
kedua orang itu kembali ke Thailand. Setidaknya dia harus 
mengucapkan salam perpisahan. 


"Hyung tidak bisakah kita lebih cepat?" tanya Hanbin 
menatap manager mereka. 


"Ini sudah cepat, kalau kita menambah kecepatan kita akan 
ditahan polisi.." jawab sang manager. 


"Tenanglah Hanbin-ah, mereka tidak mungkin mendapat 
pesawat secepat itu. Mereka pasti masih ada di bandara," 
kata Jinhwan menepuk bahu Hanbin. Menenangkan pemuda 
itu. 


"ya hyung, jangan panik dulu. Tenangkan dirimu," kata 
Donghyuk. 


"Aku..aku takut tidak bisa melihat mereka lagi.." kata 
Hanbin meremas jari-jarinya. Dia cemas, dia takut kalau 
ternyata Sunny dan Lisa sudah pergi. 


"Lisa sudah, jangan menangis lagi. Kita akan pulang, kita 
tidak akan kesini lagi.." kata Chii menghapus air mata 
putrinya itu. 


"Hiks..hiks..mereka mengatakan kalau aku wanita murahan 
bu, mereka bilang aku wanita penggoda hiks.. mereka bil " 


"Sttt, semua itu tidak benar kan. Kau adalah anak ibu, yang 
terbaik. Jangan pikirkan kata-kata mereka, mereka tidak tau 
yang sesungguhnya. Suatu saat nanti mereka akan 
menyesal karena sudah mengatakan hal itu kepadamu.." 
kata Chii. 


Lisa semakin terisak. Wanita itu memeluk Chii. 
Menumpahkan seluruh air matanya pada bahu sang ibu. 


Marco mengajak Sunny membeli sesuatu. Kasian gadis kecil 
itu, dia ketakutan. Marco sebisa mungkin berusaha 


mengembalikan keceriaan Sunny. Dia tidak mau kalau 
sampai cucunya ini mengalami truma. 


"Kau boleh menangis di negara ini, tapi ingat Lis saat kita 


sampai di rumah jangan pernah menangis. Jangan 
tunjukkan air matamu lagi.." kata Chii. 


Lisa mengangguk pelan. "Iya bu," 


Untuk beberapa saat Lisa tetap memeluk Chii dan 
menangis. Meluapkan segala emosinya. Hanya pada ibunya, 
hanya wanita ini yang selalu menjadi sandarannya saat dia 
sedih. Saat dia berada dalam posisi paling bawah di dalam 
hidupnya. 


"Aku akan ke toilet sebentar bu, aku harus mencuci muka.." 
kata Lisa mengusap air matanya. Wanita itu melepas 
pelukannya pada Chii. 


Chii mengangguk. "Iya, rapikan dirimu. Kau sangat kacau.." 


"Iya bu," kata Lisa dan berjalan menuju toilet yang letaknya 
lumayan jauh dari tempatnya dan Chii duduk tadi. 


"Hyung kenapa kita belum sampai juga?" tanya Hanbin 
mengigiti bibirnya cemas. Dia benar-benar takut kalau Lisa 
dan Sunny ternyata sudah pergi. 


"Astaga hyung, sabarlah sebentar. Kita hampir sampai," kata 
June. 


"Iya Hanbin-ah, sabarlah sedikit jangan terlalu panik. Aku 
yakin mereka masih ada di bandara," sahut Yunhyeong. 


Hanbin menoleh pada Yunhyeong. "Aku takut hyung, aku 
takut kalau ternyata mereka sudah pergi. Sudah 
meninggalkan Korea.." 


"Aish, yakin saja mereka masih ada disana," sahut Bobby. 


"Cepat pakai topi dan masker kalian, kita sudah hampir 
sampai.." kata manager menoleh kearah member iKON. 


Member iKON mengangguk, mereka langsung memakai 
masker dan topi. Hanbin menatap kearah luar. Dalam hati 
dia berdoa semoga saja Lisa dan Sunny masih ada di 
bandara, setidaknya dia harus melihat mereka. 


Sekitar 10 menita kemudian mereka sampai di bandara. 


"Kita berpencar, yang menemukan Lisa-ssi dan Sunny harus 
memberi informasi.." kata Bobby. 


"Iya," 


Mereka pun langsung turun dari mobil dan berpencar di 
dalam bandara itu. Lisa bisa ada dimana saja, itulah kenapa 
mereka berpencar. Supaya lebih leluasa dan lebih cepat 
menemukan Lisa. 


Hanbin menatap sekelilingnya. Begitu banyak orang, dia 
jadi pusing sendiri. Hanbin berdecak kesal. Sial, ini semua 
karena kebodohannya. 


Hanbin mengedarkan pandangannya, mencoba mencari 
keberadaan Lisa diantara ratusan orang yang ada di 
bandara itu. 


"Kalian dimana.." gumamnya pelan. 


Drttt 


Hanbin langsung mengambil ponselnya yang bergetar. Ada 
pesan masuk. 


"June?" 


Hanbin langsung membuka pesan dari June. Matanya 
melebar. June melihat Lisa. Hanbin langsung menanyakan 
lokasi June dan menuju ke tempat pemuda itu. 


"Dimana?" tanya Hanbin begitu sampai di depan June. Nafas 
pemuda itu terengah karena berlari lumayan jauh. 


"Dia baru saja masuk ke toilet, tunggu saja disini hyung. Aku 
akan mencari makan. Aku kelaparan," kata June memegangi 
perutnya. 


Hanbin mengangguk. "Terima kasih June-ya," 


"Iya, berjuanglah hyung.." kata June menepuk pelan bahu 
Hanbin dan meninggalkan pemuda itu. Sepertinya June 
akan ke foodcurt mencari makan. Jujur saja dia lapar. 


Hanbin diam di tempatnya, mengamati pintu masuk toilet 
yang tak jauh dari tempatnya. 


Dia harus menunggu Lisa keluar. 


Sekitar 5 menit Hanbin berdiri disana, pemuda itu langsung 
mendekat saat melihat Lisa keluar dari dalam toilet. 


Hanbin langsung menarik tangan Lisa, membawa wanita itu 
ke samping toilet yang sepi. 


"Yak!" teriak Lisa menghempaskan tangan Hanbin. 


Hanbin menurunkan maskernya, menatap Lisa yang 
menatap tajam dirinya. 


"Lisa ak " 


"Kenapa kau kemari hah?! Apa belum cukup semua ini? Kau 
mau aku dihina lagi? Kau ma " 


"Maafkan aku!" 


Lisa mendengus, wanita mengusap wajahnya kasar. Demi 
Tuhan, seharusnya dia tidak menuruti keinginan Sunny 
untuk kembali ke Korea lagi. 


Karena kembali ke negara ini dia kembali dihina. Dia 
dipermalukan. Dia dihujat. Dan pasti akan semakin banyak 
orang di negara ini yang akan membencinya. 


Inilah yang selalu dia takutkan. Inilah kenapa dia berusaha 
menjaga jarak dari Hanbin. Inilah kenapa dia sebisa 
mungkin menjauhkan diri dari Hanbin. 


Tapi semua itu percuma kalau Sunny sudah menangis. 
Percuma kalau Sunny sudah merengek. Dia tidak bisa 
menolak keinginan putrinya itu. Dia tidak bisa melihat 
Sunny yang sedih karena merindukan Hanbin. Dia seorang 
ibu yang tidak bisa melihat anaknya bersedih. 


"Sudahlah, lebih baik mulai sekarang kita urusi hidup 
masing-masing saja. Kau jangan pernah menganggu aku 
lagi, dan aku juga tidak akan kembali ke Korea lagi." kata 
Lisa. 


Hanbin membulatkan matanya tak percaya. Apa-apaan ini, 
Lisa tidak akan kembali ke Korea lagi? Yang benar saja. 


"Tidak. Kau jangan begitu, bagaimana dengan Sunny? Dia 
pasti akan merindukan aku, aku mohon jangan begini Lis," 
kata Hanbin menatap Lisa. 


"Apa kau tidak lihat? Sunny tadi ketakutan? Apa kau tidak 
berfikir hal buruk apa yang bisa terjadi padanya? Dia masih 
kecil Kim Hanbin dan sudah banyak hal buruk terjadi 
padanya karena dirimu. Aku tidak ingin Sunny mengalami 
trauma, jadi lebih baik kami di Thailand saja. Rumah kami 
disana, keluarga kami disana, orang-orang yang 
menyayangi kami disana. Jadi sudahlah, lebih baik jangan 
pernah temui aku dan putriku lagi." kata Lisa. 


Hanbin menunduk. Iya Lisa benar, tentu Hanbin tadi melihat 
betapa ketakutannya Sunny saat berada diantara fansnya. 
Gadis kecil itu menangis ketakutan. 


Tapi dia tidak bisa jauh dari Sunny. Dia tidak bisa jauh dari 
putrinya. Dia tidak bisa jauh dari Lisa. 


"Aku menyayangi kalian, aku mohon jangan pergi.." kata 
Hanbin. 


"Menyayangi kami?" Lisa melengos pelan. Dia berdecih. 


"Terima kasih Kim Hanbin karena rasa sayangmu itu sudah 
membuat aku dan putriku semakin dibenci di negaramu. 
Terima kasih karena rasa sayangmu itu sudah membuat 
putriku yang tidak tau apa-apa harus merasakan ketakutan. 
Terima kasih karena rasa sayangmu itu sudah membuat aku 
dipandang sebagai wanita murahan yang selalu 
menggodamu. Terima kasih untuk itu semua.." kata Lisa. 


Hanbin menunduk. Kata-kata Lisa benar-benar membuat dia 
merasa menjadi pria paling brengsek dan ayah paling buruk 
di dunia. Apa yang sudah dia lakukan, dia sudah membuat 
putrinya dan wanita yang dia sayangi mengalami begitu 
banyak penderitaan. 


"Mulai saat ini aku mohon padamu jangan menghubungi 
aku lagi. Jangan pernah temui aku dan putriku lagi. Jangan 


muncul lagi di hadapan kami, jangan menyusul kami lagi. 
Sudah cukup, aku terlalu lelah jika harus dihina lagi." kata 
Lisa. 


Hanbin mengangkat kepala. Tangannya mencengkram 
kedua lengan Lisa. Dia menatap wanita itu. 


"Aku mohon maafkan aku, setidaknya biarkan aku tetap 
berhubungan dengan Sunny." kata Hanbin. 


"Tidak." sahut Lisa. "Membiarkanmu berhubungan dengan 
Sunny sama saja dengan terus  membiarkanmu 
menghantuinya, aku tidak ingin itu terjadi. Aku ingin Sunny 
melupakanmu..." 


"Aku ayahnya Lis, dia tidak akan melupakan aku." 
"Itulah kenapa aku akan menikah!" 


Hanbin membulatkan mata mendengar ucapan Lisa. 
Tunggu, menikah? 


"Me-menikah?" 


"Aku akan menikah dan mencarikan ayah pengganti untuk 
Sunny. Setidaknya dia dengan perlahan akan melupakanmu. 
Setidaknya dia akan punya ayah yang akan selalu 
bersamanya, yang akan selalu menjaganya. Jadi lebih baik 
kau tidak usah muncul di hadapan kami lagi." kata Lisa 
melepas cengkraman tangan Hanbin di masing-masing 
lengannya. 


"Kau tidak boleh menikah dan mencari ayah pengganti 
untuk Sunny!" 


Lisa menatap Hanbin tak percaya. Sebenarnya apa yang 
diinginkan pemuda di hadapannya ini? 


"Kau tidak ingin aku menikah? Kau tidak ingin aku mencari 
ayah pengganti untuk Sunny? Lalu apa maumu? Kau mau 
orang-orang terus memandangku sebagai wanita murahan? 
Wanita penggoda? Jalang yang selalu menggodamu? Kau 
ingin seperti itu? Kau ingin mereka terus menghinaku? 
Mengatai aku sebagai pela " 


Hanbin langsung menangkup wajah Lisa dan menyatukan 
bibir mereka. Dia tidak bisa mendengar Lisa mengeluarkan 
kata-kata seperti itu dari mulutnya. 


Lisa membulatkan matanya. Dia berusaha mendorong 
Hanbin yang dengan seenaknya mencium bibirnya. 
Memukul dada pemuda itu, berharap Hanbin akan segera 
melepaskannya. 


Hanbin memejamkan matanya. Dia menekan tengkuk Lisa, 
dia tidak peduli pada tangan wanita itu yang terus 
memukuli dadanya. Dia hanya tidak bisa mendengar mulut 
Lisa mengucapkan kata-kata seperti tadi. 


Hanbin langsung membuka matanya saat merasakan air 
mata Lisa yang mulai membasahi tanganya. Pemuda itu 
langsung melepaskan ciuman sepihaknya. 


"Lisa maaf ak " 
Plak! 


"Brengsek! Kau memang laki-laki brengsek Kim Hanbin! 
Jangan pernah muncul lagi di hadapanku!" kata Lisa 
mengusap bibirnya dan langsung pergi meninggalkan 
Hanbin yang masih diam mematung di tempatnya. 


Wanita itu kembali terisak. Dia dengan cepat menghapus air 
matanya dan kembali ke tempat sang ibu. Satu-satunya hal 


yang dia inginkan sekarang adalah pergi dari negara ini 
secepatnya. 


Sedangkan Hanbin. Pemuda itu mengepalkan tangannya 
kuat. Dia lagi-lagi melakukan kesalahan besar. 


"Arrrghhh!" Hanbin berteriak dan langsung memukul 
tembok yang ada di sampingnya. 


"Bodoh..bodoh..hiks..hiks..aku memang bodoh..hiks..." 
Hanbin juga menangis. Tubuhnya merosot jatuh ke lantai. 


Sekarang Lisa pasti semakin membencinya. Wanita itu pasti 
tidak sudi lagi bertemu dengannya. 


Ya Hanbin tau apa yang dia lakukan tadi sangat kurang ajar 
dan tidak sopan. Tapi itu adalah spontanitasnya karena Lisa 
yang terus mengatakan kata-kata yang membuat Hanbin 
bahkan tak bisa menahan emosinya. 


Hanbin tidak bisa mendengar Lisa mengatakan ungkapan- 
ungkapan kasar seperti tadi. Lisa terlalu baik untuk 
mendapat ungkapan-ungkapan buruk semacam itu. 


"Maafkan aku Lis..maafkan aku.." bisik Hanbin pelan. 


tbc 


46. Their Friends 


no vote. no komen. no lanjut. 


"Hanbin-ah ada apa? Apa kau sudah bertemu Lisa-ssi dan 
Sunny?" 


"Hyung, bagaimana?" 


Itu Bobby dan Donghyuk yang baru saja menghampiri 
Hanbin. Mereka diberitahu June kalau Hanbin akan menemui 
Lisa di lokasi ini. 


Melihat Hanbin yang tak kunjung menjawab dan masih diam 
tanpa sedikitpun mengubah posisinya yang terduduk di 
lantai membuat Bobby dan Donghyuk saling berpandangan 
bingung. 


Kedua pemuda itu mendekati Hanbin dan ikut berjongkok di 
samping pemuda itu. 


"Hyung kenapa?" tanya Donghyuk. 


Hanbin mengangkat kepalanya. Dia menatap Bobby dan 
Donghyuk. 


Bobby kaget saat melihat Hanbin. 


"Yak, ada apa Hanbin-ah kenapa kau menangis?" tanya 
Bobby langsung mendekat dan memegang bahu Hanbin. 


"Hyung aku memang brengsek, aku memang kurang ajar, 
aku menyakiti mereka lagi, aku membuat mereka 
membenciku lagi, aku..aku.." 


"Hey, ada apa? Ceritakan padaku.." kata Bobby. 
"Iya hyung, sebenarnya ada apa lagi?" tanya Donghyuk. 


Hanbin kembali menunduk. Pemuda itu mengepalkan 
tangannya kuat. 


"Aku menyakiti mereka, aku melakukan sesuatu yang 
kurang ajar, Lisa membenciku, dia tidak mau bertemu lagi 
denganku.." kata Hanbin. 


Bobby dan Donghyuk kembali berpandangan. Mereka tidak 
tau apa yang sudah Hanbin lakukan tapi satu hal yang 
mereka tau adalah, Hanbin butuh dukungan mereka. 


"Hanbin-ah, sudahlah. Kita pulang saja, kalau memang 
kalian ditakdirkan bersama pasti kalian akan bertemu lagi.." 
kata Bobby. 


"Benar hyung, lagipula Sunny tidak mungkin melupakanmu. 
Dia anakmu hyung, dia pasti akan selalu menyayangimu..." 
kata Donghyuk. 


"Aku sudah menyakiti mereka.." 


"Hey, sudah. Kita kembali dulu, kita ke rumahmu saja. Bibi 
pasti khawatir karena tadi kau menanyakan tentang Lisa-ssi 
dan Sunny padanya.." kata Bobby. 


"Iya itu benar hyung, lebih baik hyung pulang ke rumah.." 
"Ayo," kata Bobby membantu Hanbin berdiri. 


Begitupun dengan Donghyuk yang langsung membantu 
Hanbin. Mereka pergi dari tempat itu dan langsung kembali 
ke tempat manager mereka. 


Disana sudah ada Jinhwan, Yunhyeong dan Chanwoo. Ah 
sepertinya June belum kembali. 


"Hanbin-ah bagaimana?" tanya Jinhwan langsung mendekat 
kearah Hanbin yang masih dipapah oleh Bobby. 


Entahlah, tapi rasanya tubuh Hanbin begitu lemas. 


"Hyung, Hanbin butuh waktu untuk menenangkan diri. Bisa 
antar dia pulang ke rumahnya?" tanya Bobby menatap 
manager mereka. 


Sang manager mengangguk. "Iya, June akan naik taxi nanti. 
Kita pulang duluan saja," kata pria itu. 


Member iKON mengangguk. Mereka langsung masuk 
kedalam mobil. Selama perjalanan itu mereka hanya diam. 


Terutama Hanbin, pemuda itu hanya diam memandang 
jalanan. Pikirannya hanya tertuju pada Sunny dan Lisa. 
Terutama tentang perkataan Lisa tentang pernikahan, ayah 
baru untuk Sunny, dan melupakan dirinya. 


Semua itu berputar di kepala Hanbin. Belum lagi ditambah 
dengan rasa bersalahnya karena mencium Lisa. Pasti wanita 


itu semakin membencinya. 


Dan juga tentang membernya yang bahkan tidak bersalah 
sama sekali tapi harus hiatus karena ulahnya. Ini masalah 
antara dirinya dan Yang Hyun Suk tapi semua membernya 
harus terjerumus dalam masalah ini juga. 


Dia leader yang gagal. Lagi. Dia benar-benar pria brengsek, 
ayah yang tidak berguna dan leader yang gagal. 


"Maafkan aku..maafkan aku.." ucap Hanbin. 


Semua member iKON langsung menoleh pada Hanbin. 
Bahkan Chanwoo dan Yunhyeong yang duduk di belakang 
langsung menatap Hanbin. 


"Hanbin-ah.." 


"Maafkan aku. Karena aku kalian ikut terkena masalah, 
karena aku kalian harus hiatus seperti ini. Maafkan aku, 
tidak seharusnya kalian terkena masalah seperti ini.." kata 
Hanbin menunduk. 


"Hyung, aku kan sudah bilang kalau aku akan menganggap 
hiatus ini sebagai liburan. Aku bisa menghabiskan waktu 
dengan keluargaku, jadi sudahlah hyung jangan dipikirkan 
lagi.." sahut Chanwoo dari belakang. 


"Iya Hanbin-ah, dengan hiatus ini aku bisa pergi berjalan- 
jalan dengan adikku.." kata Yunhyeong. 


"Tapi tidak seharusnya kalian terkena masalah seperti ini. 
Harusnya aku saja yang hiatus.." kata Hanbin. 


"Kita ini iKON. Kita keluarga kan? Dan dalam sebuah 
keluarga jika ada satu yang terkena masalah maka kita akan 


menghadapinya bersama, begitupun kalau salah satu dari 
kita bahagia maka semua juga akan bahagia.." kata Bobby. 


"Iya itu benar hyung. Ucapan Jiwon hyung benar, sebuah 
keluarga akan menghadapi masalah bersama bukan malah 
meninggalkan salah satunya.." sahut Donghyuk. 


Hanbin mengangkat kepalanya dan menatap membernya 
bergantian. 


"Terima kasih, terima kasih karena kalian mau menemaniku 
disaat-saat seperti ini. Terima kasih karena kalian selalu 
bersamaku.." kata Hanbin tersenyum menatap membernya 
bergantian. 


"Itulah gunanya teman dan keluarga Hanbin-ah, sekarang 
jangan pikirkan lagi masalah ini. Ingat, kami tidak pernah 
keberatan jika harus hiatus, iKONIC akan selalu bersama 
kita.." kata Jinhwan. 


Hanbin mengangguk pelan mendengarnya. 


"Lebih baik kau gunakan waktumu untuk istirahat dirumah. 
Pikirkan cara untuk minta maaf pada Lisa-ssi dan Sunny..." 
kata Yunhyeong. 


"Iya hyung," 


"Untuk masalah sajangnim, sudah biarkan saja. Kita semua 
tau bagaimana sifatnya jadi biarkan saja," sahut Bobby. 


Hanbin hanya mengangguk sekilas mendengarnya. 


Other side. Thailand. 


Marco, Chii, Lisa dan Sunny baru saja sampai di rumah 
mereka. Chii menarik  kopernya sedangkan Marco 
menggendong Sunny. Lisa ada di belakang. Wanita itu 
berjalan dengan lemas. Pikirannya kacau. 


"Niew, bawa masuk koperku.." kata Chii pada Niew yang 
baru saja membukakan pintu untuk mereka. 


"Baik nyonya," wanita itu langsung menarik koper yang 
tadinya dibawa oleh Chii. 


Marco juga menurunkan Sunny keatas sofa. Gadis kecil itu 
hanya diam sedari tadi. 


"Sunny, jangan diam saja sayang. Sunny mau apa? Sunny 
mau ice cream? Grandpa belikan ya?" 


Sunny menggeleng pelan. 


Marco menoleh pada Chii. Mereka bingung. Sunny tidak 
seperti biasanya. Gadis kecil itu tidak berbicara sepanjang 
perjalanan menuju ke Thailand. 


"Beri aku waktu berdua dengan Sunny yah," kata Lisa 
mendekat kearah Sunny. Wanita itu mengelus puncak 
kepala Sunny pelan. 


Chii dan Marco mengangguk. Mereka pergi meninggakan 
ruang tamu. Menbiarkan Sunny dan Lisa berdua disana. 


"Sayang, kenapa diam saja? Sunny ingin sesuatu? Kalau 
Sunny ingin sesuatu akan mommy belikan, kalau Sunny 
mau ice cream dan permen akan momny belikan. Sunny 
boleh memakannya.." kata Lisa. 


Sunny lagi-lagi menggeleng pelan. "No mom," 


"Lalu Sunny mau apa?" 


"Sunny tidak mau apa-apa, Sunny hiks..hiks.. Sunny takut 
mom.." jawab gadis itu. 


Lisa langsung mendekat dan memeluk putri kecilnya itu. 
Wanita itu sebisa mungkin menahan air matanya. Dia sedih 
melihat keadaan putrinya seperti ini. Pasti Sunny sangat 
ketakutan. 


"Sttt jangan menangis sayang, kita ada di rumah sekarang. 
Tidak akan terjadi apa-apa.." kata Lisa mengusap punggung 
putrinya pelan. 


"Hiks..hiks.. mereka menyakiti mommy, mereka jahat..Sunny 
takut.." kata Sunny. 


Lisa melepas pelukannya. Wanita itu menunduk dan 
menatap Sunny. Tangannya bergerak mengusap air mata di 
pipi putrinya itu. 


"Sunny dengarkan mommy, kita sekarang ada di rumah. 
Mereka tidak akan menganggu kita lagi. Kita sudah aman 
disini bersama grandpa dan grandma..." kata Lisa sambil 
tersenyum. 


Sunny menatap Lisa, tangan gadis itu menyentuh pipi Lisa 
yang terbalut plester. "Mommy terluka.." 


Lisa menarik tangan Sunny dan megecupnya. "Tidak apa- 
apa sayang, sudah ya jangan menangis lagi. Jangan diam 
terus, Sunny jelek kalau diam.." kata Lisa sambil terkekeh. 


Sunny merengut kesal dan mengembungkan pipinya. 
"Sunny cantik mom-" 


Lisa terkekeh pelan. "Ya Sunny yang cerewet sangat cantik, 
Sunny yang diam saja dan menangis sangat jelek.." 


"Cantik mom-" 


"Iya, tapi Sunny harus tertawa. Sunny kan sangat cantik 
kalau tertawa..." kata Lisa menarik pelan pipi Sunny. 


Sunny yang awalnya merengut lama-lama ikut tersenyum 
dan tertawa. 


"Nah, kalau tertawa begini kan Sunny sangat cantik.." kata 
Lisa. 


"Sunny! Lisa!" 
Lisa dan Sunny langsung menoleh kearah pintu. 
"David? James? Dang?" 


Ketiga pemuda itu langsung masuk ke dalam rumah dan 
menghampiri Sunny dan Lisa. 


"Kalian kenapa? Apa yang terjadi? Lis jelaskan padaku 
semuanya? Kenapa kau masuk berita? Semua media sosial 
membahas tentang kau dan idol Korea itu, apa hubungan 
kalian? Kenapa bisa seperti ini?" tanya Dang. 


Pemuda ini memang cerewet. Ya Dang, dia teman Lisa. Sama 
seperti David, mereka dulu satu kampus. Bersama James 
juga. Mereka selalu menemani Lisa semenjak masa-masa 
kuliah. 


"Sunny, ada apa? Sunny tidak apa-apa kan? Ini uncle 
bawakan ice cream untuk Sunny.." kata David memberikan 
ice cream yang tadi sempat dibeli olehnya sebelum pergi. 


Sunny langsung mengambil ice cream yang David berikan. 
"Thank you uncle.." kata Sunny. 


"Iya," sahut David mengusap puncak kepala Sunny. 


"Sunny habis menangis ya? Nanti kita main ya, jangan 
menangis lagi," kata James yang menyadari kalau Sunny 
baru saja menangis. 


"Belikan Sunny boneka juga uncle," kata gadis itu. 


James yang awalnya khawatir langsung terkekeh pelan. "Iya 
pasti, nanti uncle belikan boneka mickey dan minnie yang 
besar untuk Sunny.." kata James. 


"Thank you uncle," 
"Iya," 


Lisa tersenyum melihat Sunny yang sudah kembali seperti 
biasa. Semoga saja nanti Sunny tidak ingat kejadian 
sewaktu di Korea. Semoga putrinya bisa melupakan kejadian 
tadi. 


"Lis, ceritakan padaku.." kata Dang lagi. 


Lisa menoleh pada pemuda itu. "Apa beritanya sampai 
kesini?" tanya Lisa. 


Dang mengeluarkan ponselnya. Membuka artikel yang tadi 
sempat dibacanya sebelum menemui Lisa dan Sunny. 


"Lihat ini, kau bahkan menjadi tranding topic. Artikel ini 
bilang kau sedang bersama leader boygroup terkenal dari 
Korea itu. Sebenarnya ada apa?" tanya Dang sambil 
menunjukkan berita mengenai Lisa dan Hanbin. 


Hanya David diantara teman-temannya ini yang sudah tau 
kalau Hanbin adalah ayah Sunny. Bukannya apa-apa, Lisa 
merasa bahwa ini adalah masalahnya yang tidak perlu 
diumbar pada orang lain. 


"Niew!" 

Niew yang baru saja dari dapur langsung menghampiri Lisa. 
"Iya ada apa nona?" tanya wanita itu. 

"Bisa ajak Sunny ke kamar? Sekalian mandikan dia?" 


Niew mengangguk. "Iya nona," sahut wanita itu. Dia lalu 
menoleh pada Sunny yang nampak begitu asik memakan 
ice cream. 


"Sunny, ayo kita mandi. Bibi akan memandikan Sunny..." 
kata Niew. 


"Nooo— Sunny mau disini bersama mommy," tolak Sunny 
menggelengkan kepalanya. 


"Sayang, setelah mandi Sunny kesini lagi. Kita ke tempat 
bermain nanti, sekarang Sunny mandi dulu ya.." kata Lisa 
menatap Sunny. 


"Mommy tidak akan meninggalkan Sunny kan?" 


Lisa menggeleng. "Tidak. Tapi kalau Sunny tidak mandi, 
mommy akan pergi sendiri," ancam wanita itu. 


"Ah iya, Sunny akan mandi. Ayo bibi Niew, ayo kita mandi. 
Sunny mau pakai sabun yang seperti stroberi.." kata gadis 
kecil itu langsung turun dari sofa dan menarik tangan Niew. 


Niew hanya tersenyum melihat Sunny. Ah, gadis kecil di 
depannya ini memang lucu. Wanita itu hanya mengikuti 


Sunny yang mengikuti Sunny yang terus menariknya. 
"Lis?" 


Setelah memastikan Sunny dan Niew tidak terlihat lagi, Lisa 
kembali menoleh pada Dang. 


"Kenapa Dang?" 


Dang berdecak. "Jawab pertanyaanku tadi, kenapa kau bisa 
kenal dengan leader group iKON itu? Mereka pernah konser 
kan disini?" 


David menatap Lisa. Pasti sesuatu yang buruk sudah terjadi 
disana. 


"Sebelumnya aku minta maaf karena tidak menceritakan 
masalah ini pada kalian. David sudah tau sebenarnya tapi 
aku menyuruh dia diam, dan tidak menceritakan masalah ini 
pada kalian." kata Lisa menatap James dan Dang 
bergantian. 


Kedua pemuda itu mengerutkan kening heran. "Masalah 
apa?" tanya James. 


"Dav, kau tau sesuatu?" tanya Dang menoleh pada David. 


David mengangguk. "Ya, tapi Lisa menyuruh aku untuk diam 
dan tidak menceritakan hal ini pada kalian," jawab pemuda 
itu. 


"Hal apa sebenarnya? Jelaskan pada kami," kata James. 
Lisa menarik nafas dalam dan menghebuskannya perlahan. 


"Pria itu ayah Sunny," kata Lisa. 


James dan Dang langsung membuka mulut tak percaya. 
What? 


Dang langsung mengambil ponselnya. Memperhatikan 
wajah Hanbin yang nampak jelas di artikel itu. 


"Dia? Dia ayah Sunny? Pria ini? Leader iKON? Dia ayah 
Sunny? B.I? Kim Hanbin?" tanya Dang menunjuk foto 
Hanbin. 


Lisa mengangguk. "Iya, dia ayah Sunny.." jawab Lisa. 
"Jadi Sunny anak idol terkenal? Dia anak dari seoarang B.I?" 
"Iya," 


"Astaga," Dang kembali menatap foto Hanbin tak percaya. 
Woah, Sunny adalah anak dari seorang idol terkenal. 


Hey, jangan kira Dang tidak tau mengenai iKON. Dia tau, 
pemuda itu aktif sebagai seorang penyiar radio dan juga 
model. Tentu saja dia sering mendapat 'reguest' lagu dari 
para gadis yang merupakan penggemar iKON. Itulah kenapa 
dia tau iKON. 


"Jadi ayah Sunny adalah pria ini?" tanya James menunjuk 
layar ponsel Dang yang masih menunjukkan foto Hanbin. 


"Iya," 


"Lalu kenapa kau bisa masuk berita begini? Apa yang 
sebenarnya terjadi disana?" tanya James. 


Lisa menarik nafas dalam. 


"Lis, ceritakan pada kami. Kami temanmu, setidaknya 
bagilah bebanmu pada kami, bagi kesedihanmu pada 
kami..." kata Dang mengenggam tangan Lisa. 


"Iya Lis, kami siap mendengarkan ceritamu, kau memiliki 
kami..." sahut David. 


Lisa mengangguk. Wanita itu tersenyum menatap teman- 
temannya ini. Ya sejak dulu mereka memang selalu ada 
untuknya, selalu menemaninya. Menghiburnya. 


"Ceritakan pada kami, dengan begitu bebanmu akan 
berkurang.." kata James. 


Lisa mengangguk. Wanita itu mulai menceritakan 
semuanya. Dari kejadian itu hingga kejadian yang tadi 
dialaminya di Korea 


Lisa sesekali terisak saat menceritakan tentang orang-orang 
yang mengatainya tadi. Hati perempuan mana yang tidak 
akan hancur saat dikatai sebagai wanita murahan? Perasaan 
perempuan mana yang tidak akan hancur saat dikatai 
sebagai wanita murahan penggoda. Wanita jalang dan 
sebagainya. 


"Astaga, apa orang-orang disana hanya bisa menghina 
orang tanpa tau faktanya? Bagimana bisa mereka 
mengataimu begitu? Aish, aku benar-benar ingin melihat 
wajah orang-orang itu dan berteriak di depan mereka.." kata 
Dang kesal. 


Dia tidak terima kalau temannya ini dikatai seperti itu. Hey, 
dia kenal Lisa sejak lama. Dan Lisa adalah perempuan baik- 
baik, dia sangat tau itu. Dia tidak habis pikir dengan orang- 
orang di negara itu. 


"Aku..hiks..tidak apa-apa dihina sebenarnya, tapi hiks..hiks.. 
aku hanya tidak tega melihat Sunny ketakutan 
disana..hiks... penghinaan mereka memang menyakitkan 
tapi.. hiks..itu tidak seberapa dibandingkan melihat wajah 


Sunny yang ketakutan saat disana." kata Lisa sambil 
mengusap air matanya. 


"Tek, ini semua gara-gara Kim Hanbin itu..." kata Dang. 


"Aku hanya takut..hiks..hiks.. aku takut Sunny mengalami 
trauma.." kata Lisa. 


"Hey, jangan menangis Lis. Sekarang kau dan Sunny sudah 
ada disini. Kami akan menghibur Sunny dan membuatnya 
melupakan hal itu." kata James. 


"Iya Lis, kami selalu ada untuk menghibur Sunny. Kau 
jangan sedih seperti ini.." sahut David. 


"Ah, aku tidah habis pikir bagaimana pria itu dengan begitu 
bodohnya malah mengajak dirimu dan Sunny jalan-jalan. 
Apa dia tidak sadar kalau dia itu idol, hah- benar-benar..." 
kata Dang menggelengkan kepalanya pelan. 


Lisa menoleh pada pemuda di sampingnya itu. "Awalnya 
kami tidak ketahuan Dang, tapi saat kami sudah keluar dari 
pusat perbelanjaan itu tiba-tiba saja ada banyak gadis 
menghampiri kami.." kata Lisa. 


"Ya seharusnya dia berfikir Lis, dia itu idol. Kemanapun dia 
pergi akan selalu ada penggemar yang melihatnya. Apalagi 
itu di negaranya, pasti banyak orang yang mengenalinya. 
Apa dia tidak memikirkan hal itu?" sahut Dang dengan 
kesal. 


"Ya aku setuju dengan Dang, harusnya dia bisa berfikir 
mengenai hal itu. Sebagai idol harusnya dia sudah 
menyadari resiko yang akan selalu menimpanya saat tengah 
pergi keluar.." sahut David. 


"Ya, harusnya kalau memang ingin mengajak kalian jalan- 
jalan ya setidaknya ke tempat yang tidak ramai. Dia bahkan 
mengajak kalian ke tempat ramai, di siang hari. Apa itu 
bukan bunuh diri namanya? Dia seperti dengan sengaja 
mengumpankan dirinya supaya dilihat di tempat itu.." kata 
Dang. 


"Tapi menurutku dia tidak sepenuhnya salah.." kata James. 


"Hey, tidak sepenuhnya salah bagaimana? Jelas-jelas dia 
salah Jam," sahut Dang menatap James. 


James menghela nafas. Dia menoleh pada Dang. Pemuda itu 
berdecak. 


"Aku tanya pada kalian, kalau kalian memiliki seorang anak, 
apakah kalian tidak ingin mengajaknya jalan-jalan? Apa 
kalian tidak ingin mengajak dia bermain?" 


"Ya tapi dia idol Jam, terlalu beresiko.." 


"Iya dia idol. Tapi dia juga manusia biasa Dang, dia ayah. Dia 
memiliki seorang anak, dan ayah seperti apapun pasti ingin 
bersama dengan putrinya, bersenang-senang, bermain 
bersama dan semacamnya. Idol juga punya perasaan, dia 
pasti juga ingin seperti ayah lain.." 


"Tapi dia harusnya bisa berfikir juga kalau mengajak Lisa 
dan Sunny jalan-jalan di tempat ramai pasti akan beresiko. 
Dia idol, terkenal Jam. Sedikit saja dia melakukan kesalahan 
akan langsung menyebar di media..." kata Dang. Pemuda itu 
kembali menatap ponselnya. 


"Seperti sekarang, lihat beritanya. Ini tranding topic Jam, 
Lisa menjadi trending topic, lihat komentar-komentarnya. Ini 
salah.." lanjut Dang. 


Jam menghela nafas. "Iya aku tau, tapi coba pikirkan juga. 
Kalau kau menjadi seorang ayah kau pasti akan melakukan 
itu juga. Mengajak putrimu jalan-jalan, menghabiskan waktu 
bersama putrimu..." 


"...satu hal yang aku sadari, dia hanya ingin menjadi ayah 
biasa. Seperti ayah lain yang mengajak putrinya jalan-jalan. 
Yang bisa bersenang-senang menghabiskan waktu bersama 
putrinya.." kata James. 


"Ya tapi tetap saj " 


"Sudah, kalian jangan bertengkar juga.." kata Lisa menoleh 
pada James dan Dang bergantian. 


Kalau dibiarkan pasti James dan Dang bisa bertengkar 
karena sifat mereka yang memang kadang sangat bertolak 
belakang. 


Dang cenderung lebih emosional sedangkan James lebih 
tenang. Pemuda itu lebih teliti dan lebih santai dalam 
menyikapi suatu hal atau masalah. Beda dengan Dang yang 
terkesan terburu-buru dan kadang lebih mengandalkan 
emosinya. 


"Hah- baiklah. Tapi ingat Lis, lebih baik jangan kembali 
kesana lagi. Kau hanya disakiti disana. Sudah disini saja," 
kata Dang. 


"Iya Lis, jangan kesana lagi. Kasian Sunny juga.." sahut 
David. 


Lisa menunduk. "Aku sebenrnya sudah tidak ingin kesana 
lagi. Tapi Sunny, dia selalu menangis dan merengek ingin 
bertemu daddynya. Aku tidak tega melihatnya..." kata Lisa. 


"Hey, Sunny memiliki kami. Kau tenang saja, kami akan 
selalu menghibur Sunny. Kami akan selalu membuat Sunny 
tertawa.." sahut James. 


"Ya itu benar, kami selalu ada untukmu dan Sunny.." kata 
David. 


Lisa tersenyum menatap ketiga temannya ini. Ya, mereka 
memang selalu ada untuk dirinya. 


"Terima kasih.." kata Lisa. 


Ketiga pemuda itu tersenyum. "Ya, apapun untukmu dan 
Sunny..." 


Disinilah Hanbin sekarang. Terduduk diam sambil menunduk 
di kamar yang ditempati Lisa dan Sunny saat dua orang itu 
ada di rumahnya. 


Bahkan koper Lisa masih ada disana. Hanbin meraih baju 
Sunny yang ada diatas ranjang. Memegang baju itu. 
Menatapnya. 


"Hiks..hiks.. maafkan daddy.." kata Hanbin memeluk baju 
itu. Hanya ini yang bisa dia lakukan. Dia sangat merasa 
bersalah pada putri kecilnya itu. 


Dan Lisa, tindakan bodohnya benar-benar keterlaluan. 
Wanita itu pasti sangat membencinya sekarang. Mungkin 
lebih dari sebelumnya. 


"Maafkan aku Lis.." 


Pemuda itu mengeluarkan ponselnya. Menatap layar 
ponselnya yang menampilkan foto mereka bertiga. 


Bahkan kemarin mereka begitu dekat. Mereka tertawa 
bersama, bermain bersama, dan bercanda bersama. 


Tapi sekarang rasanya jarak itu kembali menjauh. Lebih jauh 
dari yang sebelumnya. Begitu jauh hingga Hanbin merasa 
bahwa dia tidak akan mampu untuk meraih mereka lagi. 


"Maaf..maaf..maaf.." 


Kata itu terus terulang dari mulut Hanbin. Pemuda itu 
memeluk lututnya dan menyembunyikan wajahnya. 


Hanbin benar-benar merasa bersalah. Dia menyakiti mereka 
lagi. Dia membuat Lisa kembali membencinya. Rasanya 
semua usaha yang selama ini dia lakukan untuk mendapat 
maaf dari Lisa menjadi sia-sia. 


Tidak bisakah Tuhan memberi dia kesempatan lagi? Tidak 
bisakah Tuhan membiarkan dia bersama mereka? 


-tbc- 
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47. Different Side 


no vote. no komen. no lanjut... 


Haeri menatap cemas Hanbin yang masih diam sambil 
memeluk lututnya. Wanita itu benar-benar khawatir. Ini 
sudah hari kedua dan Hanbin tetap diam disana. 


"Eomma, oppa kenapa? Dia dari kemarin diam disini 
eomma," tanya Hanbyul. Gadis kecil itu menatap Haeri. 


Haeri menunduk dan menatap Hanbyul. "Oppamu sedang 
sedih," 


"Apa karena Lisa unnie dan Sunny yang pergi?" 


Haeri mengangguk. "Iya, Hanbyul coba bujuk oppa untuk 
makan ya. Kasian oppa dari kemarin belum makan.." kata 
Haeri. 


Hanbyul mengangguk. "Iya eomma," 


Hanbyul pun berjalan menghampiri Hanbin. Gadis itu duduk 
di depan Hanbin. 


"Oppa?" panggil Hanbyul memegang lengan Hanbin pelan. 


Hanbin dengan pelan mengangkat kepalanya. Keadaan 
pemuda itu sangat kacau dan berantakan. 


"Oppa ayo makan," kata Hanbyul. 


Hanbin menggeleng. "Oppa tidak lapar Byul-ah.." tolak 
Hanbin. 


"Tapi dari kemarin oppa belum makan," kata Hanbyul lagi. 
"Oppa tidak ingin makan, oppa tidak lapar.." kata Hanbin. 
"Tapi oppa, oppa bisa sakit kalau tidak mau makan," 

"Biar saja oppa sakit, mungkin itu lebih baik.." 


"Oppa, jangan sakit. Kalau oppa sakit aku bermain dengan 
siapa? Oppa ayo makan. Eomma sudah memasak untuk 
kita.." kata Hanbyul. 


"Oppa tidak lapar Byul-ah.." 


Hanbyul masih menatap Hanbin yang tetap tidak ingin 
makan itu. Gadis itu lalu berdiri dan berjalan meninggalkan 
Hanbin. 


Hanbin hanya menatap Hanbyul sebentar dan kembali 
memandangi layar ponselnya. 


Rasa bersalah itu semakin menghantuinya. Bayangan 
tentang Lisa yang dihina dan disakiti gadis-gadis itu 
kembali muncul di otaknya. 


Bayangan Sunny yang menangis karena ketakutan kembali 
muncul. Tamparan Lisa juga masih terasa di pipinya. Semua 
itu membuat Hanbin merasa begitu bersalah. 


"Oppa makan ya? Hanbyul suapi.." 


Hanbin menoleh, menatap Hanbyul yang sudah duduk di 
hadapannya dengan membawa nampan dengan beberapa 
makanan diatasnya. 


Hanbin menggeleng. "Oppa tidak lapar.." 


"Hanbin-ah, ayo makanlah. Kalau kau tidak makan dan sakit 
bagaimana kau akan minta maaf pada Lisa dan Sunny?" 
kata Haeri ikut duduk di hadapan Hanbin. 


Hanbin menatap ibunya itu. "Mereka tidak akan memaafkan 
aku eomma.." 


Haeri mendekat, menarik Hanbin kedalam pelukannya. 
"Hey, kau belum mencoba. Bagaimana bisa kau bilang 
mereka tidak akan memaafkanmu.." kata Haeri. 


"Kali ini aku benar-benar keterlaluan eomma, aku sangat 
menyakiti mereka.." 


"Lisa perempuan yang baik, dia pasti akan memaafkanmu. 
Kau jangan seperti ini. Kau belum mencoba minta maaf 
padanya tapi sudah bilang kalau dia tidak akan 
memaafkanmu.." kata Haeri. 


"Iya oppa, Lisa unnie kan sangat baik. Dia pasti memaafkan 
oppa.." 


Hanbin menggeleng pelan. Dia ingin meyakinkan diri kalau 
Lisa akan memaafkannya tapi dia tidak bisa. Ketakutan 
bahwa Lisa tidak akan memaafkannya justru semakin besar. 


Dia menyakiti Lisa, bukan hanya fisik tapi juga psikis dan 
batin. Wanita itu terlalu sering dihin karena dirinya. Dan 
Sunny, gadis kecilnya itu menangis ketakutan karena dia. 
Karena dia dengan bodohnya tetap mengajak mereka jalan- 
jalan meskipun menyadari bahwa hal buruk mungkin saja 
terjadi. 


Andai saja waktu itu dia tidak mengajak Lisa dan Sunny 
jalan-jalan, andai saja dia tetap dirumah pasti kedua orang 
itu masih tetap bersamanya. Pasti dia saat ini masih bisa 
bermain dengan Sunny. Tertawa bersama putrinya itu. 


"Hanbin-ah, makan ya? Eomma tidak ingin kau sakit.." kata 
Haeri melepas pelukannya. Wanita itu menatap Hanbin. 


"Aku tidak lapar eomma.." 


"Kau dari kemarin tidak makan Hanbin-ah, bagaimana bisa 
kau bilang tidak lapar. Kau harus makan sekarang.." kata 
Haeri mengambil mangkok berisi nasi, wanita itu mengambil 
sayur dan juga sup. 


"Ayo buka mulutmu, eomma suapi.." kata Haeri. 


"Eomma..." 


"Hanbin-ah, kalau perutmu kosong kau tidak akan bisa 
berfikir. Lalu bagaimana kau akan mencari cara untuk minta 
maaf pada Lisa dan Sunny? Kau harus makan.." kata Haeri. 


Hanbin menatap Haeri. "Aku makan sendiri saja eomma.." 
kata pemuda itu mengambil mangkok yang Haeri pegang. 


Haeri tersenyum dan mengangguk. Wanita itu mengelus 
pelan punggung Hanbin. 


"Byul-ah, bersiap-siaplah. Eomma akan mengantarkanmu ke 
tempat les.." kata Haeri menoleh pada Hanbyul. 


"Iya eomma," sahut Hanbyul dan berjalan keluar dari kamar 
itu. 


Setelah kepergian Hanbyul, Haeri kembali menatap Hanbin 
yang terlihat begitu malas untuk makan. 


Hanbin lebih banyak menatap mangkok nasi. 


"Hanbin-ah, ayo makan nasinya. Kalau begini terus kau bisa 
sakit.." kata Haeri. 


"Aku benar-benar tidak lapar eomma," 


"Eomma tidak mau tau. Kau harus menghabiskan ini, 
eomma akan mengantar Hanbyul sebentar. Jangan mencoba 
untuk membuang makanan ini. Kau harus menghabiskan 
semuanya," kata Haeri berdiri dan meninggalkan Hanbin. 


Wanita itu harus mengantar Hanbyul ke tempat les. 


Setelah  Haeri pergi  Hanbin  langsug meletakkan 
mangkoknya. Entahlah, dia tidak ingin memakan apapun. 


Pemuda itu berjalan keluar dan naik ke lantai atas. Masuk ke 
dalam kamarnya. Hanbin lagi-lagi duduk di lantai bersandar 


pada ranjangnya. 


Pemuda itu tetap memandangi foto Lisa dan Sunny. Melihat 
senyum mereka di foto ini membuat rasa bersalah Hanbin 
semakin menjadi. 


Senyum itu sudah dia hilangkan. Senyuman itu berganti 
menjadi tangis karena kebodohannya. 


Mungkin dia tidak akan pernah melihat senyuman itu secara 
langsung lagi. Mungkin hanya foto itu yang akan menjadi 
kenangan untuknya. 


"Sunny, maafkan daddy.." kata Hanbin pelan. 


"Lis, maafkan aku..aku memang brengsek..aku memang 
bodoh..maafkan aku Lis.." 


"Aku memang tidak pantas bersama kalian, aku memang 
pria brengsek.." 


Hanbin mengusap air mata di sudut matanya. Pemuda itu 
meraih sesuatu diatas nakasnya. 


"Maafkan aku.." ucap Hanbin pelan. 


Pemuda itu menatap tangan kanannya yang mengenggam 
begitu banyak obat tidur. 


"Aku memang bodoh," 
"KIM HANBIN!" 


Bobby yang baru saja memasuki kamar Hanbin langsung 
berlari dan merebut butiran obat tidur yang hampir masuk 
kedalam mulut Hanbin dan membuangnya. 


"APA KAU GILA! KAU INGIN BUNUH DIRI!" teriak Bobby 
menarik kerah baju Hanbin. 


"IYA AKU INGIN MATI HYUNG! UNTUK APA AKU HIDUP? AKU 
HANYA BISA MENYAKITI ORANG LAIN! AKU HANYA BISA 
MEMBUAT KALIAN MENDERITA! LALU UNTUK APA AKU 
HIDUP!" 


Bugh! 


Satu pukulan langsung mengenai wajah Hanbin, membuat 
pemuda itu tersungkur ke lantai. 


"KAU PIKIR DENGAN BUNUH DIRI SEMUA MASALAHMU AKAN 
SELESAI?!" 


"SETIDAKNYA AKU TIDAK AKAN MEMBUAT ORANG LAIN 
MENDERITA!" 


"APA KAU TIDAK MEMIKIRKAN IBUMU? AYAHMU? HANBYUL? 
SUNNY? KAMI SEMUA? APA KAU TIDAK MEMIKIRKAN 
PERASAAN KAMI?!" 


Hanbin terdiam mendengar ucapan Bobby. Ya, pikirannya 
memang pendek. Dia benar-benar tidak bisa berfikir lagi. 
Dia sudah merasa menjadi pria brengsek. 


Bobby melepas cengkraman tangannya pada kerah baju 
Hanbin dan duduk di depan pemuda itu. 


"Hanbin-ah, kenapa kau berfikiran seperti ini? Apa kau tidak 
memikirkan bagaimana perasaan kami nantinya?" tanya 
Bobby. Pemuda itu sudah mampu mengontrol emosinya. 


Hanbin menegakkan badannya. Pemuda itu masih 
menunduk. Sebenarnya dari kemarin dia sudah berfikiran 
untuk melakukan bunuh diri. 


Ya pikirannya memang pendek. Yang dia bayangkan adalah 
dengan bunuh diri dia tidak akan membuat Sunny dan Lisa 
ataupun orang lain akan menderita. 


Rasa bersalah membuat pikirannya kacau dan tidak bisa 
berfikiran sehat. Pikiran tentang Sunny, Lisa, dan 
membernya sudah membuat dia merasa kacau. Dia benar- 
benar kacau dan berantakan hingga 'jalan pintas' ini tiba- 
tiba muncul di otaknya. 


Jalan pintas untuk mengakhiri hidupnya. 


"Bayangkan perasaan ibumu saat melihat putra 
kebanggannya tergeletak tak bernyawa di lantai, 
bayangkan perasaan ayahmu, bayangkan perasaan Hanbyul 
saat harus melihat kakak yang begitu disayanginya pergi 
meninggalkan dia. Bayangkan perasaan Sunny saat tau 
kalau daddynya sudah tidak ada. Kau pikir dengan kau mati 
kami akan senang? Kau pikir dengan mati kau bisa 
menyelesaikan masalah?" 


Hanbin semakin menunduk. Semua kata-kata Bobby benar. 
Bagaimana kalau tadi Bobby tidak datang? Bagaimana 
kalau tadi Bobby sedikit saja terlambat? 


Pasti Bobby hanya akan menemukan tubuhnya yang sudah 
tidak bernyawa karena overdosis meminum begitu banyak 
obat tidur. 


Bagaimana perasaan ibunya saat tau dia sudah tidak 
bernyawa lagi? Kenapa dia begitu bodoh dan tidak 
memikirkan perasaan mereka. 


"Maaf hyung..hiks..aku memang bodoh..hiks.. aku tidak bisa 
berfikir.." kata Hanbin. 


Bobby menghela nafas dan mendekati Hanbin. Merangkul 
bahu pemuda itu. 


"Kau boleh sedih tapi jangan sampai seperti ini. Ingat, masih 
banyak orang yang membutuhkan dirimu. Masih banyak 
orang yang menyayangimu Hanbin-ah..." kata Bobby. 


Hanbin mengangguk. "Maafkan aku hyung.." 


"Jangan minta maaf padaku, minta maaflah pada dirimu 
sendiri. Jangan terlalu menyalahkan diri sendiri Hanbin-ah. 
Semua orang pernah berbuat kesalahan, tapi itu bukan 
alasan untuk mengakhiri hidup, harusnya kau belajar dari 
kesalahan ini. Belajar supaya nantinya kau tidak akan 
melakukan kesalahan yang sama lagi.." kata Bobby. 


"Terima kasih hyung, terima kasih sudah mencegahku 
melakukan hal bodoh." 


Bobby mengangguk pelan. Dan menepuk bahu Hanbin. 


"Dengarkan aku. Berhentilah mengurung diri, berhentilah 
menyakiti dirimu sendiri. Kau harus bangkit. Ini bukan Kim 
Hanbin yang aku kenal. Kau harus kembali menjadi Kim 
Hanbin lagi.." 


Hanbin mengangguk dan mengusap air matanya. Pemuda 
itu menegakkan badan. 


"Iya hyung.." 


"Bagus, jangan berlarut-larut dalam masalah ini. Mulailah 
mencari cara untuk meminta maaf pada Lisa-ssi dan Sunny. 
Jangan hanya diam dan menyalahkan diri seperti ini.." kata 
Bobby. 


Hanbin mengangguk. "Iya hyung, terima kasih. Kau benar- 
benar menyelamatkan aku.." 


Bobby tersenyum. "Hey, sudah aku bilang kan sebagai 
keluarga memang kita harus saling membantu dan 
menguatkan disaat seperti ini.." 


Hanbin mengangguk. Dia benar-benar bersyukur bisa 
memiliki teman seperti Bobby. Bukan hanya Bobby, tapi 
semua membernya. Mereka adalah keluarga kedua 
untuknya. Mereka selalu ada untuknya. 


"Uncle, kapan kita bisa pergi membeli boneka?" tanya 
Sunny menatap David. 


David yang tengah mengobrol dengan Marco langsung 
menoleh. 


"Tunggu sebentar Sunny, mommy kan belum kesini.." jawab 
pemuda itu. 


Sunny mengerucutkan bibirnya sebal. 


David hanya tertawa melihat gadis kecil itu, begitupun 
dengan Marco. 


"Dav, bagaimana cafe mu yang ada di Chiang Mai?" tanya 
Marco. 


"Semakin ramai paman, ya aku menambah 3 pegawai 
disana. Aku juga punya rencana ingin membuka cabang lagi 
di Pattaya.." jawab David. 


"Wah sepertinya cafemu menjadi sangat populer di 
kalangan remaja," kata Marco. 


"Ya sejak Min membantuku membuat promosi dan juga 
membuat inovasi untuk menu dan dekorasi cafe ya memang 
semakin populer paman.." kata David sambil tersenyum. 


"Sepertinya kau bisa menyaingi restoran Bambam kalau 
seperti ini.." 


David tertawa pelan. "Ah paman, untuk itu sepertinya tidak 
mungkin. Restoran Bambam sudah lebih dari 50, dan sangat 
populer jadi tidak mungkin cafe miliku bisa menyaingi 
restoran miliknya.." kata pemuda itu. 


"Kau bilang cafe milikmu semakin ramai, kan bisa saja suatu 
saat nanti kau menyaingi Bambam.." 


"Ya pasti butuh waktu lama untuk bisa melakukan itu.." kata 
David. 


"Hah- ya sudah kalau begitu. Aku ada urusan, tolong jaga 
Sunny dan Lisa ya," kata Marco berdiri dari sofa. 


David mengangguk. "Iya paman," 

Marco mengangguk dan menepuk pelan bahu David. Pria itu 
juga menghampiri Sunny dan mengecup pipi cucu 
kesayangannya itu. 


"Mommy lama sekali.." kata Sunny menyilangkan tangan di 
depan dada. 


David terkekeh pelan dan mendekati Sunny. Mengangkat 
tubuh gadis itu keatas pangkuannya. 


"Nanti kita beli boneka mickey atau minnie?" tanya David 
menatap Sunny. 


"Sunny mau semuanya. Sunny mau kamar Sunny penuh 
boneka seperti kamar daddy.." 


Sunny langsung menunduk. Ah dia jadi ingat Hanbin. Dia 
merindukan Hanbin. Tapi dia takut, dia takut kalau orang- 
orang itu akan menyakiti mommynya lagi. 


"Sunny, sudah jangan sedih. Nanti kita beli banyak 
boneka.." kata David. 


Pemuda itu tentu menyadari perubahan ekspresi Sunny 
ketika menyebut 'daddy'. David menyayangi Sunny dia 
tidak bisa melihat Sunny sedih apalagi sampai disakiti. 


"Ah lihat itu mommy, ayo kita berangkat.." kata David 
melihat Lisa yang berjalan kearah mereka. 


Sunny ikut menoleh dan langsung turun dari sofa 
menghampiri Lisa. 


"Mommy-" 
Lisa tersenyum. "Sudah siap?" 
Sunny mengangguk. "Iya, mommy lama sekali.." 


Lisa tertawa pelan. "Maafkan mommy ya, ayo sekarang kita 
berangkat.." kata Lisa. 


Sunny mengangguk. David pun berdiri dan menghampiri 
Lisa. 


"Ayo Sunny uncle gendong," kata David. 


"Iya uncle," kata Sunny merentangkan tangannya pada 
David. 


David langsung saja mengangkat tubuh Sunny. Mereka 
segera berangkat menuju pusat perbelanjaan terkenal yang 
ada di kota Bangkok itu. 


Dan disinilah mereka sekarang. Di MBK Center. Sunny begitu 
senang saat mengunjungi tempat itu. Disana dia selalu 
meminta berbagai macam mainan dan boneka. Bahkan 
sekarang gadis kecil itu sudah memeluk dua boneka. 


Lisa hanya geleng-geleng kepala melihat putri kecilnya itu. 
Ya, Sunny memang selalu seperti ini saat mengunjungi MBK 
Center. 


"Ah bagaimana kalau kita mengunjungi butik Nat? Kita 
sudah lama tidak bertemu dengannya," usul David tiba-tiba. 


"Ah ya, aku juga merindukan Nat. Terakhir kali aku bertemu 
dengannya sekitar setengah tahun yang lalu.." kata Lisa. 


"Ah baiklah, ayo kita ke tempat Nat.. kata David. 
"Yeayyy kita akan menemui aunty Nat.." kata Sunny. 


David tertawa dan langsung mengangkat tubuh Sunny. 
Menggendong tubuh gadis kecil itu. 


"Apa Sunny merindukan aunty Nat?" tanya David. 
Sunny mengangguk. "Ya, Sunny merindukannya.." 
"Baiklah, ayo kita temui aunty Nat.."kata David. 


'Yaaa— ul 


David tersenyum dan mengecup pipi Sunny. Dia lalu 
menoleh, menatap Lisa yang ada di sampingnya. 


"Ayo Lis, jangan melamun begitu," kata David mengenggam 
tangan Lisa. 


Lisa langsung menoleh dan mengangguk. "Ah ya maaf," 
ucapnya. 


David mengangguk. Mereka pun berjalan menuju butik Nat 
yang ada di pusat perbelanjaan itu. Dengan bergandengan 
tangan. 


"Lisa! Sunny-" gadis bernama Nat itu langsung berlari 
keluar dari butiknya dan menghampiri mereka. 


David menurunkan Sunny dari gendongannya. Dia 
tersenyum melihat Nat yang langsung memeluk Lisa. 


"Ah aku sangat merindukan kalian.." kata Nat melepas 
pelukannya pada Lisa dan ganti mencium pipi Sunny. 


"Kami juga merindukanmu Nat," kata Lisa. 


"Ayo masuk dulu, aku ingin mengobrol dengan kalian.." kata 
Nat berjalan memasuki butiknya. 


Lisa, Sunny dan David mengikuti Nat. Mereka duduk di sofa 
yang memang sengaja Nat sediakan untuk digunakan 
pengunjungnya duduk. 


"Apa kabarmu Nat?" tanya Lisa. 


"Ah aku baik, tapi aku marah pada James karena dia tidak 
mengajakku menemui kalian.." jawab gadis itu sebal. 


Ah, Nat adalah kekasih James. Dia dekat dengan Sunny dan 
Lisa semenjak James mengenalkan mereka. Nat juga adalah 
seorang pemilik butik yang terkenal di MBK Center ini. 


"James bilang kau ada urusan," 


"Dia bohong, aku hanya menemui klien dan dia sudah pergi 
duluan. Dia bilang aku terlalu lama.." kata Nat. 


"Ah ya sudahlah yang penting sekarang kita sudah bertemu 
kan," kata Lisa. 


"Ya, akhirnya kita bisa bertemu..." kata Nat. Gadis itu lalu 
menatap Sunny yang asik melihat buku berisi desain baju 
buatannya. Ah dia jadi ingat. 


"Ah Lis, berita itu? Apa itu benar? James bilang kalau Sunny 
an i 


"Ya itu benar," potong Lisa. 


Nat mengangguk pelan. Ya, James sudah menceritakan 
semua padanya. Tentang Lisa, tentang Korea, dan tentang 
Hanbin. 


"Tenang saja, kami selalu bersamamu.." kata Nat 
mengeggam tangan Lisa. 


"Terima kasih Nat," 
Nat mengangguk pelan. 
"Apa James tidak kesini?" tanya David. 


Nat mendengus dan menyandarkan punggungnya pada 
sofa. "Hah~ dia selalu sibuk Dav. Dia lebih mementingkan 
berkas-berkasnya itu.." kata Nat. 


David tertawa pelan. "Itu adalah resiko menjadi kekasih 
James, sejak awal kan kau sudah tau bagaimana James.." 


"Ya, tapi sekarang dia benar-benar jarang menemui aku.." 
"Tapi dia selalu menghubungimu kan?" tanya Lisa. 


"Ya, dia menelponku setiap pulang kerja. Dia juga sering 
mengirim bunga kesini saat pagi." jawab Nat sambil 
tersenyum. 


"Haish, yasudah jangan sedih begitu. James sangat 
mencintaimu, jadi kau tenang saja. Dia pasti akan segera 
melamarmu.." kata David. 


"Semoga.." 
"Pasti, kau tenang saja." kata Lisa meyakinkan Nat. 


"Iya" kata Nat. "Oh iya Dang tadi juga dari sini," kata gadis 
itu. 


"Dang? Untuk apa dia kemari?" tanya Lisa. 


"Dia mengisi sebuah acara di dekat sini, dia semakin 
populer sekarang.." jawab Nat. 


"Ah, memang itu kan yang dia inginkan. Saat kuliah dulu dia 
selalu ingin menjadi orang terkenal, dan sepertinya itu 
benar-benar terjadi sekarang.." kata Lisa. 


"Aunty, apa ini aunty yang menggambarnya?" tanya Sunny 
menunjuk satu gambar baju. 


"Ya semua buatan aunty, kenapa? Sunny mau?" tanya Nat. 


"Memangnya ada? Semua baju disini kan besar aunty, kalau 
Sunny pakai pasti kebesaran.." 


Nat tertawa pelan. "Ah tenang saja, sekarang aunty juga 
membuat baju untuk anak kecil. Dan sepertinya aunty 
punya satu baju yang cocok untuk Sunny. Tunggu sebentar 
aunty ambilkan.." kata Nat. 


Gadis itu berjalan menuju bagian lain butiknya dan 
mengambil sebuah gaun berwarna putih dengan motif 
polkadot hitam. 


"Ah kau membuat baju untuk anak kecil juga sekarang?" 
tanya Lisa. 


Nat mengangguk. "Ya, sejak tiga bulan lalu aku muai 
membuat baju untuk anak kecil juga. Dan peminatnya 
lumayan banyak.." jawab gadis itu. 


"Wah, sepertinya kau akan menjadi desainer yang sangat 
terkenal Nat..." kata Lisa. 


"Ah aku hanya menyalurkan hobby Lis. Ini untuk Sunny.." 
kata Nat memberikan gaun yang tadi diambilnya. 


"Wahh ini sangat lucu aunty, Sunny suka.." kata Sunny saat 
melihat gaun itu. 


Nat menoleh dan tersenyum. Gadis itu mencubit pelan 
ujung hidung Sunny. "Sunny pasti akan sangat cantik saat 
memakainya.." kata gadis itu. 


"Ah Nat, jangan begitu. Aku akan membayarnya. Berapa 
harga gaun ini?" tanya Lisa sambil membuka tas kecil yang 
dibawanya. 


"Hey, kita sudah lama tidak bertemu Lis. Anggap saja ini 
sebagai hadiah untuk Sunny..." 


"Tapi Nat pa " 


"Aish, sudahlah kita ini teman Lis. Terimalah hadiah dariku 
ini.." kata Nat. 


Lisa menatap Nat dan menghela nafas pelan. "Baiklah, kali 
ini aku menerimanya. Tapi lain kali aku akan membayar.." 


Nat tersenyum. "Iya," 


Lisa lalu menoleh pada Sunny. "Sayang, bilang terima kasih 
pada aunty Nat.." 


Sunny tersenyum dan mendekati Nat. Gadis itu langsung 
mengecup pipi Nat. "Thank you aunty Nat.." 


Nat terkekeh pelan dan mengusap puncak kepala Sunny. 
"Sama-sama Sunny.." 


"Mom, Sunny mau kue disana.." kata Sunny menunjuk toko 
kue yang terlihat dari dalam butik Nat. 


Lisa menoleh, mengikuti arah yang ditunjuk oleh Sunny. 
"Sebentar sayang, mommy ingin mengobrol dengan aunty 
Nat dulu.." 


"Tapi Sunny mau kuenya sekarang mom -" 
"Sebentar sayang," 


"Ah biar Mon saja yang menemani Sunny.." kata Nat. Gadis 
itu langsung memanggil salah satu karyawannya yang 
bernama Mon dan menyuruhnya menemani Sunny membeli 
kue. 


"Jadi Lis, apa hubunganmu dengan pria itu?" tanya Nat. 


Lisa menoleh menatap Nat. Ya dia paham maksud Nat. 


Lisa menggeleng. "Tidak ada. Aku tidak memiliki hubungan 
apapun dengannya.." jawab Lisa. 


"Sangat beresiko untukmu dan Sunny jika berhubungan 
dengannya. Aku membaca beritanya, mereka benar-benar 
jahat. Mereka menulis komentar jahat mengenai dirimu.." 
kata Nat. 


Lisa mengangguk dia tersenyum tipis. "Aku tidak masalah 
kalau mereka hanya menyerangku. Kalian tau kan aku 
sudah biasa diperlakukan seperti ini sejak dulu, aku hanya 
tidak tega kalau mereka sampai menulis komentar jahat 
mengenai Sunny.." kata Lisa. 


Wanita itu menoleh. Menatap kearah luar, kearah Sunny 
yang terlihat tengah memilih kue bersama Mon. 


Gadis kecilnya itu tidak tau apa-apa. Dia tidak pantas 
menerima komentar jahat. 


"Ingat Lis, kami akan selalu bersamamu disaat apapun. Kau 
sekarang bersama kami, tidak ada yang bisa menyakitimu 
disini.." kata Nat. 


Lisa mengangguk. "Terima kasih. Aku sangat bersyukur 
memiliki kalian sebagai sahabatku.." 


"Ya, kami juga bersyukur bisa mengenalmu dan Sunny.." 
kata David. 


"Ah iya Lis, lebih baik kau tidak usah melihat berita-berita 
itu lagi. Lupakan saja semuanya. Sekarang kau sudah ada di 
rumah, dan kau tidak boleh sedih lagi.." kata Nat. 


"Iya, aku tidak akan membaca berita-berita itu lagi.." kata 
Lisa. 


Wanita itu benar-benar bersyukur memiliki teman-teman 
seperti mereka. Yang selalu  menghiburnya dan 
mendampinginya bahkan disaat-saat paling menyedihkan 
dalam hidupnya. 


Mereka selalu mendukung dia. Dari zaman kuliah hingga 
sekarang. Mereka adalah orang-orang yang Tuhan kirimkan 
untuk selalu menguatkan dirinya. Dan untuk hal itu Lisa 
sangat merasa bersyukur. 


tbc 


48. Sadness 


no vote. no komen. no lanjut say.. 


Sudah terhitung 3 bulan sejak Lisa dan Sunny 
meninggalkan Korea. Dan hukuman hiatus untuk iKON 
benar-benar dilaksanakan. Ya, untuk Hanbin. 


Tapi untuk member lainnya, mereka bisa kembali 
beraktifitas menjadi '/do/ mulai bulan depan. Ya, hukuman 
mereka diringankan. Itu semua karena Hanbin. 


Pemuda itu rela siang malam berada di studio membuat 
lagu. Awalnya Yang Hyun Suk menolak permintaan Hanbin 
untuk membiarkan member iKON lain kembali beraktifitas 


namun setelah pemuda itu memohon dan berjanji akan 
membuat banyak lagu untuknya Yang Hyun Suk 
meringankan hukuman member lain dengan menjadikannya 
4 bulan hiatus. 


Ya, member lain menjadi 4 bulan masa hiatus sedangkan 
Hanbin menjadi 8 bulan masa hiatus karena 2 bulan untuk 
teman-temannya Yang Hyun Suk limpahkan padanya. 


Hanbin tidak ada masalah dengan itu. Asalkan teman- 
temannya bisa kembali beraktifitas seperti dulu dia tidak 
apa-apa. Tentu iKON tidak bisa tampil ke acara musik karena 
tidak mungkin juga mereka tampil tanpa Hanbin. Jadi 
mereka hanya datang ke acara-acara talkshow atau 
semacamnya. Intinya mereka datang ke acara yang tidak 
mengharuskan semua member ada. 


Hanbin merasa senang karena setidaknya dia bisa 
melakukan sesuatu untuk membernya. Meskipun dia harus 
hiatus lebih lama, itu tidak masalah baginya. 


"Hey Hanbin-ah.." 
Hanbin menoleh ke belakang dan mengusap wajahnya. 


"Ah Jaewon hyung? Raesung? Ada apa?" tanya pemuda itu 
saat melihat Jaewon dan Raesung yang sudah memasuki 
studionya. 


Jaewon menghela nafas dan meletakkan kantong plastik 
yang dia bawa keatas meja. Begitupun dengan Raesung 
yang meletakkan beberapa kaleng minuman. 


"Hyung, mau sampai kapan kau disini terus? Apa kau tidak 
ingin pulang? Kau tidak ingin tidur?" tanya Raesung 
menatap Hanbin. 


Hanbin menghela nafas. Pulang? Dia terakhir kali pulang ke 
rumah adalah saat Bobby memergoki dirinya hampir bunuh 
diri. Tidur? Entahlah sepertinya selama seminggu terakhir 
dia hanya tidur sekitar 10 jam. 


"Kapan terakhir kau makan?" tanya Jaewon. 
"Huh?" 


"Hanbin-ah lihatlah tubuhmu, kau sangat kurus. Apa yang 
akan dikatakan bibi Haeri saat melihat keadaanmu seperti 
ini?" 


Hanbin menunduk, menatap tubuhnya. Ah benar, tubuhnya 
sangat kurus. Entahlah, Hanbin memang jarang makan. 
Mungkin dua hari sekali, itupun tidak pasti. Dia tidak nafsu 
memakan apapun. 


"Hyung kapan terakhir kali kau melihat penampilanmu di 
cermin? Lihat, Hanbyul pasti takut kalau melihat dirimu 
sekarang.." kata Raesung mengeluarkan ponselnya. 


Membuka fitur kamera depan dan mengarahkannya pada 
Hanbin. Hanbin langsung melihat pantulan. 


"Aku? Sangat menyedihkan.." kata Hanbin memegang 
pipinya yang sekarang begitu tirus. Lingkaran hitam 
dibawah matanya, rambutnya acak-acakan dan wajahnya 
sangat kusam. 


Ya, Hanbin tidak pernah lagi merawat tubuhnya. Hanya 
mandi seperlunya. Pemuda itu benar-benar tidak 
memperdulikan penampilannya lagi. 


"Ya kau sangat menyedihkan Kim Hanbin, mau sampai 
kapan kau begini terus? Sudah jangan menghukum dirimu 
seperti ini..." kata Jaewon. 


Pemuda itu tak habis pikir, bagaimana bisa Hanbin jadi 
seperti ini. Hanbin benar-benar kacau sekarang, temannya 
itu benar-benar berantakan. 


Selama 3 bulan terakhir Jaewon selalu memperhatikan 
gerak-gerik Hanbin. Dia tau betul bagaimana perjuangan 
Hanbin yang terus menghubungi Lisa dan mencoba 
meminta maaf pada wanita itu. Bulan pertama Hanbin 
mengatakan panggilannya masih tersambung dan pemuda 
itu terus mencoba menghubungi Lisa. 


Bulan kedua nomer Lisa tidak bisa dihubungi. Hanbin sudah 
memohon pada Jisoo supaya gadis itu memberinya nomor 
Lisa tapi bahkan Jisoo pun tidak bisa menghubungi Lisa. 
Mereka /ost contact. 


Dan di bulan ketiga Hanbin seolah menjadi raga tanpa 
nyawa. Setiap hari hanya di studio, tidak kemanapun. Hanya 
diam disana. 


Jaewon, Teddy, member iKON, member WINNER bahkan 
ibunya selalu bergantian untuk mengantar makanan. Tapi 
hanya sia-sia, kadang makanan yang mereka antar hanya 
akan basi tanpa tersentuh sedikitpun. 


Haeri pernah sampai menangis untuk membujuk Hanbin 
supaya mau memakan makanan yang sudah dibawanya. 
Wanita itu benar-benar terpukul melihat keadaan putranya 
yang semakin hari semakin kurus. 


"Hyung, makanlah. Kau benar-benar kurus. Kau bisa masuk 
rumah sakit kalau hanya diam disini tanpa memakan 
apapun. Sudah 3 hari kau tidak makan.." kata Raesung 
menatap Hanbin sedih. 


Dia sedih melihat hyungnya ini. Dia seperti tidak mengenali 
Hanbin yang sekarang. Hanbin benar-benar berubah. 


"Ak ul 


"Makanlah, aku dan Raesung membelikanmu makanan. 
Kalau kau tidak makan aku dan  Raesung akan 
memaksamu.." kata Jaewon mengeluarkan nasi dan 
beberapa makanan lain. 


"Aku tidak lapar." 


"Lapar tidak lapar kau harus makan. Aku akan memaksamu 
kalau kau tidak mau," kata Jaewon menatap Hanbin. 


"Hyung aku tidak lapar." 


"Makan Hanbin-ah. Kalau tidak aku akan memanggil 
membermu dan menyuruh mereka untuk membantuku 
menyuapimu." 


Hanbin berdecak. Pemuda itu dengan malas mengambil nasi 
yang Jaewon sodorkan padanya. Dengan malas dia mulai 
memakannya. 


Semua terasa hambar di mulutnya. Tidak ada rasanya. 


"Sunny pasti akan takut kalau melihat keadaanmu 
sekarang..." kata Jaewon membuat Hanbin menghentikan 
kegiatannya mengunyah makanan. 


Pemuda itu langsung menatap Jaewon. 


"Kau tidak seperti ini Hanbin-ah. Ini bukan dirimu, sudah 
jangan berlarut-larut lagi. Kembalilah menjadi Hanbin yang 
dulu lagi. Jangan terus seperti ini..." 


"Benar hyung, bagaimana kalau putrimu melihat 
keadaanmu sekarang? Dia pasti tidak mau dekat-dekat 
denganmu.." sahut Raesung. 


Hanbin menghela nafas dan kembali mengunyah 
makanannya. "Keadaanku tidak seperti inipun dia tidak 
akan mau melihatku lagi.." 


Jaewon dan Raesung saling berpandangan. Mereka 
menghela nafas bersamaan. 


Sedih. Mereka sangat sedih melihat Hanbin yang seperti ini. 
Apalagi saat mendengar dari Bobby bahwa Hanbin sampai 
ingin bunuh diri. Hah- beban yang Hanbin tanggung begitu 
berat. 


"Hyung, jangan menyimpan bebanmu sendirian. Ceritakan 
pada kami, kami ini keluargamu, jangan menyimpan 
kesedihanmu seorang diri.." kata Raesung menatap Hanbin. 


"Sudah terlalu banyak orang yang terkena masalah karena 
aku. Cukup memberku saja, aku tidak ingin semakin banyak 
orang mengalami masalah lagi..." kata Hanbin tanpa 
menatap Raesung. Pemuda itu hanya fokus memakan 
nasinya. 


Jaewon dan Raesung kembali berpandangan. Ya, inilah 
Hanbin. Dia tidak pernah ingin orang lain ikut terjerumus 
masuk kedalam masalahnya. 


"Iya tapi setidaknya kau juga jangan terus menyalahkan 
dirimu dan menyiksa diri seperti ini. Mungkin kau tidak tau, 
tapi bibi selalu menangis setiap pulang dari sini. Dia sedih 
melihat kondisimu sekarang Hanbin-ah.." kata Jaewon. 


Hanbin langsung menatap Jaewon. "Eomma menangis?" 


"Ya, kau pikir ibu mana yang tidak akan sedih jika melihat 
putranya seperti ini. Kau bahkan seperti mayat hidup 
Hanbin-ah.." 


"ya hyung kasian bibi, dia selalu menangis. Setiap 
menelponku dia pasti bertanya apa kau sudah makan, apa 
kau tidur, bagaimana keadaanmu, aku kasian kalau 
mendengar bibi menangis.." sahut Raesung. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Dia sudah membuat 
ibunya menangis. Dia sudah membuat wanita hebat yang 
selalu menguatkannya menangis. 


"Aku..aku.." 


"Pulanglah, kau sudah membuat banyak lagu. Kau sudah 
berusaha begitu keras. Ini waktunya kau pulang. Lihat 
keadaan bibi.." kata Jaewon. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu langsung mengambil 
jaketnya dan berjalan keluar dari studio. 


Tujuannya sekarang adalah pulang. Dia ingin memeluk 
ibunya. Dia ingin minta maaf pada wanita itu. 


Raesung dan Jaewon menatap kepergian Hanbin. Kedua 
pemuda itu menghela nafas melihat punggung Hanbin yang 
semakin menjauh. 


"Hanbin hyung sangat kasian.." kata Raesung. 


Jaewon mengangguk. "Iya, aku harap masalahnya akan 
segera selesai.." 


"Hah- dia benar-benar seperti mayat hidup. Tidak tidur, 
tidak makan, hanya diam disini dan membuat lagu.." 


"Kau benar, tubuhnya sangat kurus sekarang. Dia seperti 
bukan Hanbin.." 


"Jadi kapan kita akan berlibur bersama?" tanya Nat menatap 
Dang, James, David, Lisa dan Sunny. 


Ah, mereka hari ini sedang berkumpul. Menghabiskan waktu 
di sebuat cafe yang memang menjadi tempat favorit mereka 
untuk berkumpul sejak masa kuliah. Beruntung sekali James 
bisa ikut bersama mereka karena sedang cuti. 


"Aku hanya mendapat cuti 4 hari.." sahut James. 


"Haish, dasar pria sibuk.." kata Dang sambil menatap malas 
James. 


"Hey, biar saja dia kan sibuk bekerja. Daripada kau hanya 
sibuk kesana-kemari tidak jelas.." sahut Nat membela 
kekasihnya itu. 


"Tek, aku kan kesana-kemari juga bekerja. Kau lupa ya aku 
kan penyiar radio terkenal sekarang.." kata Dang menepuk 
dadanya bangga. 


"Hah, kau hanya bisa mengoceh tidak jelas.." 


James, David dan Lisa hanya menggeleng pelan melihat Nat 
dan Dang. Ya ini sudah biasa, mereka berdua memang suka 
berselisih bahkan untuk masalah kecil. 


"Hey sudah, kalian ini seperti anak kecil." kata James. 


"James~ dia yang mulai duluan.." kata Nat menunjuk Dang. 
"Apa? Kau yang bilang aku kesana-kemari tidak jelas Nat," 


"Sudahlah, kita sedang membicarakan liburan kan.." kata 
David. 


"Ayo ke pantai-" 


Semua langsung menoleh pada Sunny. Gadis kecil itu 
tengah asik menikmati rainbow cake. 


"Pantai?" 
Lisa menoleh menatap putrinya itu. 


Sunny mengangguk. "Iya mom, Sunny mau ke pantai. Ayo 
kita ke pantai. Sunny ingin melihat ombak," jawab Sunny 
dengan semangat. 


"Ah sepertinya ke pantai sangat asik, ya kita ke pantai 
saja.." sahut Nat setuju. 


"Baiklah aku juga sudah lama tidak ke pantai.." kata Dang. 
"Bagaimana kalau besok? Kalian bisa?" tanya David. 
Mereka semua mengangguk. 

"Tidak masalah, aku bisa." jawab Nat. 

"Kami juga," kata Lisa. 

"Aku tidak ada jadwal," sahut Dang. 


"Kami tentu saja bisa," kata Nat langsung memeluk lengan 
James. 


James hanya tertawa dan mengusap kepala Nat pelan. 


"Baik, kalau begitu kita ke pantai besok. Kita berangkat jam 
7 saja supaya jalanan tidak terlalu ramai.." usul David. 


"Ya itu benar, aku malas kalau harus terkena macet," kata 
Dang sambil memakan cheese cake miliknya. 


"Yeyyy pantai~" kata Sunny tertawa senang. 


David yang ada di sampingnya menoleh dan tersenyum 
kearah gadis itu. "Sunny senang?" 


Sunny menatap David dan tersenyum senang. "Ya tentu 
saja, Sunny akan melihat ombak.." 


"Ah sayang sekali Bambam tidak bisa ikut dengan kita.." 
kata James. 


"Haish. Dia idol terkenal, tidak bisa bebas pergi kemanapun 
seperti kita.." sahut Dang. 


"Dan dia jauh dari sini," sahut Nat. 


Hah- kapan terakhir kali mereka berkumpul bersama 
Bambam? Sudah sangat lama sepertinya. Bambam sangat 
jarang pulang ke Thailand. 


"Ya uncle Bam seperti daddy, kemanapun dia pergi selalu 
ada banyak orang yang mengikuti.." kata Sunny. 


Mereka langsung menoleh kearah Sunny. Lisa mengusap 
rambut Sunny pelan. 


Selama 3 bulan ini Sunny jarang sekali menyebut Hanbin. 
Mungkin hanya sekitar 2 atau kali. Lisa tidak tau apakah ini 
karena kejadian waktu itu atau Sunny memang benar-benar 
tidak ingin menyebut Hanbin lagi. 


"Kenapa daddy tidak bisa seperti kita mom? Kenapa saat 
bersama daddy ada banyak orang yang menyakiti 
mommy?" tanya Sunny menoleh pada Lisa. 


"Sayang kena " 


"Kenapa kita tidak bisa bersama daddy mom? Kenapa orang- 
orang itu jahat pada mommy?" 


Lisa terdiam. Dia tidak bisa menjawab pertanyaan Sunny. 
Lebih tepatnya dia tidak punya jawaban untuk pertanyaan 
gadis kecilnya ini. 


"Sunny hanya ingin seperti seperti Nu, Nena dan yang 
lainnya. Sunny ingin bermain bersama daddy, jalan-jalan 
dengan daddy, membeli mainan dengan daddy, hiks..hiks.. 
Sunny hanya ingin kita berkumpul seperti keluarga lain 
mom..hiks.." 


Lisa menatap Sunny, wanita itu langsung mengangkat 
tubuh Sunny dan memeluknya erat. Tangannya mengusap 
punggung Sunny. Menenangkan putrinya yang mulai terisak 
ini. 


Nat yang melihat itu ikut terisak. Dia membaca dan melihat 
berita-berita yang beredar di internet 3 bulan lalu. 


Dia melihat bagaimana Lisa di hina dan dipermalukan oleh 
gadis-gadis di negara itu. Dia melihat Sunny yang menangis 
ketakutan diantara gadis-gadis yang berusaha mendekati 
Hanbin. 


Nat tidak bisa membayangkan, bagaimana jika dirinya yang 
ada di posisi itu. Apa dia akan sekuat Lisa. 


"Jangan ikut menangis.." kata James langsung merangkul 
bahu Nat. 


"Hiks..hiks.. mereka sangat jahat James. Hiks..Lisa dan 
Sunny sangat kasihan.." 


"Mereka sangat kuat, kau jangan ikut menangis seperti ini. 
Kita sebagai sahabat mereka harus menghibur mereka 
bukan malah ikut menangis.." kata James menghapus air 
mata di pipi Nat. 


Nat mengangguk dan mengusap pipinya. "Iya.." 


"Sayang jangan menangis.." kata Lisa. Wanita itu sebisa 
mungkin menahan air matanya. Dia tidak ingin Sunny 
melihatnya ikut menangis. Dia tidak ingin Sunny semakin 
sedih. 


"Kenapa mereka hiks..hiks..jahat mom? Kenapa mereka 
menyakiti mommy saat kita bersama daddy?" 


"Stt mereka tidak jahat, mereka hanya salah paham saja 
sayang. Sudah ya jangan menangis.." kata Lisa sedikit 
menjauhkan tubuh Sunny dan mengusap air mata di pipi 
putrinya itu. 


"Sunny jangan menangis lagi. Besok kan kita ke pantai, 
kalau Sunny menangis bisa hujan. Kalau hujan kita tidak 
jadi ke pantai..." kata Dang. 


"Ah benar kata uncle Dang, lihat langitnya sudah mendung. 
Sudah ya Sunny jangan menangis lagi..." sahut David. 


Sunny mendongak, menatap keatas. Ya, langit memang 
gelap dan mendung. Apa ini benar karena dia menangis? 


"Jangan menangis sayang, kalau Sunny sedih nanti 
langitnya juga sedih.." kata Lisa. 


Sunny langsung menatap Lisa. "Apa benar mom? Hiks..hiks.. 
kalau Sunny menangis nanti hujan?" 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Iya sayang. Jadi sudah ya 
jangan menangis lagi. Sunny harus tersenyum supaya 
langitnya tidak sedih dan tidak turun hujan.." jawab Lisa. 


Sunny mengusap air matanya. Gadis kecil itu tersenyum. "Ya 
Sunny tidak akan menangis. Sunny akan tersenyum, Sunny 
tidak mau hujan.." 


"Nah bagus sekali, Sunny harus tersenyum.." kata James. 
"Iya uncle.." 


"Ah, ayo kita pulang. Sudah sore.." kata Dang melihat jam 
tangannya. Ya sudah hampir jam 5 sore. 


"Ah iya aku harus menyelesaikan rancangan gaun 
terbaruku," kata Nat. 


"Baiklah sepertinya kita harus pulang sekarang. Besok kita 
berkumpul di dekat rumah Dang.." kata David. 


"Baik," sahut James. 
"James ayo pulang.." kata Nat merangkul lengan James. 
James mengangguk. "Iya.." 


Mereka pun akhirnya pulang. Lisa tentu saja bersama David, 
tadi dia memang berangkat bersama David jadi otomatis 
saat pulang dia juga harus bersama pemuda itu. 


"Apa Sunny tidur?" tanya David. Pemuda itu tetap fokus 
menyetir. 


Lisa menatap Sunny yang ada dipelukannya. Pasti, setelah 
menangis Sunny akan tertidur. 


"Iya, dia kan selalu begini. Setelah menangis selalu tidur.." 
jawab Lisa. 


"Lis?" 
"Iya?" 


"Apa kau masih menutup hatimu?" tanya David. Pemuda itu 
menghentikan laju mobilnya. Dia menoleh menatap Lisa. 


"Dav ul 


"Lis, kau lihat kan tadi. Sunny terlihat sangat sedih dan 
takut, apa kau akan membiarkan itu terus? Apa kau akan 
membiarkan Sunny terus terbayang dengan kejadian itu?" 


Lisa menunduk menatap Sunny yang tertidur dengan damai 
dalam pelukannya. 


"Lis, izinkan aku menjadi orang yang akan menghilangkan 
kenangan buruk itu. Izinkan aku menjadi sosok ayah untuk 
Sunny, biarkan aku mencoba memenuhi hidup Sunny 
dengan kebahagian. Izinkan aku menjadi alasan baru untuk 
kebahagian Sunny.." kata David. 


Lisa masih terdiam. Wanita itu masih menunduk menatap 
Sunny. Menatap putri kecilnya itu. 


"Lis, bisakah kau mencoba untuk membuka hatimu dan 
menerimaku?" 


Lisa mengangkat kepalanya. Menatap David yang tengah 
menatapnya tulus. Ya Lisa tau kalau David tulus menyayangi 


Sunny. Dia tau David benar-benar ingin menjadi sosok 'ayah' 
untuk Sunny. 
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"Aku akan mencobanya.." 
David menatap Lisa. Apa? 


"Aku akan mencoba untuk membuka hati untukmu Dav..." 


Haeri langsung berlari keluar dari dapur saat mendengar 
Suara putra sulungnya. 


Wanita itu langsung memeluk Hanbin yang tengah berdiri di 
depan pintu. Haeri tak bisa membendung air matanya saat 
melihat kondisi Hanbin yang semakin kurus. Lebih kurus 
dibanding beberapa waktu lalu saat ia mengantar makanan. 


"Hiks..hiks..kenapa kau jadi begini Hanbin-ah. Kenapa 
kau..hiks..hiks.." 


Hanbin langsung membalas pelukan Haeri. Pemuda itu ikut 
mengeluarkan air mata saat mendengar isakan sang ibu. 


"Eomma mianhae.." 


"Kenapa kau jadi seperti ini? Lihat dirimu, kau..kau 
hiks..hiks.. kau sangat kurus Hanbin-ah.." 


Hanbin melepas pelukannya dan mengusap air mata Haeri. 
"Eomma, aku mohon jangan menangis..." kata Hanbin. 


Haeri menatap Hanbin. Mengusap wajah pemuda itu. Haeri 
tak kuasa menahan air matanya. Hanbin terlihat begitu 
kurus. Wajahnya sangat tirus. 


"Apa kau tidak pernah makan? Apa kau tidak tidur?" tanya 
Haeri. 


"Aku makan eomma.." 
"Kalau kau makan kenapa kau jadi kurus begini?" 
"Eomma..." 


"Sudah, mandilah dulu. Setelah itu kau harus makan. Kalau 
perlu eomma akan menyuapimu.." kata Haeri. 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu berjalan meninggalkan 
Haeri dan menuju ke kamarnya. 


Haeri hanya bisa menatap punggung Hanbin yang sekarang 
terlihat begitu rapuh. Putranya itu benar-benar ada di titik 
paling bawah. 


Perasaan ibu mana yang tidak akan hancur kalau melihat 
anaknya yang seolah hidup tapi tidak bernyawa. Hanbin 
terlihat begitu lemah sekarang. Hanbinnya, putra 
kebanggannya sekarang begitu rapuh. Begitu lemah. 


Haeri mengusap air matanya dan berjalan kembali ke dapur. 
Wanita itu menyelesaikan kegiatan memasaknya. 


Haeri segera menyiapkan makanan untuk Hanbin. 


"Kemarilah Hanbin-ah, makan dulu.." kata Haeri memanggil 
Hanbin yang baru saja memasuki ruang makan. 


Hanbin berjalan dan duduk di dekat Haeri. Haeri dengan 
telaten mengambilkan nasi dan lauk untuk Hanbin. 


"Makanlah," kata Haeri. 


Hanbin mengangguk dan mulai memakan nasi yang Haeri 
berikan. Pemuda itu menunduk, makanan ini sangat enak. 
Dia sangat merindukan masakan ibunya. 


"Eomma, dimana appa dan Hanbyul?" tanya Hanbin. 
"Mereka pergi membeli buku untuk Hanbyul.." jawab Haeri. 
"Oh," 


Haeri menarik kursinya mendekat kearah  Hanbin. 
Tangannya bergerak mengusap kepala Hanbin. 


"Makanlah yang banyak, kau harus kembali seperti dulu. 
Eomma tidak bisa melihatmu seperti ini.." kata wanita itu. 


"Mian sudah membuat eomma khawatir..." 


"Dengarkan eomma, kau harusnya menjaga dirimu Hanbin- 
ah. Bukan malah seperti ini. Kau pikir bagaimana perasaan 
eomma kalau harus melihatmu sakit? Eomma tidak bisa 
Hanbin-ah, eomma tidak bisa melihatmu seperti ini.." kata 
Haeri. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. Pemuda itu sudah terisak. 
"Mian eomma.." 


Haeri menarik kepala Hanbin, menyandarkan kepala 
pemuda itu pada bahunya. 


"Jangan simpan bebanmu sendiri. Kau memilki eomma dan 
appa. Ingat, bahu eomma akan selalu siap menjadi tempat 
bersandarmu. Telinga eomma siap mendengar semua keluh 


kesahmu. Pelukan eomma selalu siap untuk 
menguatkanmu.." kata Haeri. 


Hanbin mengangguk dan memeluk ibunya itu. 
Menumpahkan seluruh air matanya di bahu wanita yang 
telah melahirkannya itu. 


"Hiks..hiks... maafkan aku eomma, aku lemah, aku..aku..." 


"Sttt, sudah kalau kau memang ingin menangis, 
menangislah. Bahu eomma siap menjadi sandaranmu.." kata 
Haeri mengusap punggung Hanbin. 


Hanbin terus terisak dalam pelukan Haeri. Pemuda itu 
benar-benar ingin menumpahkan segala kesedihannya 
dalam pelukan sang ibu. 


Ya, biarkan hari ini Hanbin menjadi pria lemah. Biarkan hari 
ini Hanbin menangis dalam pelukan ibunya. 
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"Hanbin-ah makanlah, kau sudah berjanji pada eomma akan 
makan banyak. Eomma ingin tubuhmu kembali seperti 
dulu.." kata Haeri membawa nampan berisi makanan. 


Ya, selama lebih dari seminggu Haeri menyuruh Hanbin 
untuk tetap di rumah saja. Dia ingin memastikan putranya 
ini makan dengan teratur. 


Dia ingin Hanbin pulih. Bangkit dan kembali seperti dulu. 
"Iya eomma," sahut Hanbin. 


Pemuda itu berjalan menghampiri Haeri dan duduk di depan 
wanita itu. 


"Makan yang banyak, eomma mau berat badannmu kembali 
naik..." kata Haeri mengusap pipi Hanbin yang sekarang 
sudah lumayan kembali berisi. Tidak setirus minggu lalu. 


Hanbin mengangguk dan memakan masakan Haeri. Dia 
tidak ingin membuat ibunya sedih lagi. Dia tidak ingin 
membuat ibunya menangis lagi. 


"Eomma ingin kau di rumah saja. Sebelum berat badanmu 
kembali seperti dulu eomma tidak mengizinkanmu kembali 
ke agensi, kalau perlu eomma akan bicara pada Yang Hyun 
Suk.." kata Haeri. 


Hanbin mengangguk. "Iya eomma, aku akan dirumah. Aku 
akan bersama eomma. Aku akan membuat lagu di rumah 
saja.." kata pemuda itu. 


"Bagus, eomma takut kalau kau kembali ke agensi berat 
badanmu kembali turun dan kau kurang istirahat. Eomma 
tidak ingin kau sakit.." 


"Iya eomma," 


Haeri tersenyum melihat Hanbin yang tengah makan. 
Wanita itu senang karena setidaknya pola makan Hanbin 
sudah normal sekarang. 


"Oppa?" 


Hanbin menoleh, dia tersenyum melihat Hanbyul yang ada 
di sampingnya. Pemuda itu langsung mengangkat tubuh 
Hanbyul keatas pangkuannya. 


"Kenapa?" 


"Kenapa oppa sangat kurus?" tanya Hanbyul memegang pipi 
Hanbin. 


Hanbin mengambil tangan Hanyul yang ada di pipinya. 
Menciumnya sebentar. 


"Oppa hanya kurang makan.." jawab Hanbin sambil 
tersenyum. 


"Oppa makan yang banyak. Hanbyul tidak suka oppa kurus 
seperti ini. Oppa menakutkan.." kata Hanbyul menatap 
Hanbin. 


Hanbin mengangguk. "Iya, lihat oppa sedang makan 
sekarang. Oppa makan banyak, tenang saja.." kata Hanbin 
menunjuk mangkuk berisi nasi miliknya. 


Hanbyul menoleh dan mengangguk. "Iya oppa," 


"Hanbyul sudah makan?" tanya Hanbin menatap adiknya 
itu. 


Hanbyul menggeleng. "Belum," 


Hanbin menghela nafas pelan. "Oppa suapi ya? Kita makan 
bersama.." 


Hanbyul mengangguk. "Iya oppa," 


Hanbin pun tersenyum. Dia mulai menyuapi Hanbyul. Haeri 
yang melihat itu tak bisa menahan senyuman bahagianya. 
Andai saja setiap hari seperti ini. 


Andai saja Hanbin selalu ada di rumah dan makan bersama 
seperti ini. Andai saja setiap hari dia bisa mengawasi pola 
makan dan jam istirahat anaknya. Hah- sayang sekali hal- 
hal seperti ini begitu jarang terjadi. Hanbin lebih banyak 
menghabiskan waktunya di agensi. 


"Oppa bagaimana Sunny sekarang?" 


Mendengar pertanyaan Hanbyul, Hanbin langsung berhenti 
menyumpit kimchi. Pemuda itu terdiam. 


Haeri yang menyadari itu menghela nafas. "Byul-ah, kesini 
biar eomma saja yang menyuapimu.." kata Haeri. 


Hanbyul menoleh pada Haeri. Gadis itu mengangguk dan 
turun dari pangkuan Hanbin. Dia berpindah duduk si 
samping Haeri. 


Sedangkan Hanbin, dia masih terdiam. Dia jadi ingat Lisa 
dan Sunny. Rasa bersalah itu kembali muncul lagi. 
Bayangan tentang Lisa yang dihina dan dipermalukan 
kembali lagi. 


Kilasan saat Lisa ditampar dan dijambak kembali lagi. Wajah 
Lisa yang terluka, tangan Lisa yang terluka, Sunny yang 
ketakutan. Semua muncul dengan jelas. 


"Hanbin-ah, sudah lanjutkan makanmu..." kata Haeri 
mengusap lengan Hanbin. 


Hanbin mengusap sudut matanya yang sudah berair. 
Pemuda itu menunduk dan melanjutkan makannya. 


Haeri yang melihat itu hanya bisa menepuk punggung 
Hanbin pelan. Menguatkan anak lelakinya itu. 


Haeri lalu menoleh pada Hanbyul. "Byul-ah, untuk sekarang 
jangan membicarakan Lisa unnie dan Sunny dulu ya di 
depan oppamu..." bisik Haeri. 


Hanbyul menoleh, dia melihat Hanbin yang masih 
menunduk sambil memakan nasi. 


"Apa oppa sedih? Hanbyul salah ya eomma?" 


Haeri menggeleng. Tangan wanita itu mengelus rambut 
Hanbyul. "Hanbyul tidak salah, lain kali jangan 
membicarakan mereka ya. Kalau oppamu sudah tenang 
tidak apa-apa, sekarang dia masih sedih.." 


Hanbyul mengangguk mengerti. "Iya eomma.." 


Haeri mengangguk, dia kembali menoleh kearah Hanbin. 
Putranya itu masih menunduk, tapi Haeri dapat melihat 
dengan jelas air mata yang mengalir di pipi Hanbin. 


Haeri tidak bisa melakukan apa-apa. Sebagai ibu dia hanya 
bisa menguatkan dan selalu menemani  Hanbin. 
Mendampingi putranya itu dalam segala keadaan. 
Mendukung putranya dalam setiap situasi. 


"Jadi hari ini kita akan berkeliling?" tanya David. 


Pemuda itu menatap Lisa dan Sunny yang ada di 
sampingnya. 


Mereka ada di sebuah kebun binatang yang ada di Bangkok. 
David yang kebetulan tidak ada pekerjaan hari ini mengajak 
Lisa dan Sunny untuk berjalan-jalan. 


"Uncle ayo lihat itu.." kata Sunny menarik-narik tangan 
David menunjuk kandang jerapah. 


David mengangguk. Pemuda itu menggandeng tangan 
Sunny dan berjalan menuju kearah kandang jerapah. Lisa 
pun mengikuti mereka berdua. 


"Kenapa mereka tinggi sekali?" tanya Sunny menatap 
jerapah-jerapah yang memiliki tinggi menjulang itu. 


David tersenyum dan langsung mengangkat tubuh Sunny. 
Menaruh gadis itu di pundaknya. 


"Whaaa- Sunny jadi tinggi juga." kata Sunny sambil 
tertawa. 


David yang mendengarnya ikut tertawa. "Ya tentu saja, 
Sunny sekarang juga tinggi.." 


"Sunny pegangan nanti jatuh," kata Lisa menatap Sunny. 


"Tenang saja Lis, aku tidak mungkin membiarkan Sunny 
jatuh.." kata David menoleh pada Lisa. 


"Tetap saja aku khawatir Dav," sahut Lisa. 


"Uncle kenapa leher jerapah sangat panjang?" tanya Sunny 
menunduk. 


David nampak berfikir sebentar. "Mungkin supaya lebih 
gampang mencari makan," jawab pemuda itu. 


"Tapi kan makanan mereka ada dibawah, uncle.." 


"Sunny, kalau mereka di hutan mereka akan memakan daun 
yang ada di pohon tinggi. Itulah kenapa leher mereka 
panjang.." jelas Lisa. 


Sunny menoleh. "Benarkah mom? Apa di hutan ada banyak 
jerapah juga?" 


"Disini tidak ada, kalau di Afrika banyak.." jawab Lisa. 
"Afrika? Dimana itu mom?" 


"Itu jauh Sunny. Mungkin suatu hari nanti uncle bisa 
mengajak Sunny kesana.." kata David. 


"Wah benar ya uncle, Sunny mau kesana..." 
David tertawa dan mengangguk. "Iya," sahutnya. 


Lisa hanya tersenyum tipis melihat Sunny yang nampak 
bahagia. Ya setidaknya Sunny bisa melupakan kejadian 
waktu itu dan kembali menjadi Sunny ceria yang dulu. 


"Bagaimana kalau kita melihat singa? Sunny mau?" tanya 
David. 


"Singa? Apa singanya baik? Dia tidak akan mengigit Sunny 
kan uncle?" 


David tertawa. "Tentu saja tidak Sunny. Singanya ada di 
dalam kandang, dia tidak bisa keluar.." jawab David. 


"Ah baik, ayo kita lihat singa.." 


"Ya, let's go kita lihat singa.." kata David, dia menoleh dan 
menggandeng tangan Lisa. "Ayo Lis.." 


Lisa mengangguk. "Ah iya," sahutnya. 


Mereka pun berjalan sembari bergandengan tangan menuju 
ke kandang singa yang lokasinya lumayan jauh dari 
kandang jerapah. 

Sunny berpengangan pada kepala David. Gadis itu 
beberapa kali tertawa saat melewati kandang monyet. 


"Mom belikan itu. Sunny mau itu.." kata Sunny menunjuk 
bando dengan telinga hewan diatasnya. 


Lisa menoleh, ya memang ada beberapa stan yang berjejer 
di kebun binatang itu. Disana ada banyak barang-barang 
lucu dengan bentuk ataupun hiasan hewan. 


"Mau yang mana?" tanya Lisa. 


"Sunny mau itu mom, telinga monyet," jawab Sunny 
menunjuk bando dengan hiasan telinga monyet diatasnya. 


"Baik, mommy belikan sebentar.." kata Lisa berjalan menuju 
stan itu. Dia langsung mengambil bando itu dan 
membayarnya. Setelahnya dia kembali menghampiri David 
dan Sunny. 


"Ini," kata Lisa memberikan bando yang dia pegang pada 
Sunny. 


"Uncle turunkan Sunny," kata Sunny. 
"Sunny mau turun? Sunny mau jalan?" tanya David. 
Sunny mengangguk. "Iya uncle, Sunny mau jalan sendiri.." 


"Baiklah," sahut David dan langsung menurunkan Sunny 
dari atas pundaknya. 


Sunny yang sudah turun langsung mengambil bando yang 
Lisa pegang dan memakainya. 


"Bagaimana mom? Sunny lucu kan? Sunny cantik kan?" 
tanya Sunny menatap Lisa. 


Lisa tertawa dan mencubit pipi Sunny pelan. "Ya tentu saja 
putri mommy lucu dan cantik.." jawab Lisa. 


"Ya seperti mommy.." kata Sunny sambil tertawa. 


"Baiklah-baiklah kalian memang cantik, sekarang ayo kita 
lanjutkan menuju kandang singa.." kata David. 


Sunny menoleh. "Yaa-" 


Mereka pun kembali berjalan menuju kandang singa. Sunny 
sesekali berhenti untuk melihat hewan lain yang ada disana. 


"Wah singanya sangat besar.." kata Sunny menunjuk singa- 
singa yang berada di dalam kandang. Ada sekitar 5 singa 
yang terlihat. 


"Mom itu ada singa kecil," kata Sunny menunjuk anak singa 
yang baru saja muncul. Gadis menarik-narik tangan Lisa. 


"Iya sayang mommy tau," kata Lisa sambil tertawa. 
"Wah saat kecil mereka lucu," kata Sunny. 


"Sangat lucu tapi kalau sudah besar bisa sangat 
berbahaya," sahut David. 


"Iya uncle, Sunny pernah melihat di televisi ada singa yang 
memakan rusa. Sangat menakutkan.." kata Sunny. 


"Rusa? Ah bagaimana kalau kita ke kandang rusa? Kita bisa 
memberi mereka makan.." kata David menatap Sunny. 


Sunny menoleh dengan antusias. "Kita bisa memberi 
mereka makan? Benarkah? Wahhh ayo kita lihat rusa 


uncle.." tanya Sunny. 


David mengangguk. "Iya, kita bisa memberi mereka makan. 
Ayo uncle gendong.." jawab David langsung mengangkat 
tubuh Sunny dan menggendongnya. 


"Kapan Dang kesini?" tanya Lisa. 


"Ah entahlah, dia bilang akan menjemput Nat dulu..." jawab 
David. 


"James masih di Pattaya?" tanya Lisa. 


David mengangguk. "Iya, dia masih ada urusan disana. 
Selalu saja, saat dia pergi dia akan menitipkan Nat pada 
Dang.." 


Lisa sedikit tertawa. "Hey, Nat dan Dang kan memang 
sepupu, jadi wajar saja kalau James menitipkan Nat pada 
Dang.." kata gadis itu. 


Mereka mengobrol sembari berjalan menuju kandang rusa. 


"Mereka sepupu tapi tidak pernah akur. Aku pernah 
mendengar keluhan nenek Aom karena Dang dan Nat selalu 
bertengkar saat pertemuan keluarga.." kata David. 


"Ya itulah Nat dan Dang, seperti biasa..." kata Lisa. 
"Ya kau benar.." sahut David. 


"Itu rusanya, cepat uncle cepat.." kata Sunny meronta 
dalam gendongan David. Gadis itu menunjuk kandang rusa 
yang sudah terlihat. 


"Iya-iya, tunggu kita beli wortel dulu.." kata David berjalan 
menuju stan khusus yang disediakan oleh pihak kebun 
binatang untuk menjual wortel. 


Setelah membeli wortel mereka langsung menuju kandang 
rusa. Sunny dengan semangat memberi makan rusa-rusa itu 
dari luar kandang. 


Gadis itu tertawa senang saat para rusa itu memakan wortel 
yang dia pegang. 


"Sunny! Lisa!" 


Lisa langsung menoleh. Ada Dang dan Nat yang tengah 
berjalan kearah mereka. 


"Aish kenapa kalian lama sekali?" tanya Lisa menatap kedua 
orang itu. 


Dang mendengus. "Tanya saja pada Nat. Dia menghabiskan 
waktu 1 jam hanya untuk menata rambutnya.." jawab 
pemuda itu menunjuk Nat yang ada di sampingnya. 


"Hey, tidak sampai satu jam," sahut Nat memukul bahu 
Dang kesal. 


"Ya 55 menit lebih 45 detik.." kata Dang. 
David tertawa. "Astaga kau memasang timer?" 


"Supaya dia sadar kalau dia memang lama kalau melakukan 
sesuatu.." jawab Dang. 


"Ah sudahlah, jangan dibahas lagi. Ayo kita berjalan-jalan 
saja.." kata Nat. 


"Sunny lapar.." 


Semua langsung menoleh pada Sunny yang memegang 
perutnya. 


"Ah ayo kita ke cafetaria dulu, aku ingin makan phad thai.." 
kata Nat menatap teman-temannya itu. 


"Ayo aunty, Sunny juga mau itu.." sahut Sunny cepat. 


"Baiklah ayo," kata Nat langsung menggandeng tangan 
Sunny. 


Mereka berjalan menuju cafetaria yang ada disana. 


"Ah hujan, ayo cepat. Aish.." Nat langsung berlari karena 
hujan yang tiba-tiba turun. Ya akhir-akhir ini memang sering 
hujan disana. 


"Sunny kesini," kata David langsung menggendong Sunny 
dan berlari menyusul Nat. 


Mereka akhirnya berlari menuju cafetaria yang sudah 
terlihat. Nat langsung melepas jaketnya yang basah dan 
menyampirkannya keatas di kursi. 


"Ah, aku menata rambutku selama 55 menit, dan sekarang 
rusak dalam sekejab karena hujan.." kata Nat memegangi 
rambutnya yang basah. 


"Astaga, sudahlah Nat kau kan bisa menata rambutmu lagi 
nanti.." kata Lisa. 


"Waitress!" David langsung memanggil waitress yang ada di 
dekat mereka. 


"Iya, mau pesan apa?" tanya waitress itu. 
"Kami pesan phad thai dan cha manao saja.." kata David. 


Waitress itu mengangguk dan mencatat pesanan mereka. 
Setelahnya dia pergi ke belakang. 


Sembari menunggu pesanan, mereka mengobrol. Ah, Nat 
dan Dang tentu saja berdebat, itu adalah ciri khas mereka. 


Sunny sesekali tertawa karena tingkah Dang. Lisa juga ikut 
tertawa, Dang bisa dibilang sebagai moodbooster diantara 
mereka. Sejak kuliah pemuda itu memang lebih humoris. 


David juga sesekali menanggapi celetukan Dang menambah 
suasana semakin ramai. Beberapa pengunjung lain yang 
ada di cafetaria itu beberapa kali melihat kearah mereka, 
tapi mereka tidak peduli. Mereka tetap mengobrol dan 
bercanda. 


Saat pesanan mereka datang mereka tetap saja bercanda, 
bahkan Dang selalu saja menggoda Sunny dengan 
mengambil phad thai milik gadis itu. 


"Mom- uncle Dang nakal.." adu Sunny menoleh pada Lisa. 


Lisa langsung menatap Dang. "Dang, sudah jangan 
menganggunya. Nanti dia menangis.." kata Lisa. 


Dang malah tertawa. "Biarkan saja Lis, aku ingin melihat dia 
menangis.." kata Dang kembali mengambil satu sendok 
phad thai lagi dari piring Sunny. 


"Aah uncleeee~" 
"Hahahaha iya-iya maafkan uncle.." kata Dang. 


Sunny mendengus dan kembali melanjutkan kegiatan 
makannya. Gadis itu kesal pada Dang. 


"Lis?" 


Lisa yang awalnya tengah memperhatikan Sunny yang 
tengah bermain gelembung bersama Dang dan Nat 
langsung menoleh. 


"Ya kenapa Dav?" 


Dav menarik nafas dalam dan menghembuskannya pelan. 
Dia mengenggam tangan Lisa yang ada diatas meja. 


"Dav? ul 


David menatap Lisa. "Lis, 3 bulan ini kita semakin dekat. 
Aku semakin dekat dengan Sunny dengan ayahmu dan juga 
ibumu. Aku sudah berfikir, jauh sebelum kita sedekat ini, 
jauh sebelum kau membuka hatimu untukku Lis. Aku sudah 
berfikir, aku benar-benar ingin menjadi ayah Sunny..." 


"Dav ak " 


"Aku tau aku tidak akan pernah bisa menggantikan pria 
bernama Hanbin itu sebagai satu-satunya sosok daddy 
untuk Sunny. Tapi setidaknya mulai sekarang aku ingin 
bersama kalian, melindungi kalian. Melindungi dirimu, 
menemani Sunny bermain, dan menjadi sosok pria yang 
akan selalu bersama kalian disaat apapun.." kata David. 


Lisa masih diam memandang David di hadapannya. 


"Lis, kalau kau bilang ini terlalu cepat kau sangat salah. Kita 
sudah saling mengenal sejak kuliah, aku sudah 
mengenalmu dan mengenal keluargamu. Begitupun 


denganmu, kau juga sudah kenal keluargaku, kau dekat 
dengan Min, dengan ibuku dengan ayahku juga.." 


"Dav kau tau kan, aku hanya ingin fokus pada Sunny dulu.." 


David mengangguk. "Iya aku tau, tapi kita bersama 
mengurus dan membesarkan Sunny. Dia butuh ayah Lis. Aku 
tau dia punya ayah, tapi dia jauh dan kau sudah mengalami 
begitu banyak penderitaan karena pria itu. Jadi setidaknya 
biarkan aku mencoba menjadi pria yang akan membawa 
kebahagian untukmu Lis.." 


Lisa mengigit bibir bawahnya. Dia mulai ragu dan goyah. 
Jujur saja kata-kata David memang ada benarnya. 


"Lis aku akan selalu menunggumu sampai kapanpun. Cukup 
beri aku jawaban. Dan saat kau siap kita bisa melaluinya 
bersama.." kata David. 


David melepaskan genggaman tangannya. Dia berlutut di 
depan Lisa. Pemuda itu mengeluarkan sesuatu dari dalam 
saku bajunya. 


Cincin. 


"Lis, will you marry me?" 


"Astaga hyung, sudahlah jangan begini terus. Aku 
merindukan sifat galakmu itu.." kata June. 


Hanbin hari ini ke agensi. Ya bagaimanapun juga dia itu 
leader. Dan sepertinya waktu satu bulan di rumah sudah 
cukup baginya. 


Yang Hyun Suk sudah memanggil dirinya kembali ke agensi. 
Meskipun Haeri melarangnya tapi mau bagaimana, dia 
harus tetap ke agensi. 


"Hyung ayolah, marahi kami. Kau jadi sangat aneh sekarang, 
kau tidak memarahi kami saat kami melakukan kesalahan.." 
kata Chanwoo. 


Ya, dulu Chanwoo akan sangat takut saat Hanbin marah dan 
meneriakinya. Tapi sekarang justru pemuda itu merindukan 
saat-saat dimana Hanbin memarahinya. 


Sudah 5 bulan lebih Hanbin seperti ini, ini sangat aneh 
untuk member iKON. Rasanya mereka seperti bersama 
tubuh Hanbin tapi tidak dengan jiwanya. 


"Hyung apa kau masih merasa bersalah pada kami?" tanya 
Donghyuk mendekat kearah Hanbin dan duduk di samping 
pemuda itu. 


Hanbin hanya mengangguk singkat. 


"Astaga hyung, berapa kali aku harus mengatakan padamu, 
aku bahkan menganggap ini sebagai liburan. Lagipula kami 
sudah tidak hiatus, sudah hyung jangan begini terus.." kata 
June ikut duduk di samping Hanbin. 


"Iya Hanbin-ah, kau bahkan sudah mengorbankan dirimu 
untuk kami. Kau bekerja siang malam di studio untuk kami. 
Kau bahkan menggantikan 2 bulan waktu hiatus kami, jadi 
sudahlah jangan menyalahkan dirimu terus.." kata Jinhwan. 


"Iya hyung, jangan seperti ini. Kalau kau seperti ini terus 
justru kami yang akan merasa bersalah.." sahut Donghyuk. 


Hanbin mengangkat kepalanya. "Aku benar-benar minta 
maaf pada kalian, pada keluarga kalian juga..." kata Hanbin 
menatap membernya bergantian. 


Yunhyeong menghela nafas. "Sudahlah Hanbin-ah, setiap 
hari kau terus saja minta maaf. Kami dan keluarga kami 
tidak apa-apa.." 


"Aku menceritakan masalah ini pada ayah dan ibuku, 
mereka bisa mengerti. Kau tidak salah karena perasaan 
seorang ayah pasti begitu kalau bersama putrinya, ayahku 
juga memahaminya. Kau tidak salah.." kata Bobby. 


"Sudahlah hyung, kau sudah menghukum dirimu terlalu 
lama. Aku ingat 2 bulan lalu saat melihatmu di studio aku 
bahkan hampir tidak mengenalimu.." kata Chanwoo. 


"Itu benar Hanbin-ah, kemarin kau sangat kurus. Aku 
bersyukur bibi Haeri memaksamu untuk berada di rumah. 
Sekarang kau sudah lebih baik.." kata Jinhwan. 


Hanbin mengangguk. "Berat badanku sudah naik," 
sahutnya. 


"Ya sudah kalau begitu, bagaimana kalau kita pergi keluar? 
Ayo kita cari makan. Anggap saja untuk merayakan berat 
badan Hanbin hyung yang sudah naik.." usul June. 


Yunhyeong berdecak. "Bilang saja kau sudah kelaparan," 
sahutnya. 


June hanya nyengir. "Hehehe ya begitu hyung. Kau kan tau 
aku tidak bisa kalau harus berlama-lama kelaparan.." 


"Bahkan tadi pagi kau sudah menghabiskan 2 cup ramen.." 
sahut Bobby. 


"Itu kan tadi pagi hyung, sekarang sudah hampir siang.." 
kata June. 


"Ah sudahlah, Jaebum baru saja mengirim pesan padaku. 
Dia mengajak kita untuk bergabung bersama member 
GOT7. Mereka sedang ada di sebuah restoran di dekat sini.." 
kata Jinhwan yang baru saja melihat pesan dari Jaebum. 


Ya mereka jadi dekat sejak kejadian di JYP waktu itu. Mereka 
jadi sering berkumpul bersama. Tentu saja, sesama idol 
mereka harus berteman. 


"Baiklah, ayo kita kesana.." kata June dengan semangat. 


"Hah- dasar. Kau pasti sangat bersemangat kalau masalah 
makanan.." kata Yunhyeong. 


"Tidak apa-apa hyung," sahut June. 

"Aku tidak ikut," kata Hanbin. 

Semua member iKON langsung menoleh. 
"Wae?" tanya Bobby. 


Hanbin mendongak menatap Bobby dan membernya yang 
lain. 


"Aku akan ke studio saja." jawab Hanbin. 


Bobby berdecak. Dia menarik tangan Hanbin. "Tidak. Kau 
harus ikut kami," 


"Ya itu benar. Kau harus ikut kami hyung," sahut June 
merangkul bahu Hanbin. 


"Tapi ak " 


"Aish sudah-sudah, ayo kita turun. Aku sudah mengirim 
pesan pada manager hyung. Dia akan mengantar kita.." kata 
Jinhwan. 


"Ayo berangkat!" 


Mereka langsung 'menyeret' Hanbin untuk turun. Hanbin 
dengan malas hanya menurut saja. Ya mau bagaimana lagi, 
percuma saja dia menolak. Membernya pasti akan tetap 
memaksa. 


"Wah Hanbin-ssi kau sangat berubah. Aku tadi hampir saja 
tidak mengenalimu.." kata Mark menatap Hanbin yang 
duduk di hadapannya. 


Hanbin yang sedari tadi hanya memaninkan gelas berisi 
minuman yang ada di hadapannya hanya tersenyum tipis. 
Dia terlalu malas untuk melakukan apapun, bahkan untuk 
bicara. 


"Kalian kemarin ikut ISAC kan? Aku melihatnya..." kata 
Jackson. 


"Ya begitulah, harusnya kalian ikut juga. Sangat 
menyenangkan.." sahut Yunhyeong. 


"Aku ingin sekali ikut, tapi ya mau bagaimana. Kami tidak 
mendapat izin.." sahut Yugyeom. 


"Semoga saja tahun depan kita bisa ikut ISAC bersama.." 
kata Yunhyeong. 


"Ya semoga saja, aku ingin bertanding dengan kalian.." kata 
Jaebum sambil tertawa. 


"Kami hebat dalam beberapa cabang olahraga.." kata June. 


"Ya kalian benar-benar menghibur saat penalty itu," kata 
Youngjae. 


"Ah itu sebenarnya sedikit memalukan, kami sangat konyol 
waktu itu.." kata Bobby. 


"Hey, aku tidak bisa berhenti tertawa melihat kalian 
memakai wig kuning itu. Dan kau Hanbin-ssi kau bahkan 
memakai kostum itu saat pertandingan memanah, astaga.." 
kata Jaebum. 


"Ah ya," kata Hanbin. 


Member GOT7 saling berpandangan. Pasalnya dari tadi 
Hanbin hanya diam dan menyahuti mereka sekenanya saja. 


Ya ini memang bukan urusan mereka, mereka tidak tau 
masalah apa yang menimpa Hanbin. Tapi tetap saja, mereka 
merasa tidak enak karena Hanbin yang sedari tadi hanya 
diam saja. 


"Oh ya dimana Bambam? Kenapa tidak ikut?" tanya Jinhwan 
yang baru menyadari kalau tidak ada Bambam diantara 
mereka. 


"Oh Bambam, dia pulang ke Thailand.." jawab Jinyoung. 


"Pulang? Tidak biasanya, memangnya ada apa? Biasanya 
dia pulang kalau ada hal penting saja.." tanya Jinhwan 
heran. 


Yugyeom mengerutkan kening heran. Pemuda itu lalu 
menoleh pada Hanbin. "Hanbin-ssi apa aku tidak mendapat 
undangannya?" 


Hanbin langsung mengangkat kepala dan menatap 
Yugyeomg bingung. 


"Undangan apa?" 


"Eoh, kukira kau mendapatkan undangannya karena kau 
ayah Sunny. Ternyata kau malah tidak dapat." kata 
Yugyeom membuat Hanbin semakin bingung. 


"Undangan apa?" ulangnya. 


"Undangan pernikahan. Kami aku sebenarnya dapat juga 
tapi karena kemarin aku ada acara jadi aku " 


"Undangan pernikahan dari siapa?" potong Hanbin. 


"Dari Lalisa, teman Bambam itu. Kau kan ayah Sunny 
harusnya dapat undangan seperti ini juga.." jawab Yugyeom 
menunjukkan undangan yang beberapa hari lalu dia terima. 


Hanbin langsung merebut undangan itu dan melihat nama 
yang tertulis disana. Sial, dia tidak bisa membacanya. Tapi 
ada inisal L & D. 


Apa mungkin Lalisa dan David. Sial! 

"Hey hyung! Kau mau kemana hyung! Hyung!" June 
langsung berteriak memanggil Hanbin yang langsung 
berlari dari tempat itu. 


"Hey ada apa dengannya, kenapa dia berlari begitu?" tanya 
Youngjae menatap member iKON bingung. 


"Aish pasti dia akan nekad ke Thailand," kata Bobby. 


"Hah? Ke Thailand?" member GOT7 langsung menatap 
Bobby. 


"Maaf kami harus pergi sebelum dia melakukan hal bodoh 
lagi," kata Jinhwan. 


Dia dan member iKON lain langsung berjalan keluar dari 
restoran itu. Pasti Hanbin akan pergi ke Thailand. 


"Sial. Sial. Sial!" gumam Hanbin memandangi undangan di 
tangannya itu. 


L dan D. Lalisa dan David. Lisa benar-benar serius ingin 
mencari ayah baru untuk Sunny. Lisa benar-benar serius 
ingin menikah dengan pria lain. 


Tidak, dia tidak bisa menerima ini. Dia tidak rela. Dia tidak 
rela Sunny punya ayah lain selain dirinya. Dia tidak rela Lisa 
bersama pria lain. 


Dengan terburu-buru Hanbin memesan tiket pesawat 
menuju Thailand. Dia mengabaikan semua pesan dan 
panggilan dari membernya. Dia sedang dalam perjalanan 
menuju ke agensi untuk mengambil barang-barangnya. 


Beruntung Hanbin bisa mendapat tiket karena ada orang 
yang membatalkan keberangkatannya menuju Thailand hari 
itu. Hanbin benar-benar kalut. Pikirannya hanya tertuju 
pada Sunny dan Lisa. 


Pemuda itu langsung berlari memasuki bandara dengan 
masker dan topi yang menutupi wajahnya. Dia bahkan 


mengabaikan beberapa orang yang mengumpat padanya 
karena ia tabrak. 


Yang ada di pikirannya sekarang adalah harus cepat sampai 
di Thailand dan mencegah pernikahan Lisa. Dia harus 
menghentikan pernikahan itu. 


Oh, tapi secepat-cepatnya dia sampai di Thailand itu akan 
memakan waktu lebih dari 5 jam. 


"Sial!" 


"Kenapa harus hujan? Apa Tuhan memang tidak ingin aku 
pergi kesana?" gumam Hanbin pelan. Pemuda itu baru saja 
sampai di Thailand. Dan langsung disambut hujan deras di 
negara itu. 


Hanbin mencari taxi tapi sedari tadi belum ada taxi kosong 
yang lewat. Tck, benar-benar sial. 


Mata Hanbin menatap kearah jalanan yang ada di 
hadapannya. Tidak ada mobil yang lewat karena memang 
hujannya sangat deras. 


"Eh taxi!" Hanbin langsung berlari ke tengah jalan saat 
melihat ada satu taxi yang melintas. Dua tidak peduli kalau 
harus basah. Yang pasti dia harus ke tempat pernikahan itu 
secepatnya. 


Pengemudi taxi itu kaget karena Hanbin yang tiba-tiba 
berhenti di hadapannya, bahkan sepertinya dia tanpa 
sengaja menabrak Hanbin. Hanbin sampai terjatuh. 


Tapi tidak masalah, meski kakinya terasa sakit Hanbin 
langsung berdiri dan masuk kedalam taxi itu. Dia langsung 
menunjukkan undangan yang tadi dia ambil dari Yugyeom. 


Si sopir taxi mengangguk beberapa kali. Dia langsung 
menjalankan mobilnya menuju alamat yang Hanbin 
tunjukkan. 


Sepanjang perjalanan Hanbin terus berdoa, berharap 
semoga dia tidak terlambat. Semoga dia masih bisa 
mengagalkan pernikahan itu. 


"Aku mohon semoga aku tidak terlambat.." gumam Hanbin 
sambil memejamkan matanya. Dia benar-benar takut kalau 
dia terlambat dan Lisa ternyata sudah menikah dengan 
David. 


Hanbin menengok keluar, masih hujan. Dia juga beberapa 
kali melihat jam tangannya. Kenapa rasanya begitu lama 
sekali? Apa taxi ini tidak bisa lebih cepat? 


Hanbin langsung menatap kedepan saat taxi yang dia naiki 
berhenti. Supir taxi itu mengatakan sesuatu tapi Hanbin 
tidak memahaminya. Yang pasti pria itu menunjuk sebuah 
gedung yang ada beberapa meter di depan mereka. 


Ah Hanbin paham, mereka sudah sampai. Pemuda itu 
dengan cepat mengeluarkan beberapa lembar uang dan 
langsung berlari keluar dari taxi. 


Dia tidak peduli guyuran hujan dan rasa sakit di kakinya. 
Dia mengabaikan rasa pusing yang menyerang kepalanya. 
Dia hanya ingin cepat-cepat sampai di gedung itu. Dari jauh 


Hanbin bisa melihat kalau ada banyak orang di area 
gedung. Bahkan di area luarnya pun dibuat sedemikian rupa 
hingga hujan tak menjadi penghalang. 


Lari Hanbin semakin melambat saat samar-samar dia 
melihat seorang perempuan yang tengah duduk di kursi. Di 
sampingnya ada seorang pria yang tengah memangku 
seorang gadis kecil. 


Itu Lisa, wanita itu terlihat begitu cantik dengan gaun putih 
panjang dan rambut yang disanggul. Laki-laki 
disampingnya, bisa Hanbin tebak itu pasti David, pria itu 
mengenakan setelan tuxedo berwarna putih juga. 


Dan gadis kecil itu. Itu Sunny, putrinya. Tampil begitu cantik 
dengan gaun putihnya juga. 


Hanbin berhenti beberapa langkah sebelum sampai ke 
tempat mereka. Hatinya begitu sakit melihat putrinya yang 
terihat senang dan bercanda dengan pria lain. Lisa juga 
tampaknya senang bersama David. Terlihat jelas dari 
wajahnya yang beberapa kali menampilkan senyuman. 


Dia sudah terlambat. Mereka sudah menikah. Lisa sudah 
menjadi milik orang lain. Sunny sudah punya sosok ayah 
selain dirinya. 


Dia terlambat. 


Hanbin berbalik, pemuda itu menghapus air mata yang 
sudah mengalir di pipinya. Ini sangat menyakitkan. Dia 
tidak bisa, dia tidak kuat.. 


Dia..dia.. 
Bruk! 


tbc 


50. Choices 


no vote. no komen. no lanjut. 


Hanbin membua matanya dengan perlahan. rasa pusing di 
kepalanya dan linu di kakinya langsung menyeruak. 


Masih dalam keadaan berbaring Hanbin memegangi 
kepalanya. 


"Sssh..." 


Pemuda itu mengubah posisinya menjadi duduk. Matanya 
menelusuri ruangan tempatnya berada saat ini. 


Sama-samar dia bisa mengingat, ini adalah kamar yang dia 
tempati saat di rumah Lisa. Ah, jadi dia sekarang ada di 
rumah Lisa. 


Lisa? 


Hanbin menunduk. Tersenyum kecut begitu mengingat 
bahwa Lisa sudah menjadi milik orang lain. Dia tidak ada 
kesempatan lagi. 


"Hanbin-ssi kau sudah sadar?" 
Hanbin langsung mengangkat kepala. 
"Bambam?" 


Bambam berjalan kearah Hanbin dengan sebuah gelas di 
tangannya. "Minumlah teh ini dulu, untuk meredakan 
pusingmu.." kata Bambam memberikan gelas yang dia bawa 
pada Hanbin. 


Hanbin mengangguk dan menerima gelas itu. Meminum teh 
yang ada di dalamnya. 


"Apa kau masih pusing? Apa perlu aku panggilkan dokter?" 
tanya Bambam. 


Hanbin menggeleng, pemuda itu meletakkan gelasnya 
keatas nakas. "Tidak, aku baik-baik saja.." jawab Hanbin. 


"Syukurlah, kalau begitu..." kata Bambam. 
Hanbin menatap Bambam. "Apa tadi aku pingsan?" 


Bambam mengangguk. "Iya tadi kau pingsan tiba-tiba 
Hanbin-ssi, kami semua kaget saat melihat ada yang 
pingsan apalagi saat mengetahui kalau ternyata kau.." 
jawab Bambam. 


"Panggil hyung saja," 
"Ah iya hyung," sahut Bambam mengangguk. 
"Berapa lama aku pingsan?" tanya Hanbin. 


Bambam melihat jam tangannya. "Sekitar satu jam," jawab 
pemuda itu. 


"Selama itu? Ah apa kau yang membawaku kesini?" 


Bambam mengangguk. "Iya, Lisa menyuruhku membawamu 
kesini. Dia bilang kalau hyung tetap disana akan terjadi 
keributan, apalagi kalau sampai orang luar tau kalau yang 
pingsan adalah kau.." jawab Bambam. 


Ah iya, disana sangat ramai tadi. Bisa semakin gawat kalau 
banyak yang mengetahui dirinya ada disana. 


"Hyung kakimu terluka, apa terjadi sesuatu padamu tadi?" 
tanya Bambam. 


Hanbin menghela nafas. "Tidak apa-apa, tadi aku hanya 
mengalami sedikit kecelakaan kecil.." jawabnya. 


"Ah begitu," 


Hanbin terdiam begitu juga Bambam. Pikiran Hanbin 
kembali melayang mengingat Lisa dan David. 


Eh tunggu. 
"Bam?" 


Bambam yang tengah fokus pada ponselnya langsung 
menoleh pada Hanbin. 


"Ya? Kenapa hyung?" 
"Bukannya kau menyukai Lisa ya?" tanya Hanbin. 


Bambam menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 
Pemuda sedikit tersenyum menatap kearah jendela luar 
kamar itu. 


"Ya aku menyukainya, sejak dulu.." jawab Bambam. 


Hanbin mengigit bibir bawahnya. "Lalu apa kau rela kalau 
Lisa bersama dengan pria lain? Maksudku apa kau tidak 
apa-apa melihat dia bersama orang lain?" tanya Hanbin. 


Bambam menoleh. "Maksudmu David?" 
"Ah.." Hanbin mengangguk. 


Bambam terkekeh pelan. "Aku kenal David dari dulu, 
maksudku sejak Lisa kuliah dia sering mengajak teman- 
temannya kesini. Aku mengenal mereka semua. Terutama 
David.." 


"...aku tidak ada masalah Lisa bersama David. Aku tau David 
bisa menjaga Lisa, David akan selalu menamani Lisa. Aku 
tidak bisa seperti David yang akan selalu disisi Lisa. Kita idol 
hyung, susah untuk bisa seperti orang biasa. Kemanapun 


kita pergi akan selalu ada kamera dan paparazi.." kata 
Bambam. 


Hanbin mengangguk membenarkan. "Ya kau benar Bam.." 


"Aku percaya pada David. Ya setidaknya aku tau kalau David 
tidak akan meninggalkan Lisa. Aku tidak masalah kalaupun 
bukan aku yang menjadi pendamping Lisa. Asalkan dia 
bersama pria yang bisa menjaga dia dan Sunny dan bisa 
menyayangi mereka dengan tulus aku bahagia.." 


Hanbin menunduk. Semua kata-kata Bambam benar. Ah, 
kenapa Bambam bisa begitu tenang saat wanita yang 
dicintainya bahkan sudah bersama pria lain. Apa dia juga 
harus begitu? 


"Tenang saja hyung, David juga menyayangi Sunny. Dia 
tidak akan membuat mereka menangis nantinya..." kata 
Bambam tersenyum pada Hanbin. 


"Ah iya Bam," sahut Hanbin kembali menundukkan 
kepalanya. 


"Dulu sewaktu Sunny masih kecil, ah sepertinya saat 
berumur sekitar 2 tahun dia hampir mengalami kecelakaan, 
beruntung David melihat itu dan menolong Sunny..." 


Hanbin mengangkat kepala dan menatap Bambam. 
"Benarkah?" 


Bambam mengangguk. "Iya, David mendapat beberapa luka 
di tangannya tapi Sunny baik-baik saja. Ya mulai saat itu 
aku sadar kalau David tulus menyayangi mereka. Bukan 
hanya Lisa tapi juga Sunny.." jelas Bambam. 


Aish, David itu sudah melakukan banyak hal untuk Lisa dan 
Sunny. Melindungi Sunny dan menyayangi Lisa. 


Lalu apa yang sudah dia lakukan untuk mereka? Hah- dia 
hanya bisa membuat kedua orang itu menderita. Dia hanya 
bisa membuat Lisa dan Sunny dibenci di negaranya. Dihina 
dan di sakiti. 


"Aku dan David sebenarnya bersaing untuk mendapatkan 
hati Lisa. Tapi ya mau bagaimana Lisa hanya menganggap 
aku sebagai saudaranya. Jadi ya sepertinya memang David 
yang memenangkan persaingan ini.." kata Bambam. 


"Apa kau benar-benar bahagia? Kau benar-benar merelakan 
Lisa?" tanya Hanbin. 


Bambam tertawa pelan. "Aku bohong kalau aku tidak 
sedikitpun patah hati. Aku bahagia karena Lisa bahagia, tapi 
aku juga sedih karena hatiku sakit.." 


"Kenapa kau tidak berusaha merebut Lisa?" 


Bambam menghela nafas dan menatap Hanbin. "Ayung 
cinta itu tidak bisa dipaksakan. Mungkin memang ada kata- 
kata cinta itu datang karena terbiasa. Tapi nyatanya aku dan 
Lisa tidak mengalaminya.." 


"...aku menemani Lisa, mengajak bermain Sunny, mengajak 
mereka berjalan-jalan. Itu semua aku lakukan saat 
mendapat libur dan pulang kesini. Tapi hal itu tidak 
membuat Lisa jatuh cinta padaku, sesering apapun aku 
menghabiskan waktu dengan Lisa tapi hatinya tidak bisa 
menerima aku. Dia hanya menganggap aku sebagai 
saudara.." 


Pantas saja Lisa tidak sedikitpun tertarik padanya. Bambam 
yang sudah seperti ini saja tidak bisa membuat hati Lisa 
goyah. Apalagi dia yang selalu saja menorehkan luka untuk 
wanita itu. 


Jadi David, memang sepertinya pemuda itu baik. Mungkin 
dia harus bersyukur karena David juga sangat menyayangi 
Sunny. David mau melindungi putri kecilnya itu. 


"Sudah berapa lama kau menyukai Lisa?" tanya Hanbin. 


Bambam tersenyum tipis. "Aku dan Lisa menghabiskan 
masa kecil bersama. Aku menyukai dia sejak kami masuk 
Junior School. Ya kami berpisah saat Lisa pindah ke Korea. 
Aku ingin menyusul kesana sebenarnya tapi orangtuaku 
tidak memberi izin, ya sampai akhirnya aku ke JYP dan jadi 
trainee disana. Selama itu aku tidak pernah bertemu Lisa 
saat di Korea.." jawab Bambam. 


"Ya dan karena aku Lisa mengalami banyak hal yang 
menyakitkan setelah masa SMA nya." sahut Hanbin 
menundukkan kepalanya sedih. 


Bambam mendekat dan menepuk pundak Hanbin pelan. "Itu 
sudah berlalu hyung, sudahlah Lisa kan juga sudah 
memaafkanmu.." 


Hanbin tersenyum miris. "Ya beberapa waktu lalu dia 
memaafkan aku, tapi sekarang dia benar-benar 
menbenciku..." 


"Tidak, Lisa tidak membencimu. Dia hanya belum bisa 
meredakan rasa sakit hatinya.." 


"Ya semoga saja begitu..." kata Hanbin. 
Bambam mengangguk pelan. 
"Bam?" 


Hanbin dan Bambam langsung menoleh kearah pintu. Ada 
Lisa yang berdiri disana dengan membawa sebuah nampan 


di tangannya. 


Penampilan wanita itu masih seperti tadi, hanya saja 
sekarang rambutnya sudah diikat biasa tidak disanggul. 


Hanbin menatap Lisa yang berjalan kearah mereka. 
"Ada apa Lis?" tanya Bambam. 


"Bisa tolong lihat keadaan Sunny? Kalau dia menangis ajak 
dia kesini, atau langsung bawa saja dia ke rumah David.." 


Bambam mengangguk. "Baiklah," jawab Bambam dan 
berdiri dari posisi duduknya. 


"Ah ya terima kasih Bam sudah membantuku membawa dia 
kesini," kata Lisa melirik Hanbin sekilas. 


Bambam tersenyum dan mengangguk. "Iya, aku pergi 
sekarang.." 


Lisa mengangguk. "Bilang pada David nanti aku akan 
segera ke rumahnya.." 


"Iya," kata Bambam dan langsung berjalan keluar dari 
ruangan itu meninggalkan Lisa dan Hanbin disana. 


Setelah kepergian Bambam, Lisa langsung meletakkan 
nampan berisi makanan yang dia bawa keatas nakas dan 
menatap Hanbin. 


"Sebenarnya apa maumu Kim Hanbin? Kenapa kau masih 
mengangguku juga? Aku sudah bilang kan jangan menyusul 
dan menemui aku lagi. Apa kau masih tidak mengerti juga?" 
tanya Lisa. 


Hanbin menunduk, dia tidak tau harus menjawab apa. 
Betapa bodohnya dia. 


"Tek, kau benar-benar..." ucap Lisa berbalik hendak 
meninggalkan ruangan itu. 


"Tunggu," kata Hanbin mencekal tangan Lisa. Membuat 
wanita itu kembali berbalik dan menatap Hanbin. 


"Apalagi? Aku harus segera pergi. Aku sudah membuatkan 
makanan untukmu, setelah memakannya kau bisa kembali 
ke negaramu." 


Hanbin yang awalnya menunduk langsung mengangkat 
kepalanya. Menatap Lisa. 


"Apa kau bahagia?" tanya Hanbin. 
Lisa menghela nafas dan balas menatap Hanbin. 


"Ya aku sangat bahagia bisa kembali ke negaraku tanpa 
dihantui oleh fans-fansmu itu. Aku sangat bahagia karena 
tidak lagi berhubungan dengamu." jawab Lisa. 


Hati Hanbin mencelos mendengar jawaban Lisa. Apa Lisa 
sekarang begitu membencinya? 


"Apa kau bahagia bersama David?" 


Lisa mengerutkan keningnya, tapi kemudian dia 
mengangguk. "Ya aku bahagia, dia baik dan selalu 
menjagaku.." jawab Lisa. 


"Apa dia menyayangi Sunny?" 
"Ya, dia menyayangi Sunny lebih dari yang orang lain lihat.." 
"Ah begitu.." 


"Sudahlah, lepaskan aku. Aku harus segera pergi.." kata Lisa 
berusaha melepas tangannya yang masih ditahan oleh 


Hanbin. 
"Aku tidak suka melihatmu dengannya." kata Hanbin. 


Lisa menaikkan sebelah alisnya. "Apa masalahmu? Ini 
hidupku, aku tidak pernah memintamu untuk melihatku. 
Aku bahagia bersama David, dia akan menjadi ayah yang 
baik untuk Sunny.." 


"Tapi aku ayah Sunny," 


"Ya, secara biologis kau memang ayahnya. Tapi kau bisa 
lihat sendiri kan? Sunny hanya akan menderita saat 
bersamamu, kau ingat kan betapa brutalnya fans-fansmu 
itu? Apa kau lupa betapa ganasnya mereka? Kau lupa 
mereka membuat putrimu menangis ketakutan, bahkan 
seminggu setelah kejadian itu Sunny menjadi pendiam 
sampai aku takut dia mengalami trauma," kata Lisa. 


Hanbin tersentak kaget mendengar ucapan Lisa. Apa benar 
sampai separah itu? Astaga, kenapa dia merasa jahat sekali. 
Memang bukan dia yang membuat Sunny seperti itu. Tapi 
dia seperti membuka 'jalan' untuk fansnya hingga membuat 
Sunny seperti itu. 


"Apa kau tau aku dan orangtuaku selalu mengajak Sunny 
bermain, mengundang teman-temannya, mengajak dia 
membeli mainan dan melakukan berbagai cara supaya dia 
kembali ceria seperti sebelumnya?" kata Lisa. 


Wanita itu berdecih pelan menatap Hanbin. 


Hanbin menunduk. Rasa bersalah semakin mengerogoti 
hatinya. "Maafkan aku..maafkan aku.." 


"Permintaan maafmu tidak ada gunanya. Beruntung aku 
punya teman-teman yang selalu membantuku, menemani 


Sunny dan berusaha mengiburnya. Beruntung aku memiliki 
David yang selalu berusaha menghibur Sunny dan 
membuatnya tertawa.." kata Lisa. 


David. Ya Hanbin benar-benar kalah jauh dari pria bernama 
David ini. Dimana dia saat putrinya membutuhkannya? 
Dimana dia saat Sunny membutuhkan dukungan ayahnya? 


Dia di Korea, dengan pemikiran bodohnya dia malah 
berusaha mengakhiri hidupnya. Dengan pikiran pendeknya 
dia mencoba menyiksa dirinya dengan tidak makan dan 
tidak tidur. 


Bodoh. Kim Hanbin benar-benar bodoh, dia memang 
pengecut. Dia tidak pernah berani melawan keinginan Yang 
Hyun Suk. Dia seperti boneka yang menuruti dan mengikuti 
apapun yang pria itu suruh padanya. 


Kalau saja dia bukan seorang leader dari sebuah grup pasti 
dia sudah mengundurkan diri dan memilih untuk menjaga 
Sunny dan Lisa. 


Tapi ini bukan hanya tentang dirinya. Ini tentang dia dan 6 
membernya yang lain. Dia tidak ingin egois, dia juga ingin 
menjaga mimpi yang sedikit demi sedikit sudah dia raih 
bersama teman-temannya yang lain. 


Dia tidak ingin menghancurkan harapan teman-temannya. 
Dia ingin mengaja teman-temannya. 


Sudah cukup banyak pengorbanan yang teman-temannya 
lakukan untuknya. Bahkan mereka dengan lapang dada 
menerima hukuman hiatus yang diberikan oleh Yang Hyun 
Suk. 


Kalau itu grup lain belum tentu mereka akan menerimanya. 
Bisa saja mereka akan menyalahkan dirinya. Bisa saja 


mereka membencinya. Tapi mereka adalah iKON. Mereka 
paham keadaan Hanbin dan menerima hukuman itu. 


Mereka tidak protes, bahkan mereka masih bisa 
menghiburnya disaat mereka pun dalam keadaan sedih. 


Mungkin mereka tidak menampakkan kesedihan di 
hapannya, tapi siapa yang tau, bisa saja mereka menyimpan 
kesedihan karena tidak ingin menambah beban Hanbin. 


Apa Hanbin tega menjadi egois dan meninggalkan orang- 
orang yang begitu baik seperti mereka? Apa dia tega 
menghancurkan mimpi yang sudah mereka raih sedikit demi 
sedikit hanya demi keegoisannya? 


Tentu tidak. 


Dia tidak akan pernah bisa melakukan itu. Inilah 
masalahnya. Di satu sisi dia memiliki wanita dan putri yang 
sangat dia sayangi dan sisi lain dia punya member yang 
juga sangat dia sayangi. 


Dan dia tidak bisa kalau harus menyakiti keduanya. Dia 
tidak bisa kalau harus menyakiti salah satunya, ya 
meskipun pada kenyataannya dia sudah menyakiti salah 
satunya. 


"Apa kau tidak bisa memaafkan aku?" tanya Hanbin. 
Lisa menarik nafas dalam dan menghembuskannya pelan. 


"Untuk masalah itu, aku akan mencobanya. Aku akan 
mencoba memaafkanmu dan berusaha melupakan semua 
hal yang sudah terjadi.." ucapnya pelan. 


Hanbin mengangguk. "Terima kasih," 


"Ya," 


"Bisa kau lepaskan tanganku? Aku harus segera pergi," kata 
Lisa menatap tangan Hanbin. 


Hanbin mengigit bibirnya, menatap tangannya yang masih 
menahan lengan Lisa. 


"Tunggu sebentar saja," kata Hanbin. 


"Apalagi? Kau mau apalagi? Aku harus pergi," tanya Lisa 
jengah. 


Sebenarnya ada apa dengan pemuda di hadapannya ini. 
Kenapa dia selalu saja mengusiknya. Dia sudah 
membebaskan beban tanggung jawab darinya tapi kenapa 
pemuda ini malah menganggunya terus? 


"Kenapa? Kau mau apa? Kau ingin sesuatu? Cepat katakan, 
akan aku ambilkan." kata Lisa. 


"David, apa dia akan menjagamu dan Sunny? Apa aku bisa 
mempercayainya menjaga kalian?" tanya Hanbin menatap 
Lisa. 


"Kau bisa mempercayai dia lebih dari dirimu, dia selalu 
menjaga kami." jawab Lisa. 


"Kau mencintainya?" 
Lisa menarik nafas dalam, dia menatap kearah jendela luar. 


"Mungkin sekarang perasaanku padanya masih abu-abu, 
tapi dia berjanji akan selalu menungguku. Dia mau 
mendampingi aku dan menjalani semuanya bersama. Aku 
bahagia bisa menemukan pria seperti dia.." 


Lisa menunduk sebentar dan tersenyum tipis. "...aku sudah 
membuka hatiku untuknya, dan semakin kesini aku semakin 
menyadari kalau dia sangat menyayangi aku dan Sunny..." 
lanjutnya. 


Hanbin menunduk. Mengigit bibirnya. Ah, kenapa begini? 
Kenapa dia tidak bisa menjadi seperti David. Kenapa dia 
harus terlambat? 


"Kenapa bukan Bambam? Kenapa kau memilih David? Apa 
yang membuatmu memilih dia?" tanya Hanbin. 


Lisa menghela nafas. Dia menarik kursi yang ada di depan 
meja rias dan mendudukkan dirinya disana. 


"Bambam?" 
Hanbin mengangguk. 


"Masa kecilku aku habiskan bersamanya, dia sudah seperti 
saudara bagiku. Aku tidak bisa memikirkan perasaan lain 
padanya, bagiku dia adalah adikku, ya meskipun kadang dia 
lebih seperti kakakku.." jawab Lisa. 


"Tapi dia menyukaimu, dia mencintaimu juga. Dia 
menyayangi Sunny, lalu kenapa kau tetap memilih David?" 


"Ya aku tau, Bambam sudah sering bilang kalau dia juga 
ingin menjadi ayah Sunny. Tapi aku tidak bisa, bagiku dia 
akan tetap menjadi sosok teman dan saudara.." kata Lisa. 


Ya, itulah Bambam. Masa kecil yang mereka habiskan 
bersama membuat dia selalu menganggap Bambam sebagai 
saudara. Dia tidak bisa memikirkan perasaan lain. 


Bambam akan selalu menjadi 'saudara' baginya. Tidak akan 
pernah ada perasaan lain yang muncul untuk Bambam 


selain itu. 


"Dan kenapa aku memilih David, ya dia selalu ada untuk 
kami. Untuk aku dan Sunny. Dia menjaga kami, melindungi 
kami, menyayangi kami, dan dia menerima aku apa 
adanya.." kata Lisa. 


"Dia tidak memaksa aku untuk mencintainya, dia hanya 
ingin menjadi ayah untuk Sunny tanpa memaksaku 
membalas perasaanya. Dia sadar bahwa perasaan tidak bisa 
dipaksa, tapi dia tetap akan menunggu aku, itulah kenapa 
aku memilihnya, dia ingin menemaniku melewati semua 
kesulitan yang aku alami, dia ingin menjaga aku dan 
Sunny.." 


Sungguh, mendengar cerita Lisa tentang sosok David ini 
membuat Hanbin tersadar kalau hal-hal yang selama ini dia 
lakukan seperti tidak ada artinya. 


Mendengar cerita Lisa mengenai sosok David yang begitu 
menyayangi Sunny meskipun dia bukan ayahnya membuat 
Hanbin sadar kalau selama ini sebagai ayah kandung Sunny 
dia lebih banyak membuat putrinya itu sedih. 


Dan untuk masalah mencintai Lisa, hah dia kalah jauh dari 
David. 


Apa yang sudah dia lakukan untuk Lisa? Menjaganya? Oh 
lebih tepatnya menyakiti Lisa. Membuat wanita di 
hadapannya ini dihina berulang kali dan disakiti. 


Mungkin kalau dia di posisi Lisa dia juga akan memilih David 
dibanding dirinya. Semua wanita pasti akan memilih pria 
yang jelas-jelas mampu untuk menjaga dan selalu 
menemaninya kan? Tidak mungkin memilih pria yang sudah 
menyakitinya kan? Apalagi bukan hanya sekali, tapi disakiti 
berkali-kali. 


"Lis, apa Sunny menyukai David? Apa dia menerima David 
sebagai ayahnya?" tanya Hanbin. 


"Kalau masalah menyukai David, ya Sunny menyukainya. 
Dia menyukai semua teman-temanku. Kalau masalah dia 
menerima David sebegai ayahnya atau tidak, tentu tidak.." 
jawab Lisa. 


Wanita itu menoleh pada Hanbin. 


"...untuk Sunny hanya kau daddynya, tidak akan pernah ada 
yang bisa menggantikan sosokmu di dalam hatinya..." lanjut 
Lisa. 


"David tidak masalah dengan itu?" 


Lisa menggeleng. "Dia sudah tau mengenai hal ini, dia sadar 
dia tidak bisa menggantikan posisimu sebagai ayah Sunny. 
Tapi dia selalu mengatakan padaku, tidak masalah kalau 
Sunny hanya akan memanggil dia uncle, ya dia sadar kalau 
satu-satunya daddy Sunny adalah dirimu.." 


"Dia bilang kalaupun hanya menjadi sosok uncle dia tidak 
keberatan, yang pasti dia hanya ingin menemani aku dan 
melindungi Sunny. Dia tidak mempermasalahkan status." 
lanjut Lisa. 


Hanbin tersenyum kecut, dia benar-benar kalah telak 
dengan pria bernama David itu. 


"Baiklah sepertinya sudah cukup, aku harus pergi pasti 
orang-orang sedang mencariku sekarang.." kata Lisa berdiri 
dari kursi yang tadi dia duduki. 


"Tunggu," kata Hanbin lagi-lagi menahan lengan Lisa. 


"Hah- kenapa lagi? Lebih baik kau makan saja, nanti aku 
akan membawa Sunny kesini. Tapi setelah itu kau harus 
kembali ke Korea.." kata Lisa. 


Hanbin mengangkat kepalanya. Menatap Lisa yang juga 
tengah menunduk menatap dirinya. 


"Aku mencintaimu..." 


tbc 


